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Keadilan dan Kejujuran

Di tempat lain saya telah membahas sedikit tentang

kejujuran dan keadilan, posisinya dalam Kitab dan Sunnah, serta

maslahat-maslahatnya di dunia dan akhirat. Di beberapa tempat

saya juga telah menjelaskan bahwa sebagian besar keburukan ifu
tercakup ke dalam kategori zhalim, bahwa sebagian besar

kebaikan adalah adil, dan bahwa keadilan merupakan tuiuan

diufusnya para rasul dan difurunkannya kitab-kitab suci.

Keadilan secara bahasa berarti menyamakan di antara dua

hal. Jika keduanya memang benar-benar sarna, maka itu
merupakan keadilan 5nng wajib dan terpuji-Tetapi jika pengnmaan

dilakukan terhadap sesuatu dan sebalikrya, maka ia tercakup ke

dalam firman Allah &, 6h3- g.tlir:K'u-$i'l "Namun oftrng-

oftng yang kafir mempercekufukan (sauafu) dengan Tuhan

mereka. "(Qs. Al An'am [6]: 1) Juga tercakup ke dalam perkataan

mereka sebagaimana yang dituturkan Allah & dalam Al Qur'an,

@ ir;*f, S* &#{@ &{, d (K}ii6'sunsswh kita dahutu

(di dunia) dalam kesesabn yang nJDb, larena kita
mempersamakan karnu dengan Tuhan semata alam" (Qs. Asfi-

Syru'ara' 126].: 97-98)
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Sikap dan tindakan menyamakan, menyerupakan dan

menyekutukan Allah dengan makhluk-Nya merupakan kezhaliman

yang besar.

Apabila diketahui bahwa kata menyamakan,

menyempakan, qiyas (analogi), menyekuhrkan dan menyetarakan

itu satu jenis, maka kata-kata ini digunakan sebagai bukti unfuk

membuktikan qiyas yang shahih, logis dan s5nr'i. Dan dari sini

diambil ilmu tentang tal$.,il mimpi karena ilmu ini berkisar pada

qiyas, menarik kesimpulan dan menyerupakan antara mimpi dan

perwujudannya. Dari sini juga diambil istilah isti'arah (ibarat) dan

tasybih di bidang bahasa. Dari sini juga diambil

pemmpamaan unfuk fujuan penggambaran dan pembenaran.

Metode ungkapan ini sangat berguna karena pemahaman akal

terhadap esensi hakikat itu jarang terjadi. Hal yang tidak bisa

tertangkap oleh pikiran ihr dapat diketahui melalui analogi hal

tersebut dengan sesuafu yang telah dikenali pikiran.

Selanjutnya, penyalnaan dan penyetaraan ifu terjadi antara

dua perkara maujud heruujud) 1nng faktual, antara dua maujud

kognitif, antara maujud fakftral dan maujud kognitif. Untuk yang

pertama dikatakan, "lni sama dengan ini." Unfuk yang kedua

dikatakan, "Pemmpamaan yang ini seperti yang ini." Dan unfuk

ketiga dikatakan, "lni seumpama ini."

Kata 'seperti' itu bisa jadi disebut sahr kali, dua kali atau

tiga kali manakala penyempaan dilakukan terhadap hakikat aktual

sebagaimana dalam firman Allah &, $( .V:i ,sii # &fJ
'Pentmpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan

api. " (Qs. Al Baqarah l2l: 17) Ini adalah bahasan tentang kata mitsl
(sama, seperti).
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Sedangkan mengenai kata adl, Allah @ berfirman, #$L)
"$ft SA tr;1j;f;6 "Dan apabila katnu berkata, maka hendaHah

kamu berlaku adil kendati pun dia adalah kerabat (mu)." (Qs. AI

An'aam 161 752)

Altah juga berfirman, it:# ;^- 6r#,1j'l r{;f. <r-$i +V-

"$U|Uui orang-orang Jnng beiman, hendakhh kamu jadi

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah

&."(Qs. Al Maa'idah [5]: S)

Allah juga berfirman, dA f; $y'$i.,+,Uf. t-ifr W-
-t- 

l';d; oltt qi,;ji G L;i\ "Hai orans-onns yans beriman,

apabila salah seorang kamu menghadapi kematian, sdang dia

akan berwasiat, maka hendaHah (wasiat ifu) disakikan oleh dua

orang Jnng adil di anbra kamu. "(Qs.Al Maa'idah [5]: 106) kata

adil di tempat-tempat ini adalah kejujuran yang jelas, sedangkan

lawannya adalah bohong dan menyembunyikan.

Keadilan adalah mengabarkan suahr perkara sebagaimana

adanya, tidak menambahkan sehingga disebut bohong, dan tidak
pula mengurangi sehingga disebut menyembunyikan. Berita

tersebut sesuai dengan hal yang diberitakan, sebagaimana

gambaran ilmu dan kognitf sesuai dengan kengrataan, kata sesuai

dengan ilmu, dan fulisan sesuai dengan kata. Ifulah yang disebut

adil. Orang yang menyampaikan berita sebagaimana adanya

disebut sebagai orang yang menegakkan keadilan. Sedangkan

omng yang menambahkan disebut pembohong, dan omng yang

mengurangi disebut menyembunyikan. Kemudian, terkadang

bohong itu dilakukan dengan sengaja, dan terkadang karena keliru.
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Silakan Anda merenungkan hal ini karena sangat besar

manfaatnya.

Kaidah: Jenis Perkara yang Diperintahkan lebih
Besar dari pada Jenis perkara yang Dilarang

Kaidah ini menjelaskan bahwa jenis pelaksanaan perintah

itu lebih besar dampaknya daripada jenis peninggalan larangan,

dan bahwa jenis peninggalan perintah ihr lebih besar dampaknya

daripada jenis pelanggaran larangan. Pahala yang diperoleh

manusia dari menjalankan berbagai ka,trajiban itu lebih besar

daripada pahala mereka karena meninggalkan keharaman, dan

bahwa hukuman mereka akibat meninggalkan kewajiban ihr lebih

besar daripada hukuman mereka akibat melakukan keharaman.

Sebelumnya saya telah memaparkan sebagian hal yang

berkaitan dengan kaidah ini, Sraitu ketika saya mengemukakan

bahwa ilmu dan tuiuan itu terkait dengan maujud menurut

ketentuan awalnya, dan berkaitan dengan ma'durn (nihil) dari segi

implikasi.

Iman kepada Allah & dan Rasul-Nya adalah
Kebaikan Terbesar, sedangkan Kufur adalah Keburukan
Terbesar

Kaidah ini dapat dijelaskan dengan beberapa alasan, yaitu:

Alasan pertama, kebaikan terbesar adalah iman kepada

Allah & dan Rasul-Nya, sedangkan dosa terbesar adalah kufur.

Iman merupakan perkara wujudi (nyata adanya), sehingga

seseorang tidak dianggap sebagai mukmin yang nyata hingga
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pokok keimanannya tampak pula, yaifu kesaksian bahwa tiada
tuhan selain Allah & dan kesaksian bahwa Muhammad adalah

Utusan Allah &. Dan ia tidak dianggap sebagai mukmin secara

batin sampai ia mengakui hal itu dengan hatinya. Dengan

demikian keraguan tersingkir darinya secara lahir dan batin,

dengan disertai amal shalih. Jika tidak, maka ia seperti orang yang

disebut Allah s dalam firman-Nya, "Orang-onng Arab badwi ifu
berkata, 'Kami telah beriman.' IGtakanlah (kepada mereka),
'I{amu belum beriman, tetapi katakanlah, 'I<arni telah funduk,'
karena iman ifu belum masuk ke dalam hatimu. "(Qs.Al Hujuraat

l49l: l4l
"Di anbn manusia ada yang mengabkan, 'IGmi beriman

kepada Allah & dan Hari kemudian,' padahal merela ifu
bukan oftng-oftng yang beriman- "(Qs. Al Baqamh

[2]: 8)

'Apabila oftng-orang munaftk datang kepdarnu. " (Qs. Al
Munafiquun [63]: 1)

Kufur adalah ketiadaan iman, sesuai pendapat lrang
disepakati umat Islam, baik orang gnng kafir ifu mepkini dan

mengutarakan kebalikannya, atau tdak meyakini dan tidak
mengutarakan apapun. Tdak ada pertedaan dalam hal ini antara

madzhab Ahlussunnah Wal Jama'ah yang menetapkan iman
sebagai ucapan dan amal secara lahir dan batin, dengan pendapat

yang menetapkan iman sebagai ke.yakinan dalam hati ifu sendiri

seperti pendapat kalangan Jahmigyah dan mayoritas Al
Asy'ariyyah, atau pengakuan lisan saja seperti pendapat Al
Karramilyah, atau seluruhnya seperti pendapat fuqaha kalangan

Murji'ah dan sebagian Al Asy'ari5ryah. Mereka semua sejalan

dengan para ahli Hadits, mayoritas fuqaha madzhab Al Maliki,
Asy-Syafi'i, dan Al Hanbali, mayoritas sufi, kelompok-kelompok
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ahli Kalam baik yang mengacu pada Sunnah atau yang tidak

mengacu pada Sunnah dari kalangan Mu'tazilah dan Khawarij, dan

lain-lain. Sedangkan selain mereka sepakat bahwa barangsiapa

yang belum beriman setelah hujjah kerasulan dikemukakan

terhadapnya, maka ia kafir, baik ia mendustakan, atau ragu, atau

berpaling, atau menyombongkan diri, atau terombang-ambing,

atau kondisi yang lain.

Oleh karena pokok iman yang merupakan taqam"rb,

kebaikan dan ketaatan tertesar itu sesuatu yang diperintahkan,

sedangkan kufur yang merupakan dosa, keburukan dan maksiat

terbesar merupakan tindakan meninggalkan perintah, baik ia
disertai dengan melakukan hal yang dilarang seperti mendustakan

atau tidak disertai sama sekali, melainkan meninggalkan iman

begitu saja, maka dari sini dapat diketahui bahwa jenis

pelaksanaan perintah itu lebih besar nilai dan akibatnya daripada
jenis meninggalkan larangan.

Sebagian Kufur Lebih Keras daripada Sebagian
yang L-ain

Perlu Anda ketahui bahwa sebagian dari kufur ihr lebih

keras daripada sebagian yang lain. Orang yang kafir lagr

mendustakan itu lebih besar dosanya daripada orang kafir 5rang

tidak mendustakan, karena yang pertama menggabungkan antara

meninggalkan iman yang diperintahkan dan melakukan

pendustaan yang dilarang. Barangsiapa yang kafir, mendustakan,

serta memerangi Allah S, Rasul-Nya dan orang-orang mukmin

dengan ucapan dan tindakan, maka ia lebih besar dosanya

daripada orang yang hanya kafir dan mendustakan. Sedangkan
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orang yang kafir, membunuh,berzrna, menghalangi manusia unfuk

memeluk Islam, dan memerangi ifu lebih besar dosanya.

Begifu juga, sebagian iman lebih utama daripada sebagian

yang lain. Dalam masalah iman, orang-orang mukmin ifu berbeda-

beda keutamaan mereka dengan perbedaan yang besar. Mereka

terbagi menjadi banyok tingkatan di sisi Allah ffi, sebagaimana

orang-orang kafir juga terbagi menjadi banyak tingkatan yang

rendah. Jadi, orang yang sedang-sedang dalam beriman ifu lebih

utama daripada orang yang menganiaya diri sendiri. Sedangkan

orang yang terdepan dan terdahulu dalam melakukan kebajikan itu
lebih utama daripada orang yang sedang-sedang saja. Allah S
berfirman, "TidaHah sama antara mulonin yang duduk (jnng tidak

furut berpenng) Jnng tidak mempunSni urur dengan orang-orang

tang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwantm."
(Qs. An-Nisaa' [4]:95)

'Apakah (omng:onng) yang membei minuman kepada

oftng-oftng tnng mengerjalan haji dan mengurus Masjid Al
Haram, kamu sanakan dengan orang-orang tnng beiman kepada

Allah dan hari kemudian serb berjihad di jalan Allah? Mereka fidak

sama di sisi Allah. "(Qs. At-Taubah [9]: 19)

Karni sampaikan bahwa pokok iman mempakan hal yang

diperintahkan, sedangkan pokok kufur adalah melanggar perintah,

yaitu iman yang diperintahkan. Aspek ini pasti dan jelas.

Dosa Pertarna kepada Allah &
Alasan kedua, dosa pertama kepada Allah @ dilakukan

oleh bapaknya jin dan bapaknya manusia yang sarna-sama

mendapat perintah. Dosa bapaknya jin lebih besar dan lebih

dahulu, yaitu meninggalkan perintah sujud dengan sikap menolak
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dan sombong. Sedangkan dosa bapaknya manusia adalah dosa

yang kecil. Allah & berfirman, "Kemudian Adam meneima

beberapa kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima

taubahzya. " (Qs. Al Baqarah l2l: 37], Yang dilakukan bapaknya

manusia adalah mengerjakan larangan, yaitu memakan buah dari

suatu jenis pohon, meskipun banyak ulama yang mengklaim

bahwa sebenamya apa yang dilakukan bapak manusia itu bukan

dosa, dan bahwa Adam melakukan takwil tatkala dilarang untuk

melakukan suafu jenis perbuatan, "Dan janganlah engkau dekati

pohon ini. " (Qs. Al Baqarah [2]: 35) Ia salah mengira terhadap

pohon dimaksud, atau ia lupa, sedangkan orang yang keliru dan

lupa itu tdak dianggap berdosa.

Pendapat ini dikernukakan oleh beberapa kelompok ahli

bid'ah, ahli Kalam dan kelompok Syi'ah, serta banyak kalangan

Mu'tazilah, sebagian kalangan Al Asy'arilyah, dan kelompok-

kelompok lain yang mengharuskan para nabi terjaga dari dosa-

dosa kecil. Mereka lari dari sesuatu tetapi jatuh ke dalam sesuatu

yang lebih besar, yaitu menyelevuengkan Kalam Allah & dari

tempatrya.

Sedangkan seluruh ulama salaf dari tiga generasi yang

mempakan generasi terbaik umat ini (sahabat, tabi'in dan tabi'i-

tabi'in), ahli Hadits dan Tafsir, serta para ahli kisah para nabi dan

umat-umat terdahulu, mayoritas ulama Fiqih dan kaum sufi,

banyak ahli Kalam seperti mayoritas kalangan Al Asy'ariyyah dan

selainnya, dan mayoritas orang-orang mukmin berpendapat sesuai

yang difunjukkan oleh Kitab dan Sunnah, seperti firman Allah &,
"Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ra. " (Qs.

Thaahaa l2O):21)

Juga firman AUah &, "Ya Tuhan kami, kami telah

menganiaya diri kami sendiri, dan jika hgkau tidak mengampuni
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kami dan membei nhmat kepada lami, niscaya pastilah kami
termasuk oftng-oftng yang merugi. "(Qs. Al A'raaf 171: 221

Pada a5at sebelumnya Allah S berfirman kepada Adam

dan Hawa, "Bukankah Aku telah melamng kamu berdua dari
pohon ka5ru ifu dan Aku kabkan kepdanu, 'Sesungguhnjm

syetan itu adalah musuh tnng nyab bagi kamu berdua?"'(Qs. Al
A'raaf 17\ 231

Juga seperti firman Allah &i, "Kemudian Adam meneima
beberapa kalimat dari Tuhannjm, maka Allah & meneima
tobahya. Sesunggahryn Allah & Maha Peneima taubat lagi Maha

Penya3mng. " (Qs. Al Baqarah l2l: 37') Selain itu Adam diberi saksi

dengan diusir dari surga.

Nash-nash di atas tdak terbantahkan kecuali dengan
menyimpangkan Kalam Allah & dari maksud yang sebenamya.

lldak ada perbedaan antara orang yang keliru dan orang yang

lupa manakala terkena bklif dalam syari'at. Dan jika keduanp
tidak terkena taklid maka sanksi tercegah. Penyebutan Adam

sebagai orang yang telah bertuat maksiat dan berita bahun ia
telah menganiaya diri sendiri serha meminta ampun dan rahmat
jelas menunjukkan hal tersebut.

Mengenai firman Allah &, "Bukanl<ah Aku telah melanng
lamu berdua dari pohon kay itu dan ,4ku katakan kepadamu,
'Saungguhnya syebn ifu adalah musuh tnng nyah bagi kamu
berdua?', Allah & menguji para nabi dengan dosa untuk

meningkatkan derajat mereka melalui jalan taubat, dan unfuk

mengantarkan mereka kepada cinta dan ridha-Nya terhadap
mereka. Karena sesungguhnya Allah S mencintai orang-orang

yang bertaubat dan menyucikan diri. Allah & sangat senang

dengan taubakrya orang yang bertaubat. Jadi, yang menjadi tujuan
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adalah kesempumaan di akhir perjalanan, bukan kekurangan di

awal perjalanan. Karena seorang hamba memiliki safu derajat yang

tidak ia peroleh kecuali dengan amal atau ujian yang ditakdirkan
Allah & untuknya.

Yang menjadi tujuan di sini bukan masalah ini. Tetapi yang

menjadi tujuan adalah melihat perbedaan di antara dua orang yang

berdosa; yang safu meninggalkan perintah dan hal itu mempakan

dosa besar dan kufur tetapi ia tidak bertaubat, dan yang satu

melakukan dosa kecil tetapi ia bertaubat.

Sikap Ahlussunnah terhadap Dua Jenis
Pengafiran

Alasan ketiga, telah menjadi ketetapan dalam madzhab

Ahlussunnah Wal Jama'ah sesuai petunjuk Kitab dan Sunnah

bahwa mereka fidak mengaftrkan seorang ahli kiblat lantaran suatu

dosa, serta tidak mengeluarkannya dari Islam apabila ia melakukan

pertuatan yang dilarang seperti zina, mencuri dan minum khamer

selama tidak mengandung unsur meninggalkan iman. Adapun jika

mengandung unsur meninggalkan iman yang diperintahkan Allah

S, seperti iman kepada Allah S, para malaikat-Nya, kitab.kitab-

Nya, para rasul-Nya, dan kebangkitan sesudah kematian, maka ia

kafir karenanya. Demikian pula ia menjadi kafir lantaran tidak

meyakini kewajiban perkara-perkara yang wajib secara nyata dan

diketahui secara luas, serta meyakini ketidak-haramannya perkara-

perkara yang diharamkan secara nyata dan diketahui secara luas.

Barangkali Anda bertanya, "Bukankah dosa itu terbagi

menjadi dua, yaitu meninggalkan perintah dan melakukan

larangan?" Saya katakanr Akan tetapi, ketika seorang hamba

meninggalkan perintah, bisa jadi ia dalam keadaan mengimani
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kewajibannya atau tidak. Apabila ia mengimani kev.rajibannya

tetapi ia meninggalkan pelaksanaannya, maka ia tidak
meninggalkan seluruh kewajiban, melainkan menjalankan

sebagiannya yaifu beriman kepadanya, dan meninggalkan sebagian

yang lain yaitu pengamalannya. Demikian pula ketka seorang

hamba melakukan perbuatan haram. Bisa jadi ia dalam keadaan

mengimani keharamannya dan bisa jadi tidak. Apabila ia

mengimani keharamannya tetapi ia mengerjakannya, maka ia telah

menggabungkan antara menjalankan kewajiban dan mengerjakan

larangan. Dengan demikian ia mendapat satu dosa dan satu

pahala. Yang menjadi pembicaraan adalah perbuatan yang tidak
bisa ditolerir, yaifu meninggalkan iman mengenai ka,vajiban dan

keharaman suatu perkara yrang diketahui secara luas. Adapun
orang yang tidak meyakini hal itu saat melakukan atau

meninggalkan suatu perkara, baik karena tak\ ril atau

ketidaktahuan yang bisa ditolerir, maka bahasan tentang sikapnya

meninggalkan keyakinan ini sama seperti bahasan tentang perkara

yang ia kerjakan atau tinggalkan dengan tal$/il atau ketidaktahuan
yang ditolerir.

Keberadaan sikap meninggalkan iman terhadap q,rari'at

sebagai kekafiran dan keberadaan pelanggaran larangan semata

bukan merupakan kekafiran telah ditetapkan di tempatTya. Hal itLr

diunlukkan oleh Kitab Allah &, "Jika mereka bertobat,

mendirikan shakt dan menunaikan akat, maka (mereka ifu)
adalah saudam-saudaramu sagana." (Qs. At-Taubah [9]r 11)

Karena pengakuan syari'at itulah yang diminta berdasarkan

pendapat yang disepakati. Sedangkan masalah fidak

dilaksanakannya perintah itu diperselisihkan di antara para ulama.

Demikian pula firman Allah &, "Mengerjakan haji adalah

kewajiban manusia terhadap Allah, yaifu ha7il orang yang
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frnggup mengadakan perjalanan ke Baifullah." (Qs. Aali 'lmraan

l3l: 97\Tiadanya keimanan terhadap kewajiban haji adalah kufur,

dan iman terhadap kewajibannya dan pelaksanaannya ifulah yang

dimaksud dari ayat ini, sebagaimana yang dikatakan seorang

ulama salaf, "Yaihr orang yang tidak melihat pelaksanaan haji

sebagai kebajikan dan meninggalkannya sebagai dosa." Sedangkan

meninggalkan haji semata ifu diperselisihkan oleh para ulama.

Selain itu terdapat hadits Abu Burdah bin Nayyar ketika

diutus Nabi $ untuk menemui seorang lakilaki yang menikahi

mantan istri bapaknya. Beliau menyuruhnya unfuk memenggal

leher orang tersebut dan mengambil seperlima hartanya.l

Pengambilan seperlima harta itu mentrnjukkan bahwa orang

tersebut kafir, bukan fasik. Kekafirannya disebabkan ia tidak

mengharamkan apa yang diharamkan Allah i$ dan Rasul-Nya.

Demikian pula para sahabat seperti '(Jmar, Ali dan lainlain
ketika Qudamah bin Abdullah -seorang sahabat ahli Badar-

minum khamer dan menakruili bahwa khamer diperbolehkan bagi

oftrng-orang mukmin yang beramal shalih. Ia menals^rili firman
Allah &, "Tidak ada dosa bagi onng-orang yang beriman dan

mengerjakan amalan Jrang shalih karena memakan makanan yang

telah mereka makan dahulu, apabila mereka berbkuta serta

beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih. " (Qs. Al
Ma'idah [5]: 93) Para sahabat membuat pemyataan bahwa apabila

ia tetap bersikukuh pada pendapatnya itu, maka ia dihukum mati.

Tetapi ia bertaubat, maka ia didera. Akhimya ia bertaubat lalu ia

dikenai sanksi dera.

Mengenai dosa, Al Qur'an hanya menjafuhkan sanksi

seperti potong tangan bagi pencuri dan dera bagi pelaku zina. Al

t HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang sanksi pidana (M56, 4457)
dengan redaksi yang mirip.
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Qur'an tidak menghukumi mereka kafir. Demikian pula dengan
pertikaian di antara dua kelornpok dimana salah sahr kelompok

menganiaya kelompok lain. Al Qur'an memberi kesaksian bahwa

kedua kelompok tersebut tetap beriman dan bersaudara. Demikian
pula orang yang menghilangkan nyawa oftmg lain dan wajib
dikenai qishash itu tetap dianggap sebagai saudara. Mengenai hal
itu Allah S berfirman, 'Maka barang siapa Jnng mendapat suafu

dari saudann5n, hendaHah (yan7 memaalkan)

mengikuti dengan cara tnng baik."(Qs. Al Baqarah l2l:7781

Dalam l<fiab Ash-Shahihain terdapat hadits Abu Dzar ketika
Nabi S bersabda kepadanya dari Jibril,

;:)'ob sSar 
'J?i hr Y t.- O /

: dtr L-f

//
I '4Jl \c9

o

) zo o.i4 r,tt e bk A )$
z-/

"t 
,lj t L'''l f-) JL rAtaP 'r;$ 

Gly'"r-t$

"hnngsiap Wng kalimat 'tiada tuhan

selain Allah', maka ia masuk swga meskipun ia bezina, menatri
dan minun lrhamer, makipun Abu Dar tidak sanang.4

Dalam kitab-kitab Hadits terdapat hadits shahih dari Abu
Sa'id Al Khudri dan selainnSa mengenai sSrafa'at untuk orang-
orang Snng melalarkan dosa besar. Juga firman Allah & dalam

sebuah hadits qudsi,

d -rr t
I

-6tOJ
o ,c

gcl u t:ri it"', )q'u f* irry gGl u
2 HR. Al Bukhari dalam perrbahasan tentang jenazah (12371dan Muslim dalam

pernbahasan tentang iman (941135, 154), redaksi hadits milik Muslim.
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"Keluarkan dari neraka orang yang dalam hatinya ada

sebutir gandum iman, seberat biii iman, seberat dzarmh iman.'8

Nash-nash di atas menunjukkan bahwa orang yang berdosa

besar ifu tidak dianggap kafir, dan bahwa ia akan keluar dari

neraka setelah menerima syafa'at. L-ain halnya bagi para ahli

bid'ah dari kalangan Khawarij tentang kasus pertama. Sedangkan

terkait kasus kedua, mereka dan kalangan Mu'tazilah berselisih

pendapat. Padahal nash-nash tersebut menunjukkan bahwa iman

yang karenanya mereka keluar dari neraka mempakan kebaikan

yang diperintahkan, dan bahwa tidak ada safu dosa pun yang

sebanding dengan iman.

Orang yang Mengerjakan l^arangan Dosanya
Hilang dengan Taubat dan Amal Kebaikan

Alasan keempat adalah kebaikan-kebaikan yang

mernrpakan pelaksanaan perintah ifu bisa menghilangkan hukuman

atas dosa dan keburukan lnng merupakan pelaksanaan larangan.

Orang yang melakukan larangan itu dosanya dapat hilang dengan

taubat yang merupakan kebaikan 5rang diperintahkan, dan dengan

amal-amal shalih yans juga merupakan kebaikan lnng
diperintahkan. Dosa-dosanya juga hilang berkat doa dan syafa'at

Nabi $, doanya orang-orang mukmin dan syrafa'at mereka, serta

amal-amal shalih. Semua itu termasuk kebaikan yang

diperintahkan.

Tidak ada safu dosa pun yang merupakan pelanggaran

suafu larangan melainkan pasti ada kebaikan yang

menghilangkannya, bahkan kufur sekalipun, baik yang nyata atau

e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tenbng tauhid (7439) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (183,2302).
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yang tersembunyi. Kebaikan iman itu dapat menghilangkan kufur
sebagaimana firman Allah &, "I{atakanlah kepada orarlg-orang

tnng kafir itu, Uika mereka berhenti (dari kekafinnryn) nisaya
Allah & akan mengatnpuni mereka tenbng doadosa merel<a

yang sudah lalu."'(Qs. Al Anfaal [8]: 38)

Nabi $ juga bersabda,

& ok G'a-iyr,rl'
Tslam menufupi segala sauafu sebelumnjm."

Dalam riwaynt lain redaksinya diganti: '^tF irli 6 ?X
"menghan anrkan segala sauaiu sebelumn5n ". 4

Sedangkan kebaikan itu pahalan5a tidak bisa dihilangkan
oleh dosa se@ra mutlak, karena kebaikan iman tidak hilang

kectrali dengan lawannSa, yaitu kufur, lantaran kuftrr ifu
meniadakan iman. Seandainya iman H*g, maka hilanglah
pahalanya bukan karena adanya keburukan. Karena ihr, setiap

dosa tidak bisa menghilangkan amal yang pahalanya tidak bisa

hilang dengan sendirinya. Hal ini disepakati oleh semua umat
Islam, bahkan oleh kalangan ahli bid'ah dari kelompok l(hawarij
dan Mu'tazilah. Kelompok Khawarij berpandangan bahwa dosa
besar mengakibatkan kekafiran yang meniadakan iman, sedangkan

kelompok Mu'tazilah berpandangan bahwa dosa besar
mengeluarkan seseorang dari iman meskipun karena ifu ia tidak
masuk ke dalam kekafiran.

Adapun kalangan Ahlussunnah Wal Jama'ah berpandangan

bahwa pokok imannya tetap. Jadi, semua kelompok sepakat
bahwa selama masih ada iman, maka pahalanya tidak hilang

4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang tnan (l2l/192)-
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akibat suatu dosa dan kufur. Meskipun mereka sepakat bahwa

dengan adanya iman itu hukuman tidak bisa hilang lantaran suatu

kebaikan. Alasannya adalah karena kufur ifu meniscayakan

tiadanya iman, dan ia tidak harus berwujud nyata-sebagaimana

telah dijelaskan. Jadi, implikasi kekafiran adalah meninggalkan

iman, meskipun ia digabung dengan hukuman-hukuman lain atas

kekafiran nyata yang dilakukannya juga.

Selain itu terdapat riwayat tentang sebagian pahala ketaatan

yang diperintahkan yang bisa menolak dan mengangkat hukuman

maksiat lrang dilarang. Jika jenis pahala perbuatan yang

diperintahkan itu bisa menghapus hukuman setiap maksiat,

sedangkan jenis hukuman dari dosa yang dilarang itu tidak bisa

menolak pahala setiap kebaikan, maka terbukti bahwa

mengerjakan kebaikan yang diperintahkan ifu lebih kuat daripada

meninggalkan dosa 5nng dilarang. Makna ini juga ditunluL:kan oleh

keutamaan ucapan fiada fuhan selain Allah &, yaitu bahwa ia bisa

memadamkan api dosa sebagaimana dijelaskan dalam hadits

tentang kartu masuk surga 5 dan selainn5ra.

Orang yang Meninggalkan Perintah Wajib
Mengqadh*lp, Berbeda dari Orang yang Mengerjakan
l-arangan

Alasan kelima adalah orang yang meninggalkan perintah

waiib mengqadhanya meskipun ia meninggalkannya karena

halangan, seperti meninggalkan puasa karena sakit atau

bepergian, tidur atau lupa hingga meninggalkan shalat.

Barangsiapa yang meninggalkan sebagian manasik yarrg wajib

5 HR. Rt-'l'irmidzi dalam pernbahasan tentang iman (2639) dengan menilainya
hasangharib.
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baginya, maka ia dikenai dam atau melalnrkan apa yang ia

tinggalkan jika memungkinkan. Adapun orang yang melakukan

larangan karena lupa atau keliru, maka ia dimaafkan. Ia tidak

harus menutupi dosanya kecuali apabila mengakibatkan

kerusakan, seperti menghilangkan nyawa dan merusak harta
benda.

Apakah kaffarah di dalamnya itu untuk menutupi
kerusakan, atau untuk mencegah terjadinya dosa, ataukah unfuk
menghapus dosa? Ada perbedaan pendapat di antara para fuqaha.

Walhasil, orang yang meninggalkan perintah manakala ada alasan

berupa keliru atau lupa, maka ia wajib melakukan hal yrang sarna,

atau menuhrpinya dengan jenis perbuatan lain. Lain halnSra dengan

orang yang melakukan larangan; ia cukup bertaubat kecuali dalam

beberapa kasus lantaran ada makna yang berbeda. Dari sini dapat
diketahui bahwa tuntutan Syari' untuk melakukan perintah itu lebih

besar daripada funfutan Syari' unhrk meninggalkan larangan.

Hukum Orang yang Meninggalkan Hma Rulnm
Islam

Alasan keenam adalah lima fondasi Islam ]rang
diperintahkan, meskipun jika ditinggalkan maki mu'dharatrya tidak
merembet dari orang yang melakukannya, narnun ia dapat dikenai

hukuman mati lantaran meninggalkannya se@ra kesehmrhan

menurut mayoritas ulama. Ia juga bisa dianggap kafir menunrt

banyak ulama, atau menurut mayoritas ulama salaf. Adapun
perbuatan yang dilarang dan mudharatrya tidak merembet dari
orang yang melakukannya kepada orang lain, tidak seoremg imam
pun yang mengatakan bahwa ia wajib dikenai hukuman mati dan

tidak pula dianggap kafir kecuali apabila ia berlawanan dengan
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iman. Jadi, hukuman mati ifu disebabkan lepasnya iman dan

keberadaannya sebagai orang yang murtad atau zindiq.

Di antara imam ada yang menjatuhi hukuman mati dan

mengafirkan orang yang meninggalkan salah satu dari lima rukun

Islam, karena Islam didirikan di atas lima rukun tersebut. Ini adalah

pendapat sekelompok ulama salaf dan riwayat dari Ahmad yang

dipilih oleh sebagian sahabatnya.

Ada pula yang tidak menjatuhinya hukuman mati dan tidak

mengafirkannya kecuali meninggalkan shalat dan zakat. Ini adalah

riwayat lain dari Ahmad sebagaimana ditunjukkan oleh makna

teksfual Al Qur'an dalam surat At-Taubah, hadits hnu 'Umar, dan

selainnya- Karena shalat dan zakat menghimpun hak Allah & dan

hak manusia, sebagaimana dua kalimat syahadat menghimpun

tauhid rububig4nh dan kerasulan. Jadi, keduanya harus dipenuhi,

lain halnya dengan puasa dan haji.

Ada pula sebagian imam yang menjatuhi hukuman mati

tetapi mengaftrkan orang lrang meninggalkan shalat dan zakat

manakala ia memerangi pemimpin umat, seperti pendapat yang

diriwayatkan dari Ahmad.

Ada pula yang menjahrhi hukuman mati orang yang

meninggalkan shalat dan zakat, tetapi tidak mengafirkannya

kecrrali ia meninggalkan shalat saja, seperti pendapat yang

diriwayatkan dari Ahmad.

Ada pula yang menjatuhinya hukuman mati lantaran

meninggalkan shalat dan zakat, tetapi tidak mengafirkannya seperti

pendapat yang diriwaSntkan dari Ahmad.

Ada pula yang tidak menjatuhinya hukuman mati kecuali

meninggalkan shalat, tetapi tidak mengafirkannya seperti pendapat
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yang masyhur dari madzhab AsySyafi'i, karena kemungkinan ada

kemungkinan unfuk memintanya melunasi kev.rajiban zakahya.

Pengafiran orang yang meninggalkan shalat ihrlah yang

masyhur dan ditufurkan dari mayoritas generasi salaf dari golongan

sahabat dan tabi'in.

Ya.,g menjadi letak perselisihan adalah orang yang

mengakui kewajibannya dan berjanji unfuk melaksanakannya tetapi

ia tidak melaksanakannya. Adapun orang yang tidak mengakui

kewajibannya, maka ia dinyatakan sebagai kafir berdasarkan

pendapat yang mereka sepakati. Ketentuannya tidak berlalar

mutlak seperti yang dipahami sebagian fuqaha pengikut Ahmad

dan selainnya, bahwa apabila ia mengingkari keruajibannya maka

ia kafir, tetapi apabila tidak mengingkari kauajibannya maka itu
diperselisihkan. Sebaliknya, di sini ada tiga pembagian, yaifu:

Perbma, apabila ia mengingkari ke\ ajibannya, maka ia
kafir berdasarkan pendapat yang disepakati.

Kedua, ia tidak mengingkari keu,ajibannya tetapi ia menolak

unfuk komitmen terhadap pelaksanaann5a karena sombong atau

dengki, atau karena benci kepada Allah & dan Rasul-Nya. Ia

mengatakan, "AkLl tahu Allah & mewajibkan shalat bagi kaum

muslimin dan Rasul S jujur dalam menyampaikan pesan Al

Qur'an," tetapi ia menolak unhrk komihnen terhadap pelaksanaan

shalat karena sombong atau dengki kepada Rasul $, atau karena

fanatisme terhadap agamanya yang lama, atau benci terhadap apa
yang dibawa Rasul #. Or*S seperti ini juga din5atakan kafir

menurut pendapat yang disepakati, karena hlis ketika tdak
melakukan sujud yang diperintahkan itu tidak mengingkari
kannjibannya karena Allah I$ memerintahkannya kepadanSra

secara langsung. Hanya saja ia menolak perintah dan
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menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir.

Demikian pula Abu Thalib. Ia sebenamya membenarkan Rasul S
terkait apa yang beliau sampaikan, tetapi ia tidak mau mengikuti

beliau lantaran fanatik terhadap agamanya yang lama, takut

dengan aibnya kepafuhan, dan sombong sekiranya ia menjadi

bawahan. Jadi, masalah ini seyogianya dicermati dengan seksama.

Fuqaha yang memberlakukan pendapat secara mutlak

bahwa kekafiran hanya terjadi pada orang yang mengingkari

ka,vajiban shalat, mereka menganggap bahwa penolakan itu
mencakup pendustaan terhadap kewajiban dan juga keengganan

unfuk mengakui dan komihnen, sebagaimana firman Allah &,
"Saungguhnya l{ami mengebhui bahvn aF tnng merel<a

kabkan itu menydihkan hatimu, (janganlah kamu bercedih hati),

karena merel<a bukan mqdustakan lamu, alan tetapi

o,zns7orang tlang zalim ifu manging*ari aSat-a5at Allah- " (Qs. Al
An'aam [5]: 33)

'Dan merela mangingkarin5n l<arqa kehliman dan

kwmbongan (mqela) pdahal hati mqel<a meyakini
(kebenann)ng. Maka perhatikanhh bebp kaudahan orang-

onng Jnng berbuat kebinaaan. "(Qs. ArFNaml 1271: 741

Jika tdak, maka manakala seseotang Udak mengakrri

kewajiban shalat dan tidak komitnen untuk melaksanakann5n,

maka ia dikenai hukuman mati dan sebagai kafir

menumt pendapat gnng disepakati.

Ketiga, ia mengakui kalajibannya dan komitmen unfuk

melaksanakannya, tetapi ia meninggalkan karena malas dan

menyepelekan, atau sibuk dengan pekerjaannya. Inilah letak

perbedaan pendapat di antara para ulama, seperti orang yang

berhutang dan ia mengakui ka,vajibannya serta berjanji unfuk
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melunasinya, tetapi ia mengtrlur-ulur pembayarannya karena bakhil

atau menyepelekan.

Di sini ada bagian keempat, yaitu seseorang meninggalkan

shalat, tetapi ia tidak mengakui kewajibannya dan tidak pula

mengingkari kewajibannya, melainkan ia mengakui Islam secam

garis besar. Apakah masalah ini juga diperselisihkan ataukah

disepakati? Barangkali pemyataan banyak ulama salaf menjangkau

masalah ini, yaitu orang yang berpaling dari shalat tidak dalam

keadaan mengakui dan tidak pula mengingkari, dan ia hanya

mengucapkan kalimat Islam.

Ada beberapa pertimbangan dalam masalah ini. Jika kita

berpendapat bahwa ia dikafirkan se@ra sepakat, maka kqTakinan

terhadap ketuajiban perkara-perkara yang wajib ini secara definitif
(sahr per satu) ifu termasuk iman, tidak cukup dengan keyakinan

yang bersifat urnurr (mencakup keseluruhan) sebagaimana

keyakinan terkait beberapa berita tentang kondisi surga dan

neraka. Perbedaan di antara keduanya adalah perbuatan-

perbuatan yang diperintahkan dan dituntut di dalamnya itu tdak
cukup dengan keyakinan yang bersifat umum, melainkan harus

ada keyakinan yang bersifat khusus. [-ain halnya dengan perkara-

perkara yang bersifat berita. Iman secara garis besar mengenai

sifat-sifat Allah & y*S disampaikan Rasulullah $ serta urusan

hari Akhir itu orkup dengan keyakinan yang tdak sampai

menrnhfikan keyakinan garis besar. Karena ifu mereka

mengatakan bahwa dalam keyakinan-keyakinan semacam ini
cukup dengan keyakinan garis besar. Mereka bahkan

memakruhkan perincian yang dapat menimbulkan konflik dan

fitrah, lain halnya dengan syari'at-syari'at yang diperintahkan. Di

dalamnya tidak cukup dengan keyakinan garis besar, melainkan

harus dirinci pada tataran ilmu dan praktik*ya-
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Alasan Hukuman Mati pada Pelaku Zina,
Pemberontak dan Murtad

Adapun pelaku pembunuhan, zina dan pemberontak,

mereka dihukum mati karena melakukan tindakan permusuhan

terhadap manusia dan tindakan tersebut mengakibatkan kerusakan

yang luar. Barangsiapa yang bertaubat sebelum tertangkap, maka

sanksi Allah & Srgrr darinya, dan tidak seorang ulama pun yang

rnengafirkannya.

Selain itu, omng yang murtad ifu dihukum mati lantamn ia

kufirr setelah beriman, meskipun ia tidak memerangi umat islam.

Dari sini ditetapkan bahwa kekaftran dan hukuman mati terhadap

orang yang meninggalkan kamjiban ifu lebih besar daripada orcrng

yang melalnrkan larangan.

Sisi pendapat ini hnt menunrt madzhab tiga, yaifu Malik,

AqrSyafi'i dan Ahmad serta mayoritas ulama salaf. Ada banyak

dalilryn dari Kitab dan Sunrnh. Sedanglon menunrt madzhab Abu

Hanifah, hal itu bertentangan dengan pendapat bahwa hukuman

mati tidak di;atuhkan pada seseorarg lantaran meninggalkan suafu

kauajiban sama sekali, bahkan meninggalon iman. Karena Srang

dilatuhi hukuman mati hanya orang yang mernerangi umat Islam

lantaran adanya serangan darinya, dan ifu merupakan perbuatan

yang dilarang. Abu Hanifah rnenlpmakan orcng yrang kafir sejak

awal dan orang yang kafir baru. Ia tidak menjafuhi hukuman mati

pada orang yang murtad karena tidak melakukan seftmgan. Ia juga

frdak menjatuhkan hukuman mati pada orang yang meninggalkan

shalat atau zakat Udak dijatuhi hukuman mati kecuali ia berada

dalam kelompok yang membangkang. Jadi, ia memerangi mereka

lantaran mereka melakukan peperangan, sebagaimana ia
memerangi para pemberontak. Terkait pertuatan yang dilarang,

hukuman mati dijafuhkan pada orang yang membunuh, orang
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muhshan yang berzina, dan orang yang memerangi manakala ia

telah membunuh.

Pendapat Abu Hanifah ini dapat dibantah dengan tiga

alasan, laifu:

Peftama, ketentuan yang berlaku saat terjadi perselisihan

adalah dikembalikan kepada Allah & dan Rasul S. Kitab dan

Sunnah menunjukkan pendapat yang kami sebutkan, yaitu bahwa

orang murtad dijahrhi hukuman mati berdasarkan pendapat yang

disepakati meskipun ia tidak termasuk golongan yang memerangi

umat Islam, meskipun ia buta, atau lumpuh, atau seorang rahib.

Tawanan itu boleh dibunuh setelah tertangkap meskipun

peperangannya telah berakhir.

Kedua, perkara yang wajib dikenai hukuman mati itu untuk

tujuan qishash, sedangkan yang menjadi pertimbangan dalam

qishash adalah kesetaraan. Nyawa dibayar dengan n!,'awa.

Sebagaimana qishashjuga berlaku dalam masalah-masalah pokok.

Jadi, balasan suatu kejahatan adalah keburukan yang sama, baik

terkait nyawa, harta benda, kehormatan atau anggota badan. Akan

tetapi, manakala pembunuhan fidak menimbulkan mudharat

kecuali bagi korban pembunuhan, maka hulnrman mati diserahkan

kepada wali kortan karena hak ada di tangan mereka sarna seperti

hak orang yang dizhalimi harta bendanya. Tetapi jika seseorang

membunuh orang lain unfuk mengambil hartanya, maka hukuman

mati wajib diberlakukan demi maslahat ulnurn. Sebagaimana

hukuman potong tangan penorri wajib ditegakkan unfuk menjaga

harta benda; dan pengembalian harta yang dicuri merupakan hak
pemiliknya. Ia bebas mengambilnya atau meninggalkannya.

Dengan demikian, kasus-kasus ini telah keluar dari kontradiksi,

sehingga tidak ada lagi perbuatan yang menurut Abu Hanifah

mengakibatkan hukuman mati bukan sebagai hukuman yang
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setimpal selain zina. Dan sebenamya zina ifu juga termasuk

perbuatan yang melanggar hak orang lain. tetapi terjadinya

hula.rman mati dalam kasus zina itu jarang terjadi karena ia

dilakukan secara sembunyi+embunyi dan sulit dibuktikan.

Sanl$i Dunia fidak Menunjukkan Besar Kecilnya
Dosa

Ketiga, sanksi di dunia tdak menunjukkan besar dan

kecilnya dosa. Karena tempat balasan bukanlah di dunia,

mehinkan di akhirat. Akan tetapi, di dunia diq,rari'atkan sanksi

sebatas untr:k mencegah kerusakan dan pelanggaran hak

sebagaimana firman Allah &, 'Oleh karena itu lkmi tebpkan
(suafu hukun) bagi Bani Ism'il, bhum bmng siapa gng
manbtnuh seoftrng manusb, bukan larena onrry ifu (membunuh)

onng lain, abu bukan karqta manhmt kqzml<an di muka bumi,

mal<a wl<an-akan dia t&h metnbmuh nnnsia sefunrhnJla."(Qs.

Al Maa'idah [5]: 32)

Para malaikat berlota, "Mangap hgl<au hqdak
menjadikan khalifah) di bumi itu onng yang alan membuat

kerusal<an pdaryn dan manumphlan damh?'(Qs. AI Bqarah
[2]:30)

Inilah dua sebab 5nng disebutkan para malaikat, yang

karenanya Allah & mewajibkan hukuman mati di kalangan Bani

Isra'il. Karena ifu orang-oftmg kafir dzimmi mengakui jizph
meskipun dosa mereka akibat meninggqlkan iman lebih besar

berdasarkan pendapat yang dbepakati umat Islam daripada dosa

penzina dan pembunuh yang kita jahrhi huluman mati.

Jadi, Abu Hanifah melihat bahwa kufur secara umum ifu

dikenai hukuman mati manakala pelakunya memerangi umat
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Islam. Sedangkan orang yang tidak memerangi umat Islam ifu

tidak wajib diperangi. Karena itu ia mengambil jizyah dari selain

ahli Kitab Arab meskipun penyembah berhala.

Pendapatnya itu disepakati oleh Malik dan Ahmad dalam

salah satu dari dua pendapat-pendapat. Selain ifu, diperbolehkan

menjatuhkan hukuman mati sebagai benfuk penjera dan kebijakan

politik di beberapa tempat.

Adapun menurut AsySyafi'i, kekafiran ifu sendiri

merupakan faktor yang menghalalkan darah. Hanya saja,

perempuan dan anak-anak dibiarkan karena keberadaan mereka

sebagai harta bagi kaum muslimin. Karena itu orang 5nng murtad

dihukum mati karena adanya kekafiran dan karena tidak ada faktor
yang mencegah pembiarannya, dimana ia hidup dalam keadaan

kafir tanpa memberikan manfaat (baik bagi diri atau bagi umat

Islam).

Adapun menurut Ahmad, yang menghalalkan darah ada

beberapa macam. Bagi orarlg yang kafir sejak awal, yang

menghalalkan darah menurutnya adalah adanya tindakan

berbahaya darinya, atau tidak adanya manfaat pada dirinya. Yang
pertama (berbahaya) adalah orang kafir yang memerangi dengan

tangan dan lisan. Jadi, orang kafir yang tidak melakukan

peperangan itu tidak dijafuhi hukuman mati, yaifu perempuan,

anak-anak, pendeta, orang lumpuh, orang buta, dan selainnya.

Pendapat ini seperti madzhab mayoritas ulama.

Adapun bagi orang murtad, yang menghalalkan darahnya

adalah kufur setelah iman. Ini merupakan jenis khusus dari
kekafiran. Karena seandainya ia tidak dijatuhi hukuman mati,

maka orang yang sudah masuk ke dalam Islam bisa keluar darinya

dengan seenak hati. Karena itu hukuman mati padanya bertujuan
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untuk menjaga pemeluk agama dan agama itu sendiri. Hukuman

mati dapat mencegah orang-orang untuk membatalkan keislaman

mereka dan menghalangi mereka unfuk keluar dari Islam. lain
halnSn dengan orang yang belum masuk Islam sama sekali.

Apabila ia adalah ahli Kitab atau orang yang sempa

dengann5ra, maka dalam dirinya ditemukan salah satu dari dua

fujuan pemng Uizyah dan pefuudakan). Dan jika ia penyembah

berhala, jika telah diambil jizyan darinya maka ketenhrannya sarrra.

Tetapi apabila tidak diambil jizryh darinya, maka ada perbedaan

pendapat mengenai perbudakan atas dirinya. Manakala

diperbolehkan menjadikann5n budak, maka itu seperti mengambil

jizyah darirya. Dan manakala ia tidak boleh dijadikan budak dan

Udak diambil jizyah darinya, maka ia tetap menjadi orang kafir

Snng tidak hidupnp tidak membawa manfaat sedikit pun, baik

bagi dirinya karena ia bertambah dosa, atau bagi orang-orang

mukmin. Karena itu, ia lebih baik dibunuh daripada dibiarkan

hidup.

Adapun oftrng yang meninggalkan shalat dan zakat, apabila

ia dijafuhi hukuman mati maka menurut Ahmad ia termasuk

golongan omng-orang yang murtad; karena dengan memeluk

Islam maka berarti ia hanrs komitnen terhadap kedua amal

tersebut. Apabila ia fidak mengerjakannya, maka ia telah

meninggalkan komitnenngra. Atau karena menunrt Ahmad

komitrnen tersebut termasuk perkara png tercakup ke dalam

alasan poil!1, sama seperti pengucapan dua kalimat syahadat.

Karena seandainya salah seorang mengucapkan salah satu dari

kedua kalimat syahadat dan meninggalkan yang lain, maka ia tetap

dijatuhi hukuman mati. Akan tetapi, terkadang keduanya

dibedakan. Adapun jika tidak... 5 Terkait orang yang murtad,
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dibedakan antara murtad mumi yang dijatuhi hukuman mati

kecuali ia bertaubat, (dibedakan) dari murtad yang melampaui

batas sehingga pelakunya dijatuhi hukuman mati tanpa diminta

unfuk bertaubat.

Inilah beberapa sudut pandang fiqih yang kami gunakan

unfuk menjelaskan beberapa alasan hukuman mati. Dari ini dapat

ditarik kejelasan bahwa para ulama tidak berbeda pendapat bahwa

meninggalkan perkara yang diperintahkan itu lebih besar akibatnya

di akhirat. Sedangkan di dunia, sebelumnya telah kami paparkan.

Ahli Bid'ah Lebih Buruk daripada Ahli Maksiat

Alasan kefujuh, para ahli bid'ah itu lebih buruk daripada

ahli maksiat yang menumti syahwat, berdasarkan Sunnah dan
ijma'. Nabi # memerintahkan unfuk memerangi kelompok

Khawarij, tetapi beliau melarang untuk memerangi para pemimpin

kezhaliman. Beliau pemah bersabda tentang oftrng yang minum

khamer,

{;;;?" i.;-frt};w i
'Janganlah kamu melalmabtg, karena sesungguhryn ia

mencintai Allah dan Rasul-Nya.4

Beliau juga bersabda tentang Dzul Khuwaishirah,

Y ;;Tlt u:iA 1r9i t-x^ ,;r:l*'o CH
o -/t/ ./ 9.r, o t, llo. o l. t//e *tj: Ct - d./u u o-*i '49,; 3:q////

7 HR. AI Bukhari dalam pernbahasan tentang sanksi pidana (6780).
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J).
"Dari kefurunan orang ini akan keluar kaum tnng membaca

Al Qur'an tebpi baaan merel<a tidak sampai melewati

mereka. Mereka melesat meninggalkan agama-
dalam riumjat lain: Islam-sebagaimana anak panah melqat dai
busumya. Salah seorang di ankn l<alian akan memandang remeh

shalah5n jika dibandingkan dengan shalat mereka, puaanSa jika

dibandingkan puasa mereka, dan bacaann5m jika dibandingkan

bacaan merel<a- Di mana pun kalian menemukan merel<a,

penngikh merel<a! Karena dalam membunuh mereka ada pahala

bagi onng tnng membunuhn5n di sisi Allah Fda hari Kiamat.'8

Saya telah mendukung kaidah ini dengan banyak dalil

sebagaimana yang dijelaskan pada bahasan tentang kaidah-kaidah

sebelumnlra.

Selanjutnya, dosa para ahli maksiat adalah melakukan

perbuatan yang dilarang seperti mencuri, berzina dan minum

khamer. Sedangkan dosa ahli bid'ah adalah meninggalkan

perintah, yaifu mengikuti Sunnah dan jama'ah orang-orang

mukmin. Awal mula bid'ahnya kelompok Khawarij adalah mereka

tidak mewajibkan ketaatan dan kepatuhan kepada Rasul dan

a nR. Rl Bukhari dalam pernbahasan tentang para nabi (3344) dan Mwlim
dalam pembahasan tentang ?akat (1064/143,144).
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dalam hal-hal yang menurut mereka bertentangan dengan makna

tekstual Al Qur'an. Ini adalah tindakan meninggalkan kewajiban.

Demikian pula golongan Rafidhah, mereka berpendapat bahwa

para sahabat bukanlah orang-orang yang adil, tidak ada kewajiban

mencintai mereka dan memohonkan ampun untuk mereka. Ini
juga tindakan meninggalkan karajiban.

Demikian pula kelompok Qadariyyah. Mereka tidak

beriman tentang ilmu Allah & y*g qadim, kehendak-Nya yang

meliputi segala sesuafu, dan kekuasaan-N5a yang sempuma. Ini
juga tindakan meninggalkan ka,vajiban. Demikian pula kelompok
Jabari5ryah. Mereka tidak mengakui adanya kuasa dan kehendak

manusia, dan terkadang mereka menolak perintah dengan alasan

takdir. Ini juga tindakan meninggalkan ka,rnjiban.

Demikian pula kelompok Murji'ah yang moderat. Meskipun

mereka melontarkan berbagai bid'ah di bidang fiqih, namun tidak
mengandung unsur kafir tanpa ada perbedaan pendapat di
kalangan para imam. Sedangkan sebagian sahabat kami yang

mengategorikan mereka ke dalam pelaku bid'ah yang dihukumi
kafir, sesungguhnya ia telah keliru dan melampaui batas. Yang
mereka lakukan adalah tidak memasukkan amal atau ucapan ke

dalam cakupan iman. Ini juga tindakan meninggalkan kewajiban.

Adapun kelompok Murji'ah yang eksfuem, mereka mengingkari
adanya hukuman Allah &, dan mengklaim bahwa nash-nash yang

berisi ancaman itu hanya digunakan unfuk menakut-nakuti

manusia dengan hal-halyang tidak nyata. Sesungguhnya pendapat

ini sangat destruktif. Ini juga tindakan meninggalkan kewajiban.

Demikian pula kelompok Al Wa'idiyyah yang meyakini bahwa

orang-orang yang berdosa besar tidak keluar dari neraka dan
syafa'at untuk mereka tidak diterima. Ini juga tindakan

meninggalkan kewajiban.
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Barangkali ada yang mengatakan bahwa selain

meninggalkan kewajiban, mereka juga memiliki keyakinan yang

diharamkan, yaifu mengafirkan, menilai fasik, dan menganggap

orang yang berdosa besar itu abadi di neraka. Pemyataan ini dapat

dijawab bahwa kedudukan mereka di hadapan Ahlussunnah Wal

Jama'ah dalam hal ini sama seperti kedudukan orang-orang kafir

di hadapan orang-orang mukmin. Jadi, meninggalkan iman

terhadap apa yang diturnjukkan oleh Kitab, Sunnah dan ijma' itu
sendiri merupakan kesesatan meskipun Udak disertai dengan

kegrakinan yang sifatnya wujudi (ada, akfrfl. Apabila

semacarn ini ditambahkan, maka bertemulah dua faktor. Dan

seandainya mereka tetap berpegang pada pokok Sunnah, tenhrlah

mereka tidak jahrh ke dalam bid'ah.

Kesesatan dan Dosa Anak Adam Akibat fidak
Mempercagni Kebenaran

Alasan kdelapan, apabila Anda mencermati kesesatan

dan kesalahan manusia dalam perkara-perkara pokok dan cabang,

maka Anda akan menemukan sebagian besam5a diakibatkan

ketidakperca5raan terhadap kebenaran, bulon akibat

membenarkan kebatilan. Tidak ada satu masalah pun ]rang

diperselisihkan melainkan biasanya Anda temukan apa yang

ditetapkan adanya oleh dua kelompok ifu sama-sama benar, dan

Anda menemukan kesesatan teriadi hatt!. pada peniadaan dan

pendustaan. Misalnya, orang-orang kafir itu tidak sesat dari segi

penetapan adanya wujud Yang Huq, melainkan dari segi

peniadaan mereka terhadap Kitab-Nya, Sunnah Rasul-Nya, dan

lainlain. Pada saat ifu mereka jatuh ke dalam syirik.
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Setiap umat yang musyrik itu pangkal kemusyrikannya

adalah tiadanya kitab yang diturunkan dari langit. Dan setiap umat
yang bertauhid itu pangkal ketauhidannya adalah kitab yang

diturunkan dari langit, karena manusia membufuhkan syari'at

unfuk menyempumakan fitah mereka. Karena itu, Allah &
menganrniai manusia kenabian Adam sebagaimana firman Allah

&, "Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-

benda) ." (Qs. Al Baqarah l2l. 31) Demikian pula

seterusnya.

Barangsiapa yang keluar dari kenabian, maka ia jafuh ke

dalam syirik dan selainnya. Ketentuan ini berlaku umum bagi

setiap orang kafir selain ahli Kitab karena mereka pasti musyrik.

Kemusyrikan mereka disebabkan mereka tidak beriman kepada
para rasul yang mengenainya Allah & berfirman, "Dan

I<ami telah mengufus rasul pada tiaptiap umat
(untuk menyerul<an), 'Sembahlah Allah (sja), dan jauhilah Thaghut
ltu "(Qs. An-Nahl [16]' 35)

Sebenamya sylrik bukan sesuatu yang orisinal dalam diri
manusia. sebalikn5ra, Adam dan anak kefurunannya yang masih
mengikuti ajarannya itu tetap mengesakan Allah @ karena mereka

mengikuti kenabian. Allah & berfirman, 'Manusia dahulun5n

han5nlah safu umat, kemudian mereka bercelisih. I{alau frdaMah

karena suafu ketebpan tnng telah ada dari Tuhanmu dahufu,

pastilah telah diberi kepufu*n di antara mereka, tentang apa Wng
mereka perselisihkan rfu. " (Qs. Yuunus [10]: 19) hnu 'Abbas

berkata, "Antara Adam dan Nuh ada sepuluh generasi yang

seluruhnya beragama Islam."

Akibat mereka tidak lagi mengikuti syari'at para nabi,

mereka pun jatuh dalam syrik; bukan karena jafuh dalam syirik

mereka keluar dari syari'at Islam, karena Adam memerintahkan
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mereka sesuai yang diperintahkan Allah & Allah berfirman,
'Kemudian jika datang pefunjuk-Ku kepadamu, maka bamng siapa

yang mengikufi pefunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas

mereka, dan tidak (pula) mereka bercedih hati. Adapun orang-

orang yang kafir dan menduskkan a5mt-a5nt lGmi, mereka ifu
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya."'(Qs. Al Baqarah

[2]:38-39)

Di ayat lain Allah & berfirman, "Maka jika datang

kepadamu petunjuk daripada-Ku, hlu banng siap Fng mengikuti
petwjuk-Ku, ia tidak akan smt dan tidak akan celaka. Dan
barang siapa dari paingabn-Ku, mala
bagtryn Wng sa npil dan l<ami akan

menghimpunl<ann5n pda hari kiamat dalam kadaan buta.'
Berkatalah ia, 'Ya Tuhanku, mqr{pp hgkau menghimpunlan
aku dalam kadaan buta, pdalnl aku dahulungn adalah s@ftng

tnng mehhat?' Allah Wtrman, 'Da nikianlah, telah dabng
agnt-ayat IGm[ mala kamu mefupl<annga, dan fuitu

(puk) pda hari ini lcarnu pun difuplan-"(Qs. Thaahaa l20l:123-
t26l

Ucapan yang disampaikan Allah & kepada Adam ini dan

ucapan lain ketika Allah & menurunkan mereka mengandung

pesn bahwa Allah & marajibkan mereka unhrk mengikuti

petunjuk Allah & fo"S diturunkan, yaitu wahyu png datang

melalui lisan para nabi. Ia juga mengandung pesn bahwa

barangsiapa yang berpaling darinya meskipun tidak
mendustakannya, maka pada hari Kiamat ia akan merasakan siksa

yang menghinakan, dan kehidupannya sempit baik di dunia, di
alam Barzakh atau di akhirat. ltulah kehidupan yang sempit, keruh

dan dipenuhi dengan berbagai macam kecemasan, kegalauan dan
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kesedihan. Sementara kehidupan yang baik menjadi milik orang

yang beriman dan beramal shalih.

Barangsiapa yang berpegang teguh pada wahyu, maka ia
tidak menyekufukan Tuhannya, karena semua rasul mengajarkan

tauhid. Allah @ berfirman, "Dan l{arni tidak mengufus seorang

rasul pun sebefum kamu melainkan Kami kepadan5m,

'Tidak ada Tuhan (yang hak) melankan Aku, maka sembahlah

olehmu sekalian akan Aku." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll: 25) Jelas

bahwa Allah S pasti mewahyukan tauhid kepada setiap rasul.

Allah @ berfirman, "Dan bnyakanlah kepada rasul-rasul Kami
yang telah Kami utus sebelun kamu, Adakah Kami menenfukan
tuhan-tuhan untuk disembah selain Allah & Yang Maha

Pemurah. "'(Qs. Az-Zukhruf [43]: 45) Jelas bahwa Allah & tidak

mensyari'atkan syirik sarna sekali.

Kedua nash di atas menunjukkan bahwa Allah &
memerintahkan tauhid kepada setiap rasul, dan fidak
memerintahkan syirik sama sekali. Allah S memerintahkan Adam

dan anak-anaknya sejak Allah S menunrnkannya dari surga agar

mengikuti petunjuk-Nya yang juga Dia wahyrkan kepada para

nabi. Dari sini dapat dipastikan bahwa penyebab syrik adalah

meninggalkan ketaatan kepada para nabi dan rasul terkait perintah

mereka unfuk bertauhid, karena sylrik menjadi penyebab kufumya

manusia kepada para rasul. Syirik dan kufur kepada para rasul

merupakan dua hal yang berhubungan erat pada tataran realitas.

Ini mencakup orang-orang yang ingkar kepada kenabian dan

menyekutukan Allah &.

Adapun ahli Kitab, kesesatan orang-oftmg Yahudi tidak

bermula dari pengakuan mereka terhadap kenabian Musa dan

iman kepada Taurat. Sebaliknya, mereka dalam hal ifu telah

mengikuti petunjuk, dan Nabi Musa merupakan pemimpin
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pefunjuk mereka. Mereka tersesat karena tidak mengakui

kerasulan Al Masih dan Muhammad S, sebagaimana firman Allah

&, "Karena itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat)

kemurkaan " (Qs. Al Baqarah 121 90) Maksudnya kemurkaan

akibat kufur mereka terhadap Al Masih dan kemurkaan akibat

kufur mereka terhadap Muhammad $. Ini termasuk kategori

meninggalkan perintah.

Demikian pula orang-orang Nasrani. Kesesatan mereka

bukan akibat pengakuan mereka unfuk beriman kepada para nabi

Bani Isra'il dan Al Masih, melainkan karena pengingkaran mereka

terhadap Muhammad $. Adapun terjenrmusnln mereka ke dalam

paham trinitas dan unifikasi yang karena ifu mereka mengingkari

tauhid dan kerasulan, ifu terjadi karena mereka tidak mengikuti

teks-teks Kitab Taurat dan Injil yang terjaga, yang memerintahkan
tlrhrk menyembah Allah S semata tanpa ada selnrtu baE-Nya,

sertia menjelaskan kehambaan Al Masih dan bahwa ia adalah

hamba Allah S sebagaimana Snng diberitakan oleh Allah @, "Aku

tidak pemah mengabl<an kepda merel<a keatali ap Snng hgkau
perinbhkan kepadaku unfuk mengabl<ann5n, Jnitu,'Sembahlah
Allah &i, Tuhanku dan Tuhanmu!' Dan adalah aku menjadi sksi
terhadap mereka, selama aku berada di antan mereka. Maka

setelah hgkau angkat aku, hgkau-lah gng mengawasi merel<a.

Dan hgkau adalah Maha MenSnksikan abs segala sauafu. " (Qs.

Al Maa'idah [5]: 117)

Ketika mereka meninggalkan nash-nash ini dari segi iman

dan pengamalan, padahal mereka memiliki keinginan yang kuat

unfuk beribadah, maka mereka pun menciptakan bid'ah

kependetaan. Mereka memandang Al Masih dengan melampaui

batas lantaran ada ambisi rendah dalam diri mereka. Mereka pun

mengikuti ajaran-ajaran yang ambigu berdasarkan dugaan dan
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hawa nafsu yang membuat mereka keluar dari kebenaran. Allah &
berfirman, "Mereka tidak lain hanyalah mengikuti

dan apa Wng diingini oleh haum nafsu mereka, dan

telah dabng petunjuk kepada mereka dai Tuhan

mereka. "(Qs. An-Najm [53]: 23)

Karena itu karakter utama mereka adalah sesat

sebagaimana firman Allah &, "Dan janganlah kamu mengikuti

hawa nafsu oftng-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum

kdatangan Muhammad) dan mereka telah meny*atkan
kebanSnkan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus."
(Qs. Al Ma'idah l5l.77l

Lawan dari sesat adalah mengikuti pefunjuk. Sesat berarti

menyimpang dari jalan kebenaran tanpa didasari ilmu. Ketiadaan

ilmu yang diperintahkan dan petunjuk yang juga diperintahkan itu
berarti tindakan meninggalkan kewajiban. Jadi, pangkal kekafiran

mereka adalah meninggalkan kewajiban. Pada saat itulah mereka

terpecah belah dalam ajaran trinitas dan unifikasi, terjadi
permusuhan dan kebencian di antara mereka, lalu mereka pun

tertagi-bagi menjadi kelompok Monarki, Yacobian, Nastorian, dan

lain{ain. Makna ini telah dijelaskan oleh Al Qur'an, narnun apa

yang saya jelaskan ini bisa menjadi dalil yang berdiri sendiri karena

memuat penjelasan bahwa meninggalkan ka,vajiban menjadi
penyebab terbuahrya perkara yang diharamkan. Allah &
berfirman, 'Dan di antam orang-oftng yang mengabkan,
'Sesungguhnya kami ini onng-orang Nasmni,' ada Snng telah

Kami ambil perjanjian merel<a, tebpi mereka (sengaja) melupal<an

sebagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan dengannSm;

maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan

kebencian sampai hari kiamat "(Qs. Al Maa'idah [5]: 14)
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Ayat ini menetapkan bahwa mereka telah meninggalkan

sebagian perintah, dan hal itu menjadi penyebab terjadinya

permusuhan dan kebencian yang diharamkan. Ini menjadi dalil

bahr,va meninggalkan keruajiban itu menjadi penyebab perbuatan

yang diharamkan seperti permusuhan dan kebencian. Penyebab

lebih kuat daripada akibat.

Demikian pula firman Allah & terkait orang-orang Yahudi,

"(Tetapil karena mereka melanggar janjin5m, I<ani kufuk mereka,

dan Kami jadikan hati mereka kems membafu. Mereka suka

mengubah perkaban (Allah) dari tempt-tempahtSn, dan mereka

(sengaja) melupal<an sebagian dan apa J/ang mereka telah

diperingatkan ."(Qs.Al Maa'idah [5]: 13)

Melanggar perjanjian berart meninggalkan apa yang

dip€rintahkan kepada mereka, karena perjanjian tersebut memuat

berbagai karajiban seperti yang diielaskan dalam firrnan Allah &,
"Dan saungguhn5m Allah telah mengatnbil perjanjian (dan) hni
Isn'il dan telah Kami angl<at di anbm mqela dua belas oftng
pemimpin dan Allah berfirman, 'funguhn5n Aku baerb kamu,

snungyhnya jika lamu mqdiril<an shaht dan mentnaikan zakat

serb bqiman kepada msufnsuLKu fun lamu bantu merel<a dan

l<amu pinjaml<an kepda Allah pinjaman 5nng baik sanngguhnga

Aku akan menghapus doadosamu. Dan saungguhnya l<amu

akan Kunasul*an ke dakm suqla Wtg mengalb di dalamnya

sungai-sungai. Maka banng siap yang kafir di anbftrmu
squdah ifu, sesungguhnya ia telah tersaat dari jalan yang lurus.

(Tebpl karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuk mereka,

dan Kami jadikan hati mereka keras membafu. " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 12-13)

Allah & menjelaskan bahwa akibat meninggalkan

perjanjian yang Allah wajibkan pada mereka, mereka pun
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menerima hukuman-hukuman yang di antaranya adalah

melakukan hal-hal yang diharamkan, seperti kerasnya hati,

mengubah kalimat Allah & dari tempatnya, dan melupakan

sebagian dari apa yang mereka telah diperingatkan dengannya. Di
tengah surat Al Ma'idah Allah & mengabarkan bahwa Dia

menciptakan permusuhan dan kebencian di antara mereka. Allah

& berfirman, "Orang-orang Yahudi berkata, 'Tangan Allah

terbelenggu,' sebenamya tangan merekalah yang dibelengga dan

merekalah yang dilaknat disebabkan apa Wng telah mereka

katakan itu. (Tidak demihan), tetapi kedua tangan Allah terbuka;

Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki.' (Qs. Al Maa'idah

[5]:64)

Para mufasir generasi salaf seperti Qatadah menjelaskan

adanya kelompok-kelompok Nasrani sebagaimana yang telah kami

isyaratkan.

Pangkal Kesesatan dan Dosa Umat Islam adalah
Meninggalkan Kebaikan, bukan Melakukan Dosa

Demikianlah, apabila Anda merenungkan orang-orang yang

sesat dan salah dari umat ini (umat Islam), maka Anda temukan

bahwa pangkalnya adalah meninggalkan kebaikan, bukan

melakukan keburukan. Apa yang mereka tetapkan pada mulanya

itu benar. Tetapi kesesatan mereka bersumber dari apa yang

mereka tiadakan. Yang dimaksud dengan penetapan adalah

melakukan kebaikan, dan yang dimaksud dengan peniadaan

adalah melakukan dosa. Dari sini dapat diketahui bahwa

meninggalkan kebaikan itu lebih berbahaya daripada melakukan

dosa.
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Misalnya adalah aliran Al Wa'idiyyah dari kelompok

Khawarij dan selainnya. Mereka telah mengambil sikap yang baik

dalam menganggap besar masalah maksiat, larangan terhadap

maksiat, serta mengikuti dan Al Qur'an. Akan tetapi, kesesatan

mereka bermula dari sikap tidak mengrkuti Sunnah dan tidak
percaya kepada apa yang ditunjukkan oleh Sunnah, yaihl

menyayangi orang mukmin meskipun melakukan dosa besar.

Demikian pula dengan kelompok Murji'ah. Mereka

mangambil sikap yang baik dalam menetapkan keimanan orang

yang berbuat dosa dan kasih sayang terhadap mereka. Akan

tetapi, kesalahan mereka bermula dari meniadakan tercakupnya

amal ke dalam iman dan pendapat tentang sanksi bagi orang yang

melakukan dosa besar.

Kelompok per[ama berlebihan dalam nahi munkar tetapi
lemah dalam arnar ma'ruf, sedangkan kelompok kedua lemah

dalam amar ma'ruf dan nahi munkar.

Demikian pula kelompok Qadarignh. Mereka telah

mengambil sikap yang baik dalam memandang maksiat sebagai

masalah besar, mengecam pelakunya, dan mengnrcikan Allah &
dari kezhaliman dan pertuatan buruk. Tetapi mereka keliru dalam
meniadakan kehendak Allah & fong meliputi segala sesuatu,

kekuasaan-Nya Snng semptuna, dan ilmu-NSn yang qadim.

Demikian pula kelompok Jahmilryah. Pangkal kesesatan

mereka adalah mendisfungsikan sifat-sifat Allah & dan

mengingkari nama-nama dan sifat-sifat Allah & yang dibawa oleh
para Rasul dari sisi Allah &.

Masalah yang terjadi pada mereka sangat jelas. Karena itu
kami sering katakan bahwa para rasul datang dengan membawa

penetapan yang terperinci dan peniadaan yang bersifat garis besar.
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Sementara orang-orang kafir dari kalangan ahli filsafat, baik yang

memeluk kepercayaan Shabi'ah atau mus5rik, datang dengan

membawa peniadaan yang terperinci dan penetapan yang bersifat

garis besar. Penetapan dimaksud adalah kebaikan-kebaikan yang

diperintahkan secara wajib dan sunnah. Sedangkan peniadaan

maksudnya adalah meninggalkan berbagai kebaikan yang

diperintahkan. Dari sini dapat diketahui bahwa kesesatan mereka

itu termasuk kategori meninggallen yang wajib dan meninggalkan

penetapan-

Se&ra garis besar, p€rintah teftagi menjadi dua, !,aitu
il<hbar (Mb) dan insg' fuangngl<apn tuntubn). Perintah ikhbar

tertagi menjadi ibbat (afimasi) dan nafi (nqasi). Sebagaimana

bertagai perkara itu tertagi menjadi ijab (positi|dan salb (negatifl.

Ins5n' itrt ada yang berbenfuk perintah dan ada yang

bertenh-rk larangan.

Jadi, awal mula petunjuk dan agama yang benar adalah

menetapkan kebenaran yang maujud, mengerjakan kebenaran

yang dituju, serta meninggalkan yang diharamkan dan meniadakan

kebatilan sebagai kelanjutannya. Sedangkan awal mula kesesatan

dan agama yang baul adalah mendustakan kebenaran yang

maujud, meninggalkan kebenaran yang dih{u, serta melakukan

yang diharamkan dan menetapkan kebatilan sebagai

kelanjutannya. Silakan Anda merenungkan masalah ini, karena ini

masalah yang besar dan dapat membulekan untuk Anda pinfu-

pintu hidaSnh.

Kalimat-Kalimat Jami' dalam Al Qur'an
Alasan kwmbilan, kalimat-kalimat jatni' (singl<at tebpi

luas cakupnnya) yang ada dalam Al Qur'an itu mencakup
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pelaksanaan hal yang diperintahkan dan ancaman terhadap

maksiat berupa meninggalkan perintah. Contohnya adalah firman
Allah & kepada Nabi-Nya S, *Maka tetaplah kamu pada jalan

yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan fiuga)
orang yang telah tobat beserta kamu dan janganlah kamu

melampaui batas. "(Qs.Huud [11]: 112)

*Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ifu) dan

tebplah sebagaimana dipeintahkan kepadanu dan janganlah

mengikuti hawa nafsu mereka. "(Qs. Asy-Syauraa!42l: l5l
"I{atakanlah, 'SaungguhnSm aku diperintah supaya aku

menjadi orang Wng pertama sekali menyemh diri (kepada Allah),'
dan jangan sekali-l<ali karnu masuk golongan orang-orang

muqtrik. "(Qs. Al An'aam [6]: 14]

"Kabkanlah, 'Saungguhnya aku diperintahkan supaya

menyembah Allah dengan memutnikan ketaatan kepada-Nya

dalam (menjalankan) agama. Dan aku diperinlahkan supaya

menjadi oftng Jnng perbma-btna bersenh diri.'' (Qs. Az-Zumar

t39l: 11-12)

'Dan aku frdak mengatakan kepada kamu, 'Aku

mempunyai rueki dan kekayaan dai Allah, dan

aku tiada mengebhui Smng gaib,'dan tidak (pula) aku mengabkan,
'Saungguhrym aku adalah malaikat "'(Qs. Huud [11]: 31)

"Aku frdak mengikut keanli apa yang
kepadaku. SesungguhnSn aku takut jika mendwhakai Tuhanku

kepada siksa hari yang besar (kiamat). "(Qs. Yuunus [10]: 15)

*Dan ikufrlah aF tpng diunhyukan kepdamu, dan

bersabarlah hinggu Allah membei keputunn dan Dia adalah

Hakim 5nng sebaik-baiknya. "(Qs. Yuunus [10]: 109)
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"Dan bahwa (wng Kami perinbhkan) ini adalah jalan-Ku

Snng lunts, maka ikufrlah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (5nng lain), karena jalan-jalan ifu mencenibenikan lamu dari
jalan-N5n. "(Qs. Al An'aam [5]: 153)

Nasli-nash di atas berisi pesan unfuk mengikuti perintah

dan istiqamah dalam mengikuti perintah, dan bahwa Allah & tiaak

memerintahkan selain demikian. Barangsiapa lrang
meninggalkannlra, maka ia dikenai siksa. Serta masih banpk lag
nash yang menjelaskan bahrrra mengihrti perintah mempakan
pokok urnurn, sedanglcn menjauhi larangan menrpakan cabang

khusrs.

Sebasian Besar Kecaman Allah & kepada Orang
orang Mustrrik Terkait Syirik dan Pengharaman

Alasan kwpuluh, sebagian besar kecaman Allah &
kepada oftm[forang mukmin dalam Al Qur'an terkait perkara

!,ang dilarang dalam agama addah syirik dan pengharaman

sestnhr 1nng halal. Demikianlah Allah & menuturkan ucapan

mereka dalam firman-Nya, "Orang-omng Wng mempercelafii<an
Tuhan, alan mengabkan, 'Jih Allah manghendaki, niwgn lnami

dan bpkepk kami tidak mernperce*utul<an-Nya dan frdak

(pula) kani manghanml<an bnng sanntu ap pun." (Qs. Al
An'aam [5]: 148)

Nash lnng serupa terdapat dalam surat An-Nahl dan Az-
Zukhruf. Allah & berfirman, uDan mqela berkab, Uil<alau Allah

Yang Maha Pemunh menghendaki tentulah kami frdak

menyembah mereka (malail<at). '"(Qs.Az-Zukhruf [43]: 20)
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"Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain

Allah & gn7 mensyariatkan untuk merel<a agana yang tidak

diizinkan Allah?' (Qs. AsySyu:,a l42l: 27)

"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang

diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan haram

dan (sebagianryp) halal.' I{abkanlah, Apakah Allah telah

memberikan izin kepdamu (tenbng ini) abu kamu mengada-

adakan saja terhadap Allah?'" (Qs. Yuunus [10]: 59)

"Allah sekali-kali frdak pemah mensyariatkan adan5n

bahiinh, saaibah, washiitah dan haam."(Qs. Al Ma'idah t5]: 103)

"I{atal<anlah, 'Skpakah tnng mengharamkan perhiasan

dari Allah yang telah dikeluarkan-N5n untuk hanba'hamba-Nya

dan (siapa pulal<ah yang menghanml<an) rqeki tnng baik?"'(Qs.
Al A'raf I7l 321

Allah mengecam orang yang meninggalkan perintah
sebagaimana Allah S mengecam orang yang meninggalkan iman

kepada-Nya, narna-nama-Nya dan ayat-ayatsNya, para malaikat-

Nya, kitabkitab-Nya, para rasul-Nya, kebangkitan sesudah

kematian, sefia surga dan neraka, meninggalkan shalat, zakat dan
jihad, dan amal-amal lain. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa
pangkal syrik adalah meninggalkan perintah menyembah Allah &
dan mengikuti para rasul-Nya. Pengharunan sesuafu yang halal
juga menrpakan tindakan meninggalkan perintah, yaitu perintah

menjadikan sesuatu yang halal sebagai sarana unfuk beribadah

kepada-Nya.

Oleh karena awal mula larangan yang mereka kerjakan

adalah slridk dan pengharaman, maka dalam sebuah hadits

disebutkan,
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a*3t ab--l' 4;
'Aku diufus untuk membawa agama Wng lurus dan

toleran."9

Kata {,LJ",JI adalah lawan dari kata membatasi dan

mempersempit. Dalam kitab Shahih Muslim terdapat rirwa5rat dari
'lyradh bin Himar, dari Nabi $, dalam sebuah hadits qudsi yang

beliau tuturkan dari TuhannSra,

;btiilt'friltLtt ;trl $V'.fu jt
o ro..1. c l1 I ?1o I .. o o7, c z'oz z o c .

fryts rd c-II>l l, * t>t>' i{'i-) ,f
tStbt- *r:Jli, lY'* r{y"oi

"SaungguhnSa Aku mencipbkan hamba-hamba-Ku dalam

kadaan lurus, lalu syetan-syetan menjauhkan merel<a dari agatna

mereka, manghanml<an abs merel<a apa tang Aku halallan, dan

memerinbhkan merela unfuk men5rckufukan-Ku dengan sauatu
yang Aku tidak furunlan keterangannya. "lo

Dampak dari dua dosa ini tampak pada ulama, ahli ibadah,

raja, dan orang awam !,ang menyimpang, yaifu dengan

mengharamkan apa yang dihalalkan Allah & dan menjalankan

agama 5rang telah tercampuri +,irik yang tidak disyari'atkan Allah

&. YanS pertarna ban!,ak teriadi pada frrqaha dan ahli urara',

sedangkan yang kedua barryak terjadi pada kaum strfi. Dengan

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

e FIR. Ahnnd (5/266,1. Al Haitsami datam htab Al Mainn'(5/2821b€rlota,
"Dalam sarndnya t€rdapat Ali bin Zaid, statrsnp dla'if."

ro HR Muslim (2t365/631.
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demikian tampak jelas bahwa meninggalkan kewajiban yang

dikecam Allah & du., diberikan sanksinya itu lebih banyak terjadi

daripada mengerjakan perkara-perkara haram yang dikecam Allah

& dun diberikan sanksinya.

Allah Menciptakan Makhluk agar Beribadah
Kepada-Nya

Alasan kesebelas, Allah S menciptakan makhluk agar

beribadah kepada-Nya sebagaimana firman Allah &, 'Dan Aku
tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah-Ku. "(Qs. Adz-Dzaariyat [5U: 56)

Itulah pokok perintah Allah S kepada mereka melalui lisan

para rasul, sebagaimana yang dikatakan oleh Nabi Nuh, Hud,

Shalih, hrahim dan Syu'aib: "Sembahlah Allah, sekali-kali tak ada

Tuhan bagimu selain-Nya."(Qs. Al A'raaf I7l:59,65,73,85, dan

Al'Ankabuut [29]: 16)

Allah juga berfirrnern, "Dan tidak ada yang benci kepada

agiilna lbnhim, melainkan orang yang memperbodoh dirinya
sendii..." hingga firman Allah &, "Kami akan menyembah

Tuhanmu dan Tuhan nenek motnngmu, Ibrahim, Ismail dan khak,
(Jnitu) Tuhan Yang Maha fu dan kami hanya tmduk patuh
kepada-Nya."(Qs. Al Baqarah [2]: 130-133)

Dalam Al Qur'an 'lsa Al Masih berkata, "Aku tidak pemah
mengatakan kepada mereka kecuali aW yang hgkau perintahkan

kepadaku mengatakannya, Wifu, 'Sembahlah Allah, Tuhanku dan

Tuhanmu. "(Qs. AI Maa'idah [5]: 117)

Islam berarti tunduk kepada Allah $ semata. Itulah pokok

ibadah kepada-Nya semata, dan ifu mencakup ma'rifat, cinta dan
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tunduk kepada-Nya. Inilah alasan Allah S menciptakan makhluk,

yaihr perkara wujudi (da, nyata) dan tercakup ke dalam kategori
perintah. Kemudian perintah Allah & sesudah itu adalah

merryempumakan fujuan penciptaan. Adapun perkara yang

dilarang itu bisa jadi benrpa penghalang pokok fujuan penciptaan,

dan bisa jadi berupa penghalang kesernpumaan fujuan penciptaan.

Mereka dilarang +ririk karena syrik menghalangi pokok tujuan
penciptaan dan kezhaliman terhadap rububl2ryh,
sebagaimana firman Alhh @, '%tnguhng ryirik itu kqhaliman

Wtg b6ar. " (Qs. I-uqmaan [31]: 13) Dan mereka iuga dilarang

rrrtuk saling men*ralimi dalam rnasalah jitrn, harta benda,

kenraluan dan kehorrnatan karena semua ifu menghalangi

kesenrpurnaan hriuan penciptaan.

Dari sini tampak jelas bahwa mengerjakan perintah adalah
pokok dan hrjuan, sedangkan meninggalkan larangan adalah
cabang dan tindak lanjut. Allah & berfirman, "saungguhnya Allah

& Ua* alant mangampuni doa syirik, dan Dia menganpuni
sqala dos gng selain dari byidk) itu, W siap Wrg
dikehadaki-N5a. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 48) Karena syirik

menghalangi pokok tujuan. Jiun lpng syirik fidak memiliki
kesiapan unfuk menerima kebenrntr.mgan di akhirat. [-ain halnya

dengan dosadosa di bawahqn, karena bersamaan dengan dosa

yang diamfni itu ada pokok keimanan SBng menjadi penyebab

kebahagiaan.

Perintah terhadap Sesmtu BerarH [-arangan
terhadap Kebalikannya

Alasan kdm belas, h.rjuan dari larangan adalah

meninggalkan perkara yang dilarang, dan fujuan dari
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meninggalkan perkara yang dilarang adalah tiadanya perkara yang

dilarang. Ketiadaan itu tidak mengandung kebaikan kecuali

mengimplikasikan terpeliharanya perkara maujud fteruujud). Jika
tidak, maka tidak ada kebaikan apapun pada kenihilan. Hal ini

dapat diketahui dengan nalar dan indera.

Akan tetapi, di antara berbagai perkara ifu ada yang

keberadaannya mengakibatkan mudharat bagi perkara lain. Karena

itu difuntut agar perkara tersebut tidak ada demi kemaslahatan

perkara lain. Misalnya adalah tuntutan agar tidak ada pembunuhan

demi terpeliharanya kehidupan, funfutan agar tidak ada zina demi

kemaslahatan kefunrnan, dan tuntutan agar tidak ada kemurtadan

demi maslahat iman. Jadi, setiap perkara yang dilarang itu dituntut
ketiadaannya demi maslahat perkara yang maujud.

Perkara yang diperintahkan merupakan perkara yang

maujud, dan perkara yang maujud ada ih-r baik, bermanfaat, dan

dituntut dengan sendirinya. Bahkan dalam setiap maujud itu pasti

ada suatu manfaat atau kebaikan; tidak ada maujud yang sifatnya
buruk sepenuhnya. Karena maujudlhslah yang diciptakan Allah &,
dan Allah &i tidak menciptakan sesuatu melainkan karena suatu

hikmah. Sedangkan hikmah merupakan satu sisi kebaikan. Lain
halnya dengan ketiadaan karena ia adalah nihil. Karena itu Allah

$ berfirman, 'Yang membuat segala sesuafu yang Dia ciptakan

sebaik-baik4n "(Qs. As-Sajdah l32l: 7l

Allah juga berfirman, "(Begituhh) perbuatan Allah yang
membuat dengan kokoh tiap-tiap sasuatu. "(Qs. An-Naml l27l: 88)

Jadi, setiap maujud ill-t ada kalanya berupa kebaikan

sepenuhnya, dan ada kalanya mengandung kebaikan. Sedangkan
kenihilan itu Udak mengandung kebaikan sama sekali, atau
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kebaikannya adalah terpelihara dan selamatnya sesuatu yang

maujud.

Perkara yang diperintahkan ifu dituntut keberadaannya,

sedangkan perkara yang dilarang itu dituntut ketiadaannya. Dari

sini dapat diketahui bahwa yang ditunhrt dari perintah itu lebih

semptrna dan lebih mulia daripada yang ditr-rntut dari larangan,

bahwa perintah mempakan pokok yang drtuju dan dikehendaki

dengan sendirinya, dan bahwa perintah merupakan hal lang
ketiadaann5n mengakibatkan keburukan yang mumi.

Alasan ketiga belas, perkara-perkara yang

diperintahkan itu membawa maslahat dan kesempumaan bagi

manusia. Sedangkan perkara lrang dilarang itu membawa

kerusakan dan kekurangan bagi manusia. Perkara-perkara yang

diperintahkan itu berupa ilmu, iman, menghendaki ridha Allah &
semata, mencintai-Nya, kembali kepada-Nya, menyayangi dan

berbuat baik kepada sesarna makhluk, keberanian yang

merupakan manifestasi kekuatan dan kemampuan, kesabaran
yang merupakan sikap kembali kepada kekuatan dan menahan

diri, dan lainJain. Semua sifat, akhlak, dan amal inilah yang

menjadikan manusia baik dan sempurna. Kebaikan dan

kesempumaan sesuahr Udak te4adi selain dalam perkara-perkara

wujudi henwjud)yang melekat padanya. AlGn tetapi, terkadang ia

membutuhkan ketiadaan hal-hal sebaliknya. Dari sini dapat

diketahui bahwa perkara yang diperintahkan mempakan pokok,

sedangkan perkara lnng dilarang merupakan kelanjutan dan

cabang.

Alasan keempat fulas, para ulama sepakat bahwa grang

difuntut dari perinfah adalah terwujudnya perkara yang

diperintahkan, meskipun hal ifu menisca5rakan ketiadaan perkara

sebaliknya. Para fuquh. berkata, "Perintah terhadap sesuafu
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berarti larangan terhadap kebalikannya." Pemyataan ini
diperselisihkan keabsahannya. Sebenamya, larangan yang

demikian itu dilarang melalui proses implikasi. Ada kalanya

pemberi perintah menyengajanya dan ada kalanya tidak

menyengajanya. Adapun yang dituntut dengan larangan itu

menurut sebuah pendapat adalah ketiadaan perkara yang dilarang

ifu sendiri. Dan menurut pendapat lain tidak demikian, karena

ketiadaan itu tidak bisa dikuasai dan tidak bisa dituju. Sebaliknya,

yang dituntut adalah melakukan kebalikan dari perkara yang

dilarang, yaifu menahan diri dari mengerjakan larangan. Menahan

diri merupakan perkara wujudi fteruujud).

Tetapi, menurut pendapat yang benar, ada kalanya tujuan

pemberi larangan adalah ketiadaan perkara yang dilarang itu
sendiri, dan terkadang yang drtuju adalah terlaksananya hal

sebaliknya. Ketiadaan tersebut merupakan ketiadaan yang bersifat

khusus dan terbatasi, memungkinkan unhrk dikuasai dengan cara

melakukan kebalikannya, sehingga pelaksanaan hal kebalikannya

ifu menjadi jalan menuju tunfutan pemberi larangan meskipun itu
bukan tujuan yang utama. Hal ifu disebabkan pemberi larangan itu
melarang sesuahr lantaran di dalamnya ada kerusakan.

Dengan demikian yang ia tuju adalah tiadanya kerusakan.

Misalnya adalah larangan menghilangkan nyawa dan minum
khamer. Allah S melarang kedua hal ini untuk menguji mukallaf,

sebagaimana Allah @ melarang kaumnya Thalut agar mereka

tidak minum kecuali secakup air. Tujuan dari larangan ini adalah

ketaatan dan kepahfian mereka, dan ifu merupakan perkara

wujudi herutiud). Oleh karena tujuan dari larangan itu wujudi,

yaifu ketaatan yang termasuk jenis menjalankan perintah, maka
perkam yang dilarang itu mengrkuti perkara yang diperintahkan.

Jadi, yang drtuju itu bisa jadi ketiadaan sesuahr yang
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mengakibatkan mudharat bagi perkara yang diperintahkan, atau

salah satu bagian dari perkara yang diperintahkan. Jika demikian

adanya, maka bisa jadi larangan ifu mengandung perkara yang

diperintahkan, atau merupakan cabang darinya. Dan jika demikian

adanya, terbuktilah bahwa perkara yang diperintahkan itu lebih

sempuma dan mulia, serta merupakan hrjuan awal.

Perbedaan Ulama mengenai Ucapan Suami
kepada Istrinya, 'Jika Engkau Menentang Perintahku,
maka Aku Menceraimu."

Alasan kelima belas, perintah adalah pokok sedangkan

larangan adalah cabang, karena larangan mempakan salah safu

jenis perintah. Penjelasannya, perintah adalah permintaan, ajakan

dan hrntutan; ia mencakup h:nfutan untuk melakukan suafu hal
dan tunfutan unfuk meninggalkan suatu hal. Akan tetapi, larangan

disebut dengan kata khusus sebagaimana yang menjadi tradisi

masyarakat fuab bahwa apabila ada sesuafu lrang memiliki dua
jenis dimana yang satu berteda dad yang lah dengan sifat

kesempumaan atau kekurangan, maka mereka menyebut'rya

dengan nama tersendiri. Sementara nama yang umum tetap

diberlakukan pada jenis yang lain, seperti ungkapan muslim dan

munafik, nabi dan rasul.

Karena itu pam fuqaha berteda pendapat dalam kasus

ketika seorang suami berkata kepada istrinya, "Jika engkau

menyalahi perintahku, aku menceraimu." Setelah itu isfuinya itu
melanggar larangannyra (bukan perintahnya). Jika suami tetap

memperistin5ra, apakah ia melanggar sumpahnya? Ada tiga
pendapat dalam masalah ini, yaitu:

49



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Pertama, ia melanggar sumpah karena menurut 'urf (tadisf
pelanggaran larangan itu sama dengan pelanggaran perintah, dan

karena larangan merupakan cabang dari perintah.

Kdua, ia tidak melanggar sumpah karena pelanggaran

larangan tidak tercakup ke dalam makna kebahasaan ucapan

suami.

Ketiga, dibedakan antara orang yang mengetahui hakikat

perintah dan larangan dan yang tidak mengetahuinya.

Pendapat pertamalah yang benar karena setiap orang yang

melanggar larangan ifu telah melanggar perintah, karena perintah

berarti permintaan perbuatan dengan ucapan, sedangkan orang

yang melarang ifu mengharapkan suafu perbuatan dari

larangannya, baik dengan cara langsung, atau melalui proses

implikasi.

Jika larangan merupakan satu jenis dari perintah, maka

dapat dikatakan bahwa perintah lebih umum, sedangkan yang

lebih umum itu lebih utama. Dan kendati larangan bukan

merupakan salah safu jenis perintah, maka perintah tetap paling

utama di antara dua macam tuntutan tersebut. Karena ifu, para

ulama sepakat unfuk mendahulukan perintah daripada larangan,

dan itulah yang disebutkan dalam Kitab dan Sunnah. Allah &
berfirman, 'Yang men5ruruh mereka mengerjakan Wng ma'ruf dan

merel<a dari mengerjakan t)ang mungkar. "(Qs. Al A'raaf

l7l,157)

Allah juga berfirma, "Saungguhn5n Nlah me4ruruh (kamu)

berlaku adil dan befruat kebajikan, membert kepada kaum
kerabat, dan Allah melanng dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan "(Qs.An-Nahl [16]: 90)
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Setiap Perintah Allah & pasti Ada Sebab dan
Tunfutannya dalam Hati

Alasan keenam belas, Allah & tiaat memerintahkan

suatu hal melainkan Allah & telah menciptakan sebab dan

dorongannya dalam watak manusia. Allah & menjadikan manusia

membutuhkan hal yang diperintahkan tersebut. Perintah Allah &
pasti mengandung kemaslahatan dan kesempumaan baginya.

Allah $ memerintahkan iman kepada-Nya, sedangkan setiap bayi

ihr dilahirkan dalam keadaan fitrah. Jadi, dalam hati manusia ifu
terdapat faktor pendorong yang paling kuat untuk mengenali
Penciptanya dan mengakuinya. Allah & mernerintahkan untuk

mencari ilmu, jujur, adil, silafurahmi, menyampaikan amanah, dan
perkara-perkara lain yang di hati sudah ada pengetahuan dan cinta

terhadap perkara-perkara tersebut. Karena ihr ia disebut dengan

l<ata ma'rufyang secara bahasa berarti sudah dikenali.

Allah melarang kufur yang merupakan akar kebodohan,

kezhaliman, bohong, zhalim, bakhil, pengeort dan sifat-sifat lain

png diingkari (fidak dikenali) hati. Manusia melalnrkan kebun:kan
yang dilarang ifu semata karena kebodohannya, atau karena

kebufuhan terhadapnya dengan pengertian ia berhasrat kepadanya

dan menikmati keberadaannya, atau ia merasakan mudharat

dengan ketiadaannya. Kebodohan adalah ketiadaan ilmu. Suahr

larangan yang dikerjakan atas dasar kebodohan itu pasti karena

fidak adanya pengetahuan tentang hal yang diperintahkan.

Sedangkan larangan yang dikeriakan karena kebuhrhan syahwat

itu pasti akibat tidak adanya perkara yang diperintahkan yang bisa

memenuhi hajahya. Misalnya, seseoftmg berzina karena ia tidak

terjaga dengan pemikahan yang mubah. Atau seseorang makan

makanan yang haram karena ia tidak terjaga dengan makanan

mubah yang diperintahkan. Jika ia melakukan perkara yang
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diperintahkan sehingga tercukupi kebutuhannya dan tidak

membufuhkan perkara yang diharamkan, tenhilah ia tidak jahrtr

dalam perkara haram.

Dari sini dapat dibuktikan bahwa setiap perintah itu pasti

ada sebab dan dorongannya yang diciptakan Allah Bb dalam diri

manusia, dan bahwa larangan itu terjadi karena tidak

dikerjakannyra perintah yang menghalangi terjadinya larangan.

Selanjuturya dapat dibuktikan bahwa dalam diri manusia terdapat

dorongan dan kebutuhan terhadap perkara yang diperintahkan.

Perkara yang diperintahkan memberikan maslahat bagi diri

manusia, sarna kedudukannya dengan makanan bagi tubuh -
bahkan sebenamya makan juga termasuk perkara yang

diperintahkan; dan sama kedudukannya dengan nikah yang

sebenamya juga termasuk perkara yang diperintahkan.

Adapun perkara yang dilarang itu tidak ada sebab dan

dorongannya dalam diri manusia melainkan karena ketiadaan

perkara yang diperintahkan. Jadi, terjadinya perkara yang dilarang

ifu karena tiadanya perkara yang diperintahkan. Dengan demikian

ketiadaan perkara yang diperintahkan dalam diri manusia itu lebih

berbahaya baginya daripada adanya perkara yang dilarang.

Manusia akan mengalami mudharat dari dua sisi. Dan

meninggalkan perintah itu lebih pantas dikecam dan diberi sanksi

karena adanya funhrtan dalam dirinya yang membanfunya unfuk

melaksanakan perintah. Sedangkan larangan tdak memiliki

funtutan sejak awal kecuali saat tidak adanya perkara !,ang
diperintahkan.

Melakukan Kebaikan Berakibat Tertinggalkannya
Kebunrkan
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Alasan kefujuh belas, melakukan kebaikan itu berakibat

tertinggalkannya keburukan, sedangkan melakukan keburukan

semata ifu tidak serta-merta mengakibatkan terlaksananya

kebaikan. Karena meninggalkan keburukan saat ada funfutannya

itu tidak terjadi kecuali dengan melakukan kebaikan. Sedangkan

mengerjakan kebaikan saat Udak ada tuntutannya itu tidak
tergantung pada meninggalkan keburukan. Yung demikian itu
diberi pahala karena merupakan meninggalkan keburukan saat ada

tuntutannya. Hal itu disebabkan Allah S menciptakan anak Adam

sebagai pribadi yang banyak memiliki ide dan pekerja keras,

sebagaimana saMa Nabi $,

rutLr;,t.;:,ilr b:r>i
'Nama tnng plng jri* ; Harib (periaga) dan

Hamman ftercib-cib kuat). ar

Kata hartb dimaknai sebagai orang gnng bekerja dan
berusaha. Sedangkan l<ata hammam dimaknai sebagai orang lrang
memiliki banyak cita-cita. Inilah makna ungkapan bahwa manusia

itu bergerak karena didasari kehendak dan cita-cita. Tidak ada

kehendak kecrrali dengan perasaan. Jadi, manusia ifu adalah

makhluk perasa dan selalu bergerak dengan keinginan.

Karena itu dalam sebuah hadits dikatakan,

6rlbL;X*r ri1 ,KJ
a

"Sungguh hati itu lebih kuat gejolalmSn daripada kuali saat
di puncak didihnya.a2

o tnra2
o .1, z A z E..,. Llii J;l(Jz *n

11 FR Abu Daud dalam pernbatrasan tentang adab (4950).
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,* rfr''.2& *": P +;Jr Ji"
'Perurnpamaan hati adalah seperti bulu yang

di padang pasir.'tr3

o c//c r . " 
c o t' o/

,y Ltrt d. YI;#l .:-rb ,-f *b|, 11
I

/ o oJt *rtAffJ'Cw'
"TidaHah setiap hati dari hati-hati para hamba melainkan ia

berada di antara dua jari dari jari-jari Ar-Rahman.'tr4

o.o j z

Jika demikian, maka mustahil manusia tidak memiliki
perasaan dan gerak. Apabila perasaan dan geraknya bukan

termasuk kebaikan yrang diperintahkan atau mubah, maka ia pasti

termasuk keburukan yang dilarang. Dengan demikian, melakukan

kebaikan ifu mengandung dua perkara sehingga ia lebih utama dan

mulia.

Alasannya, orang yang melakukan perintah berupa iman

dan amal shalih itu terkadang terhindar dari larangan melalui salah

satu dari dua segi. Pertama, dari segi terhimpunnya dua hal

tersebut (melakukan perintah dan meninggalkan larangan), karena

iman adalah lawan kufur, dan amal shalih adalah lawan amal

12 Fm- Ahmad 16/41dan Al Hakim (2/2891dengan menilainya shahih menurut
kriteria Al Bukhari dan Muslim tetapi keduanyra fidak melansimya, dan penilaiannya ini
disepakati oleh A&-Dzahabi. Al Haitsami dalam lroab Majma' ,42-hwa'id (7/2L41
b€rkata, "Hadits ini diriwayratkan oleh Ath-Thabrani dengan beberapa sanad. Para
periwagrat salah satu sanadnya merupakan para periwayat biqah (tepercaya)."

13 HR. Ibnu Majah dalam mukadimah (88), Al Baihaqi dalam kitab Sytbb Al
Iman (752. 753), dan Ahmad (4/408) dengan redaksi yang serupa, seluruhnya dari
Abu Musa Al A+,'ari.

14 HR. Ahmad (4/L82),Ibnu Majah dalam mukadimah (199) dan dalam kitab.r4z-
hwa'iddcryan sanad yang shahih.
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buruk. Seseorang tidak mungkin disebut membenarkan sekaligus

mendustakan, mencintai sekaligus membenci. Kedua, dari segi

implikasi kebaikan terhadap tertinggalkannya keburukan,
sebagaimana firman Allah @, "sesungguhnya shalat itu mencegah

dari (perbuatanperbuabn) keji dan mungkar. " (Qs. Al 'Ankabuut

l29l:45)

Hal ini dapat dilihat se@ra kasatmata. Manakala seseorang

membaca dan merenungkan Al Qur'an, maka ifu menjadi faktor
yang paling kuat untuk menghalangingra dari bertagai maksiat atau

sebagiannya. Demihan pula, puasa adalah perisai. Iman terhadap

pengharaman perkara-perkara yang diharamkan dan adanya siksa

Allah & it, sendiri dapat menghalangi hati unhrk menghendaki

perkara-perkara yang diharamkan.

Jadi, kebaikan itu bisa sebagai lawan dari keburukan, dan

bisa pula menjadi penghalang keburukan. Kebunrkan terjadi hanya

ketika kebaikan yang menghalanginya lemah, sebagaimana saMa
Nabi $,

b il \ ) b"i'h,r:;,b €.t'jt G'; \
o

,At'q;; t) b"i h "6t e'ort1^Sr
,i o J z t z .z lzo . .

,y? -*s4*-,8
"TidaHah seonng tnng betzina ifu melalrukan zina dalam

kadaan beriman. ndaHah s@ftng penatri ifu mencuri dalam

kadaan beriman. Dan tidaHah seonng peminum khamer ifu
minum khamer dalam kadaan beriman 'LS

ls HR. Al Bulfnri dalam pernbatnsan tentang kuhaliman (24751 dan Muslim
dalam pernbahasan tentang irnan (57l10O, 104).
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Kesempumaan dan hakikat iman menghalangi perbuatan

dosa, sehingga perbuatan dosa itu tidak teriadi kecuali saat terjadi

kelemahan iman yang menghilangkan kesempurnaannya.

Adapun meninggalkan keburukan, bisa jadi fujuannya

adalah sekedar ketiadaan keburukan. Sedangkan ketiadaan yang

mumi itu tidak meniadakan dan tidak mengimplikasikan apapun.

Sebaliknya, orang yang hatinya kosong ifu lebih mudah terdorong

unhrk mengerjakan kebunrkan daripada terdorong unfuk

melakukan kebaikan. Dan bisa jadi fujuan dari meninggalkan

keburukan adalah mencegah diri unhrk udak melakukannya.

Pencegahan diri ini tidak terjadi kecuali dengan keryakinan akan

keburukan perkara yang dilarang dan tekad unfuk

meninggalkannln. Keyakinan dan tekad ini merupakan dua hal

baik yang diperintahkan, bahkan termasuk kebaikan yang paling

besar.

Dengan demikian te6ukfi bahr,ra keberadaan kebaikan ifu
dapat mencegah keburukan, sedangkan tiadanya keburukan tidak
meniscayakan kebaikan. Karena ih-r dalam keberadaan kebaikan itu

ada dua perkara, lain halnya dengan ketiadaan keburukan, di
dalamnya hanya ada sahr perkara. Inilah yang dimaksud.

Perbuatan Baik Meniscayakan Kebaikan

Alasan kdelapn belas, pertuatan baik meniscayakan

kebaikan juga. Iman meniscayakan amal shalih, dan amal shalih

mengimplikasikan hal yang baik pula, baik sepadan dengannya

dan fidak sepadan dengannya. Sebagaimana ungkapan yang

mengatakan bahwa di antara pahala kebaikan adalah kebaikan

sesudahnya.
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Adapun ketiadaan keburukan itu tdak meniscayakan

ketiadaan keburukan yang lain kecuali dalam bentuk pencegahan

diri, padahal pencegahan diri ifu tercakup ke dalam kategori

kebaikan sebagaimana telah dijelaskan. Sesuafu yang

mengimplikasikan cabang itu lebih utama daripada yang tidak
mengimplikasikan cabang. Ini termasuk masalah yang telah kami

bahas sebblumnya.

Alasan kesembilan belas, keberadaan lebih

diunggulkan daripada ketiadaan manakala diketahui bahwa

keberadaan tersebut baik. Adapun sesuatu yang tercampur dan

samar, terkadang menahan diri darinya itu lebih baik agar tetap
sejalan dengan fitrah. Inilah kondisi orang yang mendapat
pefunjuk, kondisi orang yang sesat, dan kondisi... 16

Apabila ada faktor pendorong kekafiran, kefasikan dan

maksiat dalam hati seseorang benrpa syubhat (kesamaran) dan

syahwat, maka perasan dan gerak ini tidak hilang kecuali dengan

hal yang bisa menghilangkannya atau membuatrya melupakann5ra,

yaitu iman dan amal shalih, seperti ilmu yang menghilangkan

kesamaran dan cita-cita tinggr yang menghalangi syahwat. Ini
adalah perkara yang dapat dirasakan seseorang dalam hatinSra,

dan ifu terjadi dalam setiap hal. Karena setiap perkara yang ia
rasakan ada dorongannya itu Udak bisa hilang keorali dengan

adanya hal yang meniadakannya.

Allah Mengufus para Rasul dan Menurunkan
Kitab dengan lhlimat yang Bagus dan Amal Shalih

Alasan kedta puluh, Allah $ menguhrs para nabi dan

menunrnkan kitab-kitab yang berisi ilmu dan amal, dengan

t6'fidak terdapat pada naskah asli.
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membawa kalimat yang baik (kalimat syahadat) dan amal shalih,

dengan membawa pefunjuk dan agama yang benar. Semua itu
merupakan perkara yang maujud heruujud) pada aspek akidah

dan amal. Pada aspek akidah, Allah @ memerintahkan manusia

unfuk memiliki kerTakinan-keyakinan yang terperinci terkait nama-

narna Allah & dan sifat-sifat-Nya, serta janji dan ancaman yang

dibutuhkan. Pada aspek ibadah Allah @ memerintahkan berbagai

macam ibadah, baik lahir atau batin. Sedangkan dari segr

peniadaan, kitabkitab Allah & hanya membatua peniadaan png
bersifat global dan larangan terhadap hal-hal yang membawa

mudharat bagi perkara yang diperintahkan. Jadi, kitab-kitab [ahi
dan syari'at para rasul itu dipenuhi dengan penetapan terhadap

hal-hal yang sifatrp ilmu (unhrk diketahui) dan amal (untuk

dikerjakan).

Adapun para ahli ftlsafat, mereka lebih banyak melakukan

peniadaan dan larangan. Dalam hal keyakinan, yang lebih

dominan pada diri mereka adalah sifat negatif; tidak demikian,

tidak demikian dan Udak demikian. Dan dalam hal perbuatan, yang

paling dominan pada diri mereka adalah mencela dan

meninggalkan, seperti arhud dan wara' yang salah kaprah, tidak

boleh melakukan ini dan itu, tanpa melakukan amal-amal shalih

yang bermanfaat baginya dan dapat mencegah amal-amal rusak

yang membawa mudharat bagrrln- Karena itu, kebanyakan orang

yang menempuh jalan mereka ifu orang yang pasif dan jumud

dalam halkefdkinan dan amal.

Kita diperintahkan unfuk mengikuti para rasul dalam hal

ilrnu, petunjuk, keshalihan dan kebaikan, baik pada aspek akidah

atau amal. Hal ini menjelaskan bahwa apa yang dibawa oleh para

rasul itu lebih dominan dengan perintah dan penetapan.

Sedangkan jalan orrng-orang kafir itu lebih dominan dengan
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larangan dan peniadaan. Ini menjadi salah satu dalil paling jelas

mengenai keunggulan perintah dan penetapan daripada larangan

dan peniadaan.

Peniadaan dan l^arangan Tidak Berdiri Sendiri

Alasan kedua puluh fifu, peniadaan dan larangan

tidak berdiri sendiri, melainkan pasti didahului oleh penetapan dan

perintah. Lain halnya dengan perintah dan penetapan. Keduangn

berdiri sendiri. Alasannya adalah karena seseorang tidak mungkin

memersepsi kenihilan sejak awal dan Udak pula menuju kenihilan

sejak awal.

Sebelumnya saya telah menjelaskan dan menegaskan

bahwa seseorang tidak mungkin memersepsi kenihilan kecuali

dengan perantara persepsi terhadap sesuafu yang maujud

heruujud). Apabila memersepsi kenihilan saja tidak mungkin,

apalagi menujunya. Tujuan dan kehendak itu didahului dengan

perasaan dan persepsi. Sedangkan perkara dalam hrjuan dan

kehendak itu lebih kuat daripada perkara dalam pera,san dan ilmu

karena seseorang itu bisa memersepsi 5nng berwujud dan yang

nihil, mengabarkan keduanya. Sedangkan kehendak terhadap

sesuatu yang nihil ifu tidak bisa dipersepsi sama sekali. Keinginan

terhadap ketiadaan sesuafu itu sama dengan benci.

Manusia itu hanlra memiliki dua kemungkinan;

menginginkan adanln sesuatu dan ketiadaan sesuafu, atau tidak

menginginkan adanya sesuatu dan Udak pula ketiadaan sesuahr.

Yang pertama menrpakan pangkal dad hasrat dan cinta.

Sedangkan yang kedua, yaitu keinginan terhadap ketiadaan

sesuatu yang berarti benci kepadanya, ddahului dengan persepsi

terhadap hal yang dibenci. Dengan demikian, kebencian terhadap
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sesuatu yang mengimplikasikan tindakan meninggalkannya -dan
ini mempakan tujuan pemberi larangan dan yang dituntut dari

lamngan- menjadi cabang dari yang pertama jika dilihat dari dua

aspek, yaitu:

Pertama, dari segi bahwa persepsi terhadap sesuatu yang

dibenci merupakan cabang dari persepsi terhadap sesuafu yang

dicintai, dikehendaki, dan diperintahkan; dan bahwa harapan

terhadap ketiadaan perkara yang dibenci merupakan cabang dari

keinginan terhadap adanln perkara yang diperintahkan (bermakna

cinta dan keinginan). Karena apabila seseorang mengetahui

ketiadaan sesuafu dan mengabarkann5n, seperti ucapan, 'Aku

bersaksi bahwa tiada fuhan selain Allah', atau seperti ucapan,
'Gunung ifu bukan rubi, dan laut ifu bukan air raksa,' serta contoh-

contoh lain, maka kalimat-kalimat berita negatif ini seandain5n

Udak ada persepsi terhadap peniadaan dan lrang ditiadakan,

tentulah orang tersebut tidak bisa mengabarkan peniadaan. Jadi, ia
pasti memersepsi ketiadaan dan sesuahr Snng ditiadakan seperti

halnya ia memersepsi gunung dan rubi.

Yang ditiadakan menrpakan sesuatu 5nng nihil sepenuhnya,

sedangkan jiwa manusia yang merasakan, mengetahui, dan

menangkap dengan daya dan alat persepsinya ifu Udak

menemukan ketiadaan, tdak memahaminya, dan tidak merasakan

hal itu sedikit pun dengan alat-alat persepsinya, baik lahir atau

bafin. Ia tidak merasakan selain yang berumjud. Akan tetapi, ketika

manusia merasakan sesuahr yang benrnrjud, maka akal dan

imajinasi dapat memperkirakan perkara-perkara yang mengikuti
perkara-perkara yang berunrjud tersebut, baik perkara-perkara

yang kombinatif atau lrang serupa dengannya. Ia dapat

memersepsi bafu rubi dan gunung, lalu ia mengombinasi dalam

imajinasinSn gunung rubi. Ia mengetahui kenabian dan mengenal
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zaman akhir, setelah ihr ia mempersepsi seorang nabi di zaman

akhir tersebut. Ia mengetahui adanya Tuhan dan kehfianan yang

melekat pada Allah & Tuhan semesta alam. Kemudian ia

mempersepsi adanya uluhi5ryah dengan perkara-perkara yang

berwujud lain.

Selanjutnya, orang mukmin meniadakan asumsi
(ketuhanan) selain Allah & dan kenabian seseorang sesudah

Muhammad #. Sedangkan orang kafir merTakini perkiraan ini

sehingga melihat adanya kefuhanan pada matahari, bulan, bintang,

malaikat, para nabi atau sebagian dari mereka, orang-orang shalih

atau sebagian dari mereka, atau golongan manusia lain, berhala
yang dibuat untuk hfian-tuhan yang diadakan selain Allah &.

Maksudnya, manusia tidak bisa mempersepsi tiadanSra

sesuatu dan mengabarkannya kecuali setelah ia mempersepsi

sesuatu yang berwujud untuk ia jadikan analogi dan

memperkirakan hal-hal sebaliknya. Ada kalanya ia meniadakan hal

yang ia perkirakan ifu, dan ada kalanya ia mengafirmasinya.

Cabang yang dianalosikan dan diperkirakan itu mengikuti pokok
yang dijadikan dasar analogi dan perkiraan. Dengan demikian,

ketiadaan itu Udak bisa dipersepsi kecuali dengan jalan analogi,

penyamaan, dan pencabangan, bukan dengan cara berdiri sendiri,

hakiki dan pokok.

Meskipun sebagian dari maujud ifu ada yang tidak bisa

dipersepsi oleh manusia atau sebagian manusia di dunia kecuali

dengan jalan analogi dan perumpamaan, tetapi di antara maujud

itu ada yang dapat ditangkap oleh manusia secara hakiki dan

tal$/il, dan ada pula yang ditangkap dengan analogi dan

perumpamaan.
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Adapun kenihilan itu tidak bisa dipersepsi, baik dengan

analogl atau dengan penrnparnaan, karena ia tidak memiliki

hakikat fakh-ral yang bisa ditangkap oleh orang yang hidup dan

bemalar, dan tidak pula bisa disenhrh oleh diri-diri yang bercita

rasa, karena hakikat segala sesuafu secara fakhral itulah yang

menjadi substansinya-

Adapun substansi dan esensi yang dipersepsi dalam akal itu

terkadang memiliki hakikat dalam wujud nyata, dan terkadang

tdak memilikinya. Demikian pula dengan tujuan, cinta dan

keinginan. Ia memilih kesamaan dari dua sisi, yaitu:

Pertama, sesuatu yang difuju dan dicintai atau sesuatu yang

dibenci ifu Udak bisa dipersepsi cinta dan kebencian terhadapnya

kecuali setelah dirasakan wujudnln. Rasa terhadap sesuatu 5rang

benvujud merupakan pokok, sedangkan msa terhadap kenihilan

adalah cabangnya. Dengan demikian, cinta dan benci yang

mempakan cabang dari rasa itu lebih tepat untuk diposisikan

seperti ifu.

Kdua, manusia hanya mencintai sesuatu yang selaras

dengannya dan ia memperoleh kelezatan dan kenikmatan darinya.

Jiwa manusia tidak selaras dengan kenihilan mumi. Ia juga tidak

memperoleh kelezatan, kebahagiaan, dan kenikmatan dari

kenihilan mumi. Selain itu, ia juga tidak mendapatkan kebaikan

dan manfaat sama sekali. Bahkan, cinta kepada kenihilan itu tidak

berbeda dari ketiadaan cinta, dan kelezatan dengan ketiadaan ihr

tidak berbeda dari tiadanya keluatan.

Bagaimana mungkin di dalam kenihilan itu ada manfaat,

kelqatan dan kebaikan? Sebaliknya, jiwa manusia mencintai

sesuahr yang memberinya manfaat dan keluatan seperti rasa suka

terhadap air susu saat dilahirkan serta makanan-makanan lain.
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Setelah itu ia akan merasakan kelezatan dari pernikahan dan

semacam itu. Setelah itu ia merasakan kelezatan dari stahrs sosial,

jabatan dan semacam ihr. Setelah itu ia akan merasakan kelezatan

dari akal, ilmu, dan iman, serta mencintai hal-hal yang dapat

menjauhkannya dari mudharat berupa pakaian dan tempat tinggal

yang dapat melindunginya dari panas dan dingin, gangguan orang

lain, gangguan binatang, dan lainiain. Jadi, ia mencintai

keberadaan sesuafu yang bermanfaat baginya dan ketiadaan

sesuatu yang mendatangkan mudharat baginya.

Yang bermanfaat bagi manusia merupakan perkara yang

berwujud sebagaimana telah dijelaskan. Sedangkan perkam yang

membawa mudharat bagi manusia itu ada kalanya dimaksudkan

sebagai ketiadaan perkara yang bermanfaat. Karena kebanyakan

mudharat bagi manusia adalah ketiadaan perkara yang

bermanfaat. Dan ada kalanya lrang mengakibatkan mudharat

baginya adalah perkara yang berwujud. Perkara yang membawa

mudharat baginya ihl tidak ia benci selain mudharahya, sedangkan

yang mengakibatkan mudharat baginya ihr menghilangkan

nikmahya atau mengakibatkan siksaan baginya.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa penjelasan saya ini
kontadiktif. Al Qur'an sejak awal hingga akhir selalu

memerintahkan dan menganjurkan tal$/a hingga di dalam Al

Qur'an tidak ada suatu hal yang lebih banyak disebut daripada

masalah tal<r /a. Taku/a adalah wasiat yang diberikan Allah &
kepada generasi awal dan akhir. Tal$/a adalah syiar para wali
serta dakwah pertama yang disampaikan para nabi, orang-omng
yang berbahagia di akhirat, orang yang menduduki derajat orang

yang jujur, dan sifat-sifat lain. Tals ra berarti meninggalkan

larangan. Sahl bin Abdullah berkata, "Amal-amal kebajikan itu
dikerjakan oleh orang baik dan orang yang berbuat dosa. Tetapi
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tidak ada yang sabar dalam menjauhi dosa selain orang yang

jujur-"

Pemyataan lrang mengagungkan wara' dan zuhud serta

para ahlinya terlalu panjang untuk di sampaikan di tempat ini.

Semua itu kembali kepada meninggalkan perkara-perkara yang

diharamkan dan dimakruhkan serta perkara-perkara mubah 5nng
tidak bermanfaat. Dapat dikatakan bahwa porsi perkara yang

dilarang ifu hampir mendekati porsi perkam yang diperintahkan.

Para ulama pun men!,ampaikan keutamaan-keutamaan ahli wara'

dan sejarah hidup mereka dalam porsi yang tidak mereka sebutkan

r.rntr-rk selain mere[<a.

IGrni katakan, pertanyraan ini teftenfuk dari dua hal, yaitu

ketidaktahuan terrtang hakikat takura, wara' dan arhud; serta

ketidaktahuan tentang sisi pujian terhadapnya.

Perlanna, kami katakan: Siapa gerangan Snng mengatakan

bahwa tal$/a ihr han5n semata meninggalkan keburukan?

Sebaliknya, takura lrang ditafsirkan oleh ulama
generasi avrnl dan akhir adalah melakukan perintah dan

meninggalkan larangan, sebagaimana yang dikemulCIkan oleh

Thalq bin Habib kefika terjadi fitrah. Ia mengatakan, "Jagalah diri
kalian dari fihah derrgan takwa." Orang-orang bertanya, "Apa ifu
takwa?' [a merriarrnb, "Engkau menaati Allah & dengan

mengikuti cahap dari Allah & dan dengan mengharapkan pahala

Allah &, sema meninggalkan maksiat kepada Allah @ dengan

mengikuti cahaya Allah & dan dalam keadaan takut kepada adzab

Allah &."
Dalam surat yang paling panjang dalam Al Qur'an Atlah &

berfirman, "Alif laam Miim. Kibb (Al Qtr'an) ini tidak ada

keragaan pdanta; pefunjuk bagi merel<a tang bertakum, (yaihr)
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mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan shalat

dan menalkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan kepda
mereka. "(Qs. Al Baqarah [2]: 1-3) dan seterusnya. Di sini Allah S
menggambarkan orang-orang yang bertakwa dengan melakukan

perintah iman dan amal shalih berupa mendirikan shalat dan
menunaikan zakat.

Allah juga berfirman, "Hai manusia, sembhlah Tuhanmu

Yang telah menciptakanmu dan orang-orzng tnng sebelummu

agar kamu bertakwa. "(Qs. Al Baqarah l2l:2ll
Allah juga berfirman, "Bukanlah manghadapkan ornjahmu

ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi
sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepda Allah, hafi
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kibb, nabi-nabi dan

memberikan harta yang dicinbinya kepada kerafuhzya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musa/ir (nng memerlulan
pertolongan) dan orang-orang yang meminb-minta; dan
(memerdekakan) hatnba sahaya, mendirilan salat, dan

menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjiryn
apabila ia berjanji, dan orang-orang tnng sabar dalam

dan dalam peperangan. Merel<a ifulah orang-oftng
yang benar (imannya); dan merel<a ifulah orzng-orang Jnng
bertakwa. "(Qs. Al Baqamh l2l: L77)

Ayat ini sangat agung dan mulia nilain5ra, termasuk salah

satu ayat Al Qur'an yang paling agung dan paling luas

cakupannya terhadap umsan agama. Diriwayatkan bahwa ketika
Nabi $ ditanya tentang beberapa karakter iman, maka turunlah

ayat ini. 17

17 HR. hnu Jarir (2/551.
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Dalam kitab Sunan At-Tirmidzi terdapat riwayat dari
Fathimah binti Qais, dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

; ')t 6:r ul;it eLt
z-

'saunggthnSa dalam ham ifu ada hak setain zakat 48

A!,at di atas menunjukkan beberapa hal:

Perbna, mengabarkan bahua mereka yang mengerjakan

perkara-perkara yang disebut dalam a5rat ifulah png dinamai

orang-orang yang bertakrva. Sebagian besar dari perkara tersebut

dalah menjalankan p€rintah.

Kdua, mengabarkan bahwa perkara-perkara ifulah yang

disebut bak[, sedangkan orang png melalnrkannya disebut orang

5nng jujur. Maksudnya adalah yang dilelaskan dalam kalimat 'kani
beriman". Sedangkan sebagian besamya berupa perkara-perkara

wujudi fteruujud), yaifu pe6uatan-perbr.ratan 5ang diperintahkan.

Dari sini dapat diketahui bahwa perkara Snng diperintahkan itu
lebih tercakup ke dalam kebajikan, takrpa dan iman daripada

ketiadaan perkara yang dilarang. Dengan ketiga narna ini
seseorang berhak memperoleh srga sebagaimana firman Allah

S, "sesungguhnga o,zng-oftng 5ang bantak beftakti benar-benar

berada dalam surga tnng penuh kenilonbn, dan sesungguhnSm

oftng-oftng tnng durhala benar-bqtar bmda dalam nemka "(Qs.

Al Infithaar [82]' 13-14)

'Patutkah (pula) I{ami mengngpp orzng-oftng tnng
ffilun erna dangan oftng-onng Wng befrmt mal<siat?" (Qs.

Shaad [38]: 28)

r8 HR. At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang zakat (659, 550) dengan menilai
yang tidak b€rEr.
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"Sesungguhnlm orang-orang yang bertakwa itu di dalam

taman-taman dan sungai-sungai. "(Qs.Al Qamar [54]: 54)

"Maka apal<ah orang yang beiman seperti orang yang fasik
(kafir)? Mereka tidak sama."(Qs. As-Saidah [32]: 18)

Perilaku-perilaku lrang disebut dalam ayat di atas

menunjukkan kannjibannya karena Allah S mengabarkan bahwa

pelakunya adalah orrng-orang yang jujur ucapannya dan bertal$ra.
Jujur itu wajib, dan iman juga wajib, seperti wajibnya bertagai hak
selain zakat. Allah & j,rgu berfirman, 'Maka baakh apa Wg
mudah hagtmu) dan Al Qur'an dan diril<anlah shaht tunaikanlah

zakat dan beril<anlah pinjaman kepada Allah pinjaman 5nng baik:

Dan kebaikan ap aja yang katnu petbuat untuk dirimu nisca5n

kamu memperoleh halasan) ryn di sisi Allah sefugai balasan tnng
paling baik dan Jnng paling besar phahnjn'(Qs. Al Muzzammil

1731,20)

Allah juga berfirman kepada Bani Isra'il, "Sesunggwh4m

jika kamu mendirilan shalat dan menunail<an zakat serta beriman

kepada rasul-nsul-Ku dan kamu banfu mqel<a dan kanu
pinjamkan kepada Allah pinjatnan yang baik saungguhnya ,4ku
akan menghapus dosadosamu. "(Qs. AI Maa'idah [5]r 12)

"Kamu sekali-kali tidak ampi kepada kebajikan (yanq

sempuma) sebelum katnu menalkahkan sebagian harta tnng kamu
cinki. "(Qs. Aali'lmraan l3lz 921

"Sembahlah Allah dan janganlah lamu mempetsekutukan-
N1m dengan squafu pun. Dan befrrct baiHah kepda dua omng
ibu bapak, sanak kenbat, anak-anak JDtint, oftng-oftng miskin,

tebngga yang de*at dan tebngga gpng jault, tetnan sejawat, ibnu
sabil dan hamb ahayamu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 35]
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"Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga tang dekat akan

halmya, kepada oftng miskin dan orang yang dalam perjalanan."
(Qs.Al Israa' I17l:26l.

Pesan-pesan lang serupa iuga dijelaskan dalam surat Al
Isma' dan Ar-Ruum. Hak kerabat adalah silaturahmi, hak orang

miskin adalah memberi makan kepada yang lapar, hak ibnu sabil

adalah memberinya jamuan, hak hamba sahaya adalah

membebaskann5ra, dan hak anak yatim adalah memberinya

makan.

Dalam 14fr grahih Al fulclnri terdapat riwayat dari Nabi

0,
o 3t

Gu;rt 
| -Sr, e,At t *LL,p /t | :\ i

'Jenguklah oftng nkit, beitah ; orz,ng yang lapr,
dan bebasla nlah bwanan.'tr9

Dalam hadits png digunakan sebagai dasar fatwa Imam

Ahmad disebutkan,

|3, ,y'dt( u ,y$t',i:rb';
'Sandaing orzng tnng menlnb ifu jujur (banarSanar

butuh), maka onng tnng menobknln frdak bqnh.utg.'N

19 HR. Al Brkhari dahm pcrnbatrasan tentang orang-orang y'ang sakit (5649)

dari Abu Musa Al A+r'ari-
20 HR. Ath-Thabrani dahrn kitab AI ltabir (7968). Al Haitsami dalam kitab

Maima' Az-7ava'id (3/105) b€rkata, "Seluruhnya diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
ddam kitab Al l<abk dan ddam sanadnya terdapat Ja'hr bin Zrbair yang statusnya

lernah." Hadie ini iuga disehrdran oleh Al 'Uqaili dalam Htarb Adh-Dhu'afa Al l{abir
(3/95l,lbnu 'Abd Al Bar dalam kitab Al Isftdd<ar (41tr0. Ia mengatakan, "Hadits-
hadits ini Udak kuat." Hadits ini iuga disebudon oleh Al 'Ailuni dalam lilbrb l<asyf Al
Klnfa'12/755) dari Hasan bin Ali.
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Selain itu, bagi setiap rasul seperti Nuh, Hud, Shalih dan

S5ru'aib, yang menjadi pengantar dakwah mereka sebagaimana

dijelaskan dalam surat Hud adalah, "Hai l<aumku, sembahlah Allah

ffi, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu hanyalah

mengada-adakan saja." (Qs. Huud [1U: 50, 61, 84) Dalam surat

Asy-Syu'ara disebutkan, "Tidakkah kalian bertakun?" (Qs. Asgp

S1ru'araa' 1261: 1421 'Maka berbkunlah kalian kepada Allah dan

taatilah aku."(Qs. AsySyr'araa' [25]: 150]

Allah berfirman, "Akan tebpi kebajikan itu ialah kebajikan

orang Wng berbkun. "(Qs. Al Baqarah I2l:189)

"(Bukan demikian), sebananya siapa Jnng menepati janji
(yan7 dibuat)n5n dan berbkwa, mal<a Allah
menyukai orang-orang Wng berhkun. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 76)

"Maka selama mereka berkku lurus terhadapmu, hendaklah

kamu berlaku lurus (pula) terhadap mereka. Saungguhnya Allah

ffi menyukai orang-orang yang bertakwa. "(Qs. At-Taubah [9]: 7)

Allah menjelaskan bahwa memenuhi janji adalah bagian

dari sifat tal$,a yang dicintai Allah &. Memenuhi janji itu termasuk

perkara yang diperintahkan, karena ka,rnjiban ifu ada kalanp
ditetapkan dengan syari'at, dan ada kalanya dengan syarat. Semua

itu disebut menjalankan perintah, dan ia meliputi pemenuhan janji

kepada Allah & dan janji kepada sesarna manusia. Yang demikian

itu karena tal$/a itu bisa berarti takut kepada Allah & dan bisa

berarti takut kepada siksa-Nya, sebagaimana firman Allah &,
"Peliharalah diimu dari neral<a tnng bahan batan5a manusia dan

batu."(Qs. Al Baqarah 12Jr. 241

"Dan pelihamlah dirimu dari api nenka, gng disdiakan
untuk orangloftng Sang kafir. "(Qs. Aali 'lmraan [3], 131)
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Jadi, tahva adalah menjaga diri dari hal yang ditakuti

dengan melakukan perinbh dan meninggalkan larangan.

Ketakv,raan dengan cara yang pertama (melakukan perintah) lebih

bunyak. Hal itu disebut tal$ra karena meninggalkan perintah dan

mengerjakan larangan ifu menjadi penyebab kecaman, murka dan

adzab Allah &. Jadi, grang memotivasi tak\ ra adalah takut akan

dosa. [.ain halnya dengan hal-hal yang mengandung manfaat dan

meninggalkannya tidak menimbulkan mudharat. Yang demikian itu
disebut musbhab (aninril. Ia boleh dilakukan dan boleh tidak
dilaldon. Allah & merryebut yang pertama dengan kata tal$ ra

unfuk menjelaskan karuaiibannln, dan bahwa orang lang
meninggalkan ketakunan ihr temncam terkena siksa.

Kdua, kami katalon bahun kata takwa digunakan untuk
meninggalkan larangan s€bagaimana firman Allah &, 'Dan tolong
manolonglah kalian dalam kebajikan dan bkum. " (Qs. Al Ma'idah

[5]' 2)

Sebagian ulama salaf mengatakan, 'Kebajikan adalah apa

Snng diperintahkan kepadamu, sedangkan tal$/a adalah apa yang

dilarang bagimu." Meninggalkan larangan selalu digandeng dengan

mengerjakan perintah, s*agaimana ketakrpaan disebut bersama

dengan kebajikan, seeerti dalam perkataan Nabi Nuh ED.,

'kmbahlah Allah, ful<wahh kepdan5a dan taatilah aku. " (Qs.

Nuh [7Ur 3) Hul itu disebabkan kebls,vaan menuntut pelaksanaan

pe,rintah.

Ketiga, karni katakan bahwa kebanyakan Bani Isra'il
melalnrkan perintah tetapi tfulak meninggalkan larangan kecuali

orang-otang yang juiur sebagairnana yang dikatakan oleh Sahl.

Karena perintah ifu merriliki dorongan dalam hati, sedangkan

meninggalkan larangan ifu berlarrnnan dengan hawa nafsu. Jadi,
meninggalkan larangan itu lebih sulit dan lebih berat sehingga
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sedikit orang yang mampu melakukannya. Seseorang tidak

mungkin melakukannya kecuali dengan melakukan perintah.

Tidak bisa dipersepsi bahwa takwa itu hanya berupa

meninggalkan larangan, karena orang yang meninggalkan syirik,

tidak mengikuti hawa nafsu yang menyesatkan, dan tidak

mengikuti syahwat yang diharamkan itu harus menjalankan banyak

perintah yang bisa menghalanginya dari h+hal tersebut. Jadi,

ketakr,traan mereka ifu memelihara kebaikan-kebaikan mereka yang

diperintahkan dan menghalangi mereka dari keburukan-keburukan

yang membahayakan mereka. Lain halnya dengan orang yang

melakukan perintah dan larangan, misalnya. Keberadaan larangan

itu dapat memsak perintah yang ia kerjakan sehingga Udak

selamat dari cacat. Karena ifu, akibat yang baik diperoleh dengan
takua sebagaimana firman Allah &, "Dan akibat (1nng baifl itu
adalah bagi onng yang berhkow. "(Qs. Thaahaa l2Ol: 732)

"Dan ksudahan tnng baik adalah bagi onng-orang t/ang
bertakwa. "(Qs. Al A'raaf l7l:128\

"Jika kamu bersabar dan bertakwa, nisaya tipu da5a

mereka sedikit pun tidak mendatangkan kemudanbn kepadamu.'
(Qs. Aali'lmraan [3]: 120)

Alasannln, onrng yang bertakun ifu tak ubahnya seperti

orang yang memakan makanan yang bermanfaat dan menghindari

makanan yang berbahaya sehingga fubuhnya menjadi sehat.

Sedangkan oftmg yang tidak bertakwa itu tak ubahnya seperti

orang yang mencampur aduk makanan- Meskipun ia mendapatkan

nutrisi, namun makanan yang campur aduk itu terkadang

menimbulkan berbagai macarn penyakit, ada kalanln mengganggu

kesehatan dan ada kalarqn menyebabkan kernatian.
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Selain itu, tidak ada safu orang yang berakal sehat pun

yang mengatakan bahwa hajat dan manfaat yang ia peroleh

dengan meninggalkan makanan yang berbahaya itu lebih besar

daripada hajat dan manfaat yang ia peroleh dari makanan yang

bermanfaat. Sebaliknya, hajat dan manfaat yang ia peroleh dari

makanan yang ia santap ifu lebih besar daripada manfaat yang ia

peroleh dari meninggalkan makanan. Karena seandainya ia tidak

menyantap makanan sarna sekali, maka ia pasti mati. Adapun jika

ia menyantap makanan yang bermanfaat dan yang berbahaya,

maka tetap ada harapan ia selamat meskipun dikhawatirkan ia

keracunan. Dan jika ia hanya menyantap makanan yang

bermanfaat, maka ia akan selamat dan sehat.

Yang pertama seperti orang yang meninggalkan perintah;

yang kedua seperti orang yang mengerjakan perintah dan

larangan, yaih-r orang yang mencampur aduk antara amal shalih

dan dosa; sedangkan yang ketiga seperti orcng bertakwa yang

mengerjakan perintah dan menjauhi larangan. Dengan demikian,

nilai ketakwaan menjadi besar karena ia membawa keselamatan

dan kemuliaan, bukan hanya keselamatan saja. Karena di akhirat

kelak tidak ada negeri selain surga dan neraka. Barangsiapa yang

selamat dari neraka, maka ia masuk surga. Dan barangsiapa yang

tidak dikaruniai nikmat, maka ia diadzab. Tidak ada satu manusia

pun yang selamat dari adzab sekaligus tidak mendapat nikmat.

Silakan Anda merenungkan karakter yang diperintahkan
Allah & dan dipuji-\n ini. Ketal$/aan itu pasti disertai

pelaksanaan perintah, baik ia memang terkandung dalam

ketakvaan itu sendiri, atau sebagai akibat yang ditimbulkannya.
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Wara' dan Zuhud lrang Disyari'atkan

Demikian pula wara' dan zuhud yang disyari'atkan ifu
termasuk ketakwaan syar'i, tetapi terkadang sebagian orang keliru

dalam memahaminya. Adapun wara' yang disyari'atkan dan

dianjurkan serta dirisalahkan kepada Muhammad B adalah

menghindari hal-hal yang dikhawatirkan menjadi penyebab

kecaman dan siksaan manakala tidak ada indikasi yang kuat
(bahwa hal itu tidak menjadi penyebab kecaman dan siksaan).

Wara' mencakup pelaksanaan perkara-perkara wajib dan perkara-

perkara samar yang menyerupai wajib, serta meninggalkan

perkara-perkara yang diharamkan dan perkara-perkara samar

yang menyerupai haram.

Apabila perkara-perkam makruh dimasukkan ke dalam

wara', maka saya katakan: kami takut sekiranya itu menjadi

penyebab kekurangan dan adzab.

Adapun wara' yang wajib adalah menjaga diri dari hal-hal

yang bisa menyebabkan kecaman dan a&ab, yaifu dengan

melakukan yang wajib dan meninggalkan yang haram. Perbedaan

di antara keduanya (wara' wajib dan wara' sunnah) adalah terkait

hal-hal yang samar; apakah ia termasuk wajib atau bukan, serta

terkait hal-hal yang samar; apakah ia termasuk yang diharamkan

atau bukan. Adapun hal-hal yang tidak diragukan kehalalannya itu
meninggalkannya bukan merupakan wara', dan hal-hal yang tidak

diragukan gugumya (tidak wajib) itu melakukannya bukan

merupakan wara'.

Pendapat saya ini berlaku pada saat tidak ada bentumn
yang kuat. Karena terkadang seseoftrng tdak meninggalkan

perkara yang jelas-jelas haram atau yang samar keharamannya

kecuali ia juga harus meninggalkan sesuatu yang baik posisinya
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dalam syari'at serta lebih besar hasilnya daripada meninggalkan

keburukan tersebut. Misalnya adalah orang yang meninggalkan

bermakmum dengan seorang imam yang fasiq sehingga ia
meninggalkan shalat Jum'at, jama'ah, haji dan perang. Demikian

pula, terkadang seseorang tidak mengerjakan perkara yang jelas-

jelas wajib atau samar kewajibannya kecuali dengan melakukan

dosa yang lebih besar daripada meninggalkan kewajiban tersebut.

Misalnya adalah seseorang tidak bisa melaksanakan kewajiban

arnar ma'ntf dan nahi munkar terhadap seorang sultan kecuali

dengan melakukan peperangan yang membawa kerusakan yang

lebih besar daripada kerusakan yang diakibatkan kezhaliman sultan

tersebut.

Dasar wara' terhadap perkara-perkara yang samar (syuhbat)

adalah saMa Nabi $:

)_t'
t
I u) &) ,U. I

1 .o.. s9. t 'e JY-l-lt
jz oit - $92

) ,1.

!; '";t ,/6t u kt W- y i .z lo t..lk;.i.1,

,rtfit"&t e& d3 *-::b'r2'"t:;t

A-i;,,.teJt J"; e'; eti)ts rtpr ,f e)7r

ol;t
ozJ

t- 0
3

I

*Halal ifu ielas, dan hamm itu jelas. Di antara kduanya ada

perkam-perkan yang sSrubhat (samar), banyak orang yang tidak

mengebhuing. Ehrangsiapa tnng meninggakan sytbhat, maka ia

telah membersihl<an kehormatan dan agamanya. Dan bamngsiapa

yang jafuh ke dalam perl<ara-perkara sybhat, maka ia telah jafuh
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ke dalam perkara haram, seperti penggembala yang menggembala

di sekitar area terlarang ifu tidak lama lagi akan memasukinya."

Hadits di atas terdapat dalam kitab Ash-Shahihan.2l
Sedangkan dalam l<ttab As-Sunan Nabi $ bersabda:

,!i;v u JLa"i6Lt
"Tinggalkan apa wng engkau mgakan kepda apa tnng

tidak engkau ragukan.'22

:frr *',fu: At *J*r6lt
"Kebajikan adalah yang diteima dengan tqttemm oleh jiwa

dan dengan tenang oleh hati. D3

"oL) e*ii elc c ;ir:6Ljr ,#')t
//-zaa

' 6t :)di,J'

'Kebajikan adalah akhlak gang baik, sdangl<an doa adalah

apa yang berkecamuk dalam hatimu orang-oftng

memberimu fatwa kal gns berbeda).24

2r HR. Al BuLhari dalam pernbahasan tentang irnan (52) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang musaqah 17599 / l07l.

22 119. Ahrnad (3/153) dan At-Tirmidzi dalam pernbahasan tenbng sifat-sifat
hari Kiamat (2518) dengan menilaiqya hasn-shahih.

23 HR. Ahmad (4/L941 dan Ad-Darimi dalam tentang iud b€li

e/2rc).
24 HR Mr.rslim dalam pernbahasan tentang k€bajikan dan silaturahmi 12553/L4,

15).
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I
-to 7
0 ).r);tYi :Jui *tt & ,sL;it:

t+t{"t) y:idt ;"'c ok"oi ,-tt;i
"Nabi S melihat sebutir kurma di atas tempat tidur beliau,

lalu beliau bersabda, "Sungguh seandairym bukan karena khawatir
sekiranya kurma ini bagian dari kurma zakat aku pasti

memakannya.'25

Adapun dalam perkara-perkara wajib... 26 Akan tetapi

kekeliruan dalam wara' terjadi pada tiga hal, yaitu:

Pertama, keyakinan banyak orang bahwa wara' ifu hanya

masalah meninggalkan. Mereka tidak melihat wara' selain dalam

meninggalkan perkara haram, bukan dalam menjalankan

kewajiban. Kekeliruan ini banyak terjadi pada orang-orang yang

berlagak wara'. Anda bisa melihat mereka berperilaku wara'
(berhati-hati) terhadap perkataan bohong dan dirham yang samar

apakah ia berasal dari harta orang zhalim atau transaksi yang tidak

sah, serta berhati-hati untuk tidak memihak kepada orang yang

zhalim lantaran melakukan berbagai bid'ah dalam agama dan

oftmg-orang yang berbuat dosa di dunia. Tetapi ia meninggalkan

perkara-perkara wajib, bal/r. fardhlt 'ain atau fardhu kifayah. Ada

kalanya ia meninggalkan perkam-perkara wajib seperti silafurahmi,

memenuhi hak tetangga, orang miskin, sahabat, anak yatim dan

orang yang dalam perjalanan, hak seorang muslim, penguasa dan

ulama, arnerr ma'ruf dan nahi munkar, jihad di jalan Allah &, dan

perkara-perkara lain yang membawa manfaat bagi manusia dalam

zs HR. Al Buhhari dalam pernbahasan tentang barang ternuan 12432), Mr.rslim

dalam pembalnsan tentang ?akat(1070/762,1631, keduanya dari Abu Hunirah.
26 Kosong pada naslrah asli.
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unsan agama dan dunia mereka. Atau ia melakukan semua itu
bukan sebagai ibadah kepada Allah S, melainkan sebagai tugas

saja.

Wara' semacam juga terkadang menjebloskan pelakunya ke

dalam bid'ah-bid'ah besar. Sikup wara'-nya kelompok Khawarij,

Rafidhah, Mu'tazilah dan semisalnya termasuk jenis ini. Mereka

berhati-hati terhadap kezhaliman dan apa yang mereka yakini

sebagai kezhaliman akibat campur aduknya orcrng-orcrng zhalim

menumt mereka hingga mereka meninggalkan ka,vajiban-

kauajiban besar seperti shalat Jum'at, jama'ah, haji, jihad,

memberi nasihat kepada kaum muslimin, dan menyalnngi mereka.

Orang yang menjalani wara' semacam ini termasuk yang dilaitik
keras oleh para imam seperti Imam Empat. Kondisi mereka

diterangkan dalam akidah Ahlussunnah Wal Jama'ah.

Kdua, apabila seseomng telah melakukan perkara wajib
atau yang samar katajibannya serta telah meninggalkan perkara

haram dan syubhat, maka seryogianya keyakinan terhadap

kewajiban dan kehamman itu didasari dengan dalildalil Kitab dan

Sunnah, serta didasari ilmu bukan hawa nafsu. Jika Udak, banyak

orang yang memantang diri dari berbagai hal hanya karena

kebiasaan dan sernisalnya. Ifu termasuk hal lnrrg menguatkan

keharaman dan kesamaran baginya. Sebagian yang lain berada

dalam prasangka dan dugaan y"ang keliru. Dugaandugaan tersebut

didasari dengan wara' Snng keliru sehingga pelakunya itu tercakup
ke golongan orang-orang yang dikecam Allah & dalarn firman-

Nya, "Merel<a frdak lain hanglah mengikuti
dan apa yang diingini oleh haq,m nafsu mereka. " (Qs. An-Najm

[53]:33)

Demikianlah kondisi orang yang ragu-ragu dalam masalah

najis. Sebagian dari mereka ihr termasuk ahli wara' yang keliru,
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yaitu wara' yang terbenfuk dari suatu corak keagamaan dan

lemahnya akal dan ilmu. Demikian pula sikap wara'-nya suatu

kaum yang menganggap sebagian besar harta benda manusia ifu

diharamkan atau syubhat, bahkan seluruhnya. Ujung-ujungnya,

sebagian dari mereka justeru menghalalkannya bagi penguasa

karena dialah yang berhak atas harta benda, serta tidak

menjafuhkan hukuman potong tangan bagi pencuri dan tidak

memberlakukan hukum pada harta-harta yang diambil secara

zhalim.

Kondisi mereka ini dikritik oleh para imam seperti Ahmad

bin Hanbal dan selainnya. Ia mengkritik keras orang-orang yang

berlagak wara'. Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari
AMullah bin Mas'ud, dia berkata: Nabi $ bersabda,

T-

"Binasalah orzng-omng trang berlagak. " Beliau

mengucapkannya tiga kali.27

Perilaku wara' para ahli bid'ah banyak terjadi pada kategori
ini. Bahkan perilaku wara' orang-orang Yahudi dan Nasrani

terhadap ker,vaiiban-kewajiban agama Islam juga termasuk kategori

ini. Demikian pula perilaku wara' mereka yang dicela dalam Al

Qur'an, yaitu perilaku wam' terhadap apa yang mereka haramkan

sendiri padahal Allah $ tidak mengharamkannya seperti bahirah,

sa'ibah, washilah dan ham.28

27 141. Muslim dahm pernbalnsantentang rknu12670/71.
% Bahinh adalah unta betina png telah beranak lima kali dan anak yang kelima

itu iantan, lalu unta betina itu dib€lah telinganya, dilepaskan, tidak boleh dihrnggangi
lagi, dan Udak bol€h diarnbil air sustrnya.

Saibah adalah unta betina yang dibiarkan per$ ke mana saja lantaran sesuatu
nazar. Seperti, jika,seorang Arab Jahiliah akan melakukan sesuatu atau perjalanan

'd;0
zzjn
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Termasuk kategori ini adalah perilaku wara' yang dicela

Rasulullah S dalam sebuah hadits shahih, yaitu ketika beliau

memberi keringanan terhadap beberapa hal, lalu beliau mendengar

ada beberapa kaum yang menghindarinya. Beliau bersaMat

WJ"L,itiei * orfr JGti,;. c

i*Li:, ly '6bi ifl'oi ; \ii J yt,
i ,, ctr7o1. ot.toi .'d ,2jti*+."fr*U;it^:-ii :ylsl ,fj

'Ada apa dengan oftngnftng Wng berpnbng terhadap
halhal lnng aku berikan di dalamnSa? Demi Allah &,
sungguh aku berharap aku adalah omng tnng phg mengenal

Allah dan pling akut kepda-N5n di anbm mereka." Dalam

riwayat lain disebutkan, "Paling bkut dan pling mengetahui

babsan-bahsn Allah di antan merel<a.49

Karena ifu orang yang menempuh perilaku wara'

membutuhkan banyak ilmu tentang Kitab dan Sunnah serta

pemahaman tentang agama. Jika tdak, bisa jadi perilaku wara'-

nya lebih banyak merusak daripada memperbaiki seperti yang

yang berat, maka dia biasa banadzar akan menjadilon untanya sai6arl apabila maksud
atau perjalanannya b€rhasil dan selamat.

Wasilah adalah seekor domba betina melahirkan anak kernbar yang terdiri dari
jantan dan betina, maka yrang iantan ini disebut wasilah Udak boleh disernbelih dan
diserahlon kepada b€rhda.

Ham adalah unta jantan Srang tidak boleh diganggu gugt lagi, karern telah dapat
mernbuntingkan unta betina sepuluh kali. Perlakuan terhadap bhimh, a'ibh, wasilah,

dan haminadalah kepercayaan Arab Jahiliah.
29 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang Uerpegng teguh pada Kihb dan

Sunnah (7301) dari 'Aisgrah, dan Muslim dalam pernbahasan tentang keutamaan-
keutamaan (23!fi /137, 138l..
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dilakukan oleh orang-orang kafir dan para ahli bid'ah dari

kelompok Khawarij, Rafidhah dan lain{ain.

Ketiga, dari segi adanya benturan yang lebih kuat. Masalah

ini lebih sulit daripada masalah sebelumnya. Karena terkadang sisi

kerusakan sesuafu itu menunfut agar ia ditinggalkan, dan orang

yang berlagak wara' biasanya sangat memperhatikan sisi tersebut,

tetapi ia tidak memperhatikan sisi yang membentumya, yaitu

kemaslahatan yang kuat. Dapat dilihat dengan jelas bahwa orang

yang memaknai wara' sebagai meninggalkan perkara haram dan

sglubhat, serta memasukkan ke dalam kategori wara' ini perbuatan-

perbuatan suafu kaum yang memiliki tuluan-hrjuan yang baik tetapi

tidak disertai pengetahuan yang mendalam tentang agama mereka,

serta tdak menghiraukan berbagai kebaikan besar yang

terlerr,ratkan akibat sikap wara' mereka, (dapat dilihat) bahwa

ajaran-ajaran Islam yang ia levr.ratkan itu lebih besar daripada yang

ia dapatkan dari perilaku wara' mereka. Ada kalanya ia mengkritik

kelompok orang lain, padahal kelompok yang mereka kritik ifu ini

lebih dekat kepada keselamatan dan kebahagiaan."

Indikasi Hadits, 'Tidaklah Dua Serigala L-apar..."

Kaidah ini memiliki manfaat yang besar unfuk kasus ini dan

kasus-kasus yang serupa. Kaidah ini bermanfaat bagi para ahli

wara' yang kurang atau bahkan rusak. Demikian pula bagi ahli

zuhud yang kurang atau bahkan rusak. Karena zuhud yang

disyari'atkan dan diperintahkan oleh Allah & dan Rasul-Nya

adalah ketiadaan hasrat terhadap perkara-perkara mubah yang

tdak bermanfaat. Jadi, meninggalkan perkara-perkara mubah
yang tidak bermanfaat bagr agama itu disebut zuhud, bukan wara'.

Tidak diragukan bahwa ambisi dan kesenangan terhadap
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kehidupan duniawi berupa harta dan kekuasaan ifu membawa

mudharat, sebagaimana yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari
Ka'b bin Malik, dia berkata: Rasulullah 4s bersabda,

'fi:\ * xl G\'rf )vp )q G

q,--rJ ,o:;il|).tir JL ,"-At i-r'J, ez -z z t 
a a a

'Dua serigala lapar tnng dilepaskan di tengah kawanan

kambing itu frdak lebih merusak daripada kerusakan akibat

ketamal<an seseorang terhadap harta dan kehormatan abs
agaman5a.'N

At-Tirmi&i mengatakan, "Stafus hadits ini hasan-shahih."

Nabi $ mencela sifat tamak terhadap harta dan jabatan. Beliau

juga mengabarkan bahwa ketamakan tersebut dapat memsak

agama seperti atau bahkan di atas kerusakan yang ditimbulkan dua

ekor serigala yang lapar terhadap sekawanan kambing.

Ini menjadi dalil bahwa sifat tamak ittr tercela karena

merusak agama dalam pengertian iman dan amal shalih. Jadi,

meninggalkan ketamakan ini bertujuan unhrk amal shalih.

Keduanya hal inilah (harta dan kekuasaan) yang disebut dalam

firman Allah l$&, "Hartaku sekali-kali tidak membei manfaat

kepadaku. Telah hilang kekuasanku dadku. "(Qs. Haaqqah [69]:
28-29)

Keduanya juga lrang disebut Allah & dalam surat Al

Qashash yang Allah & awali dengan kisah tentang Fir'aun

kesev.renang-wenangannya dalam berkuasa di muka bumi, lalu

30 HR. At-Tirmidd dalam pernbahasan tentang zuhud (2376) dengan m€nilainya
haan-shahih, dan Ahmad (3/4!$1.

81



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

diakhiri dengan kisah Qarun dan harta kekayaan yang diberikan

kepadanya. Setelah itu Allah & menjelaskan kesudahan dari

kekuasaan Fir'aun dan kekayaan Qarun. Kemudian Allah &
berfirman, 'Negeri akhirat ifu Kami jadikan unfuk orang-orang

yang frdak ingin menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di
(muka) bumi. "(Qs. Al Qashash [28]: 83) Seperti keadaan Fir'aun

dan Qarun. Mengambil harta dengan cara yang tidak benar dan

membelanjakannya tidak untuk keperluan yang diperintahkan

merupakan salah sahr bentuk kerusakan.

Demikian pula ketika seseorang memilih pemimpin bagi

dirinya bukan dengan cara yang adil dan benar ifu hanya akan

menghasilkan kerusakan dan kezhaliman. Adapun keberadaan

kekuasaan dan hana benda yang digunakan untuk mencari ridha

Allah &, menegakkan keadilan, mencari kehidupan akhirat,

dijadikan sarana untuk menaati Allah &, tidak melemahkan cinta

kepada Allah & dan Rasul-Nya serta jihad di jalan-Nya

sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi $, Abu Bakar dan 'lJmar,

serta tidak menghalanginya dari dzikir kepada Allah &, yang

demikian itu termasuk nikmat Allah & yu.,g paling besar bagi

hamba-Nya. Akan tetapi, jarang sekali Anda menemukan

seseorang yang memegang kekuasaan dan harta kekayaan

melainkan ia lemah dalam menaati dan mencintai Allah &,
menuruti hawa nafsu, enggan berjihad di jalan Allah @ serta amar

ma'ruf darr nahi munkar. Dengan perilaku ini ia menuai kehinaan

di dunia dan akhirat.

Allah & berfirman kepada Nabi-Nya dan para sahabat

beliau, 'Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula)

kamu bercdih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling

tingqr (denjabzya), jika kamu orang-orang Wng beriman. "(Qs. Aali
'lmraan [3]: 139)
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Allah S mengabarkan bahwa orang-orang mukmin ifulah

yang paling tinggi. Meskipun demikian, mereka tidak

menginginkan ketinggian (kesombongan) dan kerusakan di muka

bumi. Allah S berfirman, "Janganlah l<amu lemah dan minb
damai padahalkamulah tnng di atas dan Allah (pun) b*erta l<amu

dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-arnalmu."
(Qs. Muhammad [47]: 35)

'Saunggthqta Allah telah membeli dari oftng-oftng
muhnin, din dan ham mereka dengan memberilan surga unfuk

merel<a. "(Qs. At-Taubah [9]: 111)

'Dan janganhh kamu sqahl<an kepda onng-onng Wtg
belum senpuna akaln5n, harA (muela Wg ada dalam

kel<uasaanmu) Wng dijadil@n Alhh sebagai pokok kehidupn."
(Qs. An-Nisaa'[4]:5)

Jadi, jabatan dan harta benda itu tdak terpuji secara

mutlak, dan tidak ptrla tercela secara mutlak. Akan tetapi, lnng
terpuji adalah yang dapat membantu menaati Allah @. Terkadang

wajib, yaifu yang harus terpenuhi dalam melakukan

bertagai ka.r,rajiban, dan terkadang dianjurkan. Ia terpuji apabila

didasari niat ini. Tetapi jika digunakan unhrk malsiat kepada Allah

& atau menghalangi kanrajiban, maka ia diharamkan.

Sedangkan jabatan dan harta benda yang kurang nilainya

adalah yang menyita tenaga unh.rk mengerjakan hal-hal yang

dianjurkan secara menjerumr.lskan ke dalam hal-hal yang malmfi.
Allah Mahatahu. Sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits,

,/8, * ,W irir rJ, 'JL A
,L.r'at lG e (r'_f):{lJJrt * GWt,
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,As ^hr ;a hr 'e :,fJ-)\ iil"r:i6

lur 'C GK tia" *.t);1" ;')-l.rJt ill
Jz/

irU; * r)
"Barangsiapa yang menari harta benda ini agar ia tidak

bufuh kepada manusia dan terpelihara dari meminta-minta, serta

unfuk membanfu tetangganya yang lemah, para janda dan orang

miskin, maka ia menjumpai Allah dalam keadaan wajahnya seperti

bulan pada malam pwnama. Dan barangsiapa yang mencarinya

unfuk i3n', bangga dan berlomba-lomba, maka ia menjumpai

Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya.'8L

Nabi S juga bersabda,

. 99 ,.. . 96,.
,'nirJ-.aJl c ,'djlv-t- J v--. ro ,iAt iwlit -..,$t

'J,AptJ rtret)

// t

"Pdagang Wng amanah dan jujur ifu bersama para nabi,

oftng-oring Snng jujua syhada dan orang.orzrng shalih.'82

Nabi $ juga bersaMa,

31 HR. Abu Nu'aim dalam kitab HiW Al Aulija' (3/110) dan Al Mathalib Al
'Alitnh 13272). Ibnu Hajar menisbatkannya kepada Abu Ya'la. Hadits ini juga terdapat

dal-am kitab.4/ Mmbkhabl<arya'Abd bin Humaid (433).
32 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang jual beli (1209) dan ia berkata,

"Status hadits hasan, dan kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur riwayat ini," Ad-
Darimi (2/2471, keduanyra dari khu, Al Hakim (2/61 Anpa komentar, dan Slarh As-
Su?nahl8/z\, keduanSra dari hnu 'Umar.
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l(ar,tlo:l dfutiri' p9.' y Jzl-z- v--- [ .
"sebaik-bailmya harta adalah milik orang shalih.a3

Perlu Anda ketahui bahwa wara' Udak mendatangkan

manfaat bagi pelakunya sehingga ia memperoleh pahala kecuali

dengan menjalankan perintah ikhlas. Adapun wara' dengan
mengerjakan perintah ifu jelas, karena Allah & Uaat menerima

amal kecuali yang ditujukan untuk mencari ridha-Nya. Adapun
meninggalkan larangan yang oleh sebagian orang disebut wara',
manakala seseorang meninggalkan dosa bukan karena Allah &,
maka ia tidak diberi pahala meskipun ia juga tdak diberi hukuman.
Tetapi apabila ia meninggalkannya karena ridha Allah $, maka ia

diberi pahala. Niat tersebut harus berupa pengharapan terhadap
rahmat Allah S, atau takut kepada adzab-Nya. Harapan terhadap

rahmat Allah & dan takut terhadap adzab.N5n ihr termasuk

perkara w.tjudi ftenwtjud) yang diperintahkan. Dari sini dapat

ditarik kejelasan bahwa wara' tidak dianggap sebagai amal shalih

kecuali dengan melakukan hal yang diperintahkan, yaitu

mengharapkan rahmat Allah & dan takut kepada adzab-Nya. Jika

tidak, maka meninggalkan sesuahr yang bersilat nihil ihr tidak

mengandung pahala.

Adapun zuhud yang merupakan lawan dari keinginan

duniawi, sesungguhnya ia terpuji secara mutlak. Sedangkan

keinginan duniawi ihr dicela lantaran meninggalkan amal trnfuk
akhirat. Allah @ berfirman, "Barang siap yang menghendaki

33 HR. Ahmad (4/1971, Al Baihaqi dahm htab AqTSybbll2$l bn Al Hakim
(2/4.

Al Hakim berkata, "Hadits ini sesuai derrgan krit€ria Muslim teilapi ia tidak
melansimya. Hadie yang ia lansL tentang kebolehan mencari harta adalah hadits Abu
Sa'id Al Khudri, "hmngsiap trurg mqrgambilnSn saui halag, mal<a itu adalah
sebik$ailaSa smna.'
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kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami beikan kepada

mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempuma dan

mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. Ifulah orang-orang yang

tidak memperoleh di akhirat kecuali neraka. " (Qs. Hud [11]' 15-

16)

Allah juga berfirrnan, 'Barang siapa yang menghendaki

keunfungan di akhirat akan Kami tambah keunfungan itu baginya

dan barang siapa yang menghendaki keunfungan di dunia Kami
berikan kepadanya sebagian dai keuntungan dunia dan tidak ada

baginya suatu bagian pun di akhirat "(Qs. Asy-Syura 1421:20l,
*Barang siapa menghendaki kehidupan (duniawi),

maka lkmi segerakan baginya di dunia ifu apa yang Kami
kehendaki bagi orang yang l{ami kehendaki dan Kami tenhtkan

bagiryn neraka Jahanam; ia akan memasukinya dalam keadaan

tercela dan terusir. "(Qs. Al Israa' [17]: 18)

Jadi, barangsiapa yang tidak menginginkan negeri akhirat,

baik secara ucapan, peruatan, pengutamaan, cinta, keinginan dan

inabah (kembali), maka ia tidak memperoleh bagian keuntungan di

akhirat, dan tidak pula manfaat di kehidupan dunia. Bahkan ia
dianggap kafir, terlaknat, terusir dan diadzab. Akan tetapi,

terkadang dengan zuhumya terhadap dunia itu ia memperoleh

manfaat seperti perasaan rileks di dunia. Ini adalah zuhud yang

tidak disyari'atkan, terkadang ia merasakan mudharat dari

kenikmatan-kenikmatan duniawi yang ia tinggalkan. Jika ia bukan

seorang yang zuhud, maka ia tidak memperoleh ketenangan dalam

hal ini.

Barangsiapa yang berzuhur demi mencari ketenangan dunia

atau karena ingin mencari kenikmatan dunia, maka itu tidak

tercakup ke dalam amal shalih, dan tidak pula terpuji dalam
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syari'at. Akan tetapi, terkadang ia mengutamakan suafu perilaku

demi maslahat dunia, seperti halnya ia memilih suafu profesi

dibanding prosesi lain, atau memilih suafu jenis perdagangan

daripada jenis perdagangan lain. Hal ifu dikarenakan biasanya

kenikmatan duniawi tidak bisa dicapai kecuali dengan kerja keras.

Dan terkadang seseorang lebih memiliki nikmat'rya pasif daripada

letihnya mencari, dan terkadang seseorang lebih memilih letihnya

mencari daripada nikmahrya pasif. Karena itu, tdaklah terpuji

sikap meninggalkan dunia bukan demi amal akhirat, sebagaimana

tidak terpuji upaya mencari dunia bukan karena amal akhirat.

Dari sini terbukti bahun zuhud terhadap dunia semata itu
tidak terpuji, sebagaimana hasrat terhadap dunia ifu fidak terpuii.
Yang terpuji adalah kehendak terhadap Allah & dan negeri

akhirat, dan yang tercela adalah kehendak terhadap dunia yang

menghalangi kehendak terhadap akhirat sebagaimana telah

dilelaskan, dan sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah &,
'Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan

maka marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah
dan aku ceraikan kamu dengan @ra yang baik. Dan jika kamu

sekalian menghendaki ftendaan) Allah dan Rasul-Nya serta

(kaenangan) di negei akhint, maka Allah

menydial<an bagi siapa yang berbuat baik di antaramu pahala

Wng bqar. "(Qs. Al Ahzaab 13312 28-29\

Karena itu dalam tradisi para ahli ma'rifat, mereka

menyebut orang yang seperti ini dengan istilah thalib (pencari) darr

muid (onng tnng menghendaki). Karena kebaikan pertama

adalah menginginkan Allah S, Rasul-Nya, dan negeri akhirat.

Karena ihr Nabi S bersaMa,
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tkl
"Arnal itu terganfung pada niat.'84

Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa zuhud yang wajib

adalah meninggalkan sesuatu yang menghalangi kewajiban berupa

menghendaki Allah & dan negeri akhirat. Sedangkan zuhud yang

sunnah adalah meninggalkan sesuatu yang menyibukkan diri dari

hal-hal yang dianjurkan, yaitu amalnya para muqarrab (orang yang

didekatkan kepada Allah) dan shiddiq (orang yang jujur).

Dengan demikian tampak jelas bahwa yang dituntut pada

zuhud adalah melakukan perintah, dan ini dapat dilihat dari tiga

aspek, yaifu:

Pertama, seandainya keberadaan dunia tidak menghalangi

ibadah kepada Allah & dan negeri akhirat, maka tidak

disyari'atkan zuhud terhadapnya. Sebaliknya, mencari dunia atau

tidak mencarin5a ifu hukumnya sama, atau seseorang boleh

memilih salah safunya dengan pertimbangan duniawi.

Kedua, seandainya ada dua orang yang salah satunya

menginginkan akhirat dan juga menginginkan dunia, sedangkan

yang lain bersikap zuhud terhadap dunia dan juga akhirat, maka

yang pertama disebut sebagai mukmin yang terpuji, sedangkan

yang kedua disebut kafir yang terlaknat. Meskipun yang kedua

bersikap zuhud terhadap dunia dan yang kedua mencari akhirat.

Akan tetapi yang pertama memiliki keistimewaan dengan

rnengerjakan perintah meskipun ia juga melakukan larangan,

sedangkan yang kedua tidak menjalankan perintah. Dari sini

terbukti bahwa mengerjakan perintah berupa menghendaki akhirat

34 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang permulaan wahyu (1) dan Muslim
dalam pernbahasan tentang kepernimpinan (1907 /L551.

>r6L.,jr;ii
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ihr mendatangkan manfaat, sedangkan zuhud tanpa mengerjakan

perintah ifu tdak mendatangkan manfaat.

Ketiga, yang diprji dalam Kitab dan Sunnah adalah

menginginkan negeri akhirat, sedangkan yrang tercela adalah orang

yang tidak mmginginkan akhirat dan sibuk dengan keinginan

dunia. Adapn ptrjian terhadap sikap meninggalkan dunia semata

itu tdak ada dalam Kitab Allah & dan Smnah RasrfNya. Dalam

hal ini banyaknya celaan manusia terhadap dunia ifu tdak
dianggap sebagai celaan !,ang bersilat , karena

oftmg aurarn ihr mencda dunia lantaran tdak bisa

mencapai fujuan mereka dari dunia. Pdahd dunia ini tdak pernah

mulus sarna sekali bagi seseorang, meskipun ia telah memperoleh

harapannya dari dunia.

Sernentara ifu, orang-orang yang berakal mengecam orang-

orcng bodoh 5rang condong kepada dr.rnia, mengira bahwa jabatan

dan harta benda ihr abadi, serta memuaskan ryahwat dari dunia.

Meskipun demikian, mereka membufuhkan hal-hal 5nng harus

terpenuhi dari dunia. Kebanpkan dari mereka mencari apa yang

mereka caci dari dunia. Sebenamya cacian mereka terhadap dtrnia

ih.l merupakan cacian dtrniawi karena mereka mengalami

mudharat duniawi, sebagaimana orErng-orang !/ang berakal

mencaci perdagangan dan indusfui yrang tidak mengunhrngkan,

tetapi justeru menghabiskan tenaga sja. Juga seperti Anda

mencaci isfui Snng memberimu mudharat dengan akhlaknya yang

buruk, atau hal-hal semacam ihr yang mudharat dan manfaatTya

haryn kenrbali ke dunia.

ndak diragul{an bahwa hal-hal yang mengandung mudtrarat

di dunia ifu tercela manakala tdak bermanhat di akhirat, seperti

menghambur-hamburkan harta dan ibadah-ibadah berat 5nng tidak

diperintahkan Allah & dan Rasul-N5ra. Hal-hal yang mengandung
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manfaat di dunia juga tercela manakala mengakibatkan mudharat

di akhirat, seperti memperoleh kelezatan dan syahwat yang

diharamkan. .Demikian pula kelezatan dan syahwat yang mubah

manakala mengakibatkan seorang hamba menjadi lemah dan

menunda-nunda umsan akhirat. Hal yang mengakibatkan

mudharat di dunia dan akhirat ifu buruk dan parah; sedangkan hal

yang bermanfaat di akhirat itu terpuji meskipun mengakibatkan

mudharat di dunia seperti mengorbankan jir,rn dan harta benda

dalam jihad di jalan Allah &. Oemit<ian pula hal-hal yang tidak

mendatangkan mudharat di dunia seperti banyak ibadah, serta hal-

hal yang mendatangkan manfaat di dunia dan akhirat itu terpuji.

Jadi, seluruhnya dapat diklasifikasi menjadi tujuh macam,

yaitu: Hal-hal yang mendatangkan manfaat di akhirat itu terpuji,

baik ia mengakibatkan mudharat di dunia, atau bermanfaat, atau

tidak bermanfaat dan tidak pula mengakibatkan mudharat di dunia.

Sedangkan yang mengakibatkan mudharat di akhirat itu tercela,

baik ia bermanfaat di dunia, atau mengakibatkan mudharat di

akhirat, atau tidak bermanfaat dan tidak pula mengakibatkan

mudharat.

Dengan demikian tersisa tiga macam, yaitu sesuatu yang

bermanfaat di dunia tetapi tidak membawa mudharat di akhirat,

serta sesuafu yang mengakibatkan mudharat di dunia tetapi tidak

mengakibatkan manfaat di akhirat. Yang bermanfaat itu terpuji,

sedangkan lang mengakibatkan mudharat ifu tercela.

Mengenai jenis ketiga ada dua pendapat. Ada yang

mengatakan bahwa ia tidak terpuji dan tidak tercela, dan ada yang

mengatakan bahwa ia tercela.

Jadi, kebanSnkan celaan manusia terhadap dunia bukan

karena dunia menyibukkan mereka sehingga melupakan akhirat,

90



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

melainkan akibat mudharat !,ang menimpa mereka dari dunia.
Yang demikian itu tercela dari aspek ini.

Alasan ketercelaan dunia yang paling signifikan adalah

menyibukkan dari un$an akhirat. Akan tetapi, terkadang manusia

banyak menghitung-hihrng mr.rsibah dan melupakan nikmat. Ada
kalanya ia mencela berbagai hal lantaran mudharat yang

menimpanya, padahal di dalamnya ada banyak manfaat yang tidak
ia sebutkan. Celaan ini adalah bagian dari kegelisahan dan
kecemasan, sebagaimana firman Allah $, "Serb mengumpulkan
(harta benda) lalu menyimpann5n. Saungguhnya manusia

dicipbkan betsifat keluh k6ah lagi ldldr. Apbila ia difimp
kesusahan ia berkeluh k6ah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia
amat kikir, kecuali orang-oftng tnng mengerjakan shalat. "(Qs. Al
Ma'aarij l70]79-22)

Sesungguhnya celaan png tandas adalah celaan terhadap

hal-hal yang menyita perhatian sehingga melupakan maslahat

akhirat. Sedangkan celaan yang di bawah itu adalah celaan

terhadap hal-hal Snng menyita perhatian sehingga melupakan

maslahat-maslahat akhirat png sifatnya sunnah. Perkara png
mudharatorya lebih kuat daripada manfaatrya juga tercela. Inilah

tiga klasifikasi celaan yang menjadi keputusan akhir, karena

terbukti bahwa perkara 1nng terpuji itu ada yang bersifat wfudi
(beruujud)dan ada png bersibt adami (nW.

Ada kalanya umat Islam keliru dalam hal zuhud dalam

beberapa aspek sebagaimana halnya mereka keliru dalam hal

wara', laifu:

Pertama, ada satu kaum yang bersikap zuhud terhadap hal-

hal yang bermanfaat bagi mereka tanpa ada mudharat, dan karena

itu mereka meninggalkan bertagai kewajiban atau anjumn, seperti
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orang lrang tdak menikah, fidak memakan daging, dan lain

sebagainyra. Padahal Nabi $ bersaMa,

;*: irtt L'rfr, tb?: trri ,;<
) . oii a, o . / ./ c ,' 4

e'P,?f q)(t'p+t
'Akan tebpi alru ptasa dan luga bqbul<a (frdak bqp.rasa),

mqilahi F€ttlptrdn, dan mqtakan dryW. hnngsiap tnng
menbqci Snrnhku, ,rnka b bul@, tanaruk golonganku.S

Kdua, afiudnya orang ini memiorrln unfuk melalnrkan

be6agai larangan, seperti oremg yang tidak mau bekerja untuk
mernperoleh harta dan manfaat lain yang halal baginya, lalu di saat

buhrh ia justeru mengambilnya dari sumber 3nng haram, atau

meminta kepada orang lain dengan cara yang diharamkan, atau ia

menjilat kepada mereka padahal findakan ihr hukumnya makruh.

Ketiga, sebagian oftlng bersikap arhud lantaran malas dan

mernilih untrfi hidup tenang, bukan unfuk mencari negeri akhirat

dengan amal shalih dan ilnru png bermanfaat. Apabila seseoriang

berperilalu arhud tetapi ia menganggr.r, maka ia akan mengalami

kerusakan yang besar. Mereka ini Udak mernalmrhkan dunia dan

tidak pula akhirat, sebagaimana perkataan Abdullah bin Mas'ud,

"Sungguh aku benartenar b€nci melihat seorcng laki-laki dalam

keadaan menganggur, tdak rud*g dalam uru*m dunia, dan tidak
pula dalam unrsan akhirat. Mereka itrr termasrk ahli neraka." Juga

sebagaimana saMa Nabi $ dalam hadits yang diriunyatkan oleh

Muslim dalam liltab Shahihnya dari 'lyadh bin Himar,
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\11 \r$\i o;il\ €'e.f ir${;:
"Ahli neraka ifu ada lima." Kemudian beliau menyebutkan

di antara mereka adalah, 'Orang lemah t/ang tidak memiliki akal,

yaitu orang-orang yang menjadi pengilrut di tengah kalian, tidak

mengupayakan keluarga dan tidak pula harta.'86
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Jadi, barangsiapa yang karena zuhudnya ia meninggalkan

berbagai kebaikan yang diperintahkan, maka meninggalkan zuhud

itu lebih baik daripada menjalankan zuhudnya, atau melakukan

keburukan-keburukan yang dilarang, atau bermalas-malasan dan

menganggur. Jadi, ia termasuk orang-otang ynng paling merugi

amalnya. Allah $ berfirman, "Yaitu orang,orang yang telah siasia

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sdangkan merel<a

menyangka bahvn mqel<a berbuat sebaik-baikn5n " (Qs. Al Kahfi

[18], 104)

Barangsiapa yang bersikap zuhud terhadap hal-hal bisa

membuatnya lupa akan berbagai kewajiban atau menjafuhkannya

kepada perkara-perkara yang dihammkan, maka ia termasuk

golongan yang sedang dan golongan kanan (penghuni surga). Dan

barangsiapa yang bersikap zuhud terhadap hal-hal yang

rnenghalanginya dari perkara-perkara lnng disunnahkan dan

derajat-derajat yang tinggi, maka ia termasuk golongan muqatmb
(didekatkan kepada Allah)lagi abiq (terdahufu dan terdepn dalam

kebaikan).

s6 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang srsa 12t365/63) dari 'lyadh bin
Himar.
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Inilah penjelasan singkat tentang zuhud, dan dari sini dapat

ditarik kejelasan bahwa yang pertama dituntut adalah melakukan

perintah karena ia hukumnya fardhu 'ain dan mentpakan fujuan
utama. Allah & Mahatahu.

Anda hams waspada agar tidak teperdaya dengan

zuhudnya orang-orcmg kafir dan para ahli bid'ah, karena orang

mukmin yang fasiq, menginginkan dunia sekaligus menginginkan

akhirat itu lebih baik daripada orang-orang yang zuhud dari

kalangan ahli bid'ah dan omng-orang kafir, baik karena keyakinan

mereka png rusak, atau karena niat mereka yang rusak, atau

karena keduanya.

Pengharaman Ada Kalanya Untuk Menjaga dan
Ada Kalanya sebagai Sanlrsi; dan Penghalalan Ada
Kalanya Sebagai Pelonggaran dan Ada Kalanya Sebagai
Sanl$i dan Fitnah

Alasan kedua puluh dua, berbagai kebaikan itu dapat

menjadi sebab dihalalkannya sesuahr, baik secara agama atau

secara realita. Sedangkan berbagai keburukan itu dapat menjadi

sebab pengharaman baik se@ra agarna atau secara realita. Karena

pengharaman itu ada kalanya unfuk melindungi dan ada kalanya

sebagai sanksi, sedangkan penghalalan ifu ada kalanya sebagai

kelonggaran dan ada kalanya sebagai sanksi dan fitnah. Allah &
berfirman, "Dihalalkan bagimu bnaang fumak kecuali yang akan

dibacakan kepdamu. (YanS demikian itu) dengan frdak

menghalalkan berburu ketika kamu sdang mengerjakan haji."(Qs.
Al Maa'idah [5]: 1)

Allah menghalalkan hewan ternak dalam keadaan mereka

tidak menghalalkan heuran buruan, yaifu meyakini keharamannya

94



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dan menghindarinya. Allah & berfirman, "Diharamkan bagimu

(memakan) bangkai, darah, daging babi, (dagng hewan) yang

disembelih atas nama selain Allah, yang taekik, yang dipukul,
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang ditqlem binatang buas,

kecuali yang sempat katnu menyembelihnSa, dan (diharamkan

bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga)

mengundi nasib dengan anak panah, (mangndi nasib dengan

anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-onng kafrr
telah pufus asa unfuk (mengalahkan) agErnamu, sebab ifu
janganlah kamu takut kepada mereka dan blrutlah kepada-Ku.

Pada hai ini telah Kusempumakan unhtk lamu agamamu, dan

telah Aku kepadarnu nikmat-Ku."(Qs. Al Maa'idah [5]:
3)

Dalam riwayat yang rnlid, ayat ini funrn pada sore hari
Arafah dalam Haji Wada'. 37 Ailah S menyernpumakan agama

Islam dengan matajibkan berbagai kannjiban, dimana kewajiban

terakhimya adalah haji, serta dengan penglnraman terhadap

berbagai perkara yang diharamkan 5rang disehrt dalam ayat ini. Ini
dilihat dari aspek penetapan syrari'at. Adapun dari aspek tindakan
berupa penguatan, pertolongan dan pembelaan Allah S terhadap

agama ini, orang-orang kafir telah berpuhrs asa un[rk merusak

agama.

Nabi # mengerjakan haji Islam, lalu ketika telah

menyempumakan agama, maka Allah & ffinnan sesudah ihr,

"Mereka menanyakan kepadamu, 'Apakah yang dihalalkan bagi

mereka?' Katakanlah, 'Dihahlkan bagimu Wlg baik-baik dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang bws Sang telah l<amu ajar
dengan melatihnSa unfuk befiuru..."' hingga firman Allah &,

37 HR. Al Bukhad dalam pembatrasan t€ntarg taffr (4606) dari 'Umar bin
Khaththab.
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"Pada hai ini dihalalkan bagimu Sang baik-baik. "(Qs. Al Maa'idah

[5]: +5)

Jadi, penghalalan yang baik-baik bagi mereka terjadi pada

hari Allah S menyempumakan agama. Allah @ menyempumakan

agama dengan penetapan halal dan haram ketika mereka

menyempumakan agama dengan kepatrfian terhadap perintah

dan larangan Allah &.

Allah berfirman, "Tidak ada dosa bagi orang-orang yang

beriman dan mengerjalan amalan Jnng shalih karena memakan

makanan yang telah merel<a mal<an dahulu. " (Qs. Al Ma'idah [5]:

e3)

Ayat ini menjelaskan bahwa keshalihan, ketal<waan dan

kebajikan ih.r mengakibatkan terangkatrya beban berat. Orang

mukmin yang beramal shalih dan berbuat baik itu tidak ada dosa

karena memakan makanan yang dahulu mereka makan.

Sesungguhnya makanan itu menjadi sarana dan penguat baginya

untuk beriman, beramal shalih dan bertuat kebajikan. Sedangkan

orang-orang selain mereka memikul beban yang berat dan dosa.

Hal itu dikarenakan nikmat-nikmat diciptakan Allah & untuk

digunakan berbuat taat. Ayat ini turun di Madinah dan termasuk

ayat Al Qur'an Snng terakhir hrrun.

Allah berfirman tentang Nabi hrahim &, "Dan berikanlah

rueki dari buah-buahan kepada Wng beiman di
antam merel<a kepda Allah dan hari kemudian. "(Qs. Al Baqarah

l2l, L26l

Allah juga berfirman, 'I{abkanlah, 'Siapakah tnng
mengharamkan perhiasan dart Allah & yuns telah dikeluarkan-Njm

untuk hamba-hamba-Nya dan (siap pulakah yang mengharamkan)

rezeki Wng baik?' Katakanlah, '&muan5n ifu (disdial<an) bagi
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orang-orang yang beriman dalam kehidupn dunia, khusus (unfuk

mereka saja) di hari kianat "'(Qs. AI A'raaf 171:321

"Jika sekiranSn penduduk negeri-nqeri beiman dan

bertakwa, pastilah Kami akan melimphlan kepada mereka

berkah dari langit dan bumi. "(Qs. Al A'raaf ITlz 96)

"Dan sekimnya Ahli Kitab beriman dan berkkwa, tenfulah

Kami futup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan tenfulah

Kami masukkan mereka ke dalam surga jnng penuh kenikmabn.

Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum)

Taunt, Injil dan (Al Qur'an) yang difurunlan kepada mereka dari
Tuhannya, niscaSa mereka akan mendapt makanan dari abs
mereka dan dari bawah kaki mereka. Di anbra mereka ada

yang . Dan alangkah buruknya apa yang

dikerjakan oleh keban5akan mereka. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 65-56)

Mengenai pihak lain (orang-orang kafir) Allah S berfirman,
"Maka disebabkan kelaliman oftng-orang Yahudi, Kami hanmkan
atas mereka (memakan mal<anan) yang baik-baik 6nn7 dahulunya)

dihalalkan bagi mereka, dan karena merelca banpk menghalangi
(manusia) dari jalan Nlah, dan disebabkan merel<a memakan iba,
padahal sesungguhnSa mereka telah dilanng daripada4n, dan

karena mereka memakan hara orang dengan jalan yang batil.'
(Qs. An-Nisaa' [4]: 160-161)

"Dan kepda orang-oftng Yahudi, I{ami haramlan sqak
binabng 5mng berlruku. "(Qs. Al An'aam [6]1 146)

"Dan b4akanlah kepada Bani Ism'il tenbng negei yang

terlebk di dekat laut ketika merel<a melanggar atumn pada hari
Sabtu. "(Qs. Al A'raaf [7]: 163)

Adapun keberadaan penghalalan dan pemberian sebagai

fitnah itu dijelaskan dalam firman Allah &, "Dan bah.4r;a jika
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mereka tetap berjalan lurus di atas jalan ifu (agama klam), benar-

benar Kami akan membei minum kepada mereka air yang segar

(rezeki yang banSnk). Untuk IGmi bei cobaan kepada mereka

padanya. "(Qs. Al Jin 1721, t6-L7l

'Dan di anbn mereka ada orang Snng telah berikrar

kepada Allah, 'Saunguhnya jika Allah memberilan sebagian

karunia-Nyn ke@a kami, pastilah kami akan bersdekah dan

pastilah kami tqmask oring-orzng yang shalih. Maka setelah

Allah mernberikan kepda merela sebagian dari l<arutia-N5m,

merel<a kikir dangan larunia ifu, dan berpling dan merel<a

menang onangonng WU selalu membelalangi (kebanann).'
(Qs. At-Taubah [9, 75-761

'SaunguhnSa l<ami telah menjadil<an apa 5nng ada di
bumi sebgai phiaa n baginSm, agar Kami menguji merel<a

siapl<ah di anbn mqel<a yang terbik petbuabnnlm." (Qs. Al
IGhfi [18]: 7)

'Hai anak Adan, pal<ailah plaianmu tmng indah di setiap
(memasuki) majid, nakan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Saunggthnja Allah tidak menyntkai ofrng-orzng Wng
beilebihlebihan "(Qs.Al A'raaf [7]: 31)

"Hai Ehni Ism'il, saunggthnja l<ami telah menyelamatkan

l<amu sekalian dari musuhmu, dan IGmi telah mengadakan

perjanjian dangw l<amu selalian (untuk munajat) di sebelah l<anan

gunung itu dan l<ami telah mqturunkan kepda lamu sekalian

miltna dan salum. Makanlah di anbm rezeki Snng baik Wng telah

I{ami bedkan kepdanu, dan jansanhh melampui babs
padanya, Wng menyehbkan kernwl<aan-Ku menimpamu. Dan
banng siapa ditimp oleh kemurl<aan-Ku, maka

binaalah ia. "(G. Thaahaa [20]: 8G81)
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Penetapan halal dan haram ifu berbeda-beda berdasarkan

niat sebagaimana firman Allah &, "Dan suami-suaminya berhak

merujukinya dalam masa menanti ifu, jika merel<a (para suamf ifu
menghendaki ishlah. "(Qs. Al Baqarah l2l:228)

"Sesudah dipenuhi wasiat 5mng dibuat olelznya atau s*udah
dibayar hutangnSn dengan tidak memberi mudhamt (kepada ahli
onris). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 12)

Nadzar, Janji kepada Allah & dan Baiat kepada
Rasul unfuk Melakukan Sesuatu lrang Wajib

Dalam bahasan tentang perjanjian dan akad, saya telah

menulis sebuah kaidah tentang perjanjian-perjanjian keagamaan di
antara kaidah-kaidah yang berlaku mutlak, dan kaidah tentang

akad-akad duniawi di antam kaidah-kaidah fiqih dan juga dalam

bahasan tentang nadzar. Kaidah tersebut menjelaskan bahwa

sesuatu yang diwajibkan oleh syari'at manakala dinadzarkan

seseorang, atau ia berjanji kepada Allah & utrtuL melakukannya,

atau ia berbai'at kepada Rasul $ atau imam untuk melakukann5a,

atau ia bersumpah kepada jama'ah untuk melakukannya, maka
janji-janji tersebut mengakibatkan ka,rnjiban kedua di luar

keurajiban yang telah ditetapkan oleh perintah yang pertama.

Dengan demikian, ia menjadi wajib dari dua sisi sehhgga oftmg
yang meninggalkannya berhak mendapat sanksi seperti yang

didapat orang yang melanggar janji dan seperti yang didapat oleh

oftmg png durhaka kepada Allah dan Rasul-Np. Inilah pendapat

yang benar.

Di antara para sahabat Ahmad ada grang mengatakan

bahwa apabila seseoftrlg bemadzar unfuk melakukan perkara

yang wajib, maka keadaannya sebelum nadzar dan sesudah na&ar
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itu sama saja. Lain halnya jika ia mena&arkan perkara yang

sunnah. Pendapat ini tidak benar. Sebaliknya, manakala nadzar ifu

mewajibkan pelaksanaan perkara yang disunnahkan, maka terlebih

Iagi terhadap perkara yang wajib. Ini bukan termasuk kategori

mengupayakan sesuafu yang telah dicapai, melainkan keduanya

merupakan keurajiban dari dua sisi, dan masing-masing sisi

memiliki hukum yang berteda dari sisi lain. Contohnya adalah

buyut lang merupakan ibu dari ibu dari ibu, dan ibu dari ayah dari

ayah. Dalam diri buymt tersebut ada dua hal, dan karena masing-

masing dari dua hal ifu ia berhak mendapatkan bagian seperenam.

Pendapat para Imam: fidak Boleh Menetapkan
Syarat yang Merupakan Tuntutan AlGd

Demikian pula, di antara sahabat Ahmad ada yang

mengatakan bahwa syarat-syarat yang merupakan funfutan akad

itu tidak sah unfuk dipersyaratkan kernbali, atau justeru penetapan

syamt ihr bisa merusak akad. Bahkan sebagian sahabat Asy-Syafi'i

ada yang mengatakan bahwa apabila seseorang berkata, "Aku

menikahkanmu dengan syarat engkau melakukan hal yang

diperintahkan Allah &, rcifu menahan pemikahan dengan cara

yang baik atau menceraikan dengan cara yang baik," maka

pemikahannya rusak karena dalam syarat tersebut ada kata-kata

cerai.

Pendapat ini sangat salah kaprah karena ka,vajiban-

kauajiban akad itu menjadi uniib karena dua pelaku akad

mewajibkannya atas diri masing-masing. Akad se@ra muflak
(tanpa batasan) memiliki suatu makna yang dipahami. Apabila
akad dilaksanakan secara mutlak, maka kedua pihak mewajibkan
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apa yang dipahami dari akad tersebut, karena implikasi akad itu
wajib lantaran akad ifu sendiri, salna seperti implikasi nadzar.

Pada mulanya Syari' tidak mer,vajibkan. Yung diwajibkan

oleh Syari' hanyalah memenuhi akad, sebagaimana Syari'

meruajibkan unfuk memenuhi nadzar. Apabila nadzar memiliki

implikasi yang definitif meskipun menggunakan redaksi yang

mutlak, atau dua pelaku akad mengetahui implikasi akadnya

dengan redaksi yang khusus, maka yang dernikian itu termasuk

kategori menyandarkan sesuatu yang khusus kepada sesuafu yang

umurn. Dengan demikian, orang yang menetapkan syarat ihr telah

mauajibkannya dua kali, atau ia menjadikann5n sebagai kewajiban

khusus sehingga dengan itu ia tidak membutuhkan ketvajiban yang

bersifat umum.

Dalam Al Qur'an ditemukan hal-hal sernacam ini, seperti

firman Allah &, 'Barang siapa yang menjadi musuh Allah,

malaikatmalaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jifuil dan Mikail, mal<a

saungguhnya Allah & adalah musuh orangarzng kafir." (Qs. Al
Baqarah 121:981

"Dan (ingatlah) ketika l{ami mengambil perjanjian dari nabi-

nabi dan dari kamu (sendiri), dan' Nuh, Ibnhim, Musa dan Is
putu Matyam. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 7)

'Peliharalah segala salat (mu), dan (Wlihanlah) shaht
wusthaa. "(Qs. Al Baqarah lzh 238)

'Hai Nabi l<abkanlah kepada isti-istimu, anak-anak

perempuanmu dan isti-isti oftng mukmin. "(Qs. Al Ahzaab [33]:
5e)

"saungguhnSn Allah & menWruh kanu) berlaku adil dan

befruat kebajikan, memberi kepada kaum kenbat, dan Allah

101



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

melanng dari perbuatan keji, kemungkann dan permusuhan."

(Qs. An-Nahl [16]: 90)

"(Yaitu) orang-orzng yang melanggar perjanjian Allah

sesudah perjanjian itu tquh. "(Qs. Al Baqarah l2l:27\
Dalam a5at ini Allah $ mengemukakan perjanjian yang Dia

perintahkan kepada mereka setelah Allah & meneguhkan

perjanjian tersebut. Dengan demikian ada dua sisi, 5raifu perjanjian

dan peneguhan perianjian.

Dalam Al Qur'an juga terdapat banyak perjanjian terhadap

sesuatu yang sebenamln hukumnya wajib berdasarkan pedntah
Allah $ sebelumnya. Di antaranya adalah firman Allah &, 'Dan

(ingatlah), ketika l{ami mengambil janji dari kanu dan Kami
angkatkan gwung (Thurcina) di atasmu. "(Qs.Al Baqarah l2l:631

"Dan (ingatlah), ketika Kami mengarnbil janji dari Bani
Isra'il (lnitu)t Janganlah kamu men5rcmfuh selain Allah, dan

bertuat baiHah kepada ibu bapak. "(Qs.Al Baqarah [2]: 83)

*Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan

I<ami angkat bukit (Ihursina) di absmu (*nta lkmi berfirman),
'Peganglah tegiuh-tquh apa yang l<ami berikan kepadanu dan

dengarkanlah!' Mereka menjawab,'Kami mendengarkan tetapi
tidak menaatr "(Qs. Al Baqarah [2]: 93)

"Di anbm Ahli Kitab ada orzng gng jika kamu
mempercagakan kepdaryn harta yang bq/ak, dikembalikannSn

kepadanu; dan di anbm mereka ada omng Wng jika kamu

memperayakan kepadanya satu Dinar, fidak dikembalikannya

padamu..- " hingga firman Allah, "(Bukan demikian), sebenamya

siapa yang menepati janji (yang dibuat)njn dan bertakwa, mal<a

Allah menytkai oftng-oftng tnng bertakun.
S*ungguhnya oftngio,zng Wng menukar janji (n5n dengan) Allah
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dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka

itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat "(Qs. Aali 'lmraan

l3l 75-77\

Firman Allah &, "(Buk* demikian), siapa Wng
menepati janji (ynng dibuat)ng" setelah penyebutan sumpah itu
menunjukkan bahun pemenuhan janji itu merupakan implikasi

akad dalam mu'amalah dan semisaln5ra, sebagaimana firman Allah

@ dalam ayat tentang jual beli, "Alan tebpi jika sebagian kamu

memperayai sebagian yang lain, maka hendaHah Wng dipera5ai
itu menunaikan amanahnya (utanqqn). "(Qs. Al Baqarah 121.2831

Menunaikan amanah dalam ayat di atas maksudnya adalah

memenuhi implikasi akad dalam mu'amalah, yaifu semh terima
barang yang ditransaksikan. Yang demikian itu hukumnya wajib
berdasarkan akad saja. Tetapi setelah itu Allah S berfirman,

'S*ungguhnya oftng-oftng yang menukar janji (n5n dengan)

Allah dan sumpah-sumpah mereka... " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 77)
Jadi, janji Allah & adalah apa !,ang Dia perjanjikan kepada

mereka, dan sumpah mereka adalah sumpah yang mereka buat

sendiri.

Turunnya ayat ini dilatari oleh kisah Asy'ats bin Qais yang

tertqa dalam kitab Ash-Shahihain, lraitu saat ia mengajukan
gugatan bersama orang Yahudi. Saat ih.r Nabi $ bersabda:

trr. 
./ / | :- / ' 'Jt' Ar'#, zru y ,tv'JL A

^+b#trhteF'fit
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"Barangsiapa yang bersumph pabu agar dengan sumpah

ifu ia bisa mengambil harta seorang muslim, maka ia akan

menjumpai Allah datam kadaan murka kepadanya.'88

Setelah itu Allah & menurunkan ayat tersebut. Harta yang

diamanahkan ifu wajib diserahkan kepada yang berhak sesuai

dengan implikasi perjanjiannya. Tetapi jika ia bersumpah sesudah

itu bahwa ia berhak atas harta tersebut, bukan orang yang

sebenamya memilikinya, maka ia telah durhaka dari dua sisi. Ini
serupa dengan firman Allah &, "(Yaifu) orang-orzng Jnng
melanggar perjanjian Allah @ sesudah perjanjian itu tegah. " (Qs.

Al Baqarah l2l:27l-

lawan mereka (orang-orang 5nng melanggar perjanjian)

adalah orang-orang yang memenuhi janji Allah & dan tidak

melanggar peneguhan janji. Juga serupa dengan firman Allah &,
'Dan (ingatlah), kefika Allah mengambil perjanjian dai pan nabi,
'Sungguh, ap saja yang,4ku beril<an kepdamu berupa kitab dan

hikmah, kemudian dabng kepdamu seorang msul Wng
membenarkan apa trang ada padamu, nisca5m kamu akan
sunggwh-sungguh beiman dan menolongnSm.' Alhh

AFI<ah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku

terhadap Jnng demikian ifu?' Mereka menjawab, 'Kami

mengakui. "' (Qs. Aali'lmraan [3]: 81)

hnu 'Abbas berkata, "Tidaklah Allah @ mengutus seomng

nabi melainkan Allah & pasti mengambil perjanjian darinya, lraitut
jika Muhammad $ telah diutus dan nabi tersebut masih hidup,

maka hendaknp ia beriman kepada Muhammad dan
menolongnya. Allah & itrgu memerintahkannya unfuk mengambil

38 HR. Al Bukhari dalam penrbahasan tentang muaqah (2356, 23571 dan
Muslim dalam pembahasan tentang sumfrah (138/l20l, keduanya dari AMullah bin
Mas'ud.
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janji yang sama kepada umatnya: jika Muhammad S telah diutus

dan mereka masih hidup, maka hendaknya mereka beriman

kepada Muhammad dan menolongnya."

Kita tahu bahwa ketika Muhammad $ diutus oleh Allah &
unhrk membawa risalah yang bersifat umum, maka setiap orang

yang menerima dal$ rah beliau wajib beriman kepada beliau dan

menolongnya meskipun mereka tidak diambil janji untuk
melakukannya. Tetapi sebenamya mereka telah diambil lanli yang

wajib dengan perintah Allah & tanpa peneguhan janji, yaitu 5nng
diterangkan dalam firman Alah, 'Maka saungguhnya merel<a

telah meminta kepada Mus yang lebih besar dari itu... " hingga
firman Allah &[, "Dan telah lkmi angkat ke atas (k pala) mereka

bukit Thursina untuk (menerima) perjanjian 6png telah Kami ambil
dari) mereka. Dan kami perinbhkan kepada mereka, 'Masukilah

pintu gerbang itu sambil bercujud,'dan l{ami peinkhkan (pula),

kepada mereka, Janganlah kamu melanggar penfuran mengenai

had Sabfu,' dan Kami telah mengambil dari merel<a perjanjian

tnng kokoh. Maka (Kami lald<an terhadap mereka beberap
dndakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian ifu, dan karena

kekafinn mereka terhadap ketenngan Allah dan
mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) tnng benar dan
mengatakan, 'Hati kami terfufup- "'(Qs. An-Nisaa' [4]: 153)

Inilah janji ynng diambil Allah &... 3e

s Kosong pada naskah asli.
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Apakah Perintah terhadap Sesuatu
Mengimplikasikan Perintah terhadap Pendukung-

Pendukungnya dan [-arangan terhadap
Kebalikannya?

Para ulama berbeda pendapat mengenai perintah terhadap

sesuafu, apakah perintah tersebut juga sekaligus perintah terhadap

pendukung-pendukungnya? Apakah perintah tersebut juga

sekaligus larangan terhadap kebalikannya? Di luar itu, para ulama

sepakat bahwa pelaksanaan suahr perintah itu fidak terjadi kecuali

dengan disertai pelaksanaan pendukung-pendukungnya dan

meninggalkan kebalikannya?

Pangkal perselisihan ini adalah Yang memerintahkan

perbuatan ihJ terkadang memaksudkan agar pendukung-

pendukungnya juga dikerjakan dan kebalikannya ditinggalkan.

Karena ifu, apabila Dia menjatuhkan sanksi pada mukallaf, maka

Dia hanya menjahrhkan sanksi karena ditinggalkannya perintah

saja. Dia tidak memberi sanksi rrrda mukallafkarena meninggalkan

keharusan-keharusan perbuatan yang diperintahkan dan tidak pula

karena mengerjakan kebalikannln.

Kekeliruan Sebagian Ulama dalam Masalah
*Sesuatu yang Tanpanp Keurajiban fidak Terlalrsana
itu HukumnSn Juga Wajib"

Masalah ini dikenal dengan adagium, "Sesuafu yang

tanpanya ka,r.rajiban tidak terlaksana itu hukumnya wajib." Banyak

ulama yang keliru dalam memahami masalah ini. Karena ihr

mereka membagin3n menjadi dtra ienis:
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Pertama, perkara yang tdak berada dalam kekuasaan

mukallaf seperti kesehatan anggota tubuh, jumlah orang yang

hadir dalam Jum'at, serta hal-hal lain yang tidak berada dalam

kekuasaan manusia.

Kdua, perkara yang berada dalam kekuasaan manusia,

seperti menempuh perjalanan unfuk menunaikan haji, mencuci

sebagian kepala dalam wudhu, menahan diri pada sebagian malam

untuk berpuasa, dan hal-hal lain. Mereka mengatakan, "Sesuatu

yang tanpanya kamjiban yang mutlak Udak terlaksana, dan

sesuatu tersebut berada dalam jangkauan kekuasaan mukallat
maka hukumnya wajib."

Pembagian ini keliru karena perkara-perkara yang mereka

sebutkan ifu sebenamya merupakan syrarat ka,rnjiban. Karena ifu,

kamjiban tidak terlaksana kecuali dengan terpenuhinya qnrat
tersebut. Sedangkan sesuafu lrang tanpanya kewajiban tdak
terlaksana itu hukumnya juga urajib dikedakan bagi seorang hamba

berdasarkan kesepakatan para ulama, baik sesuatu itu berada

dalam jangkauan kelcuasaannln atau tidak, seperti kemampuan

dalam haji dan mencapai nishab zallalt.

Manakala seorang hamba mampu menunaikan haji, maka

ia wajib haji. Dan apabila seseorang memiliki harta saht nishab,

maka ia wajib zakat. Jadi, kamjiban tidak terlaksana kecuali

dengan hal itu. Tetapi ia tidak wajib mencapai kemampuan haji

dan memiliki harta safu nishab. Karena itu, ulama yang

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kemampuan dalam haji

adalah memiliki hartia, sebagaimana ma&hab Abu Hanifah, Aqr
Syafi'i dan Ahmad, mereka ini tdak meurajibkannya unh.rk

mengupayakan adanya biaya. Dan mereka fidak berselisih

pendapat kecuali dalam kasus ketika ia telah diberi kemampuan
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(biaya), baik dibiayai hajinya atau diberi harta oleh anaknya

(sehingga wajib zakat).

Mengenai hal ini ada perbedaan pendapat dalam madzhab

AsySyafi'i dan Ahmad. Menunrt pendapat yang masyhur dari

madzhab Ahmad adalah Udak wajib. Akan tetapi, sekelompok

sahabat Ahmad manrajibkannya karena menurut prinsip dasamya

seorang ayah itu boleh memiliki harta anaknya sehingga

penerimaan harta dari pemberian anaknya itu fidak ubahnya

adalah kepemilikan yang mubah. Sedangkan pendapat yang

masyhur dari AsySyafi'i adalah ia wajib haji dan zakat manakala

diberi harta kekayaan oleh anaknya.

Maksud pemyataan kami di sini adalah untuk membedakan

antara 'sesuatu yang tanpanya hukum wajib tidak ada' dan
'sesuafu yang tanpanya perkara wajib tidak terlaksana'. Yarrg

menjadi titik bahasan dalam bagian kedua adalah perkara gnng

tanpanya perkara wajib tidak terlaksana, seperti menempuh iarak
yang jauh untuk shalat Jum'at, haji dan semisalnya. Jadi, mukallaf
harus melakukannya berdasarkan pendapat yang disepakati oleh

umat Islam. Akan tetapi, barangsiapa yang meninggalkan haji

karena rumahnya jauh dari Makkah, atau meninggalkan shalat

Jum'at karena rumahn5a jauh dari masjid, maka ia telah

meninggalkan sesuafu yang lebih banyak daripada yang

ditinggalkan oleh orang Snng dekat rumahnya. Meskipun demikian

tidak dapat dikatakan bahwa sanksi bagi orang ini lebih besar

daripada sanksi bagi sanksi orang yang dekat rumahnya.

Definisi Wajib

Wajib adalah sesuatu yang apabila ditinggalkan

mengakibatkan celaan dan sanksi. Seandainya perkara yang harus
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dikerjakan seseorang mengikuti perbuatan wajib ifu memang

sengaja diwajibkan (berbarengan dengan penetapan kewajiban

amal utamanya), maka celaan dan hukuman terhadap orang yang

meninggalkannya itu lebih besar. Dengan demikian, penduduk

India dan Andalusia yang meninggalkan haji itu lebih besar

dosanya daripada penduduk Makkah dan Thaif lang
meninggalkannya. Penduduk ujung kota yang meninggalkan shalat

Jum'at itu lebih besar hukumannya daripada tetangga masjid 5ang
meninggalkannya. Manakala hta sama-sarna tahu bahwa pahala

orang yang nrmahnya jauh ifu lebih besar, sedangkan hukumannya

manakala ia meninggalkan perintah itu fidak lebih besar daripada

hukuman orang yang dekat, maka dari sini munorl kesamaran;

apakah ia dihukumi wajib atau tidak wajib?

Sebenamya, kau.rajibannya itu melalui proses dampak logis,

bukan melalui kesengajaan perintah. Sebaliknya, perintah unfuk
mengerjakan suatu perkara itu terkadang Udak dimaksudkan untuk
menuntut pendukung-pendukungnya, meskipun orang yang

mengerjakannln itu tahu bahun pendukungpendukungnya ihl
harus ada. Dan jika ia termasuk oftmg !,ang mungkin lupa, maka

terkadang dalam hatinSa fidak tebersit tentang pendulnrng-

pendukungnya.

Barangsiapa memahami hal ini, maka akan tersingkir dari

pikirannya kerancuan-kerancutlrl png dimunculkan oleh Al Ka'bi,
yaitut Apakah dalam qnri'at ada mubah atau tidak? Al Ka'bi
mengklaim bahwa tidak ada mubah dalam syari'at, dan setemsnya.

Setiap kali Anda menernukan seoftrng ahli bid'ah, Anda pasti

melihatrya sebagai orang yang senang memhasiakan nash-nash

yang menentangnya, membencinya, dan tidak suka

mengemukakannya, memaparkannya, dan menceritakannya. Ia

juga tidak senang dengan orang yang melakukannya sebagaimana
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yang dikatakan oleh sebagian ulama salaf, "Tidaklah seseorang

melakukan suafu bid'ah melainkan dicabut kelezatan hadits dari

hatinya."

Selanjutnya, pendapat Al Ka'bi yang digunakan unfuk

membenfur nash-nash ifu pasti merupakan campuran antara

kebenaran dan kebatilan, sesuai dengan kalimat-kalimat global dan

samar yang ia kemukakan. Unfuk membantah pendapat tersebut

Imam Ahmad menulis kitab yang berjudul Ar-Radd 'ala Az-

Zanadiqah wa Al JahmiSyah fi ma Syakkat fihi min Mubsyabih Al
Qur'an wa Ta'wilatih 'ala Ghaii Ta'wilih (Bantahan terhadap

Kaum Zindiq dan Jahmgph mengenai Keragaan mereka

Terhadap A5at-Agt Mubsyahibah dan Penakwilann5m Wng Tidak

Sesuai). Kitab ini disebutkan oleh Al Khallal dalam kitab .4s-

Sunnah, Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Fadhl At-Tamimi, Abu Wafa bin
'Uqail, dan para sahabat Ahmad lainnya. Segala puji bagi Allah &.

Dalam kitab tersebut Imam Ahmad berkata, "Mereka

mengemukakan berbagai pendapat dengan berpegang pada ayat-

ayat mubqahibat (samar menipu orang-orang bodoh

dengan hal-hal yang samar bagi mereka. Apabila mereka berbuat

demikian dalam konteks ajakan kepada manusia unfuk mengikuti
pendapat mereka dan unfuk setia kepada mereka, maka dapat

dijaunb bahwa tidak seorang pun yang wajib mengikuti seorang

da'i kecuali berkaitan dengan hal yang diserukan Rasulullah $.
Manakala tdak terbukti secara valid bahwa Rasulullah #
mengajak manusia unhrk mengikuti suahr hal, maka manusia tidak

wajib merespons orang yang mengajaknya kepada hal tersebut,

dan orang itu pun tidak boleh mengajak manusia untuk mengikuti
hal tersebut meskipun diasumsikan bahwa makna yang

diserukannya itu benar. Jalan ini lebih membawa maslahat.
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Apabila seseorang di antara mereka mempengaruhi pikiran

pejabat dan menjemmuskannya ke dalam bid'ah-bid'ah mereka

seperti yang dilakukan kelompok Jahmiyryah terhadap para

khalifah yang mereka sesatkan pemikirannya, maka bantahan

terbaik untuk menghadapi mereka adalah, "Bawakan kemari Kitab

atau Sunnah agar kami bisa merespons ajakan-ajakan kalian. Jika
Udak, maka sesungguhnya kami tidak mau merespons sesuafu

yang tidak ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah."

Imam Ahmad berkata demikian karena tidak ada yang bisa

menyelesaikan perselisihan di antara manusia selain Kitab yang

diturunkan dari lanEt. Apabila mereka mengembalikan

perselisihan kepada akal mereka, maka setiap oremg pasti punya

nalar tersendiri.

Setiap Mukmin Wajib Menolak Setiap Hal yang
Bertentangan dengan Apa yang Dibawa Nabi S

Dari sini dapat diketahui sesatnya orang yang merekalnsa
suafu tarekat atau keyakinan yang ia klaim bahwa perkara yang

wajib itu tidak terlaksana kecuali dengan tarekat atau keyakinannya
ih.r, padahal dia tahu bahwa Rasulullah # tidak menyebutkannya,

dan apa saja yang bertentangan dengan nash adalah bid'ah

berdasarkan pendapat yang disepakati oleh umat Islam. Tetapi jika

ada sesuatu yang diketahui tidak bertentangan dengan nash, maka

ada kalanya tidak disebut bid'ah.

Asy-Syafi'i berkata, "Bid'ah ifu ada dua macam. Pertama,

bid'ah yang bertentangan dengan Kitab, Sunnah, ijma' dan atsar
dari sebagian sahabat Rasulullah t$.lni adalah bid'ah yang sesat.

Kdua, bid'ah yang tidak bertentangan dengan sumber-sumber

tersebut. Yang demikian itu disebut bid'ah hasanah haik)
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berdasarkan perkataan 'LJmar, "Sebaik-baiknya bid'ah adalah ini."

Perkataan ini atau semacamnya dituturkan oleh Al Baihaqi dengan

sanadnya yang shahih dalam kitab Al Madkhal. Ia juga

meriwayatkan dari Malik bahwa ia berkata, "Manakala ilmu

menipis, maka muncullah perilaku yang kurang ajar. Dan

manakala atsarmenipis, maka hawa nafsu me\r,rabah."

Karena itu, Anda sering menemukan manusia yang

mencintai suafu kelompok manusia dan membenci kelompok

manusia lain karena hawa nafsu semata tanpa mengetahui makna

dan dalilnya. Bahkan mereka memberikan loplitas atau

m€nyatakan permusuhan se@ra mutlak tanpa ada dasar yang

dituturkan secara shahih dari Nabi # dun generasi awal, dan

mereka pun tidak mengerti alasannya serta tidak mengetahui

konsekuensi dan tunfutannya.

Penyebabn5n adalah pengutaraan pendapat secara mutlak
padahal pendapat tersebut tidak didasari nash, lalu ia di;adikan

sebagai ma&hab yang disenrkan dimana seseorang memberikan

loyalitas dan permtrsuhan hanya berdasarkan pendapat dan
madzhab tersebut. Padahal dalam hadits shahih Nabi $ bersaMa

saat berkhutbah:

Ul' i>t? fY<j' o:.bilY
"Saungguhryn perkataan yang paling benar adalah l{alam

Allah &... dan setentsnSm.'N

Jadi, agama umat Islam ifu didasari pada sikap mengikuti
Kitab Allah & dan Sunnah Nabi-Nya serta hal-hal ya.,g disepakati

oleh umat ini. Ketiganya merupakan sumber yang terpelihara. Apa

40 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang Jum'at 1867/43|l dan An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang hari m5n (3/188, 189).
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saja yang diperselisihkan oleh umat harus mereka kembalikan

kepada Allah & dan Rasulullah $.
Tidak seorang pun dari umat ini yang boleh memasrahkan

hidupnya kepada seseorang yang mengajarkan tarekat,

memberikan loyalitas dan permusuhan berdasarkan tarekat

tersebut, selain Nabi $. Ia juga tidak boleh memosisikan suatu

perkataan sebagai pijakan dalam memberikan loyalitas dan
permusuhan selain perkataan Allah & dat Rasul-Nya $ serta hal-

hal yang disepakati oleh umat. Sebaliknya, ini adalah salah safu

perilaku ahli bid'ah yang biasanya mengangkat seseorang atau

mematok suatu perkataan untuk memecah belah umat. Dengan

perkataan atau tokoh tersebut mereka memberikan loplitas dan

permusuhan. ".

Yang dilakukan kelompok Khawarij adalah menakrrili a5iaf-

ayat Al Qur'an sesuai keyakinan mereka, lalu menganggup "-ri$yang bertentangan dengan tah,vil tersebut sebagai kafu karaii
keyakinan mereka bahwa orang tersebut bertentangan dengan Ai

Qur'an. Barangsiapa yang membuat bid'ah perkataan yang tidak

memiliki dasamya dalam Al Qur'an lalu mernandang orang ]lang
menentang perkataan tersebut sebagai kafir, maka ucapannya ihr

lebih jahat daripada ucapan kelompok tGawarij.

Semua wajib tahu bahwa perkara-perkara 5png telah lazim

dalam agama Islam itu manakala ada pendapat yang

menyerangnya maka ia harus dilawab dengan jawaban yang pasti

dan tidak mengandung kesamaran. lain halnya dengan metode

yang ditempuh para ahli lGlam. Jadi, barangsiapa yang tidak

menangkis kritik orang-orang yang menyimpang dan ahli bid'ah

dengan jawaban yang telak, maka ia belum memberikan hak Islam,

belum memenuhi funtutan ilmu dan iman, perkataannya belum
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mengobati hati dan memberi ketenteraman batin, dan ucapannya

tidak menghasilkan ilmu dan keyakinan.

Allah maarajibkan orang-orang mukmin untuk beriman

kepada Rasulullah # dan berjihad bersama beliau. Di antara

benfuk iman kepada beliau adalah membenarkan setiap

pemberitaan beliau. Dan di antara benfuk jihad bersama beliau

adalah menolak setiap orang yang menentang ajaran beliau dan

menyelewengkan Nama-Nama Allah @ dan ayat-ayat-Nya.

Kekeliruan dalam Ilmu yang Rumit itu Ditolerir

Kita tahu bahwa dalam setiap masalah yang berkisar antara

ada dan tiada ih.r hanrs ada kebenaran yang pasti dalam masalah

tersebut atau perinciannya. Akan tetapi, seseorang yang tidak

merrgetahui atsar salaf, hakikat pendapat-pendapat mereka,

hakikat isi Kitab dan Sunnah, hakikat logika yang terang dan tidak

mungkin ada kontradiksinya, (orang yang demikian) tidak mtrngkin

berkata selain sejauh pengetahuannya. Sedangkan Allah Sl tdak
membebani seseorang kecuali sebatas kesanggupannya.

Tidak dimsukan bahwa kekeliruan dalam pengetahuan yang

pelik dan rumit itu ditolerir meskipun terjadi dalam masalah-

masalah keilmuan. Seandainya tidak demikian, tenfulah sebagian

besar tokoh umat ini binasa karenanya. Manakala Allah &
mengampuni omng yang tidak mengetahui kehamman khamer

karena ia lahir dan hrmbuh berkembang di negeri yang miskin ilmu

dan ia pun tidak menuntut ilmu, maka seorang tokoh mujtahid

yang gigih dalam mencari ilmu sesuai dengan 5rang dicapai di
zarnannya dan di tempat tinggalnya itu lebih berhak diterima
kebaikan-kebaikannya oleh Allah & manakala ia bertujuan

mengikuti Rasulullah S semampu tenaga. Ia lebih berhak untuk
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dipuji ijtihad-ijtihadnya dan tidak diberi sanksi atas kekeliruannya,

sesuai dengan firman Allah &, 'Ya Tuhan lranti, hgkau
hukum kami jila kami lup atau kami teralah. " (Qs. Al Baqarah

I2l:286)

Kalangan Ahlussunnah memastikan setiap orang yang

bertakwa kepada Allah @ selamat sebagaimana yang diungkapkan

secara tersurat oleh AI Qur'an. Namun mereka menahan

pendapat mengenai individu tertentu karena fidak adanya

kepastian apakah ia termasuk golongan orang-orang yang

bertal$va atau tidak. Demikian pula dengan kondisi omng-orang

yang melontarkan pendapat-pendapat yang lemah, yang

berargumen dengan makna zhahir (tel$tual) Al Qur'an unfuk

menguatkan pendapat yang bertentangan dengan Sunnah lantamn

mereka tidak melihat duduk perkaranya dengan jelas. Padahal

dalam makna tekstual Al Qur'an itu tidak ditemukan hal-hal SEng

bertentangan dengan Sunnah. Contohnya adalah kelompok

I(hawarij yang mengatakan, "Shalat dalam ffialanan hanya boleh

empat raka'at," "Empat raka'at dalam perjalanan lebih utama",
"Kami tidak memutuskan perkara dengan safu saksi dan sumpah,"
'Apa saja yang dih.mjul*an oleh makna tekstual Al Qur'an itu
benar, tidak ada lafazh urnurn yang dikenai pengkhususan karena

tidak ada lafazh umurn, yang ada adalah lafazh mutlak (tanpa

batasan), seperti ftrman Allah &, "Maka bunuhlah oftng-oftng

musyrik. " (Qs. At-Taubah [9]: 5) Ia mencakup semua orang dan

berlaku mutlak dalam serrua kondisi. Juga seperti firman Allah &,
'Allah mensyariatkan bagimu tenkng (pembagian pusaka unfuk)

anak-anakmu. "(Qs. An-Nisa' [4]: 11)Ayat ini bersifat urnuln unhlk
anak-anak dan berlalru mutlak dalam semua kondisi."

Padahal, istilah zhahir itu ada kalanya maksudnya adalah

sesuatu yang tampak jelas di mata seseorang, dan ada kalanya
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maksudnya adalah sesuatu yang ditunlukkan oleh lafazh. Yatg
pertama itu sesuai tingkat pemahaman manusia. Sedangkan di

dalam Al Qur'an terdapat banyak keterangan yang bertentangan

dengan pemahaman yang salah kaprah.

Satu Hukum Dua IIIah (Alasan)

Pasal ini mernbahas penetapan sahr hukum dengan dua

alasan, serta hal-hal semacam itu seperti keberadaan safu hal Snng

terirrgkau kemampran oleh dua orang yang memiliki

knampuan, dan keberadaan sahr pertuatan bersumber dari dua

pehl$.

Kami katakan bahun meshpun tnrjagi pertedaan pendapat

yang masyhur dalam masalah ini, namun mayoritas fuqaha sahabat

kami dan selainnya memungkinkmr terjadinya penetapan hukum

dengan dua illah. Tetapi ada banyak fuqaha dan ahli Kalam yang

memandang hal itu mustahil terjadi. Perbedaan pendapat dalam

masalah ini kembali kepada perbedaan pendapat yang sifatrya

diversitas (keragaman) dan pertedaan ungkapan, bukan perbedaan

ynng sifatrya kontradiktif. Ia setara dengan perbedaan pendapat

dalam pemberlakuan lllah secan, khusus. Dalam masalah ini
tendapat pertedaan pendapat gnng masyhur di antara semua

kelompok, baik dari kalangan sahabat kami atau selain mereka.

Bahkan dari Ahmad sendiri difufurkan dua pendapat.

Definisi IIIah (Alasan)

Pangkal perselisihan tersebut adalah kata lllah itu terkadang

dimaknai sebagai alasan yang meniscayakan, yaifu alasan yang
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sempuma dan menghalangi ketidaksesuaian hukum dengan

alasan. Illah semacam ini fidak mungkin diberlakukan secara

khusus. Manakala ia terkurangi, maka ia rusak. Kata lllah dengart

definisi ini mencakup juz' al lllah hagtan dari alasan), syarat

hukum, dan ketiadaan penghalang. Jadi, segala hal Srang menjadi

gantungan hukuman itu tercakup ke dalamnya.

Ada kalanya kata lllah dipahami sebagai sesuatu yang

mengimplikasikan hukum. Maksudnya, di dalamnya terdapat

makna yang mengimplikasikan dan menuntut hukum meskipun

tidak meniscayakan sehingga menghalangi ketidaksesuaian hukum

dengan illah. Hukum lllah'ni tergantung pada terpenuhinya syarat-

syrarat dan ketiadaan faktor-faktor penghalang. Manakala ia
diberlakukan secara khusus, maka hulnrmnya menjadi tidak sesuai

dengannya karena ketiadaan syarat atau karena adanya faktor
penghalang yang tidak sampai menciderat illah. Atas dasar itr.r"

kekurangan tersebut difutupi dengan pembedaan. : ,

Jika ketidaksesuaian hukum dengan lllah iu bukan karena

tidak terpenuhinSn syarat dan bukan karena adanya faktor
penghalang, maka itu menjadi indikasi bahwa ia bukan illah.

Alasannya adalah karena seandainp ia diasumsikan sebagai ///ah

yang sempuma, sedangkan lllah yarrg sempurna ihr menghalang

ketidaksesuaian hukum dengannya, maka ketidaksesuaian tersebut

menunjukkan bahwa ia bukan lllahyang sempuma.

Mayoritas fuqaha dari kalangan sahabat kami dan selainnya

meskipun tidak mensyaratkan pembalikan dalam berbagai lllah
yang syar'idan memungkinkan penetapan safu hukum dengan dua

illah, namun mereka juga mengatakan bahwa IIah fu bisa rusak

manakala tidak ada pengaruh yang ia timbulkan, karena

penetapan hukum tanpa sifat ini menjelaskan bahwa sifat tersebut
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bukan disebut illah. Tetapi jika sifat ini tidak bertentangan dengan

sifat lain, maka ia bisa menjadi llkhbagi hukum tersebut.

Jadi, mereka menempatkan pertanyaan ini pada kasus yang

di dalamnya hanya ada satu illah, baik karena hukum kasus

tersebut telah ditunjukkan oleh dalil, atau karena pencari dalil

sudah mq,rakininya.

Perbedaan Pendapat mengenai Penetapan Dua
Illah untuk Satu Hukum

Maksud pemaparan di atas adalah kami ingin menjelaskan

bahura perbedaan pendapat dalam penetapan satu hukum dengan

dua lllah itu lebih bersifat perbedaan keragaman dan perbedaan

ungkapan, bukan perbedaan kontradiktif. Karena tidak ada

perMaan pendapat mengenai kemungkinan penetapan hukum

urrtuk strafu jenis berdasarkan dua lllah atau alasan. Maksudnya,

sebagian jenisnya atau item-item kasusnya itu ditetapkan dengan

*ft illah, sedangkan jenisnya ynng lain atau item-itemnya Snng
lain dit€tapkan dengan lllah yang berbeda. Contohnya adalah

pamrisan yang ditetapkan dengan hubungan rahim, pemikahan

dan penrnlian; kepemilikan yang ditetapkan dengan jual beli,

hibah dan pewarisan; hukuman mati yang ditetapkan dengan

kemurtadan, membunuh dan zina; perkara-perkara yang

membatalkan wudhu, mewajibkan mandi, dan lain-lain.

Adapun perbedaan pendapat di antara ulama mengenai

sahr hukum tertenfu untuk satu individu, seperti orang yang

perempuan, memegang kemaluannya, dan buang air
kecil, apakah dapat dikatakan bahwa batalnya wudhu itu
ditetapkan dengan banyak lllah sehingga dengan demikian satu

hukum didasari dengan drn illalfl Contohnya adalah orang yang
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membunuh, murtad sekaligus berzina. Juga seperh nbibah aL

manakala ia juga dihammkan dengan persusuan, sebagaimana

diceritakan dalam sebuah rivuayat bahwa Ummu Habibah berkata

kepada Nabi &, "Kami sedang membicarakan kemungkinan

pemikahanmu dengan Durrah bint Ummu Salamah-" Nabi $
bertanya, "Pufuinya Abu Salamah?" Ummu Habibah menjawab,
"Ya." Nabi S bersaMa, "Kendati ia bukan rabibah yang tinggal di

mmahku, ia tetap fidak halal bagiku karena ia adalah putrinya

saudara sepersusuanku. Aku dan Abu Salamah pemah disusui oleh

Tsuwaibah mantan sahaya Abu [-ahab."42

Juga seperti yang dikatakan Ahmad dalam suatu uraiannya,
"Ketentuan ini seperti dagrg babi bangkai. Ia dihukumi haram dari
dua sisi."

Jadi, kami katakan bahwa tidak ada perbedaan pendapat di

antara kedua kelompok dalam perkara-perkara semacarr ini
bahwa masing-masing dari dua lllah berdiri sendiri dengan

hukumnya manakala ia terpisah; dan dapat dikatakan bahwa

ketika ada dua lllahyangbertemu pada sahr hukum, maka masing-

masing dapat berdiri sendiri dengan manakala terpisah.

Hal ini juga tidak diperselisihkan, dan inilah maksud ucapan

mereka, "Suatu hukum boleh didasari dua lllah se@ra bergantian

tanpa ada pertedaan pendapat."

Para ahli iuga tidak berbeda pendapat bahwa manakala dua
Illah bertemu, maka tidak boleh dikatakan bahwa satu hukum

ditetapkan dengan masing-masing lllah pada saat bertemu secara

4t Rabibah adatah anak bauraan isti ynng lahir dari selain suami 5,ang
bersamanya.

4z HR. Al Bukhari dalam penebahasan tentang pemikahan (5101), Mrxlim dalam
pembahasan tentang persusuan llA9/15, 16), Abu Dawud dalam pernbahasan
terrtang pemikahan 12056l, Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang p€nrilohan
(1939), dan Ahmad (6/3091, mereka semua dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan.
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mandiri. Karena kemandirian lllah dalam menetapkan hukuman itu
berarti penetapan hukum dengan san: Illah tanpa ada lllah latn.

Apabila dikatakan, "Hukum ini ditetapkan dengan lllah pertama

bukan dengan lllah kedua, dan juga ditetapkan dengan llkh kedua

bukan lllah pertarna," maka ifu sama dengan menggabungkan dua

hal yang kontradiktif. Itu sama dengan mempertemukan

pemberlakuan masing-masing sebagai alasan hukum dan

peniadaan rnasing<nasing sebagai alasan hukum. Inilah makna

r-rngkapan, "PeTptapan hukum dengan masing-masing dari dua

Illdz seara mandiri itu berkonhadiksi dengan penetapan hukum

der€an sahh safu dari kedua illah. Apa saja yang ketetapannya

rnerrgakibatkan ketiadaanngra itu batal (tdak berlaku)."

Di sini pihak-pihak yang rn€niadakan dan yang menetapkan

melakukan komparasi, dimana perbedaan di antara keduan5n

hanya bersifat redaksional. Pihak-pihak yang meniadakan

mengatakan, "Penetapan hukum dengan lllah ifi secara mandiri
berkontradiksi dengan penetapan hukum dengan lllah lan secara

mandiri." Sementara pihak yang menetapkan mengatakan, "Kami

Udak bermaksud bahwa kemandirian di sini artinya kemandirian

saat kedua lllah tergalcr.ll.:g. Yang kami maksud adalah hukum
ditetapkan dengan masing-masng illah, dan masing-masing lllah
itu berdiri sendiri manakala terpisahkan."

Jadi, kelompok kedua tidak menentang kelompok pertama

bah\la kedua lllah saat tergabung ifu masing-masing tidak berdiri
sendiri dengan hukumnya. Sementara kelompok pertama fidak

menentang kelompok kedua bahwa masing-masing dari &a lllah
itu berdiri sendiri saat terpisah. Ini adalah bahasan tentang dua

Ilahyar$ tergabung dalam sahr hukum.

Adapun hukum yang ditetapkan-manakala kedua lllah
tergabung-ada kalanya berbeda seperti penjatuhan hukuman mati
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akibat murtad, zina dan qishash. Karena hukum-hukum kasus ini

berbeda-beda, tidak sama; dan masing-masing tidak bisa menufupi
yang lain. Dan ada kalanya hukum-hukumnya sama seperti

batalnya wudhu. Orang yang menolak penetapan hukum dengan

dua lllah mengatakan, "Beberapa lllah ifu menetapkan bebempa

hukum, bukan hanya safu hukum, terutama menurut salah safu

dari dua fuqaha sahabat AqlSyafi'i, Ahmad dan selainnya, bahwa

apabila seseorang bemiat wudhu atau mandi untuk menghilangkan

hadats yang disebabkan oleh suatu sebab, maka hadats lain tidak

hilang. Terjadi perbedaan pendapat yang masyhur mengenai

tergabungnya hadats kecil dan hadats besar. Perbedaan pendapat

ini kembali kepada kemungkinan tergabungnya hal-hal yang sarna

dalam safu tempat (kasus), dan apakah hal-hal yang sama itu
berbenturan atau tidak.

Ulama yang menetapkan satu hukum dengan dua lllahtidak
menyangkal bahwa apabila &n lllah tergabung, maka hukumnya

lebih kuat dan lebih tegas daripada ketika hanya ada salah satu

illah. l{arena itu penetapan satu hukum dengan dua lllah terjadi

dalam perkataan S5,ari' dan para imam. Hal ifu disebutkan unfuk

menjelaskan penegasan dan kekuatan hukum, seperti perkataan

Ahmad mengenai sebagian makanan 5ang keras keharamannya,

"lni seperti daging babi bangkai." Ia mengucapkan perkataan ini
trntuk menyatakan hukum haram mughallazhah (berat).

Ketentuan ini juga kembali kepada pendapat mengenai

kewajiban, keharaman dan mubah; apakah ia memiliki giradasi

atau tidak? Apakah dapat dikatakan bahwa suahr keurajiban ihr

lebih besar daripada keurajiban lain, dan suatu pengharaman lebih

besar daripada pengharaman yang lain? Dalam masalah ini juga

terjadi perbedaan pendapat. Sedangkan pendapat yang masyhur

dari mayoritas fuqaha sahabat kami dan selainnya adalah
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dimungkinkan hukum-hukum tersebut bergradasi. Sementara satu

kelompok ulama lain tidak berpandangan demikian. Di antara

mereka adalah Ibnu'Uqail.

Demikian pula perbedaan pendapat mengenai akal; apakah

satu akal itr: lebih sempuma daripada akal yang lain? Itu seperti

pertedaan pendapat mengenai pembenaran dan ma'rifat dalam

hati; apakah ia berbeda-beda tingkatannya? Mengenai hal ifu ada

dua riwayat pendapat yang dituturkan dari Ahmad. Pendapat yang

dipegang oleh para imam Sunnah yang bertentangan dengan

kelompok Murii'ah adalah semua itu berbeda-beda tingkatannya

dan bergradasi. Demikian pula dengan seluruh sifat makhluk hidup

seperti cinta dan benci, senang dan tidak senang, mendengar dan

melihat, mencium dan merasa, kenyang dan lepas dahaga, mampu

dan hmah, dan lain{ain.

Peftedaan pendapat dalam selnua ini sarna seperti

perbedaan pendapat mengenai kemungkinan bersafunya dua hal

yang sarna, seperti dua wama hitam dan dua rasa manis. Tidak

diragukan bahwa ada kalanyra salah safu dari dua wama hitam itu
lebih kuat, dan salah sahr dari rasa manis ifu lebih lmat. Akan
tetapi, apakah bisa dikatakan: dua wama hitam dan dua rasa

manis bertemu di safu tempat? Ataukah dikatakan: hanya ada satu

wama hitam yang kuat? Ini juga perbedaan redaksional saja.

Pendapat yang mengatakan bahwa dua hukum

dimungkinkan tergabung di satu tempat, seperti dua wajib, dua

haram, dan dua mubah, (pendapat ini) serupa dengan pendapat

yang mengatakan, dua wama hitam bertemu. Sementara pendapat

yang mengatakan bahwa hasilnya adalah satu hukum yang

diperteguh itu seperti pendapat yang mengatakan: satu wama
hitam yang kuat. Kedua pendapat tersebut sama maksudnya,

karena peneguhan ihr tidak meniadakan bilangan hal-hal yang

1?2



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sarna, karena peneguhan itu bisa terjadi dengan pengulangan hal-

halyang sarna (paralel), seperti sabda Nabi $:

1'; u":j 4*:$ i'; $:j ;t*1) i';
't' oz' 

ot*.'L;^r_ j

"Demi Allah, aku pasfi memerangi kaum Quraisy. Demi
Allah, aku pasti memerangi kaum Qumisy. Demi Allah, aku pasti
mememngi kaum Qunisy.'43

Kita tahu bahwa tidak ada perbedaan di antara orang yang

mengatakan, "Ditetapkan beberapa hukum yang sama" dan yang

mengatakan, "Hukum yang kuat dan diperteguh". Keduanya

memiliki makna yang sama. Keselunrhannya tidak dicapai kecuali

dengan gabungan dua lllah dimana masing-masing lllah frdak
berdiri sendiri dengan hukumnya, dan salah safu lllah tidak berdiri
sendiri baik saat tergabung atau saat terpisah. Jadi, masing-masing

adalah bagian dari illah, bukan lllah baE hukum itu sendiri.

Sebagaimana diketahui bahwa masing-masing dari lllah tersebut
mandiri dengan pokok satu hukumnya saat terpisah.

Sementara pendapat yang mengatakan bahwa satu

gabungan yang terhimpun dari dua lllah iu tidak bisa dicapai

dengan salah safu lllah saja, sesungguhnya pendapat ini juga tidak

diperselisihkan.

Ulama yang menetapkan beberapa hukum dari gabungan

Illah frdak berbenfuran dengan pendapat ulama yang menetapkan

as HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang sumpah dan na&ar (3285), Al
Baihaqi dalam kitab Al Kubm dalam pembahasan tentang sumpah (lO/47, 48,1,

keduanya dari 'll<rimah, dan Ath-Thabrani dalam kitab /4/ I{abb (71/82) dari lbnu
'Abbas.
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satu huham saja apabila yang dimaksud adalah kesatuan jenis

dalam satu tempat. Dengan demikian maksudnya adalah safu

hukum untuk suatu jenis kasus itu terkadang dilakukan oleh dua

orang di dua tempat. Hal ini jelas. Dan terkadang ia dilakukan oleh

dua orang di safu tempat. Keduanya merupakan dua jenis yang

berteda dengan pertimbangan substansinya sendiri-sendiri, tetapi

keduanya juga bisa disebut safu dengan pertimbangan tempahrya.

Jadi, barangsiapa yang mengatakan bahwa hukum yang

ditetapkan dengan dua lllah itu satu, apabila yang ia maksud

adalah safu jenis dalam satu item maka ia benar. Dan barangsiapa

5rang memaksudkannya dua indMdu dari safu jenis dalam satu

item, maka ia juga benar.

Kemandirian Meniadakan Persekufuan

Dari uraian sebelumnya dapat ditarik kejelasan bahwa dua

Illahifu tidak mandiri dengan masing-masing pada saat

tergabung. Hal ini dapat diketahui dengan serta-merta

dan aksiomatik setelah dipersepsi. Karena kemandirian ih.r

meniadakan perselanfuan. Sesuafu yang mandiri tdak mungkin

memiliki sekutu. Dua individu yang bersatu pada satu urusan itu

salah safunya tidak bisa disebut mandiri dengan urusan tersebut.

Hukum lnng ditetapkan dengan dua alasan -baik dikatakan

bahwa ia menghasilkan beberapa hukum atau menghasilkan satu

hukum yang diperteguh- salah satunya tidak disebut mandiri

dengan hukum tersebut. Sebaliknya, masing-masing merupakan
bagian dari lllah hukum, bukan lllahfuihxn itu sendiri.
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Tergabungnya Dalil-Dalil untuk Menunjukkan Satu
Madlul

Demikian pula ketenfuannya saat tergabungnya dalildalil
untuk menunjukkan madlul (hukum yang ditunjul*an), bahwa dalil-

dalil tersebut menghasilkan pengetahuan yang diperteguh, atau

beberapa pengetahuan yang sama. Di sini dapat diperoleh

kejelasan dan kekuatan dari dalil-dalil tersebut dengan tekanan

yang tidak bisa dicapai dari satu dalil saja. Ini tercakup ke dalam

sebuah kaidah universal lnng mengatakan: "Safu pemberi

pengaruh (sebab, stimulus)-baik ia bekerja dengan didasari

kehendak dan kebebasan memilih, atau bekerja se@ra alami, atau

ia mendorong terciptan5ra perbuatan-manakala ia memiliki sekufu

dalam perbuatan dan stimulasinya itu, maka sekufunya itu menjadi

penolong dan penyokong baginya, serha menghalanginyra untuk

menjadi mandiri dalam menetapkan hulmmnya."

Hubungan ini mengakibatkan kebuttrhan masing-masing

kepada yang lain, dan ketidak-mandirian masing'masing dalam

melakukan pekerjaannya. Sesungguhn5ra persekutuan itu
mengakibatkan kebufuhan dan menghilangkan kemandirian. Dua
orang yang berselnrhr dalam suatu pekerjaan pasti bekerja sarna

turtuk melakukan pekerjaan tersebut. Salah satunya tidak mungkin

-manakala ia tidak mengalami perubahan akibat persekutuan dan

kesendirian- disebut mengerjakan sendiri apa yang dikeriakan

olehnya dan pihak lain. Karena jika ia mengerjakan sesuafu dalam

kondisi sendiri, dan diasumsikan bahwa ia tdak mengalami

penrbahan, lalu ia bergabung dengan yang setara dengannSra,

maka Udak mungkin obyek pekerjaan keduanya saat terjadi
persekufuan itu sama seperti obyek pekerjaan masing-masing saat

sendiri-sendiri.
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Karena jika obyek pekerjaan tidak terwujud kecuali

dikerjakan oleh pelaku, sedangkan pelaku saat sendiri ihr memiliki

obyek pekerjaan masing-masing, maka apabila keduanya bersatu

maka obyek keduanya lebih banyak atau lebih besar daripada

obyek pekerjaan salah safunya saja. Jika fidak, maka ifu sama

seperti men5ramakan antara yang lebih dan yang kurang. lain
halnya jika pelaku mengalami perubahan, seperti seseorang yang

mengangkat ka5m atau membuat makanan bersama mibanya,

kemudian ia melakukan hal seperti itu sendirian. Yang demikian itu
pasti terjadi akibat perubahan dari dirinla pada aspek keinginan,

gerak, alat dan lain{ain. Jika tidak demikian, lalu kedua kondisinya

sarn€r, maka kedua obyek pekerjaan tidak bisa disamakan pada

saat sendiri dan bersekufu.

Secara garis besar, masing-masing dari dua orang yang

berselrufu dalam suahr obyek pekerjaan ihr saling membufuhkan

demi terwujudnya obyek pekerjaan tersebut. Jika tdak, maka

keduan5a tidak disebut berselnrhr. Karena masing-masing itu hanya

memiliki dua kemungkinan; bekerja se@ra mandiri dan sendiri,

atau tidak. Apabila ia bekerja se@ra mandiri dan sendiri; maka

mustahil dikatakan bahwa ia memiliki sekufu atau pembanhr.

Apabila ia tidak mandiri dan sendiri, maka obyek pekerjaan tidak
dikerjakan olehnya saja, melainkan olehnyn dan pihak lain. Dan ia
sendiri tdak orkup untuk marujudkan obyek pekerjaan tersebut,

sebaliknp membuhrhkan yang lain dalam maarjudkannya.

Hal itu menunjukkan bahwa ia bukan pemilik dan perrcipta

obyek pekerjaan tersebut, melainkan ia han5ra sekufu di dalamnya.

Hal ifu iqga menunjukkan bahwa ia tidak mandiri dari sekuhr

dalam rnarrujudkan obyek pekerjaan tersebut, melainkan

membutuhkan sekufunya.
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Hal ifu juga menunjukkan ketidakmampuannya unhrk

mewujudkan obyek pekerjaan pada saat sendiri, sebagaimana telah

kami tegaskan bahwa manusia tidak disebut mandiri dalam hal-hal

yang di dalamnya ada pihak lain yang bersekutu jika ia tidak
mengalami suatu perubahan lrang mengakibatkan kesempumaan

kemampuannya untuk melakukan pekerjaan yang dikerjakan

secara bersama-sama itu. Hal itu karena apabila pelaku saat sendiri

memiliki kemampuan yang sempurna, sedangkan diasumsikan

bahwa ia menghendaki obyek pekerjaan se@ra tegas, maka obyek

pekerjaan itu pasti terumjud. Karena seandainya ia tdak
menginginkannya secara tegas, tenfulah ia tidak tenuujud, baik
saat sendiri atau saat bergabung atau saat bersekuhr. Karena

ketika kehendak tidak tegas, maka tidak ditemukan obyek yang

dikehendaki sarna sekali. Kehendak yang tegas Janpa kemampuan
juga tidak menghasilkan obyek 5nng dikehendaki. Sedangkan

kehendak yang tegas disertai kemampuan yang sempuma ihr

menisca5nkan terwujudnya obyek png dikehendaki.

Seandainya salah sahr dari dua pihak 5rang bersekufu ihr

sempuma kemampuannya dan sempuma keinginannya, tenfulah

realisasi obyek pekerjaan ifu tercapai olehnyra sendiri. Dan realisasi

obyek pekerjaan olehnln sendiri itu menghalangi kernungkinan

realisasinyn oleh pihak lain karena hal itu mengakibatkan
pertemuan dua hal yang bertolak belakang, yaifu

obyek pekerjaan oleh seseorang sendiri, dan tidak tenruludnln
obyek pekerjaan olehnya sendiri; atau seseorang menjadi pelaku

sekaligus tidak sebagai pelaku. Ini jelas salah k p-h. ':

Antagoni ini bukan berarti bahwa masing-masing dari dua
pelaku menghalangr yang lain, seperti ketika salah safunya ingin
menggerakkan suatu benda dan Snng lain ingin mendiamkannyra,

atau ketika yang safu ingin mematikan seseol?u1g dan yang lain
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ingin menghidupkannya. Tetapi yang dimaksud di sini adalah

antagoni substansial, yaifu antagoni persekutuan dua sekutu yang

sama-sarna sempurna kemampuan dan kehendaknya dalam

melakukan suatu obyek pekerjaan dimana keduanya sama-sama

memiliki kemampuan yang sempuma dan kehendak yang

sempuma terhadap obyek tersebut. Karena barangsiapa yang

sempurna kemampuannya terhadap sesuahr serta sempuma

kehendakngn, niscaya obyek pekerjaan itu terwujud olehnya

sendiri. Dan jika sekutunya juga demikian, niscaya obyek

pekerjaan juga terwujud olehnya sendiri. Keduanya saling

berkontmdiksi dan berantagoni karena penetapan menghalangi

peniadaan, dan peniadaan menghalangi penetapan secara

esensial. Dari sini dapat ditarik kejelasan bahwa persekutuan itu
meniscayakan kekurangan sekufu dalam safu jenis kemampuan.

Apabila dua individu yang menghendaki suatu perkara ihr

sdrn€FSorna Inalnpu, maka ada dua kemungkinan, yaitu:

Perbrna, obyek pekerjaan yang dilakukan miba yang safu

berbeda dari obyek pekerjaan Srang dilakukan mitra kedua. Masing-

masing mandiri dengan sebagian obyek pekerjaan.

Kdua, obyek pekerjaan yang dipersekutukan tidak mampu

dikerjakan oleh salah safunya manakala ia bekerja sendiri, keorali

ia membami kemampuannya menjadi lebih sempurna daripada

kemampuan yang ada saat keduanya bersekuhr.

Apabila obyek pekerjaannya satu tetapi sebagiannya

bercampur dengan sebagian yang lain sehingga safu pelaku tidak
mr-rngkin mengerjakan sebagiannya dan pelaku lain tidak mungkin
mengerjakan sebagian yang lain, maka tidak mungkin dilakukan
persekutuan dengan pembagian kerja, seper.ti persekufuan

beberapa orang dalam pekerjaan-pekerjaan mereka dimana yang
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safu mengerjakan sebagian pekerjaan dan yang lain mengerjakan

sebagian pekerjaan yang lain. Di dalamnya juga tidak mungkin

dilakukan persekufuan campuran kecuali salah sahrnya lemah dan

kurang kemampuannya. Inilah maksud pemyataan kami bahwa

persekufuan itu meniscayakan kurangnya kemampuan.

Apabila Sesuafu Mustahil Terjangkau Kemampuan
Safu Orang, maka Mustahil pula Terjangkau

Kemampuan Dua Orang

Selanjuhrya dapat dikatakan bahwa masing-masing dari dua

orang yang bersekutu itu fidak niscaya dengan sendirinya, mandiri
dan kuat. Sebaliknya ia membufuhkan yang lain dari segi dzat dan

sifat, sebagaimana ia membutuhkan Srang lain dalam hal obyek-

obyek pekerjaannya. Apabila kedua sekutu saling membutuhkan

dalam pekerjaan-pekerjaannya, sertia lemah unfuk mengerjakannya

sendiri, lantaran persekrhran itu meniscayakan hal itu

sebagaimana telah dijelaskan, maka di sini ada dua kemungkinan;

ia berpotensi mampu mandiri, atau ia tidak merniliki potensi untuk
itu.

Kemungkinan yang kedua jelas tertolak karena seandainya

tidak ada kemungkinan sesuatu berada dalam jangkauan

kemampuan dan mungkin terwurjud bagi safu orang, maka tidak

ada juga kemungkinan ia terjangkau kemampuan oleh dua orang.

Keberadaan sesuahr sebagai sesuatu yang terjangkau kemampuan

dan mungkin terwujud itu tidak berteda; apakah subyeknya

banyak atau safu. Jadi, jika tidak ada kemungkinan sesuatu berada

dalam jangkauan kemampuan dan mungkin terwujud bagi safu

orang, maka tidak ada kemungkinan pula ia terjangkau
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kemampuan oleh dua orang. Dan jika ada kemungkinan sesuatu

berada dalam jangkauan kemampuan dan mungkin terwujud bagi

dua orang, maka ada kemungkinan pula ia terjangkau kemampuan

oleh safu orang.

Masalah ini tampak jelas ketika kemungkinan dan

kemustahilan itu ditetapkan berdasarkan alasan yang ada pada

obyek yang mungkin terwujud, dikerjakan dan terjangkau

kemampuan itLl. Karena sifat-sifat dirinya tidak berbeda sama

sekali. Demikian pula jika sifat mungkin dan mustahil itu dilihat

dari alasan pada diri individu yang mampu (subyek). Karena

kemampuan yang melekat pada dua sekuhr ifu tidak mustahil

unh-rk bekerja se@ftr bersama-sama, karena kemungkinan hal itu
dapat diketahui secara aksiomatik.

Dapat kita ketahui secara aksiomatik bahwa seluruh sifat

seperti kemampuan dan selainn5n manakala tersah.rkan, maka ia
lebih sempuma daripada sendiri-sendiri dan terpisah. Karena ifu,

himpunan dan persekutuan pada makhluk ifu menghasilkan

kekuatan dan kemampuan 3nng tidak bisa mereka capai ketika

mereka terpisah-pisah dan sendiri-sendiri, meskipun kondisi

mereka tetap. Sebaliknya, setiap indMdu, anggota dan diri lainnya

manakala terpisah dan sendiri-sendiri itu tetap memiliki

kemampuan. Tetapi seandainya semua itu disatukan, maka

kemampuannya lebih kuat dan lebih sempurna, karena persafuan

akan menghasilkan sesuatu yang tidak bisa dihasilkan saat terpisah

dan sendiri-sendiri.

Hal ini menjelaskan bahwa kemampuan yang melekat pada

dua orang ifu apabila diasumsikan kedua orang itu adalah safu,

maka kemampuan tersebut lebih sempuma. Lalu, apa alasan dua

kemampuan yang melekat pada dua tempat itu tidak dianggap
sama? Jika diketahui bahwa dua tempat (diri) berbeda yang
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padanya ada dua kemampuan itu diasumsikan menjadi satu

tempat, dan bahwa dua kemampuan yang ada padanya itu tidak
berkurang melainkan bertambah, maka dapat diketahui bahwa
masing-masing berpotensi unh-il< mampu secara mandiri karena hal
itu mungkin baginya.

Dari sini dapat ditarik kejelasan bahwa tidak mungkin dua

orang yang bersekutu untuk melakukan suafu obyek pekerjaan itu
masing-masing dari keduanya mampu melakukannya. Sebaliknya,
yang mungkin adalah keduanya menjadi safu diri yang mampu
melakukan obyek pekerjaan tersebut. Dengan demikian, jelas

bahwa masing-masing dari keduanya mungkin unfuk menjadi lebih

sempurna daripada kondisi sebelumnya, serta menjadi mampu
dengan sifat yang lain.

Kendati dimungkinkan masing-masing dari keduanya

mengalami perubahan pada diri dan sifat*ifatnya, narnun kita tahu
bahwa masing-masing tidak bisa menyempumakan dirinya sendiri

dan mengubahnya, karena jika diasumsikan bahwa ia tidak rnampu

memisahkan diri dalam melakukan obyek pekerjaan, maka terlebih

lagi ia tdak mampr.r unfuk menyempumakan dirinya dan

mengubahnya. Manakala ia tidak mungkin untuk mengubah dan

menyempwnakan diri, apalag ia melakukannya sendiri, maka itu
berarti ia bukan wajib al wujud bi nafsihi (nisaga ada dengan

sendirinya). Sebaliknya, pada dirinln ada sifat mungkin dan butuh

kepada selainnya. Asumsi bahwa ia niscaya ada dengan sendirinp
sekaligus tidak nisca5n ada dengan sendirinya itu mengakibatkan

hukum niscaya sekaligus mungkin. Ini jelas suafu paradoks. Karena

yang niscaya ada dengan sendirinya itu dirinya telah merniliki
kompetensi untuk menetapkan hakikat dirinya dan sifat-silatrya.
Tidak ada sedikit pun dari dzat dan sifat-sifahya yang

membutuhkan kepada selainnya, karena semua ifu tercakup
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kepada apa yang disebut dzat. Bahkan ia niscaya tidak

membutuhkan selainnya dalam suatu perbuatan dan tidak pula

obyek perbuatan. Karena perbuatan-perbuatannya yang melekat

padanya itu tercakup kepada apa yang disebut dirinya. Sementara

hajatnya kepada selainnya dalam sebagian obyek perbuatan itu

meniscayakan kebufuhannya dalam perbuatannya dan sifat-sifatnya

yang melekat pada dirinya, karena obyek perbuatan ifu keluar dari

perbuatan dan sifat-sifatnya. Seandainya dzatrya mandiri, maka ia

tidak membufuhkan selainnya dalam perbuatannya. Jadi,

kebufuhannya terhadap selainnya pada aspek apapun itu
mernbuktikan ketidak-mandiriannya dan hajatrya kepada

selainnya. Yang demikian itu adalah sifat mungkin yang

bertentangan dengan keberadaannya sebagai waiib al wuiud bi

nafsihi.

Karena ifu, manakala keniscayaan ada dengan sendirinya

merupakan salah satu karakteristik Tuhan semesta alam, dan

ketika kemandirian dari selainnya juga termasuk karakteristik

Tuhan semesta alam, maka kemandirian dalam berbuat juga

termasuk karakteristik Tuhan semesta alam. Kesucian dari sekutu

dalam perbuatan dan obyek perbuatan juga merupakan

kamkteristik Tuhan semesta alam. Di antara makhluk tidak ada

yang mandiri dengan suatu obyek perbuatan. Dan di antara

makhluk itu tidak ditemukan satu makhluk yang merupakan lllah
(sebab)yang sempuma. Di antara makhluk tidak ada yang mandiri

dari sekutu dalam suahr obyek perbuatdn. Bahkan di alam semesta

ini tidak ada sesuatu lrang maujud karena suafu sebab melainkan

pasti ada sebab lain yang bersekutu di dalamnya. Dengan

demikian, meskipun ia disebut sebagai sebab, maka ia adalah

sebab yang mengimplikasikan, bukan sebab yang sempuma.

Masing-masing dari keduanya menjadi syarat bagi yang lain.
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Sebagaimana di alam semesta ini tidak ada satu sebab

melainkan pasti ada faktor penghalang yang menghalanginya

unfuk bekerja. Jadi, setiap sesuatu yang ada pada makhluk yang

disebut illah, sebab. diri yang mampu, pelaku, atau stimulus, pasti

merniliki sekutu yang kedudukannya seperti syarat, dan juga

menjadi palang yang berfungsi sebagai penghalang dan antagoni.

Allah & berfirm*r, ffi,i;SgLzdi$L 6 *Dan sesala sauatu

I{ami cipblan berpsang:paangan " (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]:

49) Kata #i maksudnya adalah dua hal yang setara dan sama

serta lawannya yang bertolak belakang.

Jadi, tidak ada sahr makhluk pun melainkan ia memiliki
sekutu dan tandingan. Hanya Allah & saja yang tidak memiliki

sekufu, tidak memiliki tandingan, dan tidak ada yang sempa

dengan-Np. Sebaliknya, apa saja yang Dia kehendaki pasti terjadi,

dan apa gnng tidak Dia kehendaki tdak terjadi. Karena ihr selain-

Nya tidak pantas disebut Pencipta dan Tuhan yang mutlak, karena

sebutan ini mengharuskan kemandirian dan kesendirian terhadap
obyek perbuatan dan ciptaan, sedangkan sifat tersebut hanya milik
Allah S semata.

Karena itu, meskipun sebagian ulama berselisih tentang

keberadaan sebab memiliki sifat-sifat dan mengklaim bahwa sebab

ifu hanya memiliki safu sifat, narnun mayoritas ulama menentang

pendapat tersebut. Mereka mengatakan, iDimungkinkan sebab

memiliki banfk sifat." Bahkan menurut sebuah pendapat, dalam

diri makhluk tidak ada sebab yang memiliki satu sifat. Karena di

antara makhluk frrCak ada yang sendirinya menjadi sebab, dan pada

diri makhluk fidak ada sebab kecuali ia kombinasi dari dua hal atau

lebih. Jadi, tidak ada sahr makhluk pun yang darinya muncul

sesuatu, apalagi dikatakan bahwa satu makhluk hanya

1:)3



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

memunculkan satu. Sebaliknya, tidak ada satu pun yang muncul

dari satu makhluk, melainkan ia pasti dari dua makhluk atau lebih.

Keniscayaan Wujud, Ketidakbutuhan terhadap
Yang Lain, dan Kesucian dari Sekufu dalam Perbuatan

Adapun satu diri yang bekerja sendiri itu tidak ditemukan

selain Allah &. Sebagaimana keesaan merupakan sifat yang

niscaya bagi Allah {&, maka persekutuan menjadi sifat yang

niseaya bagi rnakhluk. Keesaan meniscayakan kesempumaan, dan

kesempurnaan meniscayakan keesaan. Sementara persekufukan

menisca5nkan kekumngan, dan kekurangan meniscayakan

persekufuan. Keesaan meniscayakan kemandirian terhadap diri
lain, sifat berdiri dengan sendirinya, dan niscaya ada dengan

sendirinya. Perkara-perkara ini (kemandirian, keniscayaan ada

dengan sendirinya, berdiri sendiri) meniscayakan keesaan-

Sementam persekutuan menisca5nkan kefakiran terhadap diri lain,

kemungkinan pada diri, dan sifat tidak berdiri sendiri. Demikian
pula fakir, mungkin, dan ketidakmampuan untr.rk berdiri sendiri ihr

menisca5nkan persekufuan.

Ketentuan ini dan semisalnya adalah bagian dari dalildalil
tauhid rububi5ryah, dan termasuk dalildalil kemungkinan makhluk
yang terindera, kefakirannya, dan kedudukannya sebagai

marbubah (dicipbkan, Ia juga bagian dari dalildalil
dalam menetapkan Pencipta karena sifat terpisah, berbilang, dan

bersekuhr yang ada pada makhluk itu meniscayakan kebutuhannya

dan sifat mungkinnya. Sedangkan sesuahr yang mungkin dan

membutuhkan ifu pasti memiliki Dzat yang niscaya dan mandiri
dengan sendirinya. Jika tidak, maka ia tidak ditemukan.
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Seandainya diasumsikan diri-diri yang mungkin dan

membutuhkan ihr direntetkan dan diruntunkan, maka

keseluruhannya tidak keluar (secara sahr kesatuan) dari sifatnya

sebagai diri yang mungkin. Sedangkan diri yang mungkin itu dapat

diketahui secara aksioma bahwa dalam wujudnya ia membutuhkan

selainnya. Jadi, setiap yang diketahui bersifat mungkin dan fakir ifu
dipastikan fakir dalam wujudnya kepada selainnya. Jadi, pasti ada

Dzat yang mandiri dengan sendirinya, niscaya ada dengan

sendirinya. Jika tidak, maka tidak ditemukan diri yang fakir dan

mungkin sama sekali.

Makna-makna ini menunjukkan tauhid rububi5tyah dan juga

tauhid uluhfuah, yaitu tauhid yang wajib dan sempuma sesuai

yang dibawa oleh Al Qur'an berdasarkan alasan-alasan lnng
sebagiannya kami sampaikan di tempat lain. Misalnya adalah

benda-benda yang bergerak itu pasti memiliki gerak yang bersifat

iradi5yah (didasari kehendak bebas), dan kehendak itu pasti

memiliki diri yang dikehendaki karena dirinya, dan ihr adalah

Tuhan. Sedangkan makhluk mustahil menjadi diri lnng
dikehendaki, sebagaimana ia mustahil menjadi pelaku dengan

sendirinya.

Jenis-Jenis Penyimp.Lngan dalam Ushul dan Furu'

Orang-orang yang menyimpang dalam bidang ushul (pokok)

dan furu' (abang) dari kalangan pengikut para imam seperti

sebagian ulama Khurasan yang mengiktrti Imam Ahmad dan

selainnya, penyimpangan mereka memiliki beberapa macarn,

yaitu:
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Pertama, mengemukakan pendapat yang tidak dikatakan

oleh seorang imam atau seorang sahabat imam yang dikenal

memiliki ilmu yang mendalam, seperti pendapat sebagian dari

mereka yang menganggap bahwa ruh anak-anak Adam, cahaya

matahari, cahaya bulan dan cahaya api itu sifatnya qadim (ada

tanpa awal wakfu). Sebagian dari generasi akhir meyakini ucapan

anak Adam juga qadim, manusia menjadi bisu manakala Al

Qur'an diangkat dari muka bumi, pengafiran terhadap ahli rayi
(ukma yang mengikuti pendapat nalar), laknat terhadap hnu
Fulan, dan sifat qadimfinta yang digunakan unhrk menulis mushaf.

Kdua, pendapat yang dikemukakan oleh sebagian ulama

pengikut imam tetapi pendapat tersebut keliru, seperti keyakinan

terhadap sifat qadim suara manusia, periwayatan hadits-hadits

lemah untuk dijadikan argumen tentang sifat dan qadar, berbagai

ketrtamaan Al Qur'an, dan semisaln5n.

Ketiga, pendapat yang dikemukakan oleh Imam Ahmad

tetapi diberi tambahan dari segi ukuran dan coraknya, seperti

pengafiran Imam Ahmad terhadap satu jenis ahli bid'ah semacam

Jahmiyryah, tetapi kemudian bertagai bid'ah disamaratakan

sehingga mencakup kelompok Murji'ah dan Qadariyyah; atau

celaan Imam Ahmad terhadap orang-orang yang mengikuti

pendapat nalar lantaran berseberangan dengan Hadits, tetapi

celaan tersebut diperbesar hingga menjadi pengafiran dan laknat;

atau kritik Imam Ahmad terhadap kesaksian dan periwayatan

seorang da'i, atau kepada seseorang yang bukan da'i dalam

beberapa bid'ah yang berat, namun kritik ifu dipahami secara

keliru sebagai penolakan terhadap berita (periwayatan) mereka

secara mutlak, dan lain-lain.
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Keempat, ucapan Imam Ahmad dipahami secam keliru,

atau dihrturkan stratu ucapan dari Imam Ahmad padahd

sebenamya Imam Ahmad tidak mengucapkannya.

Kelima, perkataannya diberlakukan se@ra urnum atau

mutlak, padahal trdak demikian maksudnya. Terkadang redaksi

ucapannya mengandr-rrg kesan mutlak atau umum sehingga dalam

hal ini mereka dapat ditolerir, tetapi tidak demikian.

Misdnya adalah pengafiran secarcr mutlak terhadap kelompok

Jahmi5ryah Khilqitt/ah, padahal pengafiran ini dibatasi dengan

qnrat-syarat, dan syarat-syarat tersebut tidak ditemukan pada

orang-orang lrang menimpakan ujian pada Imam Ahmad tetapi

kemudian mereka iba kepadanya. Mereka ih-r adalah para

pernimpin kelompok Jahmiyryah

Keenatn, terjadi perbedaan pendapat dalam ruafu rnasalah

tetapi mereka memegang pendapat png lemah.

Ketujuh, Imam Ahmad udak mengemukakan pendapat

yang bisa menghilangkan kerancuan mereka, meskipun

sebenamya pemyataan Imam Ahmad mengandung hal tersebut.

Kdelapn, memegang pendapat Imam Ahmad meskipun

mengandung kekeliruan.

Enam poin pertarna menjelaskan bahwa mereka

sebenamya tidak sejalan dengan Imam Ahmad, padahal Imam

Ahmad benar. Pada poin kaujuh, mereka menyalahi kebenaran

rneskipun Imam Ahmad sendiri tidak mengemukakan pendapat.

Dan pada poin kedelapan, mereka merryalahi kebenaran meskiprrn

mereka sejalan dengan madzhab Imam Ahmad. Jadi, mereka

terbagi menjadi tiga kelompok. Jika mereka menyalahi kebenaran,

maka bisa jadi mereka men5nlahi pendapat Imam Ahmad, atau

sejalan dengan pendapat Imam Ahmad, atau tidak menlalahi dan
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tidak pula sejalan dengan pendapat Imam Ahmad karena tidak

adanya pendapat Imam Ahmad tentang masalah tersebut.

Demikian pula jika mereka sejalan dengan kebenaran; bisa jadi

mereka sejalan dengan pendapat Imam Ahmad, atau menyalahi

Imam Ahrnad, atau keduanya tidak te4adi.

Para ahli bid'ah di luar madzhab Al Hanbali lebih banyak

daripada di dalam madzhab Al Hanbali karena banyak aspek. Di

antaranya adalah nash-nash Imam Ahmad dalam perincian-

perincian sr,urnah dan penolakan bid'ah jauh lebih banyak daripada

madzhab lain. Para ahli bid'ah yang menginduk kepada madzhab

lain jika mereka berasal dari kelompok Jahmi!rynh, atau

Qdariypfr, atau SU'ah, atau Murji'ah, maka ifu bukan madzhab

Imam Ahmad kectrali dalam perkara iia', karena itu adalah

pendapat Abu Fulan. Adapun mengenai sebagian paham

Jahmiyiyah, ada perMaan mengenai periwalntannya dari Imam

Ahmad. Karena itu para sahabat Imam Ahmad yang menginduk

kepadanya berteda-beda antara Sunni dan Jahmi!ryah, baik laki-

laki atau perempuan. Karena ushulrrya Imam Ahmad tdak
meniadakan bid'ah tersebut dan tidak pula mengafirmasinya.

Di kalangan ma&hab Al Hanbali juga ada pelaku bid'ah

meskipun bid'ah di luar mereka lebih banyak. Bid'ah mereka

biasanya terkait penambahan sifat positif bagi Allah &, dan kritik

yang berlebihan terhadap kelompok lain dengan cam mengafirkan

dan selainnya. Karena Imam Ahmad selalu menetapkan apa yang

dibawa oleh Sunnah, menentang hal-hal yang bertentangan

dengannya, merniliki pendapat yang tepat dalam sebagian besar

masalah, diperselisihkan dalam sebagian perkara, dan menyalahi

kebenaran dalam sebagian kecil perkara.

Adapun bid'ah kalangan ma&hab lain terkadang lebih

keras daripada bid'ah yang dibuat kalangan madzhab Al Hanbali
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dalam menetapkan sifat-sifat positif bagi Allah 8b, dan terkadang

dalam meniadakan sifat-sifat, dan itulah yang paling banyak terjadi,

seperti kelompok Jahmigyah, QadariWah, Murji'ah, dan Rafidhah.

Jenis ketiga dari bid'ah adalah melepaskan diri dari Sunnah

dalam hal meniadakan dan menetapkan sifat-sifat Allah S, serta

enggan menyerukan Sunnah dan enggan melarang umat untuk

menplahi Sunnah. Bid'ah semacarn ini banyak terjadi pada

kalangan fuqaha dan sufi.

Orang yang Mengutarakan Kalimat Umum Pasfi
dalam Hatinya Tebersit Makna Umum

Orang yang mengutarakan kalimat umum pasti dalam

hatinya tebersit makna urnurn, karena lafazh itu pasti memiliki
makna. Barangsiapa yang mengatakan bahwa sifat umum ifu
hanya bagian dari embel-embel lafazh, bukan makna, maka yang

dimaksud adalah makna yang berada di luar pikiran, meshpun
pendapatr5a itu lemah.

Apabila seseorang menetapkan sifat hukum urnutn unfuk
strahr perintah atau larangan tertenhr, atau berita positif atau

negatif tertenfu, maka ia pasti merasakan makna umtrn tersebut

dalam hatinSra. Ia tidak wajib memersepsi individu-indMdu dari segi

perbedaan sebagiann5a dari sebagian !,ang lain. Bahkan,

terkadang ia Udak memersepsi hal ifu manakala tdak bisa

dangkau keseluruhannya oleh manusia. Ia hanya memersepsi dan

menghukuminya dari segi makna umum, baik kalimat umum yang

digunakan adalah kata jamak atau tunggal. Kata tersebut pasti

mencakup obyek-obyek yang dinamai secara lafazh dan makna.

Jadi, ia menghukuminya berdasarkan qadr musytarak (kaanaan
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lingkup) yang bersifat umum di antara obyek-obyek tersebut. Ada

kalanya ia hanya membatin beberapa individu dari obyek umum

tersebut atau jenis tertentu dari obyek umum; ada kalanya ia

membatin keseluruhannya manakala tidak bisa dihifung satu per

satu; dan ada kalan5ra ia tidak membatin sama sekali.

Misalnya adalah seseorang mengatakan, "Berikan satu

dirham unfuk setiap orang fakir." Apabila ia ditanya, "Bagaimana

dengan orang fakir yang kafir atau musuh?" maka bisa iadi ia
melarang pemberian kepada mereka.

Orang yang dikehendaki pengucap kalimat untuk masuk ke

dalam kalimat umurn itu bisa jadi ia menghendaki secara khusus

atau karena orang itu tercakup oleh makna umum tanpa

menyadari kekhususannya, karena tidak ada faktor yang

menghalangi orang itu unfuk mazuk ke dalam cakupan makna

urnurn. Sebaliknya, lang ada adalah indikasi yang menunjukkan

masuknSra ia ke dalam cakupan makna umum.

Mengenai yang pertama, ada kalanya pembicara

memaksudkannya untuk orang tertentu. Ini serupa dengan orang

yang mengucapkan kalimat umum dengan dilatari oleh suafu

sebab. Inilah salah safu manfaat penggandengan kalimat khusus

kepada kalimat urnurn, yaihr ditetapkannya makna musytank
(memiliki kesanaan lingkup)tarrpa ada nash yang menentangnya.

Adapun orang yang tidak dikehendaki pembicara unfuk

tercakup ke dalam kalimatnya yang umum, bisa jadi saat berbicara

ifu ia membatin faktor-faktor yang bertentangan dengan makna

umunnya. Hal itu menghalangi orang tersebut untuk masuk ke

dalam makna umum meskipun ada faktor yang mengindikasikan

tercakupnya ia ke dalam makna umum. Dan bisa jadi pembicara

telah membatin hal itu sebelum mengucapkan kalimat umum,
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tetapi saat melontarkan kalimat umurn itu ia lupa untuk

memasukkan atau mengeluarkan orang tersebut. Yang pertama itu

seperti mukhashshish muqarin kdaksi Wng mengkhususkan

bersamaan dengan penyampaian redaksi umum), sedangkan yang

ini seperti mukhashshish sabiq (rdaksi Jnng mengkhususkan

mendahului pen5nmpaian rdaksi umum). Dan bisa jadi ia

membatin makna tersebut setelah mengucapkan kalimat umum,

dimana ia tahu bahwa yang ia maksud dengan makna umum di

sini tidak mencakup unsur-unsur yang bertentangan dengannya. Di
sini dapat dikatakan bahwa orang tersebut tercakup ke dalam

makna umurn tanpa ada pengkhususan. Pembatinan terhadap

faktor yang menghalangi maksudnya sesudah kalimat umum
terlontarkan itu fidak berlaku, karena yang menuntut tercakupnya

orang tersebut ke dalam maksud ucapan adalah tetapnya makna

umum, dan itu telah terjadi. Dan makna ini bisa menjadi
penghalang maksud manakala ia membatinn5a saat ber:bicara,

sedangkan ia tidak mernbatin hal itu.

Barangsiapa yang berpendapat demikian, ada kalanya ia
juga berpendapat bahwa pembatinan terhadap penghalang png
dilalcukan sebelum melontarkan kalimat urnurn itu tdak
menimbulkan pengaruh, kecuali pembatinan tersebut berbarengan

dengan pengucapan kalimat. Sebaliknya, manakala seseorang lupa

saat melontarkan kalimat Llrnum unfuk mengeluarkan sesuahr dari

kalimat urnum, maka sesuafu tersebut tetap tercakup ke dalam

maksud dan makna umumnlra, sebagaimana ia tercakup ke ddam
pembatinan makna urnum. Karena tal<hshish atau pengkhususan

merupakan penjelasan tentang apa yang tidak dikehendaki dari

lafazh umurn, sedangkan hal ifu telah tercakup ke dalam makna

lafazh urnum karena pencakupan ke dalam maknanya ifu Udak

mensyaratkan pengkhususannya.
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Setiap Kebaikan dan Keburukan Pasti Memiliki Dua
IIIah

Pasal ini membahas kaidah bahwa kebaikan-kebaikan itu

didasari dua illah. Pertarna, mendatangkan maslahat dan manfaat.

Kedua, menolak kerusakan dan mudharat.

Demikian pula keburukan-keburukan. Ia didasari dua illah.

Pertama, kerusakan dan mudharat- Kedua, menghalangi manusia

dari manfaat dan maslahat.

Misalnyn adalah firman Allah B, "sesunggahnjn shalat itu
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan

mengingat Allah (shalat) adalah lebih baar
(keutanaann5a dan ibadah-ibadah yang lain)." (Qs. Al 'Ankabuut

l29lr 45) Dalam ayat ini Allah S menjelaskan dua sisinya.

Firman Allah &, "saunggthryn shaht itu mencegah dari

(pefruatan-perbuatan) keji dan mutgkar' merupakan penjelasan

mengenai hal yang terkandung dalam shalat, yaifu menolak

kerusakan dan mudharat. Apabila hati diisi dengan dzikir dan doa

kepada Allah @, tenrtama dengan cara yang paling khusus, maka

dzikir dan doa akan memberinya karakter baik yang mencegahn5ra

dari perbuatan keji dan munkar seperti yang dirasakan seseorang

dari pengalarnan pribadinya. Karena ifu Allah S berfirman, 'Dan

mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan

(mengeiakan) shalat." (Qs. Al Baqarah 121 45) Hati akan

memperoleh kesenangan, kegembiraan dan kesejukan sehingga ia

tidak lagi membutuhkan kelezatan yang dimakruhkan. Hati juga

akan memperoleh rasa takr.rt dan hormat kepada Allah &. Jadi,

setiap pengharapan, rasa takut dan cinta kepada Allah & itu
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menjadi pencegah baginya untuk melakukan perbuatan keji dan

munkar.

Sedangkan firman Allah &, "Dan mengingat

Allah (shalat) adalah lebih besar" menjelaskan manfaat dan

maslahat yang terkandung dalam shalat. Maksudnya, dzikir kepada
Allah & itu lebih besar dari keberadaannya sebagai pencegah

perbuatan keji dan munkar. Dzikir itulah yang menjadi hrjuan

utama sebagaimana firman Allah &, "Hai orang-orang yang

beriman, apabila diseru unfuk menunaikan sembah5mng pada hari
Jum'at, maka bercegeralah kamu kepada mengingat Allah. " (Qs.

Al Jumu'ah 162l: 9\ Jadi, yang pertama mengikuti yang kedua.

Manfaat dan maslahat ini lebih besar daripada menolak kerusakan.

Karena itu, orang mukmin yang fasiq akan berujung pada rahmat
Allah &. Sedangkan orang munafik yang berpura-pura ibadah

hidupnya akan bemkhir dengan kesengsaraan karena iman kepada
Allah & dan Rasul-Nya merupakan penghimpun dan pokok

kebahagiaan.

Barangsiapa yang mengira bahwa makna ayat ini adalah
'dzikir kepada Allah & lebih besar daripada shalat', maka ia telah

keliru. Karena shalat lebih utama daripada &ikir semata

berdasarkan nash dan ijma'. Shalat adalah dzikir kepada Allah &
tetapi ia dilakukan dengan cara yang paling sempurna. Bagaimana

mungkin dzikir secara mutlak dinilai lebih utama daripada &ikir
dengan cara yang terbaik? Hal ini sempa dengan saMa Nabi $,
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t?..-rl)) ','€'D ;t ti ';tt;ilr Jz&
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"Jagalah oleh kalian qiyamulJail, karena qiyamul-lail adalah

pdekat kepda Tuhan kalian, amalan orang-orang shalih

seblum kalian, pencegah doa, pelebur keburukan, dan pengusir

dorwgan hastd-u

Dalam hadits tersebut Nabi S menjelaskan maslahat yang

terlrandung dalam qi5nmuLlail, yaitu kedekatan kepada Allah &,
kesamaan amalan dengan orang'orang shalih, terhindar dari

kerusakan dengan tercegah dari perbuatan dosa di masa

mendatang, serta dosadosa 5nng lalu dilebur. Hadits ini sejalan

maknanya dengan ayat di atas.

Demikian pula firman Allah &, "Dun dirikanlah shalat pada

kdua tepi siang (pgt dan pebngl dan pada sebagian permulaan

daripada malam. SaungguhnSn perbuatanpertuahn yang baik itu
(doa) pefiuabn-pefruabn yang buruk. " (Qs. Huud

[1U: 114) Ayat ini berbicara tentang maslahat, keutamaan amal,

ca HR. At-Tirrnidzi dalam pernbahasan tentang doadoa (3549) dengan
menilainya lebih shahih daripada hadits ldt'rs dari Bilal, Al Hakim (1/308) dengan
menilainya shahih menurut kriteria Al Bukhari tetapi ia tidak melansimya, dan
penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi; dan Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir
(8/l09l. Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-Zawa'id (2/254\ berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kltab Al Kabir dan Al Ausath. Dalam sanadnya
terdapat Abdullah bin Shalih, sekretaris [-aits. Menurut AMul Malik bin Syu'aib bin
Malik, stahrsnya tepercaya. Tetapi ada sekelompok imam yang menilainya lemah."
Mereka semua meriwayatkan dari Abu Umamah Al Bahili.
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pahala dan manfaahrya. Penjeiasan semacam ini banyak

ditemukan dalam Kitab dan Sunnah.

Juga seperti firman AIIah @ tentang jihad, "Niscaya Allah

akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukkan kamu ke

dalam surga yang mengalir di baumhnya sungai-sungai, dan
(memasukkan kamu) ke tempat tinggal Jnng baik di dalam surga
'Adn. lfulah keberunfungan yang besar. Dan (ada lagi) karunia

yang lain Snng kamu sukai (yaitu) pertolongan dari Allah dan

kemenangan yang dekat (waknnya). Dan sampaikanlah berita

gembira kepada orang-omng yang beriman. " (Qs. Ash-Shaff [61]:
12-1s)

Ayat ini menjelaskan bahwa jihad dapat menolak kerusakan

berupa dosa dan mendatangkan maslahat rahmat berupa surga.

Keutamaan ini ada di akhirat, sedangkan keutamaan di dunia
adalah pertolongan dan kemenangan dari Allah &.

Adapun contoh dalam hal keburukan itu seperti firman
Allah &, "sesunggahnya syetan itu bermaksud hendak

menimbulkan permusuhan dan kebencian di anbra kamu lantaran
(meminum) khamer dan berjudi ifu, dan menghalangi kamu dari
mengingat Allah dan shalat. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 91) Dalam ayat

ini Allah S menjelaskan dua alasan larangan khamer, yaihr:

Pertama, timbulnya kerusakan berupa permusuhan yang

nyata dan kebencian yang tersembunyi.

Kdua, terhalangnya maslahat yang menrpakan puncak

kebahagiaan, yaitu dzikir kepada Allah & dan shalat. Jadi,

minuman khamer ifu dapat menghalangi seseorang untuk

menjalankan perintah, baik wajib atau sunnah.

Dangan alasan inilah mereka memakruhkan berbagai jenis

judi seperti cafur dan semisalnln, karena kegiatan tersebut dapat
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menimbulkan kenrsakan dan menjafuhkan pelakunya dari

menjalankan perintah. Demikian pula dengan nyanyian. Ia dapat

menimbulkan sifat munafik dalam hati, mendorong perbuatan zina,

dan menghalangi hati untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat

dan amal shalih. dengan demikian nyanyian itu bisa mendorong

kepada keburukan dan mencegah kebaikan. Selain itu ia ticiak ada

manfaahya.

Demikian pula dengan berbagai bid'ah keyakinan dan amal.

Selunrhnya berakibat tertinggalkannya kebenaran yang

disyari'atkan, menghalangi manusia unfuk mengucapkan kalimat
yang baik dan mengerjakan amal shalih, baik karena perhatiannya

tersita sehingga melupakannya, atau karena bid'ah itu bertolak
beiakang dengan kebaikan. Ini merupakan bahasan luas yang

apabila direnungkan maka akan tersingkap makna-makna yang

basar.

Pensyari'atan Amal oleh Allah & dan Rasul-Nya s
Secara Umum dan Mutlak tidak Mengimplikasikan

Pensyari'atan Benfuknya yang Khusus dan Terbatas

Pensyari'atan arnal oleh Allah & dan Rasul-Nya secara

umum dan mutlak itu tidak mengimplikasikan bahwa amal tersebut
juga disyari'atkan dalam bentuknya yang khusus dan terbatas.

I(arena lafazh yang umum dan mutlak itu tidak menunjukkan hal-

hal yang sebagian dari safuan-satuannya bersifat khusus dan
tertatasi. Jadi, ia tidak mengimplikasikan bahtm yang khusus dan
terbatas ifu disyari'atkan dan diperintahkan juga.

Akan tetapi, jika ada dalil 5rang memakruhkan hal yang

khusus dan terbatas itu, maka ia dimakruhkan. Dan apabila ada

TM



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

dalil yang menunjukkan anjurannya, maka ia dianjurkan. Jika

tidak, maka ia tetap pada hukumnya; tidak dianjurkan dan tidak

dimakruhkan.

Misalnya, Allah S mensyari'atkan doa dan &ikir kepada-

N5n dengan pensyari'atan yang bersifat mutlak dan umum. Allah

& berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman, berdzihrlah

(dengan menyebut nama) Allah, dzikir Snng sebarymk-banyalmya."

(Qs. AI Ahzaab [33]: 41) "Berdoa]ah kepada Tuhanmu dengan

merendah diri dan suara yang lembut. " (Qs. Al A'raaf [7]: 55)

Serta nash-nash yang semakna.

Selanjuturya, berkumpul unfuk membaca doa dan dzikir di
tempat tertentu, atau di waktu tertentu merupakan pembatasan

terhadap dzikir. Dalil yang umum dan mutlak tidak menunjukkan

doa yang dilakukan secara khusus dan terbatasi, tetapi dalil

tersebut mencakup cara khusus dan terbatasi tersebut. Apabila

dalil-dalil syari'at menunjukkan anjurannya seperti dzikir dan doa

pada Hari fuafah di Arafah, dzikir dan doa yang disyari'atkan

sesudah shalat lima waktu, pada hari raya, shalat Jum'at, di waktu
pagi dan petang, saat makan, tidur, berpakaian, ketika masuk dan

keluar masjid, adzan dan talbiyrah, di atas Shafa dan Marwah dan

semisaln5n, maka sifat khusus tersebut menjadi dianjurkan dan

disyari'atkan dengan nilai tambah di atas anjuran yang bersifat

urnum dan mutlak.

Manfaat Penggandengan Redal$i yang l(hr.rsus

dengan Redal$i Yang Umurn

Unhrk makna semacarn inilah redaksi yang khusus

digandeng dengan redaksi yang umum. Dengan demikian, lnng
khusus itu disyari'atkan dengan redaksi umurn dan juga dengan
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redaksi khusus, seperti puasa hari Senin dan Kamis dalam konteks

puasa secara utnutn.

Apabila dalildalil syari'at menunjukkan makruh bentuknya

yang khusus, maka hulmmnya makruh, seperti menjadikan suatu

amalan yang tidak disunnahkan sebagai tradisi yang kontinu.

Tradisi yang dilakukan secara berjama'ah tanpa mengikuti sunnah

yang disyari'atkan adalah bid'ah, seperti adzan dalam shalat 'ld,

qunut dalam shalat lima waktu, doa bersama sesudah shalat lima

waktu, berkumpul untuk shalat tathawwu'(sunnah) secara kontinu,

berkumpul unfuk membaca Al Qur'an atau dzikir setiap malam,

dan semisalnya. Menyamakan sesuatu yang tidak disunnahkan

dengan sesuatu yang disunnahkan ihr hukumnya bid'ah dan

makruh sebagaimana ditunjukkan oleh Kitab, Sunnah, atsar dan

qlyas.

Apabila tidak ada perintah atau larangan terhadap sesuatu

yang khusus, maka ia tetap pada sifat mutlaknya, seperti

mengerjakannya sekali waktu dan tidak kontinu. Contohnya adalah

berkumpul sekali waktu unfuk mendengarkan bacaan Al Qur'an,
dzikir atau doa, membaca sebagian dzikir dalam shalat dengan

suara keras sebagaimana 'Umar membaca doa iftitah dengan

suara yang keras dan hnu 'Abbas membaca Al Fatihah dengan

suara keras. Demikian pula dengan membaca basmalah sekali

waktu dengan suara keras.

Sebagian dari kategori ini dapat dikelompokkan ke dalam

kategori pertama, sehingga sesuafu yang khusus itu menjadi

diperintahkan seperti bacaan Qunut saat terjadi petaka; tetapi

sebagiannya yang lain ditiadakan se@ra mutlak. Jadi, melakukan

ketaatan yang diperintahkan secara muflak itu hukumnla baik,

sedangkan pauajiban terhadap sesuafu yrang tidak ada sunnahnln

itu hukumn5a makruh.
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Apabila kaidah ini diberlakukan pada perkara-perkara yang

senrpa? maka ia sangat berrnanfaat. Dengan kaidah ini dapat

ditengarai bid'ah-bid'ah dalam berbagai ibadah yang sebenamya
jenis ibadah tersebut disyari'atkan seperti shalat, dzikir dan

membaca Al Qur'am. Tetapi terkadang ibadah tersebut

dipraktekkan dengan sifat khusus sehingga karena ifu hukumnya
makruh atau diharamkan, seperti puasa pada hari raya dan shalat

pada waktu-waktu larangan. Sebagaimana terkadang ibadah ihr

memiliki sifat khusus yang karenanya ia menjadi wajib atau

sunnah, seperti shalat lima wakfu dan shalat Rawatib.

Karena itu, terkadang orang yang giat menjalankan ibadah

mutlak ihr keliru dalam mensyari'atkan ajaran agama yang tidak
diizinkan Allah ffi, sebagaimana orang yang berkecimpung dalam

dunia ilmu mumi itu keliru dalam melarang sebagaimana hal yang

dianjurkan atau rneninggalkan anjuran. Allah S mengecam orang-

orang musyrik lantaran menetapkan syari'at yang tidak diizinkan
Allah @ serta mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan

Allah &. Periiaku ini banf.k dilakukan oleh kalangan sufi

menambahkan bid'ah perintah, serta kalangan fuqaha yang

menambahkan bid'ah pengharaman. Bahkan penambahan ini
mengantarkan mereka kepada kekafiran.

Penetapan Kerrajiban dan Keharaman Sebagai
Nikmat, Hukuman atau Ujian

Yang pertama (sebagai nikmat) itu seperti pauajiban iman

dan kebaikan, pengharaman kufur dan kemungkaran. ttr.rlah yang

ditetapkan oleh orang-orang yang menetapkan baik dan buruk

se@ra nalar. Sedangkan pauajiban dan pengharaman sebagai
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hukuman itu seperti firman Allah &, "Maka disebabkan kelaliman

oftng-oftng Yahudi, Kami hanmkan atas mereka (memakan

makanan) Wng baik-baik (5nng dahulunya) dihalalkan bagt

mereka. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 160-161)

"Dan kepada onng-orang Yahudi, Kami hanmkan segala

binatang yang berkuku; dan dari sapi dan domba, Kami hararnkan

atas mereka lemak dari kedua binabng ifu, selain lemak yang

melel<at di punggung abu yang di perut besar dan usus

atau yang dengan tulang. Demikianlah Kami hukum

mereka disebabkan kedurhakaan mereka; dan sesunggwhnya Kami
adalah Maha Benar. "(Qs. Al An'aam 16l:146)

"Dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-

belenggu 5mng ada pada mereka. "(Qs. Al A'raaf l7l: L57l

Allah S menyebuhrya dengan beban dan belenggu. Beban

maksudnya adalah kewajiban, sedangkan belenggu maksudnya

adalah keharaman.

Juga seperti firman Allah &, "Ya Tuhan kami, janganlah

Engkau bebankan kepada kami beban yang berat

hgkau bebankan kepada onng-orang yang sebelum kami. " (Qs.

Ai Baqarah [zlt 286)

Ayat ini diperjelas dengan firman Ailah S, 'Dan Dia sekali-

kali frdak menjadil<an untuk kamu dalam agama suatu

. "(Qs. Al Hajj l22l:78')

Juga dengan firman Allah *&, :; pU4, JQ-';hi L_;11

dz"Allah tidak hendak men5rulitkan kamu. "(Qs. AI Ma'idah [5]:

5)
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Peniadaan yang bersifat umLlm ini meniadal<an segala

ahrran yang disebut sebagai beban berat. trfuta e; berarti

kesempitan. Jadi, apa yang diwajibkan Allah & itu tidak

menyempitkan dan menyulitkan, dan tidak ada keharaman yang

menytrlitkan. lawannya adalah L yur,g berarti lapang. Kata 6iL
maknanya seperti belenggu, yaitu benda yang seseorcmg tidak bisa

keluar darinya padahal ia sangat bufuh untuk bisa keluar darinya.

Adapun pa,vajiban dan pengharaman yang berfungsi

sebagai ujian itu seperti firman Allah I}&, 'saungguhnya Allah &
akan menguji kamu dengan suafu sungai. " (Qs. Al Baqarah [2]:
2491

Selanjutnya, terkadang penetapan katajiban dan
keharaman itu dilakukan dengan wah5ru, dan itu hanya terjadi pada

zarnan para nabi png sekarang telah terpuhrs; terkadang dengan

menunjukkan fitah kepada orang yang belum mendengamya

sehingga setelah ihr ia mendengamya; dan terkadang dengan

keyakinan akan adanya titah atau maknanya meskipun itu adalah

keyakinan yang keliru karena hukum lahiriah itu mengikuti

ke5rakinan mukallaf.

Jadi, taklif qar'i (Wmbebanan hukum sWribt) itu ada yang

bersifat lahir dan batin seperti orang yang meyakini bahwa suatu

hukum dih.rrunkan dari sisi Allatu atau yang bersiht lahir saja

seperti orurng yang mq/akini bahwa Allah & telah marajibkan dan

mengharamkan sesuatu baik dengan jalan ijtihad, taklid, atau

kebodohan yang kompleks dengan cara ia dituniukkan kepada dalil

yang menunjukkan hulum tersebut se@ra lahir saja. Karena

mujtahid yang keliru itu diariggap benar dari sisi lahir karena ia
telah menjalankan perintah. Dalam hal ini ia telah menaati Allah

&. Yang demikian ifu dari aspek syari'at. Adapun dari aspek
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kealam-semastaan, Allah & menciptakan hal-hal yang

mengakibatkan adanya pengharaman yang ditetapkan rnelalui titah

dan kewajiban yang ditetapkan dengan titah, seperti firman Allah
Is, "Dan tanyakanlah kepada Bani Isra'il tentang negeri tnng
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari
Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di
sekiad mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hart-han'

yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka.

Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku

fasiq. "(Qs.Al A'raaf [7]: 163)

Allah S mengabarkan bahwa Dia menguji Bani Isra'il

karena kefasikan mereka dengan cara mendatangkan ikan-ikan

pada waktu diharamkan dan mencegah datangnya ikan pada hari

mereka diperbolehkan menangkap ikan. Seperti halnSn orang
yang berihram diuji dengan banyaknya heu,ran buruan di waktu
ihram, tetapi hevuan-hqrnn buman ifu menghilang saat mereka

berada di luar ihram. Atau didatangkan kepadanya seseorang yang

berkansaksi secara riba, bukan orang yang berhansaksi dengan

cara jual beli.

Dari sinilah datang perkenan dan penggugurarl kewajiban

sebagai nikmat, dan ini banyak terjadi, seperti firman Allah &,
"Sekarang Allah telah meringankan kalian. " (Qs. Al Anfal [8], 66)

Kasus-kasus lnng sempa telah dijelaskan sebelumnya.

Kewajiban Obsen asi dan Istidlal (Mencari Dalil)
dalam Berbagai Masalah

Dalam masalah-masalah ushul@h (pokok), banyak ahli

Kalam dan fuqaha dari kalangan sahabat kami dan selainnya yang
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rna,vajibkan observasi dan istidlal bagi setiap orang, bahkan bagi

masyarakat awam dan perempuan. Lebih dari mereka, mereka

mewajibkannya dalam masalah-masalah yang diperselisihkan oleh
para tokoh umat. Alasannya menumt mereka adalah karena
pengetahuan tentangnya hukumnya wajib, sedangkan ilmu tersebut

tidak bisa dicapai kecuali melalui observasi yang khusus.

Adapun mayoritas ulama berlawanan dari pendapat

tersebut. Menurut mereka, yang wajib diketahui adalah perkara-

perkara yang terjangkau kemampuan untuk dtketahui. Banyak
orang yang tidak mampu unfuk mengetahui masalah-masalah yang

rumit. Bagaimana mungkin pengetahuan tentangnya itu
diharuskan? Lagi pula, ada kalanya suafu ihnu itu dicapai tanpa
melalui observasi yang khusus melainkan dengan metodametode
lain seperti dalam kondisi terdesak, penyingkapan, taklid kepada

ulama yrang dilrakininya benar, dan lain-lain.

Sebagian Muhaddits dan Fuqaha Mengharamkan
Obserrasi Ilmu lnng Rumit

Di sisi lain, ada sekelompok muhaddits dan fuqaha ynng

mengharamkan observasi terhadap ilmu-ilmu yang rumit, istidlal
dan membahasnya, bahkan bagl oftmg-orcng yang memiliki
pengetahuan tentangnya dan ulama yang membufuhkannSn.

Mereka meuajibkan taklid dalam masalah-masalah ini atau

meninggalkan perinciannya.

Pendapat ini juga fidak baik karena mencari ilmu gnng

bermanfaat itu dianjurkan. Yang dimakruhkan adalah berbicara

tentang suahr hal tanpa didasari ilmu atau mengakibatkan

mudharat. Tetapi jika pembahasan dilakukan dengan ilmu dan

tidak menimbulkan mudharat, maka tidak dilarang. Bahkan jika
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pembahasannya bermanfaat, maka dianjurkan. Jadi, pendapat

yang mewajibkan se@ra mutlak itu tdak benar, darn pendapat

yang menghammkan se@ra mutlak juga tidak benar.

Perbedaan Pendapat mengenai Kewajiban
Observasi dan Taklid dalam Masalah-Masalah Cabang

Demikian pula dalam masalah-masalah cabang. Di antara

para ahli Kalam dan fuqaha yang ekstrem ada 5rang meurajibkan

observasi dan ijtihad bagi setiap orang, bahkan bagi masyarakat

awam. Pendapat ini jelas lemah karena seandainya mencari ilmu

tentang masalah-masalah cabang itu hukumnya wajib bagi setiap

indMdu, maka kewajibannln itu dibatasi dengan adanya

kemampuan. Sedangkan kematnpuan untuk mengetahuinya dari

dalil-dalil yang terperinci tidak bisa dilakukan atau sulit dilakukan

oleh kebanyakan orang awam.

Bertolak belakang dari mereka, ada sebagian pengikut

madzhab yang mewajibkan taklid dalam masalah-masalah cabang

bagi semua orang di luar imam, baik ularna atau orang awam. Ada
pula pengikut madzhab yang mewajibkan taklici se@ra mutlak

setelah zaman Abu Hanifah dan Malik.

Selanjutrya, apakah setiap orang wajib mengikuti seorang

imam tertenfu untuk ia taklidi, baik dalam masalah-masalah 5nng
tegas dan ringan? Ada dua sisi pendapat, dan keduan5ra disebutkan

oleh para sahabat Ahmad dan Asy-Syafi'i. Akan tetapi, apakah

orang awam wajib mengikutinya?

Pendapat yang dipegang oleh mayoritas umat adalah ijthad
itu hukumnya boleh secara garis besar, sedangkan taklid luga
hukumnya boleh secara garis besar. Mereka tidak ma,vajibkan

ijtihad bagi setiap orang dan mengharamkan taklid, serta tidak

154



Maimu'ah Fatawa Ibnu Tairnilyah

mewajibkan taklid bagi setiap orang dan mengharamkan ijtihad.

Sesungguhnya ijtihad itu hukumnya boleh bagi orang yang mampu
ijtihad, dan taklid hukumnya boleh bagi orang yang tidak mampu
ijtihad.

Adapun orang yang mampu ijtihad, apakah ia boleh
bertaklid? Menurut pendapat yang shahih, boleh bertaklid
manakala tidak ada kemampuan unfuk berijtihad, baik karena

kesetaraan dalildalil yang ada, atau karena sempikrya wakhr untuk
melakukan Utihad, atau karena tidak jelas dalil baginya. Manakala

fidak ada kesempatan, maka ka,vajiban hal yang tidak bisa

dikerjakan itu gugur, dan ia pun boleh beralih kepada altematifnya,

yaitu taklid. Seperti seandainya seseorang tidak mampu bersuci

dengan air.

Demikian pula dengan masyarakat awam. Manakala

memungkinkan baginya untuk berijtihad dalam suatu masalah,

maka ia boleh berijtihad. Karena ijtihad itu boleh dilakukan secam
parsial dan lokal. Jadi, yang menjadi patokan adalah mampu atau

tidak mampu. Ada kalanya seseorang mampu dalam suah-r

masalah tetapi tidak mampu dalam masalah lain. Akan tetapi,

kemampuan ijfihad tidak dicapai kectrali dengan menguasai ilmu-
ilmu yang menghasilkan pengetahuan tentang obyek yang diteliti.
Adapr.m ijtihad dalam suatu bidang ilmu itu sulit dilakukan. Allah &
Mahatahu.

Hukum Orang yang Bersumpah Madzhab Fulan
Paling Baik

Mengenai sumpah setiap orang bahwa madzhab lrang
paling baik adalah madzhab fulan (imam yang diikutinya), jika
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masing-masing meyakini bahwa kenyataannya adalah seperti yang

mereka sumpahkan, maka ada dua pendapat dalam hal ini.

Menurut pendapat yang paling kuat, masing-masing mereka tidak

keliru dalam sumpahnya. Sedangkan menurLlt pendapat kedua,

mereka semua keliru daiam sumpahnya kecuali salah seorang di

antara mereka, karena ketidak-sesuaian sumpahnya diragukan.

Bisa jadi ia benar, dan bisa jadi mereka semua salah sehingga

mereka semua tidak sesuai sumpah mereka.

Apabila mereka telah menebus sumpah kecuali safu orang

padahal status sumpahnya juga diragukan, maka itu seperti salah

seorang dari dua suami berkata, "Jika burung itu adalah burung

gagak, maka ishiku tercerai." Sedangkan suami yang lain berkata,
"Jika itu bukan burung gagak, maka istriku tercerai." Dalam

masalah ini ada dua pendapat dalam ma&hab Ahmad dan

selainnya, laitu:

Perbma, cerai keduanya tidak jatuh. Ini adalah ma&hab
Asy-Syafi'i dan selainnya. Akan tetapi, masing-masing menahan

diri unfuk tidak menggauli iskinya. Menurut sebuah pendapat

mengatakan bahwa ifu hanrs, dan pendapat lain mengatakan

bahwa itu sebagai penjera saja.

Kdua, salah sahrnya jatuh cerainya, seperti seandainya

orang yang bersumpah hanya safu. Atas dasar ifu, apakah ishi
yang dicerai itu ditentukan melalui undian ataukah harus dilalrukan

penyelidikan hingga diketahui kebenarannya? Ada dua pendapat

juga dalam madzhab Ahmad. Sedangkan pendapat yang

menghamskan perryelidikan adalah pendapat As5rSyafi'i.

Menunrt pendapat yang benar, orang yang bersumpah

terhadap sesuatu yang ia yakini tetapi temyata keyakinannya itu
keliru, maka ia tidak menjahfikan cerai. Adapun menumt Imam

156



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Malik, seluruhnya tidak sesuai sumpahnya meskipun tertukti benar

salah seorang di antara keduanya. Pendapat ini didasarkan pada

ushulrrya Imam Malik mengenai orang yang bersumpah terhadap

sesuatu yang tidak ia ketahui kebenarannya, seperti seapd6l',ru

seseomng bersumpah bahwa ia masuk surga. Pertedaan pendapat

mengenai rnasalah ini sama seperti perbedaan pendapat dalam

pokok masalah tersebut.

Mayoritas ulama tidak menjatuhkan cerai manakala ada

keraguan. Adapun Imam Malik, ia menjahrtrkannya karena orang

yang bersumpah tidak mengetahui apa yang ia sumpahkan. Ini

seperti orang yang bersumpah terhadap sesuafu yang tidak ia
ketahui dan tidak ada orang yang lain yang menentang

sumpahnya. Misalnya, seseorang bersumpah bahwa madzhab

fulan paling utama, padahal ia tidak mengetahui hal tersebut.

Taklid Kepada Seorang Ulama dalam Masalah
Ijtihad, atau Orang yang Mengamalkan Satu dari

Dua Pendapat

Ibnu Taimi5Tyah ditanp:
Bagaimana hukum orang gnng bertaklid kepada sebagian

ulama dalam masalah-masalah ijtihad? Apaloh sikapnya ihr harus

ditentang, ataukah ia dibiarkan saja? Demikian pula, bagaimana

hukum orang yang mengamalkan salah safu dari dua pendapat?

Ibnu Taimiylnh menjawab:

Segala puji bag Allah &. Mengenai masalah-masalah

iifihad, barangsiapa 5nng dalam ijtihadnya memegang pendapat

sebuah ulama, maka ia udak ditentang dan fidak dibiarkan.
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Barangsiapa yang memegang salah safu dari dua pendapat, maka

sikapnya tidak ditentang.

Apabila ada dua pendapat dalam satu masalah, manakala

seseorang melihat keunggulan salah satu dari dua pendapat, maka

ia hams memegang pendapat tersebut. Apabila tidak, maka ia
bertaklid kepada sebagian ulama yang dapat dijadikan pegangan

dalam menjelaskan pendapat yang paling kuat di antara dua

pendapat. Allah Mahatahu.

Mengikuti Salah Satu Madzhab

Ibnu Taimiyyah ditanya:

Apa pendapat para imam mengenai seseorang yang ketika

ditanya, "Apa madzhabmu?" ia menjawab, "Muhammad. Aku
mengikuti Kitab Allah & dan Sunnah Rasul-Nya." lalu ketika ia

ditanya, "Setiap orang seyogianya mengikuti sebuah madzhab, dan

orang yang tidak mengikuti madzhab ifu syetan?" maka ia
menjawab, "Lalu apa madzhabnya Abu Bakar Ash-Shiddiq dan

para khalifah sesudahnya?" Setelah itu dikatakan kepadanya,
"Sebaiknya engkau mengikuti salah satu dari madzhab'madzhab

yang ada." Siapa di antara keduanya yang benar?

Ibnu Taim[67ah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Keurajiban manusia adalah menaati

Allah & dan Rasul #. Mereka itu adalah ulul amri (para

pemegang kewenangan) yang Allah S perintahkan untuk menaati

mereka dalam firman-N5n, "Hai orang-orang yang beriman,

taatilah Allah dan taatilah Rasul (NW), dan ulil amri di antara

kamu. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 59)
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Kewajiban menaati mereka rnengikuti kewajiban menaati
Allah & d* Rasul-Nya, bukan secara rnandiri. Kemudian Allah &
berfirman, "Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan

Rasul (sunnahnjm), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah
dan hari kenudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan

lebih baik akibanya. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 59)

Apabila seorang muslim rnenghadapi suatu masalah, maka

ia bisa meminta fatwa kepada orang yang diyakininyra memberi
fatwa sesuai sSnri'at Allah & dan Rasul-Nya, dari madzhab apapun

ia. Seorang muslim tidak wajib mengikuti satu tokoh tertentu

dalam setiap ucapannya; dan seorang muslim tidak wajib
komitnen terhadap madzhab seorang imam tertenfu selain

Rasulullah # dalam setiap karrajiban dan berita yang beliau

sampaikan. Sebaliknya, setiap orang ihr boleh diambil ucapannya
dan boleh ditinggalkan ucapannya kecuali Rasulullah $.

Mengikuti seorang imam tertentu dari madzhab tertentu

karena tidak mampu mengetahui syari'at dari pihak lain itu
hukumnya boleh, tetapi tidak wajib bagi setiap orang manakala ia

bisa mengetahui syari'at dari jalan lain. Sebaliknya, kanrajiban

setiap orang adalah bertakt'm kepada Allah @ semampunya dan

mencari ilmu tentang apa yang diperintahkan Allah & d* Rasul-

Nya, lalu mengerjakan perintah dan meninggalkan larangan. Allah

Mahatahu.

Benfuran antara Pendapat Madzhab dan Hadits

Ibnu Taimiylph ditanSp:
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Bagaimana hukumnya seseorang yang telah menguasai

suatu ma&hab lalu setelah ihr ia menekuni Hadits dan mendapati

hadits-hadits shahih yang ia ketahui bahwa hadits-hadits tersebut

tidak dihapus kandungan hukumnya, tidak diberlakukan secara

khusus, dan tidak ada hadits lain yang berlawanan dengan, tetapi

madzhab yang ia pegang selama ini bertentangan dengan hadits

tersebut? Apakah ia boleh tetap mengamalkan madzhabnya itu?

Ataukah ia harus mengamalkan hadits dan menyalahi

madzhabnSra?

Ibnu Taimiyyah menjawab:

Segala puji bagi Allah &. Dalam Kitab, Sunnah dan ijma'

telah ditetapkan bahwa Allah & mamjibkan manusia untuk

menaati-Nya dan menaati Rasul-Nya. Allah Si tidak meurajibkan

umat ini unfuk menaati seseorang tertentu dalam setiap perintah
dan larangannya kecuali Rasulullah #i, tidak terkecuali terhadap

orang yang paling jujur dan paling utama dari umat ini setelah

nabinya. Abu Bakar Ash-Shiddiq pemah berkata, "Taatilah aku
selama aku menaati Allah! Apabila aku mendurhakai Aliah S,
maka kalian tidak wajib taat kepadaku."

Seluruh umat Islam sepakat bahwa tidak ada seorang pun
yang terpelihara dari kesalahan dalam setiap perintah dan
iarangannya kecuali Rasulullah 6$. Karena itu, banyak irnam yang

mengatakan, "Setiap orang ifu boleh diambil ucapannya dan boleh
ditinggalkan ucapannya kecuali Rasulullah $."

Imam Empat Melarang Taktid kepada Mereka

Para Imam Empat pun melarang umat Islam untuk bertaklid

kepada setiap pendapat mereka, dan itulah yang wajib bagi

mereka. Abu Hanifah pemah berkata, "lni adalah pendapatku, dan

160



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

itulah pendapat terbaikku. Barangsiapa yang mengemukakan

pendapat yang lebih baik dari pendapatku, maka kami
menerimanya."

Karena ifu ketika Malik bertemu dengan sahabat terbaiknya,

yaitu Abu Yusuf, sahabahrya itu bertanya kepadanya tentang

masalah sha', zal<at salrur-say.uan, dan masalah-masalah lain. lalu
Malik mengabarkan pendapat yang didasari dengan dalil Sunnah

tentang masalah-masalah tersebut. Abu Yusuf pr.m berkata, "Kami

kembali kepada pendapatnu, wahai Abu AMullah (Malik).

Seandainya para sahabatku melihat apa yang aku lihat, ia pasti

kembali kepada pendapatmu sebagaimana aku kembali kepada

pendapatnu."

Malik juga pemah berkata, "Aku ini hanya manusia biasa;

bisa benar dan bisa salah. Karena itu, hadapkanlah pendapatku

pada Kitab dan Sunnah." Atau semacam ifu.

Asy-Syafi'i pemah berkata, "Jika ada suatu hadits yang

shahih, maka benturkan pendapatku ke tembok. Apabila engkau

melihat hujjah telah diletakkan di tengah jalan (ielas dan gamblang),

maka itulah pendapatku."

Dalam htab Mukhtashar Al Muanni, ketika Al Muzanni

menyatakan bahwa ia meringkas kitab tersebut dari madzhab Asy
Syafi'i untuk orang yang ingin mengetahui madzhabnya, ia

berkata, "Aku tahu dengan persis bahwa AsySynfi'i melarang

taklid kepadanya dan taklid kepada ulama lain."

Imam Ahmad juga pemah berkata, "Janganlah kalian

bertaklid kepadaku, dan jangan pula kepada Malik, Asy-Syafi'i,

Ats-Tsauri, dan lain-lain. Belajarlah kalian sebagaimana kami

belajar." Ia juga berkata, "Di antara akibat minimnya ilmu

seseorang adalah mentaklidkan agamanya kepada orang-orang."

t6t



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ia juga berkata, "Janganlah kamu taklidkah agamamu kepada

orang-orang karena mereka tidak akan selamat dari kesalahan.

Dalam l<tab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

g ,, . ro,-t.r ,lo. 1r, o ) o t

/'' G@-tt; !.^t'J: u
"Elanngsiap Wng Allah kehendaki mernperoleh kebaikan,

maka Dia menjadikann5a pham agama.'6

Konsekuensi logis dari hadits ini adalah orang yang tidak
diberikan pemahaman agama oleh Allah & itu berarti Allah &
tidak menghendaki kebaikan baginya. Dengan demikian, upaya

memahami agama itu hukumnya wajib. Memahami agama berarti
mengetahui hukum-hukum sSari'at dengan dalildalil wahyu.

Barangsiapa yang tidak mengetahui hal itu, maka ia tidak disebut

memahami agama. Akan tetapi, di antara manusia ada yang tidak
mampu mengetahui dalil-dalil terperinci dalam semua umsannya

sehingga gugur darinya kewajiban mengetahui hal-hal yang tidak
sanggup ia ketahui, tidak semua hal yang ia tidak mampu pahami

dengan sebenar-benamya pemahaman. Ia hanya wajib mengetahui

apa yang mampu ia ketahui.

Mengenai orang yang mampu menemukan dalil, menurut
sebuah pendapat ia haram bertaklid secara mutlak. Pendapat lain

mengatakan bahwa ia boleh bertaklid secara mutlak. Ada pula

yang mengatakan bahwa ia boleh bertaklid pada waktu ada

kebuhrhan seperti sempih,ya wakfu unfuk menemukan dalil.

Pendapat ini merupakan pendapat yang paling moderat.

45 I-tR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang benpegang teguh pada Kitab dan
Sunnah (73721dan Muslim dalam pernbahasan tentang zahatllOST/98, 100).
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Ijtihad Lokal

Ijtihad bukan perkara yang utuh dan tidak bisa dibagi-bagi,

melainkan ada kalanya seseorang disebut mujtahid dalam suatu

bidang, atau bab, atau masalah, tetapi tidak di bidang, bab dan

masalah lain. Ijtihad setiap orang itu sesuai dengan

kemampuannya.

Barangsiapa lrang meneliti suafu masalah yang

diperselisihkan ulama lalu ia menemukan nash-nash berpihak

kepada salah satu pendapat, dan ia tidak mengetahui adanya nash

lain yang bertentangan setelah melakukan observasi, maka ada

dua pilihan sikap yang bisa ia arnbil, yaitu:

Pertama, mengikuti pendapat ulama iain semata karena

keberadaannya sebagai imam yang ia tekuni madzhabnya. Sikap

seperti ini bukan merupakan hujjah yang syar'i, melainkan sekedar

kebiasaan yang berbenfuran dengan kebiasaan orang lain, dan

hanSa sekedar mengikuti ma&hab seorang imam.

Kdua, mengikuti pendapat yang menurutnya lebih kuat

berdasarkan nash-nash yang menunjukkannya. Dalam kondisi

demikian, kesesuaiannya dengan seoftmg imam ifu berlawanan

dengan imam yang selama ini ia ikuti. Inilah sikap yang benar.

Kami menyampaikan pemaparan ini karena ada kalanya

pandangan seseorang itu lemah dan ijtihadnya dalam suafu

masalah itu tdak valid karena lemahn5a perangkat ijtihad yang ia

miliki. Adapun apabila ia mampu melakukan ijtihad yang

sempurna dengan disertai keyakinan bahwa pendapat lain tidak

memiliki pendukung unhrk menolak nash, maka ia wajib mengikuti

nash. Apabila ia tidak melakukannya, maka ia dianggap mengikuti
prasangka dan hawa nafsu. Ia termasuk ahli maksiat yang paling
besar kepada Allah & dan Rasul-Nya $.
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Lain halnya dengan orang yang mengatakan, "Bisa jadi

pendapat lain memiliki hujjah yang kuat unfuk menolak nash ini,

sedangkan aku tidak mengetahuinya." Terhadap orang semacam

ini dapat disampaikan firman Allah &, "Maka bertakualah kamu

kepada Allah semampumu."(Qs. At-Taghabun [64J: 16)

Juga sabda Nabi $,

li!

"Apabila aku memerintahkan suafu perkara kepada l<alian,

maka kerjakanlah perkara ifu semampu kalian.'6

Ilmu dan pemahaman yang mampu Anda capai

menr:njukkan bahwa pendapat inilah yang kuat. Karena itu, Anda
harus mengikutnya. Kemudian apabila terbukti sesudah itu bahwa

ada nash lain yang lebih kuat yang bertentangan dengan nash ini,
maka hukum Anda dalam masalah ini sarna seperti hukum
seorang mujtahid mandiri manakala ijtihadnya berubah.

Perpindahan seseorang dari satu pendapat ke pendapat lain

setelah jelas kebenarannya merupakan sikap yang terpuji. Ia
berbeda dari sikap kukuh pada satu pendapat tanpa didasari hujjah
serta meninggalkan pendapat yang jelas hujjahnya, atau berpindah

dari satu pendapat ke pendapat lain hanya karena tradisi dan

mengikuti hawa nafsu. Yang demikian itu tercela.

Apabila imam !/ang ditaktdi mendengar hadits lalu

meninggalkannya -apalagi jika ia juga meriwayatkannya- maka

kejadian ini semata tidak bisa dijadikan alasan untuk meninggalkan
nash tersebut. Dalam lratab Raf' Al Malam 'an A'immah Al A'lam
(Membuang Krifrk terhadap Pam lmam) saya telah memaparkan

46 F{R. Al Bukhari dalam penrbahasan tentang berpegang teguh pada Kitab dan
Sunnah (7281dan Mnslim dalam pembahasan tentang zzlkat(7337/L3Ol.
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sekitar dua puluh alasan para imam meninggalkan sebagian hadits.

Kami jelaskan bahwa mereka punya alasan unfuk
meninggalkannya. Sedangkan kita juga punya alasan untuk
meninggalkannya.

Barangsiapa yang rneninggalkan suafu hadits karena

keyakinannya bahwa hadits tersebut tidak shahih, atau karena

periwayatnp Udak dikenal, atau semacam itu, sedangkan orang

lain mengetahui keshahihannya dan status tsiqah para

periwayatnya, maka alasan orang pertama tidak berlaku bagi

orang kedua ini. Barangsiapa yang meninggalkan hadits karena

keyakinannya bahwa ia bertentangan dengan makna tekshral AI

Qur'an, atau qiyas, atau prakfik yang dilakukan oleh suatu

generasi umat Islam, sedangkan bagi orang lain terbukti bahwa

hadits tersebut tidak bertentangan makna tekstual Al Qur'an, atau
qiyas, atau praktik suafu generasi umat Islam, sedangkan nash

hadits yang shahih itu lebih diutamakan daripada makna tekstual

ayat, atau lebih didahulukan daripada qiyas dan praktik, maka

alasan orzmg pertama tidak berlaku bagi orang kedua ini.

Kemunculan dan tersembunyinya hasil-hasil penalaran syar'i

dalam akal pikiran ihr mempakan perkara yang tidak berjalan

konstan, apalagi jika orang yang meninggalkan hadits karena

meyakini bahwa pengamalannya telah ditinggalkan itu adalah

kaum Muhajirin dan Anshar, baik yang tinggal di Madinah atau

selainnya. Dapat dikatakan bahwa mereka tidak meninggalkan

suatu hadits melainkan karena mereka meyakini bahwa hadits

tersebut dihapus kandungan hulnamnya atau bertentangan dengan

hadits yang lebih kuat. Lalu generasi sesudahnya mendengar berita

bahwa kaum Muhajirin dan Anshar tdak meninggalkannya,

melainkan hadits ini hanya dipraktekkan oleh sebagian orang saja,
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atau orang yang mendengarnya dari mereka. Hal semacam itu

termasuk hal yang menciderai orang yang menentang nash.

Apabila disampaikan pertanyaan kepada seseorang yang

mencari petunjuk dan kebenaran, "Siapa yang lebih alim, kamu

atau imam fulan?", maka perbandingan ini salah kaprah karena

seorang imam pasti pemah ditentang oleh imam lain yang setam

dengannya dalam suatu masalah, dan Anda tidak lebih alim

daripada imam ini atau itu. Akan tetapi, perbandingan seorang

imam dengan para imam ifu seperti perbandingan Abu Bakar,
'L)mar, 'Utsman, Ali, hnu Mas'ud, Ubai, Mu'adz dan lain{ain

dengan para imam. Manakala para sahabat ihr sebanding dalam

memahami perkara-perkara yang diperselisihkan, maka apabila

mereka berselisih tentang suafu pendapat, maka mereka

nnengembalikan perselisihan mereka kepada AUah & dan Rasul

S, meskipun sebagian dari mereka bisa jadi lebih mengetahui

hukum dalam beberapa kasus. Demikian pula dengan hal-hal yang

diperselisihkan di antara para imam.

Para sahabat meninggalkan pendapat 'Umar dan Ibnu

Mas'ud dalam masalah tayamum bagi orang yang junub, lalu

mereka rnengambil pendapat sahabat yang derajatnya lebih rendah

dari keduanya seperti Abu Musa Al Asy'ari dan selainnya manakala

ia berhujjah dengan Kitab dan Sunnah. Mereka juga meninggalkan

pendapat 'Umar tentang diyat jari, laiu mereka mengambil
pendapat Mu'aw[nh karena ia memiliki Sunnah bahwa Nabi $
bersaMa, "Yang ini dan jnng ifu sma.'47

47 HR. Al Bril$ari dalam pernbahasan tentang diyat (3895), Abu Daud dalam
pernbahasan tentang dilrat (4558), At-Tirrnidd dalam pernbahasan tenbng di!,at (1392)
dengan menilainya hannshahih, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang diyat (4847),
Ibnu Martfi dalam pernbahasan tentang diBt(26521, dan Ahmad (L/2771, seluruhnyra
dari lbnu 'Abbas.
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Ada seseorang yang mendebat hnu 'Abbas tentang mut'ah,

lalu orang itu berkata, "Abu Bakar dan 'Umar berkata demikian."
hnu 'Abbas pun berkata, "Hampir-hampir kalian dihujani batu dari
langit. Aku menyampaikan perkataan Rasulullah ,$ tetapi kalian

menyampaikan perkataan Abu Bakar dan 'Umar?"

Demikian pula hnu 'Umar ketika ditanya tentang masalah

tersebut lalu ia memerintahkannya. Setelah ifu mereka

membandingkannya dengan pendapat 'Llmar, dan tertukti bagi

mereka bahwa 'Umar tidak bermaksud demikian sebagaimana

yang mereka katakan. Saat mereka mendesak 'Umar, ia pun
berkata kepada mereka, "Apakah perintah Rasulullah $$ itu lebih

pantas diikuti ataukah perkataan 'Umar?" Padahal orang-orang

tahu bahwa Abu Bakar dan 'Umar itu lebih alim daripada sahabat

yang di atas Ibnu 'Umar dan Ibnu 'Abbas sekalipun.

Seandainya pinhr ini dibuka (kewajiban taklid setelah

menemukan nash yang shahih), maka setiap orang wajib

meninggalkan perintah Allah dan Rasul-Nya, dan setiap imam di
tengah para pengikutnya menjadi seperti Nabi $ di tengah umat

beliau. Ini sama dengan mengganti agama, sempa dengan perilaku
yang dikecam Allah & terhadap oranE-orang Nasrani dalam

firman-Nya, "Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah W, dan (iuga mereka

mempertuhankan) Al Masih pubd Maryam; padahal mereka hanya

disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Ba; tidak ada Tuhan

6png berhak disembah) selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang

mereka ."(Qs. At-Taubah [9]: 31)

Allah Mahatahu. Segala puji bagi Allah $ semata.
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Apakah Implikasi dari Suatu Madzhab juga Disebut
Madzhab atau tidak?

Ibnu Taimiyyah ditanya:

Apaloh implikasi suahr madzhab itu juga disebut madzhab

atau tidak?

Ibnu Taim[6rah menjawab:

Mengenai pertanyaan, "Apakah implikasi madzhab itu juga

disebut madzhab atau tidak?", jawaban yang benar adalah, Suatu

madzhab tidak dianggap sebagai madzhab seseorang manakala ia

tidak komihnen terhadapnya. Karena apabila ia mengingkarinya

dan meniadakannya, maka penisbatan dirinya kepada madzhab

tersebut adalah dusta. Tetapi komiknen ini tidak berlaku pada

implikasi-implikasi png tampak sebagai bentuk kelufuran dan

penyimpangan lnng lebih jauh.

Seandainya implikasi dari suatu ma&hab juga merupakan
bagian dari madzhab tersebut, maka hal itu mengakibatkan

kekafiran setiap orang yang berpendapat tentang persemalaman
Allah & di atas 'Arasy dan sifat-sifat Allah S lainnya bahwa sifat-

sifat tersebut adalah majazi, bukan hakiki. Karena implikasi dari
pendapat ini adalah tidak ada satu pun dari Nama-Nama Allah &
dan Sifat-Sifat-N5n yang hakiki

Barangsiapa lang tdak menetapkan adanla kesamaan
makna di antara dua nama Allah &, maka pendapat,ya ini

meniscaSakan bahwa tidak ada satu pun dari iman kepada Allah

&, ma'rifat dan pengakuan kepada-Nya yang disebut sebagai

iman. Karena tidak ada sesuafu yang ditetapkan oleh hati

melainkan ketetapan lang sama juga berlaku pada sesuafu yang
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lain. Implikasi dari pendapat mereka adalah munculnya pendapat

kelompok-kelompok yang menyimpang secara ekstrem, yang lebih

kufur daripada Yahudi dan Nasrani.

Akan tetapi, kami mengetahuri bahwa kebanyakan orang

yang meniadakan makna tersebut tidak mengetahui irnplikasi

pendapatnya. Bahkan, banyak di antara mereka yang salah

mengira bahwa makna hakiki itu tidak lain adalah makna hakiki

5iang berlaku pada makhluk semata. Mereka tidak tahu tentang

definisi hakiki dan majazi. Pendapat mereka ini keliru dari segi

bahasa dan syari'at. Jika tdak, maka sesungguhnya makna yang

dimaksud dari peniadaan hakikat adalah peniadaan keserupaan

sifat-sifat Allah @ dengan sifat-sifat makhluk.

Kepada orang itu dikatakan, "Anda benar dalam

meniadakan makna yang salah kaprah ini, tetapi Anda keliru
dalam menduga bahwa inilah sifat hakiki yang disifatkan Allah &
pada diri-Nya." Jadi, mereka ini sama kedudukannya dengan

orang yang mengatakan, "sesungguhnya Allah itu Udak Maha

Mendengar secara hakiki, tidak Maha Melihat secara hakiki, dan

tidak berbicara secara hakiki. Karena yang hakiki dalam semua ifu

adalah yang lazim pada pendengaran, penglihatan dan ucapan

makhluk." Allah & Mahasuci dari yang demikian itu.

Karena itu dikatakan kepadanya, "Anda benar dalam

menSmcikan Allah & dari keserupaan dengan makhluk-Nya, tetapi

Anda keliru dalam menduga bahwa apabila Allah & itu Maha

Mendengar secaftr hakiki, Maha Melihat secara hakiki, dan Maha

Bicara secara hakiki, maka ihr berarti mengandung keserupaan

dengan makhluk-Nya."

Demikian pula seandainya seseorang mengatakan, 'Jika
kami mengatakan bahwa Allah S bersemayam di atas 'Arasy-Nya

se@ra hakiki, maka pendapat ini mengakibatkan tajsim
(menganggap Allah ffi sebagai matei), padahal Allah S Mahasuci
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dari yang clermii'.ian ifur." Kepada orang ini dapat disampaikan,
"Makna yang engkau sebut sebagai tajsim ini berlaku bagimu jika

engkau mengatakan, 'sesungguhnya Allah & memiliki ilmu secara

hakiki, kekuasaan secara hakiki, pendengaran secara hakiki,

penglihatan secara hakiki, dan kalam secara hakiki." Demikian

pula dengan seluruh sifat yang Engkau tetapkan. Karena sifat-sifat

ini menurut kami merupakan aksiden yang ada pada jisim. Apabila

Anda menetapkannya untuk Allah & padahal engkau menyrcikan-

Nya dari keserupaan dengan makhluk termasuk tajsim yang

tercakup di dalamnya, maka demikian pula ketentuan yang berlaku

pada sifat bersemayam di atas 'Arasy. Tidak ada bedanya.

Barangkali Anda mengatakan, "Para ahli bahasa

menggunakan kata-kata ini secara khusus untuk makhluk sehingga

ia tidak bermakna hakiki untuk selain makhluk." Saya katakan,

tetapi pendapat ini keliru menunrt kesepakatan seluruh umat, baik

muslim atau kafir; serta menurut kesepakatan para pakar bahasa,

apalagi menurut pakar syari'at dan agama. Ini serupa dengan

ucapan, "Sesungguhnya kata wajah digunakan secara hakiki unhrk

wajah manusia, bukan untuk wajah hewan, malaikat dan jin. Atau
kata ilmu hanya digunakan secara hakik unfuk ilmu manusia,

bukan ilmu malaikat, jin dan selainnya." Sebaliknya kami telah

menjelaskan bahwa makna-makna sifat menunrt ahli bahasa itu

sesuai dengan yang dilekatinya. Jadi, titik kesamaannya adalah

korelasi setiap sifat dengan yang disifati, seperti hubungan sifat

tersebut (bersernayam di atas 'Aras!r) dengan Dzat pemilik sifat

tersebut. Jadi, yang menjadi titik kesamaan adalah korelasi. Jadi,

korelasi ilmu malaikat dengan malaikat ifu seperti korelasi ilmu

manusia dengan manusia. Demikian pula dengan sifat-sifat yang

lain. Allah Mahatahu.
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Meninggalkan Madzhab tanpa Dalil, Taldid atau
Alasan Lain

Syaikhul Islam Ibnu Taim[lyah:

Apa komentar Anda tentang pemyataan Najmuddin bin
Hamdan yang mengatakan bahwa barangsiapa yang berkomitnen
terhadap suatu madzhab, maka tindakannSra meninggalkan

madzhab tersebut ditentang manakala tidak disertai dalil, taklid

atau alasan lain?

Ibnu Taimiyyah menjawab:

Perbma, barangsiapa yang berkomihnen terhadap madzhab

tertenfu kemudian ia melakukan hal yang berbeda dari
madzhabnya itu bukan karena taklid kepada ulama lain yang

memberinya fatwa, bukan karena ia menemukan dalil yang

menunjukkan hal sebaliknya, dan bukan karena alasan syar'i yang

karenanya ia boleh melakukannya, maka ia dianggap mengikuti

hawa nafsunya, melakukan sesuatu tanpa ijtihad dan taklid, dan

melal<ukan hal yang diharamkan tanpa ada alasan yang syar'i- lni
merupakan perbuatan yang munkar. Makna inilah yang dimaksud

oleh Syaikh Najmuddin.

Imam Ahmad dan selainnya meredaksikan bahwa Udak

seorang pun yang boleh meyakini sesuafu sebagai wajib atau

haram, kernudian setelah itu ia meyakininya bukan wajib dan

bukan haram hanlra karena hawa nafsun5ra. Misalnya, seseorang
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menunfut hak syuf'aha8 atas dasar ketetanggaan karena ia

meyakininya sebagai hak baginya. Tetapi ketika di kemudian hari

ia dihrntut dengan hak yang sama, maka ia meyakini bahwa hak

tersebut tidak valid. Atau seperti orang yang meyakini bahwa

apabila ada saudara bersama kakek (dalam hal waris), maka

saudara itu bertagi hak waris dengan kakek. Tetapi jika ada kakek

bersama saudara, maka ia meSnkini bahwa kakek tidak berbagi

warisan dengan para saudara. Atau jika ada musuh rnelakukan

perkara-perkara yang diperselisihkan seperti minum perasan

anggur yang diperselisihkan hukumnya, bermain cafur dan

menghadiri sima', maka ia meyakini bahwa perbuatan-perbuatan

tersebut sebaiknya dihindari dan ditentang. Tetapi jika yang

melakukannya adalah teman dekatnya, maka ia meyakini bahwa

pertuatan-pertuatan tersebut tercakup ke dalam masalah-masalah

ijtihad yang tidak perlu ditentang.

Orang seperti ini dimungkinkan meyakini kehalalan,

keharaman dan ka,vajiban sesuai hawa nafsunya. Sikap seperti ini
jelas tercela dan tidak adil. Ahmad dan imam lain meredaksikan

pendapat bahwa hukumnya tidak boleh.

Adapun jika seseorang menemukan keterangan yang jelas

dan menunjukkan keunggulan suatu pendapat di atas pendapat

lain, baik dengan dalildalil yang terperinci jika ia mengetahui dan

memahaminya, atau ia melihat seorang ulama yang lebih tahu
tentang masalah daripada ulama lain serta lebih bertalcura kepada

Allah dalam men!,ampail{an pendapat, maka ia boleh mengoreksi
pendapakrya png pertama dan menrjuk kepada pendapat yang

* gufahberarti pengambil alitran tetangga atau miba atas aset dan properti yang
dijual secara pal$a dari pernbeJinya dengan harga yang sesuai dengan harga yang
ditransalsikan.
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lain. Sikap demikian hukumnya boleh, bahkan wajib. Imam Ahmad
juga meredaksikan hal tersebut.

Maksud dari pemyataan Ibnu Hamdan adalah jenis yang

pertama. Karena ifu ia mengatakan, "Barangsiapa yang

berkomitmen terhadap suatu madzhab, maka tindakannya

meninggalkan madzhab itu ditentang manakala tidak disertai dalil,

taklid atau alasan yang syar'i." Jadi, pemyataannya itu
menunjukkan bahwa apabila seseorang menyalahi madzhabnya

karena ada dalil sehingga ia menemukan kejelasan mengenai

pendapat yang kuat, atau melakukan taklid yang diperbolehkan,

atau ada alasan yang s5nr'i lainnya, maka hnu Hamdan

menggugurkan larangan tersebut karena ada alasan yang tepat,

tidak menentangnya.

Di sini ada masalah kedua yang dimungkinkan sebagian

orang menduga bahwa itulah yang dimaksud oleh Ibnu Hamdan,

padahal bukan ifu maksudnya. Akan tetapi kami berbicara

berdasarkan asumsi maksud yang ia inginkan, yaifu bahwa orang

yang telah berkomitmen terhadap suatu madzhab itu tidak boleh

meninggalkannya. Pendapat ini dinyatakan oleh sebagian sahabat

Ahmad. Selain itu ada pemyataan lain yang disebutkan oleh hnu
Hamdan dan selainnya, dan pemyataan tersebut disampaikan oleh

sebagian sahabatrya meskipun tdak diredaksikan. Dan seperti

itulah yang ditemukan dalam kitab-kitab pam sahabat Asy-Syafi'i,

Malik dan Abu Hanifah. Kebanyakannya merupakan pemyataan

para sahabat para imam, bukan dari para imam. Bahkan

pemyataan yang diredaksikan dari para imam itu terkadang

bertolak belakang dari pemyataan para sahabat mereka.
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Apakah Orang Awam Harus Komitmen terhadap
Satu Madzhab Tertentu?

Pangkal masalah ini adalah pertanyaan: Apakah orang awam

harus berkomitmen terhadap suafu madzhab tertenfu dengan

mengambil seluruh pendapat dalam madzhab baik yang berat atau

yang ringan? Para sahabat Ahmad memiliki dua sisi pendapat

tentang masalah ini, dan keduanya juga merupakan sisi pendapat

para sahabat Asy-Syafi'i. Mayoritas ulama dari kedua kalangan

tersebut tidak mewajibkannya. Sementara mereka yang

mewajibkannya mengatakan, "Apabila seorang awam telah

berkomitmen terhadap suatu madzhab, maka ia tidak boleh keluar

darinya selama ia masih men5atakan komitmen terhadap, atau

selama ia tidak menemukan kejelasan bahwa madzhab lain lebih

kuat dari madzhabnya yang pertama."

Komitmen terhadap Madztrab dan Keluar Darin3Ta;

Kapan Terpuji dan Kapan Tercela?

ndak diragukan bahwa komitnen terhadap ma&hab dan

keluar dariryn apabila bukan karena fujuan agama, seperti

komitnen terhadap ruafu ma&hab unhrk mencapai tujuan

duniawi benrpa kekayaan dan jabatan, maka sikap png demikian

ihr tidak terpuji, bahkan tercela substansinya meskipun madzhab

baru lrang ia pegang lebih baik daripada madzhab yang ia
tinggalkan. Ifu sama dengan orang yang masuk

Islam semata unttrk fujuan duniawi, atau hijrah dari Makkah ke
Madinah demi perempuan yang ia nikahi atau unhrk memperoleh
dunia.

Pada zaman Nabi $ ada seorang laki-laki yang hijrah demi

seorang perempuan yang bemama Ummu Qais. Karena ifu laki-
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laki tersebut dipanggil Muhajiru Ummi Qais (orang yang hilrah
demi Ummu Qais). Dalam sebuah hadits shahih Nabi $ bersabda

di atas mimbar,
It
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"Sesungguhnya amal ifu terganfung pada niat, dan setiap

orcng hanya memperoleh apa yang ia niatkan. Barangsiapa yang

hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahn5n itu karena

Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnp menuju

dunia yang ia peroleh atau perempuan 5ang ia nikahi, maka

hijnhn5n itu sauai fujuann5n.'49

Adapun jika perpindahan seseorang dari safu madzhab ke

madzhab lain didasari fujuan agama, seperti ia menemukan

kejelasan bahwa satu pendapat lebih unggul daripada pendapat

lain, lalu ia berpindah ke pendapat yang ia lihat lebih mendekatkan

kepada Allah dan Rasul-Nya, maka ia diberi pahala. Bahkan setiap

orang yang menemukan kejelasan mengenai hukum Allah dan

Rasul-Nya dalam suatu perkara itu udak boleh beralih dari hukum

tersebut dan tidak boleh mengikuti seseorang dalam menentang

Allah dan Rasul-Nya #, karena Allah mewajibkan setiap orang

unhrk menaati Rasul-Nya * dalam kondisi apaptrn. Allah

berfirman, "Maka demi Tuhanmu, mereka (pd, hakikabsn) tidak

6..,

ag Takhrij hdits telah disebutkan sebelumnya.
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beriman hingga mereka nt+njadikan kamu hakim dalam perkare
ydng mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak ffierase

kebemtan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. " (Qs. An-
Nisaa'[4]:65)

"Kabkanlah, Uika kamu ftenar-benar) mencintai Allah,

ikutilah aku, niscaSn Allah mengasihi dan mengampuni dosa-

dosamu. "'(Qs. Aali'lmraan [3]: 31)

"Dan tidaHah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak
(pula) bagi perempuatl tnng mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya

telah menetapkan suafu akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang unsan mereka. Dan barang siapa mendurhakai
.Allah dan Rasul-Nja maka sungguhlah dia telah sesat dengan

kaesatan Snng n5nta. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 36)

Imam Ahmad mengarang sebuah kitab tentang ketaatan
kepada Rasul #, dan hal ini disepakati oleh para imam umat

Islam. Jadi, kaaatan kepada Allah dan Rasul-Ns,a, menghalalkan

apa yang dihalalkan Allah dan Rasul-Nya, mengharamkan apa
yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya, mewajibkan apa yang

diwajibkan Allah dan Rasul-Nya, adalah kewajiban bagi jin dan

manusia dalam kondisi apapun, baik di depan khalapk atau saat

sendiri. Akan tetapi, manakala di antara hukum-hukum tersebut

ada yang Udak diketahui oleh banyak manusia, maka mereka

merujuk kepada oftrng yang bisa memberitahu mereka karena ia
lebih mengetahui ucapan Rasul S dan maksud ucapan beliau.

Para imam umat Islam yang mereka ikut ifu berkedudukan
sebagai perantara dan penunjuk antam umat Islam dengan
Rasulullah #. Mereka inilah sang menyampaikan ucapan

Rasulullah S kepada mereka, serta rnemberi mereka pemahaman
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tentang malsud ucerpan beliau sesuai ijtihad dan kemampuan

mereka. Ada kalanya Allah mengistimeurakan seomng ulama

dengan ilmu dan pemahaman yang tidak diberikan-N3n kepada

ulama lain. Dan ada kalanya seorang ulama memiliki informasi

tentang suatu masalah yang tidak dimiliki ulama lain.

Allah berfirman, "Dan (ingatlah kish) Dawud dan Sulaiman,

di qnkfu memberikan mengenai tanaman,

karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepun5man

kaumn5m. Dan adalah Kami menyakikan kepufusan yang

dibeikan oleh mereka itu, maka Kami telah memberikan
pengertian kepada Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan

kepada masing-masing merel<a telah Kami berikan hikmah dan

ilmu." (Qs. Al Anbivaa' 1211:78-79)

Kedua nabi tersebut mengadili satu perkara, tetapi Allah

hanya memberikan pemahaman tentang perkara tersebut kepada

salah satunya. Meskipun demikian, Allah tetap memuji keduanya.

Para ulama menrpakan pewaris para nabi. Ijtihad para ulama

dalam hukum itu seperti ijtihad oftmg yang mencari tahu tentang

arah Ka'bah. Apabila ada empat orang shalat dimana masing-

masing mengimami sekelompok orang dengan menghadap ke satu

arah karena keyakinan mereka bahwa Ka'bah ada di arah tersebut,

maka shalat keempat kelompok itu sah! Sedangkan orang yang

shalat ke arah Ka'bah hanya satu, dan dialah yang benar dan

rnemperoleh dua pahala sebagaimana diterangkan dalam hadits

shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

"o{s )t;i '^tt qGG €Ut ;<Lr ril

?i {i"tbr|i -t4Lr
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'Apabila seorang hakim berijtihad lalu ia benar, maka

baginya dua pahala. Dan apabila ia berijtihad lalu ia keliru, maka

bagin5m safu pahala.'60

Kebanyakan orang berkomitmen terhadap madzhab atau

bahkan terhadap agama ifu berdasarkan suatu hukum yang

sebenamya mereka tidak mengetahuinya dengan jelas. Karena

seseorang itu biasanya hrmbuh mengikuti agama ayahnya, atau

fuannya, atau penduduk negerinya. Kemudian ketika seseorang

telah balig, maka ia harus menaati Allah dan Rasul-Nya dengan

penuh kesadaran. Janganlah ia termasuk orang yang dikecam

Allah dalam firman-Nya, "Dan apabila dikatakan kepada mereka,

'Ikutilah apa tnng telah difurunkan Allah,' mereka menjawab,

'(fidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati

dari (perbuatan) nenek moyang kami. "'(Qs.Al Baqarah [2]: 170)

Setiap orang yang tidak mengikuti Kitab dan Sunnah serta

meninggalkan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya # lalu beralih

kepada tradisinya serta tradisi orang fuanya dan kaumnya, maka ia

termasuk kaum jahiliyah 5nng layak berhak menerima ancaman.

Demikian pula dengan orang yang dalam suafu masalah telah

menemukan kejelasan tentang kebenaran yang dirisalahkan Allah

kepada Rasul-N5n, kemudian ia meninggalkannya dan beralih

kepada tradisinya. Ia termasuk orang yang mendapat kecaman dan

hukuman. Adapun orang yang tidak mampu mengetahui hukum

Allah dan Rasul-Nya, dan ia telah mengikuti seseorang yang

terbilang ulama dan ahli agarna, sedangkan ia tidak menemukan

kejelasan bahwa pendapat ulama lain lebih kuat daripada

pendapatr5ra, maka ia terpuji dan diberi pahala, tidak dikecam dan

Udak diberi sanksi.

w fa*UiitAits telah disebutkan
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Tetapi jika ia mampu unhrk menemukan dalil, mengetahui

pendapat yang kuat, dan bisa berhati-hati dalam suatu masalah,

lalu ia beralih kepada taklid, maka statusnya diperselisihkan dalam

madzhab Ahmad yang diredaksikan darinya. Menurut pendapat

yang dipegang oleh para sahabatnya, oftrng seperti itu berdosa. Ini
juga merupakan pendapat AsySyafi'i dan para sahabatnya. Tetapi

dituturkan dari Muhammad bin Hasan dan selainnln bahwa ia

boleh bertaklid secara mutlak. Pendapat lain mengatakan bahwa ia

boleh bertaklid kepada orang yang lebih alim.

Sebagian ulama menuturkan pendapat terakhir ini dari

Ahmad sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Ishaq dalam kitab

Al Luma'. Tetapi pengutipan dari Ahmad ini keliru karena Ahmad

hanya berkata demikian di kalangan para sahabatnya saja. Adapun
para imam semisal Malik, Asy-Syafi'i, Ishaq bin Rahawaih dan Abu
Ubaid, mereka meredaksikan di banyak tempat bahwa seorang

ulama yang mampu menemukan dalil tidak boleh bertaklid kepada

mereka. Ahmad berkata, "Janganlah kalian bertaklid kepadaku,

dan jangan pula bertaklid kepada Malik, AsySpfi'i dan Ats-

Tsauri." Padahal sebenamya Imam Ahmad mencintai dan memuji

Asy-Syafi'i, Ishaq, Malik, Ats-Tsauri, dan para imam lainnya. {a
juga memerintahkan orang awam unfuk meminta fatwa kepada

Ishaq, Abu Ubaid, Abu Tsaur, dan Abu Mush'ab. Tetapi ia

melarang para ulama sahabatnya seperti Abu Dawud, Utsman bin
Ubaid, Ibrahim Al Hafti, Abu Bakar Al Atsram, Abu Zur'ah, Abu

Hatim As-Sajistani, Muslim, dan lain{ain untuk bertaklid kepada

seorang ulama. Ia mengatakan, 'Tetaplah kalian berpegang pada

sumber asli, 5raifu Kitab dan Sunnah."
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Kitab-Kitab yang Menyebut Dua Riwayat Pendapat
atau Dua Sisi Pendapat tanpa Menjelaskan

Pendapat yang l-ebih Shahih

Ibnu Taimiyyah ditanya:

Apa komentar Anda tentang pemyataan Najmuddin bin

Hamdan di akhir kitab Ar-Ri'ayah bahwa barangsiapa yang

berkomitmen terhadap suatu madzhab, maka tindakannya

meninggalkan madzhab tersebut ditentang manakala tidak disertai

dalil, taklid atau alasan lain? Jelaskan kepada kami hal yang sulit

kami mengerti, yaitu keberadaan masalah-masalah yang di

dalamnya disebutkan dua riwayat atau dua sisi pendapat seperti

dalam liir:ab Al Kafi, Al Muhanar, Al Muqni', Ar-Rihyah, Al
I{hulashah, dan Al Hidayah. tetapi tidak di;elaskan pendapat mana

yang lebih shahih dan lebih unggul? Kami tidak tahu pendapat

mana yang harus kami ambil, dan jika orang-orang bertanya

kepada kami tentang hal itu maka kami sulit menjawabnya.

Ibnu Taimiyyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Mengenai kitab-kitab yang

menyebutkan dua riwayat atau dua sisi pendapat tanpa

menyebutkan pendapat yang shahih, maka pelajar bisa

mengetahui hal itu dari kitabkitab lain seperti Urtab At-Ta'liql<arya
Al Qadhi Abu Ya'la, Al Intishar karln Abu Khaththab, 'Umad AI
Adillah karya hnu Aqil, kitab komentar yang ditulis Al Qadhi
Ya'qub Al Banini, karya Abu Hasan Az-Zaghuni, serta kitab-kitab
besar lain yang menerangkan masalah-masalah perbedaan

pendapat dengan menyebutkan pendapat-pendapat yang unggul.
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Pokok-pokok masalah daiam kitab-kitab ini telah diringkas

dalam beberapa kitab ringkasan seperti kitab ,Ru'us Al Masa'il
karya Al Qadhi Abu Husain. Ia mengutip dari Syaikh Abu Barakat
pengarang Wtab Al Muhanarbahwa ia berkata kepada orang yang

menanyakan tentang pendapat yang kuat dalarn madzhab Ahmad,
bahwa pendapat tersebut ditarjikh (dittrggulkan) oleh Abu
Khaththab dalam kitab Bu'us Al Masa'il.

Di antara kitab yang diketahui membahas masalah tersebut

adalah kitab Al Mughni karya Syaikh Abu Muhammad, kitab Syarh

Al t{idayah karya kakek kami Abu Barakat. Kitab A} flidayah i:ni

telah disyarah oleh banyak ulama seperti Abu l-{alim fur-
Nahrawani, Abu Abdullah bin Taimi5yah, pengarang kitab Ar-
Tafsiryaitu Al Khathib pamannya Abu Barakat, Abu Al Ma'ali bin
Munajja, dan Abu Baqa' An-Nahwi-meskipun ia tidak sampai

merampungkannya.

Para sahabat Imam Ahmad juga berbeda-beda dalam menilai

shahih suafu pendapat. Sebagian menilai shahih sahr riwayat, dan

sebagian yang lain menilai shahih riwayat lain. Barangsiapa yang

mengetahui hal ifu, rnaka ia mengutipnya. Dan barangsiapa yang

menumtrya satu pendapat lebih unggul daripada pendapat lain,

maka ia mengikuti pendapat yang unggui. Barangsiapa yang

tujuannya hanya mengutip madzhab Ahmad, maka ia mengutip

apa saja yang mereka sebutkan meskipun ada perbedaan riwayat

dan sisi pendapat, sebagaimana para sahabat Asy-Syafi'i, Abu
Hanifah dan Malik mengutip madzhab para imam mereka. Karena

dalam setiap madzhab ifu pasti ada perbedaan pendapat dari

imam mereka, serta pertedaan para sahabat dalam mengetahui

madzhab para imam dan mengetahui pendapat mana yang lebih

unggul secara syari'at. Masalah ifu telah menjadi barang umurn.
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Barangsiapa yang mengetahui ushulrrya Imam Ahmad dan

redaksi-redaksinya, maka ia bisa mengetahui pendapat yang

unggul dalam madzhabnya pada sebagian besar masalah. Tetapi

apabila ia memiliki pemahaman yang baik terhadap dalil-dalil

syari'at, maka ia bisa mengetahui pendapat yang unggul dalam

syari'at. Imam Ahmad dapat dibilang paling alim jika dibandingkan

para imam lain tentang Kitab, Sunnah, serta pendapat para

sahabat dan tabi'in. Karena itu nyaris tdak ditemukan

pendapatrya yang bertentangan dengan nash, tidak seperti imam

yang lain.

Tdak ditemukan suatu pendapat yang lemah miliknya

melainkan dalam madzhabnya ada safu pendapat yang sejalan

dengan pendapat yang lebih kuat. Sebagian besar pendapat yang

dikemukakannya seorang diri dan tidak ada perbedaan dalam

ma&habnya itu mempakan pendapat yang unggul, seperti

pendapatrya tentang kebolehan mengalihkan haji ifrad dan qimn

menjadi haji kmattu', diterimanya kesaksian oftmg kafir dzimmi
atas orcmg-orcmg muslim saat dibufuhkan, pembuatan wasiat

dalam perjalanan, keharaman menikahi perempuan yang berzina

hingga ia bertaubat, kebolehan budak untuk bersaksi, dan

pendapat bahwa dalam tayammum disunnahkan mengusap dua

siku dengan sahr tepukan.

Juga pendapat Imam Ahmad tentang perempuan yang

mengalami istihadhah bahwa terkadang ia merujuk kepada

kebiasaannya, terkadang ia merujuk kepada sesuahr yang

membedakan, dan terkadang merujuk kepada kebiasaan kaum
perempuan. Karena Imam Ahmad meriwayatkan tiga sunnah dari
Nabi $. Hanya Ahmad yang menerapkan ketiganya, sementara

para imam lain tidak.
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Juga seperti pendapat Imam Ahmad mengenai kebolehan

musaqah dan muara'alFl pada tanah !,ang masih kosong dan

tanah yang di dalamnya telah ada tanamannya, baik benihnya

diambil dari keduanya atau dari salah safunya. Juga seperti

kebolehan transaksi-kansaksi semacam ifu manakala ia termasuk

kategori muqarakah (petseroan) bukan termasuk kelompok ijanh
(penggunaan jas).Pendapat ini tidak bertentangan dengan qrgas.

Dan masih banyak lagi pendapat yang semacam ini. Pendapat-

pendapat yang semacam ini masih banSnk lagi.

Apa yang disebut sebagian ulama sebagai pendapat

perorangan karena hanya diriwayatkan dari Abu Hanifah dan Asy,,-

Syafi'i itu sebenamya Malik di dalamnya merniliki pendapat yang

sejalan atau mendekati pendapat Ahmad. Unfuk itulah Al Harasi

nlengarang sebuah kitab untuk rnembantahnya. Namun pendapat

tersebut mendapat pembelaan dari sekelompok rrlama seperti Ibnu

Aqil, AI Qadhi Abu Ya'la Ash-Shagtrir, Abu Famj bin Ai Jauzi, Abu
Muhammad bin lvlutsanna. Pada sebagian besamya, pendapat

Malik dan Ahnrad lebih unggul daripada pendapat imam lain.

Sedangkan masaiah yang di daiamnya pendapat imam lain lebih

unggul itu biasanya terjadi perbedaan terhadap pendapat Ahmad.

Misalnla adalah mernbatalkan siasat yang menggugurkan

zai<at dan s5ruf'ah, siasat yang membolehkan riba dan perbuatan

zina, dan lain sebagainya. Juga seperti pemberlakuan hrjuan dan

niat dalam akad, dan menjatuhkan hadd (sanksi pidana) pada

pelaku kejahatan sebagaimana yang diterapkan oleh Nabi # d-
para l(hulafa Rasyidun. Mereka menjatuhkan haddpada peminum

khamer berdasarkan bukti bau mulut, muntah dan selainnya. Juga

5L Musaqah berarti seseorang marlrsahkan tanaman kepada orang lain unfuk ia
airi dan penuhi kebutuhannya, dimana orang lang bekerja mernperoleh bagian tertentu
dari hasil buahnya. Sedangkan muan'ah adalah menyerahkan tanah kepada orang
lain unhfi ditanami dimana hasil dari tanaman ihr dibagi di antara kduanya.
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seperti pemberlakuan kebiasaan dan tradisi dalam syarat-syarat,

penyamaan syarat yang bersifat kebiasaan dengan syarat yang

diucapkan secara verbal, kecukupan dalam akad-akad ulrlum

hanya berdasarkan hal yang telah diketahui bersama. Apa saja

yang dianggap manusia sebagai jual beli maka ia disebut jual beli;

apa yang mereka anggap sebagai sewa maka ifu disebut sewa; apa

yang mereka anggap sebagai hibah maka itu disebut hibah; dan

apa yang mereka anggap sebagai wakaf itu disebut wakaf. Dalam

semua ifu fidak dipertimbangkan redaksi tertenhr. Ketentuan

sema@rn ini banyak ditemukan.

Menolak Iftitk Terhadap Para Imam

Segala puji bagi Allah atas segala kamnia-Nya. Aku bersaksi

bahwa tiada hfian selain Allah, tiada sekutu bagi-N5n baik di bumi-

Nya atau di langit-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hamba-Nya, Utusan-N5n, dan Penutup para nabi-Np.
Semoga Allah melimpahkan karunia dan keselamatan pada beliau,

keluarga beliau, dan para sahabat beliau, dengan karunia yang

abadi dan keselamatan yang sebesar-besamya hingga hari Kiamat.

Setelah Lofnl kepada Allah dan Rasul-Ny., Umat
Islam Wajib LoSral kepada Umat Islam

Setelah loyal kepada Allah dan Rasul-Nya, Umat Islam

wajib losnl kepada orang-orang mukmin sebagaimana yang

ditufurkan Al Qur'an, khususnya kepada para ulama yang

mempakan para pe,,ruaris para nabi. Allah menjadikan kedudukan

mereka seperti bintang; dijadikan penunjuk jalan dalam gelapnya
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darat dan lautan. Umat lslam menyepakati pefunjuk dan
pengetahuan mereka. Sebelum diufusnya Muhammad S, yang

menjadi penjahat dari setiap umat justeru ulamanya. Lain halnya

dengan umat Islam; ulama mereka merupakan golongan terbaik.

Mereka adalah pam pengganti Rasul # di tengah umat beliau, dan

orang-orang lang menghidupkan Sunnah beliau ketika mati.

Dengan merekalah Kitab tegak dan dengan Kitablah mereka

tegak. Dengan merekalah Kitab berbicara, dan dengan Kitab{ah
mereka berbicara.

Tidak Seorang Imam pun yang Sengaja
Menentang Rasul {$

Perlu diketahui bahwa tidak seorang imam yang diterima
oleh umat secara umum itu sengaja menentang Rasulullah #
dalam suahr sunnah beliau, baik dalam nrasalah kecil atau dalam

masalah besar. Mereka semua sepakat secara meyakinkan tentang

ka,vajiban mengikuti Rasul #, d* bahwa setiap orang itu boleh

ditinggalkan ucapannya dan boleh diambil kecuali Rasulullah $.
Akan tetapi ketika ditemukan satu pendapat dari rnereka padahal

ada hadits shahih yang bertentangan dengan pendapat tersebut,

maka ia pasti memiliki alasan dalam meninggalkan hadits tersebut.

Seluruh alasan tersebut dapat diklasilikasi menjadi tiga

kelompok,5nihr:

Perbrna, tidak adan5ra keyakinan bahwa Nabi #
mengucapkannya.

Kdua, tidak adanyra keyakinan bahwa pendapat itulah yang

dimaksud dari ucapan beliau.

Ketiga, keyakinannya bahwa hukum tersebut telah dihapus.
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Ketiga klasifikasi ini dapat diuraikan menjadi banyak sebab,

yaitu:

Sebab pertama: Hadits tidak sampai kepadanva.

Barangsiapa yang belum menerima suatu hadits, maka ia tidak

dibebani untuk mengetahui tunhrtan hadits terselut. Manakala

suatu hadits belum sampai kepadanya sedangkan ia telah

mengeluarkan pendapat berdasarkan makna tekstual ayat, hadits

lain, qiyas atau istishhaFz, maka terkadang pendapatnya itu

sesuai dengan hadits, dan terkadang tidak sesuai. Penyebab inilah
yang banpk terjadi pada pendapat salaf yang ditemukan berbeda

dari sebagian hadits, karena tidak mungkin ada seseorang dari
umat ini yang mengetahui seluruh hadits Rasulullah $.

Nabi # menceritakan hadits, berfatwa, memutuskan

perkara, atau melakukan sesuafu, lalu hal itu didengar atau dilihat
oleh orang yang hadir. Kemudian orang-orang yang hadir atau

sebagiannya menyampaikannya kepada orang lain hingga akhimya

ilmu tersebut jatuh kepada ulama yang dikehendaki Allah, baik dari

kalangan sahabat, tabi'in atau sesudah mereka. Kemudian di
majelis lain Rasulullah S menceritakan suatu hadits, berfatwa,

memufuskan perkara atau melakukan sesuatu. Kejadian itu

disaksikan oleh sebagian orang yang tidak menghadiri majelis

pertama., lalu mereka menyampaikannya kepada orang yang

mungkin bisa diberitahu. Dengan demikian, mereka memiliki
pengetahuan yang tidak dimiliki oleh kelompok pertama. Begitu
juga sebaliknya, kelompok pertama memiliki pengetahuan yang

tdak dimiliki oleh kelompok kedua. Jadi, para ulama dari kalangan
sahabat dan generasi sesudahnya itu berbeda-beda tingkatan
mereka dari segi banyaknya ilmu dan kualitas ilmu mereka.

s2 IsUshlnb berar6 menghukumi adangra suahr perkam di masa sekarang
berdasarkan adanSra perkara tersebut di mma lalu, atau sebaliknya.
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Tidak ada Seorang pun !/ang Mengetahui
Keseluruhan Hadits Rasul $

Mengenai pengetahuan terhadap keseluruhan hadits
Rasulullah ,#, hal itu udak mungkin diklaim oleh seseorang sama

sekali. Hal itu juga berlaku pada Khulafa Rasyidin Sang merupakan
umat yang paling tahu tentang perkara-perkara Rasulullah @,
Sunnah dan kondisi beliau, khususnya Abu Bakar Ash-Shiddiq
yang tidak pemah meninggalkan beliau, baik pada waktu mukim
atau saat bepergian. Sebaliknya, Abu Bakar & selalu

mendampingi beliau di sebagian besar waktu beliau hingga ia
serfurg begadang bersama Rasulullah $ untuk membahas urusan

umat Islam" Begitu juga dengan Umar bin Khaththab &
Rasuiullah ,$ sering mengatakan, "Aku bersama Abu Bakar dan

Ljmar..."

Meskipun demikian, ketika Abu Bakar rg ditanya tentang

warisan nenek, maka ia mengatakan, "Kamu tidak mendapatkan

apapurr dalam l(tab Allah, dan setahuku kamu juga tidak
mendapatkan apapun dalam Sunnah Rasulullah S. Akan tetapi,

tanyakan kepada orang-orang." Kemudian orang ifu menanyakan

masalah tersebut kepada para sahabat lain. Mughirah bin Syu'bah

dan Muhammad bin Maslamah lantas berdiri dan bersaksi bahwa

Nabi $ memberi bagan seperenarn kepada nenek. Sunnah ini
juga disampaikan oleh Imran bin Hushain. Ketiganya tidak bisa

disejajarkan dengan Abu Bakar dan para khalifah lain, tetapi

mereka dib€ri kekhustrsan berupa pengetahuan tentang sunnah

5rang disepakati umat unfuk diterapkan ini.

Demikian pula Umar bin l(haththab &. Ia tdak
mengetahui sunnahnya meminta izin hingga ia diberitahu oleh Abu
Musa dan meminta kesaksian kepada para sahabat Anshar,
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Padahal Umar 4g lebih alim daripada sahabat yang mencerita*,an

sunnah ini kepadanya.

Umar ;g pada mulanya juga tidak tahu bahwa perempuan

mewarisi diyat suaminya. Sebaliknya, ia berpendapat bahwa diyat

itu hanya diberikan kepada 'aqilah (sanak kerabat maytt) sampai

akhimya Dhahhak bin Sufuan -yang ditunjuk Rasulullah &
sebagai pejabat di suatu pedalaman- menulis surat kepada Umar
.{h untuk mengabarkan bahwa Rasulullah S memberikan warisan

kepada istrinya Aslyam Adh-Dhababi dari diyat suaminya. Umar

pun meninggalkan pendapatrSn itu dan berkata, "Seandainya

kami tidak mendengar berita ini, kami pasti memutuskan

sebaliknya."Ss

Umar rg pada mulanya juga tidak mengetahui hukum

orang-orang Majusi dalam masalah jiztnh hingga ia diberitahu oleh

Abdurrahman bin Auf & bahwa Rasulullah # bersabda,

"Terapl<an afunn unfuk mereka seperti afuran unfuk Ahli
Kibb.'64

Ketika Umar rg tiba di Sarghss dan mendengar kabar

bahwa di Syam terjadi wabah sampar, ia meminta saran kepada

kaum Muhajirin pertama yang bersarnanya, kemudian kepada

kaum Anshar. Setelah ihr ia meminta saran kepada Maslamah Al

s HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang Fara'idh (39271, At-Tirmi&i dalam
tentang Fara'idh (2110) dengan menilainya haan-shahih, An-Nasa'i

dalam kitab Al Rubm 16363/1,2), dan Ibnu Maiah dalam pernbahasan tentang diyat
(2@21, mereka semua dari Dhahhak bin Sufuan.

54 HR. Malik dalam pembahasan tentang zaJralt ll/278, 421, N Baihaqi dalam
kitab ,4s-9rlnan (9/189, 190), dan Ibnu Abi qraibah (3/224, 126961, mereka sernua
dari Abdurrahman bin 'Auf.

55 Sargh adalah nama tenrpat di awal Hijaz dan di akhir $nm, terletak antara
Mughitsah dan Tabuk, termasuk salah sahr tempat singgah para penziamh haji dari
Syam. Jaraknyra dari Madinah sekitar trO marhalah (*tu marhalah sama dmgan
43352 meter). Lih. kitab MuJtan Al BuldanlS/zll,2721.
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Fath. Masing-masing memberinya saran sesuai pendapatnya, tidak

ada seoranq pun yang menyampaikan suafu sunnah hingga

Abdurrahman bin Auf datang dan mengabarkan sunnah Rasulullah

6$ dalam masalah wabah sampar, bahwa beliau bersaMa,

'+ rii;ti'-a x A)i:$ flure, rit

o7, , !ro.'.1 oi o .b /

-. l;:Jfi )re frU..r; &; lrb
'Apabila tegadi wabah sanpar di suatu negeri

kalian di sana, maka janganlah kalian keluar unhtk melarikan diri
darinya. Dan apabik kalian mendengamya terjadi di suatu negeri,

maka janganlah kalian m enda tanginya.'66

[Jmar rg, pemah berdiskusi dengan Ibnu Abbas mengenai

orang yang ragu dalam shalatnya. Saat itu Umar 4g belum

menerima sunnah tentang masalah tersebut hingga Abdurrahman
bin Auf menceritakan hadits dari Nabi S bahwa orang tersebut

harus membuang apa yang ia ragukan dan melanjutkan shalatnya

sesuai yang ia yakini.s7

Pada suatu hari kaika Umar rg berada dalam perjaianan,

tiba-tiba berhembus angin kencang. Ia pun berkata, "Siapa yang

bisa menceritakan kepada kami hadits tentang angin?" Abu

Hurairah berkata, "Ucapan Umar itu sampai kepadaku yang saat

itu berada di belakang. Aku lantas memacn kendaraanku hingga

menSnrsulnya, lalu aku menceritakan kepadanya apa lnng
diperintahkan Nabi S saat angrn berhembus kencang."s

s6 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang pengobatan (5739) dan Muslim
dahm pembahasan tentang keselamatan (22L9/981.

57 HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (571188) dan Ahmad (3/83),
keduanr,n dari Abu Sa'id Al Khudri.

ss HR. Abu Dawud dalam pernbatrasan tentang adab (5097).
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Kasus-kasus ini pada mulanya tidak diketahui oleh Urnar

hingga ia diberitahu oleh sahabat yang tingkatannya berada di

bawahnya. Dan masih banyak lagi kasus-k^asus lain dimana Umar

belum menerima sunnah mengenainya lalu ia memutuskan perkara

atau berfatwa bukan dengan menggunakan sunnah tersebut.

Misalnya adalah keputusan Umar dalam diyat jari bahwa diyatnya

berbeda-beda sesuai dengan manfaat iari. Sementara Abu Musa

dan Ibnu Abbas yang derajat keilmuannya masih jauh di bawahnya

mengetahui bahwa Nabi $ bersabda, 
,,

C OJ.A9,1 olA_r
Tni dan ini sama.69

Maksudnya adalah ibu jari dan jari kelingking.

Ketika sunnah ini sampai kepada Mu'awiyah & saat

menjadi khalifah, maka ia pun menggunakannya sebagai dasar

keputusan. Umat Islam tidak punya alasan unfuk tidak
mengikutinya. Yang demikian itu bukan merupakan aib bagi Umar
ig1 manakala sebuah hadits belum sampai kepadanya.

Demikian pula, Umar & pemah melarang memakai

wewangian sebelum ihram dan sebelum bertolak ke Makkah,

setelah melempar Jumrah Aqabah. Ia, anaknya yang bemama
AMullah, dan para sahabat lain merupakan tokoh-tokoh yang

utama, namun saat ifu mereka belum mendengar hadits Aisyah qt,

bahwa ia berkata, "Aku memakaikan wanrangian pada Rasulullah

# unhrk ihram beliau sebelum beliau berihram, dan saat beliau

sudah tahallul sebelum beliau thawaf."5O

sg fakhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
6o HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang haji (1539), Muslim dalam

pembahasan tentang haji (1189,233), Abu Dawud dalam pernbahasan tentang manasik
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Umar & pada mulanya memerintahkan orang yang

memakai khuf (kaos kaki kulit) unhrk mengusapnya tanpa batas

waktu. Pendapatnya ini pun diikuti oleh sekelompok ulama salaf.

Mereka tidak menerima hadits-hadits tentang penetapan batas

wakfu yang shahih, yang sampai kepada ulama lain ynng derajat

keilmuannya di bawah mereka. Padahal hadits tersebut

diriwaptkan dari Nabi # dari banpk jalur riwayat yang shahih.

Demikian pula dengan Utsman &. Ia pada mulanya tidak

tahu bahwa perempuan yang ditinggal mati suaminya itu menjalani
'iddah di rumah duka sampai ia diberitahu oleh Furai'ah binti
Malik-saudari Abu Sa'id Al l(hudri-mengenai caranya 'iddah

ketika suamin5a wafat, dan bahwa Nabi $ bersaMa kepadanya,

'^LiL,;{' e&q.,f ,#i
"Berdianlah l<amu di rumahmu hingga beral<hir man

'iddah-mu.'6L

Hadits ini pun segera dfadikan pegangan oleh Utsman.

Utsman pemah dihadiahi hewan buruan yang sengaja ditangkap
untuk dihadiahkan kepada Utsman &. Ketika ia bemiat

memakannya, Ali & memberitahun5ra bahwa Nabi S menolak

daging yang dihadiahkan kepada beliau.62

ll745l, At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang haji (917) dengan menilainyra lrasall'
shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang manasik (4585), Ib,nu MaJah dalam
pernbahasan tentang manasik (19261 dan Ahmad (6/39, 98, 1071.

6r HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang c€rai (230), At-Tirmidd dalam
pernbahasan tentang cerai (1204) dengan menilainya hasanshahih, An-Nasa'i dalam
pernbahasan tenbng cerai (3529), Ibnu Mahh dalam pernbahasan tentang cerai
(2031), dan Malik dalam pqnbahasan tentang crrai (2/591, 78), mereka sernua dari
Furai'ah bint Mdik.

62 HR. Muslim dalam pembahasan tentang haii (1195/55)dan Malik (4rcn.
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memberiku manfaat sesuai yang Dia kehendaki. Tetapi jika orang

lain yang menceritakan kepadaku, maka aku memintanya

bersumpah. Apabila ia bersumpah kepadaku, maka aku

membenarkannya. Abu Bakar pemah menceritakan kepadaku,

dan Abu Bakar ih: orang yang jujr.r." Ia lantas menyebutkan hadits

yang masyhur tentang shalat Taubat.63

Ali &, Ibnu Abbas dan selainnya pernah memberi fatwa

bahwa perempuan yang ditinggal wafat suaminya ifu manakala

hamil maka ia menjalani 'iddah 3nng paling lama di antara dua

pilihan 'iddah. Saat itu mereka belum menerima sunnah dari
Rasulullah $ terkait Subai'ah Al Aslamlyah ketka ia diberi fatwa

oleh Rasulullah # bahwa 'iddahnya hanln sampai ia

melahirkan.e

Ali & juga pemah memberi fatvrn bersama Zaid, hnu
Umar dan lain{ain bahwa perempuan mufau,rndhatfs apabila

ditinggal mati suaminya maka ia tidak memperoleh mahar. Saat ifu
ia belum rnenerima sunnah Rasulullah $ mengenai Barwa' binti

Wa.yrq.56

Ini merupakan bab yang sangat luas. Kasus-kasus demikian
yang dittrturkan dari para sahabat Rasulullah $ lumlahnya sangat

besar.

Adapun jumlah kasus yang dituturkan dari selain mereka itu

tidak mungkin diketahui secara keseluruhan karena jumlahnya

6s HR. At-Tirrnidd dalam pernbatnsan tentang shalat 14951dan b€rleta, "Hadts
tni hasan, tetapi kami tidak mengetahui4a keorali dari jalur ini."

64 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentrang c€Nai (5318) dan Mus[m dalam
pernbahasan tentang crrai (148y'./561.

65 Mufautvadhah b€rarE p€rempuan merryeratrkan urusan mahamfra k€pada
suamirn:ra.

es HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang nikah (2114), At-Tirmidd dalam
pembahasan tentang nikah (1145), dan An-Nma'i (3354, 3355).
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ribuan. Para sahabat merupakan orang-orang yang paiing alim,
paling memahami agama, paling bertakwa dan paling utama. i-alu
generasi sesudah mereka mengalami penurunan sehingga

kesamaran sunnah bagi mereka lebih dimungkinkan" Hal ini tidak
perlu dilelaskan. Jadi, barangsiapa yang meyakini bahwa setiap
hadits shahih itu telah sampai kepada seorang imam tertenfu,
maka ia salah kaprah.

Kitab-Kitab Sunnah fidak Meliputi Seluruh Hadits

Jangan ada orang yang mengatakan bahwa hadits-hadits itu

telah ditulis dan dihimpun seluruhnya pada satu tempat sehingga

kesamaran hadits dalam kondisi demikian itu jauh

kemungkinannya. Kitab-kitab kumpulan hadits yang masyhur itu
ditulis setelah kepergian para imam yang diikuti. Meskipun

demikian, tidak boleh mengklaim bahwa seluruh hadits Rasulullah

S terdapat dalam sebuah kitab kumpulan hadits tertentu. Dan

kendati seluruh hadits Rasulullah S terhimpun dalam satu kitab,

namun tidak seluruh hadits yrang ada dalam kitab-kitab hadits itu

dikelahui oleh seorang ulama. Hal itu nyaris tidak bisa dicapai oleh

seorang ulama.

Terkadang seseorang mengoleksi banyak kitab himpunan

hadits tetapi ia tidak mengetahui keseluruhan isinya. Sebaliknya,

para ulama yang hidup sebelum penulisan kitab-kitab himpunan

hadits ini jauh lebih mengetahui Sunnah daripada generasi akhir,

karena hadits-hadits shahih yang sampai kepada para ulama

tersebut terkadang tdak sampai kepada kita kecuali melalui

periwayat yang tidak dikenal, atau dengan sanad yang terputus,

atau tidak sampai kepada kita secara ufuh. Dengan demikian,

hadits-hadits yrang terhimpun dalam hati mereka ihr berlipat-lipat
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jumlahnya daripada yang tertulis dalam kitab-kitab himpunan

hadits. Masalah ini sama sekali tidak dimgukan kebenarannya.

Jangan ada pula seseorang yang mengatakan bahwa

barangsiapa yang tidak mengetahui seluruh hadits maka ia tidak

bisa menjadi mujtahid. Karena seandainya ia mensyaratkan

mujtahid untuk mengetahui seluruh ucapan dan perbuatan Nabi 6$
yang berkaitan dengan hulmm, maka di tengah umat ini tidak akan

ditemukan seorang mujtahid. Akan tetapi, batas maksimal seorang

ulama adalah mengetahui sebagian besar hadits saja sehingga tidak

ada yang luput dari pengetahuannya kectrali sebagian perinciannya

saja. Kemudian, terkadang ia berlainan dari sedikit perincian yang

sampai kepadanyra itu.

Sebab Kedua

Sebuah hadits sampai kepada seorang imam tetapi hadits

tersebut tidak valid baginya, baik karena periwayat yang

menceritakannya atau yang di atasnya lagi tidak dikenal olehnya,

atau dicurigai kekeliruannya, atau bunrk hafalannya; dan baik

karena sanad yang sampai kepadanya terpufus, atau tidak terjaga

keakuratan redaksi hadits. Padahal, hadits tersebut juga

diriwayatkan oleh para periwayat tsiqah kepada imam lain dengan

sanad yang tersambung. Bisa jadi imam lain tersebut mengetahui

bahwa periwayat yang menurut imam pertama tidak dikenal itu
sebenamya merupakan periwayat yang biqah. Atau hadits tersebut

diriwayatkan oleh selain para periwayat yang dinilai cacat oleh

imam pertama. Atau sanad hadits tersambung dari selain jalur

yang terpufus. Atau redaksi hadits dijaga kealuratannya oleh para

penghafal hadits. Atau riwayat tersebut memiliki riwa5rat penguat

yang menjelaskan keshahihannya.

194



Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiSyah

Kasus sernacam ini banyak terjadi. Kejadiannya di generasi

tabi'in, tabi'i-tabi'in hingga para imam yang masyhur sesudah

mereka lebih banyak daripada yang terjadi pada generasi pertama
(para sahabat). Karena hadits-hadits telah tersebar luas tetapi ia
sampai kepada bany'ak ulama melalui jalur-jalur yang lemah. Ada

kalanya hadits sampai kepada selain mereka melalui jalur-jalur

yang shahih, bukan melalui jalur-jalur tersebut. Dengan demikian,

ia menjadi hujjah dari lalur yang satu, tetapi ia tidak sampai

kepada ulama yang menyalahinya. Karena itu dalam pemyataan

banyak imam ditemukan penyandaran sebuah pendapat yang

bersumber dari hadits pada keshahihan hadits tersebut" Mereka

biasanya mengatakan, "Pendapatku dalam masalah ini adalah

demikian, dan ada sebuah hadits yrang diriwayatkan mengenainya

demikian. Jika hadits ini benar, maka itu adalah pendapatku."

Sebab Ketiga

Seorang ulama meyakini kelemahan hadits berdasarkan

ijtihad yang ditentang oleh ulama lain. Selain itu,ulama pertama

tidak menghiraukan jalur riwaSrat yang lain, baik ia berada di pihak

yang benar, atau orang lain gang benar, atau keduanya sama-sama

benar menurut pendapat ulama yang mengatakan bahwa setiap

mujtahid pasti benar.

Keyakinan ini sendiri dipictr oleh beberapa sebab. Di

antaran5ra adalah:

- Seorang ulama udak mq/akini bahwa periwa3nt hadits

mendengar hadits secara langsr.rng dari s;umber

riwayrakrya, sedangkan ulama lain me5nkini bahwa

periwayat hadits mendengamya langsung sumber
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riwayafuiya berdasarkan datadata yang menunjukkan

hal tersebut.

Periwayat hadits memiliki dua kondisi, yaitu kondisi

stabil dan kondisi labil. Misalnya adalah hafalannya

campur aduk atau kitab-kitabnya terbakar. Dengan

demikian, hadits yang ia ceritakan dalam kondisi stabil

itu dihukumi shahih, sedangkan hadits yang ia ceritakan

dalam kondisi labil itu lemah. Setelah itu seorang ulama

tidak mengetahui apakah hadits yang diterimanya itu
termasuk jenis yang pertama atau yang kedua.

Sedangkan ulama lain tahu bahwa hadits yang ia terima

itu diceritakan periwaSratrln dalam kondisi stabil.

Periwayat hadits lupa akan haditsnya, tidak ingat sama

sekali; atau ia menyangkal bahwa ia pemah

menceritakannya. Seorang ulama meyakini bahwa

kondisi ini menjadi alasan untuk meninggalkan hadits

tersebut. Sedangkan ulama lain melihat bahwa hadits

yang demikian ini termasuk hadits yang sah untuk

dijadikan dalil. Masalah ini sangat masyhur.

Banyak ulama Hijaz yang bersikap untuk tdak
berargumen dengan hadits ulama Irak atau Syam jika

tidak memiliki asal-muasal di Hijaz. Bahkan ada

seseorang di antara mereka lrang mengatakan,
"Posisikan hadits-hadits ulama Irak seperti hadits-

haditsnya ahli Kitab! Jangan benarkan mereka, dan
jangan dustakan mereka!" Ada ulama Hijaz lain ditanya,
"Apakah riwayat Sufun dari Manshur dari hrahim dari
Alqamah dari Abdullah itu dapat dijadikan hujjah?" Ia
menjawab, 'Jika ia tidak memiliki asal-muasal di Hijaz,

maka tidak boleh dijadikan hujjah."
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Sikap tersebut didasari oleh keyakinan mereka bahwa ulama

Hijaz telah rnenjaga keakuratan Sunnah, tidak ada satu pun yang

lepas dari mereka; dan bahwa hadits-hadits penduduk Irak itu
mengalami kesimpang-siuran yang mengharuskan sikap

menunggu.

Sebagian ulama Irak juga mengambil sikap untuk Udak

berargumen dengan hadits ulama Syam, meskipun mayoritas

ulama meninggalkan cara penilaian lemah berdasarkan faktor
geografis. Jadi, manakala suatu sanad ifu bagus, maka hadits bisa

dijadikan hujjah, baik hadits tersebut diriwayatkan oleh ulama

Hrjaz, atau lrak, atau Syam, atau selainnya"

Abu Dawud As-Sajistani mengarang sebuah kitab tentang

sunnah-sunnah yang hanya diriwayatkan oleh para ulama dari
berbagai negeri. Dalam kitab tersebut ia menjelaskan hadits-hadits

yang hanya dimiliki oleh para ulama dari masing-masing negeri,

dimana hadits-hadits tersebut tidak ditemukan pada selain mereka,

seperti Madinah, Makkah, Thaif, Damasktrs, Homs, Kufah,

Bashrah dan lain{ain.

Sebab Keempat

Seorang ulama menetapkan syarat-syarat unfuk berita
perorangan dari periwayat yang adil dan hafiz (penghafal hadib),

dimana sSnrat-qnrat tersebut berteda dari yang ditetapkan oleh

ulama lain. Misalnya adalah sebagian ulama mensyaratkan unfuk
membandingkan hadits dengan Kitab dan Sunnah; sebagian ulama

lain mensyaratkan agar periwayat hadits adalah seorang ahli fiqih

manakala riwayatnya berlainan dari qiyas; dan sebagian ulama

yang lain mensyaratkan hadits harus tersiar luas manakala isinya
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menjangkau setiap indMdu; serta syarat-syarat lain seperti yarrg

telah dijelaskan pada tempahnya masing-masing.

Sebab Kelima

Seorang ularna menerima hadits dan menilainya t'alid, tetapi

ia lupa. Sebab ini bisa terjadi dalam Kitab dan Sunnah, misalnya

hadits masyhur dari Umar t&, bahwa ia ditanya mengenai

seseorcmg 5rang junub dalam perjalanan tetapi ia tidak memperoleh

air. Umar rg menjaunb, "la tidak shalat sampai ia mendapatkan

air." Saat mendengar jawaban ini, 'Ammar berkata kepadanya,

"Wahai Amirul Mu'minin, tidakkah engkau ingat saat kita sedang

mengunrsi unta lalu kita mengalami junub. Saat itu aku berguling-

guling di tanah seperti hetu.ran temak, sedangkan engkau tidak
shalat. Setelah ihr aku mengadukan hal itu kepada Nabi S, Ialu

beliau bersabda, "hgkau culrup melakukan seperti ini.'67 Beliau

lantas menepukkan kedua tangan beliau pada tanah, lalu heliau

mengusapkannya pada wajah dan kedua telapak beliau." Umar
pun berkata kepada 'Ammar, "Bertakl,alah kepada Allah, wahai
'Amrnar!" 'Ammar berkata, "Jika engkau mau, aku tidak

meriwayatkannya." Umar berkata, "Sebaliknya, aku memberimu

izin unhrk melakukan apa yang engkau lakukan itu."

Ini adalah Sunnah yang disaksikan sendiri oleh Umar, tetapi

kemudian ia lupa sehingga ia memberikan fatwa yang berbeda.

Saat 'Ammar mengingatkan Umar, Umar tidak kunjung ingat.

Meskipun demikian Umar tidak mendustakan 'Amrnar, bahkan ia

menyruruhnya unfuk menceritakan hadits tersebut.

67 HR. ArNasa'i dalam pembahasan tentang bersuci (317), Ahmad (4/3201, dan
Al Baihaqi dalam kitab As-Sunanll/276), mereka semua dari 'Ammar bin Yasir.
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Lebih dari itu, Umar eg, pemah berkhutbatr dan dalani

khutbahnya itu ia berkata, "Jika ada seorang lal,i{aki yang

memberikan matrrar di atas nnahamya istri-istri Nabi i$ dan putri-

putri beliarr, maka aku akiua rnengembalikann-ua." Kemudian ada

seorang perempuan yang berkata, "Wahai Amirul Mu'minin!
Mengapa engkau mengharamkan sesuahr yang dibe.rikan Allah

kepada kami?" Kemudian perempuan itu membaca firman Allah,
'Dan jil<a kanu ingin mengganti istimu dmgan isti 3ang lain,

sdang l<amu telah memberikan kepda s*eoftng di anbm
mereka harta tnng banyak." (Qs. An-Nisaa' [4], 20) Akhimya

Umar merujuk kepada ucapan perempuan tersebut, dan

sebenamya Umar hafal ayat tersebut tetapi ia tidak menyadarinya.

Demikian pula, diriwayatkan bahwa pada waktu terjadi

Perang Jamal Ali mengingatkan Zubair tentang sesuah: yang

diminta Rasulullah # uga, Cipegang emt-erat oleh keduanya.

Ketika Zubair mengingatnya, ia pun pergl meninggalkan medan

pe.mng. Hal semacam ini banyak terjadi pada generasi salaf (awal)

dan generasi khalaf (akhir).

Sebab Keenam

Seorang ulama tidak mengetahuri indikasi hadits, terkadang

karena redaksi yang ada dalam hadits asing baginya, seperti kata

muzabznah, ntuhaqalah, mukhabarah, mulamasah, munabadzab,

gharar, serta kata-kata asing lain yang terkadang diperselisihkan

maknan5ra di antara para ulama. Contohnya adalah hadits marfu'
yang berbunyi:

ceYel G 6w'l: OIY Y
I
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"Tidak ada cemi dan tidak ada pemerdekaan dalam kondisi
paksaan.'68

Para ulama menafsiri kata OQ bermakna paksaan.

Sedangkan ulama lain tidak *.rrg"tuh,ri penafsiran ini.

Ada kalanya makna redaksi menunrt bahasa dan kadisi

seorcmg ulama berbeda dengan maknanya menumt bahasa Nabi

#. Ia pun memahaminya sesuai yang dipahami dalam bahasanya

berdasarkan ketenfuan bahwa pada prinsipnya aspek bahasa itu

tetap berlaku. Misalnya, sebagian ulama mendengar atsar

mengenai keringanan terhadap nabidz lalu mereka mengiranya

bahwa nabidz adalah salah satu jenis minuman yang memabukkan

karena inilah makna kata tersebut menurut bahasa mereha.

Padahal kata nabidz di sini artinya sesuatu yang diperas unhrk

memaniskan air sebelum ia mengeftrs (mengkristal). Kata ini

ditafsirkan dalam banyak hadits yang shahih. Mereka mendengar

kata l<hamer dalam Kitab dan Sunnah lalu meyakininya bahwa itu

adalah perasan anggur yang sangat keras saja karena demikianlah

maknanya menumt bahasa. Padahal dalam hadits-hadits shahih

dijelaskan bahwa l<ata l<hanter digunakan untuk menyebut setiap

minuman yang memabukkan.69

68 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang cerai (2193), Ibnu Majah dalam
p€rnbahasan tentang crrat (20461, Al Hakim 12/1981 dengan menilainSra shahih
menurut kriteria Muslim tetapi tidak dilansir olehnya, dan penilaiannya ihr disepakati
oleh A&-Dzahabi. Adz-Dzahabi berkata, "Muhammad bin 'tJbaid fidak bisa dijadikan
hujjah." Abu Hatim b€rkata, "Status lernah." Hadits ini juga diriurayatkan oleh Al
Baihaqi dalam kitab As-1nan(l/357) dan Ahmad (5/275), seluruhnya dari Aislrah.

69 HR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman (2OO3nq, Abu Dawud
dalam pernbatrasan t€ntang minuman (36791, At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang
minuman (1861) dengan menilainya hasanshahih, hnu Majah dalam pembahasan
tentang minuman (3390), dan Ahmad (2/L6,29,3t, 105, 134, 137), seluruhnya dari
Ibnu Umar.
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Ada kalanya satu lafazh iht musytarak (diswakan untuk

beberapa makna), atau mujmal (giobal), atau maknanya berkisar

antara hakiki dan majazi, kemudian seorang ulama mernahami

lafazh tersebut sesuai makna yang menurutnya paling dekat

padahal malisudnya bukan demikian. Misalnya ada sejumlah

sahabat yang memahami kata al khaith al abyadh dan al khaith al
aswad menurut bahasanya, yaitu benang putih dan benang merah.

Ada pula sebagian sahabat yarlg memaknai firman Allah, ifu':6

#*t #F.r, -sapulah mukanu dan tanganmu... "(Qs. An-Nisa'

[4]: 43) bahwa maksudn5n adalah mengusap tangan hingga ke

ketiak.

Ada kalan3n indikasi nash samar, sedangkan aspek indikasi

perkataan itu sangat luas. Manusia berbeda-beda dalam

memersepsi dan memahami sisFsisi perkataan sesuai bakat dan

kemampuan yang diberikan Allah. Ada kalanya seseorang

memahaminya dari sisi urnum, tetapi ia tdak mengetahui

keberadaan makna tercakup ke dalam makna umum tersebut.

Masalah ini sangat luas cakupannya, tidak ada yang bisa

mengetahui keseluruhannya selain Allah. Ada kalanya seseorang

keliru sehingga ia memahami perkataan dengan pemahaman yang

tidak terkandung dalam bahasa Arab yang menjadi bahasanya

Rasulullah $ dalam menyampaikan risalah.

Sebab Ketujuh

Seorang ulama meyakini bahwa sebuah hadits udak

mengandung indikasi yang sesuai dengan masalah. Perbedaan

antara sebab ini dan sebab sebelumnya adalah: pada sebab yang

sebelumnya ulama tidak mengetahui aspek indikasi, sedangkan
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pada sebab ini ulama mengetahui aspek tetapi ia meyakini bahwa

indikasi tersebut tidak sesuai karena ia memiliki ushul yarg
menolak indikasi tersebut, baik indikasi itu substansinya benar atau

salah.

Misalnya, ia meyakini bahwa lafazh umun yang dikenai

pengkhususan itu tidak bisa dijadikan hujjah, makna mafhum
(implisit) itu tdak bisa dijadikan hujjah, Iafazh umurn yang dilatari

suatu sebab ifu terbatas pada sebab tersebut, perintah mumi tidak

menghasilkan kewajiban atau tidak menghasilkan keurajiban yang

segera, isim (kata benda) yang berbenfuk definitif dengan
tambahan partikel Jr di awal itu tidak memiliki makna umum, kata

kerja yang diawali dengan partikel negatif mengakibatkan

peniadaan terhadap perbuatan itu sendiri dan tidak pula seluruh

hukumnya, serta prinsipprinsip lain lrang terlalu luas unhrk
disampaikan di sini.

Setengah dari bahasan Ushul Fiqih itu masalah-masalah

pertedaan pendapatnya tercakup ke dalam bagian ini. Meskipun
ushul itu sendiri tidak melingkupi seluruh dilalah (indikasi) yang
diperselisihkan. Sebab ini juga mencakup satuan-safuan jenis

dilalah. Misalnya seseorang mg/akini bahwa lafazh 5rang definitif
bersifat mujmall<arena ia berupa mus5ttarak, bukan sebagai dilalah
yang menunjuk ke salah satu maknanya.

Sebab Kedelapan

Seorang ulama mqpkini bahwa makna yang ditunjukkan
lafazh ifu bertenfuran dengan keterangan yang menunjukkan
bahwa makna tersebut bukan yang dimaksud. Misalnya adalah

benfuran antam lafazh urnurn dengan lafazh khusus, atau lafazh

muthlaq (frdak tetbabsi) dengan lafazh muqa5ryd (terbaasf, atau
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perintah mutlak dengan keterangan yang meniadakan kanrajiban,

atau lafazh hakiki dengan keterangan yang menunjukkan makna

majazi, serta berbagai bentuk benhrran lain.

Ini merupakan bahasan yang luas karena benturan antara

makna-makna yang diindikasikan perkataan dan pengunggulan

sebagiannya atas sebagian yang lain merupakan bahasan yang

sangat luas cakupannya.

Sebab Kesembilan

Seorang ulama meyrakini bahwa suafu hadits terhalang oleh

keterangan yang menunjukkan kelemahanqn, atau penghapusan

kandungan hukumnyra, atau penakv,rilannya manakala ia bisa

ditaLu/ili, (berbenturan) dengan keterangan yang sebanding

dengannya seperti ayat, hadits lain, atau ijma'. Kasus ini ada dua

macarn, yaitu:

Pertama, ia meyakini bahwa keterangan yrang berbenfuran ifu

lebih unggul secara garis besar dimana salah satu dari ketiga hal

tersebut (menunjukkan kelemahan, menghapus hukumnya, atau

menakwili) dapat diketahui secara definitif tanpa ada ijtihad unhfi
menentukan salah safunya.

Kdua, ia melakukan ijtihad untuk menentukan salah satunya

dengan meyakini bahwa hadits tersebut dihapus kandungan

hukumnya, atau ditak\ rili. Ada kalanya ia keliru terkait
penghapusan hukum lantaran ia rneyakini bahwa hadits yang

keluar belakangan itu sebenamya hadits yang keluar lebih dahulu.

Dan ada kalanya ia keliru terkait tal$ ril lantaran ia memaknai

hadits dengan makna yang tidak terkandung dalam lafazh, atau

ada ketemngan lrang menolak takpilnya itu.
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Apabila hadits lain membenfurnya secara garis besar, maka

ada kalanya hadits yang membentur itu tidak menunjukkan makna
yang berlawanan, dan ada kalanya hadits yang rnembenfur itu
tidak sekuat hadits pertama dari segi sanad atau matannya. Di sini

sebab-sebab di atas dan sebab-sebab lain bisa terjadi pada hadits

yang pertama. Dan ijma' yang diklaim itu pada umumnya

diketahui dari sebatas tidak adanya informasi mengenai adanya

penciapat yang berlawanan.

Di antara tokoh-tokoh ulama, kami temukan sebagian ulama

condong kepada sebuah pendapat dengan berpatokan pada

ketiadaan informasi mengenai adanya pendapat yang berbeda,

padahal dalil-dalil yang terang di tangan mereka menunjukkan
pendapat sebaliknya. Akan tetapi, seorang ulama tidak mungkin

unhrk mengeluarkan sebuah pendapat yang ia ketahui belum ada

yang mengeluarkan pendapat yang sama sebelumnya, dan
bersamaan ihr ia tahu bahwa para ulama lain mengeluarkan

pendapat yang sebaliknya. Sebaliknya, di antara mereka ada yang

mengganfungkan pendapahrya dengan mengatakan, "Jika dalam

masalah ini ada ijma', maka ijma' tersebut lebih pantas unfuk
diikuti. Tetapi jika Udak ada, maka pendapat yang benar

menumtku adalah demikian dan demikian."

Ihr seperti orang yang mengatakan, "Saya tidak mengetahui

adanya seorang ulama Srang membolehkan kesaksian budak, tetapi

ada keterangan dari Ali, Anas, Syuraih dan lain-lain bahwa

kesaksian budak diterima." Juga seperti orang yang mengatakan,
"Para ulama sepakat bahwa budak yang sebagian dari dirinya telah

dimerdekakan itu tdak meunrisi, tetapi ada keterangan dari Ali
dan hnu Mas'ud bahwa budak seperti itu juga diberikan hak waris.
Dalam hal ini ada hadits hasn dari Nabi S."
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LIlama lain mengatakan, "Saya tidak mengetahui adanya
seseorang yang mewajibkan shalawat pada Nabi #b di dalam

shalat, tetapi ada keterangan yang mewajibkannya dari Abu Ja'far
Al Baqir."

Yang dernikian itu karena batasan paling jauh yang bisa

dicapai kebanyakan ulama adalah mengetahui pendapat ulama-

ulama lain png ia jumpai di negerinSn serta pendapat beberapa

kelompok ulama selain mereka. Sebagaimana Anda menemukan

banyak ulama pendahulu yang frdak mengetahui selain pendapat

ulama Madinah dan Kufah; dan banyak ulama generasi akhir yang

tidak mangetahui selain pendapat dua atau tiga orang imam yang

diikuti. Pendapat apa saja Snng ada di luar itu menunrtnya
bertentangan dengan ijma'karena ia tidak mengetahui adanya

ulama yang memegangnya. Padahal, ia senantiasa mendengar

pendapat yang berbeda. Ulama demikian ihr Udak mungkin
berpegang pada hadits yang bertentangan dengan pendapat para

ulama di kotanp karena khawatir sekiranya hadits tersebut

bertentangan dengan ijma', atau karena ia meyakini bahwa hadits

tersebut benar-ber, ar bertentangan dengan rjma', sedangkan ilma'

merupakan hujjah yang paling besar.

Inilah alasan banyak ulama sering meninggalkan hadits.

Sebagian dari mereka dapat ditolerir dalam arti yang sebenamya,

dan sebagian 5nng lain dapat ditolerir tetapi tidak dalam arti yang

sebenamya. Demikian pula dengan banyak sebab sebelumnya dan

sesudahnga.

Sebab Kesepuluh

Seorang ulama meyakini suafu hadits berbenturan dengan

keterangan yang menunjukkan bahwa hadits tersebut lemah, atau
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dihapus kandungan hukumnya, atau ditakuili; sedangkan ulama

lain tidak mey,akininya, atau pada hakikatnya itu bukan benturan
yang kuat seperti benhran yang dilihat oleh banyak ulama Kufah

antara hadits shahih dengan makna tekstual Al Qur'an, sedangkan

mereka meyakini bahwa makna tekstua! Al Qur'an -baik yang

bersifat umurn atau semisalnya- lebih didahulukan daripada nash

hadits. Kemudian, ada kalanya ia meyakini makna yang tidak

tekstual ifu sebagai makna yang tekstual karena ada banyak sisi

makna yang ditunjukkan oleh redaksi.

Karena itu pam ulama menolak hadits tentang satu orang

saksi yang disertai sumpah meskipun ulama lain tahu bahwa di

antara makna tekstual Al Qur'an tidak ditemukan keterangan yang

menghalangi keputusan hukum berdasarkan satu orang saksi dan

sumpah. Dan meskipun ada keterangan demikian, menumt
mereka Sunnah berkedudukan sebagai penjelas Al Qur'an.

AqrSyafi'i memiliki pandangan yang masyhur dalam kaidah

ini. Ahmad juga memiliki sebuah risalah yrang masyhur yang berisi

bantahan terhadap ulama yang mengklaim bahwa kita cukup
berpegang pada makna tekstual Al Qur'an tanpa membuttrhkan
penafsiran dari Sunnah Rasululluh #. Dalam kitab tersebut Imam

Ahmad mengemukakan dalildalil yang terlalu panjang untuk

disebutkan di sini.

Di antara dalilddil tersebut adalah penolakan khabaryang di
dalamnSn ada takhshish (pengkhususan) terhadap makna umum
Kitab, atau taq5id (pembatasan) terhadap kalimat nnutlaknya, atau

di dalamnya ada keterangan tambahan di atas keterangan Kitab.

Juga keyakinan ulama yang berpendapat demikian bahwa
keterangan tambahan di atas nash itu sama fungsinya dengan

nasakh (panghapusan hukum), dan takhsishterhadap lafazh umum
ifu sama fungsinya dengan nasakh.
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Contohnya adalah pembenfuran yang dilakukan sekelompok

ulama Madinah antara hadits shahih dengan praktik penduduk

Madinah berdasarkan pandangan bahwa mereka sepakat urrtuk

berbeda dan khabar, dan bahwa ijma' mereka lebih didahulukan

daripada khabar, seperti mengambil pendapat yang berbeda dari

lradits-hadits tentang khiyar majti{o dengan berpijak pada prinsip

di atas, meskipun mayoritas ulama menetapkan bahwa penduduk

Madinah berselisih tentang dalam masalah tersebut. Dan kendati

mereka bersepakat tetapi ada ulama dari wilayah lain yang

berbeda dari mereka, niscaya hujjah png berlaku adalah hujjah

l<habar.

Juga seperti benh-ran png dilakukan suatu kelompok ulama

antara sebagian hadits dengan qiyas yang jelas berdasarkan

pandangan bahwa kaidah-kaidah kulliryah (universal) tidak bisa

tergugurkan oleh khabar semacam ini. Dan masih banyak lagi

kasus benfuran, baik yang membentur itu benar atau salah.

Kesepuluh sebab di atas tampak jelas. Acap kali seoftmg

ulama memiliki argumen unfuk meninggalkan penerapan hadits,

tetapi kami tidak melihat adanya argumen tersebut. Hal itu
disebabkan dimensi ilmu itu sangat luas, dan kita tidak bisa

mengetahui selunrh hal yang ada dalam benak para ularna. Ada

kalanya seorang ulama mengemukakan pendapatnya, dan ada

kalanya tidak mengemukakan pendapatnya. Apabila ia

rnengemukakan pendapatnya, maka bisa jadi pendapatnya itu

sampai kepada kita dan bisa jadi tidak sampai. Apabila sampai

kepada kita, ada kalanya kita mengetahui letak argumennya, dan

ada kalanya tidak, baik argumen tersebut benar atau tidak. Akan

tetapi, manakala kita menganggap hal ini mungkin terjadi, maka

7o Khi5ar mailisadalah hak pelaku akad untuk membatalkan akad selama keduanya
belum meninggalkan tempat t-arsaksi.
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kita tidak boleh meninggalkan sebuah pendapat yang kuat

argumentasinya berdasarkan hadits shahih yang disepakati oleh

sekelompok ulama, lalu kita beralih kepada pendapat lain yang

dikemukakan oleh seorang ulama yang dimungkinkan ia memiliki

keterangan untuk menolak argumen ini meskipun ia lebih alim.

Karena kesalahan yang mungkin te4adi pada pendapat-pendapat

para ulama itu lebih besar daripada kesalahan yang mungkin

terjadi pada dalildalil syar'i. Karena dalil-dalil s5nr'i mempakan

hujjah Allah atas semua hamba-Nya, lain halnya dengan pendapat

seorang ulama.

Dalil syarT mustahil salah manakala tidak berbenhiran

dengan dalil [ain, sedangkan pendapat seorang u]ama tidak

demikian. Seandainya kemungkinan ini boleh dipegang, maka kita

tidak lagi memiliki sedikit pun dari dalildalil yang dimungkinkan
mengalami kondisi seperti ini. Akan tetapi, yang rnenjadi poin

penting adalah ulama yang mengambil langkah demikian ditolerir
dalam tindakannya meninggalkan hadits semacam ini, dan kita pun

ditolerir untuk tidak mengambil tindakan tersebut. Allah berfirman,
'llfu adalah umat yang telah lalu; bagiryn apa tnng diusahakanryn
dan bagimu aW Sang kamu usahakan "(Qs. Al Baqarah [2]: 141)

"Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang snuafu,
maka kembalil<anlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul
(Sunnahn@). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 59)

ndak seorang pun yang boleh bertentangan dengan hadits
dari Nabi $ dengan berpegang pada pendapat seorang ulama

sebagaimana lnng dikatakan lbnu Abbas rg kepada seseorang

yang bertanya kepadanya tentang suatu masalah lalu lbnu Abbas

menjawabnya dengan sebtrah hadits, tetapi orang ifu mengatakan,
"Abu Bakar dan Umar berpendapat demikian." hnu Abbas lantas

berkata, "Kalian nSnris dihujani bafu dari langit. Aku mengatakan
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'Rasulullah S bersabda', tetapi kalian mengatakart 'Abu Bakar dan

Umar berkata'?"

Apabila sikap meninggalkan hadits itu disebabkan oleh

sebagian dari sebab-sebab di atas, maka kita tidak boleh meyakini

bahwa orang yang meninggalkan hadits shahih yang berisi

penetapan hukum halal, haram, atau hukum lain dengan sebab-

sebab yang kami sampaikan di atas ifu terkena sanksi dengan

alasan bahwa ia telah menghalalkan sesuatu yang haram, atau

mengharamkan sesuatu yang halal, atau menetapkan hukum tdak
sesuai dengan wahyu png difunmkan Allah.

Hakikat Ancaman dan Faktor Pencegahnya

Demikian pula, jika dalam sebuah hadits disebutkan ancaman

terhadap suatu perbuatan -seperti laknat, murka, adzab dan

semisalnya, maka tidak bisa dikatakan bahwa orang alim yang

membolehkannya atau melakukannya itu terkena ancarnan

tersebut. Ini termasuk hal yang setahu kami Udak ada perbedaan

pendapat di antara umat Islam kecuali pendapat yang ditufurkan

dari sebagian kalangan Mu'tazilah Baghdad semacam Al MarisiTl

dan orang-orang sepertinya. Mereka mengklaim bahwa mujtahid

yang keliru itu terkena hukuman atas kekeliruannya.

71 Dia adalah Abu AMurrahman Bisyr bin Ghiyats bin Abu lGrimah Al 'Adawi Al
Baghdadi Al Mar'lsi, mantan sahaya mereka. la termasuk mantan sahaya keluarga Zaid
bin Khaththab r4g. Ia termasuk fuqaha besar, tetapi ketika ia telah jauh dari wara' dan
tal$ra, maka ia ptrn berpendapat bahun Al Qur'an adalah makhluk serta menyerukan
pemahaman tersebut hingga menjadi tokoh aliran Jahmilryah di zamannya. Ia biasa
minum nabidz (pensan anggw), serta divonis kalir dan fasik oleh umat Islam di
zamannya. Dl antara kitabnya grang paling penting adalah Al hja'dan N Istiqamah. la
meninggal di akhir tahun 218 H. pada usia mendekati 70 bhun. Lih. kitab SgarAlam
An -Nu b la' (1O / 199 -202\.
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Alasan kami adalah jatuhnya ancaman pada orang yang

melakukan sesuatu yang diharamkan itu dibatasi syarat ia
mengetahui keharamannya, atau dimungkinkan baginya untuk

mengetahui keharaman. Siapa pun yang lahir dan besar di
pedalaman, atau siapa pun lnng baru masuk Islam manakala ia

melakukan suafu perbuatan haram dalam keadaan tidak

mengetahui keharamannya, maka ia tidak berdosa dan tidak

terkena ancarnan, meskipun dalam menganggap halal perbuatan

dosanya itu ia tidak berpatokan pada suatu dalil syar'i.

Dengan demikian, orang yang belum menerima hadits yang

mengharamkan suatu hal tetapi ia berpatokan pada ddfl, syar'i

dalam menghalalkannya itu lebih pantas untuk ditolerir. Ia ditolerir

dan diberi pahala atas ijtihadnya. Allah berfirman, 'Dan (ingatlah

kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu kduanya memberikan

mengenai tanaman, l<arena tanaman ifu dirusak oleh

kambing-kambing kepunSman kaunnya. Dan adalah Kami
menyaksikan kepufusan yang diberikan oleh mereka ifu, maka

I{ami telah me.mberikan pengertian kepada Sulaiman tentang

hukum 6nng lebih tepat); dan kepada masing-masing mereka telah

Kami berikan hikmah dan ilmu. " (Qs. Al Anbifa' I21l: 78-79\
Allah memberikan pemahaman hanya kepada Nabi Sulaiman &,
tetapi Allah memuji keduanya dalam hal pemuhrsan perkara dan

ilmu.

Dalam l$tab Ash-Shahihain terdapat riwapt dari Amr bin
'Ash 4& bahwa Nabi $ bersaMa,

o{s gt;i ii *QG U,;i' 't4Lr rit

?f{i"thL1i tgr
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'Apabila seorang hakim berijfihad lalu ia benar, maka

baginya dua pahala. Dan apabila ia beijtihad lalu ia keliru, maka

baginya safu pahala.'v2

Dari sini terlihat jelas bahwa inujtahid maskipun keliru tetap

mendapat satu pahala. Pahala tersebut disebabkan ijtihadnya,

sedangkan kekeliruannya dimaafkan karena menepati kebenaran

dalam seluruh satuan hukum ifu tidak mungkin atau sulit dicapai.

Allah berfirman, "Dan Dia sekali-kali tidak manjadikan untuk kamu

dalam agana suatu kaempibn "(Qs. Al Hajj l22l:78l

'Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan frdak

menghendaki kesukaran bagimu. "(Qs.Al Baqarah [2]: 185]

Dalam kitab lsrl-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa ia berkata kepada para sahabat beliau dalam perang
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'Jangan ada seorang pun tmng shalat Ashar keatali di

perkatnpungan Bani Qumizhah. " Setelah itu mereka mendapati

shalat Ashar di jalan sehingga sebagian dari mereka mengatakan,

zz fakhajhadlts telah disebutkan sebelumnya.
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"Kami tidak shalat kecuali di perkampungan Bani Quraizhah."
Sedangkan sebagian yang lain berkata, "Bukan inr yang diinginkan

dari kita." Mereka pun shalat di jalan. Namun Nabi fi$ udak

mencela salah safu dari dua kelompok tersebut.T3

Kelompok pertama berpegang pada makna umurn sehingga

mereka menanggap kasus terlewatkan shalat itu tercakup ke dalam

makna urnurn. Sedangkan kelompok lain memiliki dalil yang

mengharuskan unfuk mengeluarkan kasus ini dari makna umur.
Jadi, maksud dari perintah Nabi # adalah supaya mereka

mempercepat perjalanan ke perkampungan Bani Quraizhah. Ini

merupakan masalah yang diperselisihkan para fuqaha secara

masyhur: Apakah makna umum itu bisa dikhususkan dengan

qlyas? Meskipun demikian, orang-orang yang shalat di jalan itr.r

lebih benar.

Demikian pula, ketika Bilal ,& menjual dua sba'makanan
dengan safu sha', maka Nabi & memerintahkannya unhrk

mengembalikannya. Hal tersebut tidak mengimplikasikan
pemberlakuan hukum orang yang memakan riba pada Bilal rg6,

yaitu dinyatakan sebagai fasiq, dilaknat, dan diperlakukan dengan
keras, lantaran Bilal rS tidak mengetahui keharamannya.

Demikian pula 'Adiy bin Hatim dan sekelompok sahabat

ketika mereka meyakini bahwa firman Allah, "Hingga terang

bagimu benang putih dari benang hitam"(Qs. Al Baqarah [2]: 187)

maknanya adalah: benang putih dan benang hitam. Karena itu,

salah seorang di antara mereka meletakkan dua benang putih dan

hitam di bawah bantalnya, lalu ia terus makan hingga tampak ielas
salah satun5ra. Nabi ,$ pun bersabda kepada 'Adiy, "Jika bqitu,

7s Takhrijhadits tdah disebutkan sebelumnya-
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bantalmu pastilah sangat luas.7A Yang dimaksud adalah putihnSn

siang dan hitantnya malarn.'vS

Nabi # mengisyaratlian bahwa '.\diy bin Hatim tidak

rnemahami makna ucapan, tetapi tindalian Nabi @ ini tidak

mengimplikasikan celaan terhadap orang yang membatalkan puasa

pada bulan Ramadhan meskipun ifu termasuk dosa besar. [^ain

halnya dengan orang-orang yang memberi fatun kepada Masyjuj

mengenai ka,vajiban mandi junub meskipun dalam qraca yang

sangat dingin, lalu ia pun mandi hingga menemui ajalnya. Nabi $
bersaMa,

Cy t;x_;, rit $L & hr 'r*(t ;jn
,Sry;lt ur:rit+

"Mere,l<a telah membunuhnya, semaga Allah membinasal<an

mereka. Mengapa mereka tidak bertanya jika mereka tidak tahu.

Suungguhnya obat kebodohan adatah bertang,a.'v6

Mereka berbuat salah tanpa melakukan ijtihad karena

mereka bukan ahli ilmu.

Demikian pula, Nabi #t Udak marajibkan Usamah bin Zaid

unfuk membayar di5nt atau kaffarah ketika ia membunuh

7a Maksudnya, ia meletakkan dua benang di bawdh bantal padahal maksud Allah
adalah siang dan malam. Dengan dernikian bantal tersebut menutupi siang dan malam

sehingga Ra.ul S menyebut bantalnf,a ihr sangat lum-
7s HR. At Bukhari dalam perrbahasan tentang tafsir (4509), Muslim dalam

pernbahasan tentang puasa (1090,233), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang puasa
(21691, dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang puasa (2/5), mereka sernua dari
'Adiybin Hatim.

76 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bemuci (337), hnu Majah dalam
pernbahasan tentang bersuci (5721, &n Ahmad (1,/330), mereka s€rnua dari hnu
Abbas.
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seseorang yang mengucapkan kalimat syahadat dalam perang

Hariqat karena ia meyakini kebolehan membunuhnya dengan

alasan bahwa keislaman orang tersebut tidak benar, meskipun

sebenamya diharamkan membunuhnya.

Hadits ini dijadikan pegangan oleh ulama salaf dan mayoritas

fuqaha bahwa apa yang dihalalkan oleh orang-orang yang

menyimpang dari darah orang-orang yang adil dengan dilandasi

takwil yang boleh itu tidak mengimplikasikan sanksi diyat dan

kaffarah meskipun diharamkan membunuh dan memerangi

mereka.

Syarat yang kami sebutkan terkait jahrhnya ancarnan ini tidak

perlu disebutkan dalam setiap pemaparan karena pengetahuan

mengenainya teiah mengakar dalam hati, sebagaimana janji

terhadap amal baik itu dibatasi dengan syarat ikhlas kepada Allah

dan pahalanya tidak gugur karena murtad, narnun syarat ini tidak

disebutkan dalam setiap hadits yang berisi janji.

Kendati diasumsikan adanya faktor yang menjahrhkan

ancaman, namun bisa saja pelakunya terhindar dari hukum
tersebut karena ada faktor penghalang. Faktor yang menghalangi
jatuhnya ancaman itu ada banyak. Di antaranya adalah taubat,

istighfar, melakukan kebaikan yang bisa menghapus dosa, ujian

dan rnusibah di dunia, syafa'at dari seorang pemberi syafa'at yang

ditaati, dan rahmat dari Tuhan yang paling Penyayang di antara

para penyayang.

Syarat-Syarat Terkena Ancaman

Apabila seluruh sebab di atas tidak ada, dan biasanya ifu
terjadi pada orang yang keras kepala dan bertingkah membandel

kepada Allah seperti membandelnya unta kepada pemiliknya,
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maka pada saat ifulah ancarnan jahrh padanya. Karena pada

hakikatnya ancaman itu bertujuan untuk menjelaskan bahwa

perbuatan tersebut menjadi penyebab datangnya adzab sehingga

darinya disimpulkan bahwa perbuatan tersebut diharamkan.

Adapun pemikiran bahwa setiap orang yang mengerjakan hal yang

menyebabkan ancaman itu pasti terjafuhi ancaman, sesungguhnya

pemikiran ini salah kaprah secara pasti karena penyebab an@man

ihr terganfung pada adanya syarat dan hilangnya selunfi faktor
penghalang.

Penjelasannya, oftrng yang meninggalkan penerapan suafu

hadits itu tdak terlepas dari tiga kondisi. Pertama, bisa jadi

tindakannya meninggalkan hadits tersebut diperbolehkan

berdasarkan kesepakatan umat Islam, seperti orang yang belum

menerima hadits dan ia tidak teledor dalam mencarinya padahal ia

butuh unhrk mengeluarkan fatwa atau keputusan hukum,

sebagaimana yang kami sebutkan dari Khulafa Rasyidin dan

selainnya. Tidak ada seorang muslim pun yang ragu bahwa orang

yang berbuat demikian tidak terkenai kecaman sedikit pun akibat

meninggalkan hadits.

Kedua, tindakannya meninggalkan hadits tidak

diperkenankan. Hal ini nyaris tidak dilakukan oleh para imam.

Akan tetapi, ada kalanya timbul kekhawatimn sekiranya seorang

ulama larang teliti dalam mencermati suatu masalah sehingga ia

mengeluarkan pendapat tanpa didasari dalil meskipun sebenamya

ia telah melakukan obser',rasi dan Utihad; atau ia teledor dalam

mencari dalil sehingga ia mengeluarkan pendapat sebelum ia

melakukan observasi secara maksimal meskipun ia berpegang

pada suatu hujjah; atau ia terbawa oleh tuadisi atau tujuan yang

menghalanginya unfuk mengamati masalah secara menyeluruh

unhrk menemukan adanya nash yang berbenfuran dengan nash
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yang ia pegang, meskipun ia tidak mengeluarkan pendapat kecuali

dengan ijtihad dan upaya pencarian dalil. Karena batasan

maksimal yang wajib diupayakan dalam ijtihad itu terkadang selalu

dipenuhi oleh seorang mujtahid.

Karena ifu, para ulama mengkhawatirkan hal ini lantaran

takut sekiranya ijtihad yang standar itu tidak dijalankan dalarn

suatu rnasalah tertenfu. Ini jelas merupakan dosa, tetapi jatuhnya

sanksi dosa atas pelakunya itu hanya terjadi manakala ia tidak

bertaubat. Ada kalanya dosa tersebut terhapus oleh istighfar,

kebaikan, ujian yang ia terima, syafa'at dan rahmat Allah.

Ketenfuan ini tidak mencakup seseorang yang terkuasai dan

terkalahkan oleh hawa nafsunya sehingga ia membela suafu

pendapat yang ia ketahui salah; atau oranE yang memastikan

kebenaran atau kekeliruan sebuah pendapat tanpa mengetahui

dalil-dalilnya. Kedua orang ini berada di neraka sebagaimana

firman Allah,

tUt G ,rbv') rLlll G )Qr':;j$ k*;:t
,t.

(?, yr#'"6;r * "tr; t;t e €$ (:tj
r'' 'r' 'o' 

{o ,/q.;rt ,l;j rgt g gt;i)t,Fss J.c= r
,22'

yb r;fiJ'"*;t *
'Hakim ifu ada tiga maam; dua hakim di nenka dan

satu hakim di swga. Adapun ltakim yang ada di surga adalah

seseorang yang mengetahui kebenaran lalu ia memufuskan
perkara berdasarkan kebenaran ifu. Adapun dua hakim yang di
neraka adalah seseorang yanE memufuskan perkara manusia atas
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dasar dan seseorang Wng mengetahui kebenaran

tetapi ia memutuskan hal sebaliknya. 
q7

Demikian pula para mufti.

Akan tetapi, jafuhnya ancaman pada orang tertentu ifu juga

memiliki faktor-faktor penghalang seperti yang kami sampaikan.

Kendati diasumsikan sebagian ancarrran jatuh pada seorang tokoh
ulama yang terpuji di mata umat Islam -meskipun hal ini jauh

kemungkinannya atau tidak pemah terjadi- narnLln salah satu

sebab di atas pasti ada pada dirinya. Dan seandainya hal itu terjadi,

hal itu tidak menciderai derajat imam mereka secara mutlak.

Karena kami tidak mq/akini adanya sifat ma'shum (teryefihara dai
kaalahan) pada suahr kaum. Sebaliknyra, mereka dimungkinkan
melakukan dosadosa- Tetapi, meskipun demikian kami berharap

mereka memperoleh derajat 5nng paling tinggi karena A[ah telah

mengaruniai mereka amal-amal shalih dan jasa-jasa yang mulia.

lagi pula, mereka tidak bersikukuh pada suatu dosa. Tenfu saja

mereka tidak lebih tingsi derajatnya daripada para sahabat, tetapi

ketentuan terkait para sahabat ihr iuga seperti itu dalam berbagai

fatwa dan keputusan !,ang mereka ijtihadkan, serta pertumpahan

darah yang terjadi di antara mereka.

Keyakinan bahwa orang yang meninggalkan hadits dengan

sifat-sifat di atas itu ditolerir, bahkan diberi pahala, (keyakinan

tersebut) tidak menghalangi kita untuk mengikuti hadits-hadits

shahih manakala kita Udak mengetahui adanya nash lain yang

bertenfuran dengannp dan menolaknya, serta merTakini kavajiban
pengamalannya baE umat Islam dan keunjiban

77 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang peradilan (3573) dan Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang hukum-hukum (2315). Abu Dawud berkata, "lni adalah
hadits yang paling shahih dalam masalah ini."
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menyampaikannya. Masalah ini tidak diperselisihkan di antara para

ulama.

Hadits yang Pasti Indikasinya dan yang Tidak Pasti

Selanjuturya, hadits-hadits itu terbagi menjadi dua. Pertama,

hadits yang indikasinya pasti karena sanad dan matannya pasti.

Yaitu hadits yang kita yakini bahwa Rasulullah #
mengucapkannya, dan kita meyakini bahwa beliau

memaksudkannya demikian. Kdua, hadits yang indikasinya jelas

tetqpi tidak pasti.

Hadits jenis pertama wajib diyakini indikasinya secara ilmu

dan amal. Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama

dalam hal ini secara garis besar. Mereka hanya berselisih mengenai

sebagian dat'. khabati apakah sanadnya pasti atau tidak pasti?

Apakah indikasinya pasti atau tidak pasti? Misalnya adalah

perbedaan pendapat ulama mengenai khabar perorangan dari

indMdu yang diterima dan dinilai jujur oleh umat, atau yang

disepakati unhrk diterapkan. Menumt mayoritas fuqaha dan ahli

Kalam, hadits tersebut menghasilkan pengetahuan yang pasti,

sedangkan menumt beberapa kelompok ahli Kalam hadits tersebut

tidak menghasilkan pengetahuan yang pasti.

Demikian pula dengan khabar yang diriwayatkan dari

beberapa jalur riwayat yang sebagiannya membenarkan sebagian

yang lain dari orang-orang tertentu. Ada kalanya khabar demikian
menghasilkan informasi yang meyakinkan bagi orang yang

mengetahui jalur-jalur riwayat tersebut, kondisi orang-orang yang

mengabarkannya, serta berbagai sifuasi dan kondisi yang meliputi
khabar tersebut. Meskipun pengetahuan tentang khabar tersebut

tidak dimiliki oleh ulama lain.
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Karena ifu, di antara para pakar hadits yang ilmunya bak
samudra ifu terkadang memperoleh keyakinan yang sempurna

tentang suafu khabar, meskipun ulama lain terkadang Udak

menaruh dugaan mengenai kebenarannya, alih-alih mengetahui

kebenarannya secara persis. Dasar masalah ini adalah ada kalanya
pengetahuan yang pasti itu diperoleh dari banyaknya periwayat
yang mengabarkann5ra, ada kalirnya dari sifat pam periwayat gnng

mengabarkannya, ada kalanya dat', khabar ifu sendiri, ada kalanlra

dari pemahaman periwayat yang mengabarkannya, dan ada

kalanya dari perkara yang dikabarkan.

Apakah Berita Perorangan Menghasilkan Ilmu
yang Meyakinkan?

Acap kali berita sedikit orang menghasilkan pengetahuan

yang pasti karena sifat keagamaan dan hafalan mereka sehingga

ada jaminan bahwa mereka fidak berbohong atau kehru.

Sementara berita dari orang yang tidak seperti mereka tidak
menghasilkan pengetahuan Srang pasti meskipun jumlah mereka

berlipat ganda. Inilah kebenaran yang tidak diragukan, dan itu
merupakan pendapat mayoritas fuqaha, muhaddits dan bertagai
kelompok ahli Kalam.

Ada beberapa kelompok ahli Kalam dan fuqaha lpng
berpendapat bahwa berita setiap bilangan periwayat itu
menghasilkan pengetahuan yang past terkait sahr masalah

sebagaimana berita bilangan yang sarna menghasilkan

pengetahuan yang pasti dalam setiap masalah. Pendapat ini jelas

salah tetapi bukan di sini tempat untuk menjelaskannya.

Mengenai pengaruh indikasi yang ada di luar periwayat

terhadap pengetahuan tentang khabar, kami Udak
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menyebutkannya karena indikasi-indikasi tersebut ada kalanya

menghasilkan pengetahuan meskipun tidak memiliki hubungan

dengan khabar. Jika indikasi-indikasi tersebut menghasilkan ilmu

dengan sendirinya, maka ia tidak dijadikan sebagai faktor yang

mengikuti khabar secara mutlak, sebagaimana khabar tidak

dijadikan sebagai faktor yang mengikutinya. Sebaliknya, masing-

masing dari keduanya mempakan jalan untuk mencapai

pengetahuan. Terkadang masing-masing dari keduanya menjadi

jalan sendiri unfuk rnencapai pengetahuan yang pasti; ada kalanya

masing-masing dari keduanya menjadi jalan unfuk mencapai

dugaan; ada kalanya pengetahuan itu dicapai dari gabungan

keduanya; dan ada kalanya keduanya tergabung tetapi salah

satunya menghasilkan pengetahuan yang pasti sedangkan yang

lain menghasilkan dugaan.

Ada kalanya seorang ulama yang lebih mengetahui khabar

mernastikan kebenaran khabar, tetapi ulama yang sederajat

dengannya tidak memasfikan kebenarannya. Ada kalanya mereka

berselisih mengenai kepastian dilalah karena perbedaan mereka

mengenai hadits tersebut; apakah ia bersifat nash (tajam,

menunjuk ke satu makna) ataukah ia bersifat tekstual? Apabila ia

bersifat tekstual, apakah di dalamnya ada keterangan yang

meniadakan kemungkinan makna yang lemah atau tidak? Ini juga

mempakan bahasan yang luar. Ada kalanya suafu kelompok ulama

memastikan makna yang diindikasikan hadits, tetapi sebagian yang

lain tidak memastikannya, bahwa karena mereka meyakini bahwa

hadits tidak mengandung selain makna tersebut, atau karena

mereka mengetahui bahwa makna lain ifu yang menghalangi

pemaknaan hadits demikian, atau karena ada dalil-dalil yang

menunjukkan kepastian.

220



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adapun bagian yang kedua, yaifu hadits yang maknanya

tekstual, ia wajib diterapkan dalam hukum-hukum syari'at

berdasarkan kesepakatan ulama yang otoritatif. Apabila ia

mengandung suafu hukum yang bersifat keilmuan dan semisalnya,

maka mereka berbeda pendapat mengenainya:

Beberapa kelompok fuqaha berpendapat bahwa berita

perorcngan dari satu individu yang adil manakala mengandung

ancaman terhadap suahr pertuatan, maka ia wajib ditempkan

untuk mengharamkan perbuatan tersebut. Sebuah hadits yang

berisi ancaman tidak dijadikan pegangan kecuali ia bersifat qath'i
(pasti). Demikian pula seandainya matannya qath'i tetapi

indikasinya tekstual.

Seperti ifulah mereka menakvuili perkataan Aisyah @,
"Sampaikan kepada Zaid bahwa ia telah membatalkan pahala
jihadnya bersama Rasulullah $, kecuali ia bertaubat." Mereka

mengatakan, 'Aisyah menyebutkan ancannn karena ia

mengetahui, dan kami menjadikan beritanya sebagai pegangan

dalam menetapkan hukum haram meskipun kami Udak

menjadikan an@rnan ini sebagai p€gangan karena hadits tersebut

menurut kami ditetapkan berdasarkan berita satu individu."

fugumen mereka adalah ancarrlan ihr termasuk perkara yang

sifatrya informatif, sehingga ancarnan itu tdak bisa ditetapkan

kecuali melalui berita yang menghasilkan pengetahuan

meyakinkan. lagi pula, manakala seseorang beriphad mengenai

hukum suafu pertuatan, maka pelakunya tidak terkena ancaman.

Berdasarkan pendapat mereka, hadits-hadits tentang ancaman

dapat dijadikan argumen unhrk menetapkan keharaman perbuatan

secam mutlak. Tetapi ia tidak dapat digunakan untuk menetapkan

ancarnan kecuali indikasinya pasti.
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Ini serupa dengan argumentasi mayoritas ulama dengan

qira'ah yang shahih dari sebagian sahabat meskipun ia tidak

terfulis dalam mushaf Utsman rg,. Qira'ah tersebut mengandung

amalan dan informasi, dan ifu merupakan berita perorangan yang

shahih. Karena ifu mereka menjadikannya sebagai argumen unfuk

menetapkan hukum perbuatan, tetapi mereka tidak

menetapkannyn sebagai Al Qur'an karena qira'ah itu termasuk

perkara-perkara informatif yang tidak bisa ditetapkan kecuali

dengan berita yang meyakinkan.

' Sementara mayoritas fuqaha-dan ini merupakan pendapat

mayoritas generasi salaf-berpendapat bahwa hadits-hadits ini

dapat dijadikan sebagai argumen dalam menetapkan semua

ancaman yang terkandung di dalamnya. Karena para sahabat

Rasulullah # dan para tabi'in sesudah mereka senantiasa

menetapkan ancaman dengan hadits-hadits ini, sebagaimana

mereka menetapkan amal dengannya. Mereka secara gamblang

menyatakan bahwa ancarnan yang ada di dalamnya itu jafuh pada

pelakun5n secara garis besar. Pendapat ini tersebar luas dalam

bertagai hadits dan fatwa mereka. Hal itu karena ancaman

merupakan bagian dari hukum-hukum syari'at yang terkadang

ditetapkan dengan dalildan yang jelas dan terkadang dengan dalil-

dalil yang pasti. Yang dituntut bukan keyakinan yang sempuna

mengenai adanya ancarnan. Akan tetapi, yang dihrntut adalah

pengetahuan yang bisa dikategorikan sebagai keyakinan dan

dugaan yang kuat, sebagaimana hal inilah yang ditunfut dalam

hukum-hukum praktis.

Tidak ada perbedaan antara keyakinan seseorang bahwa

Allah mengharamkan suatu hal dan mengancam pelakunya

dengan sanksi yang bersifat garis besar, dan keyakinan seseorang

bahwa Allah mengharamkannya dan mengancam pelakunya
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dengan sanksi tertenfu. Keduanya sama-sama merupakan berita

dari Allah. Sebagaimana dimungkinkan pemberitaan dari Allah

menggunakan redaksi yang perhama, yaitu dengan dalil yang

mutlak, atau menggunakan redaksi yang kedua. Bahkan

seandainya seseorang mengatakan bahwa penerapan hadits png
jelas maknanya dalam menetapkan ancaman itu lebih kuat, maka

pendapatrya itu benar.

Alasan Kelonggaran dalam Sanad Hadits-Hadits
Anjuran dan Peringatan

Karena itu, para ulama melonggarkan standar sanad hadits-

hadits yang berisi motirnsi dan ancaman, tidak seperti dalam sanad

hadits-hadits hukum. Karena keyakinan akan adanya ancaman ifu
mendorong hati untuk meninggalkannya. Jika ancaman ifu benar,

maka pelakunya telah selamat. Tetapi jika ancaman itu tidak

benar, melainkan hukuman perbuatan tersebut lebih ringan

daripada yang diancamkan, maka ia tdak rugi unhrk

meninggalkannya meskipun ia keliru dalam meyakini adanp
hukuman yang lebih. Karena jika ia meyakini hukuman png lebih

rendah, maka bisa jadi iuga ia keliru.

Demikian pula jika ia tidak meyakini tentang ada atau tidak

adanya hukuman, maka bisa jadi ia keliru. Tidak adanya keyakinan

terkadang membuat seseorang menyepelekan perbuatan yang

dikenai ancarnan lalu ia pun jafuh di dalamnya sehingga ia pantas

menerima sanksi yang lebih jika memang benar-benar ada, atau ia

telah melakukan sesuahr yang mengakibatkan dirinya pantas

menerima hukuman tersebut. Dengan demikian, kekeliruan dalam

hal meyakini adanya ancaman dan tidak meyakini adanya

ancaman, adalah sama. [-agi pula, keselamatan dari a&ab itu lebih
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dekat diraih dengan meyakini adanya ancaman daripada tidak

meyakini adanya ancaman.

Berdasarkan dalil ini mayoritas ulama lebih mengedepankan

dalil yang berisi larangan daripada dalil yang berisi kebolehan. Dan

ada banyak fuqaha yang menempuh dalil kehati-hatian dalam

menerapkan banyak hukum berdasarkan pandangan ini. Adapun

kehati-hatian dalam perbuatan merupakan sikap yang disepakati

kebaikannya di antara orang-orang yang berakal secara garis

besar.

Seseorang tidak boleh mengatakan bahwa ketiadaan dalil

yang pasti mengenai ancaman itu menunjukkan ketiadaan

an@rnan, seperti ketiadaan berita yang mutawatir mengenai

qira'ah di luar mushaf Utsrnan. Karena ketiadaan dalil tidak

menunjukkan ketiadaan obyek yang ditunjukkan dalil. Barangsiapa

yang memastikan ketiadaan suatu perkara informatif karena tidak

ada dalilyang pasti tentang keberadaannya -sebagaimana metode

yang ditempuh sekelompok ahli Kalam- maka ia jelas-jelas keliru.

Akan tetapi, jika kita mengetahui bahwa adanya sesuafu ifu
meniscayakan adanya dalil, sedangkan kita tahu bahwa dalil

tersebut tidak ada, maka kita dapat memastikan ketiadaan sesuatu

yang mengakibatkan karena ketiadaan penyebab itu menunjukkan

ketiadaan akibat. Lagi pula, kita tahu bahwa sarana-sarana untuk

menyampaikan Kitab Allah dan agama-Nya ifu tersedia selunrhnya,

sehingga umat Islam tidak boleh menuhrpi hal-hal yang perlu

disampaikan sebagai argumen yang umum. Manakala tidak ada

periwayat yang bersifat urnum mengenai adanya shalat yang

keenam atau adanya surat lain di luar surat-surat yang sudah ada,

maka kita mengetahui ketiadaan hal itu se@ra yakin.
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Kaidah ini akan tampak jelas jika disertai contoh. Di
antaranya adalah diriwa5ratkan secara shahih dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

q,s)i4v)q;rc)r',y-rht d
"Allah melaknat oftng yang memakan riba, oftng tnng

memberikann5n, kdua saksin5a dan penulisrym. 48

Diriwayatkan pula secara shahih dari ban5nk jalur riwayat
bahwa beliau bersabda kepada orang yang menjual makanan dua

sia'dengan safu srSa'se@ra funai,

t!;r i; eri

"Ahl lfutah inti riba.qg

Beliau juga bersaMa,

"Gandum dangan gandum adalah dba kecmli Sang afu
bilang, 'Ambil ini!' dan Snng lain bihng 'Ambil ini!' (brta
tunailao

78 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang musqah (1597/1M1, Abu Dilrrud
dalam perrbahasan tentang jual beli (3333), At-Tirmidd dahm pernbatrasan tenbng
jual bdi (1205) dengan menilainSn lnsn-shahih, hnu Majah dalam pernbahasan
tentang perdagangan (22771, mereka sernua dari hnu Mas'ud, serb Ahnnd 0/8n
dari Ali bin Abu Thalib.

79 tfr. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang peruakilan (23721-
a0 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan terrtang jual beli (2770[ Muslim dalam

pembahasan tentang musaqah (L568/791, Abu Dawud dalam pernbahasan tentang
jual beli (3348), At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang jual beli (72431 dengan
menilainln hasan-shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang iual beli (21558), Ibnu
Majah dalam pernbahasan tentang perdagangan (2253), dan Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang jual beli (2778,2179), mereka semua dari Umar bin Khathtlab.

,At ,t; 'lt t:r")u ')t
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Hadits ini mencakup riba fadhtdannba nasi'ah.S1 Kemudian,

orang-orang yang telah menerima hadits Nabi S, "Sesungguhnya

riba itu hanya berlaku pada nasi'ah" menghalalkan jual beli dua

srla' dengan safu srla' secara kontan seperti Ibnu Abbas .$; dan

pam sahabaforya, Abu Sya'tsa', 'Atha', Abu Dawud, Sa'id bin

Jubair, 'lkrimah, serta para tokoh ulama Makkah yang merupakan

orang-orang terbaik secara ilmu dan amal. Seorang muslim tidak

boleh meyakini bahwa salah seorang di antara mereka secara

persis atau orang yang bertaklid kepada mereka manakala

diperbolehkan taklid kepadanya itu terkena laknat seperti yang

menimpa pemakan riba pada umurnnya, karena mereka

melakukan hal itu dengan cara melakukan takwil yang

diperkenankan secara garis besar.

Demikian pula dengan riwayat yang ditufurkan dari para

tokoh ulama Madinah mengenai perbuatan sodomi, padahal Abu
Daud meriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

;' Jif *rls'tit Gj! g'ii;r ;i';
6. t

J^-:-...
I

"Ehrangsiapa yang menggauli seorang perempuan di
dubun3n, maka ia kaftr kepada apa yang difurunkan kepada

Muhatrunad.'82

81 Riba kdhlbqafi menjual suatu bamng dengan sejenisnya dengan takaran atau
timbangan 5rang selisih. Rilca, nasi'ah berarti kelebihan pembayamn yang disyaratkan_
sebagai kompensasi penangguhan pernbayaran.

82 FIR. At-llrmidzi dalam pernbahasan tentang bersuci (135), ia berkata, "Kami
tidak mengetahui hadits ini kecuali dari Hakim Al Atsram dari Abu Tamimah Al
Hujaimi dari Abu Humirah," dan hnu Majah dalam pembahasan tentang bersuci (539),
keduan5ra dari Abu Humirah.
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Apakah seorang muslim boleh mengatakan bahwa fulan dan

fulan kufur kepada apa yang difurunkan pada Muhammad?
Demikian pula, diriwayatkan secara valid dari Nabi S bahwa

beliau melaknat sepuluh orang terkait khamer, meliputi orang yang

memeras khamer, orang yang meminta diperaskan khamer, dan
peminumn5ra.83 Diriwayatkan pula secara valid melalui beberapa
jalur riwayat bahwa Nabi $ bersaMa,

7';4'5:"f *r-k,
'setiap minuman lnng memabukkan adalah khamer.'&

Nabi $ juga bersabda,

$oz/o,lt;"-;;;.f
.t

"setiap 5nng memabukkan adalah khamer.'85

Umar rS pemah berkhutbah di atas mimbamya dan berkata

di hadapan para sahabat Muhajirin dan Anshar, "Khamer adalah

minuman yang merusak akal." Allah menurunkan ayat yang

mengharamkan khamer, dan latar belakang turunnya adalah

minuman yang biasa mereka minum di Madinah. Saat ifu mereka

fidak memiliki minuman yang memabukkan selain fadhitff.
Mereka tidak memiliki minuman khamer yang terbuat dari anggur

sarrra sekali.

8s HR. At-Tirrnidd dalam pernbahasan tmtang jual beh (L2951dengan menilaingra
haangharib, dan Ibnu Maiah dalam pernbahasan tentang minuman (3381), keduanya
dari Anas.

e4 HR. Al Bukhari datam pernbahasan tentang wudhu 12421 dan Muslim dalam
pernbahasan tentang minuman (2,OOJ' / 67).

8s HR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman (?OCB03,741.
tts Fadhih bemrti minuman mernabukkan yrang dibuat dari kurma mengkal. Uh.

lrjdab An-Niha5ah ff Gharib Al Hadits (3/453).
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Beberapa tokoh terkemuka secara ilmu dan amal dari

kalangan Kufah meyakini bahwa yang disebut khamer adalah yang

terbuat dari anggur saja. Sedangkan selain anggur dan kurma tidak

diharamkan kecuali dalam ukuran yang memabukkan. Mereka pun

minum minuman yang mereka yakini halal. Meskipun demikian,

tidak boleh dikatakan bahwa mereka tercakup ke dalam ancaman

karena mereka memiliki alasan unfuk melakukan tals /il atau

karena faktor-faktor penghalang lainnya. Tetapi tidak boleh juga

dikatakan bahwa minuman yang mereka minum ifu bukan

termasuk khamer yang peminumnya dilaknat, karena lafazh umum

ifu mencakup jenis minuman tersebut, dan di Madinah tidak ada

khamer yang terbuat dari anggur.

Selanjutnya, Nabi S melaknat penjual khamer, tetapi ada

sebagian sahabat yang menjual khamer. Ketika berita ifu sampai

kepada Umar, ia pun berkata, "Semoga Allah membinasakan

fulan! Tidakkah ia tahu bahwa Rasulullah S bersabda, "Semoga

Nlah melaknat orang-orang Yahudi. Lemak dihanmkan bagi

mereka, tebpi mereka menjuahya dan memakan hasil
penjualannSn. a7 Sahabat tersebut belum mengetahui bahwa

penjualan khamer juga diharamkan. Umar tahu bahwa sahabat

tersebut tidak mengetahui keharaman menjual khamer, tetapi hal

itu tidak menghalangi Umar unfuk menjelaskan balasan atas dosa

ini supaya ia dan orang lain berhenti melakukannya manakala

mengetahuinln.

Allah juga melaknat orang yang memeras khamer dan yang

meminta diperaskan.ss Tetapi banyak fuqaha yang membolehkan

seseorang memeraskan anggur unfuk orang Iain meskipun ia tahu

87 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (346), Muslim dalam
pernbahasan tentang musaqah (1582/721, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang
minuman (2/7151, dan Ahmad (2/7151, mereka semua dari Umar bin Khaththab.

88 HR. Ahmad Qn\.
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bahwa orang lain itu bemiat untuk menjadikannya khamer. Jadi,

inilah redaksi mengenai laknat orang yang memeras anggur,

padahal kita tahu bahwa orang yang ditolerir itu tidak terkenai

konsekuensi perbuatannya karena ada faktor penghalang.

Demikian pula laknat terhadap perempuan yang

menyambung rambut dan yang disambung mmbutrya dalam

sejumlah hadits yang shahih.89 Meskipun demikian, ada sebagian

fuqaha yang hanya memakruhkannya.

Nabi $ bersabda,

,e, -v'-;4#t*1 e,* rs$;tt
//

.6zz /

fft rt ,tb;
'Sesungguhnga oftng tnng meminun dalam bejana Wnk

ifu sejatinya mengobarkan api nenla Jahannam dalam

peruhtya.oo

Akan tetapi, ada sebagian flrqaha yang han5ra

memakruhkannya secara bnzih (mencegah tujadinya perkam
hamn). Demikian pula sabda Nabi $,

e9 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang paloian 159471, muslim dahm
tentang pakaian (2L24/779\, dan Ahmad (2/211, ketiganya dari hnu

Umar.
90 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang minurnan (5634), Muslim dalam

pernbahasan tentang pakaiandan perhiasan 12065/71, hnu Majah dalam pernbahasan
tentang minuman (3413), Ad-Darimi dalam pernbahasan tentang minuman (2/1211,
dan Ahmad (6/301,302, 304), seluruhnya dari Ummu Salamah.
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'Apabila dua orang muslim bertemu dengan membawa

pedang masing-masing, maka orang yang membunuh dan yang

terbunuh sarna-sarna di neraka.'91

Hadits tersebut wajib diterapkan untuk mengharamkan

perang terhadap orang-orang mukmin tanpa alasan yang benar.

Akan tetapi, kita tahu bahwa orang-orang yang terlibat dalam

Perang Jamal dan Shiffin itu tidak berada di neraka karena kedua

pihak memiliki alasan dan tal$il terkait perang tersebut. Selain itu,

mereka juga memiliki kebajikan-kebajikan yang menghalangi

penerapan hadits tersebut pada mereka.

Dalam sebtrah hadits shahih Nabi $ bersaMa,

z izz /

Y 4bA,,l 'tt i,!-.czrlill'roo7
/ -. \J'

,t.. c !1. o 9--. Ilre NJJ f<-J ;r

"&:K

I
,t7 J:, ;' ,y; ;$t
,P ,)zo

djri/ i :t :;i hr jr* );r
\)

(vL 
Cu ,yr, !t*"p: p u 'Jb.;i k

rJ! vf LS )

/O

J. 4ri,c.J

I oJ
ys_ tbLi

o o

p fs ddl-.9J o
L

91 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pengharaman (412L\ dari Abu
Bakah, dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang fitnh (3964) dari Abu Musa Al
Asy'ari.
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k:(., HJ 'rx. *v JL |*rL
o $

'tr
e,

)J L;*
'JEL| $';ri ,PI

I
O.
r;J

'Ada tiga golongan manusia tang tidak diajak bicara oleh

Allah, tidak dipandang-Ng pada hari Kiamat frdak disucil<an-N5n,

dan bagi mereka siksa yang pedih. (Perbma), seseoftng Jnng
menguasai kelebihan air tebpi ia fidak memberikann5n kepda
ibnu sabil. Allah berfirman kepadanya, 'Hari ini Aku frdak

memberimu kelebihan karunia-Ku hgkau dahulu

menghalangi kelebihan rezeki tnng kdua tanganmu frdak

menciptakannya. (Kdua), s*eorang yang membaiat seoftng
imam semata-mata karena dunia. Apabila imam ifu membain5n
sauatu, maka ia rtdha. Tetapi jila frdak, maka ia marah. ({etiga),

s*eorarng tnng betsumpah atas banng setelah slnlat
Ashar dengan sumpah Wng plsu, "Sunggth bamng ini teJah

dikwar sebelunnSm dangan harga Wng lebih tngg.oz

Ini merupakan an@rnan lang berat bagi orilrg yang

menahan kelebihan aimya. Akan tetapi, ada sekelompok uhma
yang membolehkan seseormg unfuk menahan kelebihan aimya.

Akan tetapi, perbedaan ini tdak menghalangi kita unfuk mq/akini
keharaman perbuatan tersebut dengan argumen hadits ini. Dan di
sisi lain, redaksi hadits tersebut tidak menghalangi kita untuk
meyakini bahwa orang yang melakukan tal$,il dalam masalah ini
dapat ditolerir, tidak terkena ancametn tersebut.

s2 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang hukum-hukum (72121, muslim
dalam pembahasan tentang sumpah (708/7731, Abu Dawud dalam pernbatrasan
tentang jual beli (24741, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jual beli (44621, Itrrnu
Majah dalam pernbahasan tentang jitnd (2870), dan Aturnd (2/?531, sdunrtrrp dari
Abu Hurairah.
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Nabi S juga bersabda,

;i
o

4̂JJ3'Ja -JJt3
"Allah melaknat muhallit dan muhallal lah.D3

Ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan dari Nabi g$

melalui beberapa jalur riwayat dan dari beberapa sahabat.

Meskipun demikian, ada sekelompok ulama yang mengesahkan

pemikahan muhallil secara mutlak. Di antara mereka ada yang

menilainya sah manakala tidak disyaratkan dalam akad nikah.

Dalam hal ini mereka dapat ditolerir. Alasannya, berdasarkan qiyas

ushul kelompok pertama, nikah tidak batal dengan adanya syarat,

sebagaimana nikah tidak batal lantaran tidak diketahui salah satu

dari dua obyek yang ditukarkan dalam akad (jual beli). Sedangkan

berdasarkan qiyas ushul kelompok kedua, akad yang bebas dari

syarat yang disebut secara berbarengan dengan akad itu tidak

membatalkan hukum-hukum akad.

Hadits di atas belum sampai kepada ulama yang berpendapat

demikian. Inilah yang tampak karena kitab-kitab mereka yang

terdahulu tidak memuat hadits tersebut. Seandainya hadits ini

sampai kepada mereka, mereka pasti menyebutkannya baik unhrk

mengambilnya atau untuk menjawabnya, menalcwilinya, atau

meyakini bahwa hadits tersebut telah dihapus kandungan

93 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang pernikahan (2076), At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang nikah (1119), Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang
pemikahan (1935), mereka semua dari Ali; dan Ad-Darimi dalam pembahasan tentang
pemikahan (2/581dan Ahmad (L/4481, keduanya dari AMullah bin Mas'ud.

Muhallil adalah laki{aki yang menikahi perernpuan yang dicerai ba in oleh
suaminya yang pertama dengan niat unfuk mencerai perempuan tersebut agar ia bisa
kembali kepada suaminya. yrang pertama. Sedangkan muhallal /ai adalah suami
pertama tersebut. Adapun pemikahan tersebut dinamai pemikahan bhlil.
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hukumnya, atau mereka memiliki keterangan yang berbenfuran

dengan hadits.

Kita tahu bahwa orang seperti mereka tidak terkena

ancarnan ini seandainya ia melakukan tahlil dengan meyakini

kehalalannya. Namun hal itu tidak menghalangi kita untuk

mengetahui bahwa tahlil merupakan faktor penyebab ancarnan

tersebut, meskipun ancafiran tersebut luput dari beberapa orang

lain karena tidak terpenuhin5a syarat atau karena ada faktor
penghalang.

Demikian pula ketika Mu'awiph & menghubungkan

nasabnya Ziyadga kepadanya, padahal Ziyad tersebut lahir di atas

firasyHarits bin Kaldah.9s Itu karena Abu Sufuan berkata bahwa ia

lahir dari benihnya. Padahal Nabi $ bersaMa,

vi * fi'e'$' i; ? it ,-r!t ;
,,

I ,J;46'r

lm Dia adalah Zyad bin Abu Sutan 1nng dilJaim oleh Mu'awiyah s€bagai
saudaranya. hunya png berrama Sumayyah adalah mantan sahaya Harib bin lGldah
Ats-Tsaqafi, dokter ternnsyhur di kalangan Arab. Ia lahir pada tahun hijrah dan rnasuk
Islam pada zaman Ash-Shiddiq saat ia masih bdh. Ia terrnasuk orang terkernuka dari
segi kecerdasan, ketegasan dan kepernimpinann5ra. Merrurut s€buah pendapat ia
terkena wabah sampar pada tahun 53 H. Uh. kitab SW A'lam An-Nubala'13/49+
4e71.

95 Dia adalah Haris bin Kaldah Ats-Tsaqafi, dokternyra Amb di zamannya dan
salah seorang ahli hikmah yang masyhur. Ia bemsal dari Thaif, lahir sebelum Islam,

dan masih hidup pada zaman Rasululluh *, Abu Bakar, Umar, 'Utsman, AIi dan

Mu'awiyah. Rasulullah $ memerintahkan orang yang menderita suatu penyakit unhfi
berobat kepadangra. Di antara kitabnya Snng paling masyhur adalah Muhammh fi Ath-
Thibb yang berisi dislarsi tentang pengobatan antara dia dan Kisra Anusyaru,an. Uh.
Uitab AlA1aml2/157).
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"Barangsiapa yang mendakwakan nasab kepada selain

ayahnya padahal ia tahu bahwa orang itu bukan ayahnya, maka

swga haram baginya.'%

Nabi $ iuga bersaMa,

,1;t $; * ;;"si yi -* jt e\t A
to1
g AJl Y 'w;l d6t,.^':a>'lt

jz
/O.

4irJ
to

L.CJ q aJJ

o
zl

Yiu
I

Ui; -t'
'Barangsiapa yang mendakwakan nasb kepada selain

a5nhnya, atau betwali ke@ selain mantan tuannya hagi budak),

maka baginya laknat Alhh, para malaikat dan semua manusia.

Allah tidak menerima pengganti dan tebusan dariny,2.'sz

Rasulullah @ menetapkan bahwa anak itu milik firasy (suami

abu tuan), dan itu termasuk hukum yang disepakati. Jadi, kita tahu

bahwa barangsiapa yang menghubungkan nasab dirinya kepada

selain ayahnya yang adalah pemilik firasy, maka ia tercakup ke

dalam saMa Rasulullah # di atas. Akan tetapi, kita fidak boleh

menuding seseorang yang derajafurya di bawah sahabat, terlebih

lagi sahabat, dengan mengatakan bahwa ancarnan ini menimpa

dirinya karena dimungkinkan ia belum menerima informasi tentang

keptrtusan Rasulullah $ bahwa anak itu milik firasy. Sebaliknya

mereka meyakini bahwa anak itu milik laki-laki yang menghamili

96 HR. Al Buktnri dalam pembahasan tentang Fara'idh (6766), Muslim dalam
pembahasan tentang sumpah (63/7151, Abu Dawud dalam pembahasan tentang adab
(5113), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang sanksi pidana (26101, dan Ahmad
ll/1741, mereka sernua dari Sa'id bin Malik.

97 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang adab (5115) dari Abu Hurairah,
dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang sanksi pidana (2609\ dari hnu Abbas.
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ibunya. Mereka meyakini bahwa Abu Sufuan{ah yang menghamili

Sumayyah ibunya Ziyad. Bisa jadi hukum ini luput dari
pengetahuan banyak orang, terlebih lagi sebelum Sunnah tersebar

luas. Selain itu, tradisi jahiliyah juga menetapkan aturan tersebut.

Dan bisa jadi karena faktor-faktor penghalang lain yang

menghalangi jatuhnya an@nran ini, seperti kebaikan-kebaikan

yang menghapus dosa dan selainnya.

Ini merupakan bahasan lnng luas, dan ia mencakup semua

perkara yang diharamkan berdasarkan Kitab atau Sunnah

manakala sebagian umat belum menerima informasi tentang dalil-

dalil keharamannya sehingga mereka menghalalkannya. Atau
menurut mereka dalildalil tersebut berbentumn dengan dalil-dalil

lain yang mereka lihat lebih unggul. Dalam menilai keunggulan

tersebut mereka melakukan ijtihad sesuai dengan kemamp.ran

nalar dan ilmu mereka.

Sesungguhnya keharaman ihr memiliki konsekuensinya, yaifu
pelakunya dinyatakan berdosa, dicela, menerima hukuman, disebut

fasiq, dan lain sebagainya. Akan tetapi, konsekuensi tersebut

memiliki beberapa syarat dan faktor penghalang. Ada kalanya

pengharamannlra tetap, tetapi konsekuensinya hilang karena tidak
terpenuhinya syarat atau karena ada faktor penghalang; atau bisa

jadi pengharamannya hilang bagi sebagian individu, tetapi ia tetap

berlaku pada indMdu lain.

Pendapat-Pendapat tentang Mujtahid yang Keliru

Dalam masalah ini para ulama memiliki dua pendapat, yaifu:

Pertama, ini adalah pendapat mayoritas ulama salaf dan

fuqaha, bahwa hukum Allah itu satu. Barangsiapa yang memiliki
pendapat yang berbeda dengan ijtihad yang diperkenankan tetapi
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keliru, maka ia ditolerir dan diberi pahala. Atas dasar itu,

pertuatan yang dilakukan oleh orang yang melakukan takwil itu
hulnrmnya tetap haram, tetapi ia tidak mengakibatkan konsekuensi

dari keharanran lanhran Allah memaafkannya karena Allah tidak

membebani seseoftrng kecuali sebatas kesanggupannya.

Kdua, baginya tindakan tersebut tidak haram karena dalil

keharamannya belum sampai kepadanya meskipun tindakan

tersebut haram bagi orang lain. Dengan demikian, perbuatan yang

santsr 3nng dilakukan omng tersebut fidak dihukumi haram.

Sebenamya kedua pendapat tersebut mirip, dan tampaknya

ini hanya soal perbedaan redaksi saja.

Inilah yang dapat dikatakan tentang hadits-hadits ancaman

manakala ia berticara tentang perbuatan yang diperselisihkan

hukumnya, karena para ulama sepakat unfuk menjadikannya

sebagai arllumen mengenai' keharaman perbuatan yang diancam,

baik ada perbedaan perrdapat mengenai ancarnan ihr sendiri atau

tdak. SebaliknSa, hal yang paling mereka butuhkan adalah

menjadikan hadits-hadits tersebut sebagai dalil dalam perkara-

perkara 5rang dipel:selisihkan. Tetapi mereka berselisih pendapat

mengenai p€nggunaannya sebagai dalil tentang ancaman

manakala ia tidak bersifat qath'i (pasti) sebagaimana yang telah

kami jelaskan.

Barangkali ada yang mengatakan, "Mengapa kalian tidak

berpendapat bahwa hadits-hadits tentang ancarnan itu Udak

meliputi perbuatan yang diperselisihkan hukumnya, melainkan

hanya mencakup perbuatan-perbuatan yang disepakati hukumnya.

Setiap perbuatan yang pelakunya dilaknat atau diancam dengan

murka atau sanksi ifu dipahami sebagai perbuatan yang disepakati

keharamannya, agar tidak ada sebagian mujtahid yang terkena
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ancaman lantaran ia melakukan sesuafu yang ia yakini

kehalalannya. Sebaliknya, keyakinan itu lebih berat

konsekuensinya daripada perbuatan, karena keyakinanluh yuns

mendorong seseorang unfuk melakukan suahr perbuatan. Sejatinya

keyakinan ifulah yang menjafuhkan ancaman laknat atau murka
padanya melalui proses sebab-akibat."

Kami katakan, pemSrataan tersebut dapat dijawab dari

beberapa segi, yaifu:

Pertama, keharaman ifu bisa jadi ditetapkan pada pertuatan
yang diperselisihkan hukumnya, dan bisa jadi tidak. Apabila

kehamman tidak ditetapkan dalam perbuatan yang diperselisihkan

sama sekali, maka hal itu mengakibatkan tidak ada hukum haram

kecuali adalah perkara yang disepakati keharamannya. Dengan

demikian, konsekuensi dari pemyataan di atas adalah setiap hal

yang diperselisihkan keharamannya itu dihukumi halal. Ini jelas

berlawanan dengan ijma'umat dan dapat diketahui kekeliruannya

secara serta-merta.

Tetapi jika keharaman ditetapkan dalam perkara yang

diperselisihkan, maka orang lnng menghalalkan perbuatan png
diharamkan itu termasuk mujtahid. Bisa jadi ia terkena celaan

seperti yang ditimpakan pada orang yang menghalalkan perkara

yang haram atau melakukannya; dan bisa jadi tidak. Jika dikatakan

bahwa ia terkena celaan, atau jika dikatakan bahwa ia tidak

terkena celaan, maka demikian pula pengharaman yang ditetapkan

dalam hadits yang berisi ancaman menurut pendapat yang

disepakati. Sedangkan ancarnan yang ada dalarn perbuatan Srang

diperselisihkan itu ketenhrannya mengikuti perincian yang telah

kami sampaikan di atas.
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Bahkan, ancarnan ihr dijafuhkan pada pelaku, dan sanksi

terhadap orang yang menghalalkan perkara haram itu pada

dasamya lebih besar daripada sanksi terhadap orang yang

melakukannyra tanpa disertai keyakinan. Apabila dimungkinkan

pengharaman ditetapkan dalam perkara yang diperselisihkan,

sedangkan mujtahid yang menghalalkan tidak menerima sanksi

dari penghalalannya terhadap hukum haram tersebut karena ia

ditolerir, maka terlebih lagi orang yang melakukan perbuatan lebih

dapat ditolerir.

Sebagaimana keadaan di atas tidak berimplikasi mujtahid

terkena konsekuensi dari pengharaman dalam benfuk celaan,

sanksi dan lainlain, ia juga tidak terkena akibat pengharaman

berupa ancaman, karena aRcaman itu tidak lain merupakan salah

safu jenis celaan dan sanksi. Dan jika ancarnn itu dapat

dikategorikan ke dalam celaan dan sanksi, maka jawaban

mengenai salah safu jenisngra juga menjadi jawaban bagi jenis yang

lain. Perbedaan antara sedikit dan banyaknya celaan, atau antara

keras dan ringannya sanksi tidak menimbulkan efek, karena orang

yang ditolerir unfuk menerima celaan dan sanksi yang ringan

dalam konteks ini sama seperti orang yang ditolerir untuk
menerima celaan dan sanksi yang berat. Mujtahid tidak terkena hal

itu, baik sedikit atau banlnk. Sebaliknya, yang ia terima adalah

kebalikan dari itu, yaitu pahala dan balasan yang baik.

Apabila Lafazh Umum Diberlakukan secara
I(husus, maka Harus Ada Dalil

Kedua, keberadaan hukum perbuatan sebagai hukum yang

disepakati atau hukum yang diperselisihkan merupakan perkara-

perkara yang berada di luar perbuatan itu sendiri dan sifat-sifatnya.

238



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ia hanya perkara lanjutan yang terjadi pada sebagian ulama karena

tidak adanya pengetahuan.

Manakala lafazh umum dimaksudkan untuk makna khusus,

maka harus ada dalil yang menunjukkan takhshish (pengkhususan),

baik dalil tersebut beriringan dengan lafazh umurn menumt ulama

yang tidak membolehkan munorlnya keterangan belakangan, atau

ada kelonggaran wakfu untuk muncul belakangan sampai wakfu
yang dibutuhkan menurut mayoritas ulama. Tidak diragukan
bahwa orang-oramg yang diajak bicara di zaman Rasulullah S
butuh untuk mengetahui hukum yang terkandung dalam titah.

Seandainya yang dimaksud dengan lafazh umurn dalam laknat bagi

pemakan riba, muhallil dan perbuatan-perbuatan lain yang

disepakati keharamannya itu tidak diketahui hingga setelah

wafatnya Rasulullah # d- setelah umat Islam berbicara tentang

seluruh lafazh umum safu per safu, maka penjelasan mengenai
maksud ucapan Nabi S menjadi tertunda hir,gga seluruh umat

berbicara tentang hukum-hukum syari'at secara satu per satu.

Yang demikian itu tdak mungkin terjadi.

Ketiga, hadits yang berisi ancaman disampaikan kepada

umat agar mereka mengetahui keharamannya lalu

menghindarinya, menjadikan perkataan tersebut sebagai saindaran

dalam ijma' mereka, dan menjadikannya argumen dalam berselisih

pendapat. Seandainya hukum yang dimaksud adalah yang mereka

sepakati saja, maka pengetahuan tentang hukum yang dimaksud

ifu terganfung pada ijma'. Dengan demikian, perkataan tersebut

tidak bisa dijadikan argunen sebelum terjadi ijma', dan selanjutnya

ia tidak bisa dijadikan sandaran ijma'karena sandaran ijma' 1fu

harus ada terlebih dahulu, tidak boleh ada belakangan. Hal ini

mengakibatkan lingkaran setan (perputaran yang tidak berujung).

239



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dalam kondisi tersebut, ahli ima'tidak bisa menjadikan

hadits sebagai dalil tentang suatu hukum hingga mereka tahu

bahwa itu adalah maksudnya, sedangkan mereka tidak mengetahui

maksudnya sebelum mereka melakukan ijma'. Dengan demikian,

argumentasi menjadi terganhrng pada ijma' sebelumnya, dan ijma'

menjadi tergantung pada argumentasi sebelumnya jika hadits

tersebut menjadi sandaran mereka. Ini berarti sesuatu terganfung

pada dirinya sehingga eksistensinya terhalang dan tidak bisa

dijadikan argumen unhrk hal-hal yang diperselisihkan.

Kondisi ini sama dengan membekukan fungsi hadits sebagai

dalil hul$m dalam masalah yang disepakati dan diperselisihkan.

Dan itu berarti suatu nash yang di dalamnya ada ancaman keras

terhadap pelaku suafu perbuatan ifu tidak menginformasikan

hukum haram trntuk kita. Ini jelas salah kaprah.

Keempat, akibat dari pemyataan di atas adalah tidak ada

satu pun dari hadits-hadits ini yang dapat dijadikan argumen

kecuali setelah diketahui bahwa umat Islam menyepakati

hukumnya. Dengan demikian, umat Islam generasi pertama tidak

boleh berargumen dengan hadits tersebut, bahkan orang yang

mendengamya langsung dari mulut Rasulullah '# jrgu tidak boleh

berargumen dengannya.

Seseorang yang mendengar hadits semacam ini dan

mendapati banyak ulama telah mengamalngn, serta tidak diketahui

adanya ulama yang berlainan pendapat, (orang tersebut) tidak
boleh mengamalkannya sebelum ia mengkajinya; apakah di

berbagai penjuru bumi ini ada ulama yang pendapakrya berbeda

atau tidak? Sebagaimana ia tidak boleh berargumen dalam

masalah ijma' kecuali setelah melakukan kajian yang sempuma.

Dengan demikian, argumentasi dengan hadits Rasulullah #
terbatalkan semata karena adanya pendapat yang berbeda dari
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seorang mujtahid. Dengan demikian, pendapat safu orang dapat
membatalkan ucapan Rasulullah S, dan persetujuannya menjadi

penguat ucapan Rasulullah fu. Jlka safu orang ifu keliru, maka

kekeliruannya bisa membatalkan ucapan Rasuiullah S.
Semua ini jelas salah kaprah. Karena jika dikatakan bahwa

hadits semacam ini tidak dijadikan argumen kecuali setelah

diketahui adanya ijma', maka makna yang ditunlukkan oleh nash

menjadi tergantung pada ijma'. Cara ini berlawanan dengan ijma'.

Dengan demikian, nash tidak lagi memiliki indikasi karena yang

menjadi patokan adalah ijma', sementara nash tidak memiliki
pengaruh. Apabila dikatakan bahwa nash tersebut dijadikan

argurnen manakala tidak diketahui adanya pendapat yang berbeda,

maka akibatnya perkataan seorang umat dapat membatalkan

indikasi nash. Ini juga berlawanan dengan ijma', dan kekeliruannya

dapat diketahui dengan serta-merta dari agama Islam.

Kelima, dalam hal cakupan umum suafu nash, apakah

disyaratkan adanya keyakinan seluruh umat mengenai

keharamannya, ataukah orkup dengan keyakinan para ulamanya

saja? Jika yang berlaku adalah yang pertama, maka hadits-hadits
yang berisi an@rnan fidak bisa dijadikan argumen unh:k
mengharamkan perbuatan yang diancam hingga diketahui bahwa

seluruh umat-bahkan yang tinggal di pedalaman dan yang baru

masuk Islam-meyakini bahwa perbuatan tersebut diharamkan.

Pendapat semacam ini tidak mungkin dipegang oleh seorang

muslim dan orang yang berakal sehat. Pengetahuan dengan syarat

seperti ini jelas tidak mungkin.

Jika dikatakan cukup dengan keyakinan seluruh ulama, maka

dijawab bahwa Anda mensSlaratkan ijma' ulama unfuk menghindari

an@man mencakup sebagian mujtahid seandainya ia keliru.

Padahal, kondisi tersebut secara persis terjadi pada orang awam
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yang belum mendengar dalil keharaman. Karena kekhawatiran

terkena ancaman bagi yang satu sama seperti kekhawatiran bagi

yang lain. Kekhawatiran ini tidak dapat diatasi dengan pemyataan

yang membedakan bahwa yang ini berasal dari tokoh dan pemuka

umat, sedangkan yang itu dari kalangan bawah. Perbedaan

keduanya dari aspek tersebut Udak menghalangi kesamaan

keduanya dalam hukum ini.

Sebagaimana Allah mengampuni mujtahid yang keliru, Allah
juga mengampuni orang png bodoh manakala ia keliru dan tidak

ada kesempatan unfuk belajar. Bahkan kerusakan yang

ditimbulkan oleh perbuatan haram yang dilakukan orang awam

Snng tidak mengetahui keharamannya dan tidak memunghnkan

baginya untuk mengetahui keharamannya itu jauh lebih kecil

daripada kerusakan yang ditmbulkan oleh pendapat seorang imam

yang menghalalkan sesuafu yang diharamkan Slari', padahal ia
tidak mengetahui keharamannya dan tidak memungkinkan baginya

unfuk mengetahui keharamannSra.

Karena ifu dikatakan, "Waspadailah tergelincimya orang

alim, maka jika ia tergelincir, maka dunia ikut tergelincir." hnu
Abbas juga berkata, "Betapa banyak para pengikut yang mendapat

celaka akibat orang alim." Jika ulama yang perbuatannya

menimbulkan kerusakan besar saja dimaafkan, maka apalagr

dengan orcmg awarn yang perbuatannya hur,ln menimbulkan

kerusakan yang ringan.

Memang keduanya berbeda dari satu sisi, karena yang satu

berijtihad dan mengeluarkan pendapat dengan ijtihad. Dalam

upayanya menyebarkan ilmu dan menghidupkan Sunnah itu pasti

ada risiko kerusakan. Allah membedakan keduanya dari sisi ini;

Allah memberi pahala kepada mujtahid atas ijtihadnya, dan

memberi pahala kepada ulama atas ilmunya. Pahala tersebut tidak
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diperoleh orang yang bodoh. Akan tetapi, keduanya sama-sama

mendapatkan pemaafan meskipun berbeda dalam hal pahala.

Jatuhnya sanksi pada orang yang tidak berhak itu tidak mungkin,

baik ia orang mulia atau orang biasa. Dengan demikian, sesuafu

yang mustahil ini harus dikeluarkan dari hadits dengan cara yang

mencakup kedua belah pihak.

Laknat terhadap Muha[ile8 dan Maksudnya

Keenam, di antara hadits-hadits ancaman itu terdapat nash

tentang kasus yang diperselisihkan hukumnya, seperti laknat

terhadap muhallal lah. Di antara ulama ada yang mengatakan

bahwa ia tidak berdosa sama sekali karena ia bukan merupakan

rukun dalam akad pertama sarna sekali, kecuali dikatakan bahwa

ia dilaknat karena meyakini kewajiban untuk memenuhi bhlil.
Barangsiapa yang meyakini bahwa pemikahan laki-laki pertama
(muhallil) sah meskipun syarahrya batal, maka perempuan lrang
dinikahinya menjadi halal (setelah ia ceraikan) bagi orang kedua
(muhallal lah). l-al$-laki yang kedua (muhallal lah) terbebas dari

dosa.

Bahkan bisa jadi muhallil juga tidak berdosa. Karena bisa jadi

ia dilaknat karena melalnfian tahlil semata, atau karena ia
meyakini kewajiban memenuhi syarat yang disertakan bersama

akad saja, atau karena keduanya. Jika yang terjadi adalah

kemungkinan pertama atau ketiga, maka tujuan dari bhlil telah
tercapai (dan dengan demikian syarat laknat terpenuhi). Tetapi jika

yang terjadi adalah kemungkinan kedua, maka keyakinan itulah

98 Muhalil adalah laki-laki ]/ang menikahi perempuan png dicerai b'in oleh
suaminya yang pertama dengan niat unfuk mencerai p€rempuan tersebut agar ia bisa
kernbali kepada suaminyn yang pertama. Sedangkan muhallal /ar5 adalah suami
pertama tersebut. Adaptrn pernikahan tersebut dinamai pernil<ahan tahlil.
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yang mengakibatkan jatuhnya laknat, baik terjadi tahlil atau tidak.

Dalam kondisi demikian, apa yang disebut dalam hadits itu bukan

menjadi penyebab laknat, sementara yang menjadi sebab laknat itu

tidak disinggr{lnya. Ini jelas keliru.

Selanjutnya, orang yang meyakini keurajiban memenuhi

syarat ifu manakala ia tidak mengetahuinya, maka ia tidak terkena

laknat. Tetapi jika ia tahu bahwa ia tidak wajib memenuhi syarat,

maka mustahil ia meyakininya wajib, kecuali ia menentang Rasul

$ sehingga ia dianggap sebagai kafir. Dengan demikian, makna

hadits ini menjadi laknat unfuk orang-orang kafir, sedangkan orang

kafir itu tidak diterrtang se@ra khusus dengan hukum yang juz'i
(parXkutad ini, bukan dengan yang lain. Itu sarna seperti

ungkapan, 'Allah melaknat orang yang mendustakan Rasul q$

terkait hukum yang beliau tetapkan bahwa syarat cerai dalam

nikah ihr batal."

Selanjutnya, redaksi hadits ini merupakan redaksi yang

umurn dari segi lafazh dan makna. Redaksi lang umum semacam

ini fidak boleh diberlakukan unfuk kasus-kasus yang jarang, karena

dengan demikian redaksi tersebut menjadi ambigu, seperti taku,ril

sebagian ulama terhadap saMa Nabi $, "Perempuan mana tnng
menikah tanry seizin mlin5n...49 bahwa hadits ini berlaku pada

budak mukatabah.

Penjelasan tentang sifat jarangnya adalah: seorang muslim

yang bodoh tidak tercakup ke dalam hadits, sedangkan muslim

5nng tahu bahwa syarat dalam nikah tahlilwajib dipenuhi ihr tidak

mensyaratkannya dengan meyakini kewajiban unfuk memenuhi
syarat tersebut, kecuali ia kafir. Sedangkan orang kafir tidak
menikah dengan cara pemikahan orang Islam, kecuali ia munafik.

99 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang pernikahan (2033) dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang pernikahan (1102) dengan menilainya rSasau.
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Terjadinya pemikahan dengan cara seperti ini termasuk kasus

yang paling jarang. Seandainya seseorang mengatakan bahwa

kasus semacam ini nyaris tidak terpikirkan, maka ia benar.

Kami telah menyebutkan banyak dalil di tempat lain bahwa

yang dimaksud dalam hadits ini adalah muhallilyang melakukan

tahlil dengan niat dan sengaja meskipun ia tidak menyebutkan

syarat. Demikian pula ancaman yang bersifat khusus seperti

laknat, siksa neraka, dan lain{ain. Ia dinashkan di banyak tempat

meskipun ada perbedaan pendapat di dalamnya. Contohnya
adalah hadits Ibnu Abbas rg, dari Nabi @ bahwa beliau bersabda,

tA; *:,'Jlr, ,-:it ?trb i',r ';)
, tl . / . o

e/ly'l-.tA)t
"Allah melalmat para perempuan wng banyak'Uu***

kubur dan orang-orang Wng membangan masjid dan kubah di
atasnya. "

At-Tirmidzi berkata, "stahrs hadits 6ut*.'4'oo Sebagian

ulama memberikan keringanan bagi perempuan unfuk berziamh,

dan sebagian yang lain memaknrhkannya, fidak

mengharamkann5a.

Juga seperti hadits 'Uqbah bin 'Amir & dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

'"#ttJ e;frt oir;-ir{tht f,
1oo HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang jqazah (32361dan AtrTirmidd

dalam pernbahasan tentang shalat (320) dengan menilaingra ^6asan.
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"Allah melaknat orang-orang yang menggauli perempuan

wda dubumya.4ol

Juga seperti hadits Anas rg dari Nabi S bahwa beliau

bersaMa, "

L &'!3 -.Jlt s b sl:"-* +,t;t'
'Pdagang ifu dibei rqeki (keuningan), sedangkan

panimbun itu dilakna|.'4'02

Sebelumnya telah disebutkan hadits tentang tiga orang yang

tidak diajak bicara oleh Allah, tidak dilihat-Nya, tdak dibersihkan-

Nya dari dosa, dan bagi mereka siksa yang pedih. Di antara

mereka adalah orang yang menahan kelebihan aimya, tidak mau

berbagi dengan orang lain. Allah juga melaknat penjual khamer,

tetapi ada beberapa orang dari generasi pendahulu yang menjual

khamer.

DiriwaSntkan secara shahih dari Nabi $ melalui lebih dari

safu jalur riwayat, bahwa beliau bersabda,

y't ti iltht'-w.;;t* irr:t? a
'Banngsiapa Wng menyeret sarungnp karena sombong,

mala Allah fidak melihahSn pada hari KiamaL '{'03

101 gp. Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath (1931). Al Haitsami dalam kltab .4/
Mafun'(4/302!. mengatakan, "Dalam terdapat Abdushshamad bin Fadfrl.
Adz-Dzahabi menilainp tshah tetapi ia mengatakan, "la memiliki hadits yang
dianggap munl<ar. "Meskipun demikian, ia orang ya.,S baik, Insg'allah."

1o2 HR. Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang pemiagaan (27531. Al Bushiri
dalam kitab Az-Zawa'lC mengatakan, "Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid bin
Jad'an, statusnya lemah." Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam kitab lual
beli (2/249), Al Baihaqi dalam kitab Al Kubm (6/30), mereka semua dari Umar rgi.

Hadits ini bukan bemsal dari Anas.
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Nabi s juga bersabda,

yqtU'41 P'tt iur il:i( Y Y*
otktr r*jr ,{) Lu- &, €i \)

.:;rKil ;tolr^fu:#it,
"Ada tiga oftng Jnng tidak diajak biara oleh Allah, tidak

dilihat-N1n pada hari Kiamat, tidak disucikan-Nya dari dosa, dan

bagi mereka siksa tnng pedih, yaifu orang yang menyeret

sarungnq, oftng yang mengungkit-ungkit pemberian, dan onng

tnng melariskan dagangannya dengan sumpah palsu.'ilo4

Meskipun demikian bunyr hadits tersebut, narnun ada

sekelompok ulama png mengatakan bahwa menyeret sarung

unhrk sombong itu hukumnya makruh, bukan haram.

Demikian pula dengan saMa Nabi S,
.lz - o // o Ir /, 6/o ta)p".t)l)+lll 

"11 .,J
"Allah melaknat peremryan tnng menSnmbung rambut dan

wng meminta disambung rambubtSm. {os

los gp. Al Bulrhari dalam pernbahasan tentang pakaian (5791), Mmlim dalam
pernbahasan tentang paloian (2085/41'l, Abu Dawud dalam pernbahasan tentang
pakaian (4085), hnu Majah dalam pembahasan tentang pakaian (3559), dan Ahmad
(2/7O,45,65), seluruhnya dari AMullah bin Umar.

ro4 HR. Muslim dahm pernbahasan tentang sumpah (706/771li, Abu Dawud
dalam pembahasan tentang pakaian e08n, At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang
jual beli (12771 dmgan menilainya hasn-shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan
tentang iual beli (M59), hnu Majah dahm pembahasan tentang perdagangan (22081,

dan Ahmad (5/158), mereka sernua dari Abu Dzar.
10s gg. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (5935), muslim dalam

pernbahasan tentang pakaian (2122/1151, keduanya dari Asma' binti Abu Bakar, Abu
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Ini termasuk salah satu hadits yang paling shahih, tetapi ada

perbedaan pendapat yang masyhur dalam masalah menyambung

rambut.

Demikian pula saMa Nabi $,

G.;'-;;CL{:rit *1 e -.hq$ ot
,/

zOz. o-# 
tu YE

'saungguhng oftng tpng meminum dalam bejana O"*
ifu sejatinSn mengobarkan api neraka Jahannam dalam

pruhtm-4M

Kefujuh, redaksi yang menunjukkan makna umurn itu telah

eksis, sedangkan keterangan yang membentumya itu tidak kuat.

Karena ujung-ujungnp adalah pemyataan bahwa pemaknaan

redaksi umurn unh-rk kasus yang disepakati dan diperselisihkan itu
mengakibatkan tercakupnp orang yang tidak berhak terkena

laknat ke dalam mereka yrang dilaknat. Karena ihr dikatakan bahwa

apabila bl<hshish tersebut bertentangan dengan hukum pokok,

maka begifu pula dengan memperluas takhshish. Karena ifu, dari

redaksi urnurn ini dikecualikan orang yang ditolerir akibat

ketidaktahuan, atau ijtihad, atau taklid. Namun hukum tersebut

tetap mencakup selain orang-orang yang ditolerir, sebagaimana ia

mencakup perkara-perkara yang disepakati hukumnya. Karena

bkhshish ini lebih sedikit sehingga lebih layak untuk ditolerir.

Dawud dalam pernbahasan tentang tindakan menyerupai laki-laki (4158), At-Tirmidzi
dalam pernbahasan tentang pakaian (1759) dengan menilainya hasan-shahih,

dari Abdullah bin Umar, serta An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
perhiasan dan Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang nikah (1988), keduanya dari
Asrna' binu Abu Bakar.

tct6 Takhrii hadtts telah disebutkan sebelumn5ra.
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Kedelapan, seandainya kita memaknai lafazh demikian, maka

sesungguhnya lafazh urnum tersebut mengandung keterangan

tentang sebab laknat, sedangkan orang yang dikecualikan itu tidak
terkenai konsekuensi dari keyakinan dan perbuatannya karena ada

faktor penghalang. Tidak diragukan bahwa oremg yang berjanji dan

mengancarn itu tidak harus mengecualikan oftmg yang fidak
terkena janji dan an@man karena ada faktor penghalang. Dengan

demikian, lafazh tersebut tetap mengikuti metode yang benar.

Jika kita berpendapat bahwa laknat hanp jahrh pada

perbuatan yang disepakati keharamannya, atau penyebab laknat

adalah keyakinan yang berbeda dari ima', maka sesungguhnya

sebab laknat tersebut tidak disebutkan dalam hadits. Selain itu,

Iafazh umum tersebut harus dikenai takhshish. Jika harus ada

takhshish dalam dua kondisi yang diasumsikan tersebut, maka
penerapannya pada asumsi yang pertama lebih kuat karena sesuai

dengan arah pembicaraan dan tidak mengandung kesamaran.

Kaembilan, alasan pemyataan di atas adalah unhrk

menghalangi jatuhnln laknat bagi orang yang ditolerir. Padahal

sebelumnya kami telah menjelaskan bahwa hadits-hadits yang

berisi ancarnan ifu maksudnya adalah unfuk menjelaskan bahwa
perbuatan tersebut menjadi penyebab laknat, sehingga makna

hadits tersebut adalahr perbuatan ini menjadi penyebab laknat.

Dengan demikian, ia tidak meniscayakan terjadinya konsekuensi

flaknat) pada setiap individu, melainkan hanya meniscayakan

terjadinya sebab yang dimungkinkan Udak diikuti dengan

konsekuensinln dan tidak ada hal yang dikhawatirkan di dalamnya.

Sebelumnya pun kami telah menyatakan bahwa celaan Udak jatuh

pada mujtahid sekalipun kami mengatakan bahun orang yang

menghalalkan sesuafu yang haram itu lebih besar dosanya
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daripada orang yang melakukannya. Meskipun demikian, orang

yang berhak ditolerir tetap ditolerir.

Siapa yang Terkena Sanl<si?

Barangkali ada yang bertanya, "[-alu, siapa yang terkena

sanksi jika orang yang melakukan keharaman ini, baik ia mujtahid,

atau pentaklid, atau keduanya itu tidak terkena sanksi?"

Pertanyaan ini dapat kami jawab dari beberapa sisi, yaitu:

1. Maksud dari hadits yang mengandung ancaman adalah

unfuk menjelaskan bahwa perbuatan tersebut dapat

mengakibatkan hukuman, baik ditemukan orang yang

melakukannya atau tidak. Apabila diasumsikan tidak

ada orang yang melakukannya, maka selesai perkara.

Dan jika diasumsikan ada orang yang melalankannya,

maka bisa jadi syarat hukuman tidak ada pada dirinya,

atau pada dirinya ada faktor yang menghalangi

hukuman. Namun hal itu tidak menciderai keberadaan

perbuatan tersebut sebagai perbuatan yang

diharamkan. Sebaliknya, kita tahu bahwa ia

diharamkan agar orcmg lrang memperoleh kejelasan

mengenai keharamannya ifu menghindarinya.

Di antara rahmat Allah bagi orang yang mengerjakan

perbuatan tersebut adalah adanya alasan baginya untuk

tidak menerima hukuman. Ini seperti yang berlaku pada

dosadosa kecil bahwa ia diharamkan meskipun ia dapat

dilebur dengan menjauhi dosa-dosa besar. Inilah sifat

seluruh perbuatan yang diharamkan tetapi

diperselisihkan. Apabila dapat ditarik kejelasan bahwa ia

haram-meskipun terkadang pelakunya ditolerir, baik ia
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mujtahid atau pentaklid, maka hal itu tidak menghalangi

kita unfuk meyakini keharamannya.

2. Penjelasan tentang hukum menjadi penyebab hilangnya

kesamaran yang menghalangi jafuhnya sanksi. Alasan

yang ada akibat keyakinan ifu tujuannya bukan unhrk

dipertahankan, melainkan justeru untuk dihilangkan

sebisa mungkin. Seandainya tidak demikian, tenhrlah

penjelasan ilmu ifu fidak wajib, dan tenhrlah

membiarkan manusia tetap bodoh itu lebih baik bagi

mereka, dan tentulah membiarkan dalil-dalil masalah

yang samar ifu lebih baik daripada menjelaskannya.

3. Penjelasan tentang hukum dan ancaman ifu menjadi

faktor yang menyebabkan seseorang yang

menghindarinya itu tetap menghindarinya. Seandainya

tidak demikian, maka perbuatan tersebut akan

dilakukan secara luas.

4. Alasan ini fidak menjadi alasan kecuali disertai

ketidakmampuan untuk menghilangkannya. Jika tdak,
manakala ada kemungkinan bagi seseorang unfuk

mengetahui kebenaran lalu ia teledor terhadapnya,

maka ia tidak ditolerir.

5. Ada kalanya di antara mereka ada yang

mengerjakannSa tanpa melakukan ijtihad yang

membolehkannya, dan Udak pula bertaklid dengan

taklid yang membolehkan. Pertuatan semacam ini telah

terpenuhi penyebab ancarnan tanpa ada penghalang

khusus, sehingga ia pun terkena ancarnan. Kecudi ada

faktor penghalang lain seperti taubat, melakukan

kebaikan-kebaikan yang bisa menghapus dosa, dan

lain-lain.
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Selanjubrya, masalah ini menjadi simpang siur karena

terkadang seseorang mengira bahwa ijtihad dan taklidnya

membolehkannya untuk melakukan perbuatan tersebut. Ada

kalanya ijtihad dan taklidnya itu benar, dan ada kalanya keliru.

Akan tetapi, manakala ia telah berusaha maksimal untuk mencapai

kebenaran dan ia tdak terhalang oleh hawa nafsu, maka

sesungguhnya Allah tidak membebani seseorang kecuali sebatas

kesanggupannla.

Kaepuluh, menetapkan hadits-hadits ini sesuai dengan

makna yans difunjukkann5n itu mengakibatkan sebagian mujtahid

terkena ancarnan. Jika hal ini pasti terjadi dengan dua asumsi di

atas, maka hadits tetap terbebas dari nash lain yang

membentumya sehingga ia wajib diamalkan.

PenjelasannSn, ban5nk imam yang secara gamblang

menyatakan bahwa orcrng yang melakukan suafu bentuk perbuatan

yang diperselisihkan hukumnya itu terkena laknat. Di antara

mereka adalah AMullah bin Umar &,. Ia pemah ditanya tentang

seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan agar ia halal

bagi suaminya yang pertama. Si perempuan tidak mengetahui hal

ifu, begifu juga suaminya yang pertama. Abdullah bin Umar

menjawab, 'lni adalah zina, bukan nikah. Allah melaknat muhallil
dan muhallal lah. " Pemyataannya ini terhafal darinya melalui

banyak jalur riwayat. Pemyataan yang sama juga terhafal dari

imam lain. Di antara mereka adalah Ahmad bin Hanbal. Ia

mengatakan, "Apabila ia bemiat supaya perempuan yang

dinikahinya ihr halal bagi suaminya yang pertama, maka ia disebut

muhallil, dan ia terlaknat." Pendapat ini juga ditufurkan dari
sejumlah imam dalam banyak bentuk perselisihan terkait khamer,

riba dan lain-lain.
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Jika laknat yang sSnr'i dan ancaman lain itu tidak latuh
kecuali dalam kasus yang disepakati hukumnya, maka itu berarti
mereka telah melaknat orang yang tidak boleh dilaknat. Dengan

demikian, mereka berhak menerima ancaman yang disebutkan
dalam hadits lain, seperti sabda Nabi S,

*rr ;
"Melaknat seoftng muslim ifu sana seperti

membunulnyl.'lo7

Juga seperti saMa Nabi $ yang diriwayatkan dari hnu
Mas'ud ig,

"k tgttb;.I.lir qL,J_ __,J ._J y___. _ .,

'Mencaci seoftng muslim adalah perbuatan fasiq, dan

mememngin5n dahh 1*u6r'. ao8

Kedua hadits tersebut disepakati oleh Al Bukhari dan Muslim.

Diriwaptkan dari Abu Darda' rg bahwa ia mendengar

Rasulullah $ bersaMa,

yg;;lt U o;k y ,xilr: G(ur lf
ir+, \'t;t*

107 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang irnan (110,/176), Ahmad (4/331, N
Baihaqi dalam kitab Al Kubn dalam pernbahasan tentang pidana 18/23),
ketiganyra dari Tsabit bin Dhahhak.

108 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang iman (48) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang iman (54115).
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"Saungguhnya orang-orang yang banyak mencaci dan

banSnk melaloat ifu frdak bia menjadi pemberi syari'at dan saksi

pada hai Kiatnat.'LoE

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ;g bahwa Rasulullah S
bersabda,

6$ ,r-#.G*\
zl

d-AJ-
o/

dl
,

'seyogiarym orang yang jujur itu fidak barynk melaknat.4lo
Hadits ini diriw4,ratkan oleh Muslim.

Diriwayatkan dari AMullah bin Mas'ud rg, Rasulullah #
bersaMa,

,f6t t) tdt, \i )fuL.. aFt'*l
.l€.t \r

'Omng mukmin ifu bukanlah orang tnng suka menaci, suka

melaknat, suka berbuat nista dan barynk berkab kotor.4ll

Hadits ini dirir,,rnyatkan oleh At-Tirmidzi dan dinilainya hasn.

Dalam sebuah atsar disebtrtkan, "Tidaklah seseorang

melaknat sesuatu yang tidak pantas dilaknat, melainkan laknat itu

kembali kepadanya."

Inilah an@rnan terhadap laknat, hingga dikatakan bahwa

barangsiapa yang melaknat orang yang tidak berhak dilaknat,

109 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang kebajikan dan silahrahmi (2598/861
dari Abu Darda'.

110 93. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (2597/U)
dari Abu Hurairah.

111 Hg. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (7977)
dari AMullah bin Mas'ud.
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maka orang ifulah yang terlaknat. Ucapan laknat merupakan

perbuatan fasik, mengeluarkan pelakunya dari sifat jujur serta

kedudukannya sebagai pemberi syafa'at dan saksi. Ia mencakup

laknat terhadap orang yang tidak berhak dilaknat. Apabila omng
yang melakukan pertuatan yang diperselisihkan hukumnya ihr

tidak tercakup ke dalam nash, maka ia tidak pantas dilaknat.

Dengan demikian, orang yang melalmatrya itu terkena an@man

ini. Jadi, para mujtahid yang melihat bahwa hadits yang berisi

laknat itu mencakup kasus-kasus yang diperselisihkan hukumnya

ifu tehh terkena ancaman ini.

Apabila hal yang dikhawatirkan itu tetap ada, baik kasus-

kasus hukum yang diperselisihkan itu telah dikecualikan atau tetap

ada, maka dapat diketahui bahwa hal itu tidak perlu dikhauntirkan,

dan tidak ada penghalang untuk menjadikan hadits sebagai dalil.

Apabila yang dikhawatirkan itu tidak ada pada salah satu dari

dua asumsi tersebut, maka hal yang dikhawatirkan itu tidak ada

sama sekali. Karena apabila terjadi hubungan sebab-akibat,

sedangkan diketahui bahwa masuknya sebagian mujtahid ke dalam

ancarnan berdasarkan asumsi bahwa hal FnS dikhawatirkan ifu

ada itu meniscayakan masuknya mereka berdasarkan asumsi

bahwa hal yang dikhawatirkan itu tdak ada, maka yang menjadi

akibatrya adalah salah sahr dari dua hal, pitu adanya sebab dan

akibat, yaitu masuknya mereka sernua, serta tidak adan5n sebab

dan akibat, yaihr tidak masuknya mereka semua. Karena jika ada

akibat, maka pasti ada sebab; dan jika tidak ada sebab, maka tdak
ada akibat.

Pemaparan sejauh ini saja sudah cukup unfuk membatalkan

pertanyaan. Akan tetapi, kami meyakini bahwa yang terjadi

sebenamya adalah mereka tidak masuk ke dalam an@Inan

berdasarkan dua asumsi di atas sebagaimana yang telah diielaskan

E5



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

secara mantap. Hal itu karena masuknya mereka ke dalam

ancaman ifu dibatasi dengan syarat tidak ada alasan dalam

perbuatan. Sedangkan orang yang memiliki alasan syar'i itu tidak

terkena ancarnan sama sekali. Mujtahid adalah orang yang

ditolerir, bahkan ia diberi pahala sehingga syarat tercakupnya ia ke

dalam ancaman itu tidak ada. Dengan demikian, ia tidak terkena

ancaman baik ia meyakini bahwa hadits tersebut tetap pada makna

teksfualnya, atau di dalamnya ada perbedaan pendapat yang

ditolerir.

Ini adalah jawaban lnng memuaskan, dan seseorang tidak

bisa mengelak darinya selain mengatakan: Saya menerima bahwa

di antara ulama mujtahid itu ada orang yang meyakini tercakupnya

hukum-hukum yang diperselisihkan ke dalam nash-nash yang

berisi ancarnan, lalu ia pun terkena ancaman dalam menyikapi
hukum-hukum yang diperselisihkan. Misalnya seorang ulama

mujtahid melaknat orang yang melakukan perbuatan tersebut,

tetapi ia keliru dalam kq/akinan ini dengan kekeliruan yang bisa

ditolerir, bahkan diberi pahala.

Dengan demikian, ia tidak tercakup ke dalam an@rnan

terhadap oftIng yang melaknat orang lain tanpa alasan yang benar.

Karena ancarnan tersebut menurutku berlaku pada laknat yang

diharamkan berdasarkan pendapat yang disepakat Bamngsiapa

yang melakukan laknat 5nng diharamkan berdasarkan pendapat

yang disepakati, maka ia terkena ancaman tersebut atas laknat
yang ia lalnrkan, meskipun laknat terkait hukum-hukum yang

diperselisihkan itu tdak tercakup ke dalam hadits-hadits yang berisi

ancarnan, sebagaimana perbuatan yang diperselisihkan

kehalalannya dan laknat pelakunya itu tidak tercakup ke dalam

hadits-hadits yang berisi ancaman. Sebagaimana hukum-hukum
yang diperselisihkan itu dikeluarkan dari ancaman yang pertama,

256



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)'yah

maka hukum-hukum yang diperselisihkan juga dikeluarkan dari

ancaman yang kedua.

Saya meyakini bahwa hadits-hadits ancaman pada kedua sisi

itu tidak mencakup perkara-perkara yang diperselisihkan, baik

terkait kebolehan perbuatan atau terkait kebolehan melaknat

pelakunya, baik ia meyakini kebolehan perbuatan atau meyrakini

ketidak-bolehannya. Berdasarkan dua asumsi tersebut, saya tidak

membolehkan laknat terhadap pelakunya, dan tidak pula

membolehkan laknat terhadap orang yang melaknat pelakunya.

Saya juga tidak meyakini pelaku dan pelaknat itu tercakup dalam

hadits yang berisi ancaman. Saya tidak bersikap keras kepada

pelaknat seperti sikap kerasnya orang yang melihatnya terkena

ancaman.

Sebaliknya, Iaknatnya terhadap orang yang melakukan

perbuatan yang diperselisihkan hukumnya ihr menurutku termasuk

masalah ijtihad. Saya meyakini kekeliruannya dalam hal itu,

sebagaimana saya meyakini kekeliruan orang yang membolehkan

pertuatan yang disebut. Karena pernbicaraan terkait hukum-

hukum yang diperselisihkan ifu ada lga. Perbma, pendapat grang

mengatakan boleh. Kdua, pendapat yang mengharamkan dan

pelakunya terkena ancarnan. Ketig4 pendapat yang

mengharamkan tetapi tidak menyertakan ancarnan Snng keras di
dalamnya.

Saln memilih pendapat yang ketiga karena adanyra dalil
yang menghammkan perttratan dan mengharamkan laknat

terhadap orang yang perbuatan yang diperselisihkan hulnrmnp.
Namun bersamaan dengan itu saya meyakini bahwa hadits yang

berisi ancaman terhadap pelaku perbuatan dan ancaman terhadap

pelaknat itu tidak mencakup kedua kasus ini.
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Tidak diragukan bahwa orang yang melaknat seorang

mujtahid dengan laknat yang diharamkan dan pasti itu tercakup ke

dalam ancaman yang diarahkan kepada pelaknat meskipun ia

menak\ /ili, seperti orang yang melaknat sebagian ulama salafush-

shalih. Keyakinan yang Anda sebutkan tidaklah menolak

argumentasi dengan nash-nash yang berisi ancaman dengan

mengikuti dua asumsi tersebut.

Dapat juga dikatakan kepada penanya bahwa maksud kami

bukan unfuk memastikan cakupan ancaman terhadap masalah

yang diperselisihkan. Maksud kami adalah untuk memastikan

argumentasi dengan hadits yang berisi ancaman untuk dijadikan

dalil mengenai masalah yang diperselisihkan. Hadits tersebut

memiliki dua kandungan hukum, yaitu keharaman dan ancaman.

Sedangkan apa yang Anda sebutkan itu hanya meniadakan

indikasinya terhadap ancaman saja. Maksud kami di sini adalah

hanya untuk menjelaskan indikasinya terhadap keharaman.

Apabila Anda berkomitrnen bahwa hadits-hadits yang berisi

an@man terhadap pelaknat ifu tidak mencakup laknat yang

diperselisihkan, maka fidak ada lagi dalil yang menunjukkan

keharaman laknat yang diperselisihkan hukumnya. Kemudian jika

laknat yang diperselisihkan itu hukumnya tidak haram, maka

berarti hukumnya boleh.

Telah terjadi ijma' mengenai keharaman melaknat tokoh
tertenfu. Adapun laknat terhadap penyandang sifat tertentu itu
diperselisihkan hukumnya. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa

laknat terhadap penyandang sifat tertenfu itu tidak meniscayakan
jatrfinya laknat pada setiap indMdunya kecuali ditemukan syarat-

syaratorya dan tidak ada faktor-faktor penghalangnya. Sedangkan

kenyataannya tidak demikian.
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Kasebelas, para ulama menyepakati kewajiban mengamalkan

hadits-hadits yang berisi ancaman, yaifu unfuk menunjukkan

hukum haram. Sebagian dari mereka hanya berbeda pendapat

mengenai penerapan hadits-hadits ahad (peronngan) mengenai

ancaman yang bersifat khusus. Adapun dalam soal pengharannan,

tidak ada perbedaan pendapat 5nng berarti di dalamnya.

Para ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan fuqaha

sesudah mereka dalam berbagai khutbah dan kitab mereka

senantiasa menjadikan hadits-hadits tersebut sebagai argumen

dalam masalah-masalah yang diperselisihkan dan yang fidak

diperselisihkan. Bahkan apabila ada suatu an@rnan dalam sebuah

hadits, maka hal ifu lebih kuat dalam menr.rnjukkan hukum haram

dengan cara yang telah familiar dalam benak para ulama.

Sebelumnya juga telah disampaikan penegasan terhadap

keunggulan pendapat yang menerapkan hadits tersebut dalam

menetapkan hukum dan meyakini an@rurn. Ini merupakan

pendapat mayoritas ulama. Atas dasar itu, pertanfan yang

bertentangan dengan jama'ah tdak bisa diterima.

Kdua belas, nash-nash ancaman yang berasal dari Kitab dan

Sunnah ifu banyak sekali. Mengiktrti makna 5lang difuniul.rkannya

itu hukumn5n wajib secara urnum dan muflak tanpa menunjuk

kepada orang tertenfu. f idak boleh mengucapkan, "Fulan

terlaknat, dimurkai, atau pantas di neraka." Tenrtama jika onmg

tersebut memiliki bertagai keutamaan dan kebaikan. Manusia

selain nabi dimungkinkan berbuat dosa, baik kecil atau besar, dan

dimr.mgkinkan pula ia menjadi orang yang iujur, syahid, atau orang

shalih.

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa konsekuensi dari dosa ifu

bisa terhindarkan dengan taubat, istighfar, kebaikan-kebaikan 5rang
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dapat menghapus dosa, musibah-musibah yang bisa melebur dosa,

syafa'at, atau semata dengan kehendak dan rahmat Allah.

Barang kali kita mengatakan sesuai dengan makna yang

dihrnjukkan firman Allah, "Sesungguhnya orang-orang yang

memakan harta anak yatim secara lalim, sebenamya mereka ifu
menelan api sepenuh peruhya dan mereka akan masuk ke dalam

api yang menyala-nyala (neraka). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 10)

'Dan barang siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya

dan meknggar ketenfuan-ketenfuan-Nya, niscaya Allah
memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya;

dan baginya siksa 5nng menghinakan "(Qs. An-Nisaa' 141 14)

"Hai onng-omng yang beriman, kamu saling

memakan hana sesarnamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan pemiagaan yang berlaku dengan suka sama suka di anbra
karnu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. Dan barang siapa

befruat demikian dengan melanggar hak dan ania5a, maka Kami
kelak akan memasukkannSm ke dalam neraka. Yang demikian ifu
adalah mudah bagi Aflah."(Qs. An-Nisaa' l4.lt 29-3Ol

Serta ayat-ayat lain yang berisi ancarnan. Atau barangkali
kita berkata sesuai makna yang ditunjukkan saMa Nabi $,

Al}r, 
'ht d

'Allah melaknat orang Jnng minum khamer",l12 atau,

1t2 Talkliij hadis telah disebutkan sebelumnyra.

6.
,fi'n),
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"(Allah melaknat) orang yang durhaka kepada kedua oftng
fuanya']113 ataut

er'it'ji,* o?rt -l
jalan.

"rulah melalmat) oftng Wng mengubah tanda-tanda

'trL4

'.;rf-lr hr -J
"Allah melaknat pan*ri. 415

q.sr i+vrtiru3r'Fht u,
'Allah melaknat pemal<an iba, orang tnng membertl<ann5m,

kdua aksinya, dan juru fulisng,p.'116

WG#t)Y:ilt €-t\ht *,
"Allah melalmat oftng yang menyenbwyikan zal<at dan

orang yang befiuat wtenang"wenang di dabmn*.'ltt

u3 HR. Ahmad (7/Wgldari hnu Abbas.
r14 HR. Muslim dahm pcrnbahasan tentang hrban (1978/43, M,451dan Ahmad

(1/108).
115 g3. Al Bukhari dalam pernbatasan tentang sanksi pidana (6733) dan Muslim

dalam pernbahasan tentang sanksi pidarn (787n,8').
176 Tailuij hadits telah disebutkan sebelumngra.
117 HR. Ahmad (l/4O9, z165) dan An-Nasa'i dalam pernbahasan terrtang pqfiiasan

(8/L471.
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7ot
U-t>-. 671

I

I

I

G:J; ai-r^Jt A

Q,
OJ.>

I

I")
o

O/

'w;f ,_,.6$a{l;tj nr U #3

x

"Barangsiapa yang menciptakan hal baru di Madinah atau

membei tempat kepada orang yang menciptakan hal baru, maka

baginya laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya.'L78

y't U tt?ut "H I U: i1:t? A
'Barangsiapa yang menyeret sarungDya karena sombong,

maka Altah tidak memandangnya pada hari Kiamat.'4'79
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"Tidak masuk surga orang yang dalam hatinya ada seberat

darnh kaombongan.'Lzo
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'Barangsiapa yang menipu kami, maka ia bukan termasuk

karni."

114 gp. Mnslim dalam pembahasan tentang haji (1370/467).
l1e HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (5788).
120 93. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi (1998)

dengan menilainya hasn-shahih.
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'Barangsiap yang mendakwakan nasab kepada selain

ayahn5n, atau berwali kepada selain mantan fuannja, maka swga

haram baginyp.azl
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"Barangsiapa yang pabu sury n bisa menganbil

harta seorang muslim, mal<a ia akan bertemu Allah dalam kadaan
Allah murka kepdany2.'122
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"Barangsiap tnng menghalalkan han seoftng m.slim
dengan sumpah plsu, mala Allah mutaiibkan nenka fu@1,
dan menghanml<an surga baginyr.'tzs

tzt 7u1r1u'iih-dits tdah disebutkan sebelumnya.
Ln Takhnjhadits telah disebutkan *belumnyra.
1zs HR. Muslim dalam pembahasan tentang nmnlL3T/2L81.
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"Tidak masuk surga orang yang suka memufus

silafurahmi.'\24

Dan masih banyak lagi hadits-hadits yang berisi ancaman.

Kita tidak boleh menunjuk hidung seseorang yang melakukan

perbuatan-perbuatan ini dengan mengatakan, "Orang ifu terjafuhi

laknat kaum muslimin, atau laknat umat Muhammad, atau laknat

orang-orang yang jujur dan shalih." Karena manakala orang yang

jujur dan shalih itu melakukan beberapa perbuatan di atas, maka

pasti ada faktor yang menghalangi jatuhnya ancaman padanya

meskipun penyebabnya telah ada. Jadi, tindakan seseorang

melakukan sebagian perkara-perkara di atas dalam keadaan

mengiranya' mubah, baik dengan ijtihad, taklid, atau dengan

sema@m itu, maka paling jauh ia masuk ke dalam kelompok

gfaqg-orang jujur yang terhalang untuk dikenai ancaman lantaran

ada faktor penghalang. Sebagaimana ancaman terhalang untuk
jafuh padanya lantaran ia bertaubat, melakukan kebaikan-kebaikan

yang bisa menghapus dosa, dan lain sebagainya

Dua Jalan
Ancaman

5nng Keliru terhadap Nash-Nash

Perlu Anda tahu bahwa jalan inilah Snng wajib ditempuh,

karena selain jalan tersebut merupakan dua jalan yang buruk,

yaitu:

Pertama, pendapat lrang mengatakan bahwa ancaman jatuh

pada setiap individu dengan menyebut nama-namanya, dan klaim
bahwa ini sesuai dengan indikasi nash. Perkataan ini lebih buruk
daripada perkataan kelompok Khawarij yang mengafirkan orang

124 pJR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang adab (5984) dan Muslim dalam
pembahasan tentang kebajikan dan silaturahmi 12556/78).
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lain karena faktor dosa, serta lebih buruk daripada kelompok

Mu'tazilah dan selainnya. Kerusakannya dapat diketahui dengan

serta-merta, dan dalil-dalilnya telah dijelaskan di tempat lain.

Kedua, tidak mengikuti makna yang difunjukkan oleh hadits-

hadits Rasulullah S karena mengira bahwa dengan mengikuti

makna yang difunjukkannya maka ihr berakibat kecaman terhdap
orang yang berbeda pendapat darinya. Sikap ini dapat berujung

pada kesesatan dan tergabung ke dalam kelompok dua ahli Kitab
yang menjadikan rahib mereka sebagai fuhan selain Allah, serta Al
Masih putra Maryam.12s Nabi $ bersabda,

it#$ 14r'#t;Li'f,,rt it& il
itlirtiY,-jr 'frT. 1;?)

"Mereka tidak menyembah para nhib ifu, melainkan pra
rahib menghalalkan wng hanm bagt merel<a lalu mereka

mengikuti para rahib, serta mengharamkan yang halal bagi mereka

lalu mereka mengikufi para mhib.a26

Sikap tersebut juga bisa berujung pada ketaatan kepada

makhluk dalam kemaksiatan kepada Khaliq, serta akan berakhir

pada akibat yang buruk sebagaimarn dipahami dari firman Allah,
"Hai orang-orang yang beiman, taafrlah Allah dan batihh Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu beilainan

125 psmya'aan Ibnu Taimiryah ini merujuk knp"da surat At-Taubah, 5;aihr firman
Allah, "Mqeka menjadikan orzng-orzng alimnya, dan mhib-mhib mqda sehgai
tuhan selain Allah, dan (juga merel<a manpertuhankan) Al Masih putu Maqnm;
padahal mael<a han5n disuruh manyembah Tuhan Yang Maha Esa; fidak ada Tuhan
(y;ang berhak disembah) selain Dia. Mahasuci Allah dad apa tarlg mereka
petsekutukan "(Qs. AtrTaubah [9]: 31)

126 11p. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tafsir Al Qur'an (3095) dengan

menilainya gharib.
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pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (N

Qur'an/ dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman

kepada Allah dan hai kemudian. Yang demikian itu lebih utama

ftagimu) dan lebih baik akibabtya. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 59)

Selaniutnya, ulama sering berbeda pendapat. Jika setiap

khabar yang mengandung ancaman keras ihr ditinggalkan oleh

orang yang berbeda pendapat lantaran ancaman keras yang ada di

dalamnya, atau tidak mau mengamalkannya sama sekali, maka

akan menimbulkan dampak yang lebih besar lagi, yaitu kufur dan

keluar dari agama. Dan kendati dampak yarg dikhawatirkan ini

udak lebih besar, narnun ia tidak lebih rendah darinya. Jadi, kita

wajib beriman kepada Kitab dan mengimami setiap yang

diturunkan kepada kita dari Rabb kita. Kita tidak beriman kepada

sebagian Kitab dan kufur kepada sebagian yang lain. Hati kita

tidak boleh melunak unhrk mengikuti sebagian Sunnah tetapi tidak

mau menerima sebagian yang lain dengan mengikuti tradisi dan

hawa nafsu. Yang demikian ifu merupakan tindakan keluar dari
jalan yang lurus menuju jdan kaum yang dimurkai Allah dan

orang-orang yang sesat.

Semoga Allah memberi kita dan selunrh umat Islam taufiq

kepada ucapan dan amal yang dicintai-Nya dan diridhai-Nn dalam

keadaan baik dan selamat dari ujian. Segala puji bagi Allah Tuhan

semesta alam. Semoga Allah melimpahkan karunia dan

keselamatan yang banyak pada junjungan kami Muhammad

Penufup para nabi, beserta keluarga beliau yang suci, para sahabat

beliau Srang terpilih, istri-istri beliau Ummahatul Mu'minin, serta

orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebajikan hingga hari
pembalasan.
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Apakah Syaikh Abdul Qadir Merupakan Syaikh
yang Paling Utama? Apakah Imam Ahmad adalah

Imam yang Paling Utama?

Ibnu Taimilyah ditanya:

Apakah Syaikh Abdul Qadir adalah syaikh yang paling

utama? Apakah Imam Ahmad adalah imam yang paling utama?

Apakah pendapat ini benar atau salah?

hnu Taimi!,yah menjawab

Dalam menyatakan bahwa sebagian imam dan qnikh leb&,

baik daripada imam dan syaikh lain, seperti seseoftrng yarlg

mengutamakan imam yang ia ikuti madzhabnya atau syaikh yanE

ia ikuti tarekatrya daripada imam dan syaikh lain, seperti or,?q1g

yang mengutamakan syaikh AMul Qadir atau Syaikh Abu Madgarh:

atau Imam Ahmad, atau selainnya, (dalam menyatakan +F[
tersebut) kebangnkan manusia berbicara dengan mengilnst_

prasangka dan hawa nafsu. Mereka tidak mengetahui hakikat

tingkatan para imam dan syaikh, serta Udak berniat unfuk
mengikuti kebenaran yang mutlak.

Sebaliknya, tiaptiap orang terbawa oleh nafsunya untuk

mengutamakan orang yang ia ikuti berdasarkan dugaan semata,

meskipun ia tidak memiliki bulrti dan argunen unfuk menguatkan

pendapatnya itu. Terkadang hal ihr mengakibatkan perbantahan,

konflik fisik dan perpecahan di antara mereka. Hal ini termasuk

perbuatan yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya,

sebagaimana firman Allah, 'Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi

kafia padahal aynt-ayat Allah dibaakan kepada kamu, dan Rasul-

Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barang siapa yang

berpegang teguh kepada (agatna) Allah maka sesungguhnya ia
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telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus. Hai orang-orang

yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa

kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam

keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kamu semuanya

kepada tali (agdma) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan

ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa

Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah memryrsafukan hatimu,

lalu menjadildt kamu karena nikmat Allah orang'orang yang

bercaudara; dan l<amu telah benda di tepi junng neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah

menenngkan agt-a5nt-N5n kepadamu, agar kamu mendapat

pfunjuk Dan hendaklah ada di antara kamu umat

Wrg menyeru kepada kebajikan, men5ruruh kepada tnng makruf
dan mencegah dari jmng munkar; merekalah orang-orzng Wng
bannnng. Dan janganlah kamu menyerupai oftng-oftng yang
fuceni-beni dan bercelisih saudah dabng ketenngan 5nng jelas

kepda mereka. Merel<a itulah oftng-oring tnng mendapt siksa

Jnng bent, pda hari Sang di waktu itu ada mula yang putih
bercei, dan ada pula mula jang hitam muam. "(Qs. Aali 'lmraan

[3]:102-105)

Ibnu Abbas berkata, "Maksudn5n, wajah orang-orang

Ahlussunnah Wal Jama'ah tampak putih, sedangkan wajah para

pelalm bid'ah dan perpecahan menjadi hitam."

Masalah ini mencakup hal-hal yang dilarang Alah dan Rasul-

Nya, yaitu fanatisme,. perpecahan, perselisihan, dan berbicara

tanpa didasari ilmu. Semuanya harus dilarang karena tidak seorang

pun boleh melakukan apa yang dilarang Allah dan Rasul-Nya.

Adapun sikap mengutamakan seorang imam atas imam lain, atau

seorang syaikh atas syaikh lain berdasarkan ijtihadnya itu seperti
perbedaan pendapat di antara umat Islam mengenai mana yang
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lebih utama antara taii\z7 dalam adzan atau meninggalkan tarji',

shalat Shubuh pada waktu lanEt masih sangat gelap atau pada

saat langit sudah terang, membaca Qunut dalam shalat Shubuh

atau tanpa Qunut, membaca basmalah surat Al Fatihah dengan

suara keras atau dengan suara atau tidak membacanya, serta hal-

hal sernacam itu.

Semua ini termasuk masalah-masalah ijtihad yang

diperselisihkan oleh generasi salaf dan para imam. Masing-masing

mengakui ijtihad yang lain. Barangsiapa yang mencapai

kebenaran, maka baginya dua pahala. Dan barangsiapa yrang

keliru, maka ia memperoleh satu pahala, dan kekeliruannya

diampuni.

Barangsiapa yang melihat bahwa Imam AsySyafi'i lebih kuat

untuk diikuti, maka ia tidak boleh menentang orang yang melihat

bahwa Imam Malik lebih kuat untuk ia ikuti. Barangsiapa yang

melihat bahwa Imam Ahmad lebih lmat untuk diikuti, maka ia tidak

boleh menentang orang yang melihat bahwa Imam AsySyafi'i
lebih kuat untuk ia ikuti. Demikian setemsnya.

Tidak seorang pun lnng bisa menjawab kepada seluruh umat

Islam dengan jar,vaban yang umum bahwa fulan lebih utama

daripada fulan, lalu jawabannya ini bisa diterima. Karena kita tahu

bahwa setiap kelompok pasti mengunggulmn pemimpin mereka,

sehingga jawaban orang png berbeda dari pendapat mereka tidak

mereka terima. Sebagaimana seseorang yang lebih

mengunggulkan suahr pendapat atau amalan Udak menerima

pendapat ulama yang memfatwakan hal 5ang berbeda. Akan

tetapi, jika seseorcmg bertaklid, maka hendaklah ia bertaklid

kepada orang yang menurutnya paling mendekati kebenaran. Dan

tzz Taii'dalarn adzan berarti membaca dua kalimat syahadat dengan suara pelan,

kemudian membacanya dengan suara keras.
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apabila ia seorang mujtahid, maka hendaldah ia berijtihad dan

mengikuti pendapat yang menurutnya benar. Allah tidak

membebani seseorang di luar kesanggupannya. Allah berfirman,

'Maka bertakwahh l<amu kepada Allah semampunu. " (Qs. At-

Taghabun l54l:76)

Akan tetapi, ia tidak boleh mengikuti hawa nafsunya dan

berbicara tanpa didasari ilmu. Allah berfirman, "Beginilah kamu,

kamu ini (seutajam3m) banbh membantah tentang hal wn7 karnu

kebhui. "(Qs. Ali 'lmran [3]: 66)

"Mereka membantahmu tentang kebenann ssudah nyata."
(Qs. Al Anfal [8]: 6)

Dalam setiap masalah, seorang imam pasti lebih

mengunggulkan pendapatrya daripada pendapat imam lain. Tidak

ada gnng mengetahui perbedaan derajat ini selain orang lang
mendalami tentang deraiatderajat ilmu. Allah Mahatahu.

Keshahihan Madzhab Ulama Madinah

Keshahihan Ushul Ulama Madinah, dan
Kedudukan Malik bagi Para Imam Wilayah [-ain

hnu Taimiyyah ditanya tentang keshahihan ushul ulama

Madinah, kedudukan Imam Malik yang kepadanya madzhab

mereka dinisbatkan dan upaSnnya dalam memelihara ilmu-ilmu

syari'at di mata para ulama dari berbagai negeri serta para

periwa5at yang tsiqah dari bertagai penjuru.

Ia menjawab:
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Segala puji bagi Allah. Madinah Nabawiyyah merupakan Dar

As-Sunnah (rumah Sunnah) sekaligus Darul Hijrah (negeri tujuan

hijrah) dan Dar An-Nashrah (negeri kemenangan), karena di kota
ifulah Allah menumnkan Sunnah dan syari'at Islam kepada Rasul-

Nya Muhammad S, ke kota itulah kaum Muhajirin berhiirah

menuju Allah dan Rasul-Nya, dan di tempat itulah kaum Anshar
yang beriman tinggal. Ma&hab mereka di zaman para sahaba!

tabi'in dan tabi'Ftabi'in merupakan madzhab yang paling shahih di

antara selunfi kota Islam di timur dan barat, baik di bidang ushul

atau furu'- Ketiga generasi tersebut merupakan generasi emas

yang mengenai mereka Rasulullah $ bersabda,

;r$'"i t@ *; ,S$ J'-;dt p:it ?
c

iJl
o !( l.tr* a! o lz :.

f t1*&,Jt,Lj

"Sebaik-baikn5n generasi adalah genensi dimana aku diutns,

kernudian sesudah muel<a, kemudian saudah mereka.428

Ibnu Hibban menyebt-rtkan dua generasi sesudah generasi

beliau tanpa ada perbedaan pendapat mengenai masalah ini.

Tetapi dalam sebagian hadits ada keraguan mengenai generasi

ketiga sesudah generasi beliau. Dalam sebagian hadits digunakan

redaksi yang memastikan generasi ketiga sesudah generasi beliau,

sehingga ada empat generasi.

Hal itu dipastikan oleh hnu Hibban dan Al Busti serta para

ulama hadits sepertinya yang berasal dari generasi umat ini.

Tambahan ini juga terdapat dalam hadits shahih.

128 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang keutamaan-keutamaan sahabat
(2535/2751dan hnu Hibban (661921.
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Hadits-Hadits tentang Keutamaan Generasi
Pertama

Adapun hadits yang menyebutkan tiga generasi, dalam kitab

Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abdullah bin Mas'ud, katanya:

Rasulullah $ bersabda,

o la l.
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w ! o . tol t
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4r)kJ, ry-J A;fJ-

"Sebaik-bailmya unatku adalah generasi Wng sesudahku,

kemudian generasi squdah mereka, kemudian generasi squdah
mqeka. Kemudian akan dabng suafu kaum yang kesaksian salah

seoftng di anbn mereka mendahului sunpahnya, dan

mendahului kesakiatatga.'L29

Dalam l$ab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Aisyah g,
bahwa ia berkata:

Ul ,*3;aht & yt'J;:r,y,'J'6
t;,tit'"; t'W *; LS$ o'-fli ,,lu l; ,/61

to
E,JUJI

6
t

r
129 gg. Al Bukhari dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (3651)

dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2533/160),
keduanya dari Abdullah bin Mas'ud.
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"Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah $, "Manusia

mana yang paling baik?" Beliau meniawab, "Generasi dimana aku

diufus. Kemudian generasi kedua, kemudian generasi ketig2.'Lw

Adapun hadits yang meragukan generasi keempat terdapat

dalam kitab Ash-Shahihain dari Imran bin Hushain bahwa

Rasulullah $ bersabda,
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"Sesungguhrya genensi 5nng terbaik di antam kalian dalah

generasiku, kemudian genensi squdah mereka, kemudian
generasi sesudah merela." 'lmran berkata, "flh udak tahu

apakah Rasulullah $ menyebutkan dua kali atau tiga kali sesudah

generasi beliau." (Beliau melanjutkan), "Kemudian saudah mqel<a

akan ada suatu kaum yang bersaksi meskipun frdak diminb
bercaksi, berkhianat padahal tidak diperaSa, bemadzar tebpi

l3o HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-kantamaan para sahabat
(2536 / 216l dari Aisyah.
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tidak memenuhi nadzar, dan lemak tampak jelas pada fubuh
poreka.'L3l

Dalam redaksi lain disebutkan:
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"Sebaik-baiknSn umat ini adalah genensi dimana aku diufus,

kemudian genensi sesudah mereka, kemudian generasi squdah
mereka, kernudian genemsi saudah mereka." (hadits) Dalam

hadits ini beliau juga bersabda, "Mereka bersumpah padahal tidak

diminb bercunpah.'132

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abu
Hurairah, katanya: Rasulullah $ bersabda,
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131 93. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi
(3650), Muslim dala:n pembahasan tentang keutamaan pam sahabat (2535/2L41,
keduanya dari 'lmran bin Hushain.

132 93. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2535/2151
dari 'lmran bin Hushain.
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"Sebaik-bailmya umatku adalah generasi dimana aku diutus,

kemtdian generasi sesudah mereka-Allah Mahatahu, apakah

beliau menyebut generasi ketiga atau tidak. Kemudian akan

muncul suafu kaum yang menyukai kegemukan. Mereka bersaksi

sebefum diminta ber*ksi. 433

Makna SaMa Nabi $, "Mereka Bersaksi Sebelum
Diminta Bersaksi-"

Mengenai sabda Nabi dalam hadits-hadits di atas, "Merela

bersaksi sebelum diminta bersaksi", satu kelompok ulama

memahami bahwa maksudnyra adalah menyampaikan kesaksian

yang benar sebelum orang yang diunfungkan dengan kesaksian

tersebut memintanya. Mereka memaknai hadits tersebut berlaku

dalam kondisi ketika saksi mengetahui hal itu, unfuk
mempertemukan antara hadits ini dengan sabda Nabi $,

yW iS,s$:err;9lt ;a.
z-aal

"#t
QU

I

IY
O/c

dl
ro-

JP
"Maukah kalian kuberi tahu tentang sebaik-baikryn saki,

Wifu orang yang menyampail<an sebelum ia ditanya

ten tang kesal<siannga.'Lg

Mereka memaknai hadits kedua berlaku ketika saksi

menyampaikan kesaksiannya kepada orang yang diuntungkan

133 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (25U/2L3)
dari Abu Huraimh.

134 FIR. Muslim dalam pernbahasan tentang peradilan (L819/791, Abu Dawud
dalam pembahasan tentang peradilan (3596), At-Tirrnidzi dalam pernbahasan tentang
kesalrsian (2295), dan Ahmad l4/L15,6,/1), seluruhnya dari Zaid bin Khalid Al Juhani.
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dengan kesaksiannya, sehingga ia mengetahui haknya dengan

kesaksian tersebut. Tetapi yang benar adalah hadits tersebut

berbicara celaan terhadap orang yang bersaksi secara batil

sebagaimana dii,elaskan dalam sebagian redaksi hadits. Setelah itu

kebohongan menjadi pemandangan umum di tengah mereka

hingga seseomng bersaksi padahal ia tidak diminta bersaksi.

Karena itu Rasr.rlullah $ menggandengnya dengan sifat khianat

dan tidak mau memenuhi nadzar. Ketiga sifat ini merupakan tanda

kemunafikan sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits yang

disepakati kebenarannya dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

G, ril:'qk i'L rit :L)i q.Uljt;l

?G olr,#, I,t e: oG ,#ii tiYr|-a*J
t ,o I lt(

fL-, 4jl t')) tV)
"Tanda-tanda munafrk ada tiga, yaitu: apabila berbicara maka

ia berdush, apbik berjanji maka ia mengingkari, dan apabila

dipercaya maka ia $sr'ffiirr67.'L35 Dahm redaksi Muslim

disebutkan, "Makipun ia berpuasa, shalat, dan mengaku sebagai

muslim.4%

Jadi, Nabi S mengecarn mereka karena perilalm munafik

telah menjadi pemandangan umum di tengah mereka. Beliau

menjelaskan bahwa mereka berlomba-lomba unhrk berbohong

h,rgga seseorang bersaksi bohong sebelum diminta. Perilaku

tersebut'lebih buruk daripada orang yang tidak berbohong hingga

ia diminta untuk berbohong.

1$ Takhrti hadits telah disebutkan sebelumnya.
135 113. Muslim dalam pernbahasan tentang iman (59,2109).
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Adapun riwayat yang menyebutkan adanya generasi keempat

itu seperti hadits yang tertera dalam k*ab Ash-Shahihain dari Abu
Sa'id Al Khudri, dari Nabi S, beliau bersabda,

i"5 ,/6t',y ?q r,-lc: ,/6t t; ,iy-
z.\O,/,.to

Jt$ "It .V,lt J;, c\ A & J^
t ).4 o.(* r*., :.J,-#

a')7',
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?,4 r

9,J,,,,
I, J

t jz

o t1
: r<l
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# ,&i Jui ,t6t"u ?q ,';i 
-i o t7
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^d:dI
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.l z ..1.
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/ -/ o I .. o (

) r;b.-Pl c-tl>r-Cl
O/

) t.).

z@

"Akan datang suafu masa kepada manusia dimana ada safu

kelompok manusia jnng berperang, lalu mereka ditan5m, 'Apakah

di antara kalian ada mng yang pernah melihat Rasulullah #?"

277



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Mereka menjawab, uYa.' Mereka pun dikaruniai kemenangan. "

Kemudian ada safu kelompok manusia yang berperang, lalu

mereka ditanja, "Apakah di antara kalian ada orang yang pemah
melihat salnbt Rasulullah #?" Mereka menjawab, uYa." Mereka

pun dil<aruniai kernenangan. " Kemudian ada satu kelompok
manusia yang baperang, lalu mereka ditanya, 'Apakah di antara

kalan ada orang yang pemah melihat sahababya sahabat

Rasulullah *?" Mereka menjawab, uYa.' Mereka pun dikaruniai

." Kemudian ada safu kelompok manusia yang

lalu mereka ditanya, 'Apakah di antara kalian ada

oftng Wng pemah melihat sahabat dari sahabat dari sahabahya
Rasulullah *?" Mqet<a menjawab, uYa.u Mereka pun dikaruniai

kemenangan.'

Dalam redaksi Al Bukhari disebutkan,

,/61 'u?q rfiL;:,/6t JL *;S;
'Kemudian datang safu masa kepada manusia dimana ada

Dalam hadits lain png dirir,rnyatkan oleh Muslim disebutkan,

e-lrt
t c

t

J .o!
d-ry- oG)

,

d 6r
?.

G.u
o.w gV

)fri#l-r.4
lJ>ld & ot3*3
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*
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I }b iut J;t)

137 gp. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang keutamaan para sahabat Nabi
13&91, Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2532/2081, dan
Ahmad 13/71, merd<,a seinua dari Abu Sa'id Al Khudri.
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"Akan datang safu maa kepada manusia dimana ada suafu

pasukan yang dikiimkan, lalu mereka bed<ata, 'Lihatlah, apl<ah
kalian mendapati di antara kalian seorang sahabat Rasufullah $?'
Ialu ditemukan seorang sahabat, dan mereka pun dikaruniai

kemenangan. Kemudian dikinmlah pasukan kdua, lalu merel<a

berkata, 'Apakah di antara kalian ada orang tnng pemah melihat
sahabat-sahabat Rasulullah #?" Mereka menjawab, oYa.' Mqeka
pun dikaruniai kemenangan. Kemudian dikirimlah pasukan ketiga,

lalu mereka berkata, "Lihatlah, apakah di antara kalian ada orang
yang pemah melihat oftng yang pemah melihat sahabat-sahabat

Rasulullah ifu?' Kemudian dikinmlah pasukan keempat, lalu
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dikatakan, 'Lihatlah, apakah kalian melihat di antara kalian

seseorang yang pemah melihat orang yang pemah melihat orang

Wng pemah melihat sahabat-sahabat Rasulullah #b?' Ialu
ditemukan s*eorang, dan mereka pun dikaruniai

kemenangan.'tr38

DefiniS Sahabat

Hadits Abu Sa'id ini menunjukkan dua hal. Pertama, sahabat

Nabi S adalah orang yang pemah melihat beliau dalam keadaan

beriman meskipun ia bersahabat dengan Rasulullah S dalam

wakfu yang sebentar saja. Definisi ini diredaksikan oleh para imam

seperti Imam Ahmad dan selainnya. Sementara Malik

berpendapat, "Sahabat adalah orang yang pemah bersahabat

dengan Rasulullah $ selama setahun, atau sebulan, atau sehari,

atau pemah melihatnya dalam keadaan beriman kepada beliau.

Dia itulah png disebrrt sahabat, dan derajat persahabatannya itu
tergantung pada lama dan intensitas persahabatan kata sahabat itu
mencakup berbagai macarn. Bisa jadi bersahabat selama sebulan,

dan bisa jadi bersahabat selama satu jam."

Dalam hadits ini Rasulullah # menjelaskan bahwa hukum

sahabat ifu melekat pada orang yang pemah melihat beliau dalam

keadaan beriman. Syarat ini harus terpenuhi.

Dalam jalur riwa5nt kedua milik Muslim, Rasulullah #
menyebutkan empat generasi. Ulama yang mengakui tambahan ini
mengatakan, 'Hadits ini bersumber dari periwayat yang tsiqah
(tepercaya). Tidak disebutkannya tambahan ini dalam hadits-hadits

lain f,dak menafikan keberadaannya. Sebagaimana ketika ada

13s 93. Muslim dalam pernbahasan tentang keutamaan para sahabat t2532/209)
dari Abu Sa'id Al Khudri.
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keraguan dalam riwayat Abu Hurairah, apakah beliau menyebut
generasi ketiga atau tidak, hal itu tidak menciderai hadits-hadits

shahih lain yang menetapkan adanya generasi ketiga.

Sedangkan ulama yang menentangnya mengomentari hadits

hnu Mas'ud yang shahih demikian, "la mengabarkan bahwa

setelah tiga generasi ifu datang suafu kaum yang kesaksian salah

seorang di antara mereka mendahului sumpahnya, dan

sumpahnya mendahului kesaksiannya. Jadi, setelah tiga generasi

itu yang disebutkan adalah kecaman."

Namun pemyataan ini dapat di;awab bahwa di antara dua

berita tersebut tdak saling bertentangan, karena bisa jadi

kebohongan itu telah muncul pada generasi keempat. Meskipun
demikian, di antara mereka masih ada orang yang menjadi

penyebab funrnnya kemenangan karena faktor melihat orang lnng
pemah melihat omng yang pemah melihat sahabat-sahabat

Rasulullah ,S.

Pada generasigenemsi yang dipuji Rasulullah * itu,

ma&hab penduduk Madinah merupakan madzhab 5nng paling

shahih di antara seluruh penduduk kota-kota lainnya, karena
penduduk Madinah lebih banpk meneladani iejak Rasulullah db
daripada penduduk kota-kota lainnp. Mereka berada di baunh
tingkatan penduduk Madinah dalam hal ilmu dan penerapan

Sunnah Nabawiyyah hingga mereka tdak membutuhkan

kepemimpinan mja. Pada saat ifu kebutuhan para ulama dan ahli

ibadah lebih banyak daripada kebuhfian penduduk Madirnh.
Mereka lebih mandiri daripada penduduk kota-kota lain dengan

Sunnah Nabawi5yah yang mereka miliki. Sesuatu yang dibuhrhkan

oleh setiap orang unfuk mereka ketahui dan ikuU.
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Tidak Seorang pun yang Mengatakan bahwa ljma'
Penduduk Kota Selain Madinah Menghasilkan Huijah
yang Wajib Diikuti

Tidak ada seorang ulama umat Islam pun yang berpendapat

bahwa ijma' yang dilakukan penduduk suatu kota menjadi hujjah

yang wajib diikut, selain penduduk Madinah, baik pada masa ifu

atau pada mas-masa sesudahnya. Tidak pula ijma' penduduk

Makkah, Syam, kak, dan kota-kota Islam lainnya. Penuturan dari

Abu Hanifah atau salah seorang sahabat bahwa ijma' penduduk

Kufah adalah hujjah yang wajib diikuti setiap muslim, penuturan

tersebut Udak benar bersumber dari Abu Hanifah dan para

sahabat. Adaprn ijma' penduduk Madinah, para ulama

berkomentar dan dituturkan secara masyhur dari Malik dan para

sahabatnya bahwa ijma' mereka menjadi hujjah, meskipun imam-

imam 5nang lain menentang pendapatrya tersebut.

Pemyataan Imam Malik tersebut berlaku pada masa-masa

keemasan. Adapun sesudah ifu, para ulama sepakat bahwa ijma'

penduduk Madinah bukan hujjah karena pada saat itu ada banyak

rivuayat yang di ulama kota lain 5ang tidak ada di sana. Terlebih

lagi ketika muncul gerakan Rafidhah di sana, karena penduduk

Madinah saat itu berpegang teguh pada madzhab lama mereka

dengan bemisbat kepada ma&hab Malik hingga awal-awal abad

ke-6 H. atau sesudah itu. Saat itu ada banyak penganut aliran

Raftdhah yang datang ke Madinah dari wilayah timur yang

bemama Qasyan, serta para pengikut aliran lain yang merusak

ma&hab banyak penduduk Madinah, tenrtama mereka yang

menamakan diri sebagai ketr.rnrnan Nabi S. Mereka menerima

kiriman berbagai kitab para ahli bid'ah yang bertentangan dengan

Kitab dan Sunnah. Para penduduk Madinah juga mendapatkan
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kucuran bantuan materi dalam jumlah besar sehingga bid'ah saat

itu tumbuh subur.

Wilayah-Wila37ah lnng Menghasilkan Ilmu dan lman
atau Bid'ah

Adapun pada masa tiga generasi utama, pada saat ifu di
Madinah tidak ada suafu bid'ah yang mencolok sama sekali, dan

mereka juga tidak mengeluarkan bid'ah dalam bidang Ushuluddin
(pokok-pokok agama) sarna sekali seperti yang terjadi pada kota-

kota lain. Kota-kota besar yang ditinggali oleh para sahabat dan

menjadi mercu suar ilmu dan iman ihr ada lima, yaitu Haramain
(Makkah dan Madinah), 'lraqain (Kufah dan Baghdad), dan Syam.

Dari kota-kota tersebuflah tersiar Al Qur'an, Hadits, Fiqih, ibadah,

serta perkara-perkara Islam yang mengikutinya.

Dari kota-kota tersebut juga muncul bid'ah-bid'ah yang

terjadi pada tataran ushulkecuali Kota Madinah Nabawigyah. Dari
Kufah muncul paharn Syi'ah dan lrja' yang sesudah itu menyebar

ke kota-kota lain. Dari Bashrah muncul aliran Qadari5yah,
Mu'tazilah, dan ibadah-ibadah ya.,g menyalahi syari'at, lalu semua

itu menyebar ke kota-kota lain. Dari Syam muncul penyembahan

berhala dan aliran QadariWah. Adapun gemkan Jahmiyah munctrl

dari tepi Khurasan, dan itu merupakan bid'ah yang paling buruk.

Kemunculan bid'ah ihr mengikuti letak geografis; semakin jauh dari

Madinah maka semakin besar bid'ah yang muncul.

Ketika terjadi perpecahan pasca Utsman,

muncullah bid'ah Al Haruriyyah. Saat itu para pengikut Ali
menjahrhkan sanksi pada tiga kelompok yang ekstrem. Ali
menghukum mati para pengikut Al Haruri5ryah dengan cara

dibakar. Setelah itu Ali menjahrhkan hukuman dera sebanyak
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delapan puluh kali kepada para pengikut aliran Mufadhdhalah.

Sedangkan terhadap kelompok Saba'iyyah, Ali meminta untuk

menjafuhkan hukuman mati kepada hnu Saba' atau selainnya,

tetapi ia melarikan diri.

Kemudian pada akhir-akhir masa sahabat muncullah aliran

Qadariy;ah, lraitu pada akhir masa Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir,

dan sahabat-sahabat lain seperti mereka. Sementara aliran

Murji'ah muncul pada waktu yang berdekatan.

Adapun aliran Jahmiyyah muncul pada akhir-akhir masa

tabi'in setelah wafatrya Umar bin AMul 'Aziz. Diriwayatkan

bahwa ia telah memberi peringatan kepada mereka. Gerakan

Jahm mturcul di l(hurasan pada masa kekhalifahan Hisyam bin

AMul Malik. Kaum muslimin berhasil membunuh syaikh mereka

yang bemama Ja'd bin Dirham. Ia dijadikan kurtan oleh seseorang

yang bernama l(halid bin AMullah Al Qasri. Ia mengatakan,

"Wahai kaum muslimin, berkurbanlah kalian, semoga Allah

menerima lantan kalian. Sesungguhnya aku berkurtan Ja'd bin
Dirham. Ia mendak'wakan bahwa Allah tidak menjadikan Nabi

hrahim & sebagai l{haliHNya, dan bahwa Allah tidak befricara

langsung kepada Musa. Mahatinggi Allah dari apa yang dikatakan

Ja'd bin Dirham, dengan ketinggian yang sebesar-besamya."

Setelah itu Khalid bin AMullah turun dari mimbar dan

menyembelihnya. Diriwayatkan bahwa peristiwa tersebut sampai

ke telinga Hasan Al Bash,ri dan para tabi'in sepertinya, lalu mereka

pun menlnrnpaikan ucapan terima kasih.

Adapun Madinah Nabawiyyah, ia selamat dari kemunculan

bid'ah-bid'ah ini. Meskipun di sana ada orang yang meyakininya

secara diam-diam, namun ia terhina dan tercela di mata mereka.

Saat itu di Madinah sudah ada safu kelompok pengikut aliran

QadariWah dan selainnya, tetapi mereka dalam keadaan terhina
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dan kalah. lain halnya dengan gerakan Syi'ah dan Murji'ah di
Kufah, Mu'tazilah dan ibadah-ibadah yang bid'ah di Bashrah, dan
penyembahan berhala di Syam. Semua ifu telah menjadi fenomena

umum.

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi $ bahwa Dajjal tidak

bisa memasuki Kota Madinah.139 p4u6 cerita yang masyhur

disebutkan bahwa Amr bin Ubaid pemimpin kelompok Mu'tazilah

melevuafi seseorang yang memanggil Sufuan Ats-Tsauri, sedangkan

Amr bin Ubaid tidak tahu bahwa dia adalah Sufyan Ats-Tsauri.

Amr bertanya kepada orang ifu, "Siapa dia?" Ia menjawab, "Dia

ifu Sufuan Ats-Tsauri." Amr bertanya, "Seandainya aku tahu dia

itu Sufuan Ats-Tsauri, aku pasti mengajaknya untuk mengikuti
pendapatku. Aku tadi mengiranya berasal dari Madinah."

Ilmu dan iman senantiasa kokoh di Madinah hingga zarnan

para sahabat Malik, dan mereka ifu adalah generasi keempat.

Generasi tersebut mengambil ilmu dari Malik dan para ulama yang

sezarnan dengannya seperti Ats-Tsauri, Al Auza'i, laits bin Sa'd,

Hammad bin Zaid, Hammad bin Salamah, Sufuan bin Uyainah,

dan orang-orang seperti mereka. Mereka mengambil ilrnu dari

bebempa kelompok tabi'in, dan para tabi'in mengambil ilmu dari
sahabat yang mereka jumpai."

Masalah Ijma' Ulama Madinah dan fingkatan-
Tingkatannya

Pembahasan tentang ijma' ulama Madinah merujuk kepada

masa-masa tersebut.

r3e gp. Muslim dalam pembahasan tentang fit:rah l2%l:3/123) dari Anas bin
Malik.
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Sebenamya, terkait masalah ijma' penduduk Madinah, di

antaranya ada yang disepakati umat Islam, ada yang merupakan

pendapat mayoritas imam umat Islam, dan ada yang hanya

dipegang oleh sebagian imam.

Dengan demikian, ijma' penduduk Madinah itu terbagi

menjadi empat tingkatan, laifu:

Perbma, ijma' yang kedudukannya setara dengan
periunyatan dari Nabi S, seperti periwayatan mereka mengenai

ulenan sha'dan mudd, serta tidak dikenakannya zakat pada sayur-

mayur. Ini termasuk hujFh yang disepakati para ulama. Bagi Asy-

Syafi'i dan Ahmad serta para sahabat masing-masing, periwayatan

semacam ini menjadi hujjah bagi mereka tanpa ada perbedaan

pendapat di antara mereka. Ia juga menjadi hujjah bagi Malik,

serta mempakan madzhab Abu Hanifah dan para sahabatrya.

Abu Yusuf, salah seorang sahabat senior Abu Hanifah dan

orang pertama yang digelari Qadhi Al Qudhah, ketika ia bertemu

dengan Malik dan bertanya kepadanyn tentang bertagai masalah

ini lalu Malik menjawabnya dengan periwayat ulama Madinah yang

mubormtir, maka Abu Yusuf pun merujuk kepada pendapat Malik.
Ia berkata, "Seandainyra para sahabatku melihat seperti yang aku

lihat, tentulah ia merujuk kepada pendapat yang aku rujuk."

Abu Yusuf mengutip bahwa periwalntan semacam ini

menjadi hujjah bagi sahabahya, yaitu Abu Hanifah, sebagaimana

ia menjadi hujjah bagi imam lain. Akan tetapi periwayatan

semacann ini fidak sampai kepada Abu Hanifah, sebagaimana ada

ban5nk hadits yang belum sampai kepadanya dan para imam lain.

Jadi, mereka tidak bisa dicela lantaran meninggalkan sesuatu yang

belum sampai kepada mereka. Kembalinya Abu Yusuf kepada
periwayatan ini sama seperti kembalinya ia kepada banyak hadits
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yang ia ikuti bersama sahabaforya, yaitu Muhammad. Keduanya

meninggalkan pendapat syaikh keduanya karena keduanya tahu

bahwa syaikh keduan5ra berkata, "Sesungguhnya hadits-hadits ini
juga hujjah jika benar," tetapi hadits-hadits tersebut belum sampai

kepadanya.

Barangsiapa lang menduga bahwa Abu Hanifah atau para

imam lain segera menyalahi hadits yang shahih lantaran mengikuti
qr5ras atau selainnya, maka ia telah bersikap keliru terhadap

mereka, serta berbicara atas dasar prasangka atau hawa nafsu.

Abu Hanifah pemah menerapkan hadits tentang wudhu dengan

menggunakan nabidlao dalam perjalanan dan hadits tentang

tertawa dalam shalat. Dalam hal ini ia bertentangan dengan qilns,
karena ia meyakini keshahihan kedua hadits tersebut meskipun

para imam hadits lain tidak menilainya shahih.

Dalam risalah Raf'u Al Malaam 'an A'immah Al A?aamkarru

telah menjelaskan bahwa tdak seorang imam pun lrang
menentang sebuah hadits shahih tanpa alasan. Sebalikn5n, mereka

memiliki sekitar dua puluh alasan. Misalnya, hadits tersebut tidak

sampai kepada mereka, atau sampai kepada mereka dari arah

yang tidak bisa dipercaya, atau tidak melrakini bahwa hadits

tersebut mengandung indikasi terhadap hukum 5nng dibahas, atau

ia meyakini bahwa dalil tersebut berbenfuran dengan dalil yang

lebih kuat darinya seperti nasil<h (penghapus hukum), atau sesuahr

yang menunjukkan nasikh, sertia alasan-alasan semisal ihr.

Dengan sebagian alasan itu s€orang mujtahid mencapai

kebenaran sehingga ia memperoleh dua pahala, dan dengan

sebagian alasan yang lain ia keliru setelah berijtihad sehingga ia

diberi pahala atas ijtihadnya sedangkan kesalahann5n diampuni

140 6ir yang dicampuri buah-buahan agar rtrsanlla berubah menjadi manis.

287



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiryah

karena Allah berfirman, 'Wahai Tuhan kami, janganhh Engkau

hukum kami jika kami lupa atau tercalah. " (Qs. Al Baqarah [2]:

286) Dalam sebuah riwayat shahih Allah mengabulkan doa ini dan

berfirman, "Aku telah melakukannya.'{'41 .;rnu karena para ulama

adalah pewaris para nabi.

Allah bercerita tentang Nabi Daud *& dan Nabi Sulaiman &
bahwa keduanya mengadili suatu perkara, dan Allah hanya

memberikan pemahaman kepada salah safunya, tetapi Allah tdak
mencaci yang lain, bahkan memuji masing-masing bahwa Allah

telah mengaruniainya hikrnah dan ilmu. Allah berfirman, "Dan

(insatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di qnktu kduanya
memberikan mengenai bnaman, l<arena bnaman ifu
dilusak oleh kambing-kambing kepunSnan l<aunnya. Dan adalah

Kami men5nkikan keputusan tang dibenkan oleh mereka itu,

mal<a l<ami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman

tanbng hul<um (yang lebih tepafl; dan kepda masing-masing

merela telah l{ami berikan hikmah dan ilmu. " (Qs. Al fuibigraa'

l27lz 78-791

Peradilan tersebut mengandung dua masalah yang

diperselisihkan hukumnya oleh para ulama. Periama, masalah

heunn ternak Snng menginjak-iniak tanaman orang lain pada

malam hari. Kerusakan yang ditimbulkannya harus ditanggung

oleh pemiliknya menunrt mayoritas ulama seperti Malik, Asy
Syafi'i, dan Ahmad. Sedangkan Abu Hanifah tidak menetapkan

adan5n pertanggungan. Kedua, pertanggungan dalam benfuk

benda yang sama atau dengan nilainya. Dalam hal ini pun ada

perbedaan pendapat dalam madzhab AsySyafi'i, Ahmad dan

selainnya.

Lal 7ul1rrii 6udits telah disebutkan sebelumnya.
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Pendapat yang difuturkan dari mayoritas generasi salaf

tentang rnasalah tersebut adalah pertanggungannya berupa bamng

yang serupa apabila memungkinkan sebagaimana yang dipufuskan

oleh Nabi Sulaiman &. Sedangkan banyak fuqaha yang tidak

menetapkan pertanggungan selain dalam benfuk nilai, seperti

pendapat yang masyhur dari ma&hab Abu Hanifah, AsySyafi'i
dan Ahmad.

Maksud bahasan di sini adalah praktik penduduk Madinah

yang sama kedudukannya dengan periwayatan itu menjadi hujjah

berdasarkan kesepakatan umat Islam. Misalryn adalah yang

dikatakan oleh Malik kepada Abu Yusuf ketika ia bertanya

kepadanya tentang sha' dan mudd, lalu Malik memerintahkan

beberapa orang Madinah unfuk mengeluarkan takaran sha'
mereka, dan mereka menceritakan kepadanya bahwa sanad

mereka berasal dari pam pendahulu mereka. Malik bertanln
kepada Abu Yusuf, "Apakah menunrfunu mereka itu berbohong

kepada, wahai Abu Yusuf?" Ia menjawab, "Tidak, demi Allah.

Mereka tidak bohong." Malik berkata, "Aku mengula:r takaran

sha'ini, dan temyata ia setara dengan lima sepertiga rotl kalian,

wahai penduduk Irak." Kemudian Abu Yusuf berkata, "Aku

merujuk kepada pendapatmu, wahai Abu AMullah (Malik).

Seandainya sahabatku melihat apa yang aku lihat, ia pasti merujuk

kepada pendapah, u sebagaimana aku memjuknya."

Kemudian Abu Yuzuf bertanya kepada Malik mengenai zakat

sapr-mayur, lalu Malik menjawab, "lni adalah sapr-malur
penduduk Madinah. Ia fidak diambil zakatnya pada zalnan

Rasulullah #, dun tidak pula pada zaman Abu Bakar dan Umar
'rJi- "@.

Kemudian Abu Yusuf bertanya kepada Malik mengenai

wakaf, lalu ia mengatakan, "lni adalah wakafnya fulan, ini adalah
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wakafnya fulan." Ia menyebut beberapa nama sahabat. Dalam

setiap pertanyaan yang ia ajukan ifu Abu Yusuf berkata, "Aku

merujuk kepda pendapatmu, wahai Abu Abdullah. Seandainya

sahabatnya melihat apa yang kulihat, tentulah ia akan merujuk

kepada pendapaknu sebagaimana aku merujuk kepada

pendapafunu."

Abu Yusuf dan Muhammad sependapat dengan para fuqaha

lain bahwa sayur-mayur tidak dikenai zakat, seperti madzhab

Malik, AsySyafi'i, dan Ahmad; dan bahwa harta di bawah lima

wE seq udak dikenai zakat seperti madzhab mereka, dan bahwa

wakaf itu hutmmn5n mengikat menumt Abu Yusuf, sama seperti

madzhab mereka.

Malik berkata, "Rotl kalian, wahai penduduk lrak" karena

ketika Daulah Umawiyryah telah runtuh dan muncul Daulah

Abbasignh, maka saudaranya Snng bernama Abu Ja'far dan

bergelar Al Manshur membangun Baghdad dan menjadikannya

sebagai pusat kekuasaann5n. Abu Ja'far tahu bahwa penduduk

Hijaz pada saat itu lebih besar perhatiannya terhadap agama Islam

daripada penduduk Irak. Driunyatkan bahwa ia berkat demikian

kepada Malik dan para ulama Madinah lainnya. Ia berkata, "Aku

telah mengamati keadaan, dan aku mendapati penduduk Imk
adalah orang-orang yang suka berbohong dan memalsukan,

mendapati penduduk Slnm sebagai ahli perang dan jihad, serta

mendapati umsan ini (agama) pada kalian." Konon, Abu Ja'far
juga pemah berkata kepada Malik, "Engkau adalah orang yang

paling alim di antara para ulamaHijaz."

Karena itu Abu Ja'far meminta ulama Htaa unfuk pergi ke

Irak dan menyebarkan ilmu di sana. Seruan ini dijawab oleh

Hisyam bin Ururah, Muhammad bin Ishaq, Yahya bin Sa'id Al
Anshari, Rabi'ah bin Abu Abdurrahman, Hanzhalah bin Abu
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Sufuan Al Jumahi, Abdul Aziz bin Abu Salamah Al Majisyrn, dan

lain{ain. Abu Yusuf sering menghadiri majelis-majelis mereka dan

belajar hadits dari mereka. Ia banyak mengambil hadits dari para

ulama yang datang dari Hljaz. Karena itu dikatakan di kalangan

para sahabat Abu Hanifah bahwa Abu Yusuf adalah yang paling

mengetahui hadits, Zufar adalah yang paling konsisten qiyasnya,

Hasan bin Ziyad Al-Lu'lu'i adalah yang paling banyak tafri'
(pencabangan masalah), dan Muhammad adalah yang paling tahu

tentang bahasa fuab dan perhitungan. Ada pula yang mengatakan

bahwa Muhammad juga yang paling banyak melakukan /a/n '.

Ketika Irak telah menjadi pusat kekuasaan dan ada

kebutuhan untuk memberitahu takaran lrang sesuai dengan

Sunnah dan S5nri'at, maka takaran yang stnr'i diubah dengan

menggunakan rotl penduduk kak. Satu rotl mereka unhrk menakar

gandum dan kacang adas saat itu adalah seberat 118 dirham

ditambah empat per tujuh dirham.

Jadi, inilah tingkatan p€rtama ijma' penduduk Madinah, dan

ia berkedudukan sebagai hujjah berdasarkan pendapat ]rang
disepakati oleh umat Islam.

Kedua, praktik lama di Madinah sebelum terbunuhnSra

Utsman bin Affan. Ia menjadi hujjah dalam ma&hab Malik, dan

ifulah yang diredaksikan dari Asy-Syafi'i. Dalam riwayat Yunus bin

AMul A'la, AsySyrafi'i berkata, 'Apabila engkau melihat para

pendahulu penduduk Madinah menyepakati sesuaht, maka jangan

sampai di hatimu ada keraguan bahwa ifulah yang benar."

Demikian pula dalam ma&hab Ahmad, bahwa apa saja yang

ditetapkan oleh Khulafa Rasyidin itu menjadi hujjah yang wajib

diikuti. Ahmad berkata, "Setiap baiat yang terjadi di Madinah itu

disebut kekhalifahan kenabian. "
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Kita tahu bahwa baiat terhadap Abu Bakar, Umar, dan

Utsman itu terjadi di Madinah. Demikian pula dengan baiat

terhadap Ali; terjadi di Madinah, tetapi kemudian ia keluar dari

Madinah. Dan setelah itu tdak ada lagi baiat di Madinah.

Dalam sebuah hadits shahih dari 'lrtadh bin Sariyah rg, dari

Nabi S, beliau bersabda,

&ilt jr;tti)t,tit*ir *') *'&"
\tlur,aL t*; er 6k ,5,1-. 'a

;i\b*:r,TLr) *r;lir pG-*: €(l:
' a . .t ' 

< 
/

"I{alian harus tebp memegang 9nnahku dan sunnah

I{hulafa Rasyidin tnng diberi petunjuk saudahku. Berpeganglah

pdanya dan gigitlah ia dengan Sigi Senham. Jauhilah kalian

pal<an-palan gng diada-adal<an (bid'ah), l<arena setiap bid'ah

i2,ou7442

Dalam kitab ,4s-Snan terdapat riwayat dari Safinahl€ dari

Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

r42 HR. Abu Daumd dalam pernbahasan tentang sunnah 14607) dan At-Tirmidzi
dalam pernbahasan tentang ilmu (267 61 derrgan menilainya lnflrehahih-

143 Ada pendapat mengenai namanlra. Sebuah pendapat mengatakan
Mihran, pendapat lain mengatakan Rumah, dan ada pula yang mengatakan 'Abs. Ia
adalah mantan sahaya Rasulullah $- Ada pula yang mengatakan mantan sahalla

Ummu Salamah iski Nabi $. Ia berjulutran Abu Abdurrahman. Ada pula ynng Abu Al
Bakhtari, tetapi pendapat pertama dipegang oleh mayoritas ulama. Rasulullah $
mernanggilngra Saftnah (secara bahasa b€rard kapal) karma ia pernah bepergian
bersama Rasulullah $. Setiap Wrapa orang dalam rombongan kehabisan tenaga,

mereka menitipkan pedang, p€risai dan tombak mereka padanya hingga ia membar,m

banfrak sekali barang bawaan. Karena itu Nabi $ bersabda kepadanya, "Kamu ini
Safinah (kapal)." Lih. kitab Asad Al Ghabah (2/3241.
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tTrbt Kli t*- I
lz

1C-, L)

lzz

i),u ;At'i', .6

"Kekhalifahan kenabian berlangsung selama tiga puluh

tahun. Setelah ifu ia menjadi kerajaan yang menggigit'LM

Keterangan yang difuturkan dari Abu Hanifah menunjukkan

bahwa perkataan Khulafa Rasyidin adalah hujjah. Tidak diketahui

adanya suatu amalan lama penduduk Madinah di zarrran Khulafa

Rasyidin yang bertentangan dengan Sunnah Rasulullah #i.

Ketiga, apabila ada dua dalil yang berbenturan dalam satu

masalah seperti dua hadits dan dua qiyas, sedangkan udak

diketahui yang lebih kuat di antara keduanya, narnun salah safunya

dipraktikkan oleh penduduk Madinah, maka ada perbedaan

pendapat mengenainya. Menurut madzhab Malik dan AsySyafi'i,
yang dipraktikkan penduduk Madinah lebih diunggulkan.

Sedangkan menurut Abu Hanifah, praktik Abu Hanifah tdak
diunggulkan.

Para sahabat Ahmad rnemiliki dua sisi pendapat. Pertama,

pendapat Al Qadhi Abu Ya'la dan hnu Uqail bahwa apa lnng
dipraktikkan penduduk Madinah udak lebih diunggulkan. Kdua,
pendapat Abu Khaththab dan selainnya bahwa apa yang

dipraktikkan penduduk Madinah lebih diunggulkan. Menurut

sebuah pendapat, pendapat inilah yang diredaksikan dari Ahmad.

Di antara pemyataan Ahmad adalah, "Apabila penduduk Madinah

melihat sebuah hadits lalu mereka mengamalkannya, maka ifulah

puncak hujjah."

Ahmad pemah memberi fatwa berdasarkan ma&hab
penduduk Madinah, serta lebih mengedepankannya daripada

1'14 HR. Abu Dawud dalam kitab As-Sunnah 6415) dan AfTirmidzi dalam
pernbahasan tentang fih:,ah(22261, keduanya dari Safinah.

,
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madzhab penduduk lrak. Ahmad juga sering memberikan

pengarahan kepada para peminta fatwa unfuk merujuk kepada

madzhab-ma&hab para ahli Hadits dan madzhab penduduk

Madinah. Ia mengarahkan mereka kepada Ishaq, Abu Ubaid, Abu

Tsaur, serta para fuqaha semisal mereka dari Madinah. Ia juga

memberikan rekomendasi terhadap halaqah para ulama Madinah,

yaitu halaqah Abu Mush'ab Az-Zuhn dan semisalnya. Abu Ahmad

ini merupakan periwayat l<ttab Al Muwmththa'dari Malik yang

terakhir wafat. Ia wafat setahun sesudah Ahmad, yaitu pada tahun

242 H. Ahmad tidak senang menolak perkataan ulama Madinah

sebagaimana ia menolak perkataan ahli nalar. Ia mengatakan,
"Sesungguhnya para ulama Madinah ifu mengikuti atsar- "

Inilah madzhab mayoritas ulama, sejalan dengan madzhab

Malik dalam mengunggulkan pendapat-pendapat ulama Madinah.

Keempat, praktik belakangan di Madinah. Apakah ia

termasuk hujjah s5ar7 yang wajib diikut atau tidak? Menurut
pendapat yang dipegang oleh para imam, ia tidak lagi menjadi

hujjah sSnr'i.lni adalah madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad, Abu Hanifah

dan lain{ain. Ini juga pendapat para peneliti sahabat Malik
sebagaimana yang disebutkan oleh Fadhil Abdul Wahhab dalam

l<rtab Ushul Al Fiqh dan selainnya. Ia menyebutkan bahwa praktik
yang muncul belakangan di kalangan Madinah itu bukan ijma' dan

bukan pula hujjah menumt para peneliti sahabat Malik. Mungkin
saja ada sebagian sahabat Malik dari MaghLrib yang menjadikannya

hujjah, tetapi pendapat ini tidak didukung oleh redaksi atau dalil
yiang bersumber dari para imam. Sebaliknya, mereka hanyalah

orang-orang yang bertaklid.

Saya katakan, dalam pemyataan Malik saya tidak
menemukan hal yang menunjukkan bahwa ia menjadikan ijma'
semacam ini sebagai hujjah. Yang ia sebutkan dalam kitab Al
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Muwaththa' hanyalah pokok yang disepakati pada mereka. Jadi,

ia menceritakan madzhab mereka. Terkadang ia mengatakan,
"Pendapat yang dipegang oleh para ulama di negeri kami merujuk

kepada kesepakatan lama." Dan terkadang ia tidak menyatakan

hal demikian.

Seandainya Malik meyakini bahwa amalan belakangan itu

manjadi hujjah yang wajib diikuti oleh semua umat meskipun

bertentangan dengan nash, maka ia wajib mendesak umat Islam

unfuk melakukan hal itu sebisa mungkin, sebagaimana ia wajib

mendesak mereka unhrk mengikuti hadits dan sunnah yang rralid

dan tidak mengalami benfuran serta ijma'. Ia pemah ditawari Ar-
Rasyid atau selainnya untuk mengajak umat Islam mengikuti

madzhab Lstab Al Muwaththa'ka4ranya, tetapi ia menolak tawaran

tersebut. Ia mengatakan, "Sesungguhnya para sahabat Rasulullah

$ tersebar di bertagai penjuru dunia, sedangkan aku hanya

menghimpun ilmu penduduk negeriku." Atau perkataan sema@In

itu.

Manakala telah jelas bahwa ijma' penduduk Madinah itu

memiliki tingkatan-tingkatan, maka dapat diketahui bahwa

pendapat mereka merupakan pendapat yang paling shahih

dibandingkan dengan pendapat para ulama dari kota-kota lain dari

segi riwayat dan nalar. Terkadang ia menjadi hujjah yang pasti,

terkadang menjadi hujjah yang kuat, dan terkadang diunggulkan

karena adanya dalil, karena keistimer,vaan ini tidak ada pada kota

lain.

Di Madinah ada Sahabat-Sahabat Terbaik

Kita tahu bahwa para sahabat yang tinggal di Madinah

merupakan para sahabat terbaik, karena tidak ada seorang sahabat
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pun yang keluar darinya sebelum terjadi fifurah, melainkan yang

tinggal di sana adalah orang yang lebih baik dari orang yang keluar

tersebut. Lalu ketika Syam, Irak dan kota-kota lain berhasil

ditaklukkan, Umar bin Khaththab .& mengirimkan para sahabat ke

berbagai kota untuk mengajarkan Kitab dan Sunnah kepada

mereka. Yang berangkat ke lrak adalah Abdullah bin Mas'ud,

Hu&aifah bin Yaman, Ammar bin Yasir, Imran bin Hushain,

Salman Al Farisi, dan lain{ain. Yang berangkat ke Syam adalah

Mu'adz bin Jabal, Ubadah bin Shamit, Abu Darda', Bilal bin

Rabah, dan lain-lain. Sedangkan yang tetap tinggal di Madinah

adalah Utsman, Ali, AMurrahman bin "Auf, LIbai bin Ka'b,

Muhammad bin Maslamah,Zaid bin Tsabit, dan lainJain.

Ibnu Mas'ud merupakan sahabat yang paling alim saat itu di

Irak. Ia mengeluarkan banyak fatwa, tetapi ia sering datang ke

Madinah untuk bertanya kepada ulama Madinah. Terkadang

mereka menolak pendapatnya lalu ia pun merujuk kepada

pendapat mereka seperti yang terjadi dalam kasus ibunya istri

karena Ibnu Mas'ud mengira bahwa syaratl4s juga berlalar pada

ibunya isfui dan anak bawaan istri, dan bahwa apabila seseorang

mencerai istinya sebelum terjadi persetubuhan maka ibunya

menjadi halal baginln sebagaimana anaknya juga menjadi halal

baginya. Namun ketika ia datang ke Madinah dan bertanya tentang

hal itu, maka para ulama sahabat memberitahunya bahwa syarat

tersebut berlaku hanya pada anak perempuan bawaan isti, bukan

pada ibunya. Ia pun merujuk kepada perkataan mereka dan

memerintahkan seseorang unfuk mencerai isfuinya setelah ia
mengandung.

16 Maksudnya syamt kehalalan ibunya istri manakala belum terjadi persetubuhan
dengan istui.
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Semua hal yang dipraktikkan penduduk Madinah itu bisa jadi

didasari Sunnah dari Rasulullah #i, dan bisa jadi mereka merujuk

kepada keputusan-keputusan Umar bin Khaththab 4r. Konon,

Malik mengambil sebagian besar isi kitab Al Muwaththa' da,'i

Rabi'ah, Rabi'ah dari Sa'id bin Musayyib, dan Sa'id bin Musayyib

dari Umar. Umar adalah seorang muhaddatl$.

Dalam kitab Sunan At-Tirmidzi terdapat riwayat dari
Rasulullah $, bahwa beliau bersabda,

tz j

-f
"Seandainya aku frdak diufus di tengah kalian, niscaya Umar

diutus di tengah ku1irr.a47

Dalam kitab Ash-Shahihain Nabi S bersabda,

G;i €.',fr oy oti'r;.I '# 
flit e os

lz lt u

I

'Di tengah umat-umat sebelun kalian terdapt oftng-onng
yang mendapat ilham. Jika ada salah seoftng darinSn di tengah

umatku, maka dia adalah 11-*.'d'48

Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

tM Muhaddaaadalah orang yang ba.,yrok diberi ilham kebenaran oleh Allah.
147 HR. At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3685) dari 'Uqbah

bin 'Amir. At-Tirmidzi berkata, "Stahrsnya hasangharib, kami tidak mengetahuinyra
kecuali dari Musyarrih bin Ha'an."

1'18 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang ker,rtamaan pam sahabat (3639)

dan Muslim dalam pernbahasan tentang kerltamaan pam sahabat (2398/23).
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. '*') 
-* di 'LS;,q"U ;,*lu lji:il,///

'Ikufilah jelak langkah dua orang sepeninggalku, yaitu Abu
Bakar 4*, 11r*rr.'L49

Umar r&, juga sering mengajak musyawarah para tokoh

sahabat seperti Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Sa'd, dan

AMurrahman. Mereka adalah ahli syura. Karena itu Asy-Sya'bi

berkata, "Uhatlah apa yang dipuhrskan Umar karena ia
bermusyawarah." Kita tahu bahwa apa yang diputuskan atau

difatwakan oleh Umar serta dimusyawarahkannya dengan mereka

ihr lebih unggul daripada yang diputuskan atau diputuskan oleh

Ibnu Mas'ud atau sahabat lain semisalnya-semoga Allah meridhai

mereka semua."

Dalam masalah-masalah agarna, baik pokok atau cabang,

Umar rig selalu mengikuti apa yang ditetapkan Rasulullah #. Ia

juga mengajak musyawarah Ali l$ dan ahli syura lainnya,

sebagaimana Umar ;S mengajaknya musyawarah dalam kasus

perempuan yang dicerai, sedang menjalani 'iddah dalam keadaan

sakit, lalu tiba-tiba suaminya meninggal dunia; apakah ia

mendapatkan warisan atau tidak? Juga kasus-kasus lain.

Ketika Utsman terbunuh lalu terjadi fitnah dan perpecahan,

lalu Ali pindah ke lrak bersama Thalhah dan Zubair, di Madinah

tidak ada lagi sahabat sekaliber Ali. Akan tetapi, di Madinah masih

ada sahabat semisal Sa'd bin Abu Waqqash, Abu A5,ryub,

Muhammad bin Salamah, serta sahabat-sahabat lain yang lebih

utama daripada sahabat yang bersama Ali. -

149 HR. At-Tirmicizi dalam pernbahasan tentang riwayat hidup (3662) dengan
menilainya hasan, dan hnu Majah dalam pengantar (97).
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Sahabat yang Paling Alim di Kufah

Sahabat yang paling alim'di Kufah adalah Ali dan hnu
Mas'ud. Saat berada di Madinah, Ali men:pakan wakilnya Umar

dan Utsman. Kita tahu bahwa Ali lebih besar ilmu dan

keutamaannya daripada semua pengikutnya dari kalangan Irak.

Karena ihr Asy-Syaf i mendebat sebagian ulama Irak dalam bidang

fiqih dengan berargumen dengan perkataan AIi dan hnu Mas'ud.

Dari sini Asy-Syafi'i mengarang lraraib lkhtilaf Ali ow AMullah untuk

menjelaskan apa yang dilewatkan pendebat dan ulama lain dari

perkataan Ali dan hnu Mas'ud. Setelah itu Muharimad bin Nash'r

Al Manuazi mengarang kitab tentang masalah tersebut yang lebih

besar daripada yang ditulis oleh Asy-Syafi'i. Ia mengatakan,
"Sesungguhnya kalian dan seluruh kaum muslimin meninggalkan

ucapan keduanya unfuk mengikuti pendapat yang lebih unggul

daripada keduanya. Demikian pula ulama lain meninggalkannya

unfuk mengikuti pendapat Snng lebih unggul darinya."

Penjelasannya, seluruh ulama dari berbagai kota selain Kufah

tunduk kepada ilmu penduduk Madinah. Mereka fidak

menganggap diri mereka setara dengan penduduk Madinah dari

segi ilmu, seperti Al Auza'i serta ulama sebelum dan sesudahn5ra

dari kalangan ulama S1nm, laits bin Sa'd serta ulama sebelum dan

sesudahnya dari kalangan ulama Mesir. Penghormatan mereka

terhadap amalan penduduk Madinah dan kepatuhan mereka

terhadap ma&hab penduduk Madinah lama itu terang dan

gamblang. Demikian pula ulama Bashrah seperti Ayyub, Hamrnad

bin Zaid, Abdurrahman bin Mahdi, dan orcmg-orang seperti

mereka.

Karena itu madzhab penduduk Madinah unggul di mma-

masa ini, karena penduduk Mesir telah menjadi pembela pendapat

penduduk Madinah. Mereka itu adalah para tokoh senior pengikut
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Malik dari Mesir, seperti hnu Wahb, Ibnu Qasim, Asyhab,

AMurrahman bin Hakam. Sedangkan dari kalangan Syam itu
seperti Walid bin Muslim, Maru.ran bin Muhammad, dan para

ulama sepertinyra. Mereka memiliki riwayat yang masyhur dari

Malik.

Adapun ulama Irak seperti Abdurrahman bin Mahdi,

Hammad bin Zaid, Isma'il bin Ishaq Al Qadhi dan para ulama

semisal mereka mengikuti madzhab Malik. Mereka adalah para

kepala qadhi. Selain mereka ada Isma'il dan ulama semisalnya

Snng termasuk ulama paling senior.

Adapun uhma Kufah, setelah terjadi fitrah dan perpecahan

mseka mengklaim setara dengan ulama Madinah. Tetapi sebelum

teriidi fitnah dan perpecahan, mereka sebenamya mengikuti dan

turduk kepada ulama Madinah. Sebelum terbunuhnya Utsman,

tidak diketahui adanya seorang penduduk Kufah atau selainnya

yang mengklaim bahwa ulama di kotanya lebih alim daripada

ulama Madinah. Lalu ketika Utsman terbunuh, umat Islam

terpecah belah dan menjadi kelompok-kelompok, maka dari Kufah

muncul orang 5nng menyetarakan ulama Kufah dengan ulama

Madinah.

Alasan penyetaraan ini adalah lemahnya posisi Madinah

lantamn keluamya kekhalilahan kenabian darinp dan kuatnya

posisi penduduk Irak lantaran keberadaan Ali di sana. Akan tetapi,

masalah-masalah cabang dan pokok yang dibahas ihr telah mantap

adanya pada masa kekhalifahan Umar. Kita tahu bahwa pendapat

penduduk Kufah bersama kota-kota lain sebelum terjadi
perpecahan itu lebih kuat daripada perkataan dan hadits mereka
setelah terjadi perpecahan. [Jbaidah As-Salmani, qadhinya Ali .g
berkata, "Pendapatmu bersama Umar dalam keadaan bersatu itu
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lebih kami sukai daripada pendapatnu sendiri dalam kondisi

perpecahan."

Kita tahu bahwa di Kufah terjadi fitnah dan perpecahan yang

telah ditunjukkan oleh nash dan ijma'. Ini sesuai dengan saMa
Nabi l$},

'U L;;)l ll6[i "U L*)l eLiti, A L;)l

,stbi'alrL';&-+ a {-,.G
'Fibah itu datangngn dari sini. Fihah itu dabngnya dari siA.

Finah itu dabngnya dari sini, dari tempt muncuh3n bnduk
syetan.4So

Hadits ini terdapat dalam Uitab Ash-Shahih melalui lebih dari
sahr jalur riwayat.

Kota Mana yang Paling Shahih Haditsn3p?

Penjelasann5n, ilmu qrari'at itu ada kalurryu berbenfuk

riwayat dan ada kalanya berbenfuk nalar. Sedangkan ulama

Madinah itu paling shalih riwayat dan nalamya daripada para

ulama dari kota-kota lain. hadits mereka mempakan hadits yang

paling shahih. Para ulama hadits sepakat bahwa hadits-hadits yang

paling shahih adalah hadits-hadits penduduk Madinah, disusul

hadits-hadits penduduk Bashrah. Adapun hadits-hadits penduduk

Syam berada di bawah itu. Mereka tidak memiliki sanad yang

tersambung dan alnrasi lafazh seperti yang dimiliki oleh para

ulama Madinah. t^agi pula, di antara mereka-maksudnya

150 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang fihah (7092, 7093) dan Muslim
dalam pembahasan tentang htlrah (2905/ 45, 49).
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penduduk Madinah, Makkah, Bashrah dan Sham-tidak ditemukan

orang yang dikenal suka bertohong. Hanya saja, di antara mereka

itu ada yang menjaga akurasi lafazh hadits dan ada yang tidak

menjaganya.

Mengenai penduduk Kufah, tidak ada kebohongan yang lebih

banyak terjadi daripada di Kufah. Pada zaman tabi'in saja sudah

terdapat b*,y.k orulg yang dikenal suka berbohong, terutama

dari kalangan Syi'ah. Mereka adalah kelompok yang paling banyak

be$ohong berdasarkan pendapat yang disepakati para ulama.

Unhrk itu, disebutkan dari Malik dan ulama Madinah lain bahwa

mereka fdak berargumen dengan sebagian besar hadits penduduk

Irak karern mereka tahu bahwa di antara mereka ada banyak

pendusta. Mereka fidak mernbeda-bedakan antara yang jujur dan

yang bohong. Tetapi apabila mereka mengetahui kebenaran

hadits, maka mereka akan berargumen dengannya sebagaimana

Malik meriwayatkan dari Ayyub As-Sakhtiyani yang merupakan

warga lrak. Ketika ia ditanya tentang hal ifu, ia menjawab, "Aku

tidak menceritakan suafu hadits kepada kalian dari seseorang

melainkan Ayyub itu lebih utama daripadanya." Atau perkataan

semacam ifu.

Pendapat ini merupakan pendapat lama Imam AsySynfi'i
hingga ada seseorang yang bertangra kepadanya, "Bagaimana

dengan riwayat Sufiyan dari Manshur dari Alqamah dari Abdullah?

Apakah haditsnya bisa di;adikan hujjah?" Ia menjawab, "Jika ia
tdak memiliki akar sanad di Hijaz, maka tidak diterima."

Kemudian AsySyafi'i menarik pendapahrya itu dan berkata

kepada Ahmad bin Hanbal, "Kalian lebih mengetahui hadits

daripada kami. Apabila hadits kalian shahih, maka beri tahu aku

agar aku bisa mengikutinya, baik itu hadits riwayat Syam, atau

Bashrah, atau Kufah." Asy-Syafi'i tidak menyebutkan Makkah atau
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Madinah karena sebelum ifu AsySyafi'i telah berargumen dengan
hadits Makkah dan Madinah.

Adapun ulama hadits seperti Syr'bah, Yahfra bin Sa'id, para
penghimpun kitab Ash-Shahih dan As-Sunan, mereka memilah

antara periwayat png tepercaya dan penghafal hadits dengan
selain mereka. Jadi, mereka bisa mengetahui siapa saja periwayat

tsiqah yang ada di Kufah dan Bashrah, dan bahwa di antara
mereka terdapat sebagian periwa5at yang lebih utama daripada

periwayat Hrjaz. Tidak seorarg ulama pun yang meragulon para
sahabat Abdullah bin Mas'ud seperti Alqamah, Al Aswad, Ubaidah

As-Salmani, Harits At-Taimi, Symraih Al Qadhi, hrahim An-
Nakha'i, Hakam bin 'Utaibah, dan lain{ain. Karena ifu para ulama
Islam menyepakati argumentasi dengan hadits-hadits 5nng dinilai
shahih oleh para atrli Hadits dari kota manapun. Abu Dawtrd As-
Sajistani bahkan mengarang lrotab Mafarid Alhi Al Amshar yang
menjelaskan riwayat-riwayat yang diriwayatkan secara tersendiri

oleh ulama dari setiap kota.

Kapan Ilmu Kalam Memasuki Nalar? Siapa lrang
Mencefuskanngn?

Adapun di bidang fiqih dan nalar, dapat diketahui bahwa di
antara penduduk Madinah tidak ditemukan seoftmg ulama pun

yang memunculkan bid'ah di bidang Ushuluddin. Ilmu Kalam

memasuki wilayah nalar pada awal-awal dinasti Abbasiyyrah.

Rabi'ah bin Hurmuz-lah yang mernbuat banyak cabang masalah

unhrk mereka, seperti yang dilahrkan oleh Utsman Al Busti dan
orang-oftmg sepertinSa di Bashrah, serta Abu Hanifah dan para

ulama sepertinya di Kufah. Terjadi pertedaan sikap di tengah

umat Islam; ada yang menerimanya dan ada yang menolakr,ya.
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Di antara ulama yang menolaknya adalah Hisyam bin Urwah,

Abu Zanad', Az-Z,rhri, Ibnu Uyainah, dan para ulama sepertinya.

Jika nalar yang muncul di Madinah saja mereka tolak, maka

terlebih lagi nalar yang muncul di lrak. Jadi, ulama Madinah tidak

lebih banyak melakukan hal-hal yang kurang terpuji daripada

ulama lrak, tetapi mereka berada di atas ulama Irak dalam

melalukan hal-hal yang terpuji. Dari sinilah tampak alasan

madzhab ularna Madinah itu lebih diunggulkan.

Hisyam bin Unrnh berkata, "Keberagamaan Bani Isra'il tetap

bedalan lurus hingga di tengah mereka lahir anak-anak dari para

tawanan yang berasal dari bangsa-bangsa lain. sejak saat itulah

mereka berbicara dengan nalar sehingga mereka sesat dan

menyesatkan."

Mengenai ucapan Hisyam bin Urwah ini Ibnu Uyainah
berkata, "Saya memperhatikan hal itu, dan saya mendapati nalar

muncul dari anak-anak yang lahir dari keturunan para tawanan

yang berasal dari berbagai bangsa." Ia lantas menyebut beberapa

orcmg yang ada di Madinah, Bashrah dan Kufah. Sedangkan png
ada di Madinah ihr lebih terpuji daripada yang ada di lrak.

Malik pemah berkata tentang salah satu dari dua daulah,

"Mereka lebih mengikuti Sunnah daripada daulah lain." Ia berkata

demikian karena daulah tersebut lebih dekat kepada Hadits,

karena mereka lebih pantas memegang kekhalifahan dari segi

nasab dan generasi.

Khalifah Al Manshur, Al Mahdi dan fu-Rasyid !,ang
merupakan tokoh-tokoh khalifah Bani Abbas itu lebih

mengutamakan ulamaHijaz dan pendapat mereka daripada ulama

Irak. Para khalifah Bani Uma5ryah juga lebih mengedepankan

ulama Hijaz daripada ulama Syam. Tetapi manakala di antara

304



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mereka ada yang tidak menempuh jalan ini, melainkan beralih

kepada pendapat-pendapat nalar dari timur, maka terjadilah

berbagai peristiwa di antara mereka sehingga kekhalifahan mereka

menjadi lemah.

Selanjutnya, Baghdad mengalami perkembangan ilmu dan

iman seda menjadi lebih maju daripada kota-kota lain hanya

setelah Malik dan para ulama Hijaz sepertinya wafat, dan setelah

di sana tinggal para ulama yang menyebarkan Sunnah dan

menyerukan hakikat Islam seperti Ahmad bin Hanbal, Abu Ubaid

dan para fuqaha ahli hadits semisalnya. Sejak masa itulah Sunnah

mewamai bidang pokok dan cabang, serta mengalami kemajuan

yang signifikan di Imk hingga menyebar ke kota-kota lain ke

wilayah Masyriq dan Maghrib. Dari sini muncul ulama di timur
seperti Ishaq bin Ibrahim bin Rahar,rnih dan para sahabatnya, serta

para sahabat AMul Malik bin Mubarak. Sedangkan ihnu ulama
Madinah sampai ke wilayah Maghrib karena dibaun oleh para

ulama Hadits. Karena ifulah di Baghdad, I(hurasan dan Maq,riq
mengalami perkembangan ilmu yang tidak bisa disamai dengan
perkembangan lang ada di Hijaz dan Bashrah.

Adapun kondisi Hijaz sesudah zarnan Malik dan para

sahabahrya dari Hijaz tidak ada lagi ulama yang bisa menandingi

ulama-ulama Masgriq, Irak dan Maghrib.

Ini merupakan masalah yang terlalu panjang untuk ditelusuri.

Seandainya kita mengkaji secara hmtas keutamaan ulama Madinah

dan keshahihan ushulmereka, maka memakan unktu Snng lama.

Kitab yang Paling Shahih Sesudah Al Qur'an

Ketika hal tersebut jelas bagi Anda, maka tidak seorang pun

meragukan bahwa Malik merupakan ulama yang paling lurus
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riwayat dan nalamya dalam madzhab Madinah. Pada zamannya

dan sesudahnya tidak "ditemukan seorang ulama pun yang lebih

lurus riwayat dan nalamya daripada Malik. Ia memiliki kedudukan

yang istimerua di mata umat Islam, baik kalangan khusus atau bagi

kalangan awam; orang yang memiliki pengetahuan sedikit saja

sudah mengetahui hal itu.

Al Hafizh Abu Bakar Al Khathib menghimpun hadits-hadits

para periwayrat Malik, dan jumlah mereka mencapai 1700 orang

atau lebih. Mereka itulah orcng-orang yang hadits mereka sampai

secara bersambung kepada Al Khathib setelah sekitar 300 tahun.

[alu, bagaimana dengan mereka yang riwayat-riwayakrya terputus

atau tidak sampai kepadanya. Al Khathib wafat pada tahun 462
H. Ia sezarnan dengan Ibnu 'Abdil Bar, Al Baihaqi, Al Qadhi Abu

Ya'la, dan lain{ain. Sdangkan Malik wafat tahun 170 H., Abu
Hardfuh wafat pada tahun 150 H., AsySyafi'i wafat tahun 204H.,
dan Ahmad bin Hanbal wafat tahun 241H. Karena itu AsySyafi'i
berkata, "Di bawah kolong lanEt ini tidak ada kitab yang lebih

banyak riwayat shahihnln setelah Kitab Allah daripada ldtab Al
Muowththa'karya Malik." Apa yrang dikatakan AsySyafi'i itu benar

adanya.

Pendapat ini tidak bertentangan dengan pendapat yang

disepakati di antara para imam bahwa setelah Al Qur'an tidak ada

kitab yang lebih shahih daripada kitab Shahih Al Bukhari darr

Shahih Muslim. Selain itu, para imam sepakat bahwa kitab Shahih
Al Bukhart lebih shahih daripada kitab Shahih Muslim. Jika ada

3nng lebih mengunggulkan Shahih Muslim, maka keunggulan ifu
dari segi penghimpunan lafazh-lafazh hadits dalam satu tempat.

Hal ifu lebih memudahkan orang yang ingin menghimpun lafazh-

lafazh hadits.
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Adapun orang yang mengldaim bahwa hadits-hadits yang

diriwayatkan secara perorangan lain Muslim atau para periwayat
yang hanya dimiliki Muslim itu lebih shahih daripada hadits-hadits
yang diriwayatkan se@ra perorangan oleh Al Bukhari dan dari
para periwayat yang hanya dimiliki oleh Al Bukhari, maka
pendapatnya ifu keliru; fidak ada seorang ulama pun lrang
meragukan kekeliruannya. Sebagaimana tidak seomng pun yang

ragu bahwa Al Bukhari lebih alim daripada Muslim dalam bidang

Hadits, cacat hadits, dan sejarah; dan bahwa Al Bukhari lebih ahli

di bidang fiqih daripada Muslim karena AI Bukhari dan Abu Dawud

merupakan ahli hadits yang paling menguasai fiqih. Ini jarang

terjadi, dan kebanSnkan mereka tidak seperti itu. Jadi, menurut
pendapat yang disepakati para ulama, tidak ada sebuah kitab

setelah Al Qur'an yang lebih shahih daripada kitab Al Bukhari dan

Muslim.

Kedua kitab tersebut memiliki keunggulan demikian karena

dalam kedua kitab tersebut hanya diisi dengan hadits yang shahih

dan tersambung sanadnya. Tujuan penghimpunan kedua tersebut

bukan unfuk menyebutkan atsr para sahabat dan tabi'in, serta

udak untuk mencantumkan hadits-hadits yang hasan, mutsl, darr
yang serupa itu. Tidak diragukan bahwa kitab yang han5n diisi

dengan hadits yang shahih dan tersambung sanadnya dari
Rasulullah S mempakan kitab yang paling shahih, karena ia lebih

shahih dari segi periwayatannya dari Rasulullah * yang

terpelihara dari kesalahan daripada kitab-kitab yang digubah para

ulama.
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Penghapusan Larangan Menulis Hadits

Adapun kitab l/ Muwaththa'dan semisalnya, ia dihimpun

dengan menggunakan metode para ulama pada waktu ifu. Umat
Islam di masa Rasulullah $ lebih banyak menulis Al Qur'an. Nabi

S pemah melarang mereka untuk menulis selain Al Qur'an.
Beliau bersaMa,

O.
tt o lt.
a.>-a-Ig

9.,o z I

)T'_fli * tt;r,
o

L' ,J
"hrangsiapa yang menulis sesuafu dariku selain Al Qur'an,

maka hendaklah ia menghapusnya.'Lsl

Namun menumt mayoritas ulama, Rasulullah $ menghapus

larangan tersebut sesudah ifu. Beliau mengizinkan Abdullah bin

Amr untuk menulis hadits. Beliau bersabda,

"Tulislah unfuk Abu SyaJ7. asz

Ia juga menuliskan hadits untuk Amr bin Hazm. Mereka

mengatakan, "Alasan larangan yang pertama adalah khawatir

terjadinya kesimpang-siuran antara Al Qur'an dengan selainnya.

[-alu ketika kekhawatiran tersebut telah hilang, maka orang-orang
pun menulis Hadits Rasulullah $ sesuai yang mereka inginkan.

Mereka juga menulis selain Hadits."

151 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang zuhud (3004/72), Ad-Darimi dalam
pengantar (3/12, 21,39), mereka sernua dari Abu Sa'id Al Khudri.

1s2 FlR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang ilrnu (112), Muslim dalam
pembahasan tentang haji (1355/M7, 4/.8), Abu Dawud dalam pembahasan tentang
haji (2017\, At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang tmu 12667) dengan menilainya
hasan-shahih, dan Ahmad (2/238), mereka semua dari Abu Hurairah.

i-
J+oG ,1), 9...

t
I
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Mereka tidak menghimpun hadits dala,l kitab-kitab khusus

hingga pada zaman tabi'i-tabi'in..Sejak saat itulah ilrnu mulai
diklasifikasi. Orang yang pertama kali melakukan penulisan ilmu
adalah hnu Juraij, yaifu sebagian dari Tafsir dan sebagian dari

Fara'idh. Setelah itu Sa'id bin 'Arubah, Hammad bin Salamah,

Ma'mar dan para ulama seperti mereka menghimpun kitab yang

berisi Hadits Nabi S, serta perkataan para sahabat dan tabi'in.

Inilah yang menjadi awal mula kitab-kitab tentang ilmu-ilmu cabang
(Fiqih) dan Ushul Fiqih sesudah Al Qur'an. Malik pun menulis

htab Al Muowththa'dengan mengikuti metode ini.

Setelah itu muncul penulis seperti Abdullah bin Mubamk,

Abdullah bin Wahb, Waki' bin Jarmh, AMurrahman bin Mahdi,

Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur, dan lainlain. Dengan merujuk
kepada kitab-kitab generasi mereka inilah AqrSyafi'i berkata,
"Tidak ada kitab setelah Al Qur'an yang lebih shahih daripada

kfiab Al Muovaththa'karya Malik." Karena hadits-haditsnya lebih

shahih daripada kitab-kitab yang setara dengannya. Demikian pula

dengan Imam Ahmad ketika ditanya tentang hadits dan pendapat

nalar Malik jika dibandingkan dengan hadits dan pendapat nalar

ulama lain. Ia lebih mengunggulon hadits dan pendapat nalar

Malik daripada hadits dan pendapat nalar mereka.

Hal ini sesuai dengan hadits yang dirMnyatkan oleh At-
Tirmidzi dan selainnya dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

JL e "lUr 
;$i o6t a;.r'oi U;

z-//za

\4t lP"r'&(q; o)i;-$#'z ra
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"Tidak lama lagi orang-orang akan memukul jantwg unta

unfuk menai ilmu namun mereka tidak menemukan seorang

ulama 5rang l&ih alim daripda ulama 14u4inu1i.'4'53

Diriwayatkan dari banyak ulama seperti Ibnu Juraij dan An-
Nakha'i bahwa ulama dimaksud adalah Malik.

Para ularrn yang menentang hadits ini memiliki dua

pegangan. Perbma, kritk terhadap hadits; sebagian dari mereka

mengklaim bahwa sanad hadits tersebut terpufus. Kedua, yang
Rmulullah $ maksud adalah ulama selain Malik, seperti Al Umari

Az-7ah'd atau sernisalnya.

Namun dapat dikatakan bahwa hadits tersebut merujuk

kepada Malik karena tidak diragukan bahrla pada masa Malik
tidak ada seomng imam pun yang lebih banyak dikunjungi para

ulama untuk diambil ihnunya daripada Malik. Hal ini dapat

ditegaskan dari dua sisi:

Pethrna, Malik merninta umat Islam unfuk lebih

mengedepankan Ats-Tsauri, Al Aua'i, Laits, dan Abu Hanifah.
Sikapnp ini diperselisihkan, karena dalam kedudukannya seperti

itu ia tidak perlu bersikap demikian.

Kdua, Malik wafat lebih belakangan daripada mereka

semua. Ia wafat pada tahun 177 H., dan mereka semua wafat
sebelum itu. Dari sini dapat diketahui bahwa setelah wafatnya

mereka tidak ditemukan seorang ulama yang lebih alim daripada

Malik pada masa itu. Hal ini tidak diperselisihkan oleh seorang

muslim pun. L-agi pula, tidak ada seorang imam pun di Madinah

15s gg. At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang ilmu (2680) dengan menilainya
hasn dan merupakan riwayat hnu 'Uyainah, dan An-Nasa'i dalam kitab Al Kubm
dalam pembahasan tentang h4i(429L/ll, keduanya dari Abu Humirah.
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yang menjadi fujuan lawatan ilmu seperti halnya Imam Malik, baik

sebelumnya atau sesudahnya, baik dari Masyriq atau dari Maghrib.

Semua kalangan datang untuk belajar kepadanya, baik dari
kalangan ulama, ahli zuhud, p?E rala atau masyarakat umurn.

Kitab Al Muunththa'pwr menyebar ke berbagai negeri sehingga

pada masa itu fidak ada sebuah kitab pun setelah Al Qur'an yang

lebih luas penyebarannya daripada kitab Al Muwaththa'. Para

ulama Hijaz, S5nm, dan hak meriwayatkan kitab Al Muouaththa'

dari Malik secaftt langsung. Di antara ulama paling muda yang

belajar kitab Al Muwaththa' dari Malik adalah AsySyafi'i,
Muhammad bin Hasan, dan para ulama sepertinya.

Muhammad bin Hasan manakah menceritakan Hadits dari
Malik dan para periwayat Hljaz di lrak, maka rumahnSra dipenuhi
jama'ah yang menyimak riwayatn5n. Tetapi jika ia menceritakan

dari para periwayat Irak, maka jarang sekali orang yang datang

karena mereka tahu bahwa ilmu Malik dan ulama Madinah itu
lebih shahih dan lebih valid.

Ulama Paling Senior lpng RiwaSntnya Diambil
Aslrsyaf i

Ulama paling senior yang riwayatr5n diambil oleh AqrSyafi'i
ada dua, yaitu Malik dan Ibnu Uyainah. Semua oremg tahu bahwa

Malik lebih senior daripada hnu Uyainah hingga ia mengatakan,

"Aku dan Malik itu seperti syair:

Ibnu labun manakala tidak digandeng dengan s*amanya

TidaHah bisa ia kalahkan unta yang telah bnggal gigi
taringnya lagi tinggi baar punuknSn
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Barangsiapa yang mengklaim bahwa yang menjadi tujuan

lawatan ilmu adalah AI Umari Az-Zahid meskipun ia seorang yang

shalih, zuhud, memerintahkan kebaikan dan mencegah

kemungkaran, narnun tidak diketahui bahwa umat Islam

membufuhkan ilmunya serta berkunjung untuk belajar darinya.

Bahkan apabila ia menghadapi suatu masalah, ia meminta saran

dan fatwa kepada Imam Malik, sebagaimana dituturkan bahwa ia

pernah meminta saran kepada Imam Malik ketika mendapat surat

dari penduduk lrak agar ia memegang tampuk kekhalifahan. Ia

mengatakan, "Tidak sebelum aku bermusyawarah dengan Malik."

Kerrrudian Imam Malik memberinya saran unfuk tidak masuk ke

dunia kekuasaan, serta mengabarinya bahwa kekhalifahan tidak

akan dilepaskan oleh anak Abbas hingga dialirkan banyak darah.

Imam Malik juga mengingatkan Al Umari tentang perkataan

Umar bin Abdul AzL ketika diminta untuk mengangkat Qasim bin

Muhammad sebagai khalifah. Saat itu Umar bin AMul Adz
mengatakan, "Bani UmaSiyah tidak meninggalkan kekhalifahan ini
hingga dialirkan banyak darah."

Demikian juga di bidang ilmu Tafsir, Hadits, fatwa dan ihnu-

ilmu lain. ndak ada informasi sedikit pun bahwa para ulama

mengambil ilmu-ilmu tersebut secara signifikan dari Al Umari.
I alu, bagaimana mungkin ia disejajarkan dengan Malik dalam hal

ilmu dan keberadaannln sebagai tujuan lawatan ilmu?

Kitab-kitab Ash-Shahih Snng dipuncaki oleh lntab Shahih Al
Bukhad ini selalu mengawali dengan hadits Malik. Jika dalam

suafu bab ada sebuah hadits dari Malik, maka penulisnya tidak
mendahulukan hadits lain daripada hadits Malik. Kita tahu bahwa

orang-orang melakukan lawatan untuk mencari ilmu, tetapi mereka

tidak menemukair seorang ulama yang lebih alim daripada Malik
pada zamannya.
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Pujian Umat terhadap Malik

Dalam menyikapi Malik dan'ulama Madinah, pdra ulama

terbagi menjadi dua kelompok; ada yang sejalan dengan mereka

dan ada yang menentang mereka. Yang sejalan dengan mereka

menjadi pendukung dan pembela, sedangkan yang bertentangan

dengan mereka tetap menghormati dan memuliakan mereka serta

mengakui derajat mereka.

Anda tidak akan menemukan orang yang meremehkan

pendapat dan madzhab mereka kecuali orang yang tidak termasuk

bilangan para imam- Hal itu dikarenakan mereka tahu bahr,m

Maliklah yang mendirikan madzhab penduduk Madinah. Ia lebih

menonjoldi mata kalangan khusus dan awam daripada keunggulan

madzhab penduduk Madinah atas kota-kota lain. Karena l<fiab Al
Muvrmththa'itu berisi hadits penduduk Madinah, ijma' penduduk

Madinah, baik lama atau bam, dan berisi masalah yang

diperselisihkan di antara ulama Madinah dan selainnya, lalu ia
memilih sebuah pendapat dan mengatakan, "lnilah pendapat

terbaik yang saya dengar."

Kami fidak memungkiri adanya sebagian ulama yang

mengkritik perbedaan antara Imam Malik dengan hadits-hadits

penduduk Madinah dalam suatu masalah seperti yang dituturkan

dari AMul Aziz M-Darawardi bahwa ia berkata kepada Imam

Malik mengenai masalah penetapan mahar sesuai dengan ul<trran

harta yang dicuri, "Engkau telah menjadi orang lrak, wahai Abu

Abdullah (Malik)." Maksudnya, dalam masalah ini engkau telah

beralih kepada pendapat ulama Irak Snng menetapkan batasan

minimal mahar sarna dengan ukuran harta yang mengakibatkan

hukuman potong tangan dalam kasus pencurian. Akan tetapi,

ukurannya menunrt Abu Hanifah dan para sahabatnya adalah

sepuluh dirham. Sedangkan menurut Malik, AsySyafi'i dan
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Ahmad, ukurannya adalah tiga dirham; atau seperempat dinar

sebagaimana yang disebutkan dalam hadirc-hadits shahih.

Dari penufuran di atas dapat ditarik dua kesimpulan berikut

ini:

Pertama, penufuran semacam ini menunjukkan lemahnya

pendapat ulama Imk bagi ulama Madinah. Mereka tidak senang

seorang ulama Madinah mengikuti pendapat ulama lrak. Iftitik
mereka terhadap seseorang yang berbuat demikian telah masyhur,

sebagaimana yang dikatakan hnu Umar ketika dimintai fatwa

tentang darah nyamuk, dan seperti yang dikatakan hnu Musayyib

kepada Rabi'ah ketika bertanya kepadanya mengenai diyat jari

pgefnpuan.

Kedua, pendapat semacam ini sangat jarang dikemukakan

oleh Malik. Setiap ulama pasti memiliki jawaban unfuk

membantahn5ra. Dan betapa bagusnya pemyataan hnu Khuwaz

Mandad dalam masalah perdagangan dan penyeuraan kitabhtab
yang berisi nalar, "Menurut kami, tidak ada perbedaan antara nalar

satnbat kami Malik dan ulama lain dalam bidang ini, tetapi ia lebih

sedikit kekeliruannya daripada ulama lain."

Adapun dalam bidang Hadits, kami mendapati sebagian

besamya dijadikan pegangan oleh Malik dalam salah satu dari dua

riwayat. Yang meninggalkannya justeru sekelompok sahabatrya

seperti dalam masalah mengangkat kedua tangan pada waktu

nrku' dan sujud. Ulama Madinah menuhrkan pendapat yang

menganjurkan mengangkat tangan sesuai dengan hadits shahih

yang diriwayatkannya. Akan tetapi, pendapat itu tidak diambil oleh

Abu Qasim dan ulama Bashrah semisalnya yang berpegang pada

riwayat pertama.
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Kita tahu bahwa kitab Mudar4wmnah lbni Qasim itu berasal

dari masalah-masalah yang. dipaparkan oleh Asad bin Fumt,
kemudian dicabangkan oleh ulama Irak. Setelah itu Asad
menanyakannya kepada Ibnu Qasim, dan hnu Qasim
menjawabnya dengan periwayatan dari Malik, dan terkadang

dengan qiyas terhadap pendapat Malik. Selain itu kitab tersebut

berasal dari riwalnt Sahnun- Karena ifu, fikihnya hnu Qasim
mendapatkan krifik dari sekelompok ulama karena

kecondongannya kepada pendapat-pendapat ulama Irak meskipun

hal itu bukan merupakan bagian dan ushululama Madinah.

Penyebaran madzhab Malik di Andalusia bersamaan dengan

naiknya Yahya bin Yahya menjadi gubemur Andalusia. Setelah

para pejabat di sana meminta saran kepadanya, mereka pun

memerintahkan para qadhi untuk tidak memufuskan perkara

kecuali berdasarkan riwayatrya dari Malik, kemudian riwayat
selainnya. Dari sinilah riwayat Ibnu Qasim dari Malik tersebar luas

karena diterapkan di sana. Ada kalanya riwaSnt tersebut lernah

dalam madzhab dan praktik penduduk Madinah. Akhimya mereka

meninggalkan riwayat kitab Al Muvnththa' yang derajatrya

mubwatir dari Malik, padahal kitab tersebut masih tetap
diceritakan hingga Malik wafat, lalu mereka pun beralih kepada

riwayat Ibnu Qasim meskipun sekelompok imam kalangan

madzhab Al Maliki menentang hal tersebut.

Sekiranya hal ini dikatakan sebagai cela, maka cela ifu ada

pada orang yang menuturkannya, bukan pada Malik. Orang yang

mengikuti madzhab Malik dapat mengikuti Sunnah pada sebagian

besar perkara, karena jarang sekali pendapat Malik bertentangan

dengan Sunnah, lain halnya dengan banyak madzhab Kufah.

Mereka sering berbeda dari Sunnah meskipun mereka tdak
sengaja.
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Ushul Malik dan Penduduk Madinah Merupakan
Ushul dan Kaidah y.ng Paling Shahih

Barangsiapa yang mencermati pokok-pokok Islam dan

kaidah-kaidah syari'at, maka ia pasti mendapati ushul dan kaidah

Malik dan ulama Madinah mempakan ushul dan kaidah yang

paling shahih. Hal itu disampaikan oleh Asy-Syafi'i, Ahmad dan

selainnya. Bahkan ketika AsySyafi'i berdebat dengan Muhammad

bin Hasan saat Muhammad mengunsgulkan sahabafurya daripada

sahabat Asy-Syaf i, maka fuy-Syafi'i berkata kepadanya, "Mau

berdebat secara obyektif atau unfuk kesombongan?" Muhammad

menjawab, "Dengan obyektif." Asy-Syafi'i pun berkata, "Demi

Allah, sahabat kami lebih mengetahui Kitab Allah, ataukah sahabat

kalian?" Muhammad menjawab, "Sahabat kalian." AsySyafi'i
bertanp lagi, "Apakah sahabat kami lebih mengetahui Sunnah
Rasulullah $, ataukah sahabat kalian?" Muhammad menjawab,

"Sahabat kalian." AsySyafi'i bertanya lagi, "Apakah sahabat kami

lebih mengetahui perkataan para sahabat Rasulullah # ataukah

sahabat kalian?" Muhammad menjawab, "Sahabat kalian." Asy-

Syafi'i berkata, 'Jadi, tidak ada yang tersisa di antara kami dan

kalian selain qiyas. Kami memang berpegang pada qi5as, tetapi

barangsiapa yrang lebih mengetahui ushul, maka qips-nya juga

lebih shahih."

Mereka berkata kepada Imam Ahmad, "Siapakah yang lebih

mengetahui Sunnah Rasulullah #; Malik atau Sufi7an?" Ia

menjawab, "Malik." Kemudian ia ditanya, "Siapa yang lebih
mengetahui atsar para sahabat Rasulullah &; Malik atau Sufiyan?"

Ia menjawab, "Malik." Ia ditanya lagi, "Siapakah yang lebih zuhud;

Malik atau Sufuan?" Ia menjawab, "Yang ini milik kalian."
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Ahmad Menilai Madzhab Malik Lebih Utama
daripada Madzhab Sufuan

Kita tahu bahwa Sufuan Ats-Tsauri mempakan ulama Irak
yang paling ahli di bidang Fiqih dan Hadits. Abu Hanifah, Ats-

Tsauri, Muhammad bin Abdurrahman bin Abu laila, Hasan bin

Shalih bin Hay, Syarikh bin Abdullah An-Nakha'i Al Qadhi itu
berdekatan masa hidupnya. Mereka adalah para imam fuqaha

Kufah pada masa ihr. Abu Yusuf pada mulanya belajar Fiqih

kepada Muhammad bin AMurrahman bin Abu l-aila Al Qadhi,
kemudian ia bergabung dengan Abu Hanifah dan melihat bahwa

Abu Hanifah lebih ahli di bidang Fiqih daripada Muhammad bin

Abdurrahman. Karena itu ia menjadi pengikut setia Abu Hanifah

dan mengarang krtab lkhtilaf Abu Hanifah wa lbni Abi l-aila. Kitab

ini diambil darinya oleh Muhammad bin Hasan, dan dilnrtip Aslr
Syafi'i dari Muhammad bin Hasan. Dalam kitab tersebut ia
menyebutkan pendapabpendapat pilihannya. Itulah kitab yang

lebih dikenal dengan narna lkhfrlaf Al 'Irqijryin.

Kita tahu bahwa Sufyan Ats-Tsauri mempakan ulama yang

paling alim di antara para ulama s@amannya di bidang Hadits.

Selain itu ia juga unggul di bidang Fiqih dan zuhur. Para ulama

yang menglsitik pendapat nalar ulama Irak yang muncul di Kufah

tdak mengkritik hal yang sarna terhadap Sufuan Ats-Tsauri.

Padahal sebenamya Sufuan adalah imamnyra ulama Irak menurut

mereka. Jadi, pengutamaan Ahmad terhadap madzhab Malik

daripada madzhab Sut an itu berarti pengutamaan atas madzhab

ulama lrak. Imam Ahmad melandaskan ilmunya dan ilmu Malik

pada Kitab dan Sunnah serta atsar.

Meskipun Imam Ahmad lebih mengedepankan Sufiian Ats-

Tsauri daripada semua ulama yang sezaman dengannya, serta

sangat menghormatinya, namLrn ia tahu bahwa madzhab
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penduduk dan ulama Madinah lebih dekat dengan Kitab dan

Sunnah daripada madzhab penduduk dan ulama Kufah. Ahmad

adalah seorang ulama yang obyektif. Karena itu, ia mencintai Asy-

Syafi'i, memujinya, mendoakannya, dan membelanya di hadapan

orang yang mengecam AsySyafi'i, atau orang yang menuduhnya

bertuat bid'ah. Ia juga menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i adalah

seorang imam yang sangat mengagungkan Sunnah dan

mengikutinya, serta memiliki pengetahuan yang baik tentang Ushul

Fiqih seperti nasikh dan mansukh, mujmal dan mufassar. Asy-

Sya{i'i juga menerapkan l<habar perorangan, dan banyak berdebat

dengan para ahli ra'g (nalar) dan selainnya lang menentang

ma&hab ahli Hadits. Asy-Syafi'i berkata, "Mereka menyebutku di

Bqhdad sebagai pembela hadits."

RiuraSnt hidup AslrSyafi'i, usahanya dalam mengikuti Kitab

dan Sunnah, serta usahanya dalam membantah orang-orang yang

menentang madzhab tersebut banyak disebutkan. AsySyafi'i dapat

disebut mengikuti ma&hab ulama Hijaz. Dengan menempuh
metode fiqih ulama Makkah, AsyS5rafi'i belajar Fiqih kepada para

sahabat Ibnu Jwaij seperti Muslim bin l$alid Az-7anji, Sa'id bin
Salim Al Qaddah. Setelah itu ia pergr menemui Malik untuk

meriwagntkan htab Al Muwaththa' darinya.

Ushul ulama Madinah menrpakan ushul yang sempuma.

Mereka adalah para ulama yang lebih tinggi derajahya keilmuan
dan fikihnp daripada ulama Makkah sejak zaman Nabi $ hingga

zarnan Malik. Bersamaan dengan terjadinya ujian yang berat bagi

para ulama, Asy-Syafi'i pergi ke Irak, Ialu ia bertemu dengan

Muhammad bin Hasan. Di kota itulah ia menulis kitab-kitabn5ra

dan berdebat dengan Muhammad bin Hasan. Ia juga mempelajari

ushul Abu Hanifah dan para sahabatnya. Ia mengambil hadits

sesuai yang diambil ulama lrak. Setelah itu ia pergi keHijaz.

318



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Kemudian AsySyafi'i pergi ke Irak sekali lagi. Di tempat itu
ia menulis madzhab yang lama yang dikenal dengan kitab .4/
Hujjah. Asy-Syafi'i pemah bertemu dengan Ahmad bin Hanbal
dalam lawatannya ke Irak ini, dan ia juga bertemu dengannya di
Makkah. Ia juga pemah bertemu dengan Ishaq bin Rahawaih, lalu

keduanya berdiskusi di hadapan Imam Ahmad. Asy-Syafi'i udak
pemah bertemu dengan Abu Yusuf, Al Auza'i dan lain-lain.

barangsiapa yang menyebutkan hal tersebut dalam lawatan yang

dinisbatkan kepada AsySyafi'i, maka ia bohong. Karena dalam
perjalanan tersebut terdapat kebohongan atas nama Asy-Syafi'i,

Malik, Abu Yusuf, Muhammad, serta ulama lain. Kebohongan
tersebut terlihat jelas oleh para ulama, dan itu merupakan bagian

dari kebohongan kisah. Abu Yusuf dan Muhammad fidak pemah
berusaha unfuk menyakiti AsySyafi'i sama sekali, dan tidak pula

Malik sebagaimana yang diceritakan dalam cerita palsu tentang
perjalanan tersebut.

Setelah itu AsySyafi'i kembali ke Mesir dan mengarang

kitabnya yang baru. Kitabnya itu dinisbatkan kepada madzhab

ulama Hijaz. Ia mengatakan, "Jika kami mengatakan 'sebagian

sahabat kami' maka ihr maksudnya adalah ulama Madinah, atau

sebagian ulama penduduk Madinah seperti Malik." Di tengah-

tengah uraiannya, AsySyafi'i berkata, "Kami bertentangan dengan

sebagian ulama Masyriq."

Asy-Syafi'i menurut para sahabat Malik adalah salah seorang

dari mereka, dan dinisbatkan kepada sahabat-sahabat mereka. Ia

memilih tinggal di Mesir pada waktu itu karena penduduk Mesir

mengikuil madzhab penduduk Madinah serta para ulama Mesir

yang serupa dengan mereka seperti laits bin Sa'id dan para ulama

sepertinya. Sementara penduduk Maghrib sebagiannya mengikuti

ma&hab ulama Madinah dan sebagian yang lain mengikuti
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madzhab Al Auza'i dan ulama Syam. Madzhab Syam, Mesir dan

Madinah saling berdekatan, tetapi ulama Madinah lebih tinggi

derajatnya di mata seluruh orang.

Kemudian, ketika AsySyafi'i telah menjadi mujtahid serta

melihat hadits-hadits yang shahih serta dalildalil lain yang wajib

diil{ut meskipun bertentangan dengan pendapat para ulama

Madinah, maka ia pun melakukan apa yang menurutnya wajib ia

lakukan. Ia pun mengarang kitab Al Imla' yang membahas

masalah-masalah hnu Qasim. Ia menyatakan perbedaan

pendapatrya dengan Malik. Asy-Syafi'i telah melakukan hal baik,

dan telah menjalankan sesuatu yang wajib baginya meskipun hal

itu tdak disenangi oleh banyak orang dan terjadi masalah besar di

Mesir. Semoga Allah mengampuni semua orang-orang mukmin,

laki-laki dan perempuil, baik yang masih hidup atau yang sudah

meninggal dunia.

Abu Yusuf dan Muhammad adalah sahabat Abu Hanifah.

Keduanya mempakan sahabat istimeura Abu Hanifah seperti

kedudukan AsySyaf i bagi Malik. Barangkali perbedaan pendapat

keduanya dengan Abu Hanifah mendekati perbedaan pendapat

AsySyafi'i dengan Malik. Semua itu didasari dengan sikap

mengikuti dalil dan menjalankan kauajiban.

AsySyafi'i menerima sepenuhnya ushul para sahabatrya,

Kitab dan Sunnah. Asy-Syafi'i selalu mengikuti hadits yang

menurutnya shahih. Karena itu AMullah bin Hakam berkata

kepada anaknya yang bemama Muhammad, "Anakku, ikutilah

orang ini karena dia adalah pemilik berbagai hujjah. Begitu engkau

keluar dari Mesir lalu engkau menyebut pendapat Ibnu Qasim,
maka engkau pasti ditertawakan." Muhammad berkata, "Ketika

aku berkunjung ke Irak, aku menghadiri sebuah halaqah yang di

dalamnya ada Abu Dawud, lalu aku berkata, "hnu Qasim

320



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berkata..." Abu Dawud bertanya, "Siapa itu Ibnu Qasim?" Saya

katakan, "Seorang mufti yang perkataannya tersebar dari Mesir

hingga ke ujung Maghrib yang paling jauh." Kalau tidak salah,

Muhammad berkata, "Aku pun berkata, 'Semoga Allah merahmati

ayahku.'"

Maksud ucapan AMullah bin Hakam adalah, Carilah hujjah

atas pendapat para sahabatnu, dan janganlah kamu mengekor

begifu saja, karena taklid ifu hanya diterima di tempat imam png
ditaklidi ihr besar, sedangkan hujjah diterima di tempat manapun.

Allah mewajibkan setiap mujtahid untuk berpendapat menurut
pengetahuannln. Allah mengistime\ lakan seorrng ulama dengan

ihnu dan pemahaman yang tidak diberikan kepada ulama lain. ada

kalanya seorang ulama diberi kelebihan ilmu dan pemahaman di
suafu jenis ilmu, atau safu bab ilmu, atau safu masalah saia,

sedangkan ulama lain diberi kelebihan dalam jenis ilmu, bab dan

masalah yang lain.

Secara Garis Besar, Madzhab Ulama Madinah lebih
Kuat daripada Ma&hab Ulama Maghdb dan Maryriq

Secara garis besar, madzhab ulama Madinah lebih unggul

daripada ma&hab ulama Magh,rib dan Maq,riq. Hal ihr tampak
jelas dari beberapa kaidah yang komprehensif berikut ini:

Pertama, kaidah halal dan haram yang berkaitan dengan

najis yang ada dalam air. Kita tahu bahwa Allah berftrman dalam

Al Qur'an:

"Dan tetaplanlah untuk kami kebajil<an di dunia ini dan di
al<hirat; kami kembali hertobat) kepada hgkau.
Allah berfirman, 'Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang

Aku kehendaki dan mhmat-Ku meliputi segala sesuafu. Maka akan
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Aku tetapkan rahmat-Ku unfuk orang-orang yang bertakwa, tlang
menunaikan zakat dan orang-orang Wng beriman kepada ayat-

a5nt Kami.' (Yaitu) oftng-orang yang mengikut Rasul, Nabi 5nng
ummi 5nng (namanSm) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan

Inlrl yang ada di sisi mereka, Wng men5ruruh mereka mengerjakan

Wng makruf dan melamng mereka dari mengerybkan yang

mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala wng buruk dan membuang

dari mereka beban-beban dan belenggw-belengga wng ada pada

mereka. "(Qs. Al A'raaf 171 756-L571

Allah menghalalkan bagi kita yang baik-baik dan

mkan bagi kita yang bunrk-buruk. Yang buruk itu terbagi

menjadi dua ienis. Perbma, sesuatu yrang buruk karena bendanya

karena faktor 5nng melekat padanya seperti darah, bangkai dan

dagrng babi. Kdua, sesuatu yang buruk jalan unfuk

mernperoletrrp seperti barang yang diambil secara zhalim, atau

melalui akad Sang diharamkan seperti riba dan judi.

Dalam jenis yrang pertama, setiap gnng disenfuh haram

dimakan memakannlra, tetapi tidak setiap yang haram dimakan itu
haram disenfuh seperti raarn. Allah mengharamkan bagi kita

beberapa jenis makanan, minuman dan pakaian.

Kita tahu bahwa madzhab ulama Madinah terkait minuman

itu lebih ketat daripada ma&hab ulama Kufah. Ulama Madinah,

ulama selunrh kota dan fi'rquhu yang ahli hadits mengharamkan

setiap minuman yang memabukkan; bahwa setiap lang
memabukkan itu disebut khamer dan hukumnya haram; dan

bahwa sesuatu yang memabukkan dalam jumlah banyak itu juga

haram dalam jumlah yang sedikit. Para ulama Madinah tidak

berselisih tentang hal tersebut, baik generasi awal atau generasi

akhir, baik terkait khamer yang dibuat dari buah-buahan atau dari
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bili-bilian, baik yang terbuat dari madu atau susu kuda, atau lain-.

lain. Sedangkan menumt ulama Kufah, yang disebut khamer

hanyalah yang tertuat dari perasan anggur yang keras aroma dan

rasanya. Tetapi jika ia telah dimasak sebelum mengeras hrrgga

hilang dua pertiganya, maka ia hukumnya halal. Perasan kurma

dan anggur ifu hukumnya haram manakala memabukkan secaftr

nyata. Tetapi jika ia telah dimasak sedikit saja, maka hukumn5n

halal meskipun memabukkan! Seluruh nabidz (perasaan buah) juga

halal meskipun mernabukkan! Akan tetapi, mereka

mengharamkan yang memabukkan.

Adapun soal makanan, ulama Kufah justeru lebih keras

daripada ulama Madinah. Selain mengharamkan her,,tuan buas yang

bertaring dan setiap jenis burung yang berkulu tajam, mereka juga

mengharamkan biawak dan antelop. Cuka juga haram menurut

mereka dalam salah safu dari dua pendapat mereka. Sementara

Malik mengharamkan secam tegas apa lnng diharamkan dalam Al

Qur'an. Hetr,lan-her,ruan yang bertaring ia hulnrmi haram dengan

keharaman yang di bawah itu, atau ia hukumi makruh dalam

pendapat yang masyhur. Dan darinya dituturkan pendapat yang

memakruhkan hevuan yang bercakar. Sedangkan dari;enis burung,

tidak satu pun yang diharamkan oleh Malik, dan tidak pula

dimakruhkannya, meskipun pengharaman ihr memiliki beberapa

tingkatan. Adapun cuka dihukumi makruh oleh Malik. Tetapi

diriwayatkan darinya pendapat yang membolehkan dan juga

memakruhkannya.

Barangsiapa yang mencermati hadits-hadits shahih

mengenai hal ini, maka ia tahu bahwa ulama Madinah lebih

mengikuti Sunnah. Dalam bab tentang minuman terdapat banfk
hadits shahih dari Nabi $; ulama yang dikanrniai ilmu pasti tahu

bahwa hadits-hadits tersebut termasuk hadits-hadits mutaumtir
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yang berada pada derajat tertinggi. Bahkan ada hadits shahih dari

Nabi S tentang larangan-minuman carnpuran.' Hadits ini tidak

sarrrar lagi bagi orang yang mengetahui Sunnah. Dalam soal

makanan, jika dikatakan bahwa Imam Malik bertentangan dengan

hadits-hadits shahih yang menunjukkan keharaman, maka

pemyntaan semacam ini diperselisihkan. Hadits-hadits shahih yang

ditentang oleh orang yang mengharamkan biawak dan selainnya

itu juga mendekati derajat dan jumlah hadits-hadits tersebut,

bahkan lebih tinggi lagi. Selain itu, hadits-hadits ini sangat sedikit

jika dibandingkan dengan hadits-hadits minuman.

LaE pula, Imam Malik dalam hal ini berpegang pada atsar

dari generasi salaf seperti Ibnu Abbas, Aiqnh, Abdullah bin Umar,

dan lain-lain. Selain itu ia juga berpegangan pada makna teksfual

Al Qur'an yang ia tal$rrili. Sedangkan pihak 5nng membolehkan

minuman-minuman di atas tidak merniliki nash dan qi5ns, bahkan

pendapatn5a bertentangan dengan nash dan qilras.

Selain ifu, pengharaman khamer ifu lebih keras daripada

pengharaman daging !,ang buruk, karena khamer ifu wajib

dihindari secarzr mutlak, orang yang meminumnya wajib dikenai

hadd, dan ada larangan unhrk memiliki khamer. Imam Malik

membolehkan perusakan terhadap khamer mengikuti keterangan

dalam Sunnah, serta melarang unfuk menjadikann5n cuka. Dalam

semua pendapakrya ini ia mengikuti Sunnah, sementara ulama

Kufah yang bertentangan dengannya tidak mengikuti Sunnah sama

sekali. Jadi, manakala pengharaman Syari' terhadap minuman-

minuman yang memabukkan itu lebih keras daripada

pengharaman Syari' terhadap makanan, maka pendapat yang

mengandung keserasian dengan Syari' itu lebih shahih.
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Pendapat Imam Malik mengenai Nyanyian
'Ada satu kelompok ulama Madinah yang menghalalkan

nyanyian hingga pendapat tersebut difufurkan sebagai

pendapatnya penduduk Madinah! 'lsa bin Ishaq Ath-Thabba'
berkata, "lmam Malik ditanya tentang kelonggaran yang

dikemukakan sebagian penduduk Madinah dalam hal nyanyian,

lalu ia menjawab, "Yang melakukannya adalah orang-orang fasiq

di antara kami." Kita tahu bahwa penghalalan ini lebih ringan

daripada penghalalan minuman khamer, karena penglraraman

nyanyian pun tidak didukung dengan nash-nash 5nng masyhur dari
Nabi # seperti halnya pengharaman minuman yang

memabukkan. Dari sini dapat diketahui bahwa uhma Madinah
lebih mengikuti Sunnah.

Hukum Air dan Seluruh Benda Cair Manakala
Tercampur Najis Menurut Ulama Madinah dan Kufah

Di antara masalah tertesar adalah masalah tercampumyra

yang halal dengan yang haram karena bendanya, seperti

tercampumya najis dengan air dan seluruh benda cair. Ulama

Kufah mengharamkan setiap air atau benda cair Snng terjatuhi

najis, baik sedikit atau banlnk. Kemudian mereka membuat

batasan untuk air yang tidak bisa terpengaruh oleh najis, yaitu air
yang tidak mengalami guncangan. Mereka menghitungnya sepuluh

hasta kali sepuluh hasta. Kemudian, di antara mereka ada yang

mengatakan, "Jika sumur terjafuhi najis, maka ia tidak suci,

bahkan ia harus ditutup." Ada pula sebagian fuqaha yang

mengatakan bahwa ia harus dikuras, baik dengan ukuran tertenfu,

atau seluruhnya menurut yang telah diketahui. Pendapat ini
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didasarkan pada pendapat mereka bahwa air dan benda cair itu
menjadi najis lantaran jatuhn5ra-najis ke dalamnSra.

Sedangkan menurut ulama Madinah adalah kebalikannya.

Menurut mereka, air tidak menjadi najis kecuali ia berubah. Akan

tetapi, jika aimya sedikit, apakah ia menjadi najis lantaran terkena

sedikit najis? Ada dua pendapat. Madzhab Ahmad mendekati

madzhab ini. Demikian pula Asy-Syafi'i. Namun, keduanya

menetapkan ukuran sedikit adalah kurang dari dua qullah7s4,

berbeda dari Imam Malik.

Dalam soal makanan dituturkan pendapat yang berbeda

dari Imam Malik. Demikian pula, dalam madzhab Ahmad terdapat
perbedaan pendapat dalam semua benda cair. Kita tahu bahwa

pendapat ini lebih mendekati Kitab dan Sunnah, karena nama 'air'

masih tetap, dan nama yang karenanya ia dimubahkan sebelum

terjatuhi najis ihr tetap. Hal ihr ditunjukkan oleh Sunnah Rasulullah

$ dalam kasus sr.rnur Budha'ah (yang terjatuhi bangkai) bahwa ia

tidak najis. Hadits ini tidak berbenturan kecuali dengan hadits yang

tidak terang indikasin5n pada kasus yang diperselisihkan, yaitu

hadits tentang larangan buang air kecil pada air yang

menggenang-155

Bisa jadi hukumnya berlaku khusus untuk buang air kecil.

Bahkan ada sebagian ulama Srang memberlakukannya khusus pada

buang air kecil ke dalamryla, bukan buang air kecil di satu tempat
yang nantinya air seni itu mengalir kepadan5n. Ada pula yang

memberlakukannya khusus pada genangan air yang sedikit.

ls Qulluhadalah berana Arab Srang s€p€rti buli-buli besar. Lih. l<ibtb At Mshbah Al
Munir*fit S .

155 qR. Al Bukhari dalam penrbalnsan tentang wudhu (239) dan Muslim dalam
tentang bersud l%32/951-
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Bisa juga dikatakan bahwa larangan buang air kecil itu tidak
meniscayakan najis, melainkan ia dilarang karena . dapat
menyebabkan najis ketika telah terkumpul dalam jumlah banyak.

Hal itu dikuatkan dengan tidak adanya pe6edaan pendapat di

antara umat Islam bahwa larangan buang air kecil pada air Snng
menetap ifu Udak mencala,rp selunrh air. Sebaliknya, air laut

dikecualikan berdasarkan nash dan ijma'. Demikian pula dengan

kolam-kolam besar 5rang tidak mungkin dikuras, 5nng salah safu

sisinln tidak bergerak manakala sisi yang lain bergerak. Kolam

sema@rn ini tdak bisa temajisi oleh air seni berdasarkan pendapat

Fng disepakat. Hadits yang shahih dan gamblans tidak bisa

dib€ntur dengan hadits gnng bersifat garis besar dan indikasirya
samar.

Demikian pula dengan air musb'mal (bekas) dan

semisalnya. Menunrt ulama Madinah dan yrang sepakat dengan

mereka, air tersebut hukumnya suci berdasarkan hadie-hadit
shahih dari Nabi $ seperti hadits tentang bekas wudhu beliau

dituangkan untuk Jabir.ltr Juga berdasarkan saMa Nabi $,
tro.
tf*-

'&antg muknin itu frdak najis.457

'tb''it

ls5 FB- Al Bul*rari dalam pernbatrasan tentang wudhu (194), Muslim dalaun

pernbahasan tentang Fara'idh ll6l6/gt, Ad-Darimi (lO/7871, dan Ahrnad (3/Dgt,
mereka semua dari Jabir bin AUullah.

ls7 I{l Al B.rkhari dalam pernba}rasan tentang mandi (283), Muslim dalam
tentang haid (371,/115), Abu Daurud dalam pernbalrasan tentang b€rsud

(231), At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang bqsud (12U derrgan menilain!,a lrcrn-
shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang bersud (269), Ibnu Majah dalam
penrbahasan t€ntang bersuci (534), dan Ahmad 12/2351, mereka sqnua dari Abu
Hurairah.
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Demikian pula dengan masalah air seni bayi laki-laki yang

belum diberi makan (hanya minum ASI). Menurut madzhab

sebagian ulama Madinah dan yang sepakat dengan mereka,

masalah ini telah dilelaskan dalam hadits-hadits shahih dari Nabi

4$, tidak ada sesuatu pun yang membenfumya.

Madzhab Imam Malik dan Ulama Madinah
mengenai Benda yang Najis secara Nyata dalam Ibadah

Demikian pula, madzhab Imam Malik dan penduduk

Madinah berkaitan dengan keberadaan benda najis yang nyata

pada badan atau pakaian saat ibadah ifu lebih dekat dengan hadits-

hadits shahih dan praktik para sahabat. Selanjutnya, mereka tidak

menghukumi najis air kencing anak kecil dan kotoran dari hewan

yang boleh dimakan dagingnya. Pendapat itu dikuatkan oleh

puluhan hujjah 5nng bersumber dari nash, ijma' lama, dan qrVas.

Kami telah menyebutkan semua hujjah tersebut di tempat lain.

Sedangkan ulama yang menghukuminya najis hanya berpegang

pada lafazh yang dikiranya bermakna umum padahal bukan, atau

pada qiyras png dikiranya cabangnya sejalan dengan pokoknya

padahal tidak demikian.

Manakala najis itu termasuk sesuatu yang buruk dan

diharamkan karena bendanya, sedangkan madzhab mereka dalam

hal ini lebih ringan daripada madzhab ulama Kufah sebagaimana

dalam masalah makanan, maka apa yang mereka hukumi najis ifu

lebih besar. Apabila dikatakan bahwa Imam Malik bertentangan

dengan hadits tentang jilatan anjing dan semisalnya, maka itu

seperti dikatakan bahwa ia bertentangan dengan hadits tentang

burung pemangsa dan semisalnya. Namun tidak diragukan bahwa

Imam Malik lebih kecil pertentangannya dengan nash daripada
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orang yang menghukumi najis kotoran dan air seni dari hewan

yang -boleh dimakan dagingnya, atau sebagiannya, atau

memakruhkan air liur kucing.

Sebagian ulama berpendapat bahwa seluruh kotoran dan

air Seni ihr suci kecuali kotoran dan air seni manusia. Pendapat ini

tidak lebih jauh hujjahnya daripada pendapat lang menghukumi

najis apa yang dihukumi suci oleh ulama Madinah, yaitu dari

kalangan Kufah dan yang sependapat dengan mereka.

Barangsiapa yang merenungkan madzhab ulama Madinah
dan ia mengetahui Sunnah Rasulullah $, maka ia dapat menarik

kesimpulan dengan pasti bahwa madzhab penduduk Madinah yang

mengikuti prinsip kemudahan dalam hal ini lebih mendekati
Sunnah Rasulullah $ daripada ma&hab lrang mengikuti prinsip

mempersulit. Dalam sebuah hadits shahih, ketika ada orang badui

buang air kecil di masjid, Nabi $ memerintahkan para sahabat

unfuk menyiram air seni orang badui itu, lalu beliau bersaMa,

z 2 zt lrotoT. z 9 zt oro !.2'o.
dptrb4 is a* 1*ur{ L*;l

"Saungguhnya kalian diutus unfuk membei kemudahan,

dan kalian tidak diufus unfuk mempersulit.'rfi

Inilah ma&hab ulama Madinah dan ahli Hadits. Sedangkan

ulama yang menentang pendapat mereka mengatakan bahwa ia

harus dicuci, tidak cukup disiram. Ia lantas meriwayatkan sebuah

hadits yang mursaldan tidak shahih mengenai hal tersebut.

1s8 t{R. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (220).

329



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilyah

Madzhab Ulama Madinah Mengenai Sesuatu yang
Diharamkan karena Cara Perolehannya

Adapun jenis kedua dari sesuatu yang diharamkan adalah

sesuafu yang diharamkan karena cara perolehannya, seperti

barang lrang diambil secara zhalim dengan berbagai benfuk

pengambilan tanpa hak, meliputi pencurian, khianat dan

perampokan; juga seperti barang yang diambil dengan jalan riba

dan judi, bamng yang diambil sebagai pengganti untuk benda atau

manfaat yang diharamkan seperti pembayaran khamer, darah,

babi, berhala, upah pelaoran, bayaran dukun, dan lain

sebagai4n.

Madzhab ulama Madinah dalam hal ini termasuk madzhab

yang paling moderat, karena pengharaman kuhaliman dan hasil

dari kezhaliman ifu lebih keras daripada pengharaman yang

pertama. Allah mengharamkan makanan-makanan yang bunrk

karena ia dapat menjadi asupan yang buruk sehingga

mengakibatkan seseorang berbuat zhalim, sebagaimana ketika

manusia memakan dagrng babi, darah dan daging harran buas,

maka orang yang memakan itu bisa menyerupai sifat makanan

yang dimakannya. Dalam dirinya akan mtmctrl sifat sewenang-

wenang dan agresif sesuai dengan daEng hevuan yang ia makan.

Alasan kebolehann5ra bagi orang yang terpaksa adalah

karena maslahat mempertahankan nyawa lebih dikedepankan

daripada menolak kerusakan tersebut. Selain ifu, makan makanan

tersebut dalam kondisi yang sangat butuh ifu tidak menimbulkan

dampak 5nng berbahaya. Adapun kezhaliman itu diharamkan

dalam kadar yang sedikit atau banyak. Allah mengharamkan
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kezhaliman atas diri-Nya sendiri, dan menjadikannya sebagai

perkara yang diharamkan bagi para hamba-Nya.

Alasan Keharaman Riba dan Judi serta Perbuatan
yang Semakna

Allah mengharamkan riba karena ia mengandung

kezhaliman, karena riba berarti memberikan iumlah yang lebih

tanpa ada pengganti. Pengharaman riba lebih keras daripada
pengharaman judi karena pam pelaku riba mengambil kelebihan

dalam jumlah png ditenfukan dari orang Sang membufuhkan.

Adapun dalam judi, ada kalanya seseorang memperoleh selbih

lebih dan terkadang tidak. Ada kalanln yang sahr , dan

ada kalanya yang lain yang benrnfung.

Nabi $ melarang jual beli se@ra ghanr (sw*ulau$u9, j*l
beli secara mularnasah dan munahlr-at]6o, menjual buah-buahan

di pohon sebelum tampak jelas kematangannya,l6l menjual tali
yang ruwet,152 serta berbagai macarn jual beli yang mengandtrng

unsur judi. Tetapi Rasulullah & jrgu memberikan keringanan

dalam kondisi ada hajat, sebagaimana Rasulullah $ memberikan

keringanan unfuk menjual buah-buahan setelah tampak

kematangannya dalam keadaan dibiarkan hirrgga matangn5n

rse HR. Muslim dahm pernbahasan tentang iual beli (LSL3/41.
15o t{R. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang jual beli 12146,l dan Muslim dahm

pernbahasan tentarg inl bdi (1511/f).
Jual bdi muhmash adalah penjual menryaratkan, "Jika engkau menyenhrh

tarang, maka harus dibeli." Sedangkan iual beli munabadzh adalah seseorang

membeli pakaian tanpa menunjuk, lalu ia mengambil pakaian yang dilernparkan
pernbeli kepadan5n. Keduanyra menrpakan cara iual beli iahili!,ah 1ang dianulir Islam.

161 HR. Al Bukhari dalam penrbahasan tentang iual beli (198, 2199), dan Mnslim
dalam pernbatasan tentang jual bdi ll1g/sJ).

162 HR. Al Bul.hari dalam pembahasan terrtang jual beji l2L43l dan Muslim dahm
p€rnbahasan tentang iud bdi lL5L4/5),.
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sempurna meskipun sebagian buahnya belum jadi. Sebagaimana

Rasulullah * memberikan keringanan untuk membeli pohon

kr"rma grang baru disemai bersama buahnya yang baru manakala

pembeli mensyaratkannya, dan buah tersebut belum tampak
kematangannya. Yang demikian ifu hukumnya boleh berdasarkan

ima'kaum muslimin. Demikian pula dengan seluruh jenis pohon
yang buah$uahnya tampak. Buah dari pohon tersebut diberikan

kepada penjual manakala pernbeli tidak mensgraratkannya. Dengan

demihan, pohonnya menjadi milik pembeli, sedangkan penjualnya

memperoleh manfaat dengan dibiarkan buahnya hingga waktu
panen.

Dalam s€buah hadits shahih, Nabi $ memerintahkan unfuk

menggagalkan akad ketika terjadi bencana. Beliau bersaMa,

)i ot;; W.Aluli'A>i'u',;. bt

L'U er# '$>l Jv'u b:G'it"ci k
t* o/

-*t 4d
J-'.-/

"€L i
I

'Jil<a engkau telah menjual buah-buahan kepda sudammu
lalu fuah-buahan tercebut terkena musibah, maka tidak hakl
bagimu wtuk mengambil hartanya sdikit pun. Mengap salah

seonng di anbn l<alian menganbil harb audannSn bnp ada

hak?4€'3

153 t{R. Mnslim dalam pernbatrasan tentang muqahl7\il/t4\.

1,sc
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Madzhab Ulama Madinah dan Y.ng
Berseberangan Mengenai Hasil Bumi yang Dibeli
Sebelum Tampak Matang Sempurna

Madzhab Imam Malik dan ulama Madinah dalam bab ini

lebih dekat dengan Sunnah dan prinsip keadilan daripada madzhab

ulama Kufah dan selainnya yang bertentangan dengan mereka.

Ulama yang berbeda dari mereka mengatakan bahwa apabila telah

terjadi jual beli atas suatu barang yang ada, maka hukumnya sah,

baik telah tampak kematangannya atau belum tampak. mereka
juga menetapkan bahwa serah terima bamng harus dilakukan

dengan segera, tidak boleh ditunda-hrnda. Ia mengatakan,
"Apabila seseorang membeli buah-buahan, baik telah tampak

matang atau belum, maka hukumnya boleh. Tetapi implikasi akad

tersebut adalah ia harus memanennya saat ihr juga. Ia Udak boleh

menunda panennya hingga sempurna kematangannya, dan ia juga

tidak boleh mensyaratkan hal tersebut."

Mereka menjadikan serah terima tersebut sebagai faktor
yang memindahkan pertanggungan kepada pembeli, sedangkan

penjual tidak lagi menanggung. Mereka mengatakan, "Apabila

seseorang menjual benda yang sedang disanra, maka hukumnya

tidak sah karena serah terima barangnya hanya bisa dilakukan

belakangan." Mereka juga mengatakan, "Apabila penjual

mengecualikan kemanfaatan barang yang dijual seperti punggung

unta dan domisili dalam mmah, maka hukumnya tdak sah."

Semua itu merupakan cabang dari qiyas tersebut.

Sementara ulama Madinah dan ahli Hadits be6eda
pendapat dari mereka dalam semua masalah tersebut, dan dalam

hal ini mereka mengikuti nash-nash yang shahih. Pendapat ini juga

sejalan dengan qryas yang shahih dan adil. Pemyataan bahwa akad

ihr mengharuskan serah terima sesudahnya dapat dibantah bahwa
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aturan implikasi akad itu bisa jadi diambil dari Syari' dan bisa jadi

dari tujuan pelaku akad. Dalam pemyataan Syari' tidak ada redaksi

apapun Srang menunjukkan bahwa serah terima ifu menjadi

keharusan secara mutlak. Adapun dua pelaku akad ifu terpagari

dengan hal-hal yang saling diridhai dan diakadkan keduanya. Ada

kalanya keduanya berakad unfuk melakukan serah terima

sesudahngra, dan ada kalanya semh terima ditunda sebagaimana

dalam penjualan buah-buahan. Karena akad yang bersifat mutlak

itu menunjukkan keabsahannya, dan keduanp boleh menunda

serah terimanya manakala hal itu membawa maslahat bagi

keduanSn.

Demikian pula dengan barang. Apabila barang yang dijual

itu mengandung manfaat bagi penjual atau selainnya, seperti

pohon 5rang buahnya tampak dan seperti barang yang sedang

diseura, serta barang yang penjualnya mengeanalikan

pemanfaatannya untuk sementara waktu, maka implikasi dari akad

ini adalah pembeli tidak boleh mengambil apa yang bukan haknya,

serta apa yang belum ia miliki manakala ia membeli sebagian

benda tetapi tidak sebagian yang lain. Ia hanya boleh menjualnya,

tetapi Udak boleh memanfaatkannya.

Selain ifu, Udak ada pe,rtedaan antara pembeli mengambil

alih barang atau tidak mengambil alihnya sama sekali. Hal itu tidak

menimbulkan mudharat karena serah terima dalam jtnl beli ifu
bukan menrpakan kelengkapan akad sebagaimana dalam gadai.

Sebaliknp, kepemilikan itu telah diperoleh sebelum terjadi
penguasaan barang oleh pembeli. Hanya saja, hasil perfumbuhan

dari barang 5rang telah dibelinya itu menjadi miliknya tanpa ada

pertedaan pendapat meskipun masih bemda di tangan penjual.

Hanln sia, dampak dari pengambilalihan ifu berpengaruh

terhadap pertanggungan dan kebolehan unfuk membelanjakan.

334



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)'yah

Diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Umar bahwa ia berkata,
':Telah menjadi ketentuan Sunnah bahwa apabila heunn telah

diakadkan dalam keadaan hidup dan sempuma fisiknya, maka ia
menjadi tanggungan pembeli. "

Karena itu pendapat ini dipegang oleh ulama Madinah dan
ahli Hadits, karena pengaitan pertanggungan dengan

kemungkinan pengambilalihan itu lebih baik daripada
pengaitannya dengan pengambilalihan ifu sendiri. Demikianlah
yang dijelaskan dalam Sunnah. Jadi, dalam kasus hrah-buahan
yang terkena bencana, pembeli fidak ada kesempatan unfuk

memanennya sehingga ia ditolerir. Apabila ia telah rusah maka ia

menjadi tanggungan perfual. Sedangkan yang n$ak setelah

pembeli teledor untuk mengambilalihnya ifu menjadi

pertanggungannlE. Budak dan her,r.ran temak yang telah

untuk diambil alih itu menjadi p€rtanslmgan
pembeli sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ali dan Ibnu Umar
4&.

Barangsiapa 3lang menjadikan hak pembelanjaan mengilarti
pertanggungan, maka ia telah keliru. Karena para ularna sepakat

bahwa manfaat se\ /a manakala rusak sebelum penyeu/a

menggenapi pemanhatann5n, maka hal itu menjadi targgungan

orang yang menyeunkan. Meshpun demikian, p€nlre\ ra boleh

menyanrakannya lagi dengan harga sewa yang standar. Mereka

hanya berselisih mengenai kebolehannya menyeM/akan dengan

harga yang lebih tingg daripada harga seuranya, agar hal ifu fidak

menjadi keunfungan untuk sesuafu yang ia tidak menanggungnp.
Menunrt pendapat yang shahih, hal itu diperbolehkan karena

barang yang diseurakan itu menjadi tanggungan penyeun yang

pertama. Apabila barang yang disalakan rusak padahal telah ada

kesempatan baginya untuk menggenapi pemanfaatannlra, maka
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kerusakan terse,but menjadi tanggungannya. Akan tetapi apabila

barang seu/a rusak sebelum penyewa punya kesempatan untuk

memanfaatkannya, maka itu bukan menjadi tanggungannya.

Ini menjadi dasar hukum juga. Dalam sebuah riwayat shahih

dari lbnu Umar, ia berkata, "Kami pemah membeli makanan

tanpa takaran di zaman Rasulullah S, lalu beliau melarang kami

unfuk menjualnya sebelum memindahkannya ke angkutan

kami."lfl

Di atas telah disebutkan bahwa Ibnu Umar berkata, "Telah

menjadi ketentuan Sunnah bahwa apabila he'aran telah diakadkan

dalam keadaan hidup dan sempuma fisiknya, maka ia menjadi

tanggungan pembeli." Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa

makanan serna@rn ini menjadi tanggungan pembeli, dan ia tidak

boleh menjualnya sebelum memindahkannya. Ia boleh

membelanjakan hasil yang berkembang dari buah-buahan dan

manfaatrya. Dan seandainya buah-buahan tersebut rusak sebelum

ada kesempatan unfuk mengambilalihnya, maka ia menjadi

tanggungan orang yang menya,akan dan penjual. Manfaat tidak

mungkin dipergunakan kecuali setelah yang berhak memenuhinya.

Demikian pula, buah-buahan tidak boleh dijual di atas pohon

manakala urakfu panennln masih lama, lain haL,ya dengan

makanan Snng bisa dipindah-pindahkan.

Dalam hal ini Sunnah membedakan antara pembeli yang

mampu mengambil alih dan yang tidak mampu dari segr

pertanggungan dan pembelanjaan. Ulama Madinah lebih

mengikuti Sunnah dalam sernua kasus ini, dan pendapat mereka

Iebih tepat daripada pendapat ulama yang bertentangan dengan

Sunnah.

164 HR. Al Buhrhari dalam pembatrasan tentang jual beli l2l37l dan Muslim dalam
pembahasan tentang iual beli 1L527/381, keduanyra dari hnu Umar.
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Hukum Menjual Barang yang tdak Ada di Tempat

Ma-salah-masalah yang serupa dengan masalah ini banyak

sekali, seperti penjualan barang yang tidak ada di tempat. Di

antara fuqaha ada yang membolehkan penjualan barang yang tidak

ada di tempat secara mutlak meskipun tidak disebutkan sifat-

sifahrya. Sementara sebagian fuqaha yang lain melarangnya

meskipun dengan disebutkan sifat-sifatnya. Adapun Imam Malik

membolehkan penjtnlannSa asalkan disebutkan sifat-sifakrgn.

Pendapat ini lebih moderat.

Dalam masalah akad, di antara ulama ada png meurajibkan

penggunaan lafazh, spontanitas antara ijab dan qabul, dan hal-hal

semacam ifu. Sedangkan ulama Madinah alikan akad

kepada kadisi dan kebiasaan masyarakat. Apa saja yang dianggap

mas5nrakat sebagai jual beli, maka itu disebut iual beli. Apa saja

yang mereka anggap sebagai se\ /a, maka itu disebut seura. Dan

apa saja yang mereka anggap sebagai hibah, maka itu disebut

hibah.

Pendapat ini lebih dekat dengan Kitab dan Sunnah serta

lebih adil. Karena sebuah kata itu ada yang ditqnukan definisin5ra

dalam bahasa seperti matahari dan bulan, o& yang ditemukan

definisinSla dalam syari'at seperti shalat dan haii, dan ada yang

tidak ditemukan definisinya dalam bahasa dan slrari'at, melainkan

dikembalikan kepada hadisi seperti serah terima.

Kita tahu bahwa L<ata bai' fiual beli), ijanh (sm) dan hibah
(pemberian) dalam bab ini tidak ditetapkan deffnisingn oleh Syari',

dan definisinya pun tidak ditemukan dalam bahasa. Sebaliknp, ia
memiliki banyak ftBam dan jenis sesuai dengan hadisi dan

kebiasaan masyarakat. Jadi, apa saja yang dianggap masyarakat

sebagai jual beli, maka ih.r disebut jual beli. Apa saja lnng mereka
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anggap sebagai sewa, maka ifu disebut se\,r/a. Dan apa saja yang

mereka anggap sebagai hibah, maka ihr disebut hibah.

Dari sini Imam Malik membolehkan penjualan barang yang

terkubur dalam tanah seperti wortel dan lobak secara garis besar,

sebagaimana Imam Malik dan mayoritas ulama membolehkan

penjualan kacang dan semisalnya yang masih berada dalam

kulitryn. Tdak diragukan bahwa inilah yang dipraktikkan umat
Islam sejak zarnan Nabi S hingga saat ini. Maslahat manusia tidak

bisa tercapai tanpa aturan ini. Tidak ada dugaan sedikit pun bahwa

ini termasuk jenis ghanr. Dengan demikian, hal yang sama juga

boleh dalam jual beli yang lain karena sifabrya memudahkan dan

ada kebuhrhan. Masing-masing dari kedua prinsip ini saja sudah

membolehkan jual beli tersebut, apalagi jika keduanya bersatu.

Kebolehan Menyeurakan Tanah Berikut Pohonnya
Menumt Imam Malik

Demikian pula Imam Malik membolehkan manfaat pohon

mengilarti tanah, seperti seseorang menyannkan tanah atau mmah
yang di dalamnya ada sahr atau dua batang pohon. Pendapat ini

lebih dekat dengan ushul daripada pendapat ulama yang

melarangnya. Dimungkinkan hal ini juga diperbolehkan oleh

sekelompok sahabat Ahmad bin Hanbal secara muflak. Mereka

membolehkan pertanggungan kebun yang di dalamnya ada tanah

dan pohon, sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin Khaththab

ketika ia menerima kebun dari Usaid bin Hudhair dalam jumlah

sepertiganya, dan menetapkan apa lrang dipinjamnya sebagai

hutang yang ia tanggung. Saya telah memaparkan masalah ini di
tempat lain.
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Mengapa Pengharaman Riba t-ebih Keras
Daripada -Pengharaman Judi?

Dari sini dapat ditarik kejelasan tentang riba- Perrgharaman

riba itu lebih keras daripada pengharaman ,,rdi karerra riba

merupakan kezhaliman yang pasti. Kefika Allah menrbagi manusia

menjadi dua macarn, yaifu kaya dan miskin, maka Allah

mewajibkan zaJ<at bagi orang-orang kap sebagai hak oraryforang

fakir, serta melarang orang-orang kaya unhrk mempraktikkan riba
yang membahayakan orang-orang fakir.

Allah berfirman, "Allah memusnahlcan nba dan

men5ruburl<an sdekah. " (Qs. Al Ba$rah l2l: 2761 'Dan sauatu
nba @mbahan) Wng karnu berikan agar dia berhmbah @a harA
manusia, maka riba ifu tidak menambah pda sisi Allah- Dan ap
Wng kamu berikan berupa zakat tnng l<amu nnksilkan wfuk
menapai keridhaan Allah, maka (lang bertuat dmikAd itulah

oring-orang tnng melipat gandakan (phalanq)- " (Qs. Ar-Rrrum

[30]:39)

Jadi, orang-orang yang zhalim ifu enggan zakat

dan memakan riba. Sedangkan dalam judi, masing masing dari

orang-orang yang terlibat di dalamnla ih.r bisa jdi memberi

keunfungan kepada pihak lain, dan ada kalanya orang yang

menang judi adalah orang l*yu, atau keduanlra sarna:sarna kaya

atau miskin. Jadi, ifu sama dengan mengambil harta omng lain

dengan cara yang batil sehingga Allah mengharamkannln. Akan

tetapi, kezhaliman dan mudharat dalam judi terhadap orang lrang
membutuhkan itu tidak seperti kezhaliman dan mudtnrat dalam

riba. Kita tahu bahwa kezhaliman terhadap otang lang
membuh:hkan itu lebih besar dosanya daripada kezhaliman

terhadap orang yang tidak membutuhkan.
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Kita tahu bahwa penduduk Madinah mengharamkan riba

dan melarang siasat trntuk menghalalkannya. Mereka juga

menutup celah-celah yang mengantar kepada riba. Lalu,

bagaimana mungkin mereka dibandingkan dengan orang yang

membolehkan siasat untuk mengambil riba, bahkan menunjukkan

manusia unfuk melakukan siasat tersebut?

Masalah ini akan tampak jelas dengan memberikan

contohnya dalam nba fadhldan riba nasi'ah.

Hukum Riba Fadhl

Adapun nba fadhltelah ditetapkan hukumnya dalam hadits-

hadits r1',u115.165 Mayoritas sahabat, tabi'in, dan empat imam

sepakat bahrrra emas, perak, gandum hinthah dan gandum qn'ir,
kurma dan kismis tidak boleh dijual dengan sesma jenis kecuali

dengan ukuran yang sarna, karena kelebihan di atas ukuran

tersebut sarna dengan pengambilan harta dengan cara yang batil

dan zhalim. Apabila orang 5rang berhutang hendak menjual seratus

dinar yang pecah yang timbangannlra sama dengan 120 dinar,

maka ulama grang membolehkan siasat membolehkannSn unfuk
menambahkan sepotong roti atau sapu tangan unhrk ditaruhi uang

seratus dinar; atau hal-hal semacam itu yang mudah dikerjakan

oleh para pelal$ riba. Hal itu menjadikan pengharaman riba tidak

memiliki manfaat dan hikmah.

Demikian pula ketika ulama tersebut memperkenankan

keduanya untuk sepakat menjualnya kembali dengan harga yang

rendah, kemudian peminjam membelinya dengan harta yang lebih

165 t{R. Muslim dalam pembahasan tentang musaqah (1588/83), At-Tirmidzi
dalam pernbahasan tentang iual bdi ll240) dengan menilainya hasn-shahih, An-
Nasa'i dalam penrbahasan tentang jual beli (4559), Ibnu Majah dalam pembahasan
terrtang perniagaan (22551, dan Ahmad (2/3331, mereka sernua dari Abu Huraimh.
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tinggi. Praktik semacam ini dapat dilakukan oleh pelaku riba

dengan mudah.

Kita tahu bahwa manakala seseorang selain Rasul &
mengharamkan sesuatu karena mengandung kerusakan tetapi ia
mengizinkan agar sesuafu tersebut dilakukan dengan cira lang
tidak mengandung manfaat, maka ini justeru menjadi aib dan

pertanda kebodohannya karena kerusakannya masih ada.

Tindakan seperti itu hanya mengada-ada, karena ia membebani

mereka dengan hal-hal yang Udak bermanfaat. Bagaimana

mungkin ada perkiraan bahua Rasulullah $ berbuat demikian?

Sebaliknf, kita tahu bahwa seandainya para raja melarang

sesuatu yang dilarang oleh Nabi &, sdangkan ormg yang

dilarang menyiasati perkara yang dila,rang dengan cara sema@tn

ini, maka mereka pasti dianggap bermain-main dan meremehkan

perintah para raja.

Allah menga&ab para pemilik kebun 5nng melalnrkan

siasat agar tidak perlu mengehnrkan zakat.L$ Ahh jWa

mengadzab desa di pinggir pantai k€fika mereka

menghalalkan apa yang diharamkan dengan mereka dengan cara

siasat.167 Allah mengubah wujud mereka menjadi wujud kem dan
babi. Diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,
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165 p"-*1uarl ini merujuk kepada surat Al Qdarn 165l afrat 17-33
167 p.rryulurl ini merujuk kepada surat Al A'raf I71 ayat 16&155.
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'Janganlah l<alian melakukan pelanggann seperti yang

dilakukan orang-orang Yahudi, dimana kalian'menghalalkan apa

yang dihanmt<an Attah dengan sdikit siasat saja.'tr68

Kami telah mengupas masalah kaidah membatalkan siasat

dan menutup celah mudharat dalam sebuah kitab besar tersendiri.

Dalam kitab tersebut kami menguatkan ma&hab ulama Madinah

dengan Kitab, Sunnah, serta ijma' ulama pendahulu dari golongan

Muhajirin dan Anshar.

Demikian pula dengan riba nasi'ah. Penduduk Tsaqif

tempat hm.mnya Al Qur'an mengatakan bahwa ketika seseorang

mendatangi orang lrang saat jatuh tempo, lalu ia
mengatakan, 'Silakan pilih antara melunasi sekarang atau

menjadikann5n riba?" Jika ia fidak melunasinla, maka pemilik

piutang menaikkan ,urnlah piutangnp sehingga hartanp berlipat

lantaran penanggutran pernbalramn. Inilah riba yang tidak

diragukan berdasarkan pendapat lrang disepakati oleh umat
generasi salaf. Riba inilah yang dimaksud oleh Al Qur'an.
Kezhaliman dan mudharat di dalamnya tampak nlnta.

Allah menghalalkan jual beli dan perdagangan, dan

mengharamkan riba. Pembeli membeli sesuatu yang dapat ia
manfaatkan seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, kendaraan

dan lain-lain. pedagang membeli barang gnng hendak ia jual untuk

ia peroleh ka-urfungan darinp. Adapun pelaku riba, tujuannya

adalah mengambil dirham kmena hutang dirham hingga batas

unktu tertenhr, narnun pihak yang berhutang unjib membayarkan

lebih ban5nk daripada yang ia terima tanpa ada manfaat yang ia
peroleh; Udak untuk ia perdagangkan. Pelakr riba adalah orang

yang mengambil harta orang lain dengan cara yang batil dan

168 Uh. ldtatb Ad-Dur Al Mantsur (3/1391 dari Abu Hurairah. Hadits ini
dinisbatkan As-fuWtri k€eada hnu Baththah.
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zhalim. Ia tidak memberi manfaat kepada sesama manusia, baik
melalui pemiagaan atau selainnya. Sebaliknya, ia membelanjakan

dirhamdirhamnya dengan tanpa manfaat bagi diriryra dan orang

lain.

Jika demikian ini maksud kedr.ranya, maka dengan cara

apapun mereka mencapai maksud mereka, maka terjadilah

kerusakan dan kezhaliman, seperti kedua pihak sepakat dimana
pemberi riba menjualnya lalu ia mernbelinya lagi. Kedua transaksi
ini berada dalam sahr hnsaksi. Dalam sebuah hadirc Nabi $
bersaMa,

ulSr ,it#,f'dt* e*LL'J
'Barangsiapa Snng melahiant dw penjmlan dalam sfu

penjualan, maka baqtntn harb pokolmSa, abu (jika tidak maka
menjadi) ,ihu.459

Juga sepefii memasukkan mediator di antara keduanya,

dimana pihak pertama membeli sesuafu dari pihak kedua tanpa

memiliki fujuan, untuk kernudian dijual lagi oleh pemungut riba
kepada orang png memberikan riba, kemudian pernberi riba
mengembalikannSra lag kepada mdiator dengan lrarga lrang
kurang. Diriunptkan secaftr shahih dari Nabi * bahun beliau

melaknat pemungut riba, pernberinS;a, saksiqn dan iuru
hrlisnya.uo Nabi & jrgu melaknat muhallil dan muhathl 1u1r.t77

Juga seperti ketika kedm pelaku memasukkan un$r pinjaman ke

169 Fm,. Abr.r DawLrd dalam pernbalrasan tentarg iral bdi (3461) dari Abu
Hurairah.

t7o 7u1*1rii y^6its telah disebutkan
ur I{1. Abu Darrnrd dalam pernbatrasan tentang nikah (2076) dan At-Tirmi&i

dalam pernbahasan tentang nikah (1120) dengan menilainya latandnhih-
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dalam riba. Diriwagntkan secara valid dari Nabi S bahwa beliau

bersaMa,

ltFG)v';Y z lozz
.AULb Y

t1

q .l-rqJ (J..J

JE v lct.C

)ff- il 7=4)
.o(

Lfr
z ) zo I toJ Y

"Tidak halal pinjaman tnng digandeng dengan iual beli;

frdak ptla dua spnt dalam atu jwl beli; tidak pula kanntungan

dan'sesuatu 5ang fidak dianqguns (kerugiannya); dan tidak pula

panjualan s6@fu tpng fukan milihnu.*?2

Hukum Muzabanah dan Muhaqalah, 'Arilnh, dan
Kharash

Nabi # juga melarang -,r 6rru1]73 dan

muhaqalah,L74r7i, yaitu membeli buah-buahan dan biji-biiian

dengan cara taksiran. Sebagaimana Nabi $ menjual makanan

u2 HR. Abu Daua.d dalam penrbahasan tentang jual beli (3504), At-Tirmi&i dalam
pernbahasan tentang iual bdi llz34l dengan menilainya hasan-shahih, dan An-Nasa'i
dalam pernbahasan tentang iual beli (4511), mereka sernua dari Abdullah bin 'Amr.

r73 Muabaruh adahh meniual kurrna basah yang masih di pucuk pohon dengan
lurma k€rirg. Kata ini terbentrk dari kata afalrayangberarti menolak. ljh. htab /4r-
ifilraph fi Gharib Al l{db l2/29tll.

L74 Mulraqalali b€mru m€rqreunlon krah dergan gandum. Pendapat lain
mengatakan artinya adalah muzam'ah dengan bagian tertentu. Ada pula yang

mengatakan artinya adahh menjml makarnn fiang b€rada di bulimya dengan gandum
png sudah digiling. Ada pr.rla yang meng&kan artinya adalah menjual tanarnan
sebelum waktunya yrang pantas untuk dipanen- Uh. kitab An-Mhajah fi Gharib Al
Itdib(L/4L61.

us HR. AI Bukhari datam pernbahasan tentang iud beX (21861, Muslim dalam
pembahasan tentang jual beli (7539/591, At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang jual

beli (12241 dengan haan*hahil4 An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang
jual beli (4523l,lbnu Malah dalam pembahasan tentang pemiagaan (2267l,, Ad-Darimi
dalam mukadimah (1/83), dan Ahmad (L/2241.

^ltg'
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yang diketahui takarannya dengan makanan yang tidak diketahui

takarannya,lT6 jual beli ini dalam keadaan tidak adanya informasi
mengenai kesamaan nilai dalam hal-hal lnng disyaratkan
kesamaan, sama seperti informasi mengenai perbedaan kualitas.

Taksiran tidak bisa memberikan informasi mengenai takaran yang

sebenamya, melainkan hanp tebak-tebak saja. Pendapat ini
disepakati di antara para imam.

Kemudian, diriwayatkan secara valid dari Nabi $ bahwa

beliau mernberikan keringanan dalam 'arilailll, dimana

seseorang membeli kurma basah dengan kurma kering dengan
takaran yang ditaksir. Jadi, Rasulullah $ membolehkan membeli

barang 5nng dikenai hukum riba dengan taksiran, dan beliau

menempatkan tal$iran sarna kedudukannya dengan takaran pada

saat ada hajat.

Ini adalah sebagian dari keindahan syari'at. Sebagaimana

dalam zakat dan pernbagian hasil bumi itu bksiran dapat

menggantikan bkaran. Jadi, buah-buahan ditaksir untuk dihifung
zakatnp. Abdullah bin Raunhah pemah melalnrkan pembagian

hasil bumi dengan penduduk l$aibar dengan cara taksiran sesuai

perintah Nabi $. Kita tahu bahwa apabila suahr barang dapat

dihitung dengan takamn, maka dilakukan takaran- Tetapi jika Udak

memungkinkan, maka ia dapat digantikan dengan taksiran

u6 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang jual bdi $5n/421, dan An-Nasa'i
dalam pernbahasan tentang iual beli (43!0), dari Jabir btot Abdullah.

ln Adu pqbedaan mengenai penafsiranq,a. M€m.nut sebmh pendapa!
kefika Mbi $ melamng muzetbnah, bdiau mernberikan keringman terhadap 'aritah,

5raihr orang miskin yrang tidak memiliki pohon kurrrn dan tdak punya uang untuk
mernbeli kuma basah tnhrk diberikan k€pada kehnrgaqts. Ia haqra merriliki kurma
kering s€bagai cadangan kebuhrhannp. Ia lantas mendatangi p€milik kebun kurma
dan Hata, "Juallah kepadaku kurma basahmu dengan kr.rrrn keringku." Ukuran
yang digunakan hanSra hksiran saia. Raulullah $ mernberikan keringarnn terhadap
praktik ini asalkan di bau,ah lina wasq. Uh. kitab An-NilraphlZ/224).
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lantaran ada hajat, sama seperti altematif lainnya. Qryas dapat

menggantikan nash manakala tidak ada nash.

Qafah dan Qishash

Termasuk kategori ini adalah qafah yang berarti menjadikan

kesempaan fisik sebagai petunjuk tentang adanya hubungan nasab

manakala tdak dimungkinkan unfuk membuktikannya dengan

buku-bukt yang menyertai, karena biasanya anak ifu sempa

dengan ayahnya. Jadi, qafah altematif dari ilmu,

seperti kedudukan qilns terhadap nash. Demikian pula dengan

keadilan dalam amal karena fondasi slnri'at adalah keadilan,

sebagaimana firman Allah, "Saungulng l<ami telah mengufus

rasul-rasul l{ami dengan membawa bukfr-bukfr yang ryab dan

telah Karni furunkan bercarna merel<a Kiab dan nena kadilan)
supaya manusia dapt melaksanalant kadilan. " (Qs. Al Hadiid

1571:251

'Wah frdak membebani %@nng melainlan sauai
dengan ."(Qs. Al Baqamh lzlt 286)'

Allah menslari'atkan qishash dalam kasus penghilangan

nyawa, harta benda dan kehormatan sebisa mungkin. Allah

berfirman, 'Diowjibl<an abs kamu qishash berkenaan dengan

orang-orang Jnng dibmuh. "(Qs. Al Baqarah I2l 178)

"Dan lanni telah tetapkan terhadap mereka di dalamn5a (At

Taurat) bahwasan5m jiwa (dibalas) dangan jiwa." (Qs. Al Maa'idah

[51,45)

'Dan balasn suatu kejahabn adalah kejahabn Jnng
serupa. "(Qs.AsrSyuuraa 142\ 40)
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'Oleh sebab ifu barang siapa yang menyerang kamu, mala
seranglah ia, seimbang dengan serangannp terhadapmu. " (Qs. Al
Baqarah I2l:7941

"Dan jika kanu memberikan balasan, maka balaslah

dengan balasan Wng fima dengan siksaan tnng ditimpakan

kepdamu. "(Qs. An-Nahl 116l:1261

Apabila seseorang membunuh orang lain yang setara

dengannya dengan sengaja dan serruenang-wenang, maka ia uajib
dikenai diyat. Kemudian ia boleh diperlakukan seperti yrang ia

perbuat sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh ulama

Madinah serta para imam 57ang sependapat dengan mereka seperti

syari'at dan Ahmad dalam salah safu dari dua riwaSrat, sesuai

dengan kemungkinan manakala pengharamaru'ry/a bukan karena

hak Allah. Contohnya adalah ketika ia mencabut leher kortanngra.

Nabi * pemah mencabut leher seorang yahudi lantaran ia
mencabut leher seorang budak perempuan.l78

Balasan 3nng demikian ifu lebih sempuma keadilannya

terhadap orang lrang membunuh dengan orang lain dengan

memenggal kepalanya. Tetapi apabila qishash udak bisa

dilaksanakan, maka dialihkan kepada diyat. Diyat menjadi altematif
manakala balasan yang sepadan tidak bisa dilaksanalon

Apabila seseorang merusak harta benda milik omng lain,

seperti seandainya seseorang merusakkan barang pinjamanngra,

maka ia wajib menanggung barang yang sarna apabila ada

padanannya. Tetapi jika tidak bisa ditemukan barang yang sama,

178 FII1 Al Bukhari dalam pernbahasan tentang diyat (5879), Muslim dalam
pernbatrasan tentang qasnah/digt (1672/151, Abu Dawr.rd dalam penrbahasan

tentang di!,at (4524, At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang diyat (1394) dengart
menilainya lnsn-shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang qasamah 147471, dan
Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang diyat (2665), mereka sernua dari &ras.
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maka ia menanggung nilainya, yaifu dirham atau dinar sebagai

pengganti manakala tidak ditemukan barang yang sama. Karena

ifu, ulama yang mewajibkan dalam setiap kasus denda yang sama

sebisa mungkin dengan mempertimbangkan nilai pengganti itu

lebih mendekati adil daripada ulama yang ma,rlajibkan nilai saja

tanpa memasukkan denda yang sama. Inilah makna kisah Nabi

Dawud dan Sulaiman &. Kami telah membahas sernua masalah

ini di tempat lain, dan fujuan kami di sini hanya unfuk

mengingatkan.

Menurut ma&hab ulama Madinah dan para imam yang

sependapat dengan mereka seperti AsySyafi'i dan Ahmad,

balasan atas pertunran adalah menanggung heuran gnng sama dari

segi benfuk sebagaimana dijelaskan dalam Sunnah dan kepufusan
para sahabat. Dalam kitab As-Sunan Nabi * menetapkan

dendanya biawak adalah seekor 6o*5u.179 Sementara para

sahabat menetapkan dendanla bunrng unta adalah unta betina

yang gemuk, dendanya biarank adalah seekor kambing betina, dan

lain sebagain5n.

Sedangkan ulama Kufah Snng bertentangan dengan mereka

ma,rnjibkan denda perturuan dalam benfuk nilai saja, lalu nilainp
ifu digunakan untuk mernbeli heuan temak. Padahal nilainya itu
berteda-beda dari waktu ke unktu.

Mu'awadhah (Tulor-Menukar) dan Musyarakah
(Perseroan)

OIeh karena yang diharamkan ifu memiliki dua jenis, yaitu

karena bendanya dan karena cara perolehannya, maka cara

perolehan yang merupakan mu'amalah di antara manusia itu

179 HR. Imam Malik dalam pembahasan terrtang hililL/4L41.
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memiliki dua jenis, yaitu mu'awadhah (fukar-menukal dan

m uqanaka t (p ers ero an).

Jual beli, sewa-menyeura dan semisalnln ifu termasuk

kategori fukar-menukar. Adapun musynnk?h itu seperti

muspnkah 'inan dan lain{ain.

Madzhab Imam Malik dalam bidang musSnrakah

merupakan madzhab yang paling shahih dan paling adil, karena ia

membolehkan syirkah al 'inan dan syirl<ah al aMan.180 Ia iuga
membolehkan mudharabah, muzara'ah, dan muqah.781

Asy-Syafi'i fidak membolehkan perseroan kecuali yang

mengikuti perseroan kepemilikan. Karena perseroan itu memiliki

dua jenis, 5aitu perseroan dalam kepemilikan dan perseroan dalam

akad. Adapun perseroan kepemilikan ifu seperti persekutuan para

ahli waris atas harta warisan- Hal ini tidak membufuhkan akad.

Akan tetapi, jika ada dua pihak berserikat dalam stratu akad, maka

menurut AsySpfi'i perseroan tidak bisa dicapai dengan akad, dan
pembagian juga tidak bisa dicapai dengan akad.

Sementara Ahmad menilai sah perseroan dengan akad

serta pembagian dengan akad. Jadi, ia membolehkan syirl<ah al
'anan meskipun kedua harta berbeda dan fidak bercampw.

lN SlirLh al 'atmn berarti perseroan dengan p€rsanraan pada modal tetapi
berbeda keuntungan, atar.r berbeda modal tctapi sama keunh.rngan.
Sedangkan syirkah al afun adahh pers€roan dna orang tanpa menriliki modal,
dimana kedtnnya mernbeli barang dengan sengap dengan modal kepercayaan orang
lain, kernudian keduanyra men@ lagr apa yang keduanya beli.

18t Mudliarabh fuafi dua pihak b€rs€pal€t dirnana modal b€rasal dari salah
satunyra sedangkan pekeriaan atau terEga b€rasal dari pihak kedu4 kannhngan yrang

diperoleh dibagi di antara keduanSra sesuai perjaniian, sedangkan kerugiannp
ditanggung penrilik modal. Musqah b€rart s€seotang m€qr€rahlen tanaman k€pada
orang lain unhfi ia airi dan penuhi kebuhrhannp" dimana orang lrang b€k€ria
merrperoleh bagian tertenhr dari hadl hrahnya. Sedandran muzam'ah adahh
menyerahkan tanah kepada orang lain turtuk ditanami dimana hasil dari tarnman ihr
dibagi di antara keduanya.
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Apabila kedua miba saling berhitung, maka saat itulah dilakukan

pembagian hingga.seandainya terjadi kerugian harta sesudah itu

maka kerugiannya tidak ditufupi dengan keunhrngan.

AsgrSyafi'i tidak membolehkan syirkah al abdan dan syirkah

al wjuh tanpa mencampur dua harta, dan tidak pula sekiranya

kedua pihak mensyaratkan salah safunya memiliki keunfungan

yang lebih banyak daripada bagtan pihak lain, karena menurutnya

akad tidak memiliki pengaruh. Asy-Syafi'i hanyu membolehkan

mudhabarah dan sebagian dari muqah dan muzamiah manakala

ada hajat, bukan karena sesuai dengan qilns.

Adapun Abu Hanifah sendiri tidak membolehkan musaqah

dan muzinzr'ah l<arena ia melihatrSra termasuk kategori seura

menyet /a, sedangkan dalam akad setil/a menyevJa itu harus

diketahui besaran seuranya.

Imam Malik dalam bab ini lebih longgar daripada keduanya,

karena ia membolehkan musqah pada seluruh buah-buahan.

Selain ifu ia juga membolehkan beftagai macarn musyankah,

yartu syirkah al 'anan dan syirkah al abdan. Akan tetapi ia tidak

membolehkan m.Eara'ah pada tanah yang masih kosong sesuai

dengan pendapat ulama Kufah.

Adapun ulama Madinah terdahulu serta para sahabat dan

tabi'in membolehkan seluruhnya. Ini menrpakan pendapat laits,
hnu Abi Laila, Abu Yusuf, Muhammad, serta fuqaha ahli hadits

seperti Ahmad bin Hanbal dan selainnya.

Kerancuan yang menyebabkan larangan terhadap

mubmalah tersebut adalah karena mereka mengira bahwa

mu'amalah ini merupakan se\r/a-menyevJa, sedangkan dalam sqrJa-

menyewa ifu harus diketahui secara persis besaran sev/a.
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Kemudian darinya mereka mengecuahkan mudharabah lantaran

ada hajat, karena dirham itu Udak bisa disewakan.

Yang benar, mu'amalah tersebut termasuk kategori

musSnrakah sendiri, bukan termasuk kategori mu'awadhah.

Karena fujuan penye\^/a adalah terlaksananya suafu pekerjaan,

sebagaimana seseorang mengupah dengan tujuan unfuk
memperoleh pekerjaan penjahit, pembuat roti, tukang masak, dan

lain-lain. sedangkan dalam bab ini png menjadi tujuan bukan

pekerjaan, melainkan Srang safu memberikan manfaat dari fisiknya

dan yang lain memberikan manfaat dari hartanya, agar keduanya

berserikat dalam memperoleh keunfungan lrang dikaruniakan

Allah. Bisa jadi keduanya sonro-s?rno untung, dan bisa jadi

keduanya sarna-sarna merugi. Atas dasar itulah Nabi #
bermu'amalah dengan penduduk Khaibar agar mereka

memakmurkan pemukiman tersebut dengan harta benda mereka

dengan syarat beliau memperoleh separuh hasil buminya.182

Penyev,raan muzara'ahyang dilarang Nabi $ dalam hadits

Rafi' bin Khudaij dan selainn5n itu disepakati keharamannVa,l83

sebagaimana yang disebutkan oleh laits dan selainnya. Beliau

melarang bagi hasil dengan tanaman png tumbuh di tempat aliran

air, karena bisa jadi tanaman di tempat tersebut lebih subur

daripada di tempat lain. Beliau juga melarang tanah menunjuk satu

area. tertenfu dari tanahnya unfuk dijadikan bagiannya,

sebagaimana dalam mudhanbah beliau melarang pelaksana

menenhrkan ukuran keunfungan tertentu atau ketrnfungan berupa

barang yang dih.rnjuknSn, karena hal tersebut dapat membatalkan

prinsip keadilan dalam perseroan.

r82 Uh. kitab Sra, Ibni ffbwnlS/2181-
l&t FIR AI Bukhari dalam perrbatrcan tartang bercocok tanam dan muam'ah

(234 dan Muslim dalam penrbahasan tentang iural Ui llgT /l09l-
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Pijakan ulama Madinah dalam bab ini lebih shahih daripada

pijakan ulama lain yang mewajibkan upah standar. Pendapat

pertamalah yang benar karena akad bukan ditujukan pada

pekerjaan. Karena ifu Udak disyaratkan adanya informasi yang

persis mengenai pekerjaan. Ada kalanya upah standar lebih besar

daripada harta modal dan keuntungannln. Dalam akad yang

rusak, pekerja mendapatkan bagian yang setara dengan haknya

dalam akad yrang sah. Apabila kewajiban dalam jual beli dan

penyev/aan yang sah adalah pembayaran dan upah, maka

ka,vajiban dalam akad yang tdak sah adalah setara dengan

keunfungan. Demikian pula dalam muaqah, muara'ah dan

selainnya.

Jika ada pendapat ulama Madinah generasi akhir yang

lemah dalam bab ini, maka pendapat ulama Kufah lebih lemah

lagi. Tampaknya semua ini berasal dari nalar yang diada-adakan,

dimana ulama salaf 5rang mengkritiknya pasti mengetahui hal

tersebut. Adaptrn afuran png ditetapkan oleh Sunnah ifulah yang

adil.

Siapa pun yang mencermati ushul, ia pasti memperoleh

kejelasan bahwa musaqah, muzaftt'ah dan mudharabah itu lebih

mendekati keadilan daripada mu'ajamh (sewa-menyewa), karena
mubjarah ifu mengandung resiko. Musb'jir (penyewa,/p

ada kalanya memperoleh manfaat, dan ada kalanya tidak

memperoleh manfaat. Lain halnya dengan musaqah dan

muzara'ah karena kedua pihak berserikat dalam berbagi

keunfungan dan menanggung kerugian. Di dalamnya tidak ada

pengambilan resiko dari salah satu pihak seperti yang terjadi dalam

akad mubjarah.
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Tidak Ada yang Haram Selain yang Diharamkan
Allah, dan tidak Ada Agama Selain yang

Disyari'atkan-N57a

Pada aspek ibadah, menurut prinsipngn adalah tidak ada

sesuatu yang haram selain yang diharamkan Allah, dan tidak ada

agama kecuali yang disyari'atkan Allah. Dalam surat Al An'am dan
AI A'raf Allah @ mengecam orang-orang musyrik lantaran mereka

mengharamkan apa yang fidak diharamkan Allah dan

mensyari'atkan agama yang Edak diizinlon Allah, sebagaimana

png dikatakan hnu Abbas, 'Apabila engkau ingin mengetahui

kebodohan orang-orang Arab, maka bacalah firman Allah, "Dan

mereka mempennful{kan bagi Alah atu bagian dari tanaman dan
temak Snng telah dicipbl<an Allah. "(Qs. Al An'aam [6]: 136)

Allah mengecam orang-orcng muslrrik atas pengharaman

tanam-tanaman dan her,rnn temak serta syirik 3ang mereka ada
adakan. Allah mengecam argumentasi mereka dengan takdir unfuk
mendukung bid'ah-bid'ah mereka. Allah $ berfirman, 'Uika Allah

menghendaki, niscaSa kami dan bapk-bpk kami frdak

mempercel<utul<an-N3a. "(Qs. Al fui'am [6]1 148)

Dalam kitab lsr-Shahih terdapat riurayat dari 'lyadh bin
Himar, dari Nabi $, beliau bersabda,

;e L#V Le & ,JG hr J o-e,)

'A i;Li 6'*',i?:r,*t#r il5r;6
r|6'oi f+-f

'r)

t

o lozttitbL y'Jt.ljt l6'€;
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"Allah ber{irman, 'Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-

harnba-Ku dalam kadaan lurus, lalu mereka disesatkan oleh

syetan. Syetan mengharankan bagi mereka apa yang Aku
halalkan bag, merel<a, serta memerintahkan mereka unfuk

menyekufukan-Ku dengan apa yang Aku frdak furunkan

keterangan bagin5a-au

Dalam surat Al A'raaf Allah menyebutkan berbagai hal yang

mereka haramkan dan afuran yang mereka buat. Allah berfirman,
"Katakanlah, 'Tuhanku hanp mengharamlan perbuatan Wlg
k li."'(Qr. Al A'raaf [7]: 33]

"I{atakanlah,'Tuhanlru men5atruh menjalankan kadilan. "'
(Qs. Al A'raaf l7l:291

Allah telah menjelaskan kepada mereka bertagai perintah

dan la,rangan-N5ra. Allah pun berfirman unttrk mengecam mereka,

'Apakah mqeka manpunSmi sembahansnbahan selain Allah
yang mans5mriatkan unfuk mereka agana tlang frdak diizinkan

Alhh?" (Qs. AqrSyura 1421: 2])

Maksudnya, fidak seorang pun yang boleh mengharamkan

kecuali apa yang dijelaskan kehammannya oleh syari'at. Jika tidak

ada keterangann5ra, maka pada mulanyra segala sesuatu ifu tdak
diharamkan, baik itu benda atau pertuatan. Seseorang juga tidak

boleh mensyari'atkan suahr kewajiban atau kesr.mnahan yang tidak

ada dalil sSmr'ibag keunjiban atau kesunnahannya.

Jika kita memahami hal ini, maka penduduk Madinah

adalah yang paling kuat dalam berpegang teguh pada prinsip ini,

karena mereka adalah orang-orang yang paling benci terhadap

bid'ah dibandingkan dengan penduduk kota-kota lain. Kami telah

mengingatkan berbagai benda dan mu'amalah yang diharamkan

Lu Tal<hriihadts tdah disebulkan sebelumnya.
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oleh selain penduduk Madinah, sedangkan penduduk Madinah

tidak mengharamkannya.

Penduduk Madinah Paling Ketat dalam
Menjalankan Ibadah-Ibadah Synr'i

Dalam hal beragama, penduduk Madinah merupakan
penduduk yang paling kuat dalam mengikuti ibadah-ibadah syar'i
serta paling jauh dari ibadah-ibadah bid'ah.

Kasus ini memiliki banyak padanannya. Di antaranya,

sekelompok ulama Kufah dan selainnlra menganjurkan orang yang

wudhu, mandi, shalat dan semisalnlp rrnfuk menglucapkan niat

dalam berbagai ibadah. Mereka , "Mengucapkan

lafazh niat itu lebih kuat daripada sekedar meniatkan dalam hati,

meskipun pengucapan lafazh niat ihr fdak diwajibkan oleh seorang

imam pun." Tetapi penduduk Madforah tdak menganjurkan

pen5lucapan lafazh niat apapun. Pendapat inilah lnng benar.

Sementara para sahabat Ahmad merniliki dua sisi pendapat.

Sebenamya pengucapan lafazh niat adalah bid'ah Snng
tidak pemah dikerjakan oleh Rasrlullah * dun para sahabaturya.

Sebaliknya, beliau mengawali shalat derlgan takbir, dan sebelum

takbir beliau fidak membaca lafazlrhfazh niat sedikit pun.

Demikian pula saat beliau mengaiari para sahabat. Yang beliau

ajarkan adalah mengawali shalat dengan takbir. Jadi, pengucapan

lafazh niat merupakan bid'ah dalarn sgrari'at, dan ifu merupakan

kekeliruan dalam memahami niat dan tujuan, karena niat dan

tujuan terhadap suatu perbuatan ihr pasti tersirat dalam hati

sehingga pengucapan lafazhnya meniadi sia-sia, seperti orang yang

makan mengucapkan lafazh niat rnkan, orang yang minum

mengucapkan la{azh niat minum, orang },ang menikah
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mengucapkan lafazh niat nikah, musafir mengucapkan lafazh niat

bepergian, dan lain sebagainya

Madzhab Penduduk Madinah mengenai Waktu-
Waktu Shalat

Dalam menetapkan waktu-waktu shalat, penduduk Madinah
juga lebih mengikuti Sunnah daripada penduduk Kufah. Penduduk

Madinah menganjwkan unfuk mempercepat shalat Shubuh dan

Ashar. Mereka menetapkan waktu Ashar masuk ketika bayangan

setiap benda sarna panjangnya dengan benda ifu sendiri, dan ifu

merupakan akhir waktu Zhuhur. Mereka ketetapan waktu shalat
'lsya dan Maghrib sebagai waktu bersama bagi ormg yang

berhalangan seperti perempuan haid kefika memasuki waktr,r suci

dan orang gila ketika sembuh dari gilanya. Mereka membolehkan
jamak bagi musafir gang keletihan, orang sakit dan saat hujan.

Dalam masalah shalat dalam perjalanan, ulama Madinah
juga mengambil jalan moderat. Di antara fuqaha ada !,ang
menetapkan penyempumaan bilangan rakaat lebih utama daripada

qashar. Ada pula lrang menetapkan qashar lebih utama, tetapi

fidak dimakruhkan untuk menyempumakan bilangan rakaat.

Bahkan ia melihat bahwa itulah yang paling kuat, dan bahwa

seseorang tidak boleh shalat qashar kecuali ia bemiat qashar sejak

ar,rnl. Ada pula yang menetapkan penyempumaan bilangan rakaat

itu hukumnya tidak boleh. Sementara ulama Madinah menetapkan

bahwa yang sesuai Sunnah adalah qashar, dan jika seseorang

mengerjakan shalat empat rakaat maka hukumnya makruh. Tidak

diragukan bahwa pendapat ini mempakan pendapat yang paling

dekat dengan Sunnah.
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Demikian pula dalam masalah shalat sunnah Rawatib.

Mereka menetapkan shalat Witir sebanyak safu rakaat meskipun

sebelumnya dikerjakan shalat yang genap rakaakrgn.

Pendapat ini lebih shahih daripada pendapat ulama Kufah
yang mengatakan bahwa satu-sahrnya cara shalat Witir adalah

seperti shalat Maghrib. Meskipun pendapat yang membolehkan

kedua cara shalat Witir tersebut lebih shahih, narnun memisahnya

lebih utama daripada menyrambungnya. Jadi, pendapat ulama

Madinah lebih kuat daripada pendapat ulama Kufah secara mutlak.

Mereka juga tidak melihat adanya shalat sunnah Rawatib sebelum

shalat Jum'at, berbeda dengan ulama Kufah.

Penduduk Madinah berpendapat bahwa orang haji boleh

mengerjakan shalat secaftr qashar dan jamak di Arafah dan

Mr.rzdalifah, serta shalat secara qashar di Mina, baik ia berasal dari
penduduk Makkah atau selainn5a. Tidak diragukan bahr,va inilah
yang ditunjukkan oleh Sunnah Rasulullah $. Pendapat ini juga

menjadi salah satu pendapat dalam madzhab AsySyafi'i dan
Ahmad. Barangsiapa lrang mengatakan bahwa orang haji tidak
boleh melakukan qashar kecuali yang telah menempuh iamk
qashar, maka pendapakrp bertentangan dengan Sunnah.

Yang lebih lemah dari itu adalah pendapat ulama Snng
mengatakan bahwa tidak boleh mengerjakan jarnak keorali bagi

or?ng yang telah menempuh jarak qashar. Padahal dik€tahui
bahwa jamak itu memiliki banyak sebab selain perjalanan 5nng
jauh. Karena ifu pendapat yang mengatakan boleh melalnrkan
jamak dalam perjalanan yang dekat sebagaimana diperbolehkan

dalam perjalanan yang jauh itu lebih kuat daripada pendapat png
tidak membolehkannla kecuali dalam perjalanan yang jauh.
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Ulama lrak dan selainnya yang berpendapat demikian

mengira bahwa Nabi $ shalat di Mina lalu beliau bersaMa,

t, i; GY 5s>'* | F"t k,yi r;.

"Wahai penduduk Makkah, sempumal<anlah bilangan shalat

kalian, karena saungguhnSn kami adalah rombngan musafir.485

Riwayat ini tdak benar bemsal dari Nabi $ berdasarkan

pendapat png disepakati oleh para ahli Hadits. Keterangan yang

ada dalam kitabktab ,As-Sunan adalah beliau bersaMa demikian

ketika beliau shalat di Makkah dalam peristtura Fathu Makleh.

Demikian pula, mereka menuturkan hal ini dari Umar.

Diriwayatkan bahun ketika Ar-Rasyid menunaikan haji, ia
memerintahkan Abu Yusuf untuk shalat mengimami para jama'ah.

Kefika ia telah salam, ia berkata, "Wahai penduduk Mal*ah,
serrpumakanlah shalat kalian, karena sesungguhnyra kami adalah

rombongan musafir." lalu seorang penduduk Makkah berkata

kepadanya, 'Apakah engkau berkata derrihan kepada kami

sedangkan dari sisi lornilah $,rnnah tersebut keluar?" Abu Yusuf

berkata, "lni menunjukkan pernahamanmu; errgkau berticara saat

sedang shalat."

Orang Makkah tersebut seperrdapat dengan Abu Yusuf

karena menduga bahwa mereka tidak mengqashar shalat. Akan

tetapi, karena ia larang memahami fiqih, ia pun bicara dalam

shalat. Bicaranya orang yang lupa dan tidak tahu akan keharaman

bicara ifu udak mernbatalkan shalatrya menunrt Imam Malik, Aslr
Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat darinSa.

18s HR. Imam Malik dalam pernbahasan tenhng haii ll/N2,202) dengan sanad
yang terhen6 pada Umar bin Khathtnb.
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Sedangkan menurut Abu Hanifah, bicaranya itu membatalkan

shalatnya.

Seandainya orang Makkah tersebut mengetahui Sunnah, ia
pasti berkata, "Bukan demikian . AlGn tetapi, Nabi $
shalat dua rakaat di Mina bersama Abu Balor dan Umar.
Demikian pula, mereka shalat dua rakaat di Arafah dan

Muzd2tifsfl."185 Mereka tidak memerintahkan orang-orang

Makkah yang shalat di belakang mereka untuk menggenapkan

bilangan rakaat shalat mereka, sebagaimana madzhab penduduk

Madinah.

Contoh lain adalah shalat Kusuf. Dalam sebuah riwayat
mubu,ntirNabi $ mengerjakan dua ruku' dalam setiap rukuu1.187

Penduduk Madinah pun mengikuti Sunnah ini, namun Sunnah ini
Udak sampai kepada penduduk Kufah sehinsfa mereka pun

melarangnya

Demikian pula shalat Istisqa'. Dalam sehrah hadits shahih

dari Nabi $, beliau mengerjakan shalat Istisqa'.rss Penduduk

Madinah pun berpendapat bahwa shalat Istisqa' itu dianjurkan.

186 HR. Al Bukhari dalam pernbalrasan tentang qashar shaht (1082), Muslim
dahm pembahasan tentang qashar shaht (595119), Abu Daund dalam penrbahasan
terrtang manasik (1950), Imam Malik dalam pembahasan tentarg haji (L/402, 2OLl
dan Ahrnad (L/L781, mereka semua dari Abdullah bin Mas'ud.

r87 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang shalat lfusf (1046), Muslim dalam
tentang shalat Krlsuf (9017S1, Abnr Dawrd dahm pcrnbahasan tentang

shalat (1177), An-Nasa'i dalam pembatrasan tentang shalat lfusrf 0463), Ibnu Majah
dalam pernbatrasan tentang iqamat (12631, dan Ahmad 16/87,n mereka sernua dari
Aiqnh *.

r88 HR. At-Tirmidd dalam pernbalrasan tenbng shalat t{iry' (1005), Mr.rslim

dalam pernbahasan tentang shalat Istisqa' (894/ll, Abu Dand dalam pernbahasan
tentang shalat Istisqa' (1166), At-Trmild dalam penrbalran tsilang shalat Istisqa'
(556) dengan menilaingra hasan-shahih, An-Nasa'i dalam pernbalrrean tentang shalat
Istisqa' (1505), dan Ibnu Ma!fi dalam pernbahasan tenkrg *ralat Istisqa' (12671,
mereka semua dari Anas bin Imam Malik.
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Namun Sunnah ini tidak sampai kepada ulama Irak yang

menyangkal anjuran shalat Istisqa'.

Contoh lain adalah takbir tambahan pada shalat 'ld.

Mayoritas Sunnah dart atsar sejalan dengan madzhab penduduk

Madinah, yaifu membaca takbir tujuh kali pada rakaat pertama,

dan membaca takbir lima kali pada rakaat kedua.

Ketetapan dalam Mendapati Waktu Shalat

Masalah lain adalah: apakah shalat itu bisa didapati
wakfunya dengan satu rakaat atau kurang dari satu rakaat?

Menurut ma&hab Imam Malik, shalat itu bisa didapati waktunya
dengan mengerjakan satu rakaat. Pendapat inilah yang benar dari
Nabi $ karena beliau bersaMa,

;>'2t':):)\i *,>ilt'or *,':):)\i'J;
"Banngsiapa yang mendapati safu mkaat shalat (sebelum

waktunya keluar), maka ia telah mendapati thulu|.'l'89

Nabi $ juga bersabda,

r8e p1p. AI Bukhari dalam pembahasan tentang rryaktu-wakttr shalat (580), Muslim
dalam pembahasan tentang nasjid (607/152), At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang
shalat (524) dengan menilainya hasan-shahih, Abu Dawud dalam pembahasan tentang
shalat (893), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang waktu{^Ekhr shalat (503), Ad-
Darimi dalam pernbahasan tentang shalat (277), Imam Malik dalam pernbahasan
tentang shalat Jum'at (L/LOl, 11), dan Ahmad (2/2651, mereka semua dari Abu
Huraimh.

360



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

O/c

dl
Jo

ro-
L9u.

?
,o.o _././ z-1zcf o z

OA A-r> I 3J;:l U;J
tro
O _/ /-.'J 4t5 r
Ul J

/Ou
i'JJ

, 9 6, 
I

LP
oz Joz

L) t) r)

'furangsiap yang mendapati satu ml<aat Fajar (Shufuh)

sebelun matahari terbit, mal<a ia telah mendapti shalat tqs&ut
Dan bamngsiapa yang mendapati safu mkaat shakt r\shar sebelum

matahari terbenam, maka ia telah mendapati shalat tercebut 'tr%

Mengenai shalat Jum'at dan shalat jama'ah, Imam Malik

berpendapat bahwa shalat tersebut bisa didapati dengan

didapatin5n safu mkaat bersama imam. Demikian pula dengan

mendapati shalat di akhir wakfu, seperti perempuan haid dan

orang gila rnanakala suci dan senrbuh dari gilanya sebelum keluar

u,aktu shalat.

Sementara Abu Hanifah mengaitkan masalah ini dengan

ukuran takbir hingga ia berkata terkait shalat Jum'at, "Apabila

seseorang mendapati shalat ksama imam seulruran safu takbir,

maka ia telah mendapati shalat Jum'at." AsfSyafi'i dan Ahmad

sepakat dengan Imam Malik dalam hal shalat Jum'at, tetapi

pendapat keduanya be6eda dalam hal lain. Sedangkan mayoritas

sahabat keduan5n sepakat dengan Abu Hanifah dalam selain

masalah shalat Jum'at. Dapat diketahui bahwa pendapat ulama

yang sepakat dengan Imam Malik dalam semua shalat ihr lebih

shahih dari segi nash dan qryas.

190 HR. Al Bukhari dalam perrbahasan tenhng waktu{,akh! shalat (579), Ivfuslim

dalam pernbahasan terrtang masjid (608,2163), Abu Dawud dalam pernbahasan

tentang shalat (412), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang shalat (599), dan Ahmad
(2/2il1, mereka semua dari Abu Humimh.
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Sebagian ulama membantah pendapat Imam Malik dengan

berargumen dengan sabda Nabi S dalam hadits shahih,

,U
,f

"Elamngsiap tang mendapati safu sujud dari shatat..'191

SebenamSra hadits ini tidak mengandung hujjah karena

yang dimaksud dengan safu sujud adalah safu rakaat, sebagaimana

yang dikatakan lbnu Umar, "AI{u menghafal hadits dari Rasulullah

$,
,, . c, c.. e . . il t 't'di L;'r;3 r4Ht,p #i;

"Dua l<ali sujud sebelum' 
^** 

dan dua lali sujud

saudalnya.a92

Selain ifu masih bangnk lagi masalah 1nng s€rupa dengan

masalah ini.

Madzhab Penduduk Madinah Mengenai Orang
yang Shalat dalam Keadaan Lupa Alran Junubngra

Menunrt madzhab ulama Madinah, apabila imam shalat

dalam keadaan lupa akan jtrnubnla, lalu setelah itu ia

meqndarin3n, maka hanla ia lpng mengulangi shalatrya

sedangkan makmum tdak mengulangi shalatgn. Inilah lnng
pendapat yang dituturkan dari para Khulafa Rasyidin seperti Umar

lel F{3. Al Bukhari dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat (555) dan
Muslim dalam pernbahasan tentang masiid {@9/7641.

1e2 11p. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang shalat Tahajjud (1172), Muslim
dalam pembahasan tentang shalat musafir (129/1M1, dan Ahmad (2/77), mereka
semua dari AMullah bin Umar.
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dan Utsman. Sedangkan menurut Abu Hanifah, seluruhnya wajib

mengulangi shalatnya. Ia menyebutkan pendapat tersebut.

merupakan riwayat dari Ahmad, padahal pendapat yang

diredaksikan dari Ahmad seperti pendapat Imam Malik. Ini juga

merupakan madzhabnya Asy-Syafi'i dan selainnya-

Di antara hal yang menguatkan tersebut adalah kisah ini
terjadi pada Abu Yusuf. Khalifah menunjuknya sebagai pengganti

mengimami shalat Jum'at- Setelah ia mengimami shalat, ia bam

ingat bahr,va ia dalam keadaan berhadats. Akhimp ia mengulangi

shalatrya dan tidak memerintahkan jama'ah unfuk mengulangi

shalat mereka. Ketika ditanya tentang hal tersebut, ia menjawab,

"Barangkali kami tidak punya pilihan sehingga kami mengambil

pendapat saudara-saudara kami dari Madinah." Padahal dalam

shalat Jum'at terjadi banyak perbedaan pendapat karena

keberadaan imam di dalamnya merupakan syarat.

Imam Malik memberlakukan prinsip ini dalam seluruh

kekeliruan imam. Ketika imam shalat dengan ijtihadnya dan

meninggalkan hal-hal lang oleh makmum dit ahni
wajib, maka menumt madzhab Imam Malik shalatrya makmum

tetap sah. Misalnya, imam tidak mq,rakini kamjiban membaca

basmalah, atau tidak me1pkini karuajiban wudhu akibat terkena

darah atau karena menyenfuh perempuan, sedangkan makmum

meyakininSra wajib. Ini merupakan salah sahr dari dua pendapat

yang dituturkan dari Ahmad dan Asy-Syafi'i. Sedangkan menurut

pendapat yang lain seperti pendapat Abu Hanifah, shalatrp
makmum fidak sah.

Ma&hab ulama Madinah-lah yang tdak diragukan

keshahihannya, karena dalam lroftab Shahih Al Bukhari terdapat

riwayat dari Nabi S bahwa beliau bersabda,
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"dLr At'€:, t;.Gi
lz , e

F rj;dL'
9

r+t"€it;'b'f
"Mereka shatat mengimami O"O* Jika mereka benar,

maka ada pahala bagi kalian dan mereka. Dan jika mereka keliru,

maka ada pahala bagi kalian, dosanya menjadi

tanggungan *"rul*.'tr93

Hadits ini berbicara secara gamblang masalah tersebut.

Juga karena imam mengerjakan shalat dengan ijtihadnya sehingga

shalatnya tidak dihukumi batal. Apabila seorang imam (pemimpin

tertinggi) memutuskan hukum berdasarkan ijtihadnya, tidakkah

Anda melihat bahwa hulmmnya berlaku? Dengan demikian,

berimam kepadanya itu lebih utama.

Sedangkan ulama yang berteda pendapat mendasarkan

pendapabrya pada alasan bahwa makmum meyakini batalnya

shalat imam. Alasan ini keliru karena imam itu shalat dengan

ijtihadnya atau dengan taklidnya. Apabila ia benar, maka ia
memperoleh dua pahala. Dan apabila ia salah, maka ia

memperoleh satu pahala sedangkan kesalahannya diampuni. Lalu,

bagaimana mungkin diyakini bahwa shalatrya batal?

Dapat diketahui melalui riv,ayat mutawatir dari generasi

salaf bahwa sebagian dari mereka senantiasa shalat di belakang

sebagian yang lain padahal perbedaan semacam tersebut sudah

ada. Imam Asfr$nfi'i dan para imam sepertinya senantiasa shalat

di belakang ulama Madinah, padahal mereka tidak membaca

basmalah baik dengan suara sarnar atau dengan suara keras.

19s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang a&an (594) dari Abu Hurairah.

o
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Dalam sebuah atsar diceritakan bahwa Ar-Rasyid

melakukan bekam lalu ia meminta fatwa kepada Malik, lalu Malik
pun memberinya fatwa bahwa ia tidak wajib wudhu setelah bekam.

Kemudian Abu Yusuf shalat di belakang Ar-Rasyid, padahal

menurut Abu Hanifah dan Ahmad keluamya najis dari selain kedua
jalan itu juga membatalkan wudhu. Sedangkan menunrt Malik dan

Asy-Syafi'i, ia tidak membatalkan wudhu. Saat itu Abu Yusuf

ditanya, "Mengapa engkau shalat di belakangnya?" Ia menjawab,
"Subhanallah, dia itu Amirul Mu'minin. Meninggalkan shalat di
belakang imam karena alasan seperti itu merupakan salah safu

tanda ahli bid'ah seperti Rafidhah dan Mu'tazilah."

Karena ifu, ketika Imam Ahmad ditanya tentang hal ini, ia
memfatwakan kevuajiban wudhu. Setelah itu penaq,a berkata

kepadanya, "Jika imam tidak wudhu, apakah aku boleh shalat di
belakangnya?" Ia menjawab, "Subhanallah, tidakkah engkau shalat

di belakang Sa'id bin MusaSryib dan Malik bin Anas?"

Malik berpendapat bahwa bicaranya orang png lupa dan

fidak tahu dalam shalat itu tidak membatalkan shalatnya

berdasarkan hadits Dzul Yadain,l94 hadits Mu'awigah bin Hakam

ketika ia mendoakan rahmat unfuk orang yang bersi.,195 dan

hadits orang badui yang berdoa dalam shalatnla, 'Ya Allah,

rahmatilah aku dan Muhammad, dan janganlah Engkau rahmati

seseomng bersama kami."196

194 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang puasa (t[82), Muslim dalam
p€rnbahasan tentang masjid (573197), Abu Dawr.rd dalam pernbahrean tentarg shalat
(1015) dan At-Tirmidd dalam terrtang shalat (399) ergan
lwnslahih, merdo sernua dari Abu Hurairah.

19s HR. Muslim dalam pernbahasan terrtang masjid (537,233), Abu Daurud dalam
pernbahasan terrtang shaht (93O), M-Darimi dalam pernbatrasan tentarg shalat
(1,/353), Ahmad 15/4471, mereka serrua dari Mu'awiyah bin FIalGrnAs-Sdarni.

195 HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang adab (6OlO) dan Abu Dawud
dalam pernbahasan tcntang b€rsud (380).
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Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam salah

safu dari dua riwayat. Sedangkan riwayat yang lain sama seperti

pendapat Abu Hanifah. Mereka mengatakan bahwa hadits Dzul

Yadain muncul sebelum pengharaman bicara dalam shalat.

Padahal fidak demikian, melainkan hadits Dzul Yadain muncul

setelah Perang Khaibar karena ia disaksikan oleh Abu Hurairah,

sedangkan Abu Hurairah itu masuk Islam pada tahun Khaibar.

Pengharaman bicara dalam shalat terjadi sebelum pulangnya hnu
Mas'ud dari Habsyah, sedangkan hnu Mas'ud terlibat dalam

Perang Badar.

Madzhab ulama Madinah dalam masalah doa dalam shalat,

mengingatkan imam dengan bacaan Al Qur'an dan tasbih, serta

masalah-masalah lain mengikuti prinsip kelonggaran yang sejalan

dengan Sunnah, berbeda dengan ulama Kufah. Mereka

mempersempit afuran dalam bab ini dengan sangat ketat. Mereka

menjadikan semua ifu sebagai perkataan yrang dilarang.

Madzhab Imam Malik mengenai Orang yang
Menyenfuh Dzalralrr}la atau Menyenfuh Perempuan
dengan Syahwat; Apakah Ia Harus Wudhu lagr?

Contoh lain adalah dalam masalah bersuci. Malik melihat

bahwa umdhu wajib dilakukan akibat menyentuh dzakar dan

menlrcntuh perempuan dengan syahwat, bukan tertawa dalam

shalat dan menyentuh perempuan tanpa syahwat, dan bukan

karena keluamya sesuafu yang jarang terjadi dari kedua jalan, dan

bukan karena keluam5ra najis dari selain kedua jalan. Sedangkan

Abu Hanifah melihat bahwa seseorcmg wajib wudhu akibat tertawa

sangat keras, dan keluamya sesuatu yang najis dari kedua lalan
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secara mutlak. Ia tidak melihat adanya keurajiban wudhu akibat
menyenfuh &akar.

Kita tahu bahwa hadits-hadits tentang batalnya wudhu
akibat menyentuh dzakar itu lebih valid dan lebih masyhur

daripada hadits-hadits tentang tertawa te6ahak-bahak, karena

tidak ada seorang penghimpun kitab ,As-$nan pun lrang
menyebutkan hadits tersebut. hadits tersebut justeru murcal
(terpufus sanadnya) lagi lemah menumt para ahli Hadits. Karena

itu tidak seorang ulama Hadits pun yang maruajibkan wudhu akibat
tertawa tertahak-bahak karena mereka tahu bahwa tidak ada satu

hadits pLrn yang valid tentang hal tersebut.

Wudhu akibat menyenhrh dzakar itu dapat dihlukan
dengan dua cara:

Pertama, sebagian ulama menjadikan wudhu sebagai

ta'abbud 1nng Udak bisa dinalar sehingga ia tidak jauh

dari ushul seperti wudhu akibat tertawa terbahak-bahak dalam
shalat. Kdua, sebagian ulama tdak menjadikannya sebagai

ta'abbud yang tidak bisa dinalar maknanln. Alasan ini lebih kuat

dan lebih jelas.

Mengenai menyenhrh perempuan, da tiga pendapat yang

masyhur di dalamryra. Menurut Abu Hanifah, ia tdak
mengakibatkan ka,rajiban wtrdhu sama sekali. Menurut perrdapat

Malik dan ulama Madinah, dan ini merupakan pendapat yang

masyhur dari Ahmad, apabila senfuhan disertai dengan sgahrnrat,

maka ia membatalkan wudhu. Jika tidak, maka tidak mernbatalkan

wudhu. Sedangkan menurut AqrSlrafi'i, ia mar,rajibkan wudhu

dalam kondisi apapun.

Tidak diragukan bahwa pendapat Abu Hanifah dan

pendapat Malik-lah 5rang masyhur di kalangan generasi salaf.
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Adapun pendapat yang mewajibkan wudhu akibat menyentuh

perempuan tanpa syahwat merupakan pendapat yang janggal,

tidak memiliki dasar dalam Kitab dan Sunnah, dan udak pula

dalam atsardari salah seorang generasi pendahulu. Ia tidak sejalan

dengan prinsip syari'at karena senfuhan yang tidak disertai

syahwat itu tidak menimbulkan pengaruh, baik saat ihram atau

saat i'tikaf, tidak seperti senfuhan yang disertai syahwat itu
mempengaruhi keduanya. Ia pun tidak makruh bagi orang yang

berpuasa serta tidak mempengaruhi suatu ibadah atau hukum-

hukum lain. barangsiapa yang menjadikan senfuhan sebagai

pembatal kesucian, maka ia telah bertentangan dengan ushul dan

firman Allah, "Atau menyenfuh perempuan " (Qs. Al Ma'idah [5]:

6)jika yang dimaksud adalah persetubuhan saja sebagaimana yang

dikatakan Umar dan selainnya. Kita tahu bahwa firman Allah

tersebut berkaitan dengan wudhu, sarna seperti firman Allah dalam

soal i'ukaf, 'Uanganlah kamu ampwi mereka ifu, sdang kamu

bei'til<af dalam masjid. "(Qs.Al Bqarah l2l: L87l

Senhrhan yang tidak disertai syahwat tidak berpengaruh

terhadap i'tikaf, demikian pula terhadap wudhu. Demikian pula

firman Allah, "Hai orang-onng Wng beriman, apabila kamu

menil<ahi perempuan-Wrempuan tnng beiman, kemudian kamu

cenikan mereka sebelum kamu mencampurinSm maka sekali-kali

b'dak wajib atas merel<a 'iddah. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 49)

Selain ifu kita tahu bahwa para suami biasanya sering

menyentuh perempuan tanpa syahwat. Seandainya wudhu akibat
senfuhan tersebut hukumnya wajib, Rasulullah * pasti

memerintahkannya kepada kaum muslimin, dan tenhrlah hal ifu
menjadi hulflrm yang difuturkan dari beliau.
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Masalah Mani dan Darah Haid

Ini seperti argumen yang dilayangkan kepada Malik'dalam

masalah mani bahwa manusia sering mengalami mimpi keluar

mani sehingga jinabah mengenai fubuh dan pakaian mereka.

Seandainya ia wajib dicuci, tenfulah Nabi S memerintahkannya.

Sedangkan beliau tidak memerintahkan seorang muslim ptrn unhrk

mencuci mani, baik yang mengenai fubuhnya atau 5nng mengenai
pakaiannya. Tetapi di sisi lain Nabi S memerintahkan perempuan

yang haid untuk mencuci darah haid dari pakaiannya, padahal kita

tahu bahwa terkenanya pakaian oleh sperma ifu lebih sering

daripada terkenanya pakaian perempuan oleh darah haid.

Bagaimana mungkin Nabi $ memberikan penjelasan hukumnya

kepada perempuan yang haid tetapi tidak memberikan penjelasan

hukum umum tersebut, sedangkan penundaan penjelasan dari

waktu yang dibuhfikan itu hukumnya tidak boleh?

Riwayat shahih dari Aisyah 6 bahwa ia merrcuci sperrna

dari pakaian Rasululluh # tidak menunjukkan keuajibannya.lgT

Diriwayatkan secara shahih dari Aisyah # juga bahrra ia cukup

mengerok sperma.198 Bagaimana mungkin mencrrci sperma ihr

hukumnya wajib sedangkan diriunyatkan se@ra rnlid iuga bahwa

alasan sperrna dicuci adalah karena mengotori sebagaimana yang

dikatakan oleh Sa'd bin Abu Waqqash dan hnu Abbas,

197 I{l Al Buktnri dalam pernbahasan tentang unrdhu (229), Muslim dalam
pembahasan tentang bersuci 1288/LO8l, Abu Dawr.rd dalam pernbahasan tentang
bersuci (373), AtsTirmi&i dalam tentang bersuci (U7) densan menilainya
hasan-shahih, hnu Maiah dalam pernbahasan tentang b€rsud (535), dan Ahrnad
(6/1421, mereka semua dari Alqnh +.

198 gp. Muslim dalam pernbahasan tentang bersuci (28€/10611, Abu Daunrd dalam
pembahasan tentang bersuci (37U, At-Tirmidd dalam pernbahasan tentang bersuci
(115) densan menilainya lnsnslnhih lbnu Majah dalam pernbatrasan tentarg b€Guci
(537), dan Ahnnd (6/125,132), mereka sanua dari Aisfh +.
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"singkirkan dari pakaianmu meskipun dengan daun idzkhir,

karena ia sama kedudukannya dengan ingus dan ludah."

Apabila hujjah ini kuat, maka hal yang sama juga dikatakan

dalam masalah wudhu, bahwa tidak ada kewajiban wudhu akibat

menyenfuh perempuan yang tidak disertai syahwat.

Demikian pula dalam masalah mandi junub. Madzhab

Malik, salah satu pendapat dari madzhab Ahmad, bahkan itulah

pendapat 5nng ditutr.rrkan dari Ahmad, mengikuti Sunnah. Orang

yang menceritakan mandinya Nabi # seperti Aisyah dan

Maimunah tidak menceritakan bahwa beliau mengguyur seluruh

badan beliau tiga kali. Sebaliknya, ia menceritakan bahwa setelah

beliau berwudhu dan menyela-nyela pangkal mmbut kepala, maka

beliau menyiramkan air sekali pada belahan rambut beliau, lalu

setelah ifu beliau meratakan air ke seluruh badan beliau.

Mereka yang menganjurkan tiga kali berpegangan pada

qiyas terhadap wudhu, padahal Sunnah membedakan keduanya.

Diriwaptkan secara valid dari Nabi S bahwa beliau wudhu

dengan air sebanyak sat.t mudd dan mandi dengan air sebanyak

satu sha'.L9 Kita tahu bahwa seandainya dalam mandi

disunnahkan mengulangi basuhan tiga kali, maka air seukuran itu
fidak akan culo.rp karena seluruh anggota badan itu empat kali

lebih barynk dibandingkan anggota wudhu.

Masalah lain adalah ta5ammum. Di antara ulama ada yang

mengatakan tidak wajib melakukan tayammum untuk setiap shalat,

seperti pendapat Abu Hanifah. Ada pula yang mengatakan wajib

tayammum untuk setiap shalat seperti madzhab Asy-Syafi'i.

199 Ada pendapat mengenai ukuran mudd. AM 5nng mengatakan sahr

sepertiga rod lrah dan ada Srang mengatakan dua rotl. Sedangkan sia'adalah bkaran
yang dapat mernuat arplt mudd. Lih. kitab An-Nihagh(3/601.
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Sedangkan madzhab Malik, wajib tayammum untuk datangnya

waktu setiap shalat. Ini merupakan pendapat yang paling adil, dan

ia sempa dengan atnr yang dituturkan dari para sahabat, dan

seperti atsar tentang perempuan yang mengalami istihadhah-

Karena itu madzhab inilah yang masyhur dalam dua masalah

tersebut menuut fuqaha Hadits.

Termasuk kategori ini adalah ulama Madinah mamjibkan
zakat pada harta dua orang png berselnatu sebagai harta seotang

pemilik. Mereka menetapkan unta yang rumlahnta lebih dari 120
ekor dikenai zakat seekor bintu labun untuk setiap 40 ekomya,

dan satu hiqqut?N untuk setiap 50 ekorrya. Pendapat ini sejalan

dengan surat Nabi $ tentang zakat yang dilansir oleh Al Bul$ari

dari Abu Bakar Ash-Shiddiq.2or Sebagian besar surat-surat Nabi

# yang ada pada keluarga Umar bin Khaththab, keluarga Ali bin

Abu Thalib, dan selainnya sejalan dengan ini.

Sedangkan menurut ulama Kufah yang bertentangan

dengan mereka memulai hitungan setelah itu, dan pencampuran

harta tidak menimbulkan pengaruh. Mereka memang memiliki

atsar mengenai perhifungan dari awal, tetapi atsr tersebut tidak

sebanding dengan hadits-hadits di atas. Meskipun ia valid, narnun

ia telah dihapus sebagaimana dihapusnln riwalnt yang

mengatakan bahwa sapi dikeluarkan zakatrp dalam benfuk

kambing.

2@ Bintu labun adalah trnta betina yang telah genap kumur dua tahwr dan
memasuki tahun ketiga. Sedanglon hiccah adalah unta bc{ina gnng tdatr genap
bemmur tiga tahun dan mernasuki tahur keenrpat.

201 gg. Al Bulitrari dalam pernbalrasan tentang zakat (145z1) dad Abu Bakar Ash-
shiddh.
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Menurut ulama Madinah, aturan waqsfio2 hanya berlaku

pada hewan temak. Sedangkan dalam zakat emas dan perak, jika

ada kelebihan dari batasnya maka zakabnya sesuai dengan

kelebihannya sebagaimana diriwayatkan dalam berbagai atsar.

Sementara Abu Hanifah menjadikan waqsh mengikuti nishab.

Jadi, waqsh dalam komoditas emas dan perak menumt Abu

Hanifah Udak dikenai zakat sebagaimana dalam her,rnn temak.
Adapun untuk hasil bumi, Abu Hanifah tidak memberlakukan

waqsh dan nisha6. Sebaliknya, sa!rur-ma!rur wajib dikenai zaJ<at

sepersepuluh, baik sedikit atau ban3nk. Akan tetapi, kedua sahabat

sejalan dengan ulama Madinah karena diriwayatkan secara valid
dari Nabi $ bahvrn beliau bersabda,

z$z

4',-l : -i:* .rr\f i* u s! t4. ;,
iz

$:rb .tdJ)
C. O.

) q) .-.o.>z.J lJ

"Hasil bumi di baunh lima onaq tidak dikenai zakat. Dan
unb di bawah lima ekor tidak dikenai 'ulru|.ao3

Juga karena ada riwayat ralid bahwa zakat Udak diambil
dari sagr-ma!,ur,

n2 WuCsh adalah bilangan yrang dikenai kamjiban zakat berupa kambing.
Pendapat lain mengatakan bahwa bilangan di antara d;a nishab. Uh. kitab Lisan Al
'Anburh-t unl .

203 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakat (1405), Muslim dalam
perrbahasan t€ntang zakat (1558), At-Tirmidd dalam pernbahasan tentang zakat (6251
dengan menilainSra ha*n-shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang zakat l2A5l,
hnu Majah dalam pembahasan tentang zakat (1793), mereka semua dari Abu Sa'id Al
Khudri.

Satu naasag sama dengan 6O sha', atau setara dengan 320 rofl Hijaz atau 480 rotl
Irak. Uh. \d,bb An-Nihatnh (5/785).
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A9J-+o .> t)t:pAt e Ao

"Tidak ada kemjiban zakat pda a3rur-mayrur. aM

Menurut madzhab ulama Madinah, harta rikaz (harta

terpendam) yang mengenain5n Nabi S bersabda, "Dalarn harta

ikaz ada seperlimaAos tdak mencakup barang

tambang. Sebaliknya, pertambangan ifu dikanai zakat biasa

sebagaimana zakat dikenakan pada pertambangan Bilal bin Harits.
Keterangan tersebut disebutkan oleh Imam Malik dalam l+fiab Al
Muwaththa'.

Barangsiapa yang mencermati l<fiab Al Muwaththa] riwayat
hidup serta bertagar abar dan tertib Snng ada di dalamnya, maka

ia dapat mengetahui kedudukan pendapat ulama Irak !,ang
bertentangan dengann5n. Maksud dari penyebutan urut-urutan dan
atsar tersebut adalah untuk menjelaskan Sunnah dan membantah

orang yang menyalahinya- S€rnakin seseorang memahami

madzhab ulama Madinah dan madzhab ulama lrak, maka ia
semakin memahami kedudukan kitab .4./ Muwaththa'. Karena itu
Imam Malik berkata, "Salra menghimpun kitab ini dalam sekian

tahun, sedangkan kalian mempelajarinya sekian hari- Bagaimana

mungkin Anda memahami kandungannya?" Atau pemyataan

semacam ifu.

zo4 HR. At-Tirmidzi dalam pembatrasan tentang zalat (53S) dengan mengatakan,
"Sanad hadits ini tidak shahih. Dahm bab ini udak ada satu hadits pun yang shahih

dari Nabi $."
205 HR. Al Bulfiari dalam pembahasan tentang zakat (14991, Muslim (7710/451,

At-Tirmidzi dalam pernbatrasan tentang hukum (13771 dengan rn€nilahta
hasnshahih, Ibnu Malah dalam pembatrasan tentang barang ternuan (2509), Malik
dalam pembahasan tentang akat 11/2491, Ahmad (2/475, 4821, mad<a serntn dari
Abu Hurairah, dan Abu Dawud dalam pernbahasan tentang barang t€rnuan (1710) dad
'Amr bin 'Ash.
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Ulama lrak yang berbeda pendapat dalam masalah rikazitu
menjadikan rikaz sebagai istilah yang mencakup barang tambang

dan harta terpendam di masa jahiliyah.

Madzhab Penduduk Madinah dalam Perkara-
Perkara Manasik

Demikian pula dalam perkara-perkara manasik- Ulama

Madinah berpendapat bahwa orang lrang mengerjakan taii qimn

tidak melakukan thawaf selain sah.r kali serta tidak melalilkan sa'i

selain satu kali. Kita tahu bahrrn hadib-hadits shahih dari Nabi $
mendukung pendapat ini.

Sedangkan ulama Kufah berpendapat bahwa orang lang
mengerjakan haji qirut ihr harus thauraf pertama kali, kernudian

melakukan sa'i unhrk umrah, kemudian melakukan thaunf untuk
kedua kalinya dan melakukan sa'i unhrk haji. Mereka berpegang

pada aMr yang ditufurkan dari Ali dan hnu Mas'ud. Meskipun

atsar ini benar, narnun ia berbenfuran dengan Sunnah png
shahih.

Barangkali ada yang bertanya, "Mengapa Abu Hanifah

berpendapat bahura haji qinn lebih utama, dan Malik berpendapat

bahwa haji ifnd lei:lih utama, sedangkan ulama Hadits tidak
bahraa Nabi $ melakukan haji qiran sebagaimana

dijelaskan di tempat lain?"

Pertanyaan ini dapat dijaunb bahwa masalah-masalah ini

banyak diperselisihkan oleh pam ulama, dan riwayat yang datang

kepada mereka pun simpang siur. Setiap kelompok lrang
berpendapat tentang masalah ini mengeluarkan pendapat yrang

lemah. Pendapat Snng benar berdasarkan hadits-hadits shahih

adalah ketika Nabi $ memimpin haji para sahabat beliau, beliau
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menyuruh mereka untuk bertahallul dari ihram dan menjadikannya

sebagai 'umrah kecuali orang yang telah menuntun hewan kurban.
Nabi rs saat itu telah menunfut her,van kurban. Oleh karena beliau

tidak bertahallul, para sahabat pun menangguhkan pelaksanaan

perintah beliau hingga beliau bersabda,

.A t; L"j$-,t v ,S;i "d .li:-,r ";
';*d)*)Ls4l

'Seandain5n aku bisa mangulangi dari awal ap Snng telah

aku lalui, nisca5n aku tidak menuntun hewan lrurban, dan aku psti
mery:adikan ihram ini untuk uruah. ao6

Nabi $ menggabungkan antara umrah dan haji.

Jadi, Sunnah menunjukkan bahwa bagi orang yang belum

menunhrn her,ran kutan, haji bmatfu'lebih utama. Sedangkan

bagi orang yang telah menunfun heuran kurban, haii giun lebih

utama. Ini berlaku ketika seseorcmg menggabungkan haji dan
'umrah dalam satu perjalanan. Adapun jika ia melakukan safu

perjalanan untuk haji dan safu perialanan unfuk 'umrah, maka haji
ifrad lebih utama. Pendapat ini disepakati oleh Imam Empat.

Mereka sepakat bahua haii ifrarditu lebih utama apabila seseorang

melakukan satu perjalanan tmttrk masing-masing.

Haji qinn yang dikeriakan Rasulullah & udduh dengan

satu thawaf dan dengan safu sa'i. Beliau tidak menggandeng dua

206 HR. AI Bukhari dalam pernbalraan tentang haii (1651), Muslim dalam
tentang haji (1275/L41), Abu Dawud dalam pernbahasan tentang

manasik (1785), An-Nasa'i dalam pernbalrasan tentang haii ;29941, Ibnu Majah dalam
pernbahasan tentang manasik (3074), dan Ahmad (3/35, 377, 320), mereka setnua
dari Jabir bin AMullah.

375



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

thawaf dan dua sa'i seperti yang disangkakan oleh para sahabat

Abu Hanifah. Demikian'pula, beliau tidak melakukan haji secara

ifnd sebagaimana yang disangkakan oleh para sahabat Asy-Syafi'i

dan Malik. Beliau juga tidak melakukan 'umrah setelah haji, dan

tidak pula seorang pun dari para sahabahya, kecuali Aisyah 4,
karena unfuk mengqadha'umrah-nya dimana ia mengalami haid.

Selain itu, diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi #
mengerjakan 'umrah empat kali. Salah satunyra adalah dalam haji

Wada'. Nabi fi$ fidak tahallul dari ihram beliau sebagaimana yang

disangkakan oleh sebagian sahabat Ahmad.

Menurut ma&hab ulama Madinah, orang yang terkepung

tidak wajib qadha. Pendapat ini lebih shahih daripada pendapat

ulama Kufah karena Nabi $ dan para sahabatnya dihalangi untuk
'umrah pada tahun Hudaibigyah. Kemudian pada tahun
berikutnya, Nabi # dan sekelompok sahabat beliau tidak

melakukan 'umrah. Jumlah ahli Hudaibiyyah lebih dari 1400
orang, dan merekalah yarrg berbai'at di bawah pohon. Di antara

mereka ada png keburu wafat sebelum 'umrah qadha.

Madzhab ulama Madinah tidak menganjurkan seseorang,

bahkan memakruhkannya untuk berihram sebelum miqat makani.

Sedangkan ulama Kufah menganjurkan ihram sejak sebelum miqat
makani.

Pendapat ulama Madinah-lah Snng sejalan dengan Sunnah
Rasulullah # d* Sunnah l(hulafa Rasyidin, karena Nabi $
melakukan 'umrah sebanyak tiga kali sebelum Haji Wada', Vdfu
'umrah HudaibiyTah, 'umrah qadha, dan 'umrah pada tahun

Hunain. Pada dua 'ummh pertama, beliau berihmm dari Dzul
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Hulaifah.2o7 Sedangkan pada 'umrah tahun Hunain, beliau

berihram dari Ji'ranu1',.208 Kemudian dalam haji Wada', beliau

berihram dari Dzul Hulaifah. Beliau tidak pemah berihram dari
Madinah sama sekali, padahal Nabi $ tidak pemah kontinu dalam

meninggalkan amalan yang paling utama. Begitu pula, pam

khalifah beliau seperti Umar dan Utsman melamng ihram dari
sebelum miqat.

Imam Malik pemah ditanya tentang seseorang yang

berihram sebelum miqat, lalu ia menjawab, 'Aku khawatir ia

terkena fihah." Ia lantas membaca firman Allah, 'Maka hadaklah
orang-orang yang menyalahi prinbh Rasul blilt akan ditimp
cobaan atau difimpa adzab gng @ih. "(Qs. An-Nrrur l24l: 631

P6nanya berkata, "Fihah macam apa ihr? Bukankah ihr

hanya menambahkan kepafuhan kepada Allah?" Ia menjawab,
"Fihah apa yang lebih besar daripada engkau mengira bahwa

engkau diberi kekhususan dengan suatu perbuatan gnng tidak
dilakukan oleh Rasulullah #r?" Atau pemyataan seperti itu.

Imam Malik juga berkata, "umat terakhir ini tdak akan

terbenfuk menjadi baik kecuali dengan hal yang membenhrk umat
pertama menjadi baik. Apakah setiap kali kita datangi seseoftrng

yang lebih pandai berdebat daripada orang lain maka kita
meninggalkan apa yang dibawa Jibril kepada Muhammad $?"

Madzhab ulama Madinah mengatakan bahun jika seseorang

melakukan persehrbuhan sestrdah wukuf di Arafah dan sebelum

tahallul maka hajin5ra rusak. Dan barangsiapa 37ang melakukan

207 9rn1 Hulaifah adalah sebuah desa antara Malrkah dan t'{adirnh, iaraknya
sekitar 6 atau 7 mil. Darl Hulaifah adalah miqatrya penduduk Madinah. Lih- kitab
Mu'jam Al Buldarz (2/ 2951.

208 ;1'-lu1l adalah s€buah mata air 5nng terl€tak antara Thaif dan Mak*ah, tetapi
ia lebih dekat ke Makkah. [a menjadi tempat Makkah. Uh. kitab
Mu'jam Al Buldan (2/ L421.

3TI



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

persefubuhan setelah tahallul pertama, maka ia wajib 'umrah.

Inilah pendapat yang dituturkan dari para sahabat, bukan

pendapat yang mengatakan, "Perseh:buhan setelah wukuf di

Arafah tidak membatalkan haji," dan bukan pendapat yang

mengatakan, "Persefubuhan setelah tahallul pertama tidak

marajibkan ihram lagr." Dalam hal ini Malik mengikuti hnu
Abbas. Malik menyebutkan pendapat ini dalam kitab Al
Muwaththa I tetapi ia tidak menyebutkan orang yang

menufurkannya dari hnu Abbas.

Bamng kali ada yang menyatakan bahwa Imam Malik telah

menyalahi hadits Dhuba'ah binti Zubair mengenai persyaratan

yang dibuatnlra untrk bhallul manakala ia tertahan oleh suatu

penghalang,zog hadits Aisyah mengenai perbuatannya

mengusapkan wanrangian pada Rasulullah * sebelum beliau

ihram dan sebelum beliau thawaf di Baitullah,21O hadits hnu
Abbas bahun ia senantiasa membaca talbiyah hingga ia melempar

Jumrah Aqabah,21l dan lain-lain.

Pemyataan tersebut dapat dijawab bahwa apabila pendapat

Malik dibandingkan dengan pendapat Kufah yang berbeda darinya

atau ulama lain, maka mereka lebih banyak bertentangan dengan

hadits-hadits di atas. Sebenamya dalam masalah-masalah ini Malik
mengikuti abar dari Umar bin Khaththab &,, Ibnu Umar iS,, dan

Iain-lain. Meskipun sikap yang benar saat terjadi perselisihan di
antara sahabat adalah mengembalikannyn kepada Rasulullah f$,
narnun ulama yang belum menerima sebagian Sunnah lalu ia
mengikuti Umar, hnu Umar dan semisalnln ifu lebih unggul

2oe HR Muslim dalam pembahasan tentang haji (1202110+105).
21o HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang haji (1539).
2rr 119. Al Bukhari dalam pembahasan tentang haji (1543, 1544), Muslim dahm

pernbahasan tentang hajl (128L/267), dan At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang haji
(918) dengan m€nilainya hasan€hahih, mereka semua dari Abdullah bin Abbas.
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daripada ulama yang lebih bunSnk ketidaktahuannya tentang hal-

hal yang tidak diketahui ulama Madinah, serta tidak memiliki
pendahulu seperti pendahulu yang dimiliki ulama Madinah.

Madzhab Penduduk Madinah
Keharaman Madinah Nabawiyph

Masalah lain adalah masalah keharaman Madinah

NabawiyTah. Ada banfk hadits mubwatA dari Nabi ,# y*,S
menetapkan keharamannS,ra-2lz Bahkan diriuaSratkan secartr

shahih dari Nabi & jusu bahwa beliau menetapkan balasan orang

yang memotong sebatang pohon di Madinah bahwa barangsiapa
yang dapat menangkapngn, maka ia berhak atas harta png
dirampas darinya.2l3

Madzhab ulama Madinah dan yang sependapat dengan

mereka seperti AsySpfi'i dan Ahmad mengatakan bahwa

Madinah adalah kota haram juga meskipun mereka berteda
pendapat mengenai denda perburuan di Kota Madinah. Ulama

Kufah yang berbeda pendapat dalam masalah ini belum menerima

Sunnah ini, tetapi sebagian dari para pengikut mereka

menentangnya dengan semisal hadits Abu Umair dan hadits

Wahsy. Kendati hadib-hadits tersebut sebanding keshahihannya

dengan hadits-hadits di atas, namun ia tidak boleh dibenfurkan

dengannya. Akan tetapi, hadits-hadits di atas mubumtir,

sedangkan hadits Abu Umair diberlakukan pada kasus ketika

heunn buruan ditangkap di luar Madinah lalu dibaun masuk ke
Madinah. Demikian pula dengan hadits Wahs!, jika ia shahih.

212 1a1 Al Bul&ari dalam pernbahasan tentang keutamaan-keutarntrtrn Madinah
(1873) dan Muslim dalam pernbahasan tentang t:riji(7372/471)dari Abu Humirah.

213 HR. Muslim dalam pernbalnsan tenbng lriji(1362/458) dan Al Baihaqi dalam
lqtab As-Sunan(5/1981, keduanya dari Jabir bin AMullah.

mengenai
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Kendati diasumsikan keduanya berbenfuran, maka hal ifu
seperti penetapan status keharaman Madinah, karena hadits-hadits

tentang keharaman Madinah diriwayatkan belakangan oleh Abu

Hurairah dan semisalnya dari orang yang ia dengar riwayabnya.

Sedangkan pertemuan Nabi S dengan Abu Thalhah te4adi pada

awal-awal h[.ah. Atau jika ada dua nash yang bertentangan,

dimana nash yang pertama memindahkan hukum dari hukum awal

sedangkan nash kedua mempertahankan hukum yang pertama,

maka nash yang memindahkan ifu lebih kuat. Karena jika nash

!/ang memindahkan hukum ifu dikedepankan, maka fidak

mengakibatkan penetapan hukum kecuali satu kali. Tetapi jika

nash yang mempertahankan hukum lebih dikedepankan, maka

terjadi perubahan hukum sebangnk dua kali.

Jadi, seandainya dikatakan bahwa hadits Abu Umair

mtrncul setelah hadits-hadits tentang keharaman Madinah, maka

itu berarti Rasulullah fl$ mengharamkannya lalu menghalalkannp

lagi. Tetapi jika diasumsikan hadits Abu Umair muncul sebelum

hadits-hadits tersebut, maka satu-satunya kesimpulan adalah beliau

mengharamkannya sesudah menghalalkannya. Makna ini fidak

diragukan kebenarannya. Allah Mahatahu

Madzhab Penduduk Madinah dalam Masalah Nikah

Adapun dalam masalah pernikahan, tidak dimgukan bahwa

madzhab penduduk Madinah dalam membatalkan pemikahan

muhallil dan muhaltat lah serta nikah syighaPLa itu lebih mengikuti

214 Nil{ah syi7haradralah nikah yang dik€nal di masa jahiliyah. Yaitu seorang laki-
laki berkata kepada lald-lah lain, "Nikahkan aku dengan saudarimu, atau anak
perempuanmu, atau per€rnpuan 5nng engkau walikan, sebagai gantinyra alnr akan
menikahkanmu dengan saudariku, atau arnk perernpuanku, atau perernpuan yrang aku
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Sunnah daripada ulama Irak yang tidak membatalkan pemikahan
tersebut. Diriwayatkan secara valid dari Nabi $ bahwa beliau

melaknat muhallit dan muhallal 1u1i.2rs Dan diriwayatkan secara

valid dari para sahabat beliau seperti [Jmar, Utsman, Ali, Ibnu

Mas'ud, hnu Umar dan hnu Abbas 6ft bahwa mereka melarang

pemikahan tahlil. Tidak diketahui adanya seorang pun di antara

mereka yang memberikan keringanan terhadapnya. Ini sejalan

dengan ushul ulama Madinah.

Di antara ushul ulama Madinah adalah, tujuan dalam akad

itu menjadi faktor 5nng dipertimbangkan. Sebagaimana mereka

menjadikan syarat yang mendahului akad sama kedudukannya

dengan syarat lrang mengiringi akad. Mereka juga menjadikan

syarat yang bersifat tradisi sarna kedudukannya dengan syrarat 5nng
bersifat lafzhi (verbal). Berdasarkan ushulrni mereka membatalkan

pemikahan muhallil, membatalkan sumpah yang dilakukan sebagai

siasat untuk melakukan perkara yang dizumpahkan, membatalkan

berbagai siasat yang digunakan unfuk menghalalkan riba, dan hal-

hal semacam itu.

Sedangkan ulama Kufah yang bertentangan dengan mereka

dalam masalah ini, serta para ulama yang sependapat dengan

ulama Kufah mengesampingkan niat dalam perbuatan-perbuatan

tersebut. Mereka menyamakan antara fujuan yang baik dan tujuan

yang buruk, serta memperkenankan perbuatan-perbuatan ynng

Udak memiliki hakikat dan hrjuan, bahkan termasuk jenis

kemunafikan dan makar sebagaimana yang dikatakan Abu Ayyub

As-Sakhtiyani, "Mereka mengakali Allah seperti mereka mengakali

anak-anak. SeandainS;a mereka melakukan urusan mereka dengan

unlikan." Di antara kedudrtla udak ada pernbertrn mahar. Uh. kitab An-Nilwfrh
(2/48,21.

zrs TaHi,ii trdfr tdah dbebutkan sebelumnp.

381



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

caranya yang benar, niscaya urusan tersebut lebih ringan bagi

mereka."

Al Bukhari dalam kitab Shahih*rya melansir sebuah bab

yang berisi bantahan terhadap orang-orang yang melakukan akal-

akalan. Generasi pendahulu dan para imam mereka senantiasa

menentang orang yang melakukan perbuatan tersebut

sebagaimana telah kami jelaskan dalam kitab tersendiri.

Mengenai niloh syighar diriwayatkan secara valid hadits

larangannya dari Nabi $ melalui lebih dari satu jalur riwa1nt.216

Akan tetapi, ulama Kufah Srang menilainya shahih melihat bahura

tidak ada larangan di dalamnya kecuali tidak adanya pengetahuan

tentang mahar, sedangkan pemikahan sah tanpa menyebut

mahar. Karena ittr, para ulama ynng membatalkan nikah syighar

memiliki dua alasan acuan masalah, yaitu:

Perbnn, pemikahan syighar menjadikan kemaluan seorang

perempuan sebagai mahar untuk menikahi perempuan hin
sehingga mengakibatkan kepemilikan bersama atas kemaluran

perempuan, sebagaimana yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i dan

banyak sahabat Ahmad. Di antara mereka ada safu kelompok

ulama yang mernbatalkannya kecuali disebutkan mahar karena

dengan penyebtrtan mahar ifu maka kepemilikan bersama atas

kemaluan terfiadakan.

216 gg. Al Brklari dalam pernbatrasan tentang nikah (5112), Mtrslim dalam
pernbahasan tentarg nikah (1415/57), Abu Dawud dalam pernbahasan tentang niloh
l2o74l, An-Nasa'i dalam penrbahasan tentang nikah (3337), hnu Majah dalan
pembahasan tentarg nikah (1883), dan Ahrnad lzn, L9l, mereka semua dari Abdullah
bin'Umar.
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Tetapi ada pula yang tidak membatalkannya kecuali

seseorang mengatakan bahwa kemaluan perempuan 5nng satu

menjadi mahar unhrk kemaluan perempuan yang lain. Karena jika

seseorang tidak mengatakan hal ini se@ra tegas, maka Udak ada

kepastian dijadikannya kemaluan sebagai mahar.

Ada pula yang membatalkanngra secara mutlak
sebagaimana yang diterangkan dalam s€buah hadits lrang
menerangkan larangan tersebut secara gambhng di befragai kitab

,*-Sunan. Ketiga pendapat ini terdapat dalam madzhab Ahmad

dan selainn5n.

Kdua, pemikahan syrghar batal karena disyaratkan tidak

ada mahar. Sikap diam itu tidak sama dengan menyebutkan mahar

dan menetapkan syarat mahar. Pemikahan ini (SBnS syar\
merupakan salah safu keistimevraan Nabi $. Atas dasar ifu,

seandainya seseorcmg menyebutkan mahar berupa sesuafu yang

diketahui keharamann5ra oleh kedua pihak seperti khamer dan

daging babi, maka pemikahannya batal. Pendapat ini dikemukakan

oleh sebagian sahabat Malik, serta merupakan salah sattr dari dua

pendapat dalam madzhab Ahmad. Pendapat ini lebih mendekati

makna teksfual Al Qur'an, serta lebih mendekati qiyas ushul.

Demikian pula, pernikahan perernpu€rn yang hamil atau

menjalani 'iddah akibat zina ihr batal atau Udak sah

menunrt madzhab Malik. Pendapat ini lebih dekat dengan afur
dan qips. Tujuann5ra adalah agar tidak teriadi percampuran air

sperrna yang halal dengan yang haram. Sementara Abu Hanifah

berbeda dari pendapat ini. Ia membolehkan akad tanpa melakukan

persettrbuhan. Sedangkan Asy-Qpfi'i membolehkan keduanSn.

Ahmad setuju dengan pendapat tersebut, bahkan

memberikan tambahan. Ia Udak membolehkan p,ernikahan dengan
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perempuan penzina hingga ia bertaubat sesuai dengan pefunjuk Al

Qur'an dan Had.its mengenai keharaman menikahi perempuan

penzina. Adapun ulama yang mengatakan bahwa aturan tersebut

telah dihapus dan bahwa yang dimaksud dengan pemikahan di sini

adalah persetubuhan, kekeliruan pendapatngn tampak jelas dari

banyak sisi.

Demikian pula masalah berhrmpuknya dua 'iddah dari dua

laki-laki, seperti perempuan yang menikah di masa 'iddahtya,

atau perempuan yang bersefubuh secam syubhat (amar)- Menurut

madzhab Malik, dua 'iddah tidak bisa dijalani secarr serentak,

melainkan pelaku harus menjalaninSa sahr per safu. Pendapat

inilah yang dituturkan dari Umar dan Ali ,&. Ini juga mempakan

madzhab AsyrSyafi'i dan Ahmad. Sedangkan Abu Hanifah

berpendapat bahwa ia menjalani 'iddahse@ra serentak-

Demikian pula dalam kasus ketika seorang laki{aki
menceraikan istinya sahr kali atau dua kali, lalu perempuan

tersebut menikah dengan lak-laki lain dan melakukan

persehrbuhan, lalu perempuan tersebut kembali kepada laki-laki
yang pertama. Menurut Malik, perempuan tersebut kembali

kepada kondisi semula (maksudnya tinggal safu atau dua cerai

lagi). Ini merupakan pendapat sebagian besar sahabat seperti

Umar bin Khaththab dan para sahabat sepertinya. Ini juga

merupakan madzhab AqrSyafi'i dan Ahmad dalam sebuah

pendapat yang masyhur darinya. Sedangkan yang berpendapat

bahwa ia tidak kembali kepada kondisi semula adalah hnu Umar
dan hnu Abbas. Ini juga merupakan pendapat Abu Hanifah.

Demikian pula dalam i1u2r7 . Menurut ma&hab ulama

Madinah, fuqaha Hadits, dan selainnya, setelah berakhir empat

277 11u'b" r6zumpah suami untuk tidak menggauli ishinya.
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bulan suami dipaksa antara membayar sumpahnya dan ia

menggauli isfuinya, atau. menceraikan istrinya. Pendapat inilah
yang dituturkan dari puluhan sahabat serta ditunjukkan oleh Al
Qur'an dan ushul. Sedangkan menurut pendapat ulama Kufah,
jika suami meniatkan cerai pada saat berakhimya waktu tersebut,

lalu pada saat berakhimya waktu suami tidak menggauli istrinya
setelah membayar sumpah, maka isfoinya tercerai. Pegangan

paling kuat pendapat ini adalah rivvayat dari Ibnu Mas'ud

seandainya rir,vayrat ini benar.

Demikian pula masalah rujuk dengan perbuatan: Apakah
persetubuhan itu bisa dikatakan sebagai rujuk atau Udak? Ada tiga

pendapat mengenai hal ini. Perbrna, ia menjadi ruiuk
sebagaimana pendapat Abu Hanifah. Kdua, ia tidak menjadi ruiuk
sebagaimana pendapat Asy-Syrafi'i. Ketiga, ia menjadi rujuk jika

disertai niat. Pendapat inilah yang masThur dari Malik serta

merupakan pendapat png paling moderat di antara tiga pendapat

dalam ma&hab Ahmad.

Madzhab Penduduk Madinah dalam Masalah Sanlsi
dan Kepufusan Hukum

Kerrajiban DiSnt dalam Pembunuhan dengan Alat
yang Berat

Dalam masalah sanl$i dan keputusan hukum madzhab

ulama Madinah juga lebih unggul daripada ma&hab ulama Kufah

dari beberapa sisi, yaitu:

Perhma, ulama Madinah mamjibkan qawad (qishash)

dalam pembunuhan dengan alat yang berat (bukan tajam)
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sebagaimana yang ditufurkan oleh Sunnah dan sebagaimana lnng
ditnnlukkan oleh ushul. Bahkan Malik berlebihan hingga menolak

adanya pembunuhan secara keliru yang menyerupai sengaja.

Pendapatrya ini ditentang oleh ulama lain karena tiadanya

keserupaan. Akan tetapi, pada hakikatnya pembunuhan tersebut

termasuk jenis pembunuhan secara tidak sengaja yang memiliki

keunikan dengan tambahan hukum. Jadi, ia bukan merupakan

bagian dari pembunuhan s@ara tidak sengaja yang disebutkan

dalam Al Qur'an.

Hukuman Mafi terhadap Muslim Atas
Pembunuhan terhadap Kafir Dzimmi

Masalah lain adalah masalah hukuman mati terhadap

seorang muslim lantaran mernbunuh orang kafir dan dzimmi, *rta
hukuman mati terhadap oftmg merdeka lantaran mernbunuh

budak. Para ulama merniliki tiga pendapat dalam masalah ini,

Fihr,

1. Pelakunya dihukum mati dalam kondisi apapun
sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan para

sahabatn5ra.

2. Ia tidak dijatuhi hukuman mati dalam kondisi apapun,

sebagaimana pendapat AsySyafi'i dan Ahmad dalam

salah sahr dari dua pendapat.

3. Ia tidak dijatuhi hukuman mati kecuali dalam kondisi
perang karena hukuman mati dalam kondisi tersebut

dapat maarjudkan maslahat urnLlrn sehingga kesetaraan

antara pelaku dan korban tidak dijadikan pertimbangan.

Sebaliknyra, ormg merdeka boleh dihulum mati

meskipun yang dibunuh adalah seorang budak, dan
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seorang muslim wajib dihukum mati meskipun yang

dibunuh adalah orang kafir dzimmi. Ini merupakan
pendapat ulama Madinah dan pendapat lain dari

Ahmad. Ini merupakan pendapat yang paling moderat
serta mempertemukan berbagai atsar yang ditufurkan
dalam bab ini.

Menurut ma&hab Malik terkait orang-orang yang

memerangi umat Islam dan selainn5ra, hukum diberlakukan pada

orang yang membantu dan orang yang terlibat langsung

sebagaimana yang disepakati pam ulama dalam masalah jihad.

Sedangkan ulama yang berbeda pendapat dalam masalah ini
menerima bahwa orang-orang lnng terlibat dalam pembunuhan ifu
wajib dikenai qishash. Pendapat ini disepakati oleh madzhab para
imam, sebagaimana yang dikahkan oleh Umar r&,, "Seandainlra

bukan karena Shana'a akan melakukan konspirasi, tentulah aku

akan menjafuhi mereka hukuman mati atas pembunuhan Srang

mereka lakukan."

Apabila mereka semua terlibat di dalamnya, maka tidak ada
perbedaan pendapat. Tetapi jika sebagian dari mereka Udak

terlibat namun ia menjadi penyebab yang mengakibatkan
pembunuhan seperti orang 1nng dipal$a, saksi palsu manakala ia
telah menarik kesaksiannya, hakim yang zhalim manakala ia telah

berhenti dari berbuat zhalim, maka mayoritas ulama menerima

pendapat bahwa qishash wajib dijatuhkan kepada mereka. Ini
seperti yang dikatakan Ali rg tentang dua orang yang bersaksi atas

seseorang bahwa ia telah mencrrri sehingga tangan orang tersebut

dipotong, tetapi kemudian keduanya menarik kesaksiannya dan
berkata, "Kami kelim!" Ali & berkata, "Seandainya aku tahu

bahwa kalian berdua sengaja, aku pasti memotong tangan kalian."
Perkataan Ali ini menunjukkan hukuman potongan tangan atas
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seseorang yang menyebabkan tangan orang lain terpotong, serta

menunjukkan kervajiban qishash pada saksi palsu.

Ulama Kufah berbeda pendapat dalam dua masalah ini.

Kita tahu bahwa pendapat lnng mengatakan bahwa orang-orang

yang bekerja sama dalam melakukan dosa dan permusuhan itu

memiliki kedudukan yang sama dalam menerima sanksi (pendapat

ini) lebih dekat dengan Kitab dan Sunnah dari segi lafazh dan

makna daripada pendapat ulama yang tidak me'u,rajibkan sanksi

kecuali pada orang yrang melakukannya sendiri.

Madzhab Penduduk Madinah dalam Masalah
Rajam

Masalah lain adalah, ulama Madinah mengikuti khutbah
Umar bin Khaththab & di atas mimbar Rasulullah S). Dalam

khutbahnya itr-r Umar rg mengatakan, "Flajam dalam Kitab Allah

wajib diterapkan pada setiap orang 1rang berzina, baik laki-laki atau

perempuan, manakala ia telah muhshan dan ada buldi, atau ada

kehamilan, atau ada pengakuan." Demikian pula, dalam masalah

khamer mereka menetapkan sanksi pada seseorang yang didapati

mabuk, atau muntah, atau ditemukan bau minuman khamer

darinya dan tidak ada kesamaran padanya. Pendapat inilah yang

dituturkan dari Nabi * dan lGulafa Rasyidin seperti Umar,

Utsman dan AIi.

Sementara Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i tidak melihat

adanya sanksi kecuali dengan pengakuan atau bukti pertuatan.

Mereka mengklaim bahua kondisi mabuk, muntah dan bau

minuman ifu masih samar. Sedangkan dari Ahmad dirir,myatkan

dua pendapat.
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Kita tahu bahwa yang pertama lebih dekat dengan Sunnah
Rasulullah # dan Sunnah Khulafa Rasyidin, yaitu menjaga

batasan-batasan Allah yang Allah perinbhkan untuk dijaga.

Kesamaran dalam alat-alat bukti tersebut sama seperti kesamaran

dalam hal keterangan dan pengakuan png dimungkinkan bohong

dan salah.

Legalitas Sanl$i Harta

Begitu juga, ulama Madinah melihat sanl$i harta sebagai

sanksi yang disyari'atkan karena telah ditunjukkan oleh Sunnah

Rasulullah # d* Sunnah Khulafa Rasyidin, sebagaimana sanksi

fisik disyari'atkan dan sesuai dengan petu{uk Sunnah. Namun

sanksi harta ditentang oleh ulama Kufah dan yang sependapat

dengan mereka. Mereka mengklaim bahwa sanksi tersebut telah

dihapus. Dari mana mereka memperoleh hujjah mengenai
penghapusannya?

Cara seperti ini sering mereka lakulon setiap kali melihat
sebuah hadits shahih bertentangan derrgan pendapat mereka-

Adapun ulama Madinah dan ulama Hadits berpendapat bahr,ra

Sunnah dan atsar telah menerangkan Uenatuntn sanksi harta

seperti halnya sanksi fisik, seperti memecahkan guci khamer dan

membakar warung khamer sebagaimana yang dilakukan Musa
terhadap patung anak sapi dan yang dilalnrkan Nabi $ terhadap

berhala-berhala. Juga seperti perintah Nabi $ kepada Abdullah

bin 'Amr untuk membakar dua potong pakaian yang dicelup

wama kuning, dan seperti perintah beliau kepada para sahabat

unfuk memecahkan kuali-kuali yang digunakan untuk memasak

da$ng keledai kemudian beliau mengizinkan untuk mencucingra

saja. Dalam hadits Abdullah bin Umar bin Khaththab, ia mendenda
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ol?mg yang menyembunyikan hewan yang tersesat dan

melipatgandakan besaran diyat dzimmi yarry dibunuh- dengan

sengaja.

Demikian pula, ma&hab mereka dalam masalah akad dan

diyat merupakan madzhab yang paling shahih. Di antaranya

adalah diyat untuk ddmmi. Ada sebagian ulama yang mengatakan

bahwa diyatnya sarna seperti diyat muslim sebagaimana pendapat

Abu Hanifah. Ada pula yang mengatakan bahwa di5ratnya adalah

sepertiga diyat muslim karena itulah batasan paling minimal,

sebagaimana yang dikatakan AsySyafi'i. Sedangi<an menurut

pendapat ketga, diyatrya adalah setengah di5nt muslim. Ini adalah

madzhab Malik, dan mempakan pendapat yang paling shahih

karena inilah yang dituturkan dari Nabi $ sebagaimana yang

diritmyatkan oleh para penghimpun l<rtab As-Sunan semisal Abu
Dawud dan selainn5n dari Nabi g.zrs

Begitu juga, 'aqilah (kembat pelaku pembunuhan)

menanggung seluruh diyat seperti yang dikatakan oleh AsySyafi'i;
atau menanggLrng keuajiban yang diperkirakan seperti diyat

mudhihat?l9 dan pemotongan jari atau lebih dari ifu, sebagaimana

png dikatakan oleh Abu Hanifah; atau mereka menanggung lebih

dari sepertiga sebagaimana madzhab Malik. Pendapat ketiga inilah
yang ditufurkan dalam Sunnah dan merupakan madzhab Ahmad.

Dan mengenai tanggungan sepertiga itu ada dua pendapat dalam

madzhab Malik dan Ahmad.

2r8 qR. Abu Dawtrd dalam pernbatrasan tentang di!,at (4583), At-Tirmi&i dalam
pernbahasan tentang di!,at (1413) dengan menilainya hasn, dan Ahmad (2/7801,
m€reka seutua dari 'Amr bin 'Ash.

219 Mudliiliali adalah undakan melukai hi.,gga mengaldbatkan tularg-
Perrdapat lain mengatakan bahr,ua mtilhihah adalah tindakan SBng mengakibatkan
robekan lolit antara dagirg dan tulang, atau merobek dagtng hingga terlihat

P€rh.ratan ini dikenai qishash khusrs. Lih. kitab lisan Al 'Ambufit ge s -
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Ada cerita perdebatan antara seorcmg ulama Madinah

dengan ulama Kufah. Dalam perdebatan itu ulama Madinah

berkata kepada ulama Kufah, "Semoga kalian diberkahi dengan
bilangan seperempat, seperti pendapat kalian bahwa kepala cukup

diusap seperempat bagiannya saja, najis mul<haffafah (n'ngan)

ditolerir manakala kurang dari seperempat tempat yang terkena

najis, dan lain-lain." Kemudian ulama Kufah menjawab, "semoga

kalian diberkahi dengan bilangan sepertiga, sebagaimana pendapat

kalian bahwa apabila seseorang bema&ar unfuk menyedekahkan

selunrh hartanya maka cukup baginya unfuk menyedekahkan

sepertiga hartanya saja; dan bahwa bqilah menanggung di atas

sepertiga, dan lain{ain. "

Pendapat ini benar, tetapi kepada orcng Kufah ifu dapat

dikatakan bahwa bilangan seperempat tidak memiliki sandaran

sarna sekali dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. Mereka

ha.rp mengatakan bahwa manusia ihl memiliki empat sisi

sehingga seseorang mengatakan, "Engkau bisa dikatakan melihat
seseorang apabila engkau melihat salah safu sisi dari keempat

sisinla." Karena ifu ukuran seperempat itu disamakan

kedudukannya dengan seluruhnya.

Adapun ukuran sepertiga ihr ada dasamSa dalam Sunnah

Rasulullah $. Berdasarkan Sunnah yang shahih dan kesepakatan

umat Islam, orang lrang sakit boleh meunsiatkan sepertiga

hartanya, tidak boleh lebih, sebagaimana yang diperintahkan Nabi

$ kepada Sa'd bin Abu Waqqash ketika beliau menjenguknya

dalam Haji Wada'.2ao Sunu sebagaimana yang dijelaskan dalam

22o HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang jrr:razarh (12951, Muslim dalam
pernbahasan tentang wasiat (152815), Abu Dawud dalam pernbahasan tentang unsiat
(2W1, At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang jenazah (975) dengan menilainya
lasan€hahih, hnu Majah dalam pernbahasan tentang wasiirt (2708), dan An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang wasiat (3526), mereka sernua dari Sa'd bin Abu Waqqash.
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riwayat shahih mengenai orang yang memerdekakan enam budak

pada waktu .menjelang wafat, bahwa Nabi $ membagi mereka

menjadi tiga bagian, lalu beliau memerdekakan dua budak dan

mempertahankan empat 6164.221 Juga seperti riwayat bahwa

Nabi # bersaMa kepada Abu Lubabah, 'Cukup bagimu

sepertiga.'222 9*, masih banyak lagi riwayat lainnya.

Muatan hadits ini menjadi pegangan ulama Madinah.

Sedangkan soal undian dalam memerdekakan budak-budak

tersebut telah dijelaskan dalam satu ayat Al Qur'an dan enam

hadits dari Nabi #. Di antaranya adalah hadits ini.

Dalil lain adalah saMa Nabi $,

'{t 
)':fit:-:ilts,t;jlt ,t u u6t'ei

4L trl4il-tf vf tjitoo-

'Seandaingn manusia tahu keubmaan pada adzan dan shaf
pertama, dan merel<a tidak mendaptinSn kecuali dengan berundi,

(tenfutah merel<a berundi1.'zzs

221 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang strmpah (166i8/1fi1, Abu Dawud
dalam pembahasan tenhng pernbebasan hdak (3958), keduanya dari 'lmran bin
Hushain, dan Malik wn muslen74,sl-

22211P.. Abu Dawud dalam pernbahasan terrtang sumpah dan nadzar (3319), Malik
dalam pernbahasan terrtang srrnpah dan nadzar 12/481, 16), Ahmad (3/4531,

dari Abr-r trrbabah.
u3 l'IR. Al Bul6ari dalam penrbahasan tentang adzan (3319), Muslim dalam

pernbahasan terrtang shabt 1427 /129), At-Tirrnidd dalam pernbahasan tentang shalat
(2251 tanq komentar, ArNca'i dalam perrbahasan tentang u,alfirwaktu stralat
(25931, dan Ahrnad l2/3O31, sdrm*ntya dari Abu Hurafah.
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k^'{*
'Apabila beliau hendak bepergian, maka beliau mengundi

di anbn istri-isti beliau. Siap di anbra mereka Wng keluar
undiann5m, maka beliau mengajalmSn pergi.'224

Dalil lain adalah para sahabat Anshar mengadakan undian

unhrk bisa memberi tempat tinggal kepada para sahabat Muhajirin

ketika pertama kali para sahabat Muhajirin hijrah ke Madinah.
Dalil lain adalah dua orang yang saling mendakvrnkan lalu Nabi $
menyrruh keduanya untuk berundi unfuk bersumpah dengan

segala risiko hasiln5n, baik suka atau tidak suka.25 Dalil lain

adalah dua orang yang saling menggugat warisan, lalu beliau

bersaMa kepada keduanya,

.t 0l o o,1* S 'J;4r t:-.:-tj'"p":t t*;
lz -.Anv

"Cailah kebenaran, adakanlah undian, dan hendaHah

masing-masing dari katian menghalalkan temann5n.'226

?24 11P.. Al Bukhari dalam pernbatrasan terrtang hibah (2593), Muslim dalam
pernbahasan tentang keutamaan para sahabat (2M5/8), hnu Majah dalam

tentang nikah (1970), dan AhrEd l6/1L4,117), selunfinfia dad Ais!,ah

+.
2?5 11Pt. Abu Dawud dalam pernbahasan terrtang peradilan (3516), Ibnu Majah

dalam pernbahasan tenbng hukum (%3D1, dan Ahmad (2/891, mereka
sernua dari Abu Huairah.

% HP.. Abu Dawud dalam pernbatrasan tentang peradilan (3534) dan Ahmad
(6/3201, keduanya dari UmmuSalamah. Redaksi hadib milik Ahmad.

lz z /
4*, \g{
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Cara undian diterapkan oleh ulama Madinah dan para

ulama yang sependapat dengan mereka seperti Asy-Syafi'i, Ahmad

dan selainnya. Sedangkan ulama Kufah yang berbeda dari mereka

tidak menerapkan cara trndian. Sebaliknya, ditufurkan dari salah

seorang ulama Kufah bahwa ia berkata, "Undian itu sama dengan
judi." Mereka menyamakan undian dengan judi, padahal

perbedaan antara undian yang disunnahkan Rasulullah $ dengan

judi yang dihammkan beliau ih-r jelas dan terang. Karena undian itu
dilakukan dalam kondisi ada kesamaan hak tetapi tidak dapat

ditentukan salah satunya. Ia memiliki dua jenis, laitu:

Peftama, oreng yang berhak tidak dapat diketahui secam

persis, seperti dua orang 1liang bersekufu manakala barang yang

dibagikan tidak ada di ternpat. Karena itu hak masing-masing

ditentukan dengan undian. Juga seperti budak-budak y*g dibagi
Rasulullah $ menjadi tiga bagian. Juga seperti seorang suami

yang hendak mengajak perg salah seorcng istinya. Tidak ada

perbedaan pendapat di antam para ulama yang mengakui cara

undian bahrrra dalam kasus-kasnrs ini diterapkan undian.

Kdua, sebenam5ra sudah ada pihak yang berhak, tetapi
pihak tersebut tersembunyi, seperti kisah Yunus dan dua oftmg
yang saling menggugat. Juga seperti undian dalam kasus

seseoftrng memerdekakan salah seorcrng budaknya secara spesifik

tetapi ia lupa, atau menceraikan salah seorang ishinya tetapi ia
lupa atau mati, atau kasus-kazus sema@m ihr. Ada perbedaan

pendapat mengenai undian di dalamnya. Ahmad

membolehkannln, sedangkan AsySyafi'i tdak.
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Madzhab Penduduk Madinah dalam Masalah
Keputusan Hukum

Madzhab ulama Madinah dalam peradilan adalah mereka

mengunggulkan pihak yang paling kuat di antara dua penggugat,

serta menyerahkan hak sumpah kepadanya. Dalam masalah hak,

mereka memufuskan berdasarkan seorlng saksi dan srrmpah

penggugat. Dalam masalah qaamalfl, mereka memulai dengan

meminta para penggugat untuk bensrnpah. Apabila mereka

bersumpah lima puluh kali, maka mereka berhak atas darah.

Sedangkan ulama Kufah berpendapat bahura sumpah hanya

diucapkan oleh tergugat. Jadi, mereka tilak meminta penggugat

untuk bersumpah, baik dalam masalah qmmah atau selainnya.

Mereka juga tidak mernuhrskan perkara berdasarlon seorang saksi

dan sumpah, serta tidak menerapkan srrnpah pada penggugat.

Kita tahu bahun sr.rrnah Nabi $ Snng shahih selalan

dengan madzhab ulama Madinah karena hadits tentang qaamah
itu shahih dan valid. Nabi $ b€rsabda kepada para sahabat

Anshar,

., r. u.'. 1 a a, ., .. c, '. trn .
^5...>t, ,) d jit J--3 t V-t- UE^-^, O-ri)rr3
l' : \ -J t J "' .

"I{alian bqsunpah lirrn Nfrh kafr, &n latan fuhah abs
danh slnbt kalian.a%

m Qaamah adalah sumpah yrang diucapkan oldr suahr kaum yang mcnuduh
teriadin5n pembunuhan.

ru HR. Al Bukhari dahm pembahasan tentang jiq4h 13173), Muslim dalam
pernbahasan tentang qasamahll669/71, At-Tirmi&i dahm pernbahasan tentang diyrat

(74221dengan menilairyn hmn-shahih, hnu Maiatr dalam pernbahasan tenbng diyat
(2677), dan Ahmad (4/2,31, mereka serma dari Sahl bin Abu Khaibarnah.
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Asy-Syafi'i dan ulama Irak sepertinya pemah berdebat

dengan ulama Madinah seperti Abu Zinad dan selainnya dalam

masalah lalu ulama Madinah berargumen dengan

Sunnah yang tidak seorang pun bisa mengelak unfuk
menerimanya. Mereka berkata, 'Strnnah dan sumber-sumber

kebenaran bertolak belakang dengan pendapat nalar." Karena ifu
umat Islam tidak punya pilihan selain meneriman5a.

Masdah Kepuhrsan Hukum Berdasarkan Safu
Salsi dan Sumpah

Demikian pula dengan masalah kepufusan hukurn
berdasarkan seorang salrsi dan sumpah. Mengenai hal ifu ada

banyak hadits shahih, baik dalam l<itab Ash-Shahih atau As-Sutan,
seperti hadits hnu Abbas png dirirra5ntkan Muslim,z29 s€rta

hadits Abu Hurairah dan selainnya yang dirMasntkan oleh Abtr
Dawud.Bo

Ketika s€bagian ulama mengatakan, *Menurut kami, oftmg
yang menjafuhkan kepuhrsan berdasarkan seorcmg saksi dan
sumpah itu kepuhrsann5n harus dianulir," maka sunnah tersebnrt

mendapat pembelaan dari para ulama seperti Malik, AsySyafi'i,
Ahmad bin Hanbal, Abu Ubaid dan selainn5a. Bahkan Malik
menulis sebuah bahasan tentangnya dalam kitab .4/ Muwaththa'
dengan uraian yang tidak ada bandingnya.AqrSyafi'i dalam htab

m llF',. Muslim dalam pernbahasan tentang keptrtusan hukum (7712/31, Ab.t
Dawud dalam pembahasan tentang kepuhrsan huhm (3508), hnu Maiah dalam

tentang hukum (23701, dan Atunad (l/248, 315), mereka
sernua dari hnu Abbas.

23o Hadits Abu Hurairah diriwaptkan oleh Abu Dawud dalam pembalrasan
tentang kepuhrsan (3610), At-Tirmidzi dalam pernbahaan tentang kepuhrsan hulcnn
(1343) dengan menilainyra haangharib, dan lbnu Maph dalam pernbahasan tenhng
hukum (2368l'.
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Al Umm juga membahasn5ra dalam sekitar sepuluh halaman.

Demikian pula Abu LIbaid dalam kitab Al Qadha'.

Sedangkan ulama Kufah tidak memiliki pegangan selain

saMa Nabi $ yang mereka riwayatkan, yaitu:

'5f d,*dt) eir €,*iilr
"Bukfr dan ketenngan wajib bagi orang JDng menggugat,

sedangkan sumpah wajib bagi orang yang men5mngl<al.zs7

Redaksi ini tdak terdapat dalam l<tab As-Swan meskipun

diriunyatkan oleh sebagian penghimpun hadits. Akan tetapi,

redaksi yang ada dalam kitab Ash-Shahih adalah hadits Ibnu Abbas

dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

i;ic: ?'i ;ir p?i o6t &";
l/

^)L ,;*:.ir e',btrl '",6, &tlf}
,*r;;* manusia dibert funtuta, mqela) berdasarkan

gagatan merela, niscaSn suafu kaum menggugat danh dan harta

kaun lain. Akan tetapi, sumpah itu wajib bagi onng Wng
tergugat e32

Redaksi hadits ini bisa dikatakan tidak mengandung makna

urnurn. Sebaliknya, partikel Jl menunjukkan makna definitif, yaitu

merujuk kepada tergugat, karena penggugat fidak memiliki

kevuenangan apapun selain mengajukan gugatan, sebagaimana

a1 HR. AbTinnidd dalam pernbahasan tentang hukum 0341) dengan menilai
sanadnya terkena krifik dan ll%2l dengan m€nilainya hasan-shahih.

232 tfr. Muslim dahm pernbalasan tentang p€radilan (l7Ll/Ll.
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yang diucapkan Nabi $, "Seandainya manusia diberikan funtutan

mereka hanya dengan dal$,aan mereka."

Ulama yang memberikan hak sumpah kepada penggugat

itu tidak memintanya bersumpah hanya berdasarkan dakr,,uaan

semata. Akan tetapi, mereka memintanya bersumpah apabila ada

bukti yang menguatkan posisinya seperti saksi dalam masalah hak

dan palarisan.

Argumentasi mereka dengan keterangan dalam Al Qur'an
yang menyebutkan dua saksi, safu lakilaki dan dua perempuan,

adalah sangat lemah. Keterangan ini hanSn terkait soal

menanggung kesaksian, bukan keputrrsan berdasarkan kesaksian.

Seandainya ia berlaku dalam keputusan hukum, maka keputusan

hukum dengan kesaksian semata tidak membutuhkan afumn

tersebut. Ulama yang menerapkan sumpah bersama seorang saksi

tidak memufuskan hukum dengan kesaksian selain kesaksian yang

disebutkan dalam Al Qur'an.

Para imam sepakat bahwa keputusan hukum boleh diambil

tanpa ada kesaksian sama sekali, melainkan dengan penolakan

atau bantahan; dan bahwa keputusan hukum dapat diambil

berdasarkan kesaksian perempuan sendiri-sendiri dalam beberapa

kasus. Lalu, bagaimana dengan keputusan hukum yang didasarkan

dengan sumpah disertai seorang saksi?

Selanjutrya, Malik mannjibkan qishash pada kasus

qasamah dan menjafuhkan sanksi pada istri manakala suami

membaca li'an (doa lalmat) sedangkan isbi tidak membaca li'an.

Sementara Asy-Syafi'i menjafuhkan sanksi li'an, tetapi fidak
menjafuhkan hukuman mati dalam kasus qasamah. Sedangkan

Abu Hanifah berbeda pendapat dalam dua masalah tersebut.

Adapun Ahmad sepakat dengan qishash dalam kasus
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tidak pada sanksi libn. Sebaliknya, jika perempuan tidak membaca

li'an, mak,a suami boleh menahannya dan boleh mencerain5ra-

Makna tekstual Kitab dan Sunnah mendukung pendapat Malik.

Hukuman Mati bagi Pelaku Homoseksual

Masalah lain adalah ulama Madinah menjatuhkan hukuman

mati pada orang yang terlibat dalam perbuatan homoseksual, baik
pelaku atau obyek, baik keduanya muhshan (telah menikah) atalu

ghairu mushan (belum menikah). Pendapat inilah Snng ditunjukkan
oleh Sunnah dan kesepakatan para sahabat. Pendapat ini
merupakan salah satu dari dua pendapat dalam ma&hab Aq1
Syafi'i dan Ahmad. Sedangkan ulama Kufah tidak menjatuhkan

hukuman mati, dan dalam hal itu mereka tidak memiliki pegangan

Sunnah dan atsar sahabat. Rabi'ah pemah berkata kepada

seorang ulama Kufah yang berdebat dengannya, "Mengapa

sesuatu yang tidak halal dalam kondisi apapun ihr disamakan

dengan sesuatu yang mubah dalam satu kondisi, tetapi Udak dalam

kondisi lain?" Az-A)hri menyebutkan bahura afuran ini sesuai

dengan Sunnah.

Masalah lain adalah dalsl/aan dalam lostrs-kasus yang

mempertimbangkan aspek pandangan negatif seperti pencurian

dan pembunuhan itu harus mempertimbangkan kondisi orang

yang didakua; apakah ia pantas dipandang negat'rf atau tidak?

Ulama Madinah menjatuhkan saksi pada orang yang kecurigaan

atau pandangan negatif terhadapnya jelas. Pendapat ini dilansir

oleh para ulama yang menulis kitab tentang peradilan dari
kalangan sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Terkait sanksi dalam kasus seperti ini mereka mengatakan,
"Apakah ia dijatuhi hukrman oleh pejabat dan qadhi, ataukah
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dijatuhi hukuman oleh pejabat saja?" Ada dua pendapat. Padahal,

wajib diketahui bahwa perintah Allah dan Rasul-Nya itu mencakup

setiap orang yang mengadili manusia, baik ia pejabat, qadhi atau

selainnya. Jadi, barangsiapa yang membedakan antara ini dan ifu

terkait hal 5nng diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, maka ia telah

keliru. Adapun orang yang membedakan kedmnya terkait dengan

kaarenangan, dimana posisi tertentu berwenang untuk mengadili

kasus-kasus semacam ini, bukan kasus-kasus yang lain, maka

pendapatn3n beralasan.

Yang demikian itu seperti ditemukan dalam banyak

pemyataan para pengikut imam Kufah dan karangan-karangan

mereka ketika seseorcmg membantah mereka dengan argumen

hadits tentang seseorang yang dilatuhi hukuman mati oleh Nabi $
sendiri, atau beliau perintahkan unfuk membunuhnya, seperti

ketika beliau menjatuhkan hukuman mati pada seoftmg yahudi

yang mencabut kepala seorang budak perempuan,233 tindakan

beliau membiarkan hak darah seorang perempuan yang mencaci

beliau,2& perintah beliau untuk menjatuhi hukuman mati pada

pelaku homoseksual,2ss dan semisalnya.

Mereka mengatakan, "Perbuatan Nabi fl$ ini adalah bagian

dari kebijakan politik." Kepada mereka dikatakan, "Jika ini politik

seperti yang kalian katakan, sesungguhnla ini adalah politik yang

disyari'atkan sehingga ia benar. Ini adalah politik ymtg syar'r. Dan
jika Anda mengatakan bahwa ia tidak disyari'atkan bagi kita, maka

perkataan Anda bertentangan dengan Sunnah."

233 t-lR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang persengketaan 12473) dan Muslim
dalam pernbahasan tentang gasamah (L67 2/771.

zs4 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang sanksi pidana (3641, Wzl.
23s 6p. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang sanksi pidana (44621.
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Selanjukrga, pemyataan bahwa itu adalah politik bisa jadi

maksudnya adalah manusia itu diatur dengan syari'at Islam, atau

maksudnya adalah politik ini bukan bagian dari syari'at Islam.

Apabila yang dimaksud adalah yang pertama, maka ifu berarti

politik tersebut merupakan bagian dari agama. Tetapi jika yang

dimaksud adalah yang kedua, maka itu jelas keliru.

Awal mula kesalahan ini adalah karena madzhab ulama

Kufah lemah dalam pemahaman mereka terhadap politik
Rasulullah I dun politk l(hulafa Rasyidin. Dalam sebuah hadits

shahih Nabi $ bersabda,

& it;|it€rx uk ,h:?t d Lr

l* o-#) At)
t'o-.
o''Ls

?t3,tO/

J.i,q
lt .
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ttt

J) ilr
zl
_/O. , .C,q. tgs
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t^9 r+Y'tur 0!i (P

o t ! o1.

t':l*tsL

ac)-t

r^G

J
4c.
Uu

6.

J
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"S*ungguhryn Bani Isn'il ifu diafur oleh pn nabi. Setiap

kali seonng nabi meninggal dunia, maka muncul sanng nabi

tnng lain. SaungguhnSn fidak ada nabi squdahku, dan yang akan

ada adalah para khalifah (pengganti). Jumlah mereka ban5nk."

Para sahabat bertanya, "Lalu, apa yang engkau perintahkan

kepada kami?" Beliau menjawab, "Penuhilah biat Wng palinq

o4
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pertama dan benkanlah hak mereka, karena Allah akan menanyai

mereka tentang kepemimpinan -ur.ku.'236 '

Ketika kekhalifahan jatuh ke tangan keturunan Abbas lalu

mereka membufuhkan politik unfuk mengatur rakyat, lalu jabatan

peradilan dipegang oleh fuqaha Irak padahal mereka tidak

memiliki ilmu yang arkup untuk menjalankan politik yang adil,

maka saat itulah mereka perlu unfuk mendirikan instansi yang

berwenang khusus mengatasi hak-hak !,ang terzhalimi, serta

memisahkan kanrenangan militer dari keu,renangan penetapan

syari'at. Masalahn5a semakin kritis di banyak wilayah Islam hingga

akhimya terpisahkan antara syari'at dan politik. Ada sebagian

oftmg Srang menyeret setenrnln kepada sSari'at, dan ada yang

menyeret setenrnya kepada politk. Ada yang membolehkan

seoftrng hakim memutuskan dengan syari'at, dan ada yang

membolehkan seorang hakim memufuskan dengan politik.

Penyebab dalam masalah ini adalah orang-orang yang

berkecimpung dalam syari'at itu lemah dalam memahami Sunnah

sehingga ada banSnk perkara 5nng apabila mereka putuskan

hukumnya maka mereka mengabaikan hak dan menghilangkan

batasan. Hal tersebut mengakibatkan tumpahnya darah,

terambilngn harta benda, dan temodainSa kehormatan. Sedangkan

mereka yang berkecimpung dalam politik menjalankan

pemerintahan dengan nalar tanpa berpegang pada Kitab dan

Sunnah. Yang terbaik di antara mereka menghukumi tanpa

disertai hawa nafsu dan berusaha untuk mencari keadilan, tetapi

keban5nkan dari mereka memufuskan dengan hawa nafsu,

memihak kepada yang kuat dan orang yang men!ruap mereka, dan

lain sebagain5ra.

236 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang para nabi (3455) dan Mwlim
dalam pembahasan tentang kepernimpinan l\U2/Ml-
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Aga4a Islam fidak Tegak Kecuali Pedang
Mengikuti Kitab dan Sunnah

Demikianlah, kota-kota yang menerapkan madzhab ulama

Madinah itu menjalankan hukum dengan adil, tidak seperti di kota-
kota lain. Misalnya adalah menempa.tkan pemimpin militer di
bawah ulama, dan hal ini tdak ditemukan pada koh-kota 5nng
menerapkan madzhab Irak dan para pengihrrt mereka; pemimpin

militer tidak mengilftrE ulama. Padahal Allah telah berfirman dalam

Kitab-N3n, "Saungguhn5n l{ami telah mangutus rasul-nsl l{ani
dengan membawa bukfr-bukfi tnng ntnb .'(Qs. Al Hadiid [57]:
zsl

Jadi, penopang agama adalah Kitab !,ang mernberi
petunjuk dan pedang !,ang membanfu dalam menegakkan

keadilan. Allah berfirman, 'Dan atkuplah Tuhanmu manjadi
Pemberi petunjuk dan Penolong. "(Qs.Al Furqaan [25]: 31]

Dalam aiaran Islam, @ang hanrs mengikuti Kitab. Apabila
ilmu tentang Kitab dan Sunnah telah dominan, lalu pedang

mengikutinya, maka ajaran Islam dapat tegak. Penduduk Madinah
mempakan penduduk lrang paling pantas menjalankan hal

semacam ifu. Seperti ifulah faha dan realitanSn pada masa

I(hulafa Rasyidin. Sesudah generasi mereka, penduduk Madinah
juga masih unggul daripada penduduk kota lain. Tetapi ketika ilmu

Kitab telah lernah sedangkan pedang sejalan dengan

Kitab dan terkadang bertentangan dengannya, maka agama

menjadi tergantung pada pedang (baca: kekuatan politik dan

militer).

Inilah perkara-perkara lrang barangsiapa menemukan
pemahaman tentangnya dan kepada hal-hal yang semisalnya,

maka ia memperoleh kejelasan bahwa ushul penduduk Madinah
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itu lebih shahih daripada ushulpenduduk Masyriq karena tidak ada

korelasi di antara keduanya.

Perang dalam Fitnah (Konflik) Besar

Masalah lain adalah perang dalam fitnah besar dimana para

sahabat terbagi menjadi tiga kelompok; satu kelompok berperang

di satu pihak, satu kelompok berpaang di pihak lain, dan satu

kelompok duduk di rumah. Fuqaha hari ini terbagi menjadi dua

pendapat. Ada yang melihat petang dari pihak Ali ,{& merupakan

perang melawan pam pemberontak. Ini adalah pendapat

mayoritas pengamng. Dan ada yang mengambil sikap menahan

diri, dan inilah 57ang perdapat yang masyhur dari ulama Madinah

dan ahli Hadits. Hadits-hadits yang shahih dan valid dari Nabi $
sejalan dengan pendapat mereka. Karena ifu, para pengarang di
bidang akidah Atrlussunnah Wal Jama'ah tidak membicarakan

perang dalam fitrah tersebut dan tutup mulut terhadap konflik
glang terjadi di antara para sahabat.

Kemudian ulama Madinah memberikan legalitas terhadap

perang terhadap orang-orang yang keluar dari syari'at seperti

kelompok Al Haruri!4/ah dan selainnya. Mereka membedakan

antara perang ini dan perang dalam fitnah. Ini adalah ma&hab
fuqaha Hadits, dan pendapat inilah yang sejalan dengan Sunnah

Rasulullah # da" Sunnah l(hulafa Rasyidin. Karena diriwayatkan

secara valid melalui lebih dari sepuluh jalur riwayat hadits dari Nabi

S$ tentang kelompok Khawarij, yang dilansir oleh Muslim dalam

kitab Shahihrr5ra, dan sebagiannya dilansir oleh Al Bukhari. Dalam
hadits-hadits tersebut Rasulullah,$ bersabda,
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"Salah seoftng di anbm lalian al<an memandang np"l"

shalabga jika dibandirykan dengw shakt mael<a,

sepele puasantn jika dibandinglan dengan puafi merel<a, dan

memandang seryle jil<a dibndinglen dangan bacaan

mereka. Mereka membaca Al Qur'an, tebpi Al Qw'an tidak

*mpai ke tenggorok merel<a. Mqela mel*t meninggalkan Islam

sebagaimana anak pnah melat meninggalkan busurnya. Di
mana saja l<alian menjumpi mereka, mal<a bunuhlah merela!
I{arena dalam pembtnuhan terhadap mereka ada phala di sisi

Allah pda hari Kiamat bgi orang lnng membunuhn5n. D37

Diriwayatkan secara valid tentang kesaakatan para

sahabat untuk memerangi mereka. Amirul Mukminin Ali bin Abu
Thalib d& pun memerangi mereka. Di hadapan mereka Ali &
menyebutkan Sunnah Rasulullah & y-S mengandung perintah

unfuk memerangi mereka. Ia bahkan senang dalam membunuh

mereka, dan ia bersujud kepada Allah sebagai ungkapan syulnrr

ketika ia melihat pemimpin mereka tertunuh, yaifu Dzu Ats-

237 HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang para nabi (3W, 3510) dan
Muslim dalam pernbatnsan tentang akat (163/L421.
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Tsadyah. [-ain halnya dengan perang yang terjadi dalam Perang

Jamal dan Perang Shiffin. Ali sama sekali tidak senang, bahkan

tampak rasa kece'.rua dan penyesalan dari dirinya. Ia sama sekali

tidak menyebut satu sunnah dari Rasulullah S tentang perang

tersebut. Sebaliknya, ia menyebutkan bahwa ia berperang dengan

ijtihadnya.

Penduduk Madinah mengikuti Sunnah dalam memerangi

orang-orang yang keluar dari syari'at dan tidak ikut terlibat dalam

perang fitrah. Pendapat ini didukung oleh para imam ahli Hadits.

t-ain halnlra dengan omng lnng menyamakan perang terhadap

kedua kelompok tersebut, bahkan menyamakan perang mereka

dengan perang 3nng dilakukan Ash-Shiddiq terhadap orcng-orang

yang membangkang zakat. Ia mengategorikan mereka semua ke

dalam bab pemberontakan seperti yang dilakukan oleh para

pengarang terkait perang terhadap para pemberontak. Ini

merupakan sikap men5ramakan dua hal yang dibedakan oleh Allah.

Ulama Madinah dan ahli Sunnah membedakan dua hal

yang dibedakan oleh Allah. Mereka mengikuti nash png shahih

dan qiyas yang lunrs dan adil. Karena qryas yang shahih

menrpakan bagran dari keadilan, yaifu menyramakan dua hal yrang

sarna dan membdakan dua hal png berlainan. Ulama Madinah

menrpakan ulama yang paling layak disebut mengikuti nash yang

shahih dan qiSas png adil.

Ini merupakan bahasan yang terlalu panjang untuk diurai

sedetildetilnya. Kami menyebutkan sebagian kaidah besar darinya

dalam bahasan tentang kaidah-kaidah fiqhgy:ah dan selainnya. Ini

hanSnlah jawaban fatun yang berisi pemaparan tentang hal-hal

yang bersifat garis besar, 5nng dengan ifu kita dapat mengetahui

sebagian keutamaan ulama Madinah Nabawgyah. Pengetahuan

tentang masalah ini merupakan bagian dari ajaran agama,
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temtama jika manusia tidak mengetahui derajat keilmuan dan

keagamaan^mereka.

Karena itu, penjelasan masalah ini serupa dengan

penjelasan tentang ilmu dan agama para sahabat manakala

seseorang tidak mengetahuinya. Sebagaimana penjelasan tentang
Sunnah dan ketrtamaan para sahabat, serta sikap mengedepankan

Ash-Shiddiq dan Al Faruq merupakan perkara agama yrang paling

besar pada wakhr kemunculan bid'ah-bid'ah Rafidhah dan orang-

orang seperti mereka; demikian pula penjelasan tentang Sunnah

dan madzhab penduduk Madinah serta sikap mengedepankan

madzhab mereka daripada madzhab bertagai negeri lain ihr

termasuk perkara agama paling besar pada wakfu muncul bid'ah-

bid'ah yang diciptakan orcng-orang yang bodoh dan mengikuti
prasangka dan hawa nafsu. Allah Mahatahu.

Semoga Allah memberikan taufiq kepada kita dan semua

saudara kita yang beriman kepada hal-hal yang dicintai-Nya dan

diridhai.Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga

Allah melimpahkan karunia dan keselamatan pada junjungan kami
Muhammad S, beserta keluarga dan para sahabat beliau.

Hukum Penghapusern Al Qur'an dengan Sunnah

Naskh Al Qtrr'an dengan Sunnah dihukumi

tidak boleh oleh Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam pendapat yang

masyhur darinya. Tetapi dalam riwayat lain, Ahmad

membolehkannya. Ini merupakan pendapat para sahabat Abu

Hanifah dan selainnya. Mereka berargumen bahr,m wasiat (yang

dijelaskan alam Al Qur'an) untuk kedua orang tua dan para

kerabat itu dihapus dengan sabda Nabi $,
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"Saunggwhn5n Allah telah memberikan hak kepada setiap

yang berhak. Karena itu, b'dak ada wasiat untuk u1i1i *r;t.'238

Pendapat tersebut keliru karena yang menghapusnya

adalah ayat tentang warisan sebagaimana yang disepakati oleh

generasi salaf. Setelah ayat-a5rat tentang bagan warisan, Allah

berfirman, "(Iilrkum-hukum tesebut) itu adalah ketentuan-

ketentuan dad Allah. Elarang siap taat kepda Allah dan Rasul-

N3m, nisa5a Allah mernasul*annya ke dalam surga tnng mengalir

di dalam4n sungai-sungai, sdang merel<a kekal di dalamnya; dan

itulah kemenangan yang baar. Dan banng siap Wng
mendurhakai Alkh dan RasuLN5n dan melanggar ketenfuan-

ketenfuan-N! , nisaya Allah memasukkann5n ke dalam api
nemka sdang ia kekal di dalamryn; dan bagin5n siksa yang
menghinakan "(Qs. An-Nisaa' [4]: 13-14)

Setelah menyebutkart fara'idh (bagian-bagian tertenfu ahli
waris) yang telah Allah tentukan batasan-batasannya dan Allah

melarang untuk melanggamya, maka hal ifu mengandung

penjelasan bahwa tidak seorang pun lrang boleh menambahkan

apa yang telah ditetapkan oleh Allah. Inilah makna sabda Nabi S,
"Saungguh4n Allah telah memfunkan hak kepada setiap wng
berhak. I{arena ifu, b'dak ada wasiat unfuk ahli waris. "

238 HR. Al Bukhari serara mu'allq dalam kitab Al Ghifan6rc72l, Abu Dawud
dalam pernbalrasan tentang wasiat (2870), At-Tirmidd dalam pernbahasan tentang
wasiat (2120) dengan menilainln hasanshahih, Ibnu Majah dalam pembahasan

tentang urasiat (2713), dan Ahmad (5/2671, mereka sernua dari Abu Umamah a6.

;
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Kendati tdak demikian, sesungguhnya hadits ini hanya

diriwayatkan oleh Abu Dawud dan beberapa penghimpun kitab

As-Sunan semisalnya, tidak terdapat dalam Uitab Ash-Shahihain.

Kendati hadits ini termasuk hadits ahad (puorangan) yang paling

baik, namun khabar yang fidak diketahui keshahihannya ihr tidak

boleh dijadikan penghapus kandungan ayat Al Qur'an.

Secara garis besar, pendapat yang mengatakan ada suatu

ayat Al Qur'an yang dihapus dengan Sunnah tanpa disertai apt
Al Qur'an ihr fldaklah benar. Mereka menyebutkan salah safu

contohnya berupa firman Allah, "Maka kurunglah mqela (r4ranib-

wanita ifu) dalam rumah ampi merel<a mqtemui ajah5n, abu
sarnpi Allah memberi ialan tnng lain kepdangn'(Qs. An-Nisaa'

[4]: 15)

Diriwayatkan se@ra valid dalam ktab Shahih Muslim
bahwa Nabi $ bersabda,

V onht,Pi;bt-,L \se\L
-5q 

"$tt
ii; ,E) 'r4toI .zJf*

G ?-P) i3vt ozz.-
l/I

I
to Al

fJ v43
I)

"Ambillah dariku! Ambillah dariku! Allah telah mengadalan
jalan keluar bagi merd<a. ftlukunan zina) perjal<a dengan gadis

hukumarutya adahh dera sq:afus kali dan diasngkan selarna

setahun. Sdangl<an lald-lald yang telah menikah dengan

perempuan tnng telah menikah hukumannya adalah dera serafus

kali dan rz{ap.'239

a9 HR Muslim dalam pernbatnsan tentang sanlsi pldara 1169o./121, Abu Dawud
dalam pernbalrasan tentarg sanlsi pidana (4415), At-Tirmidd dalam pernbahasan
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Argumen ini lemah dilihat dari dua sisi, yaitu:

Pertama, ini bukan termasuk naskh yang diperselisihkan

karena Allah memberlakukan suatu hukum hingga batas tertentu.

Nabi S telah menyebutkan batas waktu tersebut, tetapi tidak

diketahui secara persis. Namun kemudian hal semacam ini disebut

sebagai naskh atau penghapusan hukum. Lain halnya dengan

batas waktu yang telah terang dalam kalimat yang sama, seperti

firman Allah, 'Kemudian sempumakanlah puasa hingga malam."
(Qs. Al Baqarah l2l 187) Yang demikian itu tidak disebut naskh

menumt pendapat yang disepakati.

Kdua, hukuman dera terhadap pelalar zlrna ditetapkan

dengan nash AI Qur'an. Demikian pula rajam; Allah telah

menurunkan sebuah ayat yang dibaca, tetapi kemudian redaksinya

dihapus sedangkan . kandungan .hukumnya tetap berlaku, yaitu

firman Allah: iUtj At L* tJr(i -^4i (.ir*':u Vi ral a; -,3l1 #rt
& J"f "Omng'laki-tah dan perempuan tnng telah menikah

apabila bezina, maka njamlah hingga mati sebagai

hukuman dafi Allah. Allah Mahaperkasa lag Mahabijaksana."
Hukuman rajam ditetapkan dengan Strnnah yarrg mubwatir dan
ijma' para sahabat.

Dengan demikian teriawablah dakwaan naskh terhadap

firman Allah, "Dan (terhadap) para wanita tnng mengerjakan

perbuatan keji, hendaHah ada empat orang saki di antara kamu
(ynng menyaksikannya). Kemudian apabila merel<a telah memberi

maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam

rumah sampai mereka menemui ajalnya, abu sampai Allah

tentang sanksi pidana (1434) dengan menilainya hasan-shahih, hnu Majah dalam
pembahasan tentang sanlsi pidana (2550), Ad-Darimi dalam pernbahasan tentang
sanksi pidana (2/781), mereka sernua dari 'Ubadah bin Shamit, dan Ahmad (3/4761
dari Salamah bin Muhabbaq.
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memberi jalan yang lain kepadanya. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 15) Dan

kendati ia dianggap mansukh (dihapus hukumnp),
narnun yang menghapusnya adalah alrat lain yang datang

sesudahnya, tetapi kemudian redaksinya dihapus sedangkan

hukumnya difufurkan se@ra mutawafin

Penghapusan semacam ini bukan termasuk penghapr.rsan

yang diperselisihkan, karena AsySyaf i, Ahrrrd dan seluruh imam

meurajibkan penerapan Sunnah yang mutatmtirdan muhkam (ielas

dan deftnitif malman5a) meskipun ia mengandung penghapusan

terhadap sebagian ayat Al Qur'an. AlGn tetapi mereka

mengatakan, "lni adalah penghapusan Al Qtrr'an dengan Al

Qrr'an, bukan dengan Sunnah semata."

Mereka juga berargumen dengan firrnan Allah, 'Atmt mana

saja yang l{ami nasal<hkan, atau l{ami idikan (manusia) lup
kepadanya, Kami datangkan tnng lebih bik daripdan5a abu
Wng sebanding ." (Qs. Al Baqarah I2]: 106) Mereka

berpendapat bahwa di antara bukti kesemprrrninn kehormatan Al

Qur'an adalah Allah udak menghapusnya kecuali dengan Al

Qur'an.

Bahasan tentang Hakiki dan Majazi

Pendapat Al Amidi

Abu Hasan Al Amidi dalam ldtab Al Al*am pada masalah

kedua mengatakan, "Para ahli Ushul berteda pendapat mengenai

keberadaan kata-kata majazi dalam bahasa. Al Usta& Abu Ishaq

dan pengikuturya-yaitu Abu Ishaq Al Isfarayini-meniadakan
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keberadaannya, sedangkan para ahli Ushul selebihnya menyatakan

keberadaannya. Pendapat temkhir inilah yang benar."

Saya katakan, masalah ini akan saya bahas dalam dua

tingkatan. Tingkatan yang pertama berisi analisa periwayat ini.

Sedangkan tingkatan yang kedua berisi pengamatan dalil-dalil dua

pendapat.

Maksud Al Amidi dengan Ahli Ushul

Pada tingkatan pertama, jika yang dimaksud dengan para

ahli Ushul selebihnya adalah setiap orang Sang berbicara tentang

Ushul Fiqih, baik dari generasi pendahulu atau generasi akhir,

maka pemyataan tersebut tidak banar. Karena bahasan tentang

Ushul Fiqih meliputi Kitab, Sunnah, Uma', dan ijtihad nalar, serta

bahasan tentang metode indikasi dalil-dalil syari terhadap hukum-

hukum, merupakan perkara yang telah masyhur sejak zaman para

sahabat Muhammad @ dan tabi'in hingga generasi para imam

sesudah mereka. Mereka lebih mahir di bidang ini dan bidang-

bidang ilmu agama lainnln daripada generasi sesudah mereka.

Umar bin Khaththab & pemah menulis surat kepada

Sy:raih, "Putuskanlah dengan apa yang ada dalam Kitab Allah.

Jika tidak ada, maka pufuskanlah dengan apa yang ada dalam

Sunnah Rasulullah S. Jika tidak ada, maka putuskanlah dengan

apa yang disepakati umat Islam-dalam redaksi lain diganti:

dengan apa yang diputuskan oleh orang-orang shalih. Jika tidak

engkau temukan, maka silakan engkau berijtihad dengan

nalarmu-" Demikian pula yang dikatakan Ibnu Mas'ud dan Ibnu
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Abbqs. Hadits Mu'adz termasuk hadits yang paling masyhur bagi

kalangan ahli Ushul.26

Jika yang dimaksud Al Amidi dengan ahli Ushul adalah

orang yang menguasai bidang Ushul Fiqih, yraitu dalil-dalil untuk

menemukan hukum sSnr'idengan cara ijmal (garis boal sehingga

bisa membedakan antara dalil s5nr'i dan selainnya, serta

mengetahui tingkatan-tingkatan berbagai dalil sehingga ia bisa

mengedepankan dalil yang unggul-dan ini menrpakan obyek

bahasan Ushul Fiqih, yaihr mengetahui dalil syar'i dan

tingkatannya, maka setiap mujtahid dalam Islam disebut ahli Ushul.

Karena pengetahuan tentang dalildalil sSnr'i dan tingkatan-

tingkatannya merupakan sebagian hal yang dikuasai oleh mujtahid.

Untuk menjadi seorang mujtahid tidak culmp mengetahui jenis

dalildalil, tetapi harus mengetahui item-item dalil. Barangsiapa

yang mengetahui item-item dalil serta membedakan antara item-

item dalil syar'i dengan selainnya, maka ia lebih menguasai jenis

dalil. Sebagaimana orirng yang bisa membedakan antara individu-

individu itu lebih mampu unfuk mengetahui jenis (ras) manusia.

Karena tdak mungkin mengidentifikasi individu tanpa

mengidentifikasi jenis.

Selain itu, para ahli Ushul dalam masalah-masalah Ushul

Fiqih menyebutkan bertagai madzhab para muitahid seperti Malik,

Asy-Syafi'i, Al Auza'i; Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan

Dawud, serta madzhab para pengikut mereka. Bahkan mereka dan

orang-oftrng seperti mereka ihr lebih pantas menguasai Ushul Fiqih

karena mereka mengetahuinya hi.ggu pada item-item masalahnya

dan menggunakan Ushul Fiqih dalam menemukan dalilhukum.

z0 HR. Abu Dawud dalam pa'nbahasan tenbng peradilan (35921dan AtsTrnni&i
dalam pernbahasan tentang hukum (82n.
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lain halnln dengan orang-orang yang melakukan kajian

terpisah dalam perkara-perkara ushul yang bersifat asumtif, yatg
sebagiannya ditemukan dan sebagiannya tidak ditemukan, tanpa

mengetahui item-itemnya. Karena meskipun apa yang mereka

katakan ifu benar, namun ia kurang bermanfaat atau tidak

bermanfaat sama sekali, karena bahasan tersebut hanya berkisar

pada dalildalil yang teoritis dalam pikiran, tidak memiliki

realitasnya pada satuan-satuan masalah. Seperti orang yang

berbicara tentang Fiqih terkait hal-hal yang diasumsikan sebagai

perbuatan para hamba, padahal ia tidak mengetahui hukum
perbuatan ifu sendiri.

Jika sebutan ahli Ushul mencakup para mujtahid yang

masyhur dan diikuti seperti Imam Empat, Ats-Tsauri, Al Auza'i,

l.aits bin Sa'd, Ishaq bin Rahawaih dan lain{ain, dan jika yang

dimaksud dengan ahli Ushul adalah orang membahas Ushul Fiqih

secara tersendiri tanpa menyertakan dalil-dalil tertenfu seperti yang

dilakukan oleh AsySyafi'i, Ahmad bin Hanbal dan sesudahnya,

atau seperti Snng dilalrukan oleh 'lsa bin Aban, serta seperti yang

dilakukan oleh para pengarang di bidang Ushul Fiqih dari kalangan

fuqaha dan ahli Kalam, maka kita tahu bahwa orang pertama yang

membahas Ushul Fiqih secara terpisah adalah Asy-Syafi'i.

As5rSSnfi'i tidak membagi perkataan menjadi hakiki dan

majazi. Bahkan tidak ditengarai bahwa ia menyebut kata majazi

meskipun ia banyak mengajukan argumen dan mengetahui dalil-

dalil qnr'i. Ia tidak menyebutkan hal tersebut dalam berbagai

kitabnya, baik dalam l<tab Ar-Risalah atau dalam kitab lain.

Dengan demikian, barangsiapa yang meyakini bahwa para

mujtahid yang masyhur, para imam selain mereka dan para ulama

generasi pendahulu itu membagi ucapan menjadi hakiki dan majazi

sebagaimana yang dilakukan oleh sekelompok ulama generasi
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akhir, maka kegrakinan ifu berawal dari ketidaktahuan tentang

para imam dan ulama generasi pendahulu.

Sebagaimana persangkaan sekelompok ulama lain bahwa hakiki

dan majazi itu termasuk hal yang diambil dari bahasa Arab sebagai

ketenfuan dari Allah, sebagaimana yang disangkakan oleh

sekelompok orang yang berbicara dalam bidang Ushul Fiqih. Ini
adalah akibat ketidaktahuan mereka tentang bahasa Arab
sebagaimana akan dijelaskan nanti, Inqn'allah.

Sebagaimana sebagian orang mengira bahwa apa yang

ditemukan pada sebagian ulama generasi akhir seperti fu-Razi, Al
Amidi dan Ibnu Hajib merupakan madzhab para imam yang

masyhur dan para pengikut mereka. Ia tidak mengehhui pendapat

lnng dikemukakan oleh para sahabat As57-Syafi'i, Malik, Abu
Hanifah, Ahmad dan selain mereka, yaifu pendapat-pendapat

dalam Ushul Fiqih yang sejalan dengan para imam mereka. Ini
juga akibat kebodohannya dan kekumng-tahuannya.

Barangkali ada seseorang lrang menguup dari banyak ahli

Ushul dan mengatakan, "Yang saya maksud adalah mayoritas

pengarang di bidang Ushul Fiqih dari kalangan ahli Kalam dan

pendapat nalar seperti Mu'tazilah dan Al Asy'ari!4/ah, serta para

sahabat Imam Empat. Kebanyakan dari mereka membagi

perkataan menjadi hakiki dan majazi."

Pemyataan tersebut dapat dibantah: tidak diragukan bahwa

penrbagian ini ada dalam kitabkitab Mu'tazilah serta para ulama

yang mengambil ilmu mereka dan yang menyerupai mereka.

KebanSnkan dari mereka menyebutkan pembagian ini. Adapun

ulama yang tidak demikian, maka ia bukan bagian dari mereka.

Kemudian dapat dikatakan bahwa di antara mereka (yang

membagi ucapan menjadi hakiki dan majazi) fidak ada seorang
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imam pun yang bekerja keras untuk menyimpulkan hukum-hukum

dari dalil-dalil syari'at. Karena ifu, tidak ada seorang pun di antara

mereka (yang membagi ucapan menjadi hakiki dan majazi) yang

narnanya disebut dalam kitab-kitab yang menuturkan berbagai

pendapat para mujtahid png mengarang kitab serta menyebutkan

perbedaan pendapat pam mujtahid yang bekerja keras untuk
menyimpulkan hukum-hukum dari dalildahl s5nr'i. Mereka adalah

orang yang paling sempurna pengetahuannya tentang Ushul Fiqih,

serta paling pantas mendapat pujian dengan panggilan ahli Ushul.

Namun di antara mereka ifu tidak ada png membagi perkataan

menjadi hakiki dan majazi.

Selanjutrya, jika png dimaksud oleh Al Amidi adalah orang
yang melakukan pembagian ini, yaitu dari generasi akhir kelompok

Mu'tazilah serta para ahli Kalam dan fuqaha yang mengikuti jalan

mereka, maka fidak diragukan bahwa kebanyakan mereka

melakukan pembagian ini. Akan tetapi, tidak seorang pun di
antara mereka yang berkedudukan sebagai seorang imam dalam

suatu bidang ilmu-ilmu Islam, baik Tafsir, Hadits, Fiqih, bahasa,

atau Nahwu. Sebaliknya, para imam Nahwu dan bahasa seperti Al
Khalil, Sibar,uaih, Al Kisa'i, Al Farra', Abu Amr bin Ala', Abu Zaid

Al Anshari, Al Ashma'i, Abu Amr AsySyaibani dan lain{ain tidak
melakukan pembagian tersebut.

Tingkatan Kedua dalam Dalil-Dalil Dua Pendapat

Hujjah Keberadaannya dan Jaunbannya

Adapun bahasan pada tingkatan kedua berisi dalildalil dua
pendapat. Al Amidi mengatakan, "Argumen ulama yang

menyatakan keberadaan hakiki dan majazi adalah penggunaan
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secara umum kata 'singa' untuk menunjuk arti pemberani, kata
'keledai' unfuk menunjuk arti orang yang dungu, serta kalimat
'bahu jalan', 'perang berdiri di atas satu kaki', dan lain{ain.

Penggunaan kata-kata ini tidak bisa dipungkiri secara bahasa

keqrali dengan sikap keras kepala."

'Pada saat ifu bisa dikatakan bahura kata-kata tersebut

bermakna haldki atau majazi, karena mustahil kata-kata tersebut

kosong dari dua kemungkinan makna tersebut. Ia tidak mungkin

dikatakan bermakna hakiki karena makna hakikinln adalah untuk

selain kata yang disebut. Kata 'singa' makna hakikinya adalah

heunn buas, kata 'keledai' makna hakikinya adalah heunn temak,

dan kata 'bahu' makna hakikinya digunakan unfuk anggota tubuh

tertentu dari hewan."

"Pada saat ifu, seandainya kata-kata tersebut bermakna

hakih dalam konteks yang disebutkan, maka kata-kata tersebut

psn musybrak (multi malma). Seandainya ia musgtarak, maka

kefika kata-kata ini disebut se@ra muflak maka ia tidak segeftr

dipaharni sebagian maknanya, bukan sebagian yang lain. Tidak

bahwa yang segera terpahami dari penyebutan kata

'singa' secara mutlak adalah suafu jenis her,rran buas, dan yang

segem terpahami dari kata 'keledai' adalah suafu jenis hewan

temak. Demikian pula dalam penggunaan kata-kata yang lain.

Bagaimana tidak, sedangkan manusia dari generasi ke generasi

senantiasa menufurkan dalam ucapan dan tulisan mereka

perygunaan suafu kata secara hakiki dan majazi?"

"Barangkali ada yang mengatakan bahwa seandainya dalam

batnsa Arab ada kata-kata majazi, maka bisa jadi maknan5n

ditenfukan oleh indikasi yang menyertai, dan bisa tidak ditenttrkan

oletrnya. Jika yang terjadi adalah yang pertama, maka dengan

adanyn indikasi png menyertai ia tidak mengandung selain makna
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tersebut. Jadi, dengan adanya indikasi yang menyertai, suafu kata
- menjadi hakki. Dan jika yang terjadi adalah yang kedua, maka ia

juga hakiki karena satu-satunya pengertian kata hakiki adalah kata

Snng digunakan untuk menunjukkan artinya tanpa disertai indikasi

yang menyertai."

"[agi pula, (masih menunrt mereka) Udak ada suatu

gambaran melainkan bisa diungkapkan dengan kata hakiki Snng

khusus untuknya. Jadi, penggunaan kata majazi dalam kondisi ia

membufuhkan indikasi lnng menyertai, padahal penggunaan

temebut tidak diperlukan itu, (penggunaan kata tersebut) jauh

kernungkinannya dilakukan oleh orang yang memiliki hikmah dan

kefasihan."

"Kami katakan, jar,mban terhadap kritik pertama adalah

kata majazi tidak menghasilkan makna manakala ia tdak
digunakan se@ra populer, kecuali ada indikasi yang menyertai.

Bagaimana tidak sedangkan majazi dan hakiki ifu termasuk sifat

kab, bukan indikasi png bersifat makna, sehingga hakiki ihr

bukan merupakan sifat bagi keselunrhan?"

'Jawaban terhadap pertanyaan kdua adalah manfaat

p€nggunaan kata majazi, bukan kata hakiki, terkadang berupa

keistimer,rnannya mudah diucapkan di lisan, atau unfuk membanfu

mernbenfuk komposisi kalimat q,rair dan prosa, atau unfuk

kesesuaian dan sajak, atau unfuk bermaksud mengagungkan, atau

rmhrk peralihan dari kata hakiki dengan tujuan untuk
merendahkan, serta fujuan-tujuan lain."

Ini adalah uraian Abu Hasan Al Amidi dalam kitabnp.,4/
I<abir yang merupakan kitab tertesar karya ulama generasi akhir

lBng membela kelompok ini.

Argumentasi ini dapat dijawab dengan beberapa cara, 1nitu:
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Pertama, penggunaan kata majazi seperti yang Anda

sebutkan sama sekali tidak ditolak. Tetapi perkataan Anda bahwa

kata.kata ihr bila tidak bermalma hakiki maka ia bermakna majazi,

perkataan Anda itu benar manakala telah valid pembagian ucapan

menjadi hakiki dan majazi. Jika belum valid, maka sesungguhnya

ada sementara orang yang membantah Anda dengan mengatakan,
'Anda belum menyebutkan batasan yang jelas dan logis antara

hakiki dan majazi. Saya menunfut Anda unfuk menyebutkan

di antara kedua jenis tersebut."

Atau ia mengatakan, 'Sebenamya tidak ada perbedaan

yang tegas dan valid di antara keduanya." Atau ia mengatakan,

"Sa!n tidak menetapkan adanya klasifikasi ucapan menjadi hakiki

dan majazi, baik karena ada faktor penghalang yang bersifat logis

atau qmr'i atau selain ifu." Atau ia mengatakan, "Menurutku

pembagian ucapan menjadi ini dan itu tidaklah valid. Kemungkinan

hal itu dalam bahasa, syari'at, akal dan semisalnya

hanplah bagian dari penalaftm, sedangkan Anda tidak bisa

berargumen unh:k membantahnya dengan mengatakan, 'Kalau

tdak hakiki, maka majazi.' Karena masuknya kata-kata tersebut ke

dalam salah satu dari dua jenis (hakiki dan majazi) merupakan

cabang atau kelanjutan dari penetapan adanya klasifikasi.

Seandainya klasifikasi ditetapkan dengan cara seperti ini, niscaya

mengakibatkan putaran yang Udak berujung. Karena tidak

mungkin dikatakan, "Kata ini termasuk jenis yang ini, bukan

termazuk jenis yang itu, kecuali ditetapkan bahwa di sana hanya

ada dua bagian, tidak ada bagran ketiga, dan bahwa yang satu

tdak mencakup yang lain. Ini merupakan obyek yang

diperselisihkan. Mengapa Anda menjadikan hal yang

diperselisihkan sebagai premis untuk menetapkan dirinya? Yang

demikian ihr sama dengan menetapkan adanya sesuafu dengan
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dirinya sendiri. Jadi, Anda belum menyebutkan suatu dalil- Ini

sarna dengan menetapkan pokok dengan cabangnya, padahal

sebenamya cabang tersebut juga tidak ditetapkan kecuali dengan

pokok tersebut."

Kdua, di antara mereka !,ang menetapkan adanya lafazh

hakiki dan majazi ada Snng menjadikan sebagian ucapan bermakna

hakki sekaligus majazi. Ia menyebut safu kata bermakna hakiki

sekaligus bermakna majazi, seperti lafazh{afazh umum yang

dikhususkan. Baryak orang yang mengatakan, "l afazh ini
bermakna hakiki dari segi indikasinp terhadap makna yang tetap,

sekaligus majazi dari segi ketiadaan indikasinya terhadap apa yang

dikecrralikan." Jadi, menurut mereka ucapan ifu bisa berupa

hakiki, bisa berupa majazi, dan bisa benrpa hakiki sekaligus majazi.

Ketiga, Anda dan sekelompok ulama seperti Ar-Razi dan
pengila,rhrya seperti hnu Hajib mengatakan bahwa sebelum

digunakan dan dilehlkan dalam kalimat, kata tidak memiliki sifat

hakiki dan tidak prla majazi. Majazi adalah kata png digunakan

unhrk selain makna yang dipertrntukkan baginya. Dengan

demikian, an seperti 'bahu jalan' dan semisalnya

apabila mereka tidak menetapkan bahr,rra ia digunakan unfuk suahl

makna kemudian ia digunakan untuk makna 5rang lain, maka tidak

ditetapkan bahwa ia adalah majazi. Tenfu saja tidak seorang pun

yang memiliki kemungkinan unfuk mengetahui hal tersebut karena

seseorang tidak mungkin mengutip dari bahasa Arab bahwa kata-

kata ini digunakan unhrk selain malmanya.

Barangkali ada 5nng mengatakan, "Tetapi orang-orang

biasa menyebut 'bahu manusia', dan mereka juga sering menyebut

kata bahu dengan maksud bahu manusia-"
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Pertanyaan tersebut dapat dijawab bahwa hal tersebut tidak

meniscayakan mereka menggunakan kata bahu untuk makna

tersebut saja. Sebaliknya, kata ini juga digunakan dalam benhrk

mudhaf (disandarkan) kepada kata lain yang sering dijadikan

mudhaf ilaih (nng disndari). Jika ia digunakan dalam benttrk

mudhaf, maka jelas maknanya. Dan jika ia tidak digrrnakan sebagai

mudhaf, maka sesungguhnya mudhaf itu tidak seperti kata definifif
yang bukan mudhaf. Kata definitif yang disandarkan kepada

sesuafu ifu sama maknanya dengan kata yang disandarkan kepada

kata lain. Kata 'bahu' dan kata 'bahu manusia' tdaklah sama

dengan kata 'bahu jalan'.

Demikian pula dengan seluruh kata benda yang

disandarkan sehingga maknan5n dapat ditengarai dari
penyandaran tersebut.

Kita tahu bahwa kata-kata gabungan, baik dalam bentuk

tarkib mazji (gabungan yang menghasill<an malma gng berbda)
atau idhafah dalam bahasa mereka itu tidak sarna

dengan kata-kata yang tidak mengalami sifat-sifat seperti itu, baik

dari segi i'nb atau dari segi makna. Sebaliknya, mereka

membedakan keduanya dalam kalimat panggilan dan kalimat

negatif. Dalam bentuk tunggal (bulran gabungan) mereka

menyebutkan: ii-; I hui Zaid) dan t:F 6- (hai 'Amr] dengan

harakat dhammah di akhimyn. Sedangkan dalam benhrk mudhaf

dan semisalnyra mereka menyebutkanr lt 
'*p 

U hai AMullah) dan

t;i* ( hai anak Zaid)dengan harakat fathahpada kata .rF aan
.,

i)G. Juga seperti dalam firman Allah, ?tT ,i.6- 'Hai anak-anak

Adam' (Qs. Ali 'lmraan t3l' 64) dan q-e..t"f U "Hai pnduduk

Yatsrib"(Qs. Al Ahzaab [33]: 13). Juga kata-l<ata mtilhaflain yang
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dibaca nashab (fathah akhimg)- Demikian pula dengan tarkib

ma4i. Kata Lli [ima) fidaklah sama dengan 1*a1a'.,{e d;; girnu

belas). Sebaliknya, penggabungan tersebut telah mengubah

makna.

Dengan demikian, seandainya seseorang mengatakan

bahwa kata !^* 
adalah kata hakiki yang bermakna lima,

sedangkan kata'ft '1* 
adatah kata majazi, maka dia bodoh.

Karena kata ini bukan dernihan maksudnya meskipun kata Lli
terdapat di dua tempat karena ia telah dikomposisikan menjadi

gabungan yang berbeda. C'abungan jenis ini digunakan dalam

bahasa, sebagaimana jenis ilhafah juga digunakan dalam bahasa.

Demikian pula dengan kalimat 'bahu jalan' merupakan kata

gabungan lain png di dalamnya kata benda disandarkan kepada

kata benda yang udak biasanlra di tempat tersebut. Jadi, ia tidak

sama dengan kata funsgal s€e€rti kata L:;, dan tidak pula sama

dengan kata yang diganderrg dengan kata lain seperti kata ,i-lair

u--ilri (dua puluh lima).

Keempat, tidak ada perbdaan antara adanSn perunfukan

yang mendahulu pengg.maan, atau yang dimaksud dengan

peruntukan di sini adalah p€nggunaan Snng telah dikenal. Dengan

dua asumsi tersebut, kata ],ang berbenfuk mudhaf itu tdak
diperuntukkan dan tidak digunakan kecuali unfuk maknanya yang

tertenhr, dan darin5n tdak dipahami selain makna tersebut,

bahkan ia tidak mengandung selain makna tersebut. Untuk
memahami maknanya fidak dibutuhkan indikasi yang bersifat

ma'nawi (abstak) selain Snng disebut dalam idhafah. Bahkan

indikasi idhafah terhadap maknanya itu sama seperti indikasi
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seluruh lafazh lrang disandarkan. Jadi, setiap lafazh yang

disandarkan kepada lafazh lain itu menunjukkan makna yang

khusus untuk mudhaf ilaih tersebut.

Misalnya, ungkapan tangan dan kepala 7-atd, ilmu dan

agama Zaid, sertia hukum dan berita Zaid itu menunjukkan makna
yang khusus meskipun agama Zaid tdak sarna dengan agama

Umar. Sebaliknln, bisa jadi agama yang satu adalah kufur
sedangkan agama lrang lain adalah Islam. Dan meskipun

hukumnya Zaid tidak sarna seperti Umar, karena yang

safu menetapkan hukum secara zhalim sedangkan !/ang lain
menetapkan hukum dengan adil. Demikian pula berita Zaid Udak

sama seperti berita Umar, melainkan beritanSn yang. safu jujur

sedangkan beritanrc yang lain bohong.

Demikian pula dengan ungkapan 'wama ini' dan 'wama

itu'. Wama masing-masing bersilat khusus, meskipun yang ini
hitam dan yang itu putih. Yang membedakan wama salah satunya

dari lnng lain adalah penyandaranry;a terhadap hal yang

membedakannyra.

Barangkali ada yang berkata bahwa kata agama, berita dan
semisalnya saat digunakan secara mutlak (tanpa disandarkan) itu
mencakup keselunrhan jenisn5n sehingga ia bermakna umum dan

disebut mubwathi' ftertitik temu). Lain halnya dengan kata kepala

dan bahu. Ketika ia disebut se@ra mutlak, maka ia merujuk

kepada strafu anggota fubuh her,rnn atau rrnnusia.

Pemyrataan tersebut dapat dibantah: Kabkanlah seperti ifu,

tetapi tidakkah maknanya menjadi khusus dengan penyandaran?

Jadi, ia adalah kata yang urnurn dan mutlak, tetapi kemudian
terkhususkan dengan penSrandaran dan ia'rif (dijadikan defratifl.
Jadi, ia termasuk kategori kata umum yang diperkhusus dengan
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cara penyandaran dan ta'if. Pengkhususannya dengan cara

tersebut sama seperti pengkhususannya dengan sifat,

pengecualian, badal (keterangan pengganti) dan ghaph
(ketenngan babs al<hir). Contohnya adalah ungkapan 'wama

merah' dan 'berita benar', atau seperti ungkapan 'seribu kurang

lima puluh' (pengeanalian). Jadi, indikasinSn berubah karena faktor
penggunaannya secara mutlak dan muqaS4nd (terbatasi).

Kemudian, pada kedua tempat tersebut (mutlak dan

muqaSy;afl kata terterrhr tdak digunakan untuk selain

penrnhrkann5n Fng pertama. Nabi $ bersabda,

i;'ri, i<)dt {'*3 ri>["yi ;tri ,ir,

Y"W d;VtYL
'Kepla urusn adalah lslan, tiang-tiangnya adalah shalat,

dan punak ajamnnSn adalah jihad di jalan 411u1r.'aaL

Nabi $ juga bersaMa,

vf efb e )61 G ,r6t'3;'b:)
kt;o

"Tidak ada Snng menjungkirkan manusia di nemka Wda
hidung mereka selain hasil panen lisn-lisan -*npu.a42

241 HR At-Tirrni&i dalam pernbahasan tentang iman (2616) dengan menilainya
hasn+hahih, dan hnu Majah (2973).

242 lbid.
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Dalam hadits tersebut Nabi S menpndarkan kata ir:
(kepala, maksudnya pr.mcak) kepada kata ,iUt (urusan). Kata ini

tidak digunakan unfuk makna kepala hewan.

Demikian pula dengan kata Jtlil !! 1tnor" bahasa berafi

kepala harta, maksudn5n modal). Dua sekutu berbagi kelebihan

harta di luar modal. M.dharib (pelaksana mudhanbh)berhak atas

bagiannya dari kamtungan di luar modal. Jadi, kata .1Cir ].li nauf.

digunakan untuk makna kepala haruan.

[-agr pula, pem5rataan mereka bahwa ketika kata tersebut

digunakan secara mutlak maka maknangn mengarah kepada

anggota tubuh, (pemSntaan ini) dapat dibantah dengan dua
jawaban, yaihr:

Perbma, suatu kata tidak pemah digunakan sama sekali

se@ra mutlak, melainkan ia pasti muqagryd (tefratasi). Selain

terbatasi dengan penggabungan baik dalam kalimat isnityah
(diawali dengan kab fulda) atau fi'liygnh (diaqnli dengan l<ab
kerja), ia juga terbatasi dengan kebiasaan png telah dikenali dari
pembicara melalui ucapannya. Ini juga merupakan batasan-batasan

yang jelas maksudryn.

Kdua, tidak adanyn batasan-batasan yang b€rsilat khusus

pada dirinya itu juga disebut pembatasan. Karena dikatakan bahura

perintah memiliki b€ntuk kalimat 5nng dipenrntukkan baginya

dalam bahasa, yang dirinya sendiri telah menunjukkan

keberadaannya sebagai perintah. l-afazh umum juga memiliki

bentuk yang dipenrnhrkkan baginya dalam bahasa, 1nng dirinla
sendiri telah menunjukkan keberadaannya sebagai lafazh unurn.
Karena itu, dalam indikasinya disyaratkan ia terbebas dari batasan-

batasan khusus. Jadi, kekosongan dari batasan-batasan khusus ifu
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juga merupakan batasan. Sebagaimana kata benda yang

diucapkan unhrk dijadikan sandaran dan tidak terkenai berbagai

'amil lafzhi (faktor tnng mempengaruhi berupa lafazh) itu disebut

mubtada'yarrg hams dibaca nfa'. Kekosongan dan 'amil lafzhiini
menjadi batasan unfuk melekatkan bacaan rafa' padanya,

sebagaimana pembatasannya dengan semisal kata Otl (telah ada,

adalah), Lf (sesunsguhnln) dan d:b (aku mengra) itu

mengakibatkan hukum yang berb€da.

Karena ifu, orang lnng mengutarakan suafu kalimat ifu
memiliki dua kondisi. Terkadang ia diam, memuturs

pembicaraannya, dan menginginkan suafu makna; dan terkadang

ia menlnmbung kalimatnya dengan kalimat lain dengan makna
yang berbeda dari makna yang difunjukkan oleh kalimat pertarna

manakala berdiri sendiri. Dengan demikian, kalimat yang pertama

itu memiliki dua keadaan, yaifu: keadaan dimana pembicara diam,

berhenti bicara, dan Udak melanjutkan kalimat; dan keadaan

dimana pembicara melanjutkannya dengan kalimat lain. Di antara

kebiasaan pembicara ifu apabila berhenti bicara maka ia
menginginkan suafu makna. Tetapi jika ia melanjutkan kalimatrya,
maka ia menginginkan makna yang lain. Dalam kedua kondisi

tersebut dapat ditengarai dengan jelas maksud dan fujuan
pembicara, dan penggandengan kalimakrya dengan kalimat lain
yang menjelaskan maksudnya.

Kita tahu bahwa kata itu menunjukkan makna. Ada kalanya

indikasinya bersifat wujudi (beruujud), dan ada kalanya bersifat
'adami (frdak Dalam hal ini tidak ada pertedaan antara

dalil-dalilyang menunjukkan dengan dirinya sendiri yang terkadang

disebut dengan dalildalil 'aqli, dengan dalildalil yang menunjukkan
dengan fujuan dan kehendak pengucapngd, atau yang disebut
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dengan dalildalil sam'i54nh (didengar, wahlru), atau wadh't5ryah

(perun tukan) atau indiyyah (kehen dak).

Dalam dua bagian tersebut, sering kali dalil itu

meniscayakan selainnya, karena kebemdaannya menunjukkan

keberadaan penyebabnya, dan ketiadaan penyebabnya

menunjukkan ketiadaann5n. Sebagaimana ketiadaan suafu dzat

menunjukkan ketiadaan sifat png melekat padanya, dan ketiadaan

qarat 5rang bersifat ma nawi (abstuH menunjukkan ketiadaan

obyek yang disyamtkannya. Sebagaimana ketiadaan hidup
menunjukkan ketiadaan ilmu, dan ketiadaan kerusakan

menunjukkan ketiadaan ketuhanan selain Allah. Sefia hal-hal

sernacam itu.

Adapun yang kedua, yaitu !/ang memberi indikasi

berdasarkan tujuan dan kehendak, ihr seperti huruf hijaiyah. Kefika

mereka menulisnya, mereka memberi tanda titik pada sebagiann5ra

dan mengosongkan titik pada sebagian yang lain, seperti huntf jim,

ha dan kha. Huruf 7im tandarqp satu titik di bawah, hunfi. l<ha'

tandangra sahr titik di atas, dan huruf rla tandanp tidak ada titik.
Dernikian juga dengan huruf n'darr ay, sin darr syin, shad darr

dhad, serta tha' dan zha'. Demikian pula dengan huruf-huruf

bermakna; tandanya adalah tdak ada tanda isim dan fi'il.
Demikian pula ketika seseorang mengatakan 'seribu dirham' lalu

diam, maka Snng ia maksud adalah seribu dinar pas. Tetapi jika ia
mengatakan 'seribu dirham yang kurang atau palsu', atau 'kecuali

Iima puluh', maka penlnmbungannln dengan sifat dan

pengecualian itu menjadi indikasi yang membatalkan indikasi

pertama. Yang di sini kata 'seribu' disambung dengan kata lain,

sedangkan yang sebelumnln kata 'seribu' terputus dari

sambungan. Terpufusnya ia dari sambungan itu mengandung

indikasi yang berbeda dari indikasi yang lain. Jadi, yang menjadi
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indikasi bukan kata ihr sendiri, melainkan kata itu sendiri ditambah

dengan ada atau tidak adanya keterangan tambahan.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan; apakah tidak adanya

tambahan dari pembicara itu disebut sebagai perkara wjudi
herutjud), ataukah disebut sebagai perkara 'adami (frdak

beruujud). Karena mayoritas ulama mengatakan bahwa

meninggalkan sesuafu itu termasuk perkara wujudiyang terlaksana

oleh diri orang yang meninggalkannya ihr. Sementara Abu Hisyam

dan sekelompok ulama berpendapat bahwa ia termasuk perkara

'adami, dan mereka menyebuhrgla dengan istilah

(celaan). Mereka menyebutrya demikian karena seorang hamba ifu
dicela atas apa yang tidak ia kerjakan. Dengan dua asumsi

tersebut, ia mernakzudkan indikasi dengan lafazh ifu sendiri, bukan

dengan lafazh yang disertai makna. Keberadaannya sendiri itu bisa

menjadi babsan terhadap indikasi. Batasan ini hilang manakala

lafazh disertai lafazh lain.

Kemudian, lnng menjadi kebiasaan dalam lafazh adalah

tambahan terhadap lafazh yang terbatasi itu mengakibatkan

pengurangan pada lafazh yang berdiri sendiri. Karena itu dikatakan

bahwa penambahan batasan itu merrgakibatkan pengLrangan

terhadap yang dibatasi. Semakin bertambah batasan lafazh umum,
maka maknanp semakin berkurang- Apabila seseorang menyebut

kata 'orang' dan 'hatr/an', makna maknanya lebih umum daripada

makna kata 'orang Arab' dan 'heunn yang bicara'.

Kelima, pemyataan: tidak boleh dikatakan bahwa ia adalah

hakiki, karena ia adalah hakiki unfuk selainnln berdasarkan

pendapat yang disepakati. Kata 'singa' adalah hakiki untuk suafu
jenis ha.r,ran buas, kata 'keledai' adalah hakiki untuk suafu jenis

her,r.ran temak, dan kata 'bahu' dan 'kepala' adalah hakiki unfuk
anggota tubuh tertenfu dari her,tran. Seandainya ia hakiki untuk hal
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yang disebutkan di atas, niscaya ia mus5rbrak (multi-makna).

Seandainya ia musytarak, maka saat disebut secara mutlak tidak

segera terpahami bahwa yang dimaksud adalah makna yang satu

bukan makna yang lain, karena kedua makna tersebut sama

kedudukannya dalam indikasi yang hakiki.

Islrfirak (Mulfi Malrna)

Kritk tersebut dijawab: Mengenai pemyataan Anda
'seandainya ia hakiki unfuk hal yang disebutkan di atas, niscaya ia

mus5tbraki apa yang dimaksud dengan musSbnk di siniT Jika
yang Anda maksud adalah musytarak khusrs, 3raifu suatu lafazh

menunjukkan dua makna tanpa menunjukkan makna bersama di
antara keduanya sarna sekali, maka di antara ulama ada yang

menentang keberadaan makna ini dalam safu bahasa yang

merujuk kepada safu pemnfukan. Ia mengatakan, "Sefldakn5ra ia

diperuntukkan untuk dua makna. MisalnSn, seseomng menamai

anaknya dengan suafu narna, dan omng lain menamai anaknya

dengan narna yang sama. Mereka tidak mengatakan, "Penamaan

dengan nama Suhail (Canopus) dan Murytari (Jupiter) untuk suatu

ras bintang, Qalb AI Asad (hati singa)dan Nasr (bunrng nasar), dan

selainnya itu berdasarkan penrnhrkan yang kedtra. Orang Arab dan

selainnyra memberikan narna-narna yang diserap dari bahasa lain,

seperti 'alam (nama dn)y&sditerjemahkan dari bahasa lain. Juga

seperti seseorang menamai anaknya dengan neuna Kalb (anjing),

Asad (singa), Namir (singa), Bahr flaut), dan semisalnya."

Tidak diragukan bahura musytank dengan makna ini
termasuk yang tidak diperselisihkan orang png berakal sehat.

Akan tetapi, kita tahu bahwa ini adalah perunfukan yang kedua,

dan ia tidak diubah oleh indikasi narna-narna diri terhadap benda-
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benda yang dinamai dan tanda lrang membedakan dalam majaz.

Meskipun orang yang diberi nama tertentu 'ihr terkadang

dimaksudkan untuk melekatkan sifat padanya, baik didasari rasa

optimisme dan pengharapan terhadap maknanya, atau unh.rk

menolak hal buruk darinya, atau ia diberi narna dengan narna

orang yang dicintainya seperti narna ayah, guil, atau tokoh
terkenal, atau di dalam narna tersebut ada makna yang terpuji

seperti AMullah, Abdurrahman, Muhammad dan Ahmad.

Bagaimanapun, seluruhnya merupakan perunfukan yang

kedua dari nama-nama tersebut. l-afazh dengan makna ini menjadi

mus5iamk. Karena itu, dalam hal 'alatn (nama diri) &perlvkarr
pembedaan dengan narna a5rah, abu bahkan dengan narna kakek

bersama nama ayah manakala tidak bisa dicapai kekhasan hanya

dengan menyebut namanya saja dan nama ayrahnp saja. Tetapi
jika kekhasan telah dicapai han5ra dengan menyebut narna diri atau
nama ayah, maka cukup seperti yang dilakukan Nabi $ dalam

menulis surat perjanjian antara beliau dengan kaum Quraisy.
Beliau menulis: "lnilah yang ditetapkan oleh Muhammad bin
AMullah kepada Suhail bin 'Amr."243 3ngu,, menulis demikian

setelah orang-omng musyrik menolak menulis narna Muhammad
Rasulullah S. Beliau dapat dibedakan dengan sifat kerasulan dan

kenabian di sisi Allah. Ketika kekhasan beliau berupa sifat yang

meniscayakan pembenaran dan iman beliau ini digubah, maka

beliau menyefujui mereka unfuk menetapkan kekhasan beliau

dengan nama ayah beliau.

Maksudnya, di antara para ulama ifu ada yang mengatakan,
"Tidak ada satu kata dengan dua makna dalam safu bahasa,

243 HR. AI Bukhari dalam pernbahasan tentang perdamaian (2699), Muslim dalam
pernbahasan tentang jlf:,ad (L783/92), Abu Dawud dalam pernbahasan tentang
manasik (1832), dan Ahrnad (4/2911, seluutmya dari Bara'bin 'Adb.
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melainkan di antara dua makna tersebut terdapat kesamaan aspek,

bahkan hal itu temiscayakan dalam huruf-huruf yang

membenfuknya." Jadi, di antara lafazh tersebut dan makna-

maknanya ada kesesuaian yrang menjadi pendorong pembicara

unfuk mengkhususkan makna dengan lafazh tersebut. Tidak

seorang pun yang berakal sehat mengatakan, "Lafazt. ini
menunjukkan makna dengan sendirinSra tanpa ada niat dan hrjuan

dari seseorang, dan bahwa indikasi merupakan sifat yang melekat

pada lafazh sehingga seseorang mengatakan, "Seandainya lafazh

ifu serasi dengan makna, tentulah ia tidak berbeda-beda mengilarti

perbedaan bangsa-bangs yang ada."

Jadi, perkara-perkara yang bersiht ikhfitnn @idasad

kebebasan memilih) berupa lafazh dan tindakan 5rang sifatnya

bdfuah (tadisi) ihr di dalamnya ditemukan kesesuaian-kesesuaian,

dan ia menjadi faktor pendorong bagi pelaku yang memiliki

kehendak bebas, meskipun ia berbeda-beda mengikuti pertedaan

tempat, waktu serta sihrasi dan kondisi.

Perkara-perkara thabi'4tyah (natunl yang terjadi bulon
karena kehendak bebas dari herrlan pun berteda-beda juga. Panas

dan dingin, hitam dan putih, serta perkara-perkara thabi'i5ryh
selainnya itu berbeda-beda mengikuti karakterisfik negeri. Perkara
perkara ikhtiwiyph berupa makanan, minuman, pakaian, tempat

tinggal, kendaman, pemikahan dan lain{ain juga berteda-beda

mengikuti tradisi manusia. Meskipun ifu adalah perkara-perkara

ikhtgnrigah dan memiliki kesesuaian-kesesuaian, namun bagiar
bagian yang sesuai dengan penduduk suafu tempat dan zaman

belum tenfu sesuai dengan penduduk suafu tempat dan zaman

yang lain.

Misalnya, pada musim dingin dan di negeri yang beriklim

dingin manusia memilih sesuatu yang fidak mereka pilih di mr.rsim

431



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

panas dan di negeri yang beriklim panas, meskipun ada kesesuaian

yang mendorong- mereka. Pada cuaca panas mereka memilih

pakaian yang tipis dan buah-buahan yang mudah dicema lantaran

dinginnya perut mereka dan lemahnya daya cema. Sedangkan

pada musim dingin dan di ne4,eri yang beriklim dingin, mereka

memilih makanan yang berat karena tingginya daya cema dalam

perut mereka.

Pada musim dingin rongga tubuh menjadi panas,

sedangkan bagian luar dari benda mati, hetr,ran dan pohon-

pohonan menjadi dingin karena udara menjadi din$n pada musim

hujan. Sesuatu yang senrpa dengan tubuh akan terbarik

kepadanya. Karena itu, udara dingin tertarik kepada tubuh

sehingga rongga tubuh menjadi panas. Sedangkan pada musim

panas, udara menjadi panas sehingga suhu panasnya tertarik

kepada tubuh sehingga rongga tubuh menjadi dingin. Pada musim

panas mata air menjadi terasa dingln karena dinginnya penrt bumi.

Sedangkan pada musim dingin, maka air menjadi hangat karena

panasnya perut bumi.

Pembagian Irytiqaq (Derivasi)

Maksud bahasan di sini adalah banyak ulama-bukan Abbad

bin Sulaiman saja, melainkan banyak ulama, bahkan kebanyakan

peneliti bahasa Arab dan BaSnn (ilmu Retorika)-yang menetapkan

adanyi kesesuaian antara lafazh dan makna. Mereka membagi

isytiqaq (deriwsi)menjadi tiga macam, laitu:

Pertama, isytiqaq shaghir (deriuasi kecil), yaitu kesamaan

dua kata dari segi huruf dan susunan, seperti kata ar,
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(pengetahu*rl, t'b (yang berpengetahuan), dan f (YanS

Mahatahu).

Kedua, isytiqaq ausath (deriuasi sedang), yaitu kesamaan

dua kata dari segi huruf, bukan dari susunan, seperti kata ;15
(dinamai) dar, /} (disebut). Pendapat ulama Kufah bahwa kata

FU-r t"-*bil atau terderivasi dari kata iaLl adalah benar apabila

yang dimaksud adalah isyfrqq ini. Tetapi jika yang dimaksud

adalah kesamaan dari segi huruf dan urutan, maka yang benar

adalah ma&hab ulama Bashrah, yaihr ia terderiuasi dari kata'ilt

, karena pada benhrk kata kerianla digunakan kata 6rL, but<an

'av,,1 , dan dalam bentuk tashghir digunakan k t" p , bukan

"g:: ,dan dalam bentuk jarnak digunakan kata ;6'rUrf.- ?L,'tl .

Ketiga, isytiqaq l<abir (dqiwsi bmr), yaitu kesamaan dua

lafazh pada sebagian huruf, udak pada sebagian Snng lain. Akan
tetapi, yang lebih khusus dari itu adalah kesamaan dtn lafazh pada

jenis hunrf selebihnya seperti huruf hahi (tqggorok). Contohn5ra

adalah kata iy , T* d^ i1 . Ketga kata ini menunjuk kepada

makna kekuatan. Huruf ha', 'ain darr hamah ifu satu jenis, tetapi

dari segi keberadaannya sebagai hrrruf hahi.

Contoh lain adalah pergantian antara huruf mu'tal (berup
wawu atau ya' akhimSm) dan mudha af (ganda huruf akhimya),

seperti Urr.a;bfi darr'jb{ii. Kata ?-t, (selir, budak perempuan

yang digauli) terderivasi dari kata lJr yang berarti pemikahan.
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Contoh lain adalah ucapan Abu Ja'far Al Baqir, "Kata ii6jr (awa*)

terderivasi dari kata ft 6,rt4."

Contoh lain adalah pendapat sementara ulama bahwa kata

Lt;bl, terambil dari kata ,sr.fi J #':5, 61b! ?
(menggabungkan salah satu dari dua tanggungan kepada

tanggungan yang lain).

Apabila ada pernyataan bahwa kata ini terderivasi dari kata

ifu, dari pemlntaan ini dapat dipahami dua hal, lnitut

Pertama, adanln kesesuaian antara dua kata dari segi ejaan

dan makna tanpa mempertimbangkan salah safunya sebagai

pokok sedangkan yang lain sebagai cabang. Jadi, derivasi ini

berasal dari jenis lain di antara dua kata.

Kdua, salah safunya mendahulu yang lain sebagai pokok

baginlra, sebagaimana ayah merupakan pokok bagi anaknya.

Berdasarkan makna pertama, apabila dikatakan bahwa fi'il
(kab keia) itu terderivasi dari kata mashdar (gerund, kata jadian),

atau mashdarterdeiuasi dari f il, mal<a pendapat ulama Bashrah

dan Kufah sarna-sama benar.

Isltiqaq Fi'il (Derivasi Kata Kerja)

Adapun berdasarkan makna kedua, apabila yang

dikehendaki adalah unrt-urutan logis, maka pendapat ulama

Bashrah lebih shahih karena mashdar menunjukkan kejadian saja,

sedangkan f il menwrjukkan kejadian dan waktu kejadian. Tetapi
jika yang dikehendaki adalah umt-urutan dari segi adanya,

maksudnya wujud salah satunya mendahului wujud yang lain,

maka hal ini tidak selalu konsisten. Ada kalanya mereka berbicara
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dengan f il sebelum mashdar, dan ada kalanya mereka berticara
dengan mashdar sebelum f il. Ada kalanya pula mereka berbicara

dengan fi'il yang tidak memiliki bentuk mashdar seperti kata U.,

dan ada kalanya mereka berticara dengan mashdar yang tidak

memiliki benh.rk f il sepufi, gt O*rJi-i (celaka).

Sering kali mereka menggr.nakan fi'il, tetapi mashdarmya

diambil dan fi'itlanseperti dalam kata ij.ir (cinta). Kata kerianya

yang populer beftenhrk rubI (qnpt htrul), 1laitu L.2.i +f
(mencintai), sedangkan yrang populer adalah '..ljr
(cinta), bukan Vfgr. Isim fa'ilrrya kab fuida subtel<) adalah

'*zJ, bukan 'qt; , tetapi isim maf'ulnya ftaa benda obyek)

adalah +*i.
Hal ini juga memiliki sebab-sebab yang diketahui oleh para

ahli Nahwu dan Tashrif, baik karena banpknya penggunaan kata

tersebut, atau karena pemindahan beberapa lafazh, atau karena

alasan lain. Hal tersebut diketahui oleh para ahli Nahunr dan

Tashrif karena harakat fiang paling kuat adalah dhammah, harakat

paling ringan adalah fathah, sedangkan harakat kasrah adalah

pertengahan di antara

Jadi, ahran bahasa png demikian ifu berasal dari lafazh-

lafazh yang mu'nb herubah hankat akhiryn) dan mabni (frdak

bentbah hankat akhimp) Jika ada kata mu'nb meniadi

komponen utama dalam kalimat, maka ia fnrus drbaa, nfa'
seperti mubbda' (sub5rcl<), khahr (prdilat), fa'il (pelaku), darr

maf'ul (obtek pendqib) yarry menggantikan kedudukan fa'iL

Tetapi jika ada l<ata mu'n6 menjadi komponen pelengkap, maka

435



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ia dibaca nashab, seperti maf'uJ (obyek), hal (ketenngan kondisi),

dan tamyiz (keterangan pembda). Apabila ia berada di

pertengahan di antara keduanya karena terkadang ia disandari

komponen utama kalimat dan terkadang disandari komponen
pelengkap, maka ia dibaca mengajar (kasrah akhimya). Yang

demikian itu disebut mudhaf ilaih (kab 5nng diandan).

Demikian pula dengan kata-kata mabni seperti kata gr-f

(dimana) 6un'ri$ &agaimana). Ia dijadikan statis pada harakat

fathah untuk meringankan karena ada huruf 3m'. Demikian pula

dalam harakat lafazh-lafazh mabni yang lebih kuat dibaca

dhammah dan png di ba',,rnhnya dibaca fathah. Misalnya adalah

kalimat npt6f V*rSberarti ia membenci sesuaturtu Kebencian

dalam bahasa Arab disebut tlF dengan fathah pada kaf

sebagaimana dalam firman Allah, j;*i3.?iAi O n 'i5 -,'ii

6;1>i LLIL "Padahal kepada-N5m-lah bersenh diri segala apa

tnng di langit dan di buni, baik dengan suka maupun terpal<a."
(Qs. Aali 'lmraan I3l: 83)

Dalam alrat lain Allah & berfirman, 6;5 Si 6iL $i
"Datanglah kamu kduanya menuntt peintah-Ku dengan suka hati
abu terpaka."(Qs. Fushshilat [4U: 11)

Demikian pula harakat kasrah dengan fathah. Mereka

menyebut hetrran yang disembelih dan barang yang dirampas

dengan kata gii d* i#, , sebagaimana firman Allah, ei'^g:ttt

* 
*Dan Kami tebus anak ifu dengan seekor sembelihan yang
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bagr " (Qs. Ash-Shaffat [37]: 107) Dan sebagaimana disebutkan

dalam sebuah hadits,

))7*.*3 *?ut Jzar ir,'';)
"Rasulullah S diberi rampasan unta."24

Dalam sebuah kiasan disebutkan:

g-b tS
)zo I

Ir
"Aku mendengar suara bising tetapi aku Udak melihat

giling61."245

Kata tL! dengan kasrah pada tha'bermakna (7i laut

gilingan). Sedangkan orang yang membacanya dengan fafiah int

bermaksud perbuatan, sebagaimana kata CrJt au" L+lt berarfi

pertuatan menyembelih dan -merampas. Tetapi ada sebagian

orang yang menyalahkan cara baca ini-

Perkara-perkara ini dan semisalnya diketahui dad bahasa

oleh orang yang mengetahuinya. Ia diketahui terkadang melalui

analisa dan pengujian, dan terkadang melalui qilras, seperti yang

dilakukan para dokter terhadap watak tubuh. Selain itu, hal

tersebut juga dapat diketahui melalui perkara-perkara yang bersifat

tradisi yang diketahui melalui eksperimen yang merupakan

2M 11P.. Al Bukhai dalam pernbahasan tentang basian (3133), Muslim
dalam pernbahasan tentang zumpah (L&9/91, Ahmad (4/40ll, mereka sernua dari
Zahdam Al Jarmi-

24s 191u'r;;;Uo"rlsuara gilingan dan senrisalnya. Uh. htab lisan At 'Azrbrzrrh-l

,
al:--*t,i 'l:

r
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gabungan dari rasa dan akal. Kemudian dikatakan bahwa perkara

yang tidak bisa dieksperimenkan itu diketahui dengan qiyas.

Maksud bahasan di sini adalah argumen yang digunakan

untnk menetapkan adanya lafazh majazi, yaifu bahwa jika lafazh ifu

bermakna hakiki, maka ia pasti muqftarak, (argumen ini)

didasarkan pada dua premis, yaitu:

Perbma, keberadaan lafazh bermakna hakiki saja

meniscaSnkan makna mus5ftamk.

Kdua, yang demikian ifu keliru.

Argumen ini lemah karena terkadang premis pertama

tertolak, terkadang premis kedua tertolak, dan terkadang kedua

premis tersebut sama-sarna tertolak. Karena pemyataan
'meniscayakan musytarak ifu benar hanya jika diterima bahwa

dalam satu bahasa berdasarkan satu istilah ihr ada beberapa lafazh

yang menunjukkan makna-makna yang berlainan tanpa ada irisan

kesamaan. Ada perbedaan pendapat yang masyhur dalam masalah

ini.

Kendati diasumsikan pemyataan ini diterima, namun

mereka yang mengakui adan5n musytank ifu sepakat bahwa

dalam bahasa ada kata-kata yang di antaran5ra terdapat kesamaan

lir,sk p dan di antaranya ada perbedaan lingkup. Ini terjadi ada

kalanya pada lafazh yang sama, dan terjadi ada kalanya pada

lafazh yang berbeda. Hal itu dikarenakan ada kalanya lafazhnya

safu tetapi maknanya banyak, dan ada kalanya lafazhnya banyak

sedangkan maknanya satu seperti lafazh-lafazh yang sinonim.

Meskipun di antara ulama ada yang menyangkal adanya

sinonim mumi, namun maksudnya adalah terkadang ada dua

lafazh yang sama dalam menunjukkan suafu makna, tetapi salah

safunya memiliki perbedaan dengan tambahan huruf. Contohnya
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adalah kata yang digunakan untuk menunjukkan arti pedang, lraihr

Li;." (peda"g), ilk (pemutus) dan t[ri (buatan India). Kata ]i'.
menunjukkan arti pedang dalam keadaan berdiri sendiri. Katail[b
pada mulanya menunjukkan sifat tajam pada pedang. Sedangkan

kata tii menunjukkan hubungannya dengan negara India.

Apabila penggunaan kata diketahui dari peralihan sifat

kepada nama, maka lafazh ini digunakan untuk menyebut dirinya

tanpa memperhatikan apa yang disandarkan padanla. AlGn
tetapi, dengan memperhatikan penyandaran ini, di antara ulama

ada yang mengatakan bahwa ketiga kata tersebut sinonim tetapi

sebagiannya memiliki kekhususan dengan makna tambahan. Ada
pula yang menjadikann5a sinonim dari segi kesamaamlra dalam

menunjuk kepada suatu benda tertentu. Menurut pendapat yang

benar, kata-kata tersebut sarna dalam menuniuk kepada suafu

benda tertentu, tetapi ia berbeda-beda dalam menunjuk sifatrln.
Ini mempakan bagian atau jenis lain yang terkadang disebut

mukafa'ah (kaeteraan). Nama-Nama Allah dan nama-narna Rasul-

N5n dan Kitab-Nya termasuk jenis ini.

Jika ada mengatakan Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana,

Maha Pengampun, Maha Penlnyang, Maha Mengetahui, dan

Mahakuasa, maka seluruh narna ini menunjukkan Dzat Pemilik
sifat-sifat tersebut, yaifu Allah &. Akan tetapi masing-masing nama

tersebut menunjukkan satu sifat yang khusus bagi-Nya. Nama-

nama tersebut menunjukkan sifat keperkasaan, hilsnah, arnpunan,

kasih salrang, ilmu dan kekuasaan.

Demikian pula dengan sabda Nabi $,
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"Aku memiliki lima natna. Aku adalah Muhammad; aku

adalah Ahmad; aku adalah Al Mahi (Penghapus) Wng denganku

Allah menghapus kekaftran; aku adalah Al Hasyir (Penghalau),

manusia akan dihalau di belakangku; dan aku adalah Al 'Aqib

(Penutup), tidak ada seoftng nabi saudahku. zM

Nama-nama lrang digunakan oleh orang-orang musynk

untuk menyebut berhala-berhala mereka dan dibantah oleh Allah
juga termasuk kategori ini. Allah berfirman, "Ifu frdak lain hanyalah

narna-narna tnng l<amu dan bapak-bapak l<amu mengada-

adakannSn " (Qs. An-Najm [53]: 23) Mereka menyebut berhala-

berhala tersebut sebagai fuhan, lalu mereka menetapkan padanya

sifat ketuhanan lnng membuat mereka pantas disembah. Makna

ini tdak boleh ditetapkan kecuali dengan argumen. Keberadaan

sesuafu sebagai sesembahan ifu terkadang maksudnya adalah

Allah memerintahkan untuk menyembahnya. Yang demikian itu
tdak benar adanya kecuali berdasarkan Kitab yang diwahyrkan.

Dan ada kalanya maksudnya adalah ia memiliki sifat ketuhanan

2M HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tafsir (21895), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang adab (2840) dengan menilainya hasan-shahih, Malik dalam kitab
Asma' An-Nabiy (Z/IOC4,, 1), Ad-Darimi dalam pernbahasan tentang kelembutan hati
(2/3L71, dan Ahmad (4/8O,81, 84), mereka semua dari Jubair bin Muth'im.

h
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dan penciptaan yang membuatrya pantas disembah. Yang

demikian itu dapat diketahui ada dan tiadanya dengan akal.

Karena itu Allah berfirman, "Katakanlah, 'Temngkanlah

kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah; perlihatkan

kepada-Ku apakah yang telah mereka cipblan dafi bumi ini abu
adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (pencipban)

langit? Bawalah kepada-Ku Kibb tnng sebelun (Al Qw'an) ini
abu peninggalan dari pengebhuan dahufu), jika

kamu adalah orzng-onng yang benar. "(Qs. Al Ahqaaf 146l: 4l

"l{abkanlah, 'Tmngkanhh kepada-Ku tanbng sel<ufu-

sekuturnu Wng kamu seru selain Allah. Perlihatkanlah kepda-Ku
haqkn) manakah dari bumi ini yang telah merel<a ciptalan
ataukah mereka mempun5ni saham dalam (pencipban) langit abu
adakah l{ami membqi kepada merel<a sebuah Kibb sehingga

mereka mendapat keterangan-ketenngan gng jehs daripdanSn?
Sebenarrym orang-orung yang lalim ifu dari mereka

fidak menjanjikan kepada sebahagian tnng lain, melainlan tipuan

belaka. ''(Qs. Faathir [35]: 40)

Allah menunhrt mereka unfuk mengajukan argumen lnng
logis dan demonsbatif serta hujjah yang bersumber dari unhyu dan

syar'i. Allah berfirman, "Perfihatkanlah kepda-Ku (bagtan)

manakah dai bumi ini yang telah merel<a cipblcan abul<ah

mereka mempun5ni saham datam (pencipban) tangtt "(Qs. Fathir

t35l:40)

Kemudian Allah berfirman, 'Abu adakah l{ami memberi

kepada mereka sebuah Kiab sehingga mqel<a mendapat
-ketemngan frng jelas daripadang." (Qs. Fathir [35]:

40) Sebagaimana Allah berfirman dalam ayat lnng lain,

"Perlihatkan kepada-Ku apkah tnng telah mereka ciptakan dari

ut
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bumi ini atau adakah mereka berseikat (dengan Allah) dalam
(penciptaan) langit?"Kemudian Allah berfirman, "Bawalah kepada-

Ku Kitab yang sebelum (Al Qur'an) ini atau peninggalan dari
pengetahuan (orang-onng dahu@... "(Qs. Al Ahqaaf 1461 4)

Ilata peninggalan maksudnya adalah apa yang dituturkan

dari para nabi melalui periwayatan dan sanad, dan ada kalanya

terhrang dalam kitab-kitab mereka. Karena itu kata ini ditafsiri

dengan riwayat dan fulisan.

Inilah tuntutan dali syar'i bahwa Allah $ memerintahkan

unfuk menyembah selain-Nya, dimana ada sesuafu selain Allah
yang dijadikan sebagai pemberi syafa'at, atau penyembahannya

dijadikan sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ini

mempakan penjelasan bahwa tidak ada ibadah sarna sekali kecuali

didasari perintah dari Allah. Karena itu Allah berfirman, 'Dan

barang siapa menyembah tuhan yang lain di samping Allah,
padahal frdak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, maka

saungguhn5n perhifungannya di sisi Tuhannlm. Sesungguhn5n

orang-orang yang kafir itu tiada beruntung.' (Qs. Al Mu'minuun

l23l:117l-

Sebagaimana Allah berfirman di ayat lain, 'Maka

hadapl<anlah ottajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);

(tebplah abs) fibah Allah Wng telah menciptakan manusia

menurut fitah itu. Tidak ada perubahan pada fitah Allah. (Itulah)

agana tnng lurus; tebpi kebanyakan manusia tidak mengetahui,

dengan kembali bertobat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya

serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang

Jnng mempersekuful<an Allah, yaifu orang-orang yang memecah

belah agama mereka dan mereka menjadi bebenpa golongan.

Tiap-tiap merc$a bangga dengan apa yang ada pada
golongan merela. Dan apabila manusia disenfuh oleh suafu
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bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan kqtbali bertobat

kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan kepda merel<a

barang sedikit rahmat daipada-Nya, tiba-tiba daripada

mereka mempersekufukan Tuhannya, sehinga mereka

mengingkari akan rahmat yang telah Kami Mkan kepda
mereka. Maka bercenang-senanglah kamu sel<alian kelak kamu
akan mengetahui (akibat perbuatanmu). Abu pnahkah Kami
menmnkzn kepada mereka keterangan, lalu ketenngan ifu
menunjulrkan (kebenann) apa gng mqel<a selalu

mempercekutukan dengan Tuhan?" (Qs. fu-Ruum [30]: 3G35)

Kata sulthan ftaenngan) yang menjadi dasar pembicaraan

maksudnya adalah Kitab yang diwahyukan, sebagaimana firman
Allah, "Atau apakah kamu mempun5mi bukfr trang nSnb? Maka
bawalah kitabmu jika kamu memang oring-onng 5nng benar.'
(Qs. Ash-Shaffat [37]: 156-157)

"Saunggahn5m orang-onng yang manptdebatl<an
tenbng alat-a5mt Allah tanp ahsan Wng sampi kryda merel<a

tidak ada dalam dada merel<a melainkan hanyalah (keinqinan al<an)

kebesamn yang mereka sekali-kali tiada akan mencapinSa. " (Qs.

Al Mu'min [40]' 56)

Maksud bahasan di sini adalah, di antara kata-kata 5nng
berlainan ihr ada lang memiliki makna yang sama seperti kata

,J;VJI dur, ;9liir (duduk). Ada pula kata yang berlainan maknanya

seperti kata c(Jl flangit) dan .p.10r Oumi). Ada pula yang sarna

dari satu sisi tetapi berbeda dari sisi lain seperti kata 9;GJl dan

)ft:J. Ini adalah bagian yang ketiga. Makna kata yang satu tidak

berbeda dari makna lang kedua seperti perbedaan kata makna

kata 1(Jr (langit) dan ,r.10r (bumi), tetapi keduanya juga tidak
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sama maknanya seperti kesamaan makna kata gr

(duduk).

Jntt

Demikian pula, di antara kata-kata yang sama redaksinya

itu ada kalanya maknanya sama, dan ifulah yang disebut

mubwathi'ah (sinonim). Ada kalanya maknanya berlainan, atau

disebut mus5nbmk lafzhi (memiliki kesamaan dari segi lafazh),

seperti kata Suhail yang digunakan untuk menyebut narna bintang

dan nama orang. Ada kalanya maknanyra sarna dari satu sisi tetapi

berbeda dari sisi lain. Inilah jenis ketiga. Ia tidak seperti mus5tarak

lafzhi, dan tidak pula seperti mubumthi'ah. Jadi, di antara makna-

makna tersebut ada kesamaan makna dari satu sisi, tetapi ada

perbedaan makna dari sisi lain. Tetapi hal ini tidak teriadi kecuali
jika masing-masing lafazh digunakan khusus unfuk menunjukkan

makna khusus.

t afazh ini banfnk ditemukan dalam banlnk karya tulis,

bahkan mempakan kebanyakan lafazh yang terdapat dalam karya

fulis. Karena lafazh-lafazh yang dikatakan bermakna sinonim

seperti isim jins fiaA benda general) sermsal kata rasul, wali, qadhi,

laki-laki, perempuan, imam, rumah dan semisalnya, ada kalanya

dimaksudkan unfuk makna urnurn, dan ada kalanya dimaksudkan

untuk makna khuzus, yaitu yang dijadikan definitif dengan idhafah

(penyandann) atau partikel Jt, sebagaimana dalam firman Allah,

Jit( Jt; dji @ {,:; sF;. $L'siJ t K&,.4 {rr, fay'rt:"j ly
"Saungguhnja lkmi telah mengufus kepada kamu (hai orang

kafir Malel<ah) seoft,ng Rasul, Wng menjadi aksi terhadapmu,

sebagaimana Kami telah mengufus (dahulu) seorang Rasul kepada

Fir'aun. Maka Firbun mendurhakai Rasul ifu. "(Qs. Al Muzzammil

[73]: 15-16)

dan ;it
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Di tempat lain Allah berfirman, XKga)ij{6"W5
l:; {r; "Janganlah kamu iadikan panggikn Rasul di anbra

kanu seperti panggilan sebagian l<amu kepada sebahagian 6nng
lain). " (Qs. fur-Nuur I24l: 63l-

l<ata Sili pada dua ayat tersebut bertentuk tunggal dan

diawali dengan partikel Jt , tetapi masing-masing mengarah

kepada rasul Srang dikenal oleh mika bicara di tempat tersebut.

Ketika Allah berfirman pada alnt pertama, 'Sebagaimana lhmt-
telah mengufus HanAql seoftng Rasul kepda Fir'aun. Maka

Fir'aun mendurhal<ai Rasul ifu", maka partikel Jt berfungsi

menghasilkan makna definitif untuk rasul 5ang diuhrs kepada
Fir'aun, yaifu Musa bin 'lmran &. Dan ketika Allah berfirman

kepada umat Muhammad S, 'Uanganlah l<amu jadil<an

Rasul di antara kanu seperti panggilan sebagian l<amu kepda

sebahagian AnnS lain)', maka parUkel Jt berfungsi unhrk

menghasilkan makna definitif bagi Rasul yang dikenal oleh mereka

yang diaiak bicara dengan Al Qur'an s€rta diberi perintah dan
larangan Al Qur'an, lraitu umatnln Muhammad $-

Dalam hal semacam ini tdak dapat dikatakan bahwa salah

satunya bermakna majazi berdasarkan pendapat 5nng disepakati

umat Islam. Tidak boleh pula dikatakan bahwa ia adalah kata

lafzhi, seperti l<ata Musybri yang digrrnakan unfuk

menyebut pembeli dan bintang (Jupiter), dan kata Suhail sebagai

narna bintang (Canopus) dan orang laki-laki. Tidak pula boleh

dikatakan bahwa ia mubwathi' (sinonim) yang di dua tempat

tersebut menunjukkan lingkup yang sama, karena diketahui bahwa
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yang dimaksud di salah sahr tempat adalah Muhammad S, dan di

tempat lain adalah Musa &, meskipun kata l{liadalahsama.

Akan tetapi, kata ini digunakan dalam konteks kalimat yang

definitif. Demikian pula selumh isim ma'rifat (kata benda definitifl.

Karena isim itt terbagi menjadi dua, yaitu ma'rifat dan nakirah
(inde{initi0. Di antara isim ma'rifatadalah:

- kata ganti seperti Uf OO dan c-i(;

- kata tunjuk seperti ljil (ini)dan 3ri 1i1"1'

- isim maushul itu seperti dalam firman Allah, i4-'u-5\

'zf'Ji itStt 'r53i 'Yang mendirikan shalat dan

menunailan akat. "(Qs. Al Ma'idah [5]: 55)

- isim 'alam (nama diri) sqerti'ertt , )gt7L1' , iith)1 ,

'q fr ,'tiLi darr t:61 -i*,
isim yang disandarkan kepada isim ma'rifat, seperti

dalam firman Allah, ,* 4; "Dan sucikanlah rumah-

Ku..." (Qs. Al Haij 1221: 261 '{J;:rw6 'Maka

bsuhlah unjah-wajah lalian... " (Qs. Al Ma'idah [5]: 5)

,iq'; f iG "Biarl<anlah unta betina Allah dan

minunann5n " (Qs. AsySyams [9U: 13) -Uj- H tt
,.Qdi "Dihalalkan bagmu pda malam puasz,..." (Qs.

Al Baqarah l2lz ].87l;
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- munada Aang dengan obyek tertenfu seperti

perkataan Nabi Yusuf &, $'5;i A Lfi ;\,qli_
"Wahai a5nhku, saungguhnSm aku melihat sebelas

bintang." (Qs. Yusuf I12l: 4l Juga seperti perkataan

penguasa Madyan, ',;F .iS 'A5nhku,

pekerjakanlah rb..."(Qs. AI Qashash [28]: 25)l\ata alnh
pada ayat pertama merujuk kepada Ya'qub S,
sedangkan pada ayat kedua merujuk kepada penguasa

Madyan yang anak perempuannya menikah dengan

Musa &, bukan SSnr'aib sebagaimana !/ang disangka

se@ra keliru oleh sebagian orang. Ulama generasi slaf
tahu bahwa dia bukan Syu'aib sebagaimana dipaparkan

di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa isim ma'rifat yang
bermacam-macarn itu meskipun lafazhnya sarna tehpi ia

menunjukkan orang tertenhr, baik orang pertama, orang kedua

atau orang ketiga. Tidak boleh dikatakan bahwa ia adalah

musytarak seperti kata Suhail, dan tidak pula mubwathi'ah (sama

kata dan maknanya) seperti l<ata insan (manusia). Sebalikn5ra, di
antara kata-kata tersebut terdapat kesamaan lingkup dan

perbedaan lingtmp. Jadi, dari segi kesamaan lingkup ia serupa

dengan mutawathi'ah, dan dari segi perbedaan lingkup ia senrpa

dengan musybrak lafzhi. Ia sama sekali tidak digunakan kecuali

dengan disertai dengan kata yang menunjuk dan mendefinisikan

kata ganti, kata tunjuk, dan semisalqa. Jadi, indikasinya t€xtentuk

dari lafazhnya dan dari kata yang menyertainya png menghasilkan

makna definitf. Ini merupakan kata hakki berdasarkan

yang disepakat. Tidak seorang pun yang mengatakan bahun ini

adalah kata majazi meskipun ia sama sekali tidak memberi indikasi
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kecuali disertai dengan kata penyerta yang menunjukkan makna

definitif yang dimaksud.

Barangkali ada yang mempertanyakan kata $1 (aku).

Pertanyaan ini dapat dijawab bahwa ia menunjukkan pembicara

atau orang pertama secara mutlak. Akan tetapi, tidak seorang pun

yang mengucapkan kata ini secara mutlak, karena di dalam wujud

ini tidak ada pembicara yang bersifat mutlak, kulli (universal) darr

musytamk. Sebaliknya, setiap pembicara itu telah terdefinisikan

dan terbedakan dari yang lain. Apabila dituntut pengetahuan

mengenai makna yang ditunjukkannya, maka dikatakan, "Siapa

yang berbicara 'aku'? Siapakah yang diajak bicara dengan kata

'engkau' dan semisalnya?"

Apabila png berbicara 'Aku' adalah Allah seperti firman
Allah kepada Mtrsa S, "Saunguhn5m ,4ku adalah Allah, tiada

tuhan selain Aku... "(Qs. Thaahaa 1201: l4l dan semisalnya, maka

kata 'Alu' di tempat ini menuniuk kepada safu nama milik Allah,

tidak ada kemungkinan selain itu. Tdak mungkin ada makhluk

yang mengatakan, "Sesungguhn5n Aku adalah Allah, tiada fuhan

selain Aku, maka sembahlah ,4ku dan dirikanlah shalat unfuk

mangingat-Ku. " (Qs. Thaahaa lz0h 74]'

Allah menyebutkan bahr,rn orang yang mendebat Ibrahim

tentang Tuhannp berkata, "Aku menghidupkan dan

mematikan.. "(Qs. Al Baqarah I2l: 258)

Allah juga berfirman tentang sahabat Yusuf bahwa ia
berkata, "Aku akan membeiblan kepadamu tenbng (orang yang

pndai) menakbirkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya). "
(Qs. Ynusuf 1L2l 451

Allah juga mengabarkan tentang Ifrit dari golongan jin

bahwa ia berkata, "AkLt akan dabng kepadamu dengan membawa
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singgasana ifu kepadamu sebelum kamu berdii dari tempat

dudukmu. "(Qs. An-Naml 1271 39],

Allah juga berfirman tentang jin yang memiliki pengetahuan

tentang sebagian dari Kitab bahwa ia berkata, "Aku akan

membawa singgaana ifu kepdamu sebelum mabrnu berkdip."
(Qs. tur-Naml l27lz 40t-

Jadi, kata'aku'di setiap a!,at itu menunjuk kepada diri grang

berteda dari yang difunjukkan dalam ayat lain meskipun kata 'aku'

di setiap ayat tersebut sama. ndak seorang pun yang berakal

sehat mengatakan bahwa kata ini adalah musybnk atau majazi,

meskipun ia tidak menrberi indikasi kecuali dengan keterangan

grang menunjukkan siapa yang dimaksud.

Tidak Boleh Menggunalon Isim Kecuali Disertai
Hal yang Menerangkan Mudhaf naihi

Setelah hal ini tampak jelas, maka dapat dikatakan kepada

penglaitik bahwa kata-kata 1ang Arda sebut seperti kata bahu dan

kaki itu fidak boleh digunakan dalam bahasa kenali dis€rtai

keterangan yang menjelaskan mudhaf ilaih. Dengan demikian

maksudnln menjadi jelas.

Jadi, kata 'bahu ialan' itu fidak sama dengan 'bahu

manusia', bahkan tidak sama dengan kata 'bahu kuda'.

Demikian pula dengan kata Lii (pedand dalam sabda

Nabi $,
a',6r:rrt 

Jehr & wfi)I* oL
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'saungguhnya Khalid adalah pedang yang dihunuskan

Attah kepada orang-orang musyrift.'247

Ia juga tidak seperti kata @ dalam sabda Nabi $,

,tr
o 1 l ) .z
or *t *ts J;i;1.

l3
t

'€,
L.f

t.4

A G;s *;u o ),,rs ,A)

) G

GG

o

tt-.r!
A_ilg

Jo

-f.-fu
9'J

OK

'Banngsiapa 5nng mendahngi kalian dalam kadaan kalian

men5rcpkati seomng pemimpin (dia datangl un:fuk memeah
petafuan kalian, maka tebaslah lehemSa dengan pedang, siapa

pun dia.'g$

Setiap t<ata ti! datam hadits-hadits di atas disertai dengan

keterangan yang menjelaskan maknanya.

Dapat dikatakan bahwa keserupaan antara kata 'rasul' dan
'rasul' ihr lebih sempuma daripada keserupaan antara kata 'bahu'

dan 'bahu', serta antam kata 'pedang' dan 'pedang'. Kadar
perbedaan ini difunjukkan oleh lafazh khusus sebagaimana dalam

firman Allah, "Dan saungguhnSn rumah tnng paling lemah ialah

rumah lah-laba. "(Qs. Al'Ankabuut 1291: 471.

2o 1Ay Al Bul'hari dalam pembahasan tenbng keubmaan pam sahabat (3757)
dari Anas bin Malik, Muslim dalam pembahasan tentang zakat (1064/145) dari
'Umarah bin Qa'qa', At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang riwayat hidup (3845) dari
Abu Hurairah dengan menilainyra hasangharib, dan Ahmad ll/204|dari Abdullah bin
Ja'far. Redaksi mereka berdekatan.

2'18 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang kepemimpinan (1852/591, An-Nasa'i
dalam pernbahasan tentang pengharaman l4O2Ol, dan Ahmad (4/261, 341), mereka
semua dari Arfajah bin Syuraih Al A+rja'i.
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'Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi onng-orang yang
tawaf. "(Qs. Al Hajj l22l:26)

"Janganlah kamu memasuki rumah-rurnah Nabi . " (Qs. Al
Ahzaab [33]: 53) Serta sabda Nabi S,

2o

4-i2E-J oG
ti\
4J Alj1,5. 1:r..; {6Al)' /

a
-'zozl-

"Barangsiapa yang membangun sebuah masjid karena

Allah, maka Allah memfungun untulmyn sebuah rumah di
surga.'249

Kita tahu bahun rumah laba{aba itu tdak sarna secam

hakiki dengan rumah Allah, rumah Nabi S, dan rumah di surga,

meskipun kata 'rumah' pada nash-nash di atas bermakna hakiki

tanpa ada perbedaan pendapat, karena lnng memberikan makna

khusus adalah idhafah dalam kata'rumah laba-laba'.

Adapun kata 'nmah Nabi' ifu menunjukkan penghuni rumah

tersebut. Sedangkan kata 'rumah Allah' tidak menunjukkan bahun
Allah tinggal di dalamnp, karena penyandaran setiap sesuatu itu
sesuai dengan derajatrya.

Yang dimaksud dengan 'rumah Allah' adalah rumah yang

dijadikan-Nya sebagai tempat untuk ber&ikir, beribadah dan

berdoa kepada-Nya. Itu seperti ma'rifat kepada Allah dengan hati

dan &ikir kepada-Ngra dengan lisan. Setiap yang maujud itu
memiliki wujud se@ra kebendaan, wujud secara pengetahuan,

wujud secara lafazh, dan wujud secara benfuk. Nama Allah

maksudnya mencakup keempat aspek ini, baik dalam ucapan

Rasul $ atau dalam ucapan Allah &.

24e HR. AI Bukhari dalam pernbahasan tentang shaht (+SO) dan Muslim dalam
p€rnbhasan tentang masjid (533,/24, 251.
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Apabila Allah berfirman, "Akulah AJlah, tiada tuhan selain

Aku," (Qs. Thaha [20], 14), maka yang berbicara adalah Allah

sendiri. Juga seperti firman Allah (dalam hadits qudsll,

+( & *tit|Ar'jie*iri y

q$ i:fr.: ty;U-,5$;X .:? ,J i t;r;
o. i. l7o . .z J . o. i. lzzz , 

'r,

,*- Al dzy fIg{ ,-;-W- Gll o+J Y., r'"4-
- 

.r: z .!-to, 

u, 

., ct z )zo, '6- €') t:ii'bT- g) t'A- *'#",1 d,
*Hatnba-Ku stantias @anub kepada-Ku dmgan ibadah-

ibadah sunnah hin@ Aku mancinbin5n- Apbila Aku
mencinbin5n, maka Aku menjadi pendengarannjn tnng dengan

ifu ia mendengar, manjadi penglihabnnSm tnng dengan ifu ia
mandengar, menjadi bngannja Wng dengan ifu ia metnulatl, dan
merladi lakiryn tnng dengan itu ia berjalan. Jadi, dengan-Ku ia
mendengar, dengan-|fu ia melihat, dengan-Ku ia memulal, dan

dangan-Ku ia bery:alan. ffi

Juga seperti firman Allah (dalam hadits quds),

. -ou-- 9. 'ro'^.7 c c l. oil ! o . o/,-ri'f G_.s :J-# .,j*J fb t>brA qP

Lf 'a,; Gl ,:Jr* sa*iui t i; c?r':)!:;i
lz c o .a . ,7 t.c t;+ 1*,1 '^fi * *i6o€t

2so F{R- AI Bukhari dalam pernbatrasan tentang kdernbr.rbn hat (6502).
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'Hambaku, Aku sakit tetapi kamu tidak menjenguk-Ku?"

Hamba ifu bertanya, "Tuhanku, aku menjenguk-Mu

Engkau adalah Tuhan semata alam?'Allah berfirman,

"Tidakkah kamu tahu bahwa hamba-Ku fulan sakit? Sandain5m

kamu menjenguknya, niscaya kamu mendapati-Ku di sisinya.'257

Yang ada dalam hati orang-orang mukmin adalah iman

kepada Allah, ma'rifat dan cinta kepada-Nya. Terkadang ia
diungkapkan dengan perumpamaan yang paling tinggr, dan

terkadang dengan perumpamaan yang bersifat keihnuan. Ada

ungkapan yang mengatakan, "Engkau di hatiku seperti yang

dikatakan penyair:

Bayanganmu di mataku, sebubnmu di mufutlnt

Persema5nmanmu di hatilnt, dimana engl<au tiada?

Juga seperti syair:

hgkau tinggal di hatiku, menrnaikannjn

Aku tidak lupa akan dirimu sehingga aku harus

mengingabnu

Difuturkan dari Dawud & bahwa ia berkata, "Engkau

mendiami hati orang-omng shalih." Kita tahu bahwa maksud

ucapan ini adalah: yang ada dalam hati adalah diri orang yang

disebut dan dicintai. Allah berfirman dalam sebuah hadits qudsi,

;t* G*;: GTIGs*'t(l-z -z

"Aku bersama hamba-Ku selama ia berdzikir kepada-Ku

dan kedua bibimya bergerak unfuk menyebut-Ku.%2

251 HR. Muslim dalam pembahasan tentang kebajikan dan silatrrahmi (2569/431.
%2 HF-. Al BuLhari secara mu allaq dalam kitab Fath Al hri 13/4991dan Ahmad

(2/ilo\.

453



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Kata G-; (dengan-Ku) maksudnya kedua bibir bergerak

karena nama Allah, bukan bergerak karena Dzat-Nya. Sedangkan

yang ada dalam hati orang mukmin ifu bukan Dzat-Nya.

Dalam kitab .Asr5-Shahk terdapat riwayat dari Anas rS,

bahwa ukiran pada cincin Nabi S ada tiga baris, yaitu Allah satu

baris, Rasul safu baris dan Muhammad satu baris.253 66 61',r',

bahwa yang dimaksud dengan lafazh Allah adalah ukiran yang ada

pada cincin, yang sesrrai dengan lafazh yang menunjukkan makna

37ang telah dikenal dalam hati dan sesuai dengan realitas.

Itulah nama-narna yang kembali kepada Allah di setiap

kalimat yang di dalamnln ia disertai dengan keterangan yang

menjelaskan maksudnp. Tidak ada kesamaran dalam hal ini sarna

sekali. Demikian pula dengan ungkapan 'mmah Allah'.

Kami katakan bahwa masjid adalah rumah Allah. Di dalam

masjid itu ada hal 1rang dibangun unfuk hati dan lisan, yaitu

ma'rifat dan iman kepada Allah, dzikir dan doa kepada-Nya, serta

cahaya yang ditempatkan Allah di hati oftmg-orang mukmin

sebagaimana firman Allah, "Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit

dan bumi. " Kemudian Allah berfirman, "Pentmpamaan ahajm
Allah, adalah seputi sebuah fubang tnng bk tembus, 3nng di
dalamnSn ada pelib fuear. Pelita itu di dalam kaca..." hingga

firman Allah, "di mrejid-masjid tnng telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya." (Qs. An-Nuur

1241,35-361

Jelas bahwa cahaya tersebut ada dalam hati dan juga ada

dalam rumah-rumah Allah, sebagaimana disebutkan dalam sebuah

253 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang bagian s€p€rtima (3106), dan At-
Tilmidd dalam pembalrasan tenbng pakaian (17471 dengan menihinya hasangharib,
keduanya dari Anas.
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atsar, "Sesungguhnya masjid-masjid ifu menyinari penduduk langit

sebagaimana bintang-bintang menyinari penduduk bumi."

Jika demikian, maka perkataan, "Seandainya narna-narna

ini adalah hakiki, tenhrlah lafazh tersebut musybrak' dapat

dibantah dengan pertanyaan, "Apa yang Anda maksud dengan

musytamW Apakah Sang Anda maksud adalah musytamk latzhi

seperti yang disebutkan dalam kitab Anda? Di tempat ihr Anda

memaparkan pembagian lafazh, "Bisa jadi kata bendanya sahr,

dan bisa jadi ia berbilang (banyak). Jika kata bendanya satu, maka

mafhumrrya (makna implisitrya) terbagi berrdasarkan beberapa sisi

pembagian. Pertama, ia bisa dijadikan musybmk pada malhwn-
n5ra, atau tidak bisa. Jika Snng terjadi adalah yang pertama, maka

ia disebut thalabi (perminban)."

Kemudian ia menyebutkan uraian selengkapn5ra yang

sebagiannya benar tetapi sebagiannya lnng lain keliru dan hanyn

mengekor kepada para ahli logika. Kernudian ia mengatakan,

"Tetapi lika malhum*rya tidak bisa dfadikan musytank ba$
banyrak, maka ia disebut juzi (prslal)." Ia juga menyebutkan

bahwa itu adalah ilmu dalam pengertian khusrs, dan membaginln

seperti pernbagian para ahli Nahwu.

Kemudian ia berkata, "Adapun jika kata bendanya sahr

tetapi lnng disebut itu berbeda-beda, maka bisa iadi ia
diperunhrkkan unfuk keseluruhannla secara hakiki berdasarkan

penrntnkan yang pertama, atau ia musb'ar (dipinjam) untuk

sebagiannya. Jika yang terjadi adalah yrang pertama, maka ia

adalah mus5hrak, baik obyek yang diseht itu berbeda-beda

seperti kata i'*, lrang beraru hitam dan putih, atau tdak

berlainan sebagaimana menggunakan kata ;p0l unfuk menyebut

seseomng, baik melalui cara 'ilmiyyah (pangebhuan, informati|
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atau dengan mengambil kata tersebut dari kata )$t. Tetapi jika

yang terjadi adalah png kedua, maka itu disebut majazi."

Jika yang Anda maksud adalah demikian, maka musytarak

adalah kata benda tunggal lrang berbeda-beda obyek yang

disebutnya, tetapi ia diperuntukkan bagi seluruhnya secara hakiki

sesuai dengan perunh.rkan yang pertama. Klasifikasinya adalah

obyek yang disebut satu, dan ia bersifat universal dan parsial

sebagaimana lnng Anda sebutkan.

Pada saat ifu dapat dikatakan, "Kami tidak menerima

bahwa nama-nama ini apabila ia bermakna hakiki dalam kasus-

kasus tersebut, maka b€rarfi lafazh tersebut musybnk- Karena

pembagian ini hanlp benar dalam satu hal, pihr maknanya sahr

atau berbilang. Sedangkan kami tidak menerima bahwa perkara

lang diperselisihkan ini tercakup ke dalam hal yang Anda

sebutkan. Pembagian ini benar har,lp ketika lafazhnya satu untuk

dua perunfukan, sedangkan kenyataannya tidak demikian. Karena

kata yang disebutkan dalam masalah 5nng diperselisihkan adalah

kata 'bahu jalan' dan semisalnln. Kata ini hanya memiliki satu

makna, dan maknangn tdak beftilang dan berlainan. Sebaliknya,

manakala ditemukan kata ini, maka maknanya adalah satu, sama

seperti kata-kata benda lainnya."

Barangkali Anda mengatakan, "Akan tetapi kata bahu dan

syap ifu ditemukan memiliki makna selain makna ini?"

Kami jawab bahwa kata 'bahu jalan' itu tidak sama dengan

lafazh bahu manusia dan bahu burung. Kata bahu di sini bersifat

definitif, dan makna tersebut ditunjukkan oleh lafazh. Jadi, kata

bahu manusia ifu tidak sama dengan bahu jalan. Sebaliknya, bahu

ini berbeda sarna sekali dari bahu itu. Jadi, tidak dapat dikatakan

bahwa kata tersebut diperunfukkan unhrk safu peruntukan. Lebih
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dari itu, kata bahu dapat digunakan pada seluruh hewan secara

hakiki berdasarkan pendapat yang disepakati. Meskipun demikian,

banyak manusia yang fidak segera memahami selain bahu

manusia. Sedangkan bahu anjing, serigala dan hq,van-hewan lain

tidak terbetik dalam hatinya. Hal itu dikarenakan bahu manusialah

yang mereka bayangkan dan sering mereka ungkapkan dalam

kebanyakan perkataan mereka.

Karena ifu, sumpah menumt fuqaha mengarah kepada hal

yang diketahui oleh miba bicara dari bahasanp, meskipun ia juga

digunakan unfuk makna selainnya secaftr hakiki, seperti ketika

seseorang bersumpah untuk tidak memakan kepala. Bisa jadi

maksudnya adalah kepala seluruh her,rnn ternak, atau kepala

kambing saja, atau kepala png biasa dimakan. Demikian pula

dengan kata ,e*Jr ftehr), ia mengarah kepada telur yang telah

mereka kenali. Adapun kepala semut, kutu dan semisalnya itu
tidak tercakup ke dalam lafazh. Begitu pula telur ikan tidak

tercakup ke dalam sumpah meskipun ia juga bermakna hakiki

apabila disebut {A, 'A. (telur semut) dan 9[.1J1 'j1;. (telur ikan)

dengan penyandaran.

Begitu juga jika seseorang berkata, 'Aku menjualnla

kepadamu dengan harga sepuluh dirham, atau sepuluh dinar,"

maka kata yang disebut secara mutlak ini mengarah kepada jenis

dirham atau dinar yang telah mereka kenali dalam akad semacam

ih.r dan di tempat semacarn itu. Bahkan di satu tempat, kata dinar

unhrk harga barang tertenfu bisa dimaksudkan emas mumi, tetapi

unfuk barang yang lain ia dimaksudkan sebagai emas campuftIn.

Jadi, akad yang bersilat muflak itu dipahami sesuai hal yang

diketahui bersama dua pelaku jml beli berdasarkan pendapat yang

disepakati oleh fuqaha.

457



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Jika lafazh itu bisa digunakan untuk makna lain dengan

disertai situasi atau kondisi yang menjelaskan makna tersebut, lalu

bagaimana jika lafazh itu sendiri berbeda? Misalnya kata bahu

manusia dan bahu jalan. Atau yang satu dibatasi dengan partikel

ta'df Jt, sedangkan yang lain dibatasi dengan idhafah

(penyandann)- Partikel Jr menghasilkan makna definitif bagi orang

yang diajak bicara, sedangkan idhafah menghasilkan kekhususan

dengan mudhaf ilaih. Jadi, yang terdefinitifkan dnngun it itu

berteda dengan yang tendefinitifkan dengan idhafah, baik secara

lafazh atau secam makna.

Jawaban terhadap Pertanyaan yang Menyangkal
Ketiadaan lgTtirak

Ada kalaryra ta?if dengan Jr digunakan di dua tempat

dengan makna yang berbeda seperti kata Jt ljl . Karena makna

yang ditunjukkan olehnSra diketahui oleh mitra bicara, dan dua

makna di dua tempat tersebut adalah hakiki. I alu, bagaimana

dengan b rif dagarr idhafahdan la 'if dengarr'lt ?

Dari sini dapat ditarik kejelasan bahr,va lafazh yang

menunjukkan bahu manusia ifu Udak satna dengan lafazh yang

mentrnjukkan bahu jalan- Karena itu, perbedaan makna dua lafazh

itu tidak mengimplikasikan bahwa ia adalah mus5tbrak, karena

sifat musytank itu Udak ada pada sahr lafazh yang berbeda

maknanya. MasalahnSra tidak seperti itu.

Barangkali ada lang mengatakan, "Hal ini meniscayakan

bahwa dalam bahasa ifu Udak ada lafazh mus5tarak lafzhi, karena
lafazh musybnk tidak digunakan kecuali dengan disertai
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keterangan yang menjelaskan salah satu dari dua makna."

Pem5rataan tersebut dapat dijawab: Bisa jadi ia meniscayakan, dan

bisa ladi f,dak. Jika tdak meniscayakan, maka pertanyaan tersebut

telah terpatahkan. Dan jika meniscayakan, maka kami hams

berpegang pada pendapat kalangan yang meniadakan musytarak
jika masalahnya seperti ifu, sebagaimana kita wajib memegang

pendapat kalangan lrang meniadakan majazi.

Barangkali ada yang bertanya, "Mengapa Anda menolak

keberadaan lafazh sedangkan ada dalil lnng
menunjukkan keberadaannyra? "

Jawabnya, kami tidak menerima bahun ada dalil mengenai

keberadaan musybmk sesuai yang mereka dakwakan. Pengarang

kitab sendiri, yaitr.r Abu Husain Al Amidi, mengakui lemahnya dalil
dalil kalangan yang menetapkan keberadaannya. Ia juga

menyebutkan sendiri dalil yang justeru lebih lemah daripada yang

disebutkan oleh orang lain. Dalam masalah perhna (di antara

masalah-masalah yang ia bahas dalam kitabnya) ia mengatakan,
"Para ulama berbeda pendapat mengenai lafazh musytaml*,

apakah ia ada dalam bahasa atau fidak? Satu kelompok

menyatakan keberadaannya, sedangkan kelompok lain

meniadakannya."

Kemudian ia mengatakan, "M€nurut pendapat yang

terpilih, kemungkinannya ada. Secara nalar, fidak ada yang

menghalangi kemungkinan suafu kabilah menggunakan satu kata

untuk suatu makna, lalu kabilah lain menggunakannya unfuk

makna yang berbeda, sedangkan masing-masing kabilah tidak

menyadari hal itu. Setelah itu kedua peruntukan makna itu tersiar

luas karena penyebab yang samar. Pendapat inilah yang paling

mendekati kebenaran."
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Abu Husain Al Amidi juga mengatakan, "Keberadaan

musytank dapat dijelaskan bahwa seandainya tidak ada lafazh-

lafazh musytankdalam bahasa padahal obyek-obyek yang dinamai

itu tidak terbatas jumlahnya, sedangkan jumlah kata benda ifu
tertatas dan ia tersusun dari huruf-huruf yang terbatas, niscaya

sebagian besar dari obyek-obyek yang dinamai itu tidak memiliki

nama yang menunjukkanngra, padahal hal itu dibufuhkan. Yang

demikian itu mustahil."

Yang dernikian ifu tidak tepat karena meskipun narna-narna

itu tersusun dari huruf-huruf yang terbatas, namun hal ifu tdak
mengakibatkan ruuna-narna ifu terbatas jumlahngra, kecuali apa

yang dihasilkan dari susunan huruf itu terbatas. Jadi, kami tidak

menerima bahwa obyek-obyek gnng dinamai yang berlawanan dan

berlainan-yaihr 5nng lafazhnya tjdak musybrak-itu tidak terbatas.

Dan meskipun ia tidak tertatas, niarnun penggunaan narna unhfi
yang dinamai itu dibatasi dengan q,rarat bahwa setiap obyek yang

dinamai ihr dimaks;trdkan dari penmtukan kata.

Karena itr, banSnk makna yang oleh masyarakat fuab
belum ditetapkan kata png menunjukkan makna tersebut dengan

cara apapun, seperti bertagai jenis baru.

Ia juga mengatakan, Aby.Husain Al Bashri berkata, "Ahli

bahasa menggunakan kata :A, untuk makna haid dan suci,

padahal keduanlp berlawanan. Hal itu menunjukkan adanya isim

m usytarak dalam bahasa. "

Ia juga mengatakan, "Seseorang boleh mengatakan bahwa

pendapat yang mengatakan adanln isim musytarak fidak
dituturkan dari para ahli semantik. Sebaliknya, hal paling jauh yang

ada adalah kesamaan nama dan befuilangnya obyek yang dinamai.

Barangkali ia hanya mempertimbangkan safu makna yang

60



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

musytarak di antara keduanya, tanpa mempertimbangkan
perbedaan makna hakiki keduanya; atau ia adalah hakki untuk
salah safu maknanp dan majazi untr-rk makna yang lain, meskipun
samar bagi kita letak hakiki dan majazinya. Inilah yang paling

mendekati kebenamn. Jika dengan melihat kemungkinan yang

pertama, maka alasannya adalah karena di dalamnya ada

peniadaan makna majazi dan musytarak. Sedangkan jika dengan

melihat kemungkinan gnng kedua, maka alasannln adalah karena

makna majazi itu lebih kuat daripada makna
sebagaimana akan di;elaskan pada tempat"rya nanti."

Ia juga mengatakan, "Yang lebih mendekati kebenaran dari
ifu adalah kesepakatan seluruh ulama untr:k menggunakan kata

wujudunttk menyebut Dzat yang qadim dan dzat yang baru secara

hakiki. Seandainya salah satu maknanya adalah majazi, maka ia
benar unhfi dihilangkan karena ifu adalah tanda majazi. Namun
pada saat demikian hal tersebut tertolak. Bisa jadi l<ata owjud
adalah kata yrang menunjukkan Dzat Tuhan, atau menunjukkan
hakikat yang ada di luar Dzat Tuhan."

"Jika yang terjadi adalah yang pertama, maka tdak
diragukan bahwa Dzat Tuhan itu berbeda dengan selain-Nya, yaihr

maujudyang baru. Jika tidak, maka hal itu mengakibatkan adangn

kesamaan di antara Dzat Tuhan dengan dzat lain yang berselanfu

dengannya dari segi maknanlra dalam hal keniscayaan, sebagai

keniscayaan dari kesamaan makna yang dipahami dari &at. Yang

demikian ifu mustahil."

"Jika makna yang dihmjukkan kata wujud adalah sifat

tambahan di luar Dzat Rabb, maka bisa ladi yang makna yang

dipahami darin5n adalah makna 1lang dipahami dari narna ewid
pada dzat-dzat yang bam. Dan bisa jadi sebaliknya. Yang pertama

meniscayakan dzat yang dinamai wujud itu niscaya ada dengan

'F iE-
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sendirinya, sebagai implikasi bahwa wujud Pencipta ifu niscaya ada

dengan sendirinya; atau wujud Tuhan ihr bersifat mungkin sebagai

implikasi dari kemungkinan wujudnya segala sesuahr selain Allah.

Yang demikian itu mustahil."

Apabila !,ang terjadi adalah yang kedua, maka

mengakibatkan isyfrnk, dan itulah 5nng dihrntut.

Dengan demikian, dalilnya sangat lemah karena ia

didasarkan pada dua premis, yaitu kata wujudifu bermakna hakiki

untuk dzat 5nng niscaya ada dan dzat Snng mungkin ada, dan

bahwa hal tersebut mengakibatkan isytimk.

Premis kedua keliru secara pasti. Sedangkan premis 5nng
pertama diperselisihkan, berlawanan dengan Uma' lnng
didakuakannya.

Apakah Nama Khaliq adalah Maiazi di Mata
Makhluk?

Di antara ulama ada yang mengatakan, "Setiap nama !,ang
digunakan untuk menamai maktrluk ihr Udak digunakan untuk

menamai l$aliq kecuali secara majazi, hingga kata "u3r 
(ses;uatu).

Ini adalah pendapat kelompok Jahmi!4/ah serta mereka lnng
sependapat dengan kelompok tersebut. Mereka tidak menyebut

Allah dengan kata maujud, sSni', dan natna-narna lain."

Ulama lain bertolak belakang dari pendapat tersebut. Ia
mengatakan, "Sebaliknya, narna yang digunakan unfuk menyebut
Tuhan{ah yang hakiki, sedangkan unfuk selainnya majazi." Ini
adalah pendapat Abu Abbas An-Nasyi dari kalangan Mu'tazilah.

Sementara mayoritas ulama mengatakan, "la bermakna

hakiki unfuk keduanya." Tetapi kebanyakan dari mereka
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mengatakan bahwa ia mutaotmthi'(kesamaan lafazlil se@ra umum,

atau ia disebut musyakkak (yang diragukan anbn musytarak dan

mutawadhi/ seandainya musyakkak dijadikan sebagai jenis

tersendiri. Ia bukan mutawathi' yang khusus dimana kedua

maknanya sama. Ia dijadikan sebagai muqlbnk oleh beberapa

orang ulama generasi akhir. Pendapat ini tidak diketahui dari

kelompok besar dan tidak pula dari para penelifl lnng masyhur.

Ulama lang menufurkannya dari Al Asy'ari-sebagaimana
yang dituturkan Ar-Razi-telah keliru. Karena menumt ma&hab
tokoh tersebut dan mayoritas sahabatrya, kata eutjud merupakan

isim 'am (kab benda umum) yang terbagi merrjadi qadim (lama)

dan hadits (baru). Akan tetapi, menunrt madzhab Al Asy'ari, wrrud
segala sesuatu adalah esensi dirinya. Ini mempakan madzhab

mayoritas para cendekiawan muslim dan selainryra. Jadi, perkiraan

sebagian orang bahwa hal ifu meniscayakan lafazh tersebtrt

menjadi musytarak sebagaimana yang diargumerrtasikan oleh Al
Amidi, (perkiraan tersebut) keliru sebagaimarn telah kami jelaskan

di tempatrya.

Mengenai pemgrataan Al Amidi, 'Kata qn$il itu bisa jadi

menunjukkan dzat, dan bisa jadi menunjul*an slfut tambahan di

luar &at," pemyataan ini dapat dibantah: Apaloh yang Anda

maksud adalah kata wujud yang bersifat umum yang terbagi

menjadi wnjib (nisaya) dan mumkin (mungkin), ataukah kata

wujud yang bersifat khusus? Ini seperti ungkapan wujud al umjib

(qrujud Wng nisaya ada) dan wujud al mtmkin (wlud Wng
munghn ada). Kjta tahu bahwa narna-narna yang digunakan unfuk

menyebut Rabb dan selainnya-bahkan setiap obyek yang

dinamai-itu terkadang diberlakukan se@ra mtrtlak dan umum

serta mencakup dua jenis, dan terkadang diberlakukan secara

terbatas unhrk sahr obyek yang dinamai.
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Kata 'r|.:t (1nng hidup) da" ,r$ir (yang mengetahui)

manakala bersifat urnum, maka ia juga mencakup Dzat yang

niscaya. Jika disebutkan, L;''1ri,i.i:t *|p;; "Dan tawakallah

pada Dzat yang Mahahidup Wng tidak mati. "(Qs. Al Furqan [25]:

58), 'r;5i'SttiJy'ii'{':rt "Dialah Allah, tiada tuhan selain Dia yang

Mahahidup lagi terus-menen$ mengarusi mal<hluk-Ng. " (Qs. Aali

'lmraan 131, 2)'&r'g6t "Dan Dialah 5ang Maha Mengetahui tagi

Mahabijal<ana." (Qs. At-Tatuiim [66]: 2l serta nama-nama !,ang
khusus untuk Tuhan, maka ia fidak mencakup makhluk.

Sebagaimana jika disebutkan, .# , Jli'& "On mengeluarkan

Wng hidup dari Sang mati." (Qs. Al An'aam [6]: 95), maka Khuliq

tidak tercakup ke dalam narna 'f:lni.

Demikian pula dengan l<ata ilmu, kalam, persemayarnan,

furun dan semisalnSra. Ada kalanya ia disebut secara umum, dan

ada kalanya disebut dalam benfuk ilmu Allah, kekuasaan Allah,

kalam Allah, furunW Allah dan percema5nman Allah. Semua ini
khusus untuk l(haliq, makhluk tdak bersekutu di dalamnya.

Sebagaimana jika dikatakan ilmu mal<hluk, kekuasaan makhluk,

l<alam makhluk, turunnya mal<hluk, percematnnan makhluk.

Semua ini khusus untuk makhluk, sedangkan l(haliq tidak

bersekutu di dalamryn. Jadi, idhafah dan /a'df itu menghasilkan

kekhasan, membedakan dan menghilangkan persekufuan antara

I&aliq dan makhluk.

Demikian pula ketika kata wujud disebut secara mutlak, dan

ketika disebut wuiud al wajib dan wujud al mungkin Ketiganya

memiliki makna yang berteda. Apabila disebut kata wjud hamba,

dzat hamba, esensi hamba, hakil<at hamfu, maka semua ifu
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khusus untuk hamba dan menunjukkan dzat hamba yang khusus

baginya dan menyandang sifat-sifatnya.

Demikian pula jika disebut kata wujud Tuhan, diri Tuhan,

Dat Tuhan, Bensi Tuhan, Hakikat Tuhan, maka ia menunjukkan

sesuafu yang khusus bagi Tuhan.

Jadi, terkait pemyataan "kata wujud itu bisa jadi

menunjukkan Dzat Tuhan dan bisa jadi menunjukkan sifat

tambahan", dapat dijawab bahwa jika png Anda maksud adalah

kata vntjud yang bersifat muflak dan umum, yang mencakup dzat

yang wajib dan yang mungkin, maka ia tidak menunjukkan sesuafu

yang khusw bagi yang wajib saja, dan tidak pula menunjukkan

sesuatu yang khusus bagl yang mungkin saja, melainkan

menunjukkan musybrak kulli (kmmaan malma universal).

Musybrak kulli iU hanya ada dalam pikiran dan lafazh. Jika tidak

demikian, maka sesungguhnya secara faktual tidak ada sesuatu

gnng bersifat universal.

Demikian pula dengan kata ,l-at dan nafs (dtui). Ia
mencakup yang wajib dan yang mungkin. Ia menunjukkan makna

umurn universal, bukan sesuatu yang khusus bagi salah satunya

saja. Sebagaimana l<ata wjud terbagi menjadi wajib dan mungkin,

maka l<ata dzatjuga tertagi menjadi wajib dan mungkin. Tetapi
jika yang dimaksud dengan l<ata wjud adalah yang mencakup

keduanya secara bersama-sama, seperti ketika dikatakan seluruh

wujud baik yang wajib atau yang mungkin, maka ia menunjukkan

sesuafu yang khusus bagi masing-masing, sebagaimana ketika

dikatakan wujud al wajibdan wujud al mumkin.

Secara garis besar, lafazh ifu menunjukkan makna

musybnk saja seperti kata wujud yang terbagi tersebut, atau

menunjukkan makna yang terbedakan seperti kata wujud at onjib
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dan kata ,,wiud al mumkin, atau menunjukkan keduanya seperti

kata wjud kullihi wajibihi wa mumkinihi (wiud seluruhnya, baik

tang nisaya atau 5nng mungkin). Dengan seluruh asumsi di atas

ia tidak menunjukkan makna musybnk.

Mengenai pem3;ataan AI Amidi, 'Apabila ia menunjukkan

Dzat Tuhan, maka sesungguhnya Dzat-Nya itu berbeda dari

maujud selain-Nya," dapat dikatakan bahwa kata wujud se@rcr

mutlak dan tertagi ifu tdak menuniukkan sesuatu yang khusus

bagi Tuhan. Adaptrn l<ata mtiud yang khusrs bagi wulud Tuhan,

atau Srang bersifat umum seperti ucapan al m$ud al owjib wa al
mumkin (wulud yang nisaSa dan 5nng mungkin) atau semacam

itu, sesr,rrgguhryTa ia menr,rniukkan sestrafu Spng khusus bagi Dzat

Tuhan meskipr.rn Dzat Tuhan itu ffia dangan dzat selain-N5a,

sebagaimana kata Dzat Tuhan dan dzat harnba menunjukkan

sesuafu png khusrs bagi Tuhan dan harnba, meskipun hakikat
png sah.r berlainan dari hakikat yrang lain. Demihan pula, kata

vwtjud ifu menunjuldon keduan5ra meskipun ada pertedaan pada

hakikat dva maujud tersebut.

Barangkali ada Snng berkata, "Jika hakikat wujud yang satu

berlainan dari hakikat wujud 5nng lain, maka itu artinya lafazh

tersebut musybrz,k. "Perryataan tersebut dapat dijar,rnb bahwa ini

adalah kekeliruan yang menimbulkan kekeliruan yang lain.

, seluruh hakikat yang berlairnn ihr memiliki kesamaan

dari segi narna Snng bersifat urnurn. Misalnya adalah l<ata wama, ia

mencakup wama hitam, putih dan merah, meskipun berbeda

hakikat-hakikat warn r.
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Kandungan
Makna

Kata Sifat, 'Aradh (Aksiden) dan

Demikian pula lraa sifat, 'aradh (aksiden) dan makna iht
mencakup ilmu, kelnrasaan, kehidupan, makna, wama, angin,

meskipun berbeda hakikat-haldkatnya.

Demikian pula, kata hewan itu mencakup manusia dan

herlnn temak meskipun hakikat keduanya berbeda. Jadi, kata

wujud lebrh beralasan untr-rk dipahami demikian.

Hakikat-hakikat png berlainan itu ada kalanya bersekufu

dalam makna urnum yang mencalarpnyq dan lafazh pun

menunjukkan makna terrsehrt seperti kata tnna dan wtjud.

Kemudian, setelah dikenai pengkhususan, maka ia harrya

mencakup hal yang t€rkait khusus dengan masing-masing wama,
seperti ketika kita men5rebr* l<ata warna hibm dan warna putih,

serta wujud Tuhan dan mtjud hamba. Seandainya diucapkan kata

urnum yang mencakup satuan-satuannya seperti kata warna,

hewan, aksiden dart vufiid, maka ia mencakup semua yang

tercakup ke dalam kata tersebut, meskipun hakikat-hakikatr3n

berlainan. Yang demikian ifu karena kata tersebut mencakupn5n,

sama seperti kata-kata urnurn lainnya, meskipun safuan-safuannya

berlainan dari perspektif lain.

Selain itu, ia mengabkan, "Jika makna yang ditunjuklon
l<ata wjud adalah sifat, maka jika yang dipahami adalah satu

terkait dengan yang traiib dan yang mungkin, maka itu
mengakibatkan yang wajib menjadi mungkin, dan yang mungkin

menjadi wajib. Jika tidak, maka ia mengakibatkan isytirak."

Pemyataan tersebut dapat dijawabr Apakah yang Anda

maksud adalah lata mtjd yang disebut secara muflak, ataulrah

yang disebut secam dalam benfuk mudhafl Misalnya
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disebutkan wujud al onjib dan wuiud al mumkin Jika yang Anda

maksud adalah yang pertama, maka yang dipahami satu, dan hal

itu tidak mengakibatkan kesamaan di dua tempat.

Kendati makna wujud yarrg ada dalam pikiran ihr sama, tetapi hal

itu fidak mengakibatkan ia sama pada realitanya.

Ketika seseoremg menyebut l<aa, hitam. maka hitamnya

aspal bersekufu dengan hitamnya tinta, tetapi keduanya tidak

sejenis. Apabila seseormg menyebut l<ata, putih, merah atau

semisalnya, maka ia mencakup wama lrang sempuma dan yang

tdak sempuma. Demikian juga dengan l<ata yang hidup, ia
kehidupan para malaikat, kfidupan para penghuni

surga, kehidupan lalat dan nSnmuk, padahal semua itu Udaklah

sarna. lalu bagaimana dengan wujud Tuhan, ilmu-Nya dan

kekuasaan-Nya itu dianggap sama dengan wuiud makhluk, ilmunya

dan kekuasaannlra hanla karena ia tercalarp ke dalam kata wujud

Srang mutlak, atau ilmu yang mutlak, atau kekuasaan yang mutlak?

Barangkali ia mengatakan, "Sebaliknya, yang saya maksud

adalah kata wujud yang disebut secara (terbatas), seperti

l<ata untiud al wajib (wqud yang nisca5a) dan wujud al mumkin
(wjud yang mungkin)."

Pemyataan tersebut dapat dijarrnb: Makna yang dipahami

darinya juga berbeda karena masing-masing memiliki kekhususan

benrpa lafazh yang membatasi makna wiud, yaitu idhafah
(penSnndamn). Idhafah lnng membatasi inilah yang menghalangi

adanya kesamaan, dan hal itu tidak mengakibatkan isytirak lafzhi
(penggunaan safu lafazh untuk dua malma atau lebih). Karena
pertedaan di sini bisa dicapai dalam lafazh wujud itu sendiri,
terlebih lagi dengan idhafah yang melekat pada lafazh. Idhafah
atau /a'if it.t seperti ungkapan wujud ar-Rabb (vwjud Tuhan),

wujud al wajib (wujud tnng nisca5n), wlud al makhluk (wulud
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makhluk), wujud al mumkin (wujud Wng mungkin), dan lain

sebagainya.

Argumen yang digunakan unfuk menolak isytirak pada

nama-nama yang digunakan unfuk menyebut Tuhan dan hamba

ini mengakibatkan isytirak pada seluruh nama umutn. Ia sama
jenisnya dengan hujjah yang digunakan unfuk menolak majazi. Ia

mengatakan, "Jika lafazh hakiki digunakan di dua tempat, maka ia

mengakibatkan isyfrrak." Pemyataan ini keliru karena yang

menunjukkan kekhususan makna ini tdak sama dengan 5rang

menunjukkan kekhususan makna yang ifu. Melainkan yang

menunjukkannln adalah tambahan pada lafazh.

Jika seseorang mempertanyakan kata mtlud Tuhan darr

wjud hanba, maka sesungguhnya kata tersebut sama jenisnln

dengan l<ata punggwng manusiadan punggung kuda, sebagaimana

Anda mengatakan bahu manusia dan bahu jalan Maksudnya,

dalam semua penggunaan kata tersebut yang menunjukkan makna

Snng berbeda satu sarna lain ifu adalah kekhususan pada setiap

penggunaan, bukan semata lafazh musybrak. Sebaliknya, kata

musybrak ifu menunjukkan makna mus9/tarz,k, dan kata yang

dikhususkan menunjukkan makna yang dikhususkan.

Hal ihr mengakibatkan bahwa di antara dua kata pr.mggung

ihr ada sisi kesamaan dan sisi perbedaan. Demikian pula di antara

dua kata wujud itu ada sisi kesamaan dan sisi pertedaan. Inilah

yang dimaksud dengan istlfrnk (kaamaan) dan imti5az
(perbdaan). Akan tetapi, sebagian orang mengira bahwa

musytarakdi antara keduanya itu ada secara realita. Ini jelas keliru.

Sebaliknya, masing-masing memiliki kekhasan pada tataran realita,

akan tetapi akal pikiran mengambil dari keduanyra kesamaan

lingkup yang universal, dan dikatakan bahwa keduanya bersekutu

dalam wujud, sifat keher,vanan dan sifat kemanusiaan,
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sebagaimana firman Allah, '(Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan

memberi manfaat kepadamu di hari itu karena kamu telah

menganiaya (dirimu sendiri)- Sesungguhnya karnu bersekutu dalam

adzab itu."(Qs. Az-Zukhruf [43]: 39)

Allah juga berfirman, 'Maka saunggwhnSn merel<a pada

hari itu bersam*sma dalam azab. "(Qs.Ash-Shaaffaat [37]: 33)

Adzab yang menimpa seseorang itu sempa dan sejenis

dengan adzab yang menimpa orang lain. Keduanya bersekufu

dalam merasakan jenis a&ab, tetapi secam realita tidak ada safu

kejadian adzab pun dimana keduanlra bersekufu di dalamnya.

Keduanya berselarhr dalam menerima adzab khusus dengan

pengertian bahun masing-masing memperoleh bagian dari adzab,

sama seperti dua orang 5nng bersekutu dalam memiliki harta tak

bergerak dan semisalnln.

Jawaban karnm adalah terkait pernyataan Al Amidi,
"Seandainya ia muqtbmk, maka ketika kata-kata ini disebut se@ra

mutlak maka ia tidak s€gera dipahami sebagian maknanya, bukan

sebagian yang lain. Tidak diragukan bahwa lnng segera terpahami
dari penyebutan kata 'singa' secara mutlak adalah suafu jenis

herwan buas, dan png s€era terpahami dari kata 'keledai' adalah

suatu jenis heunn temak. Demikian pula dalam penggtrnaan kata-

kata Sang lain."

Pemyataan terscbut dapat dijaunb: Penyebutan se@ra

muflak kata pfir binga) dan;t17ir ftebdai) yang dijadikan definitif

dengan partikel it **gu-hkul kepada makna yang

telah familiar bagi pembicara atau miba bicara. Apabila yang

familiar baginya adalah suatu jenis hewan, maka maknanya terarah

kepadanya, dan inilah yang dikenal oleh kebanyakan orang pada
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kebanyakan waktu. Tetapi hal itu tidak menghalangi

pengarahannSra kepada makna orang durrg,, dan pemberani

manakala ifu yang familiar, seperti perkataan Abu Bakar,

$e yt *f 'a rrli JLry-v r,1 lirr rv
W- AbX- Lr"t)sl r

'Demi Allah, tidak. Jika demikian, mala Nabi i$ frdak akan

mendatangi seekor singa dari singa-singa Allah tnng
demi Allah dan Rasul-Nya, lalu ia memberikan kepadamu harb
yang ia mmps-Qil

Sebagaimana seseoftrng menunjuk kepada orang lain
sembari mengatakan, "lni singa," atau menunjuk kepada seorang

yang dunEr sambil berkata, "lni keledai." Jadi, ta'if di sini

mendefinitifkan obyek yang dimaksud dan memutus maksud

selainnya. Sebagaimana kata kepala, telur, rumah dan lain{ain
manakala disebut secara mutlak maka ia mengarah kepada kepala

dan telur hs;.ran yang biasa dimakan, dan (kata rumah) mengarah

kepada tempat tinggal manusia. Tetapi ketika dikatakan 'mmah

laba{aba', 'telur semut' dan 'kepala belalang', maka ini juga

makna yang hakiki berdasarkan pendapat yang disepakati.

Jawaban kefujuh, Anda menetapkan bahwa indikasi makna

hakiki adalah ia segem terpahami pada saat disebut se@ra muflak.

Untuk pendengamya Anda mempertimbangkan makna yang

254 Maksud ucapan Abu Bakar adalah: Abu Qatadah berhasil mernbunuh seorang
musuh dalam medan peraryt, lalu harta png dirampas dari tangan mustrh tersebut

diambil oleh orang lain, padahal Nabi $ telah menetapkan bahwa harta rampasan

tersebut menjadi hak orang yang mernbunulrnya. K€fika Abu Qatadah menceritakan

kejadian tersebut, orang itu meminta agar Rasulullah $ mernbuiuk Abu Qatadah untuk
merelakannla, lalu Abu Bakar pun b€*ata s€perti di atas.
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segera terpahami olehnya, dan unfuk pembicara Anda

mempertimbangkan penyebutannya secara mutlak. Ketenfuan ini

tidak konsisten, karena yang segera terpahami oleh pendengar

dalam setiap pembicaraan adalah apa yang dihmjukkan oleh dalil

dalam pembicaraan tersebut. Apabila pembicam menyebut kata
'bahu jalan', maka yang segera terpahami olehnya bukan bahu

herryan sarna sekali.

Jawaban kdekpan, pemyataan Anda 'penyebutan seltrruh

kata secara mutlak' masih ambigu. Jika yang Anda mal<sud adalah

keberadaan lafazh terbebas dari semua pembatasan, maka lafazh
yang demikian ifu tdak ditemukan sarna sekali, karena Snng dilihat

adalah kata-kata yang ada dalam kalam setiap orang yang

berticara: Kalam Allah, kalam para malaikat-Np, kalam para

Nabi-Nya, lralam jin, kalam manusia. Selunfiqn pasti digandeng

dengan kata lain, baik dalam kalimat ismiyyah (diau.nli dengan l<ata

berzda) atau dalam kalimat fi'liytah (diawali dengan l<ab kerja).

Ia tidak ditemukan kefla[ dari orang yang berticara, dan ia

tidak dijadikan argumen kecuali setelah diketahui kebiasaan orang

yang berbicara dengan kalimat sema@rn ini. Sedangkan yang di

sini adalah lafazh png dibatasi dan digandeng dengan lafazh lain,

pembicara telah diketahui kebiasaannyra, dan pendengar pun telah

mengetahui kebiasaan orang yang berbicara dengan lafazh

tersebut. Batasan-batasan ini harus ada dalam ucapan yang

dipahami Jadi, qnhr lafazh tidak bisa bebas dari

batasan.

Jika yang ia maksud adalah teftebas dari batasan, maka

apa yang ia sampaikan ihr udak menuniuldon hal tersebut. Dari

sini dapat diketahui bahrra ucapann!,a itu kembali kepada makna

yang dipaharni dari penggunaan lafazh secara mutlak.
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Kesembilan, orang yang berpendapat demikian

diperintahkan unfuk menyebutkan batasan apa saja yang ia mau,

lalu silakan ia membedakan antara safit muqal4md (kata yang
terbatasi) dengan muqaynd lain. Apa saja yang ia sebutkan akan

terbantah.

Saya akan jelaskan kepada Anda batasan-batasan yang

Anda sebutkan sebagai pembeda antara hakiki dan majazi, bahwa

apa yang Anda tetapkan sebagai hakiki itu Anda jadikan sebagai

majazi, dan apa yang Anda tetapkan sebagai majazi itu Anda
jadikan sebagai hakiki. Orang yang berbicara dengan membedakan

antara ini dan itu berdasarkan penggunaannya secara muflak dan

muqa54nd itu berbicara layaknya orang yang tidak memahami

ucapannya, apalagi mengungkapkan pikirannya. Karena ungkapan

adalah kelanjutan dari pemahaman. Barangsiapa yang fidak

memahami apa yang ia katakan, maka ia tidak mengatakan

sesuatu selain perkataan yang salah.

Argumen Kedua: Istilah Hakiki dan Majazi
Digunakan Secara Luas

Adapun argumennya yang kedua adalah: Manusia dari
generasi ke generasi senantiasa mengutip dalam berbagai ucapan

dan tulisan mereka dari para ahli semantik tentang penyebutan

suatu kata sebagai kata hakiki dan kata lain sebagai kata majazi.

Pemyataan ini dapat dijawab bahwa ia dapat diketahui

kekeliruanrrya secara pasti sehingga tidak seoftmg pun yang

menuturkan dari ahli semantik bahwa mereka mengatakan, "lni

kata hakiki dan ini kata majazi." Hal ini dapat diketahui dengan

serta-merta bahwa pemyataan tersebut tdak difuturkan dari para
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ahli semantik dan tidak ada seorang pun yang menufurkannya dari

mereka.

Bahkan hal ini tidak disebutkan oleh seorang sahabat pun

yang menafsirkan Al Qur'an dan menjelaskan makna-maknanya.

Jadi, tidak seorang pun di antara mereka yang mengatakan bahwa

ini lafazh hakiki dan itu lafazh majazi, atau pemyataan semacam

itu; baik ihr Ibnu Mas'ud dan para sahabatrya, hnu Abbas dan

para sahabatrya, Zaid bin Tsabit dan para sahabatnya, Mulahid,

Sa'id bin Jubair, 'lkrimah, Dhahhak, Thawus, As-Sudi, Qatadah,
dan selainnya. Tidak pula seorang imam fiqih yang berkata

demikian seperti para Imam Empat, Ats-Tsauri, Al Auza'i, laits
bin Sa'id dan selainnya.

Hal tersebut hanln ditemukan pada pemyataan Ahmad bin

Hanbal tetapi dengan makna lain, sebagaimana ia ditemukan

dalam pemyataan Abu Ubaidah Ma'mar bin Mutsanna dengan

makna yrang lain pula.

Pembagian ucapan menjadi hakik dan majazi juga tidak

ditemukan pada para imam Nahwu dan bahasa seperti Abu Amr
bin Ala', Abu Amr AsyS5raibani, Abu Zaid, N Ashma'i, Al Khalil,

Sibawaih, Al Kisa'i, dan Al Farra'. Tidak seorcrng pun di antara

mereka lrang mengetahui hal itu dari masyarakat Arab. Hal ini

dapat diketahui dengan serta-merta oleh omng yang mendalami

ilmu tersebut, sebagaimana dapat diketahui dengan serta-merta

pada mas5rarakat Arab bahwa mereka tidak berticara dengan

menggunakan istilah para ahli Nahwu yrang membagi sebagian

lafazh sebagai fa'il dmt maf'ul, serta membagi lafazh lain sebagai

mu'rab dan mabni.

Meskipun diketahui bahwa ini adalah istilah para ahli

Nahwu, tetapi istilah tersebut benar maknangra. Lain halnya

474



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dengan istilah hakiki dan majazi, karena itu adalah istilah baru dan

tidak konsisten karena di antara keduanya tidak ada perbedaan

yang sebenamya hingga keduanya layak dikhususkan dengan

istilah khusus. Sebaliknya, makna apa saja yang mereka khususkan

untuk kata hakiki itu ditemukan dalam kata yang mereka sebut

sebagai kata majazi; dan makna apa saja yang mereka khususkan

unfuk kata majazi itu ditemukan pada apa yang mereka sebtrt

sebagai kata hakiki. Mereka sama sekali tidak bisa mengemukakan

aspek yang membedakan kedua jenis tersebut.

Mereka tdak ditunfut lantaran pemyataan bahwa batasan

hakiki itu terhimpun dari jenis dan subjenis. SeandainSn

pemyataan ini benar, mereka fidak ditunfut dengannya. Lalu,
bagaimana jika ia keliru. Sebaliknya, yang difuntut dari mereka

adalah membedakan dua benda yang dinamai, yaitu makna

batasan lafazh, sebagaimana membedakan antara obyek yang

dinamai dengan isim mu'n6dan isim mabni, fa'ildan maf'ul, serta

membedakan selunrh obyek yang dinamai dengan selunrh narna.

Mereka juga ditunhrt unfuk membedakan antara apa yang

mereka sebut sebagai hakiki dan majazi. Hal ini tdak ada sama

sekali, karena pada realitanlp tidak ada dua jenis tersebut dimana

salah satunya terpisah dari yrang lain hingga grang ini disebut hakiki

dan yang itu disebut majazi. Ini menrpakan kajian logika, bukan

kajian bahasa. Mereka mengakui bahwa pertedaan dalam masalah

ini hanya bersifat bahasa.

Mereka mengira bahwa istilah dan pertedaan ini dituturkan

dari masSnrakat Arab, tetapi mereka keliru sebagaimana kelirunya

orang yang mengira bahwa istilah dan perbedaan ini ditemukan

dalam ucapan para sahabat, tabi'in dan para imam, dan bahun hal

ini disebutkan oleh Asy-Syafi'i atau ulama lain, atau dibicarakan

oleh salah seorang di antara mereka. Pendapat ini keliru, seperti
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seseorang yang terbiasa menggunakan suatu istilah yang dibuat

oleh suatu kaum lalu ia mengira bahwa itu adalah istilah para

ulama pendahulu.

Barangsiapa yang mengira bahwa masyarakat Arab

membagi kata menjadi hakiki dan majazi, atau pembagian ini

diambil dari masyarakat Arab seperti yang ditemukan dalam

pemaparan sekelompok pengarang di bidang Ushul Fiqih, maka ia

jelas salah. Pembagian ini memang ditemukan dalam pemaparan

sekelompok ulama seperti Abu Husain Al Bashri, Al Qadhi Abu

ThaSryib, AI Qadhi Abu Ya'la dan lain{ain.

Yang lebih mengherankan dari ifu adalah klaim penuturan

secara mubwatirdari para ahli semantik dan para ahli bahasa dari

berbagai generasi bahwa mereka senantiasa menyebutkan

pembagian kata hakiki dan majazi dalam berbagai ucapan dan

fulisan mereka. Padahal mereka tidak mampu menghadirkan safu

khabar perorangan mengenai hal ini, alih-alih menghadirkan

lrh a bar y arrg m u b wa tir.

Argumen Kelompok yang Meniadakan Klasifikasi
Haldki dan Maiazi

Adapun argumen kelompok yang meniadakan hakiki dan

majazi yang mereka sebutkan, yaifu: "Jika dalam bahasa Arab ada

lafazh majazi, maka bisa jadi maknanya dibatasi dengan indikasi

yang menyertai, dan bisa jadi tidak dibatasi dengan indikasi yang

menyertai. Jika yang terjadi adalah yang pertama, maka dengan

adanya indikasi yang menyertai ia tidak mengandung selain makna

tersebut- Jadi, dengan adanya indikasi yang menyertai, suatu kata

menjadi hakiki. Dan jika yang terjadi adalah yang kedua, maka ia
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juga hakiki karena satu-satunya pengertian kata hakiki adalah kata

yang digunakan unhrk menunjukkan artinya tanpa disertai indikasi

yang menyertai."

Kemudian mereka mengatakan, "Kami katakan, jawaban

terhadap laitik pertama adalah kata majazi Udak menghasilkan

makna manakala ia tidak digunakan secara populer, kecuali ada

indikasi yang menyertai. Bagaimana tidak sedangkan majazi dan

hakiki itu termasuk sifat kata, bukan indikasi Sang bersifat makna,

sehingga hakiki ifu bukan merupakan sifat bagi keseluruhan?"

Dapat dikatakan bahwa mereka telah menerima pertedaan

ihr hanya bersifat lafazh. Karena ifu dikatakan bahwa iilo
perbedaan hutln bersifat lahzh, sdangkan pernbedaan ini
merupakan istilah yang baru dan tidak digunakan oleh masyarakat

Arab dalam pembicaraan mereka, dan tidak pula oleh suatu umat,

atau sahabat, tabi'in dan generasi pendahulu, maka orang lnng
berticara dengan lafazh yang ada dan mereka gunakan serta

disebut dalam Al Qur'an itu l€bih baik daripada orang yang

berticara dengan istlah yang baru meskipun hal itu tdak
mengandung kenrsakan.

Dampak Negatif dari Penggunaan Majazi secara
Mutlak

Jika ia mengandung kenrsakan, maka seyogianya klasifikasi

tersebut ditinggalkan meskipun perbedaannya logis. Lalu,

bagaimana jika pertedaannyra fidak logrs serta mengandung

kerusakan spr\ yaifu menciptakan hal baru dalam bahasa? Yang

demikian itu salah kaprah se@ra logika, syari'at dan bahasa. Ia

salah dari segi logika karena tidak mernbedakan keduan5n. Ia salah

dari segi syari'at karena pembedaan tersebut mengandung
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berbagai kerusakan sehingga syari'at wajib menghilangkannya.

Dan ia salah dari segi bahasa karena mengubah perunfukan

bahasa bukan mempakan tindakan yang membawa maslahat yang

kuat, apalagi disertai kerusakan.

Barangkali ada yang bertanya, "Apa kerusakan-

kerusakannla?"

Pertanyaan tersebut dapat dijawab bahwa di antara

kenrsakannSn adalah lafazh majazi yang merupakan lawan lafazh

majazi, baik ia dianggap sebagai sifat png tidak permanen atau

penggunaan yang sementara, memberi kesan mengenai rendahnya

derajat lafuzh majazi dibandingkan derajat lafazh hakiki. Apalagi
jilo di antara tanda-tanda majazi adalah keabsahan unfuk

meniadakannp (menyebutr5ra dalam benfuk negatif) se@ra

mutlak.

Ada sementara orang lnng mengatakan, "Sesungguhnya

Allah itu fidak Maha Pemurah dan tidak Maha Penyayang" fidak

se@ra hakiki, melainkan secara majazi, serta pemyataan-

pemgntaan mereka yang lainnp mengenai narna-narna Allah dan

sifat-sifat-Np. Mereka juga mengatakan bahwa ungkapan 'tiada

tuhan selain Allah' adalah majazi, bukan hakiki, sebagaimana yang

disebutkan oleh Al Amidi bahura kata umum png dikhususkan

adalah rnajazi.

Ia mengatakan, "Seandain5a seseorang mengatakan 'tiada

fuhan' se@ria sempurna dan mutlak, maka ucapannlra ifu kufu.
Tetapi seandainya ia menggandengnya dengan pengecualian, yaitu

kalimat 'kecuali Allah', maka ucapannlra menjadi ucapan iman.

Demikian pula seandainya seseorang berkata kepada istuinya,

'Kamu tercetrai,' maka istinya tercerai. Tetapi seandainya ia

menggandengnya dengan s5rarat, !/aifu ucapan 'jika kamu
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memasuki rumah itu', maka ucapannya menjadi ta'liq
(pengganfungan), meskipun pengecualian dan syamt ifu memiliki

makna tersendiri. Seandainya tidak ada indikasi dan peruntukan,

maka tidak demikian maknanya."

Kami katakan bahwa kami tdak menerima adanya

perubahan . Sebalikn5a, hal paling jauh yang terjadi

adalah mengarahkan lafazh dari makna mutlak lang
dih.rnjukkannya kepada makna lain dengan indikasi yang

menyertai. Al Amidi mengklaim bahura lafazh urnurn yang

dikhususkan meskipun dengan partkel pengecualian adalah lafazh

majazi, sehingga lolimat 'tiada fuhan selain Allah' menunrtrya

adalah kalimat majazi.

Kita tahu bahrrn ucapan ini termasuk kemungkaran png
paling besar dalam s5nri'at. Orang png mengatakannln lebih

pantas disunrh bertaubat daripada dikategorikan ke dalam

kelompok ulama Islam. Kemudian, orang yang mengucapkan

ini dianggap merekayasa kebohongan terhadap bahasa,

syari'at dan akal, karena masyrarakat Amb udak mengucapkan

lafazh 'tiada tuhan' secam terpisah.

Mereka bukan orcng'orang !/ang meniadakan Pencipta

sehingga mengatakan 'tiada hlhan', melainkan mereka

mengadakan tuhan-tuhan lain bersama Allah. Allah berfirman,
"Apakah saunggthnSa lamu mangakui bhun da fuhan-fuhan

Wng lain di sanping Allah?' I{atakanlah, 'Aku frdak mengakui.'"
(Qs. Al An'aam [6]: 19) Karena ifu Allah berfirman, "Mengap ia
menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang atu aja? SawgthnSn
ini bqtar-benar suafu hal Sang sangat menghaanlan. "(Qs. Shaad

[38]' 5)
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Al Qur'an menetapkan tauhid uluhijyah dan mengecam

syirik mereka. Diriwayatkan secara mutawatir dari Nabi $ bahwa

hal pertama yang beliau serukan kepada manusia adalah kesaksian

bahwa tiada tuhan selain Allah. Beliau bersabda,

vf ^[ Y ;:i rr3,6i- & d6t 
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"Aku diperinbhkan unfuk mememngi manusia hingga

mereka be$aki bahua tiada tuhan yang berhak disembah selain

Allah, dan bahvrm Muhammad adatah tlfusan Attah.'255

Orang-orang mr.rsyrik fidak membantah Rasul # terkait

penetapan adanSn Allah, melainkan terkait peniadaan fuhan selain

Allah. Jadi, Rasul # orang-orrng musyrik sepakat untuk

menetapkan kefuhanan Allah. Tetapi Rasul # meniadakan

kefuhanan selain Allah, sedangkan mereka menetapkan ketuhanan

selain,Allah. Tidak seorang pun baik dari kalangan umat Islam atau

orcmg-orang musyrik lrang mengucapkan kalimat ini kecuali untr-rk

menetapkan ketuhanan Allah unfuk meniadakan kefuhanan selain

Allah; sedangkan orang-omng musyrik menetapkan kefuhanan

selain Allah bersama kettrhanan Allah. Adapun kata fuhan secara

mutlak dengan makna ini, mereka tdak meSnkininya hirggu
mereka mengungkapkanrya. I alu, bagaimana mungkin dikatakan

bahwa makna inilah yang mereka peruntukkan unfuk lafazh ini

dalam akar bahasa mereka?

Selain itu, di antara kerusakan pembagian lafazh menjadi

hakiki dan majazi adalah anggapan bahwa sebagian besar AI

255 HR Al Buklnri dalam pernbahasan tentang iman (25) dan Muslim dalam
p€rnbahasan tentang inan l2l /361 -

480



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Qur'an adalah majazi, sebagaimana sebagian dari mereka

mengarang kitab yang berisi majaz-majaz Al Qur'an. Mereka

sering menyebut ayat-ayat Al Qur'an dengan istilah majaz. Hal itu
memberi kesan makna yang keliru. Kendati makna yrang mereka

sebutkan itu benar, bagaimana jika mereka sering menanggap

lafazh yang bukan majazr sebagai majazi, serta meniadakan

makna-makna lang ditetapkan oleh Allah, melakukan

penyimpangan terhadap narna-narna Allah dan ayat-ayat-Nyra,

sebagaimana hal ihr diternukan pada para ahli bid'ah Snng terlalu

longgar dalam menyebut rnairzi?

Pendapat bahila Haldld dan Majazi addah Sifat
L^afazh

Mengenai pemyataan mereka, "Bagaimana Udak, sedangkan

hakiki dan majazi itu termasuk sifat lafazh, bukan indikasi

ma'naufr", pem5rataan tersebut dapat dijavrab bahwa sebenamya

menunrt kalian Udak demikian. Sebalikn5ra, kalian sering

menjadikan hakiki dan majazi sebagai sebutan unhrk makna.

Kalian sering mengatakan, 'Makna hakiki lafazh ini adalah

demikian, sedangkan makna majazirya adalah demikian.'

Terkadang kalian menjadikannya sebagai sifat yang tdak
permanen pada lafazh, terkadang sebagai sifat yang fidak

permanen pada makna, dan terkadang sebagai sifat yang tidak

permanen pada penggunaan lafazh. Kalian mengatakan,

"Penggunaan lafazh ini unfuk makna ini adalah hakiki, sedangkan

untuk makna yang ifu adalah maiazi."

Kemudian dikatakan bahun ucapan mereka itu fidak

konsisten. Karena di antara mereka ada yang menjadikan

penggunaan lafazh unhrk sebagian maknanya sebagai hakiki,
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setaEan yang lain meniadikannya sebagai majazi, dan sebagian

yang lain menjadikannya sebagai hakiki sekaligus majazi,

sebagaimana yang disebutkan dalam masalah makna umum dan

perintah manakala dimaksudkan sebagai anjuran. Hal itu

menjelaskan kontradiksi dengan pokok ini.

Argumen Kelompok yang Menolak Majazi: Setiap
Gambaran Pasti Bisa Diungkapkan dengan Lafazh

Hahld yang Khusus Untuknya

Kalangan yang meniadakan klasifikasi hakiki dan majazi

menyebutkan argumen yang lemah, yaitu: "[-agi pula, tidak ada

safu gambaran pun kecuali ia bisa diungkapkan dengan lafazh

hakiki yang khusus baginya. Jadi, penggunaan lafazh majazi di
dalamnya padahal ia membutuhkan indikasi yang menyertai tanpa

ada kebutuhan itu jauh untuk dilakukan oleh orang Snng memiliki

hikmah dan balaghah (keindahan bhasa)."

Argumen ini dibantah oleh kalangan yang menetapkan

klasifikasi dengan mengatakan,'Jawaban terhadap pertanyaan

kedua adalah manfaat penggunaan kata majazi, bukan kata hakiki,

terkadang bempa keistimanraannya mudah diucapkan di lisan, atau

unfuk membantu membentuk komposisi kalimat syair dan prosa,

atau unfuk kesestnian dan sajak, atau untuk bermaksud

mengagungkan, atau untuk peralihan dari kata hakiki dengan

hrjuan unfuk merendahkan, serta fujuan-fujuan lain."

Dapat dikatakan bahwa ar5lumen tersebut lemah, dan orang
yang berargumen dengannya berkeharusan unhrk menerima

klasifikasi lafazh menjadi hakiki dan majazi. Akan tetapi, argumen

ini menunjukkan penggunaan lafazh hakiki, bukan lafazh majazi.
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Hal ini bertentangan dengan perkataannya, "Dalam bahasa tidak

ada majazi." Sebaliknya, kalimat-kalimat yang mereka sebut

sebagai majazi itu apabila memang benar-benar digunakan dalam

bahasa, sesungguhnya seluruhnya adalah hakiki berdasarkan

pendapat ini. Ungkapan dengan sebagian kata hakiki lebih baik

dan lebih mengena daripada dengan sebagian kata hakiki png
lain.

Tingkatan-tingkatan retorika dan keindahan bahaa itu
berbeda-beda. Semua itu dituniukkan oleh lafazh melalui plan

hakiki, dan lafazh tidak menunjuklon kecuali dengan dis€rtai

indikasi. Barangsiapa yang menduga bahwa makna hakiki dalam

semisal ayat, '23-)i -9j "Dan bn5al<anlah kepda nq*i" (Qs.

Yusuf 11,21: 821 adalah pertanyaan kepada dindingdinding, maka

ia bodoh.

Bahasan ini senrpa dengan bahasan mereka. Mereka sernua

menolak penggunaan lafazh untuk srafu makna dalam sahr kondisi

dan unfuk makna lain dalam kondisi lain, sebagaimana

pengsJunaan ka'Id $ifi terkadang untuk yang tinggal di dalamryn

dan terkadang unfuk tempat tinggalnya. Mereka mengklaim bahwa

kata tersebut hanya memiliki makna tempat tinggal. Ini adalah

kekeliruan, dimana kalangan lrang menolak sejalan dengan

kalangan yang menerima. Akan tetapi, kelompok !,ang satu

mengatakan, "Di sini ada komponen kalimat 5nng dihilangkan,

dimana kalimat semula berbunyi: y-til, *1 
'JL$ png berarti

tanpkanlah kepada penduduk nqeri. Sedangkan kelompok yang

kedua mengatakan, "Sebaliknya yang dimaksud adalah

bngkanlah kepda ditilingdinding itu. "
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Menunrt pendapat yang benar, kata Z-Fft di sini maksudnya

adalah manusia yang bersekufu dan tinggal di tempat tersebut.

Jadi, kata 'd-Fi di sini maksudnya adalah mereka, sebagaimana

dalam ftrman Allah, Su,ii!$ cl:j1 -$'i i53 i';3 3A A i3 6,;-.V

?JrE 'Dan bebpa ban5nknya negeri-negeri yang tebih kuat dari

(pendudul<) nqerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu.

Kami telah membinasakan mereka; maka tidak ada seorang

penolong pun bagi mereka. "(Qs. Muhammad [47]: 13)

Juga seperti dalam firman Allah, 4 afr|-'A$yi$tA-qfS

t-t Uj;tl iy*tA "Dan besitulah adzab ruhanmu apabila Dia

mengadab negeri-negeri t/ang berbuat zhalim. Saungguhnya

adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras. " (Qs. Huud [1U:
102)

(F$:rq-'::;,$,+i6+Wfi "#rV I f *# n,&'Dan
benpalah negei yang mendurhakai perintah Tuhan

mereka dan msul-rasul-Nya, maka Kami hiab negeri itu
dengan hisab yang keras, dan Kami adzab mereka dengan adzab

Jpng mengerikan "(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 8)

Dan masih banyak lagi padanannya.

A3rat-Ayat yang Diklaim Sebagai Majazi

Bahasan masalah ini akan disempumakan dengan

menyebutkan ayat-ayat Al Qur'an yang mereka klaim sebagai
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majazi. Mereka mengatakan, "Makna majazi dapat dilihat dalam

firman Allah, 'jtl$t G n o* "Yang mengalir di baunhnya

sungai-sungai." (Qs. Al Baqarah l2l: 25) Sungai tidak mengalir
(maksudnya yang mengalir adalah aimya)." Pemyataan tersebut

dapat dijawab bahwa kata sungai ifu sama seperti kata negeri dan

semisalnya. Ia bisa dipahami sebagai tempat, dan bisa dipahami

sebagai benda yang menempatinya. Kalimat *1, * (ia menggali

sungai) maksudnya adalah tempat, sedangkan kalimat -#, ,sf
(sungai mengalir) malrsudnya adalah benda lnng menempatingra.

Mengenai firman Allah, t:;S rlili j1;-r:5 "Dan keplalnt

telah menjnla karena uban." (Qs. Maryarn [19]: 4l Menumt
mereka, kepala tidak bisa menyala seperti nfla api. Pemlptaan

ini dapat diterima, tetapi dapat dikatalon bahwa V@td 'J1J5 tdak

digunakan untuk makna ini (mengBla), tetapi makna lpng
sebenamyra adalah r.uarna putih yang keluar dari hitam seperti

nyala keluar dari api. Ungkapan ini adalah ungkapan fughih
(penyerupan) dan isti'amh l<ab). Akan tetapi, kata

ff$ (menyala) dalam ayat tersebut dibatasi dengan laA ,{gi
(kepala), bukan untuk menggambarkan nlnla api pada kayu.

Ungkapan ini, yaihr t:.rj ,fVi S;J$ sarna sekali rrdak

digunakan untuk selain penrnfukannya, bahkan ia tidak digunakan

untuk selain makna ini. Kendati perunfukan ini berteda dengan

penrntukan kalimat ]6r i:k{l,l (api itu menyala), namun hal ihr

tidak menimbulkan dampak buruk. Begitu juga jika yang dirnaksud

adalah menyerupakan makna Srang safu dengan makna yang lain,

hal itu tidak menimbulkan dampak buruk. Sebaliknya, demihanlah
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sifat nama-nama yang umum; di antara kedua makna harus ada

titik temu dimana safuan-safuann1n memiliki kesempaan safu

sama lain.

Mengenai penyebutannya dengan istilah isti'arah, kita tahu

bahwa mqel<a Udak meminjam kata itu mentah-mentah,

melainkan mengombinasi kata jgtS dan kata ,frli Mereka

tidak mengungkapkan dan memaksudkan kombinasi ini selain

unfuk makna ini. Karena itu, unfuk kalimat sema@m ini tidak

boleh dikatakan bahwa kepala tidak merynla oleh uban, melainkan

dikatakan bahwa nyala kepala tidak seperti nyala kayr bakar

meskipun ia menyerupainya dari beberapa sisi.

Allah berfirman, jX( &4,2/i6 'Dan rendahkanlah

dirtmu turhdap merela berdua. "(Qs. Al Israa' lLTl: 241Kalimat

ini secara harfiah bermakna dan furunkanlah filmp kqendahan
unfuk kduanya. Mereka mengatakan, "Brkankah kerendahan itu
tidak memiliki sa!rap?"

Pern5rataan tersebut dapat dijawab bahwa tidak diragukan

bahwa kerendahan itu fidak memiliki sayap seperti slrap burung,

sebagaimana burung tidak memiliki syap seperti syap para

malaikat. Akan tetapi, yang dirnalqrd dengan sayap manusia

adalah sisi tubuhnln, sebagaimana 3png dimaksud dengan salnp
bumng adalah sisi hrbuhry;a. Anak dip€rintahkan untuk

merendahkan sisi fubuhnya kepada kedua ormg tuanya, dan itu
dilakukan dengan sikap tunduk dan merendah kepada keduanya,

bukan dalam pengertian menurunkan sisi fubuh 1nng tidak disertai

sikap tunduk dan merendah.
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Di ayat lain Allah berfirman kepada Nabi $, iLq;r+b

Qlfi\ n A::l #- "D* rendahkanlah diimu terhadap orang-

oftng tnng mengikutimu, 5nifu oftng-oftng Wng beriman. " (Qs.

AsySyru'araa' 1251,215) Dalam apt ini tidak digunakan kata 16
jl( (sayap kerendahan). Jadi, Nabi * diperintahkan untuk

merendahkan sisi fubuh beliau, sedangkan anak diperintahkan

untuk merendahkan sisi fubuhnya dengan disertai sikap funduk

dan patuh. Jadi, selain ia merendahkan sisi tubuhnya, ia juga

diperintahkan untuk bersikap tunduk dan patuh. Lain halnya

dengan Rasul S, beliau tidak diperintahkan untuk bersikap tunduk

dan patuh. Jadi, penggandengan lafazh-lafazh Al Qur'an itu

menunjukkan penggandengan makna-maknanya dan memberikan

makna sesuai dengan porsinya.

Setelah itu Allah melengkapi ayat di atas dengan kalimat,

'i:;t'4 "Dengan penuh .."(Qs. Al Israa' l77l: 241

Jadi, sikap yang diperintahkan adalah merendahkan sisi fubuh
yang disertai sikap tunduk dan patuh, yang timbul dari pemsaan

sgmg, bukan sikap yang tirnbul dari kelemahan dan

ketidakberdalnan, karena yang pertama terpuji sedangkan lrang

kdua tercela.

Mengenai firman Allah, 'b1# H:* 61 TMusim) haii

adalah bebenpa bulan Wng dimaklumi. "(Qs. Al Baqarah [21 7971

mereka mengatakan, "Bukankah bulan-bulan itu tdak bisa disebut

ibadah haji?"

Pemyataan tersebut dapat dijawab: Kita tahu bahwa waltu-
waktu haji adalah pada bulan-bulan yang dimaklurni. Maksudn5n
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bukan unfuk rnenerangkan bahwa perbuatan adalah waktu. Tidak

seorang pun yang memahami lafazh ini demikian. Akan tetapi,

terkadang dalam kalimat itu ada komponen yang dihilangkan, dan

pada mulanya lafazh di atas berbunyi: "o6-F Pi "€t Lii ,unn

berarti waktu haji adalah bulan-bulan tnng dimaklumi.

Di antara kebiasaan baik masyarakat Arab dalam tutur
mereka adalah menghilangkan komponen kalimat yang telah

ditunlukkan oleh komponen yang disebutkan dengan tujuan untuk
meringkas, sebagaimana mereka sering memasukkan tambahan ke

dalam kalimat sebagai upaya untuk menekankan suafu makna.

Yang pertama itu seperti firman Allah, "n)kullah laubn itu dangan

tongl<atnu!" Maka terbelahlah lautan rfu. " (Qs. AsySyu'ara' 126l:
63) Kita tahu bahwa maksudnya adalah: Musa lantas memukul

lautan sehingga ia terbelah. Akan tetapi, pukulan yang dilalnrkan

Musa tidak perlu disebutkan karena lafazh pukullah dan mala
terbelahlah lautan ifu telah menunjukkan bahwa Musa memukul

lautan itu lalu terbelahlah ia.

Demikian pula dengan firman Allah, 'btfr 3ifi'€Ji
'(Il,Iusim) haji adalah fuberap bulan tnng dimakfumi. " Kalimat

semula adalah' Wi '"'1"J, btt:ti png berarti unktu-onktu haji

adalah bulan-bulan tnng dimaHumi. Jadi, makna tersebut

disepakati tetapi yang dimasalahkan adalah penyebutan lafazh ini
dengan istilah majazi.

Pendapat yang mengatakan bahwa haji itu sendiri bukan
mempakan bulan, pendapat ini dapat dimengerti seandainyra

memang inilah makna yang difunjukkan oleh kalimat tqsebut.
Akan tetapi, ifu bukan maknanya, melainkan: waktu-ural.rtra haji

adalah bulan-bulan yang dimaklumi.
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Mengenai firman Allah, Uit?t "€j 'd; U'ji 'Tentulah

telah dirobohkan biara-bian Nasrani, gerejagereja, rumah'rumah

ibadah orang Yahudi. "(Qs.Al Hajj I22l:401Makna harfiah ayat di

atas adalah: tenfulah dihancurl<an biara-bian Nasnni, gerejagereja

dan shalat-shalat. " Karena ihr mereka mengatakan, "Bukankah

shalat tidak bisa dihancurkan?"

Pertanyaan tersebut dapat dijawab bahwa kata Ui6t
adalah nama tempat ibadah omng-oftmg Yahudi. Mereka

menyebutrya dengan menggunakan perbuatan yang dilakukan di
dalamnya, sarna seperti sebutan-sebutan lrang serupa ifu. Kata

Lg, digunakan unhrk arti tempat secara digandeng dengan kata

U'fi' 'tentulah telah dirobohkan'| Obyek gang dirobohkan adalah

tempat. Karenh ihr kata L# digunakan brsama kata ini untuk

arti tempat.

Begitu juga dengan firman Allah, 5f i &'A ,'€'tl
"Abu kembali dari tempat buang arr." (Qs. Al Maa'idah [5]r 5)

Kami katakan bahwa kata )i6i( dalam Al Qur'an digunakan unhrk

makna kebahasaannya, lraitu tempat yang tenang dari bumi.

Orang-orang sering mendatangi tempat-tempat dataran rendah

untuk mencari ketenangan, dan dalam bahasa Arab disebut },iF(,
sebagaimana tempat sepi yang digrrnakan unhrk buang hajat

disebut "irt. V*S se@ra bahasa berarti tempat kosong. Suahr

tempat disebut ,"6f karena ia digunakan unfuk mandi yang

dalam bahasa fuab disebut ;aLlt . Sementara kata ),i-.!iii jusa
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digunakan unfuk menyebut perbuatan buang hajat karena biasanya

apabila seseorang buang hajat maka ia mendatangi tempat buang

hajat.

Jadi, kata ini adalah hakik dan pada saat digunakan secara

mutlak dipahami maknanya adalah buang hajat. Sebagaimana

mereka menyebut apa yang keluar dari tubuh manusia dengan

kata yang sama, sebagai penyebutan diri yang menempati dengan

narna tempatrya. Ini serupa dengan ucapan 'Aisyah qts, t:;
y;.W 'j W 'rry- &,lii 'suuhlah isti-isti katian untuk

mencuci belas kotonn pada fubuh mqela. "Dalam firman Allah,

SPtG&fr[|f Zau kqtbafr &ri ta npat buansan "(Qs. Al

Maa'idah [5lr 6) tdak ada pa{Xlunaan kata r.rnhrk selain

maknanya. Akan tetapi, kalimat tersebut dimungkinkan bermakna

datang dari membuang hajat.

Hal ini bunyak ditemukan dalam perkataan. Yang disebut

adalah akibat, tetapi darinya dipahami sebab yang ditunlukkan.

Keduanya Sdnrr-sorra dituqukkan oleh lafazh tetapi salah safunya

menjadi saftma bagi Snng lain, s€e€rti ucapan salah seorang

perempuan dalam hadits Ummu Zar': )61 ,hf ;U'jt # g::
)61 ',y gir Ai 'suamiku bar abun5n, panjang gagang

pdangnya, dan del<at rumahnya dagan tempat pertemuarl.z56

Orang yang banyak hrmpukan abunya menunjukkan bahwa

ia banyak memasak. Selanjuh,ya, dalam tradisi mereka hal itu
menunjukkan ia banfrak menjamu tamu- Dan selanjufurya, hal ifu
menunjukkan sifat kederrnawanannln- Panjangnya gagang pedang

2s6 HR. Al B.rkhari dahm pernbahasan ffirg niloh 6189) dan Muslrn dalam
pernbalrasan tentang keutarnaan para sahabat eq$/y21, keduanSra dari AiqBh 6.
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menunjukkan bahwa perawakan orang itu tinggi (karena pedang

yang panjang tidak pantas dipegang kecuali oleh orang yang

tinggi). Dekatrya rumah dengan tempat pertemuan menunjukkan

bahwa rumahn5ra sering didatangi oleh tamu-tamu grang datang ke
tempat pertemuan.

Kata ;6t juga dapat digunakan untuk menyebut tempat dan

juga orang-orangnya, seperti dalam firman Allah, fr,-G'# "Maka

biarlah dia memanggil ."(Qs. Al 'Alaq 196!17)

Di ayat lain Allah berftrman, "gti 
&-rU A {iUj

'Dan kalian mengerjakan kemunglann di ta npAbmpt
pertemuan l<alian?" (Qs. Al'Ankabut l29l: 291 Dalam apt terakhir
ia bermakna tempat, sedangkan dalam ayat pertarna ia bermakna

oran5forang yang berkumpul.

Darinya diambil kata !j13t ]ti (tempat perternuan oran[f

orang Qumisg. Kata !1i6r akar maknanya adalah sebagian orang

memanggil sebagian yang lain. Asy-Sya'bi mengatakan, 'Apabila

ada banSnk halaqah, maka yang terjadi bisa bisik-bbik dan bisa

saut-sautan." Allah berfirman, Q,'CJ{t ;SSV..iii +-i nE-.,+ "oan

I<ami telah memanggilnSn dan sebelah lanan gunmg Thur dan
I{ami telah mendelatl<ann5n ke@a l{ami di unktu dia munajat
(kepda Kani). "(Qs. Maryam [19]: 52)

Mengenai firman Allah, iN -->. iiTft ti 'iil "Allah

(Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. " (Qs. An-Nuur [24]:
35) dalam sebuah hadits shahih ditemngkan bahwa Nabi $ dalam

doanya membaca,
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'Ya Allah, sqala puji bagi-Mu, hgkaulah Yang senantiasa

mangurusi langit dan bumi bqerta isin5n; dan segala puji bagi-Mu,

hgkautah (Pemberi) ahaya langit dan bumi bqerta isinya. z57

Yang dipahami dari lafazh di atas bukan cahaya matahari

dan api, karena itu bukan mertrpakan cahaga langit dan bumi

sebagaimana yang diduga oleh mereka yrang keliru bahwa inilah

makna yang ditunjukkan oleh lafazh. Yang dimaksud dengan kata

3;' adalah lrang mencahayai selainn5ra dengan petunjuk-Nya

sehingga ia mencakup ungkapan 'Englaulah pemberi petunjuk bagi

penduduk langlt dan bumi."

Ibnu Mas'ud berkata, "Sesungguhnln bagi Tuhan kalian

tidak ada siang dan malam. Caha5ra langit ittr berasal dari cahaya

wajah-Nya." Jika keberadaan Allah sebagai Tuhan yang mengafur

langrt dan bumi ifu tdak berbenturan dengan kehendak-Nya untuk
menjadikan sebagian hamba-Np mengafur sebagian yang lain
pada safu aspek, maka demikian pula keberadaan Allah sebagai

Pemberi cahaya bagi bumi tidak bertenturan dengan kehendak-

Np untuk menjadikan sebagian makhluk-Nya sebagai cahaya bagi

sebagian yang lain.

%7 1a1. Al B.rkhari dalam pernbalrasan tentarg shaht Tahajiud (1120) dan Muslim
dalam pernbahasan tentang shalatUn mtrsaftr Q69/L991.
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Manakala kata jl itu mencakup sifat dan perbuatan Allah,

maka ia juga mencakup apa yang disebut dengan kata jl . Karena

ketika Allah menjadikan bulan sebagai cahaya, maka bulan

menjadi bersifat cahap dan ia menjadi penemng bagi selainnya.

Bulan adalah salah satu makhluk Allah, sedangkan Khaliq lebih

berhak dengan sifat kesempumaan yang tidak mengandung suafu

kekurangan daripada selain-Nya.

Mengenai firman Allah, e'ii1 )r,*:VEe ,# fi;t ;
':54e"Ot t sebab ifu bamng siapa yang menyenng kamu, mal<a

semnglah ia, seimbang dengan serznganntn terhadapmu. "(Qs. Al

Baqarah I2l L94l Mereka mengatakan, "Kata &3Ii( berarfi

melampaui batas, sedangkan qishash itu bukan merupakan
perbuatan yang melampaui batas."

Pemyataan tersebut dapat dijawab bahwa kata &11( bemrti

melampaui batas. Jika ia dilakukan dengan cara zhalim, maka ia

diharamkan. Tetapi iika ia dilakukan sebagai bentuk qishash, maka

itu merupakan keadilan yang dipertolehkan. Jadi, kata {-r*I
dalam ayat serna@rn ini berarti melampaui batas lnng
memisahkan. Tetapi ketika seseorang melampaui batas terhadap

orang lain, maka orang lain itu boleh melampaui batas kepadanp.
Perbuatan melampaui batas yang pertama adalah zhalim,

sedangkan yang kedua hukumnya mubah. Kata .sil( di sini

dibatasi dengan keterangan bahwa perbuatan tersebut dilahfian
sebagai qishash, lain halnya dengan perbuatan melampaui batas

tanpa ada sebab karena ihr adalah kezhaliman. Jika ia tidak
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dibatasi dengan keterangan yang menunjukkan balasan, maka

dipahami bahwa perbuatan tersebut dilakukan tanpa sebab.

Karena menumt ketentuan pokoknya, pada mulanya sesuafu ifu

tidak ada sesuafu lain yang menjadi konhanya.

Begrtu juga dengan firman Allah, (!r"-q *'V* 'Dan

balasan suatu kejahatut adalah kejahabn yang serupa. "(Qs. AsSr

Syruraa l42l:4Ol

&tsi$-f"l "Allah al<an (membalad olok-olol<an merel<a. "

(Qs. Al Baqamh t2l: 15)

"fll Ks;';rlK$ 'Mqel<a memikakan fipu dag dan Attah

menggagalkan tipu daSa rtu "(Qs. Al Anfaal [8]: 30)

K"t" ry ftejahatan) digunakan unhrk menyebut perbuatan

yang tanpa sebab. Tetapi jika Anda melakukann5ra pada pelaku

kejahatan sebagai benfuk keadilan dan qishash, maka ia pantas

menerima kejahatan tersebut. yang dimaksud bukan kejahatan itu
mendahului pelaku sehingga ia dilarang, melainkan ia mendahulu

orang Snng membalasnya. Kata Tg aar, ''t3 dapat diarfikan

ketaatan dan maksiat, dan dapat pula diartikan nikmat dan

musibah seperti dalam firman Allah, Uif91-Vt7ifr,;i2rqAV

W ; * 'Ap aja nikmat wng lamu peroleh adalah dari

Alhh, dan ap aja funana png menimpamu, mal<a dari
(kesalahan) dirimu sendiri. "(Qs.An-Nisaa' 141 79)

Juga seperti dalam firman Allah, 6fi {#'-il'ffI oy

qVA'q # 'Jika kamu manpoleh kebaikan, niscala
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mereka bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, mereka

bergembira karenan5m."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 120)

Maksud ayat di atas bukan setiap orang png melakukan

dosa, melainkan maksudnya adalah balasan terhadap orang lrang
berbuat buruk kepada orcmg lain secara zhalim. Jadi, itu termasuk

musibah yang buruk karena balasan keburukan adalah pelalrunp
tertimpa keburukan yang sarna, seolah-olah maknan5ra adalah: ia
telah berbuat buruk kepadamu, maka berbuat br.ruklah kepadanp
seperti ia berbuat buruk kepadamu. Ini adalah keburukan yang

hakiki.

Adapun masalah olok-olok dan makar dengan car.r

seseorang menunjukkan kebaikan tetapi maksudnya adalah

keburukan, apabila ia dilalrukan sebagai b€ntuk kedengkian

terhadap kebenaran dan kezhaliman terhadap sesama manusia,

maka itu adalah dosa dan diharamkan. Adapun jika ia dilal$kan
sebagai balasan terhadap oftrng yang belbuat demikian, maka itu
adalah keadilan dan baik. Allah berfirman, "Dan bila mereka

dengan oftng.oftng tang beriman, mereka mengabkan,
'I{ami telah beriman.' Dan bih merel<a kembli kepada qtebn-
syebn mereka, merel<a mengabkan, 'Sesungguhngm l<ami afu
pendirian dengan kamu, kami han5nlah berolok-olok. Allah akan
(membalas) olok-olokan mereJ<a dan menblarl<an mqel<a
taombang:ambng dalam kaabn merel<a. "(Qs. Al Baqamh [2]:
1+15)

Balasan ihr diberikan dalam benfuk lrang sama dengan

pertuatan. Allah berfirman, 'Dan mereka pun merenanalan
makar dengan sungguh-sunggh dan Kami merencanakan malar
(pula), sdang mereka tidak maryadari. "(Qs. ArrNaml [27]: 50)

495



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Sebagaimana Allah berfirman, "Sesungguhnya orang kafir

ifu merencanakan tipu da5n yang jahat dengan sebenar-benamya.

Dan ,4ku pun membuat rencana (pula) dengan sebenar-benamya. "

(Qs. Ath-Thaariq [86]: 15-15)

"Demikianlah l<ami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf."

(Qs. Yusuf I72l:751

Demikian pula, balasan orang yang melampaui batas adalah

sarna dengan perbuatannya karena balasan ifu diberikan dalam

bentuk yang sama dengan perbuatan. Ini termasuk prinsip keadilan

yang baik, yaitu makar dan muslihat meskipun yang tampak dari

luar berbeda dengan isiryra.

Allah berfirman, 'X;i[C*t efr1cVi;i\It "Suuup mereka

manglakan api pepng'an, Allah memadamkannya." (Qs. Al
Ma'idah [5]: 54)

Makna awal kalimat dalam ayat ini adalah orang-orang yang

herrdak berperang itu merrdakan api untuk mengumpulkan para

penolong mereka dalam menghadapi musuh mereka. Jadi,

pep€rangan mereka fidak bisa terlaksana kecrrali dengan

menynlakan api. Jika api itu dipadamkan, maka tidak teriadi

perhimpunan di antara mereka. Kenrudian ungkapan ini

digunakan sebagai p€rumpamaan untuk setiap penyerang yang

muslihatnya gagal seperti dalam kalimat { 'J,:ft fk2i':St:4.

Makna harfiah kalimat ini adalah kedua bnganmu teril<at, tetapi
mufung berhembus. Tetapi ia dimaknai: engkaulah yang berbuat

jahat atas dirimu sendiri. Juga seperti $lt ci?'.iiat
yang secara harfiah b€rart musim panas menghilangkan susu.

Tetapi maksudnya adalah waktr.r yang memungkinkan telah

berlalu.
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l-afazh-lafazh ini memiliki makna khusus yang dalam

pemakaiannya sehari-hari ia dialihkan kepada makna yang lebih

umurn dari itu, sehingga darinSn dipahami makna tersebut akibat

penggunaannya secara urnurn, dan daringra tidak dipahami makna

khusus yang merupakan makna png pertama, sama seperti

lafazh-lafazh lain yang dialihkan oleh para pelaku tradisi kepada

makna yang lebih urnum daripada maknanSra yang pertama,

seperti l*t" -#syang berarti leher dalam firman Allah, #3"-F
"Maka (hendaHah ia memetdel<akan) seoftng hamba aha5n.'
(Qs. An-Nisaa' [4]: 92)

Ada 5nng mengatakan bahwa indikasi ayat ini bersifat

implikatif, karena pembebasan leher itu mengakibatkan

pembebasan seluruh badan. Karena ifu para ulama Fiqih berbeda

pendapat dalam kasus seseorang b€rkata kepada budaknga,

"Tanganmu merdeka jika kamu memasuki rumah ifu." Setelah itu
budak tersebut dipotong tangannya, lalu ia memasuki rumah

tersebut. Apaloh ia tetap dimemdekakan? Ada dua sisi pendapat

5nng didasarkan pada pandangan terhadap pembebasan budak;

apakah ia termasuk kategori sin5nh (sauafu 5nng maernbet) atau

ia termasuk kategori ibadah.

Menurut pendapat yang benar, ia termasuk kategori ibadah

sehingga makna ucapan tersehrt adalah: Engkau merdeka iika
engkau bertuat dernikian. Flakikat 'urfiryah (kebiasan) dart

4ar15ph dapat diketahui dalam bahasa.

Mereka mengatakan, 'Contoh-contoh lnng disebutkan

dalam bab ini bisa jadi diperselisihkan maknanSa atau disepakati

maknanya, dan bisa juga terjadi perselisihan mengenai

penyebutannya sebagai majazi- Dalam dua asrrmsi tersebut, Anda

tidak memiliki hujjah, seperti dalam firman Allah, 4iY ,S) biV-
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i6 *; ;$ X:,;u "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit

(hujan) berhentilah.' Dan air pun disurutkan "(Qs. Huud [11]: 44)

Menurut sebuah pendapat, yang dimaksud dengan kata

,tirlJt di sini adalah hujan sehingga ayat ini bermakna: Wahai

hujan, berhentilah! Tetapi makna itu tidak benar karena arti kata

.a$( adalah tahanlah sehingga makna ayat ini adalah: Wahai langit,

tahanlah dirimu agar tidak hujan.

Sering kali ulama lrang mengklaim klasifikasi hakiki dan

majazi menyitir lafazh-lafazh !,ang memiliki makna tertentu lalu ia
mengklaim tanpa argumen bahun lafazh-lafazh tersebut digunakan

unfuk makna lain, lalu ia mengatakan bahwa ini adalah majazi.

Pemyataannya itu Udak bisa diterima.

Mereka yang membagi perkataan menjadi hakiki dan majazi

sepakat bahwa asal mula kata adalah hakiki. Pahma, jika

diketahui makna lafazh lalu dikatakan bahwa ia digunakan secara

majazi, maka dikatakan bahr,ua aslinya adalah hakiki. Kdua,
apabila diketahui lafazh memiliki dua makna, yaitu hakiki dan

majazi, maka menurut prinsip awalnln maknanya diarahkan

kepada makna hakiki. Jadi, ada kalanya ia berargumen dengan

makna yang telah diketahui untuk menunjukkan indikasi lafazh

terhadapnya, dan terkadang dengan lafazh 5nng telah diketahui
indikasinya terhadap makna yang ditunj

Mengenai firman Allah, J-|JfiS dJ;gXt$*:tr 'karena

ifu Allah merasakan kepda mereka pakaian kelaparan dan

ketakutan. "(Qs. An-Nahl lLSl: LLz)- ada yang mengatakan bahwa

asal mula merasakan adalah dengan mulut. Pemyataan tersebut

dapat dijawab bahwa yang demikian itu adalah merasakan
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makanan, sedangkan merasakan itu bisa terhadap makanan dan
bisa terhadap suatu jenis a&ab, sebagaimana firman Allah,

6fi;'ifi ;{'ii ;ilir 'oi tiiii eist 5z i^;S; 'Dan

sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka adzab

yang dekat (di dunia) sebelurn adzab yang lebih baar (di akhinfl;
mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan tnng benar). " (Qs. As-

Sajdah l32l:2Ll

Juga seperti firman Allah, 7H '#fi 'C 4y i
"Rasakanlah, katnu orang Jnng perkasa lagi mulia."
(Qs. Ad-Dukhaan l4/,l: 491

4-z 1, ?2 2
'ts # Vji "Rasakanlah sentuhan api neml<a." (Qs. AI

Qamar [54]: 48)

Kata mensakan di atas secara tegas menunjukkan makna

merasakan adzab, bukan merasakan makanan.

Selanjuhya, manakala lapar dan takut itu menyelimuti

badan, maka ia lebih besar rasa sakifurya, Iain halnya dengan

sedikit saja dari lapar dan takut. Apabila seseomng berpendapat

bahwa firman Allah, J-1{5 eiii /A.';fi W(tr 'Karena itu Attah

memfikan kepada mereka pakaian dan ketakutan"
tdak menunjukkan bahwa kelaparan dan ketakutan menjadi

pakaian dan meliputi orang yang mengalaminya, maka

sesungguhnya makna-makna ini ditunjukkan oleh lafazh{afazh

tersebut. Lain halnya jika kalimatnya berbunyi Ugi "*rir (ia

lapar dan takut). Kata ini menunjukkan suatu jenis keadaan, bukan

tentang cara dan besarannya. Ini merupakan baEan dari

kesempumaan bayan (retorika).
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Jadi, pada semua ayat di atas digunakan lafazh sesuai

maknanya yang lazim dari segi bahasa, karena ungkapan

merasakan pakaian dan ketakutan ifu tidak sama

dengan ungkapan merasakan makanan, dan ungkapan merasakan

kelaparan ifu Udak sarna dengan ungkapan merasakan pakaian

kelaparan.

Jadi, ulasan dalam bab ini tercakup ke dalam Ilmu Bayan

yang dengan itu seseorang bisa mengetahui tekanan Al Qur'an. Di

dalam Al Qur'an tidak ada satu lafazh melainkan ia disertai

keterangan yang menjelaskan maksudnya. Barangsiapa yang keliru

dalam memahami Al Qur'an, maka ifu pasti akibat kelemahannya

atau keteledorannya.

Sebagian ulama mengatakan bahwa firman Allah, U!.;-ti
6\i+. "Yang hamba-hamba Allah minum. " (Qs. Al

Insaan 1761: 6l huruf ? pada tf, han5ralah tambahan (udak

dimaknai). Tetapi sebenamya oftmg yang minum itu ada kalan5ra

tidak hilang dahaganya. Apabila dikatakan W A;*-maka ia tidak

menunjukkan hilangnya dahaga. Tetapi jika makna hilang dahaga

disisipkan ke dalam kalimat, maka kalimat yang digunakan adalah

V !.A. Kalimat ini menunjukkan makna minum yang

mengakibatkan hilang dahaga, dan itu merupakan cara minum

khusus yang ditunjukkan oleh partikel .1.

Contoh lain adalah makan yang ditunjukkan partikel y

dalam firman Allah, ^t;6r$; iLa;rl$i *maka sapulah

mukamu dan tanganmu dengan bnah rfu. "(Qs. Al Ma'idah [5]: 6)
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Partikel ini menunjukkan menempelnya benda yang diusapkan

pada anggota tubuh, bukan hanya sekedar mengusap wajah.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa partikel 9 hanya sebagai

tambahan, maka ia memaknainya ,'&i.j tfiLit(r.rsaplah wajah-

wajah kalian). Sedangkan men[lusap unjah semata fidak

mengakibatkan melekatrSn air dan debu gnng digunakan untuk

mengusap.

Barangsiapa lnng membaca '&tii Han kaki lalian)

dengan nashab (kthah pda lam), malsa kata tersebut dikaitkan

dengantuajah dan tangan, dengan dalil firman Allah, "&mpi ke
dua mata kaki.' Seandainya ia digandengkan pada tempat, maka

maknanya menjadi kacau. lagr pula, mereka semua membaca

firman Allah tentang tayammum, f"4 fiili HH,lFti
'apulah mukamu dan bnganmu dengan bnah ifu."

Lafazh dalam dua ayat tersebut berasal dari satu jenis.

Seandainya yang digandeng dengan lafazh yang dibaca jar
(kasmh) itu digandeng dengan tempat, malo mereka membacanyra

&*t dengan nashab (fathah pada w). Olehkarena mereka tidak

membacanya demikian, maka dapat diketahui bahwa lafazh

'i#ii JyiHtAJifrfr,lldrj 'hn aptah kephmu dan

(basuh) lakinu ampi dangan kdm mab leki."(Qs. Al Maa'idah

I5l: 5) digandenglran dengan wajah dan rrgan.
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Dalit Ibnu Aqil

Ibnu Aqil berkata tentang pertanyaan-pertanyaan mereka,

"Mereka sangat memaksakan diri dalam menjelaskan bahwa itu

adalah hakiki."

Di antaranya adalah perkataan mereka bahwa Lu6 a4;ir

berarti tempat berkumpulnya manusia, diambil dari kalimat 4i

ftd, g iA yang bemrti aku mengwrnpulkan air dalam telaga.

Jamuan dalam bahasa Arab disebut is* a*r rb kurnnu p*u

tamu berkumpul menghadapi jamuan. Al ai*'* dinamai

demikian karena merupakan kumpulan kalam. Seperti itulah

hakikat perkumpulan, lraifu harrlra unfuk manusia, bukan unfuk

dinding. Jadi, yang dimaksud udak lain adalah perkumpulan

manusia, dan itulah hakikat makna l<ata gi-rl)t .

Hal itu dijelaskan dengan ftrman Allah, fi<i;1 3:3i 3*;
W 13 "Dan (pendudulr) nqeri itu telah IGmi binankan ketika

merel<a befrwt zhalim. "(Qs. Al Kahfi [18]: 59)

Juga dijelaskan dengan ftrman Allah, W A i; e# i&
.#tt 'Dan bempatah banjnknya (penduduk) negei lnng
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-nsul-Nya." (Qs.

Ath-Thalaaq [65]: 8) Kata -"i]ii d*, i?-j pada ayat tersebut

merujuk kepada perhimpunan manusia, bukan kepada dinding.

Mereka mengabkan, "Apabila Allah berkehendak

menjadikan dinding berticara, maka Dia bisa menjadikannya
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berbicara. Masa kenabian merupakan masa terjadinya perkara-

perkara yang di luar kebiasaan. Seandainya Nabi $ bertan5n

kepada dinding-dinding itu, niscaya ia menjawab tentang

keadaannya sebagai mukjizat dan karamah bagi beliau."

Demikian pula dengan firman Allah, 4; if).i,*-hS
a$i 'fUun Isa puta Ma4mm, t/ang mengabkan perkataan tlang

benar." (Qs. Maryam [19]: 34) Ungkapan # 3; merujuk

kepada narrra dan nasabnya kepada ibr:r5n. Secara hakiki itu
adalah ucapan Allah. Ahmad berkata, "Allah adalah Allah."
Maksudnya, nama Allah itu menunjuk kepada Dzat pemilik narna.

hnu Aqil berkata: l<"'r" {-j berarti apa };ang dikumpulkan

dan terkumpul di dalamngra, bukan tempat perkumpulan itu

sendiri. Karena itu kata lTir a* iV$ digunakan unhrk menyebut

masa haid atau masa suci, sedangkan kaa J.'--#l dan if*ti
digunakan unfuk menyebut tempat terkumpulnya susu dan air,

bukan susu dan air Snng terkumpul. Kata q;.rEir berarti png

menghimpun jamuan, sedangkan kata €F, berarti !/ang

manghimpun tamu. Adapun tamu ihr semdiri tidak disebut dengan

dua kata tersebut.

Kafilah tidak disebtrt dengan kata tk ftecara bahasa berart

unta)jika di dalamnya tidak ada jenis hannn tertentu. Orang-orang

yang berjalan kaki Udak disebut t:$r. Seandainya kata ini

digunakan untuk sembarang kaftlah, maka ia bisa digunakan unfuk

menyebut rombongan pejalan kaki sehingga apa yang mereka

ucapkan itu keliru.
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Mengenai pemyataan mereka, "Seandainya Nabi #
bertanya, tenfulah dinding-dinding ihr menjawab," sesungguhnya

kejadian sema@rn ifu tidak terjadi berdasarkan kehendak bebas,

dan itu tidak bisa dgadikan sandaran mengenai kejadiannya kecuali

ia dijadikan tantangan. Adapun kejadiannya di sembarang waktu,

maka itu tidak ada.

Kalimat ,* -AS "Itulah 7sa " kembali kepada nama.

Apabila mereka memaknai demikian maka itu adalah majazi,

karena kata 45 tp"*ataan) yrang tidak lain adalah nama itu

bukan mudhaf ilaih. Karena itu Allah berftrman, \n+*-ibi'K
'# 'Tidak lalnk bagi Alah manpunSni anak, Mahasuci Dia.'
(Qs. Maryam [19], 35) Nama yang tidak lain adalah perkataan itu

bukan 'lsa puba Maryam, dan 5nng disebut 'lsa putra Maryam

adalah tubuh dan ruh itu sendiri 5nng dilekati nama, yang di

tangannyn terjadi bertagai tanda kebesaran Allah dan mukiizat,

yang karena kenrunculan mukjizat itu mereka menjadikannya

sebagai fuhan.

Saya katakan, kata negeri, zungai dan semisalnya ihr dapat

digunakan unfuk menyebut sesuafu yang menempatinya dan bisa

unfuk menyebut tempatngra. Jadi, ia adalah kata yang maknanya

mencalarp tempat tinggal dan 5nng mendiaminya. Kemudian,

hukum itu ada kalanya kembali kepada yang mendiami, ada

kalanya kepada tempat tinggal, dan ada kala kalanya kembali

kepada keduanya seperti l<ata insan karena ia adalah kata yang

digunakan untuk menyebut ruh (rcng menempati) dan jasad

(tempat), tetapi ada kalanya hulnrmnya kembali kepada salah

safunya. Demihan pula, kata kalam itu merujuk kepada lafazh dan

makna, tetapi terkadang hukumn5a kembali kepada salah satunya.

504



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Adapun dalam masalah isyfrqaq (deriwsi), ada sekelompok
ulama yang keliru memahaminya. Mereka tidak membedakan

antara latatji dengan hamzah d*, (i rs:j'dqgan ya'. yang

bermakna menglimpun adalah q* aj tanpa hamzah. Darinya
t ,a lt a '

terambil kata ri;t1, 'c*lipl dan semisalnya. Dan darinya terambil

kalimat 'riJA *jJ yra rS berarti aku mengumpulkan tanu. Dan

darinya terambil llrrta it:$,tl.t yang berart menelusuri sesuatu

se@ra keseluruhan. Jadi, t*t"bjt berarti tempat berkumpulnya

manusia, tetapi terkadang kembali kepada tempahya,
dan terkadang kembali kepada orang lrang menempatinya.

Adapun tsata 17 dengan hamzah akar maknanya adalah

menampakkan dan menjelaskan. xata lfir a*riitVt tercakup ke

dalam bab ini. Darinp terambil kalimat li 3t? til iirrtt c.tl7 U

yang barti unb ifu tidak melahirkan anak stna sekali. l\ata
.a

,.'.ltill berarfi orang yang menampald<an Al Qur'an dan

mengeluarkannyra. Allah berfirman, Ir(i;t,{i q; lry " Ses ungguhntn

abs bnggungan l{ani-lah (di dadamu) dan
(membuahtu pndai) memhcanjn. "(Qs. Al Qiyamah l75lr lZt

Dalam aSrat ini Allah membedakan *tu-,p""ghimpunan Al

Qur'an dan pernbacaannla. Sedangkan kata rrllt berarti darah; ia

disebut dernikian karena ia keluar. Dengan pula, ia bisa bermakna

uralfu karena penetapan rrnktu itu didasarkan pada perkara yang

tampak (keluar).
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Selanjutnya, kondisi suci juga bisa tercakup ke dalam kata
,.

"lJ! karena mengikuti, sebagaimana malam dapat tercakup ke
to

dalam kata p.5rlt (siang hari). Nabi S pemah bersabda kepada

perempuan yang mengalami istihadhah,

,g?li(:;x:at €3
"Tinggalkanlah shalat pada hari-hari haidmu.'25;

Kondisi suci yang disusul dengan kondisi haid itu juga

disebut ij . Xur"na itu kata ,j adalah sebutan untuk semuanya.

Adapun kondisi suci semata itu tidak disebut dengan kata

ij . Wuruna ifu, manakala seorang perempuan dicerai di tengah-

tengah haid, maka haidnya itu tidak dianggap sebagai lj kurnrru iu

masih harus menjalani 'iddah selama tiga kali haid lagi. Tetapi

apabila ia dicerai di tengah-tengah masa suci, maka r] dalam

kasus ini adalah satu kali haid bersama kondisi suci yang

mendahuluinya. Karena itu mayoritas sahabat berpendapat bahwa

kata r; berarti haid seperti pendapat Umar, Utsman, Ali, Abu

Musa dan lain{ain. Karena periwayat diperintahkan untuk

nrenjalani 'iddahselama tiga kali haid. Karena seandainyukatai'j

dimaknai suci, maka 'iddahnya menjadi dua kali suci ditambah

sebagian dari masa suci gnng ketiga.

Yang diperselisihkan oleh kedua kelompok adalah haid

yang ketiga. Para tokoh sahabat dan ynng sependapat dengan

2s8 tjh. kitab Srrran Ad-Daruquthni (7/2721 dan SSarh As-Sunnah kuryu Al
Baghawi (9/2071dari Aisyah 6,.
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mereka mengatakan bahwa masa suci ifu lebih kuat selama ia

belum mandi dari haid yang ketiga. Sedangkan menurrrt para

sahabat kecil, apabila ia telah memasuki haid yang ketiga, maka ia

telah halal. Ditetapkan dengan nash dan rjma' bahwa afuran

Sunnah dalam cerai adalah menjafuhkan cerai pada istri dalam

keadaan suci tanpa didahului oleh persefubuhan, dan setelah

sebagian dari masa suci itu telah berlalu. Allah memerintahkan

agar cerai dijatuhkan pada waktu dimana istri bisa langsung

menjalani 'iddah, bukan di tengah-tengah haid.

Firman Allah: i3';;S 'Trga kali qunt'"(Qs. ru Baqarah [2]:

228) menunjukkan bilangan, fidak seperti firman Allah' #\
"Bulan-bulan" (Qs. Al Baqarah l2l, 2261. Karena kata frl
berbenfuk jamak, bukan bilangan. Jadi, harus ada tiga qltru'
sebagaimarn yang diperintahkan Allah, fidak cukup dengan

sebagian dari 5rang ketiga.

Mengenai firman Allah, #r 45'1;Ut*3i:, Ttulah Ia
putra Ma4nm, tmng mengabl<an perkaAan tang benar." (Qs.

Maryam [19]: 34) di dalamnyra ada dua qim'ahyrang masyhur, yaitu

dengan rafa'(dhammah)sehingga berbunyi ',F, J"i, dan dengan

nashab (fathah) sehingga berbunyi 6i 4; . Berdasarkan dua

qira'ah tersebut, yang dimaksud dengan perkataan kebenaran

adalah 'lsa, sebagaimana ia dinamai Kalimat Allah. Pendapat lain

mengatakan bahwa maksudn5n adalahr apa yang kami sebutkan

ini adalah perkataan kebenaran.

Dengan demikian, kata ,/i 45 menjadi khabar dart

mubbda' yang tidak ditampilkan. Yang demikian itu memiliki
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banyak padanan seperti firman Allah, ;IK ;iA\'riJ| ij;r;J,
"Nanti (ada orang Wng akan) mengatakan (iumlah mereka) adalah

tiga orang yang keempat adalah anjingnya. "(Qs. AI Kahfi ll81:221

Juga seperti firman Allah, K; o 3rrt ,fi "Dan katakanlah,

'Kebenamn itu datangnya dai Tuhanmu. " (Qs. AI Kahfi lLSl: 29],

Maksudnya: kebenaran ini dari Tuhan kalian.

Jika yang dimaksud dengan kata eJi 'zr"::. adalah 'lsa,

maka penyebutannya dengan kalimat kebenaran ifu seperti

penyebutannya dengan Kalimat Allah. Dengan demikian, ia bisa

menjadi lrhabardan bisa menjadi badal (keterangan pengganti).

Mengikuti pendapat yang mana saja, ia memiliki banyak

padanan dalam Al Qur'an. Jadi, pendapat bahwa penarnaan

tersebut adalah majazi sama seperti pendapat terkait ayat-ayat

llang serupa.

Menumt pendapat yang paling kuat, maksud dari lafazh

# 45 adalah, perkataan yang kami sampaikan tentang 'lsa

puka Maryam adalah perkataan kebenaran. Barangsiapa yang

mengatakan bahwa kafra $lrt maksudnya adalah Allah sehingga

maknanya adalah perkataan Allah, maka kendati ini makna yang

benar tetapi menumt kebiasaan Al Qur'an apabila l<ata perl<aAan

disandarkan kepada Allah, maka digunakan kata jirr ii , U,rt *
'*a, ,Sl. Kecuali jika yang dimaksud adalah "rflt J?, (perkataan

yang benar), sebagaimana dalam firman Allah, Uil tt 'Dan

benarlah perkahan-Nya.' (Qs. Al Anaam t6l: 73) '6:l\ 3ji-';ii|
"Dan Allah mengatakan yang ."(Qs. Al Ahzaab [33]: 4)
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l|'l igS':{6 "Mrku wng benar (adatah sumpah-Ku) dan han5n

kebenamn itulah jnng Aku katakan. "(Qs. Shaad [38]: 84)

Kemudian, dalam lafazh semacarn ini manakala kata yang

disifati disandarkan kepada sifat, seperti firman Allah, )# €'
"Dan biii-biii tanaman yang dikebm. " (Qs. Qaaf [50]: 9), dan

seperti lafazh Jrfit i>[Ie 6f,aat yang pertama) dan lr7iir ]ri
(negeri yang akhir), menumt para ahli Nahwu Kufah dan selainnya

lafazh tersebut adalah penyandaran kata yang disifati kepada sifat

tanpa ada komponen lafazh yang dihilangkan. Sedangkan menunrt

kebanyakan ahli Nahwu Bashrah, mudhaf ilaihnya dihilangkan,

dan pada mulanya berbunyi: 4fit eOilt'a'fu (shalat pada waktu

pertama).

Akan tetapi, pendapat yang pertama lebih shahih. Dalam

lafazh tersebut tidak ada keterangan 5ang menunjukkan komponen
lafazh yang dihilangkan, dan frdak terbetik dalam pikiran. Hal ini

juga terjadi di tempat lain seperti dalam firman Allah, l/.$iJllifiii
"Negeri akhint rtu "(Qs. Al Qashash [28]: 83) Dan seperti dalam

firman Allah, 3.f, ".$ "Dan benarlah perkaban-Nw.' (Qs. Al

An'aam [6]: 73)

Secara garis besar, benfuk-bentuk kalimat semacam ini
banyak ditemukan dalam Al Qur'an dan perkataan fuab. Hal itlr
tidak mengandung ar5lumen bagi kalangan lang menyebutrya

sebagai majazi kecuali seperti argumennya dalam benfuk-bentuk

kalimat lrang serupa. Karena itu masalah ini dikembalikan kepada
pokoknp.
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AI Qur'an furun dengan bahasa Arab

Ibnu Aqil juga mengatakan, "Di antara dalil kami adalah

firman Allah, #yl,;l(-{,, "Dengan bahasa Arab yang ielas. "(Qs.

Asy-Syu'araa' 126l: 195) Apabila terbukti bahwa suahr lafazh

merupakan lafazh berbahasa Arab, maka sesungguhnya dalam

bahasa Arab itu terdapat isti'arah dm majaz. Ia merupakan

sebagian dari retorika dan keindahan bahasa."

"Klaim ijaz wafu perkataan oleh suatu kaum dapat

diterima manakala perkataan tersebut panjang serta menghimpun

isti'amh, pemmpamaan dan sifat-sifat mereka. Karena ifu,

tantangan untuk membuat tandingan tidak bisa dicapai dengan

hanya mengajukan safu bait syair, atau dengan safu dan dua ayat.

Karena itu, perkataan yang sedikit ifu dihukumi tidak rnulia seperti

rnulianya perkataan yang panjang. Karena ifu, syari'at

membolehkan orang yang junub dan perempuan yang haid untuk

membaca ayat yang pendek karena ia tidak mengandung iiaz.
Apabila perkataan telah memuat lafazh{afazh yang hakiki, majazi,

serta berbagai bentuk kalimat dan bagiannya sehingga

perkataannya yang mencakup bagian-bagian tersebut menjadi

unggui, rnaka itu disebut i'jaz, dan dari sini tampak jelas Haim i jaz

oleh mereka. Hal ini meniscayakan bahwa di dalam AI Qur'an itu
ada bentuk majazi."

Pendapat bahwa Surat Pendek fidak Mengandung
l'iaa

Saya katakan, pendapat hnu Aqil bahwa dalam surat

pendek tidak terdapat ijaz {kemukjizatan) mentpakan pendapat

yang diperselisihkan oleh mayoritas ulama. Mereka mengatakan,
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"Sebaliknya, surat yang pendek itu juga mengandung i'jaz."
Bahkan pendapat ini ditentang oleh sebagian sahabatrya. Abu

Bakar bin Abu 'lmad-syaikhnya Abu Barakat-mengatakan,
"Mengenai pendapatnya bahwa omng yang junub boieh membaca

sedikit Al Qur'an karena tidak rnengandung iifu, menurutku ih:

tidak benar. Karena setiap ayat dalam Al Qur'an ih.r dihormati.

Orang yang junub boleh membaca sebagian dari ayat hanya

sebagai kelonggaran bagi mukallaf dan sebagai upaya untuk

memperoleh pahala, tetapi kemuliaannya tetap terjaga.

Sebagaimana perempuan yang haid dalam kondisi darah yang

keluar sedikit itu boleh shalat meskipun darah tersebut tetap najis."

Saya katakan, pendapatnya bahwa Al Qur'an turun dengan

bahasa Arab merupakan pendapat yang benar, bahkan Al Qur'an
furun dengan bahasa Quraisy sebagaimana firman Allah, "Kami

tidak mengufus seoftrng nsul pun, melainl<an dengan bahasa

kaumn5m. "(Qs. hrahim [14]: 4)

Umar dan Utsman berkata, "sesungguhnya Al Qur'an ini

furun dengan bahasa penduduk perkampungan ini, 5nitu suku

Quraisy. Dengan demikian, barangsiapa yang mengatakan bahwa

lafazh{afazh yang ada dalam Al Qur'an tidak ada yang berbentuk

majazi, sedangkan kalimat-kalimat yang serupa dalam perkataan

Arab ada yang berbentuk majazi, maka ucapannya ifu bertolak

belakang." Akan tetapi, para sahabatnya lrang mengatakan bahwa

dalam Al Qur'an tidak ada majazi itu fidak diketahui bahwa

mereka mengakui dalam bahasa Arab ada majazi. Karena itu,

pemyataan tersebut tidak mengakibatkan konbadiksi.

Selain itu, pendapat yang mengatakan bahwa dalam bahasa

Arab terdapat lafazh majazi selain yang ditemukan padanannyra

dalam Al Qur'an, sesungguhnya perkataan manusia ihl
mengandung mubalaghah (melebihlebihkan) dalam hal pujian dan
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kecaman. Sesuafu yang terpelihara dalam perkataan orang yang

buak, terlebih lagi dalam perkataan Allah. Apabila suahr lafazh

tidak disebut majazi kecuali sifatnya demikian, maka tidak ada

keharusan untuk lafazh yang ada dalam Al Qur'an dengan sebutan

majazi. Karena penyebutan sebagian perkataan dengan sebutan

majazi ihr hanya istilah, bukan merupakan perkara s5ari, bahasa

dan msional.

Karena ifu, sebagian idari mereka menyebut majazi adalah

kata 5nng digunakan unhrk sesuatu yang berbeda dari sesuafu yang

dinamai dengan kata tersebut. Sedangkan kata yang digunakan

untuk sebagian dari sesuafu yang dinamai dengan kata tersebut,

mereka tidak menyebutrya majazi. .ladi, mereka tidak menyebut

penggunaan kata umum unfuk sebagian maknanya sebagai majazi.

ndak pula kata perintah yang dimal<sudkan sebagai anjuran. Itu

hanln isfilah mayoritas ulama Fiqih.

Terkadang mereka mengatakan, "Sesungguhnya yang

demikian ifu adalah penggunaan fata unhrk selain makna yang

diperuntukkan bagin5ra." Alasannln' adalah sebagian dari bilangan

itu tidak dianggap sebagai sesuafu yang lain di luar bilangan

tersebut pada saat disebut secara mutlak. Tdak dikatakan bahwa

satu dari sepuluh itu berada di tuar sepuluh, dan bahrrra anak

seseorang itu berbeda darinya.

Juga karena majazi menurut mereka adalah yang

dibutuhkan indikasi yang menyertai unfuk menetapkan

maksudnln, kecuali dalam menolak apa yang tidak dimaksud.

Indikasi yang menyertai dalam kalimat perintah ifu mengeluarkan

sebagian dari hal yang ditun;ukkan lafazh dan menyisakan

sebagiann5ra dalam keadaan difunjukkan oleh lafazh. lain halnya

indikasi yang menyertai pada kata l0r (singa) karena ia
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menjelaskan bahwa makna yang dimaksud tidak tercakup ke
dalam kata tersebut pada saat ia disebutkan secara mutlak.

Istilah mayoritas fuqaha adalah membedakan antara hakiki
dan majazi. Sedangkan fuqaha lain membuat definisi bahwa

manakala suatu lafazh tidak dimaksudkan untuk menunjukkan
semua maknanya maka menunrt mereka ifu adalah majazi.

Kemudian, mayoritas mereka membedakan antara indikasi yang

terpisah dan yang berdiri sendiri, serta antara indikasi !,ang
mengakar pada lafazh dan yang merupakan bagian dari lafazh,

atau tidak mandiri. Mereka tidak menyebut hal itu sebagai majazi

agar tidak mengimplikasikan sebagian besar kalimat adalah malazi
hingga kalimat 'tiada tuhan selain Allah' adalah majazi. Padahal

kita tahu orang-orang musyrik Udak menentang bahwa Allah
adalah Tuhan yang Haq. Yang mereka lakukan adalah

mengadakan tuhan-tuhan lain bersama Allah. Jadi, perselisihan

antara Rasul # d* mereka adalah dalam meniadakan ketuhanan

dari selain Allah se@ra hakiki. Karena kalimat tauhid tersebut tidak
digunakan unhfi selain , dan bahwa perunfukannya

yang orisinal adalah peniadaan, yaitu meniadakan fuhan secara

mutlak (selain Allah).

Makna ini tidak diyakini oleh masyarakat fuab, bahkan

mereka tdak memiliki tuiuan dan kesengajaan dalam

mengungkapkannya. Mereka juga tidak meletakkan lafazh

unhrknya dengan 5nng pertama, karena lnng mereka

ungkapkan adalah makna-makna yang tertayang dalam pikiran.

Sementara makna ini fidak tertayang dalam pikiran mereka

kecuali dengan meniadakan makna tersebut. Sedangkan
peniadaan terhadap ketiadaan ifu sama dengan menetapkan

keberadaannp.
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Jadi, barangsiapa yang mengatakan bahwa yang mereka

maksud dari lafazh ini dalam bahasa mereka adalah Rasul S
diutus untuk meniadakan setiap fuhan, bahwa inilah peruntukan

lafazh yang mereka maksudkan pertama kali, dan bahwa kalimat
'tiada fuhan selain Allah' merupakan penggunaan lafazh untuk

selain makna yang diperunfukkan bagi lafazh menumt mereka,

maka kebohongannya tampak jelas dalam kondisi syirik. Lalu,

bagaimana jika ia berkata demikian dalam kondisi beriman?

Bantahan terhadap pendapat yang menjadikan
Takhshish Muttashil sebagai Majaz

Tidak diragukan bahwa seluruh tal<hshish muttashil
(pengkhusuan yang tersambung) seperti sifat, syarat, ghayah

(tujuan), badal (keterangan pengganti) dan pengetahuan itu sama

kedudukannya dengan ini. Akan tetapi, sebagian besar lafazh

mereka gunakan terkadang tanpa diserta takhshis ini, dan

terkadang disertainya. Lain halnya dengan perkataan 'tiada tuhan

selain Allah'. Tidak ada informasi sama sekali bahwa mereka

menggunakan kalimat tersebut tanpa menyertakan pengecualian di

dalamnya, karena makna ini (meniadakan seluruh trhan) keliru

menumt mereka.

Jadi, barangsiapa yang menjadikan makna ini sebagai

hakiki dalam bahasa mereka, maka kebohongannya tampak jelas.

Dan jika ia membedakan antara satu pengecualian dengan

pengecualian lain, maka ia telah berkontradiksi dan menentang

ijma'. Karena uapannya ifu didasarkan pada prinsip yang rusak

dan kontradiktif. Pendapat yang kontradiktif itLr apabila ditolak
oleh seseorang tetapi ia tetap berpegang pada hal-hal yang

menjadi implikasinya, maka tampaklah kerusakan dan
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keburukannya yang sebelum itu tidak tampak. Tetapi apabila ia

tidak menolaknya, maka ia tetap berkonbadiksi dan tampak jelas

kerusakannya. Jadi, kerusakannya pasti terjadi dengan dua asumsi

di atas.

Karena. itu, tidak ada satu pendapat pun yang kuat dari
mereka lnng mengatakan adarya majazi. Sebaliknya, pendapat-

pendapat mereka kontradiktif. Definisi dan tanda yang mereka

sebutkan juga salah kaprah, karena fondasi pendapat mereka

sudah salah. Mereka memunculkan dalam bahasa klasifikasi dan

ungkapan yang tidak ada faktanya, bahkan itu salah kaprah
sehingga tidak bisa dipersepsi secara tepat dan tidak bisa

diungkapkan dengan ungkapan yang tepat. Lain halnln dengan

makna yang konsisten; ia bisa diungkapkan dengan perkataan

yang tepat sebagaimana firman Allah, {|t$t:X|i,;, Vr; t-ii qi-

{"-;" 'Hai orang-orang wng Mimen, berbkwatah kanu kepada

Allah dan katakanlah perkaban tnng bqar. "(Qs. Al Ahzaab [33]:
70].

l<ab 6$ berarti yang tepat, benar, sesuai dengan fakta,

tanpa menambahi dan mengurangi, adil dan jujur. [-ain halnya

dengan orang yang ingin membedakan antara dua hal yang sama

dan menjadikannya berlainan, bahkan kontradiksi; ucapannla
tidak benar dan tepat. Masalah ini akan dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah orang-orang yang

berpendapat bahwa dalam Al Qur'an tidak ada majazi, dan yang

dimaksud dengan firman Allah, 't-A ,fij "Dan tanSalanhh

k@a nqeri"(Qs. Yusuf l72l:81ladalah dinding, dan lota jtjr
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bermakna hewan temak, atau makna-makna lain semacam itu

yang dituhrrkan dari mereka, maka mereka telah keliru

Jika mereka menganggap lafazh yang digunakan untuk

suatu makna dalam selain Al Qur'an sebagai majazi, sedangkan

dalam Al Qur'an tidak ada majazi, maka mereka telah keliru juga.

Jika yang mereka maksud adalah dalam selain Al Qur'an itu
terdapat mubalaghah (melebih-lebihkan) dan lafazh-lafazh yang

tidak dibuhrhkan atau hal semacam itu yang tidak mungkin ada

dalam Al Qur'an, maka mereka telah benar.

Jika mereka mengatakan perkara-perkara tersebut dengan

istilah majazi, berbeda dengan yang digunakan dalam Al Qur'an
dan semisalnya dari perkataan Arab, maka ini adalah istilah

dimana mereka lebih dekat kepada kebenaran daripada orang

yang menganggap sebagian besar perkataan Arab adalah majazi,

hingga dituturkan dari Ibnu Jinni bahwa ia berkata, "Kalimat t?
".tt; (Zaid keluar) adalah majazi, karena kata kerja ef keluar)

menunjukkan mashdarnya (kata jadian), sedangkan mashdar yang

dibubuhi partikel ma'ifatJr itu mencakup semua jenis perbuatan

keluar, sehingga hal ifu menunjukkan bahwa Tnid melakukan

seluruh jenis pertuatan keluar. Inilah hakikat lafazh tersebut. Jadi,

apabila yang dimaksud adalah satu jenis di antara jenis-jenis

perbuatan keluar, maka ifu adalah majazi."

Perkataan ini tidak mungkin dilontarkan oleh orang

memahami apa yang ia katakan, sedangkan hnu Jinni adalah

seorang ulama yang memiliki keutamaan dan kecerdasan. Ia

mendalami makna-makna yang detil, i'rab Al Qur'an, dan lain-

lain. Jadi, seandainya ia tidak mengucapkan perkataan ini, maka

itu lebih menunjukkan keutamaannya. Tetapi jika ia
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mengatakannya, maka sesungguhnya orang yang utama sekalipun

terkadang melontarkan ucapan 5ang tidak dilontarkan kecuali oleh

orang yang paling bodoh. Alasannya, kata kerja itu menunjukkan

sesuafu yang dinamai oleh mashdar, dan itu merupakan hakikat
yang mutlak tanpa ada batasan apapun.

Jika seseorang mengatakan U-: tf @aid keluar), f.. iG

@akar berdiri) dan semisalnya, maka kata kerja menunjukkan apa
yang disebut dengan perbtratan keluar dan berdiri, tetapi lafazh
tidak menunjukkan cara keluar dan berdiri ataupun ukurannya.

Akan tetapi, kata yang menuniukkan cara, jenis dan ukuran ih-r

bisa diberikan melalui bentuk badal (ketemngan pengganti), seperti

dalam firman Allah, 7+3 3-;i *Maka (hendaklah ia

memerdekakan) seoftng hamba nhaya. " (Qs. An-Nisaa' l4l: 921

Ayat ini meruajibkan satu hamba saha5a, bukan setiap hamba. Ia
mencakup selunfi hamba saha3,ra dalam benfuk badal. Jadi, budak

mana saja yang ia merdekakan, maka ihr telah mencukupi baginya.

Demikian pula dengan Lalta t-f , ia menunjukkan adarnya

perbuatan keluar. Selanjutnya, ada kalanln keluamya dekat dan

ada kalanya jauh, serta ada kalanya dengan berkendara dan ada

kalanSn dengan berjalan kaki. Meskipun demikian, kata ini fidak

mencakup dengan melalui ba&l kecuali perbuatan keluar yang

mungkin dilakukan oleh Zaid.

Kemudian, makna ini ditemukan pada semua bahasa.

Apakah mungkin seseorang yang berakal sehat mengatakan,
"Sesungguhnya penufur berbagai bahasa seluruhnya yang

berbicara dengan kalimat fi'l$yah (diaunli dengan l<aA keia)yan1
pasti ada dalam setiap umat, sesungguhn5n mereka ini

menggunakan kalimat fi'lijyah untuk semua jenis pertuatan yang
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ada di dunia, dan bahwa penggunaannya untuk suatu jenis

perbuatan itu sama dengan mengalihkan lafazh dari

perunfukannya"? Akan tetapi, pemyataan ini menunjukkan

kerusakan dasar pendapat yang mengatakan adanya majazi

manakala dikatakan bahwa di dunia ada perkataan 'ngelanhtr'

semacam ini, terlebih lagi hal tersebut dijadikan sebagai masalah

yang diperselisihkan dalam Ushul Fiqih.

Kalangan yang meniadakan majazi dalam Al Qw'an
mengatakan, "Kami tidak menyebut apa yang ada di dalam Al

Qur'an dan perkataan Arab semisalnya sebagai majazi. Kami

hanya menyebut majazi apa yang keluar dari timbangan keadilan,

seperti yang ditemukan dalam perkataan syair, yaihr berlebihan

dalam pujian, kecaman, ratapan, dan semangat. Kita tahu bahwa
jika memang klasifikasi hakiki dan majazi merupakan istilah yang

benar, narnun istilah ini lebih layak diterima daripada mereka yang

menganggap sebagian besar perkataan sebagai perkataan majazi.

Bahkan ia lebih layak diterima daripada orang yang menjadikan

takhshish yang tersambung seluruhnya sebagai majazi. "

Mereka menganggap bahwa di antara bentuk majazi adalah

firman Allah, $$r 'g o(lt & ;ti, 'Mengeriakan haii adalah

kauajiban manusia terhadap Allah. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 97)

W ra* 1# 'Maka bertaSamumlah dengan tanah yang

baik hersih). "(Qs. Al Ma'idah [5]: 5)

#3 3-# 'Maka (hendaHah ia memerdel<akan) seorang

hamba sahaya. "(Qs. An-Msaa' l4l:921

iA#G--naiV,/i 'Maka (wajib atasrym) berpuasa dua bulan

berturuaturut "(Qs. Al Mujadilah [58]: 4)
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+q:rt'W $ &L,6 iKfr, ti # 'ila boleh mensawini

wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. " (Qs.

An-Nisaa' l4l:25)-

'li#rrrs1.S$ngJi'riJ'u_;ti'ut*IiV*:5i',U,;;XS

"pt:A -4ii i; i**-.3, ';b $# ""yA "(Dan dihatatlan

mengawinf wanita-wanib Jnng menjaga kehormatan di anam
wanib-wanib yang beiman dan u,mnita-w:anita yang menjqa
kehormatan di antara omng:oftng t/ang diW ,41 Kitab sebelum

kamu, bila kamu telah membayar masl<awin merel<a dengan

maksud menil<ahinya, tidak dengan maksud benina dan tidak
(pula) menjadikannya Sandikgwdik. " (Ql Al Ma'idah [5]: 5)

@ ;,16 ty i'pr r..ir @ aw35i' "Mah

kecelal<aanbh bgi onng,mng tnng slnlat t/afitn oftng-orang
yang hlai dan'shalahzSn "(Qs. Al Maun [107]: 4-5)

5't(31Y 6i?-*'' ;$t rA\1i 6\ 6j.i;S 6.iti't]*

e Ai\f!, f;- ei4i33 65tOdi*6i.$S;rt;S;
6;*'fi * 'Pemngilah orcn7Foftng wng tidak beriman kepada

Allah dan tidak (puk) kepada hart kemudian dan mereka tidak

menghammkan ap tnng telah dihamml<an oleh Allah dan Rasul-

N1n dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah),

6nitu omng-onng) tnng diberil<an Al Kibb kepada mereka,

sampi mqeka membayar jizph dengan pfuh sdang mereka

dalam kadaan tunduk. "(Qs. AtsTaubah 191:291

t;A eS'55 # 
"; 

U1'U * riss oy'Kem u dia n jika si s uatn i
menalaknSn (sesudah talak yang kdua), maka perempuzn itu tidak
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halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain. " (Qs.

AI Baqarah [2]: 230)

{rKr frr';i4li |i:fr i "Janganlah kamu shalat, sdang

kamu dalam kadaan mabuk. "(Qs.An-Nisaa' [4]: 43)

)"*Al OS;Lr:i;!$ <rl-t r(r73 "(r"apl jansanlah kamu

ampuri mereka ifu, sdang kamu bert'fikaf dalam masjid. "(Qs. Al
Baqarah l2l:787]-

bl; <;lK i;,ynLliit'llc, ,3-a Hi "Dan basimu

(suami-suami) dari harta tnng ditinggalkan oleh istri-

isbimu, jika mereka tidak mempunyai anak. " (Qs. An-Nisaa' [4]:
72)

',fili""fn'ni Hi'e,r$ 'Jiku kamu mempun5ni anak,

maka para isti m seperdelapan "(Qs.An-Nisaa' 14\ Lzl

Gg.'q '#'G% 'Dan balasn suatu keiahatan adalah

kejahabn tnng seruW. "(Qs. Asy-Syura I42l:40)

qi-$ {,At i;Qr- 5Ko1 -i1 "Kecuali jika muamalah itu

perdagangan funai yang kamu jalankan di antam kamu. " (Qs. Al
Baqarah 12\ 2821

'xti & 1r|,.i'"j,i,( oyt;q jbit# PS g )!j.\j
'i6t i'*i6i^r'; "Dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-

masingn5m seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika Snng
meninggal ifu mempunyai anak; jika orang Wng meninggal tidak

mempunyai anak dan ia diwaisi oleh ibu-bapalmya (saja), maka

ibunya mendapat sepertiga. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 11)
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${g L-LY, j3r!- J3 "Dan bamns siapa wls
membunuh seomng mulsnin dengan sengaja. "(Qs. An-Nisaa' [4]:
e3)

-#61'-^fu,'<rs it"g #3,r#vr"L6i.'S ii "m"
banng siap membutuh s@ftng mukmin karena terahh
(hendaMah) ia memerdel<alan seorang hamba sahaya Wg
beiman serta membayar dilnt Wng disenhkan kepda
keluaryangn "(Qs. An-Nisaa' I4l: 92l.

';rlii W'$ "5 L1 3X8-LS * S esun gguhnya aku dip erin tahkan

supap menyembah Allah dengan memumil<an kebabn kepda-
NW dahm (menjalankan) agana. "(Qs. Az-Zumar [39]: 11)

;firriy'ni'i1; ,{1 Jfr)i lf5, tt "Dan iansantah kamu

membunuh jion yang dilannlan Allah (membunuhng)

melainkn dengan sauatu (seffi) Wng benar.'(Qs. Al An'am [6]:
151)

&t;S 6 $ brli.C <z$iSL "Kecuati oftns-oftns tnns
taubat (di antara merel<a) sebelum kamu dapat menguasai
(menangkap) merel<a. "(Qs.Al Ma'idah [5]: 34)

# |LL",*X 6-$5 "Terkecuati bila mereka melal<ul<an

keji gang ngla. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 19)

U6 q '"i,;- 7 i& ,r s:#- l$t "anns-onns tnns
menzihar isti mereka, kemudian mereka hendak menarik kembali

ap Sang merel<a uaplan. "(Qs. Al Mujadilarh [58]: 3)
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"ujl ';, Cf 5 ffi u #tJlati 'c, fr J3 "Barang

siapa Wng mengerjakan amal-amal shalih, baik laki-laki maupun

wanita sedang ia orang yang beriman. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 124)

i#i$ $yqii* "Kemudian mereka meminumnya

kecuali beberap orang di antara mereka. " (Qs. Al Baqarah [2]:

249l.

-i{-Sif^+'i1;Sr1; "Padahal mereka tidak ada mempunyai

saksi-saksi selain dii mereka sendii. "(Qs. An-Nuur l24l:6)

344(';^1 lC" oli$il 't 5t ";ti;i "sesunssuhnya kamu

pasti akan memasuki Masjid N Haram insp Allah dalam keadaan

arnan. "(Qs.Al Fath l48l:27l,

Dan masih banyak lagi apt-ayat yang serupa.

Barangsiapa yang menjadikan semua ini majazi, dan

menganggap bahwa masyarakat Arab menggunakan semua kata

ini dan kata-kata yang serupa unfuk selain peruntukan pertama

lafazh tersebut, maka pendapatnya itu nyata-nyata keliru.

Pendapat ini mengimplikasikan kebanyakan perkataan merupakan

majazi, karena hal ini pasti terjadi dalam setiap lafazh muflak yang

dibatasi dengan suatu batasan. Kalimat ifu ada dua macam, yaitu

kalimat bmiS4nh dan fi'liyynh. Kalimat ismigyah ihr asalnya adalah

mubbda' dan lhabar. Apabila mubtada' dan khabar diberi sifat

atau dikecualikan atau dibatasi dengan suafu keterangan kondisi,

maka menurut mereka ia menjadi majazi.

Jika kalimat ismij4nh itu termasuk l<ata itf dan kata-kata

sejenisnya, kata 11 aun kata-kata sejenisnya, serta kata if dan
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kata-kata sejenisnya, dimana kata-kata ini mengubah malma dan
i'rab-nya, maka ia menjadi majazi- Karena masuknya pembatasan

itu ada kalanya di awal kalimat, ada kalanya di tengah kalimat, dan

ada kalanya di akhir kalimat. Terlebih lagi dengan kata ,* a*,
kata-kata sejenisnya. Ketika ia terletak di depan maka hukumnya

harus berlaku, seperti kalimat ir$:t fi-i'*:b; ketika terletak di

tengah maka hukumnya boleh dikesampingkan seperti kalimat {i

"r1b 
Uh:f atau t-,,L G$:|r'.rij ; dan jika ia terletak di belakang,

maka sebaiknya hukumnya dikesampingkan meskipun boleh

diberlakukan. Karena apabila kata yang terkenai pengaruh itu
didahulukan daripada kata yang mempenganrhi, maka pengaruh

tersebut menjadi lemah. Karena ifu mereka menguatkannya

dengan memasukkan huruf jar sebagaimana mereka

menguatkannya pada isim fa'illarena ia lebih lemah daripada fi'il,

seperti dalam firman Allah, 6i A:S "Takut kepada Tuhan

merel<a. "(Qs.Al A'raaf l7l: L*l

6i;:,$'iJ-.Kd. "Jika kamu dapat menakbirkan mimpi."

(Qs. Yusuf [12]: 43)

ij;P 6 iy "Dan saunggwhnya mereka membuat halhal

yang menimbulkan amarah kita. " (Qs. AsyS5ru'ara' 126l: 55)

Dalam kalimat fi'littph, apabila ia dibatasi dengan mashdar
yang bermakna sifat, atau bilangan, atau jenis, maka ia berubah

menjadi majazi seperti dalam firman Allah, 'r{iry i#.t "Maka

denlah merel<a (Wng menuduh itu) delapn puluh kali den. "(Qs.

An-Nuur l24l:41
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b;; );5'il i?i; "Dan supva Allah menolonsmu dengan

pertolongan yang kuat hanyak). "(Qs. Al Fath [48]' 3)

Demikian pula dengan keterangan tempat dan waktu, serta

seluruh huruf jar yang digunakan untuk membatasi fi'il seperti

dalam ftrman Allah, '"i ;<r;:; 'P+?e,1#li"sapulah

mukamu dan tanganmu dengan tanah rfu. "(Qs. Al Ma'idah [5lr 6)

;* ,.r'-i & A;ii "Merel<a itulah tnng tetap mendapt

Wtunjuk dai Tuhan mereka. "(Qs. AI Baqarah [2]: 5)

Sj u'# W Vi( u-$i13 "D* sanngguhryn oftns-orzns

Wng beiman mengikuti yang hak dari Tuhan mereka." (Qs.

Muhammad lMlr 3l

',{r"lrtSeffil'1i't$s-65:t',i!fir'a$t"onns-onnsens

telah Kami datugkan ldbb kepada mereka, mqeka mengetahui

bahvn Al Qur'an ifu diturunkan dari Tuhanmu dengan

sebanarnSn "(Qs.Al An'aam [5]: 114)

Pahrt diketahui bahwa meskipun hnu Aqilberlebihan di sini

dalam menolak pendapat yang mengatakan bahwa dalam Al

Qur'an ada majazi, namun di ternpat lain ia membela bahwa

dalam bahasa tidak ada majazi, baik dalam Al Qur'an atau

selainnya! Ia menyebutkan hal ifu dalam perdebatannya dengan

sebagian sahabatryn dari kalangan madzhab Al Hanbali yang

mengakui adanln majazi.

Dalam Urtab Al Funun ia mengatakan, "Ada pertanyaan:

Apakah dalam bahasa itu ada majazi? Seorang ulama madzhab Al
Hanbali berargumen bahwa dalam bahasa ada majazi karena kita

mendapati di antara nama-nama itu ada yang bisa disebut dalam
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bentuk negatif. Misalnya adalah sebutan untuk seorang yang

pemberani dengan kata Lf (singa) dan sebutan untuk orang yang

dermawan dengan kata iq 0aut)...259 Jadi, kita bisa mengatakan

'bukan singa' dan 'bukan laut'. Sedangkan untuk hewan tertentu
dan laut yang hakiki, tidak sepantasnya kita mengatakan 'bukan

singa' dan 'bukan laut'. Dari sini dapat diketahui bahwa sesuafu

yang sebutannya dapat dinegatifkan itu disebut musta'ar (kata

pinjaman)."

hnu Aqil melanjutkan, "Pem5/ataan tersebut dikritik oleh

seorang ahli Ushul dari madzhab Al Hanbali. Ia mengatakan,
'Alasan yang Anda ajukan itu tidak bisa kami terima. Karena kata
'herl,ran' ifu mencakup binatang dan manusia. Apabila kita
menyebut kata 'hewan buas dan singa', maka itu karena ia
memiliki sifat pemberani, dan sifat tersebut ada pada manusia dan

heru,ran buas. Kesamaan ifu ada secara nyata, seperti hitamnya

tinta dan hitamn5n aspal, keduanya tidak berbeda dari segi sebutan

hitam. Demikian pula dengan kata 'keluasan ilmu', 'keluasan

kedermawanan' dan'keluasan air', seluruhnyra dipertemukan

dengan kata 'keluasan'. Karena itu masing-masing disebut dengan

kata i.i flaut) lantaran makna yang mempertemukannya, yaitu

keluasan. Juga karena salah safunya tidak boleh disebut musta'ar

kecuali dapat dibuldikan bahwa yang satu lebih dahulu ada

daripada 5rang lain. Sedangkan sifat dahulu dan didahului itu
termasuk sifat png baru dari segi wakfir."

Saya katakan, hnu Aqil menganggap kata-kata tersebut

sinonim dan menunjukkan kesamaan hngln p, sama seperti kata-

kata sinonim lainnya. Akan tetapi, dalam masing-masing

59 Kosong pada naskah asli.
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penggunaan ada satu lingkup yang berteda lantaran ada indikasi

yang khusus padanya, seperti contoh kata 'hitam' yang

disampaikannya.

Ibnu Aqil juga mengatakan, "Di antara dalil-dalil majazi

adalah yang diklaim para pendukungnya bahwa itu merupakan

dalil terbaik untuk menentang kalangan yang meniadakan majazi,

yaitu firman Allah, ;it 'nl (t 7+X-'*: L,:ruii:'g, 'e*U'!t

@ *Tentulah telah dirobohkan bian-biara Nasrani, gereia-

gereja, rumah-runah ibdah orang Yahudi dan masjid-masiid, yang

di dalamnya banWk disebut nama Allah. "(Qs. Al Hajj l22l: 40')

ift=t ,fr- ;i ij_ {r+ Ce tt; 'Kemudian kduansn

mendapatl<an dalam negeri itu dinding rumah Wng hendak

roboh. "(Qs. Al lGhfi l78l:771

Kata LgiS) dahm bahasa Amb itu maknanya berkisar

antara doa dan perbuatan-perbuatan tertentu. Keduanya tidak bisa

disifati roboh. Sedangkan benda mati (dinding rumah) tidak bisa

disifati memiliki kehendak.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa dalam bahasa

Arab tempat shalat juga bisa disebut dengan kata iil2. Dan yang

menafsirkan firman Allah, i,l i6t ilS 'Dan sesunggwhnya

masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah" (Qs. Al Jin l72l: l8l
bahwa maksud dari kata LfA adalah anggota tubuh yang

dipakai unhrk sujud. Dan meskipun dinding itu tidak memiliki
kehendak, tetapi tidak mustahil bagi Allah untuk mengadakan
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kehendak padanya tanpa harus menciptakan bangunan-bangunan

khusus.

Pemyataan tersebut dapat dijawab: Ini adalah klaim tentang

peruntukan makna karena kata shaiat akar maknanya adalah doa.

Tetapi dalam syari'at ia ditambahkan atau dipindahkan menjadi

perbuatan-perbuatan khusus. Adapun mengenai adanya kehendak

pada bangunan, hal ifu tidak diketahui penuturannya dari

masyarakat fuab. Jika tempat shalat itu disebut dengan kata

Ui*t , maka itu adalah isti'arah karena masjid adalah tempat

shalat. Dan kendati Allah menciptakan kehendak pada dinding,

maka ia tidak bisa disebut sebagai diri yang berkehendak. Seperti

seandainya Allah menciptakan kemampuan bicara pada dinding,

maka ia tidak bisa disebut sebagai diri yang berbicara.

Adapun kata 'kalimat Allah' yang dimaknai sebagai diri 'lsa,

tidak diragukan bahwa ada kalanya kata mashdardigunakan untuk

mengungkapl<an maful bih dalari bahasa Arab, seperti kalimat:

yfi, '*? Frl t;i yang berarti ini adatah dirharn tempan amir.

Juga seperti firman Allah, fi iE tK 'ilni adatah ciptaan Allah. "

(Qs. Luqman [31]: 11)

Termasuk kategori ini adalah penyebutan perkara yang

diperintahkan dengan kata l:;i (perintah), obyek kekuasaan
,t

dengan kata alri (kekuasaan), obyek yang dirahmati dengan kata

z;a . Makhluk Sang diciptakan dengan kalimat ihr bisa disebut

dengan l*t aF . Akan tetapi, kata ini digunakan bersama

indikasi lang menyertainSa yang menjelaskan maksudnya, seperti

firman Allah, CW,:'€; 'fi ,*'6 '^iri '4 ';;$., 4g-'ii i'l'i-ii-
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iijlt qt -;,r.5:6 q:xi "Hai Marynm, Attah

menggembinkan kamu dengan kalimat (yang datang) daripada-

Nya, namanya Al Masih Isa puba Marjnm, seonng terkemuka di
dunia dan di akhint dan termasuk orang-orang yang didekatkan
(kepada Allah)." (Qs. Aali 'lmraan [3], 45) Allah menjelaskan

bahwa yang dimaksud dengan kata 'kalimat' adalah AI Masih.

Kita tahu bahwa diri Al Masih itu bukanlah perkataan. Allah

berf irman,r',y1iiiY'$X-'iigfLX6fi.#rft"i;J,iK'11i;1J6

iK4 fli 3;i;GY 6 {# 'Maryam berkab, 'Ya Tuhanku, betapa

mungkin aku mempunyai anak, padahal aku belum pemah

disentuh oleh seorang lakiJaki pun.' Allah berfirman (dengan

perantaman Jibnl, 'Demikianlah Allah menciphkarl apa tnng
dikehendaki-N5n. Apabila Allah berkehendak menebpkan sesuatu,

mal<a Allah haryp cukup berkab Uadilah,' lalu jadilah

dia." (Qs. Aali 'lrrman [3]: 47)

Ayat ini rnenjelaskan bahwa ketika Maryarn heran dengan

kelahiran anak, maka Allah menjelaskan bahwa Dia menciptakan

apa saja yang Dia kehendaki. AIIah berfirman, "Apabila Allah
berkehendak menetapkan snuafu, maka Allah hanya cukup

berkata kepdanya, Uadilah,' lalu jadilah dia.' Hal itu
menunjukkan bahwa anak tersebut termasuk makhluk yang

diciptakan Allah dengan kalimat-Nya, iK4 $ "Jaditah,' lalu jadilah

dia.'

Karena itu dalam ayat lain Allah berfirman, 'Saungguhn5n
misal (pencipban) Isa di sisi Allah, adalah seperti (penciptaan)

Adam. Allah mencipbl<an Adam dari bnah, kemudian Allah
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beiirman kepadanya, 'Jadilah (seorang manusia)!' maka jadilah

dia."(Qs. Aali'lmraan [3]: 59)

Demikian pula dengan firman Allah, !-i;g #'6iii -ttaii

adalah bebenpa bulan tnng dinaklumi. "(Qs. Al BaqarahI2l:7971
Kita tahu bahwa haji bukanlah waktu, tetapi maksudnya adalah

untuk memberitahukan waktu haji. Karena itu Allah berfirman

sesudahnya, "di q- 6j ;J, *hrang siapa wng menetapkan

niattya dalam bulan itu akan mengerjakan haji." (Qs. AI Baqarah

I2l: l97l Haji yang ditetapkan di bulan-bulan tersebut bukanlah

bulan. Dari sini dapat diketahui bahwa kata j)7i 'bulan-bulan"

Udak dimaksudkan untuk menerangkan perbuatan.

Demikian pula dengan firman Allah, A j;--ii*i rf (*J',',

Wi ; 4i #S Crtt c,, i 4i W ;UUt -fr', Air,i.q 4E
"Mereka bertanja kepdarnu tentang bulan abit. Katakanlah,
'Bulan sabit itu adalah tanda-tanda unktu bagi manusia dan (bagi

ibadah) haji.'Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-runah dai
belakangnya, akan tetapi kebajilan itu ialah orang Jnng bertakwn. "
(Qs. Al Baqarah [2]: 189) Konteks kalimat menunjukkan bahwa

maksudnya adalah: Akan tetapi, kebaikan itu adalah tals ra.

Kata-Kata yang Semakna dan Berlainan Makna

Penggunaan kata semacam ini Udak ditemukan kecuali

disertai dengan hal yang menerangkan maksudnya. Dengan

demikian, ia digunakan dengan disertai batasan yang menjelaskan

maksudnya, sebagaimana ia digunakan di tempat lain dengan

batasan yang menjelaskan maksudnya. Di antara dua makna ifu
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ada sisi kesamaan dan sisi perbedaan, sama keiudukannya dengan

kata-kata yang semakna dan yang berlainan makna, seperti kata

Lii (peaanr, ilG (pemutus) du" t# (buatan India). Ketiga kata

ini memiliki kesamaan dalam menunjukkan benda, sehingga dari

segi ini ketiganya merupakan kata-kata yang semakna. Akan tetapi

masing-masing memiliki kekhasan dengan indikasinya terhadap

makna khusus, sehingga ia serupa dengan kata-kata yang

berlainan makna.

Demikian pula dengan kata yang didefinitifkan dengan

partikel itr di setiap penggunaannya maknanya diarahkan

kepada makna yang dikenal oleh mitra bicara, baik
berdasarkan tradisi yang telah berlaku, atau dengan lafazh

yang telah disebutkan sebelumnya. Meskipun selain makna ini
tidak ada di sana, namun di antara keduanya ada sisi

kesamaan dan sisi perbedaan. Misalnya adalah firman Allah,

SFti -tfi# @ {l;'lF;.61-scJY Kfi,:45;, .frly'rea:16y

'Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang
kafir Makkah) seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu,

sebagaimana Kami telah mengafus (dahulu) seorang Rasul

kepada Fir'aun. Maka Fir'aun mendurhakai Rasul l'fu. " (Qs. Al
Muzzammil [73]: 15-15)

Di tempat lain Allah berfirman, XK'64)i)iiG'WS
li; {.; 'Janganlah kamu iadikan panggilan Rasul di antara

l<amu seperti panggilan sebagian l<amu kepada sebahagian (yang

lain). " (Qs. An-Nuur l24l: 631
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Kata lj.i1i pada dua ayat tersebut didefinitifkan dengan

partikel it , t"tapi Rasul yang dikenali di ayat pertama adalah rasul

yang diufus kepada Fir'aun, yaitu Musa &. Sedangkan rasul yang

dikenal pada ayrat kedua oleh mitra bicara adalah Muhammad $.
Keduanya sama-sama hakiki. Kata yang digunakan juga semakna

dan sama-sama didefinitifkan dengan partikel jr . nkan tetapi,

yang dikenal di tempat yang satu berbeda dari yang dikenali di
tempat lain. Ini adalah salah safu sebab 5nng digunakan unfuk
menunjukkan makna lafazh, karena partikel ir tidak menunjukkan

makna kecuali disertai pengetahuan mitra bicara tentang obyek
yang dikenalinya.

Karena itu, indikasi lafazh terhadap maknanya secara

sam'i54nh (didengar, wahyu) dan bqliylph itu disebut fiqih
(pemahaman). Dan karena itu, orang yang mengetahuinya disebut

memahami, sedangkan orang yang tidak mengetahuinya disebut

tidak memahami. Allah berfirman, 'Maka mengapa orang-oftng
ifu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan

sedikit pun?. "(Qs. An-Nisaa' l4l:78)

"Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah

glnung, dia mendapati di hadapan kdua bukit itu suafu kaum
yang hampir tidak mengerti pembicaraan "(Qs. Al Kahfi [18]: 93]

'Dan tak ada suafu pun melainkan benasbih dengan

memuji-Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka."
(Qs. Al Israa' [L7lz Ml

Karena itu, tujuan dari Ushul Fiqih adalah memahami apa

yang dimaksudkan Allah dan Rasul-Nya dari Kitab dan Sunnah.

IGmi tufup bahasan ini dengan memuji Allah, dan berkat

taufiq Allah. Tiada tuhan selain Dia. Semoga Allah melimpahkan
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karunia dan keselamatan pada Nabi-Nya dan Kekasih-Nya, sebaik-

baik manusia, Muhammad S, beserta keluarga dan para sahabat

beliau. Dan semoga Allah melimpahkan keselamatan yang banyak

pada mereka hingga Hari Pembalasan. Cukuplah Allah sebagai

Penolong kami, dan Dia adalah sebaik-baiknya Pelindung.

Sumber llmu dan Agama Adalah Kitab, Sunnah dan
Ijma'

Allah berfirman, "Saungguhn5n penolong kamu hanyalah

Allah, Rasul-N5n, dan onng-omng tnng beiman, yang mendirikan

shalat dan menunaikan zakat seraya mereka funduk (kepada

Anail. Dan banng siapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-

oft,ng yang beriman menjadi penolongn3m, maka

pengikut (agama) Allah itulah tnng pasfi menang." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 55-56)

"Padahal kekuabn itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya

dan bagi oftng-orang mukmin. "(Qs.Al Munaftquun [63]: 8)

'Taatilah Allah dan taatilah Rasul |Yya), dan ulil amri di
antara kamu. "(Qs.An-Nisaa' [4]: 59)

Dalam tasyahud kita membaca:

,flL iy*r''-(Wt : Lr ril\ N LLJ:

,v, ,eL iy*t' 'tg|:: ;ut zlLr1 '*at ,A*)
2a

'5r.J l ;rrl )V
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"Sqala penghotmabn milik Allah, sefta segala karunia dan
segala kebaikan. Semoga kqelarnabn senantiasa tercunh padamu

wahai Nabi, serta rahmat Allah dan berkah-Nya. Dan semoEa

kaelamatan senantiasa terannh pada karru' dan hamba-hamba

Allah yang shalih.a6o

Pokok-pokok inilah yang diperintahkan Umar bin
Khaththab l$ kepada Spraih. Ia mengatakan, "futuskanlah

dengan apa !,'ang ada dalam Kitab Allah. Jika tidak ada, maka
putuskanlah dengan apa yang ada dalam Sunnah Rasulullah S.
Jika tidak ada, maka pufuskanlah dengan apa yang disepakati

umat Islam-dalam redaksi lain diganti: dengan apa yang

diputuskan oleh orang-orang shalih. Jika Udak engkau temukan,

maka silakan engkau berijtihad dengan nalarmu."

Demikian pula hnu Mas'ud ;$ berkata, "Barcngsiapa yang

ditanya tentang sesuatu, maka hendaklah ia berfatun dengan apa
yang ada dalam Kitab Allah. Apabila tidak ada, maka dengan 5rang
ada dalam Sunnah Rasulullah $. Apabila tidak ada, maka dengan

apa lrang disepakati umat Islam."

Demikian pula, perkataan senada diriwa5atkan dari hnu
Abbas dan selainnya. Karena itu para ulama mengatakan Kitab,

Sunnah dan ljma'. Alasannya adalah karena Allah meuvajibkan

mereka menaati para pemimpin (termasuk ulama) manakala tidak

terjadi perbedaan pendapat; dan fidak ada perintah untuk

mengembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya kectrali ada

perbedaan pendapat.

260 HR. Muslim dalam pembahasan tentang shalat (403,/50), Abu Dawud dalam
tentang shalat (974), AtTirmidd dalam penrbahasan tentang shalat (290)

dengan menilainyra hasangharibslnhih, An-Nasa'i (1174), Ibnu Maftfi dalam
pernbahasan tentang iqamat (90O), dan Ahmad lL/2921, mereka sernuEi dari lbnu
Abbu" 4s,.
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Jadi, hal tersebut menunjukkan ijma' dari dua sisi, yaitu dari

sisi kewajiban menaati mereka, dan dari sisi bahwa perintah untuk

mengembalikan perkara kepada Kitab dan Sunnah itu hanila wajib

ketika terjadi perbedaan pendapat. Dari sini dapat diketahui bahwa

saat tidak terjadi perselisihan tidak wajib mengembalikan kepada

Allah dan Rasul-Nya meskipun hukumnya boleh, karena

kesepakatan mereka menjadi dalil tentang kesesuaian pendapat

dengan Kitab dan Sunnah. Allah mewajibkan loyalitas kepada

mereka, sedangkan loyalitas ifu menunfut kesesuaian dan

kepafuhan, sebagaimana permusuhan menuntut pertentangan dan

sikap menjauhi. Barangsiapa yang Anda setujui secara mutlak,

maka Anda telah loyal kepadanya secara mutlak. Dan barangsiapa

yang Anda setujui dalam sebagian besar perkara, maka Anda telah

lopl kepadanya dalam sebagian besar perkara.

Perintah untuk mengikuti Kitab dan Sunnah itu banyak

sekali, seperti firman Allah, "Ihtfrlah ap Wng difurunl<an

dai Tuhanmu. "(Qs. AI A'maf [7]: 3)

'Dan Al Qur'an itu adalah kiAb 5nng Kami turunkan lnng
diberkati, maka ikutilah dia dan berbkwalah agar kamu diberi
rahmat. "(Qs. Al An'am [5]: 155)

'Dan mengikuti cahaya yang terang tnng dituntnkan
kepadanya (Al Qur 'anl."(Qs. Al A'raaf l7l:7571

"(Yaitu) omng-orang yang mengikut Rasul, Nabi jnng umi."
(Qs. Al A'raaf 171,157)

"Hai onng-onng yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nya). "(Qs.An-Nisaa' [4]: 59)

'Dan kami tidak mengufus seseorang rasul, melainkan
untuk ditaafi dengan seizin Allah. "(Qs.An-Nisaa' 14]t 64)
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'Maka demi Tuhannu, mqel<a (pda hakekah5n) tidak
beriman hirgg" merela menjadikan kanu hakim dalam perl<an

tnng mereka ."(Qs.An-Nisaa' [4], 55)

'Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan
Rasul (sunnahnya). "(Qs.An-Nisaa' [4]: 59)

"Dan bahwa (5,,ang l{ami perintahkan) ini adalah jalan-Ku

5nng lurus, maka ikudlah dia."(Qs. AlAn'am [5]: 153)

"Apa 5nng diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia.'
(Qs. ru Hasyr [59], 7)

"Dan fidaHah patut bagi laki-laki yang muhnin dan tidak
(pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya

telah menetapkan suafu ketebpan, akan ada bagi mereka pilihan
(yang lain) tentang urunn mereka. "(Qs. Al Ahzab [33]: 35)

"Maka hendaHah onng-orang tmng menyalahi perintah
Rasul takut akan ditimp cobaan abu ditimpa adzab tnng pedih."
(Qs. An-Nuur [24]: 63)

Adapun ketaatan kepada generasi salaf itu dijelaskan dalam

banyak ayat. Di antaranya telah disebutkan di atas, yaitu: *Dan

kepada ulil amri." (Qs. An-Nisaa' [4]r 59) 'Apabila kalian
berselisih..." (Qs. An-Nisaa' [4]r 58) "Padahal kekuabn itu
han5nlah bagi Allah, bagi Rasul-N5n dan bagi orang-orang

mukntn. "(Qs.Al Munafiquun [63]: 8)

Seandainya orang-orang mukmin keluar dari kebenaran dan

petunjuk, tentulah mereka tidak memiliki kekuatan, karena

kebatilan dan kesesatan ifu bukan bagian dari iman yang

karenanya seseorang memiliki kekuatan. Kekuasaan ifu
disyamtkan dengan iman sesuai dengan firman Allah, "Janganlah

kamu bersikap lemah, dan janganlah (pulu) kamu bercdih hati,
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padahal kamulah orang-orang yang paling tinqgl (derajatrya), jika

kamu oftng-orang Wng beriman. "(Qs. Aali 'lmraan [3], 139)

Ayat lain adalah, "Tunjukilah kami jalan yang lunts, (yaitu)

jalan orang-orang tnng telah hgkau anugerahkan nikmat kepada

mereka, bukan fialan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula lalan)
mereka yang sqat. "(Qs. Al Fatihah $1: 6-7) Dalam ayat ini Allah

memerintahkan kita untuk meminta hidayah kepada jalan mereka.

Allah juga berfirrnan, "Mereka ifu akan bercama-sama dengan

orang-orang Wng dianugerahi nikmat oleh Allah. " (Qs. An-Nisaa'

[4]:691

"Dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. " (Qs.

Luqmaan [31]: 15) Generasi salaf yang beriman adalah orang-

orang yang kembali kepada Allah. Maksudnya, kita wajib
mengikuti jalan mereka.

Allah berfirman, "Ilflrfrlah orang tnng tiada minta balasn
kepadamu; dan mereka adalah omng-oftng yang mendapat
petunjuk. "(Qs.Yaasiin 1361:2L) Seperti itulah sifat generasi salaf.

"Dan mengikuti lalan tnng bukan jalan oftng-orang
mulonin. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 115) Barangsiapa yang keluar dari
ijma', maka ia telah keluar dari jalan orang-orang mukmin.

"Dan demikian (pula) I{ami telah menjadikan l<amu (umat

trslam), umat Wng adil dan pilihan agar l<amu menjadi sal<si atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi

atas (perbuahn) kamu. "(Qs.Al Baqarah [2]: 143)

'Suptn Rasul ifu menjadi saksi aks diimu dan supaln
kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. " (Qs. Al Hajj

l22lz 781
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Kaumnya Nabi 'lsa berkata, "IGrena ifu masul<lanlah kami
ke dalam orang-orang yang menjadi saksi (tenbng

keesaan Allah). "(Qs.Aali'lmraan [3]: 53)

Mereka berdoa demikian karena kesaksian itu menjadi hak

kita (umat Muhammad), sedangkan mereka hanya menjalankan

ibadah tanpa memiliki hak sebagai saksi. Umat pertengahan

maksudnya adalah umat yang adil dan baik. Orang-orang yang

bersaksi atas manusia ifu harus orang-orang yrang tahu dan adil

seperti Rasul $. Karena itu beliau bersaHa tentang jenazah,

"Sudah ditetapkan. Sudah ditebpkan.'a5l 3n5uu juga bersabda,
'Kalian adalah sal<si-saksi Allah di muka bumi.'262 5u61 #S jusa

bersabda, "Kalian nyaris bisa membedakan antara ahli surga dan

ahli neraka dengan pujian yang baik dan acian yang 6*r1*.a63

Allah berfirman, "I{amu adalah umat tang terbaik Wlg
dilahirkan unfuk manusia, menyruh kepda yang ma'ruf, dan

mencegah dari 5nng mungkar, dan beriman kepda Allah. " (Qs.

Aali 'lmraan [3]: 110) Dalam a5rat ini terdapat beberapa dalil

seperti lafazh, "Sebaik-bailaSn umat"dan "men5ruruh kepada Sang
ma'ntf, dan mencegah dari yang mungl<ar-" Mereka pasti

memerintahkan setiap yang ma'ruf dan mencegah setiap yang

munkar. Pendapat yang benar dalam hukum merupakan perkara

ma'nt, dan pendapat yang salah merupakan perkara mungkar.

261 63. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang jrzr:nzelh (1357), Muslim dalam
pernbahasan tentang j€nazah (949/601, keduanya dati Anas bin Malih Abu Daunrd
dalam pembahasan tentang lerarah (3233) dari Abu Hurairah, An-Nasa'i dalam
pernbahasan tentang iqrazah (79321, AbTirmidd dalam pembahasan tentang tq':E"ah
(1058) dengan menilainya hasnslnhih, dan hnu Majah dalam tentang
jenazah (1491), mereka semua dari Anas bin Malik €b, s€rta Ahmad l2/Wl dari Abu
Humirah.

%z Takhriihadits telah disebutkan sebelumnya.
263 HR- Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang ahud(42271dan Ahmad (3/4L61,

keduanya dari Abu Hurairah.
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Allah juga berfirman, "Hai orang-orang yang beriman,

bertakutalah kepada Allah, dan hendaHah kamu bersama orang-

orang yang benar. "(Qs. At-Taubah [9]: 119)

Dalam Al Qur'an Nabi Ibrahim S berdoa, "Ya Tuhanlru,

berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam

orang-omng Wng shalih. "(Qs. Asy-Syu'araa' [26]1 83)

Nabi Yusuf juga berkata, "Wafatkanlah aku dalam keadaan

Islam dan gabungkanlah aku dengan orzng-oftng yang shafih."
(Qs. Yuusuf [12]: 101)

"Orang-onng Jpng terdahulu laqr tnng perbma-tama
(masuk Islam) di antara orang-orang muhajirin dan Anshar dan

orang-orang tnng mengikuti merel<a dengan baik, Allah ridha

kepada merel<a dan mereka pun idha kepada Allah. " (Qs. At-
Taubah [9]: 100) Ridha dari Allah tidak ada manakala mereka

sepakat dan bersikeras pada suafu dosa atau kesalahan, karena

yang dernikian ifu menunfut pemaafan.

Allah juga berfirman, 'Kemudian Kitab ifu Kami waiskan
kepada oftng-oftng JDng Kami pilih di antan hamba-hamba

Kami. "(Qs. Faathir [35]: 32)

"Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-

hamba-Nya yang dipilih-Nya. "(Qs. An-Naml l27l: 591

Ayat ini memberi indikasi melalui dua sisi. Pertama, pilihan

itu meniscayakan pembersihan kondisi, dan ifu tidak terjadi

manakala suafu umat sepakat dan bersikeras pada suatu dosa dan

kesalahan. Kedua, pelimpahan keselamatan atas mereka, dan hal

itu meniscaSnkan mereka selamat dari aib sebagaimana Allah
melimpahkan keselamatan pada para rasul, termasuk Nabi Nuh
dan Al Masih &.
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Allah berfirman, Tngatlah, wli-rwli AIah itu,

tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka

bercdih hati."(Qs. Yuunus [10]: 62)

"Maka Allah memberi pefunjuk orang-oftng yang beriman

kepada kebenaran tentang hal yang mereka peselisihkan itu
dengan kehendak-N5n "(Qs. Al Baqarahlz!:273)

Ayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah

petunjuk dalam segala hal. Firman Allah, "Nlah Pelindung orang-

orang Jrang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan

kepda cahaSn. " (Qs. AI Baqarah [2]: 257l. menunjukkan bahwa

Allah mengeluarkan mereka dari setiap kegelapan.

Allah berfirman, "Dialah yang memberi rahmat kepadanu
dan malaikat-Nln (memohonkan ampunan unfukmu), supaya Dia

mengeluarkan kamu dari kegelapn kepada ahaSn (lnn7 tenng)."
(Qs. ru Ahzaab I33l: 43)

"Dialah Wng menurunkan kepada hamba-N5a ayat-a5at

gng terang (Al Qur'an) supSa Dia mengeluarlan kamu dari
kepada cahaya. "(Qs.Al Hadiid [57]: 9)

"Dan berpeganglah kamu semuantn kepada tali (agama)

Nlah, dan janganlah lamu bercerai-berai. " (Qs. Aali 'lmman [3]:

103)

Serta ayat-ayat senrpa yang memerintahkan persafuan dan

melarang perpecahan.
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Masalah dalam Qiyas

Malsud Ungkapan: Berlawanan dengan Qlyas

Syaik*rul Islam ditanya tentang ungkapan yang banyak

dilontarkan oleh fuqaha, "lni berlawanan dengan qi5ns" unfuk

suafu hukum ditetapkan dengan nash, atau ucapan para sahabat

atau sebagian sahabat, dan barangkali hukumnya disepakati.

Di antaranya adalah ucapan mereka bahwa menganggap

suci air terjafuhi najis itu berlawanan dengan qlyas. Bahkan

rnenyucikan najis ifu sendiri berlawanan dengan qlyas. Wudhu

setelah makan daging unta juga berlawanan dengan qiyas.

Membatalkan puasa akibat bekam juga berlawanan dengan qilps.

Akad salam berlawanan dengan qiyas. Akad ijanh (sewa-

manya,n), havnlah (penlihan prbnggungan), kibbafia,
mudhanbah (bagr hasil), m.tz,rz, ah, muagah, pinjam-merrinjam,

sahryra puasa or?ng lnng membatalkan puas karena lupa, dan
melangsungkan haji yang telah nrsak; s€mua ifu berlawanan

dengan qrlns. Dan masih barynk lagi hulnrm 5nng lainnya. Apakah
pemSntaan ini benar atau tidak? Apaloh ia bertentangan dengan
qiyas png shahih atau Udak?

SlEikhut Islam menjaunb:

N Kbbh adalah aled antara h"rdak dan p€rnililmt/a dntana budak berkeuafiban
m€nyerahkan seflrmlah uarg lrang disepalnt kepada tnnnya. Apahla h tdatl
mehrnasinya, mal€ ia merdeka.
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta aiam. Pangkal

masalah ini seperti yang Anda ketahui adalah bahwa kata qiyas itu
kata mujmal (global), mencakup qiyas yang benar dan yang keliru.

Qiyas yang Benar dan Qiyas yang Rusak

QiSns yang benar adalah qryas yang dibawa oleh syari'at,
yaitu menyamakan dua hal yang sama dan mernbedakan dua hal
yang berbeda. Yang pertama disebut qiyas thard, dan yang kedua

disebut qiyas 'ak*55. Qiyas adalah bagian dari keadilan yang
dirisalahkan Allah kepada Rasul-Nya S.

Qryas yang benar ifu seperti 'illah (alasan hukum) yang

dijadikan kaitan hukum pada sisi pokok ditemukan pada sisi

cabang tanpa ada benturan pada cabang yang menghalangi

hukumnya. Qiyas semacam ini tidak diperselisihkan dalam syari'at.

Demikian pula dengan qiyas dengan cara meniadakan perbedaan,

yaitr di antara dua bentuk kasus tidak ada perbedaan yang

mempengaruhi syari'at. Qryas semacam ini juga Udak ada

diperselisihkan dalam qrari'at.

Manakala syari'at mengkhususkan suatu jenis dengan suafu

hukum yang membuatnya berbeda dari jenis-jenis yang serupa

dengannya, maka jenis tersebut hams dikhususkan dengan suatu

265 Qita. thard adalah penggandengan ruatu hukum dengan sfat tanpa ada
keserasian, s4erti definisi sebagian ulama bahwa cuka adalah cairan !,ang di atasqn
tidak dibangun lerrrbatan. Karena itu, cuka tidak bisa digunakan untr:k merrghilangkan
najis, sama seeerti minmk. lain halngra dengan minyrak; di atasnya biasa dibangun
jernbatan sehingga ia bisa digunakan unfuk menghilangkan najis. Jadi, adanya dan
tidak adanyra bangunan lembatan itu udak mengandung kesesrraian dengan hukum
sama sekali meskipun ia b€rsifat konstan dan tidak ada hal yang membatalkan.
Mayoritas ularna Ushul menolak untuh menetapkan hukum dengan qiyas ini.

Sedangkan giyas tlnd adalah kebalikannya, 5raitu tiadanya hukum karena tiadanya
sitatdan'ilhh.

541



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

sifat yang membuatnya dikhususkan dengan suafu hukum dan

menghalangi kesamaannya dengan selainnya. Akan tetapi, sifat

yang di;adikan kekhususannya itu terkadang tampak oleh sebagian

orang, dan terkadang tidak tampak.

Pengetahuan setiap orang tentang kebenaran suafu qiyas

bukan merupakan bagian dari syarat qryas yang benar dan

proporsional. Jadi, barangsiapa yang melihat suatu hukum syari'at

berlawanan dengan qiyas, maka itu hanya berlawanan dengan

qiyas menumt sudut pandangnya, bukan berlawanan dengan qiyas

yang benar dan valid dalam perkara itu sendiri.

Manakala kita tahu bahwa nash nnenerangkan hal yang

berlawanan dengan qiyas, rnaka kita pun tahu dengan pasti bahwa

itu adalah qlyas yang keliru dengan pengertian bahwa bentuk

perkara yang disebut dalam nash itu berteda dari benfuk perkara

yang dikira sama dengan perkara sebelumnya. Perkara tersebut

memiliki sifat yang mengharuskan Syari' mengkhususkannya

dengan hukum tersebut. Jadi, dalam syari'at tidak ada suafu

hukum yang berlawanan dengan qlyas yang benar. Akan tetapi, di

dalamnya ada hukum yang berlawanan dengan qiyas yang keliru

meskipun sebagian orang yang tidak mengetahui kekeliruannya.

Kami akan menjelaskan contoh-contoh yang disebutkan

daiam pertanyaan. Mereka yang mengatakan bahwa mudharabah,

musaqah dart muzara'ah ih) berlawanan dengan qiyas mengira

bahwa akad-akad ini termasuk kategori ijanh (sewa-menyewa

barang dan jasa) karena seluruhnya berisi pekerjaan dengan

penghargaan. Di dalam iarah disyaratkan pengetahuan tentang

kompensasi dan pekerjaan yang dikompensasikan. Manakala

mereka melihat pekerjaan dalam akad-akad ini tidak diketahui
secara persis dan keuntungan di dalamnya juga tidak diketahui
secara persis, maka mereka pun mengatakan bahwa ia berlawanan
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dengan qiyas. Inilah ietak kekeliruan mereka, karena sesungguhnya

akad-akad ini termasuk jenis musyarakah (kemitaan), bukan

termasuk jenis mubwadhah (tukar-menukar) khusus yang di
dalamnya disyaratkan adanya pengetahuan yang pasti mengenai

dua barang yang diperhrkarkan. Sedangkan musynmkah itu
berteda jenis dengan mu'awadhah, meskipun dikatakan bahvrn di

dalam musyarakah ada kemiripan dengan mu'autadhah.

Demikian pula dengan muqaamah hefiagi) itu berbeda

jenis dengan mu'awadhah khusus meskipun di dalamnya ada

kemiripan dengan mu'awadhah, sehingga sebagian fuqaha

mengira bahwa muqasamah itu sama dengan jual beli yang di
dalamnya diberlakukan syarat-qaarat jual beli yang khusus.

Tiga Jenis Pekerjaan yang Ditujukan untuk
Memperoleh Harta

Pekerjaan yang drfujukan untuk memperoleh harta benda

itu ada tiga jenis, yaihr:

Pertama, pekerjaan menjadi fujuan, diketahui secara pasti

dan dapat diserah-terirnakan. Ini adalah iarah yang berlaku dan

rnengikat"

Kedua, pekerjaan menjadi tujuan, tetapi ia tidak bisa

diketahui secara pasti dan mengandung unsur gharar (spekulati|.

Yang demikian ihr disebut ja'alalr,zeo yaitu akad yang boleh tetapi

tidak mengikat. Jika seseorang mengatakan, "Siapa yang bisa

rnengembalikan budakku yang melarikan diriku, maka untuknya

z6 Ja'alah berart sesuatu 5rang diberikan kepada orang lain sebagai upah
pelerjaannya, atau kompensasi Fng dib€rikan k€pada orang yang berpemng.

Malsudnya, s€seorang yang berkeuajiban perang menempa.tkan orang lain dengan

memberinya komperTsasi y'ang disyaratkan. Uh. kitab bsan Al 'Anberin .F .
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serafus dirham." Terkadang ada yang mampu mengembalikan

budak tersebut, dan terkadang tidak ada. Terkadang budaknya ihr

dikembalikan dari tempat yang dekat, dan terkadang dari tempat

yang jauh. Karena itu ia tidak mengikat, tetapi hukumnya boleh.

Apabila seseorang melakukan pekerjaan ini, ia berhak

mendapatkan penghargaan. Jika tidak, maka tidak mendapatkan

penghargaan.

Dimungkinkan penghargaan di dalamnya manakala

reseorang berhasil melakukan pekerjaan ifu berupa penghargaan

yang telah diketahui sejak awal. Dan dimungkinkan pula tidak

diketahui tetapi tidak menghalangi serah-terima. Misalnya adalah

seorang panglima perang mengatakan, "Barangsiapa yang

rnenunjukkan jalan masuk ke dalam benteng, maka ia memperoleh

sepertiga isinya." Atau seperti seorang panglima yang berkata

kepada mata-matanya, "Kamu akan memperoleh seperlima dari

harta pampasan perang."

Perbedaan pendapat Ulama mengenai Harta
Rampasan unfuk Orang yang Membunuh Musuh

Para ulama berbeda pendapat mengenai perampasan harta

bagi orang yang membunuh musuh, apakah hak tersebut

ditetapkan dengan syari'at seperti pendapat Asyr'Syafi'i, ataukah

dengan qnrat seperti pendapat Abu Hanifah dan Malik? Ada dua

pendapat dan keduanya diriwayatkan dari Ahmad. Ulama Srang

menetapkannya dengan syarat memasukkannya ke dalam kategori

ini.

Termasuk kategori ini adalah, apabila seseorang

memberikan penghargaan kepada dokter atas kesembuhan pasien,

maka hukumnya boleh. Sebagaimana para sahabat Nabi #
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mengambil perighargaan untuk menyembuhkan seorang pemimpin

kabilah, lalr-r sebagian dari mereka menjampinya hingga pemimpin

kabilah tersebut sembuh, lalu mereka pun mengambil penghargaan

tersebut. Jadi, penghargaan tersebut didasarkan pada

kesembuhan, bukan pada bacaan jampi- SeandainSra seseorang

melakukan ijarah yang mengikat kepada dokter untuk mencapai

kesembuhan, maka hukumnya tidak boleh karena kesembuhan

merupakan perkara yrang Udak mampu dicapai dengan pasti. Ada

kalanya Allah menyembuhkan pasien, dan ada kalanya tidak.

Dalarn kasus ini dan semisalnya diperbolehkan akad ja'alah, bukan

ijarah yang mengikat.

Ketiga, akad dimana pekerjaan bukan yang menjadi tujuan,

melainkan yang menjadi fujuan adalah harta, yatfu mudharabah.

Pemilik modal tidak bertujuan memperoleh pekerjaan ifu sendiri,

sebagaimana pelaku akad 7b'alah dan ijarah boleh berhrjuan unfuk

mernperoleh pekerjaan dari pelaksana- Karena ifu, seandainya

pelaksana melakukan pekerjaan tetapi ia fidak menuai

keunfungan, maka ia Udak mendapatkan apapun. Jika yan

demikian itu disebut ja'alah dimana ia memperoleh sebagian hasil

yang ia peroleh dari pekerjaannya, maka akan te4adi benturan

lafazh. Sebaliknya, yang demikian itu disebut musyaral<ah

(perseroan). Yang satu memberikan manfaat dengan fisiknya, dan

yang lain memberikan manfaat dengan hartanya. Keunhrngan

yang dikaruniakan Allah pada keduanya dibagi di antara keduanya.

Karena ifu Udak boleh mengkhususkan salah safunya memperoleh

bagian tertenfu dari keunfungan karena hal ifu mengeluarkan

keduanya dari keadilan yang wajib terpenuhi dalam akad syirkah
(peseran).
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Muzara'ah yang Dilarang

Inilah yang dilarang Nabi $ dalam akad muzara'ah. Mereka

mensyaratkan pemilik harta memperoleh bagian tanaman dari area

tefientu, seperti tanaman yang tumbuh di dekat pengairan dan

semisalnya. Nabi S melarang hal tersebut. Karena itu Laits bin

Sa'd dan selainnya mengatakan, "Sesungguhnya yang dilarang

Nabi $ adalah perkara yang apabila dilihat oleh orang yang

memiliki pemahaman tentang halal dan haram, maka ia tahu

bahwa hukumnya tidak boleh." Atau perkataan semacam itu.

Pemyataan ini menjelaskan bahwa larangan hal tersebut

mengakibatkan qlyas, karena seandainya hal semacam ini

disyaratkan dalam mudharabah, maka hukr.rmnya tidak boleh

karena dasar musyarakah (perseroan) adalah keadilan di antara

dua orang yang berserikat. Apabila keuntungan hanya diberikan

kepada salah satu pihak, tdak kepada pihak lain, maka itu fidak

disebut keadilan. tain halnln apabila masing-masing dari dua

pihak yang bersekutu itu memiliki bagian tertenfu, karena

keduanya bersekutu dalam hal keuntungan dan kerugian. Apabila

diperoleh keunfungan, maka keduanya bersekutu daiam

memperoleh keuntungan. Tetapi jika tidak diperoleh keuntungan,

maka keduanya sama-sarna tidak mendapat bagian. Manfaat fisik
pihak yang safu menjadi sia-sia tanpa hasil sebagairnana manfaat

harta pihak yang lain menjadi sia-sia tanpa hasil. Karena ifu,

kerugian dibebankan pada harta karena hal tersebut sebanding

dengan hilangnya manfaat tenaga dari pelaksana.

Karena ihr, pendapat yang benar dalam mudharabah yang
tidak sah adalah pelaksana diberi keuntungan yang standar, bukan

upah yang standar. Jadi, pelaksana diberi bagian keuntungan

sesuai dengan kebiasaan yang diberikan kepada orang sepertinya,

baik setengahnya, atau sepertigmgd, atau dua pertiganya. Adapun
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pemberian kepada pelaksana dalam ukumn tertenfu yang

dipertanggungkan pada pemilik modal sebagaimana ukuran

tertentu yang diberikan dalam akad ijanh dan jablah,

sesungguhnya orang yang berpendapat dernikian ifu keliru. Asal

mula kekeliruannya adalah dugaannya bahwa akad ini merupakan

akad ijanh sehingga dalam al<ad mudhanbah yang tidak sah ia
mernberi pelaksana upah standar sebagaimana ia mernberiryra

pcrda ihrahlrang sah.

Di antara hal yang menjelaskan kekeliruan pendapat ini

adalah ada kalanya pelaksana bekerja selama s€puluh tahun.

Seandainln ia diberi upah png standar, maka bisa jadi upah

tersebut setara dengan beberapa lipat modal. Sedangkan dalam

mudhambah yang sah ia tidak berhak kecuali sebagian dari
kamtungan jika rnemang ada Jadi, bagaimana

mungkin dalam mudhanbah yang tdak sah ia memperoleh
pembayaran yang berlipat ganda daripada yang ia peroleh dalam

mudharabah yang sah?

Demikian pula dengan ulama yang menganulir muan'ah
dan musaqah.267 yo"1^ mengira bahwa itu adalah akad ijanh
dengan kompensasi png tidak diketahui ukurannya sehingga

mereka membatalkannya. Sebagian dari mereka mengesahkan

beberapa jenis dari akad tersebut yang dibuhrhkan, seperti

musaqah dengan obyek pohon karena tidak mungkin diser,vakan.

Ia berbeda dengan tanah karena tanah bisa diseunkan. Di antara
jeris muzara'ah mercl<a membolehkan muzta'ah yau:rg mengikuti

musaqah. Semua ini didasarkan pada ketentuan bahwa dalil

267 Musaqali berarti seseorang menlr€rahkan tanaman kepada orang lain unfuk ia
airi dan penuhi kebuhrhannya, dimana orang !,ang beleria mernperoleh bagian tertenhr
dari hasil buahnya. Sdangkan rnuata'ah adalah m€ny€rahkan tanah kepada orang
lain untuk ditanami dimana hasil dari tanarnan itu dibagi di antara keduanya.
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menuntut batalnya muz,ra'ah, dan ia diperbolehkan hanya karena

ada kebutuhan.

Barangsiapa yang melibat secara obyektif, maka ia tahu

bahwa muzam'ah iu lebih jauh dari kezhaliman dan unsur judi

daripada ijarah dengan upah yang ditentukan dan

dipertanggungkan. Karena musb'iir (penyaua) bertujuan untuk

memperoleh manfaat dari tanaman Snng fumbuh di tanah. Apabila

ia wajib membayarkan upah sedangkan tujuannya dari cocok

tanam itu bisa terjadi dan bisa udak, maka hal itu mengakibatkan

salah satu pihak mencapai tujuannya, sedangkan pihak yang lain

Udak. Adapun dalam akad muara'ah, apabila diperoleh hasil

tanaman maka kedua pihak bersekutu dalam berbagi hasilnya.

Tehpi apabila tidak diperoleh hasil tanaman, maka keduanya pun

sarna-sarna memgi. Jadi, salah satu pihak tidak terkhususkan

dengan memperoleh tujuannya sedangkan pihak lain fidak

memperolehnya. Yang demikian ifu lebih dekat kepada keadilan

dan lebih jauh dari kezhaliman daripada ijanh.

Prinsip dalam Semua Akad adalah Adil

Prinsip dalam semua akad adalah keadilan, karena

keadilanlah yang menjadi fujuan diutusnya para rasul dan

diturunkannp kitab.kitab suci. Allah berfirman, "Saungguhrya

I<ami telah mengafus nsulrasul Kami dengan membaum bukfr-

bukfr tnng ntmb dan telah l{ami furunkan bersma merel<a Kitab
dan nemca (keadilan) suptm manusia dapt melal<anakan

keadilan. "(Qs. Al Hadid l57lz 251

SlEri' melarang riba karena di dalamnya terkandung

kezhaliman. Syari' juga melarang judi karena di dalamnln
terkandung kezhaliman. AI Qur'an datang unfuk mengharamkan
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ini dan itu, dan keduanya merupakan tindakan mengambil harta

orang lain dengan jalan yang batil. Transaksi apa saja ynng

dilarang oleh Nabi &, seperti jual beli ghamr (spe*ulatifl,

penjualan buah-buahan lnng belum tampak kematangannyra,

penjualan janin ynng berada di perut induknya perfulan dengan

c:lta muzirbanah dan muhqalah,268 6* semisalnya, selunrhnln

bisa jadi tercakup ke dalam riba dan bisa jadi tercakup ke dalam

iudi.

Akad iianh dengan besaran sewa yang Udak ditentukan

sejak awal, seperti seseorcng menyamkan rumahnya dengan

baran sevra terganhmg pada hasil yang diperoleh penyam dari
usaha unrungnp ihr ternrasrk judi, dan lpng dernikian itu
hukumnya udak boleh. Adapun mudhanbah, muaqah dan

muan'ah ifu fidak ada unsur judi di dalamnya, bahkan

mertrpakan keadilan yans paling lunrs.

Hal ini menjadi penjelasan bagi Anda bahwa muan'ah
yang bibitnya baasal dari pelaksana ihr lebih pantas diperbolehkan

daripada muz,na'ah yarg bibitrya berasal dari pemilik tanah.

Karena ihr para sahabat Rasulullah $ melalarkan muan'ah
dengan cara seperti ini. Seperti ifulah Nabi $ bermu'amalah

dengan penduduk Khabar, dimana beliau memperoleh setengah

rc Muabmh adalah menjual kurma basalr yang rnasih di pucuk potron dengan
kurma kering. Kata ini terbentuk dari kata abnayarg berarti menolak. Ljh. kitab.4r-
NilDWh fi Gharib Al Hdib (2/2941. Sedangkan muhqalah berarti menyrarakan
tanah dengan gandum. Pendapat lain mengatakan artinyra adalah muanbh dengan
bagran tertentu. Ada pula png mengatakan artingra adalah meniual makanan png
berada di bulimya dengan gandum yang sudah digiling. Ada pula y-ang mengatakan

artinya adalah meniml tananran sebelum uraktunya yang pantas untuk dipanen. Lih.
Uitab An-Nilqnh fi Ghadb Al Hadib ll /4761.
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dari hasil buminya dengan catatan mereka yans membiayai

pengolahan tanah Kl-,ui6ut.269

Adapun ulama yang mensyaratkan benih berasal dari

pemilik tanah menganalogikan aturan tersebut kepada

mudharabah. Dalam mudhanbah mereka mengatakan, "Harta

dari safu pihak, dan pekerjaan dari pihak lain. Seperti itulah

seyogianya afuran yang berlaku dalam muzErzrbh." Mereka
menetapkan benih berasal dari pemilik harta seperti tanah.

Qryas ini selain bertentangan dengan Sunnah dan pendapat

para sahabat, ia juga termasuk qryas 1nng palins keliru. Karena

modal dalam al<ad mudhanbh akart kembali kepada pemiliknya,

sedangkan kedua pihak berbagi keuntungan. Jadi, ia setara dengan

tanah dalam al<ad muamiah. Adapun benih itu tdak kembali lagi

kepada pemiliknya, melainkan ia lenyap sebagaimana manfuat

tanah itu len5np. Jadi, penggabungan benih dengan manfaat 5nng
lenyap ihr lebih kuat daripada penggabungannSn dengan modal
ynng tetap. Pelaku akad manakala ia mengeluarkan benih, maka

pekerjaannya dan benihnya lenyap. Sedangkan pemilik tanah itu
manfaat tanahnya yang lenyap. Jadi, posisi benih pelaksana itu
setara dengan manfaat tanah pemilik tanah. Barangsiapa yang

menyamakan benih dengan tanah, maka seyogianya ia
mengembalikan hasil bumi yang setara dengan benih kepada

pemiliknya, sebagaimana afuran yang sama diberlakukan dalam

mudharabah. Lalu, seandainga pemilik benih mensyaratkan

pengembalian benih lnng ia berikan, mengapa mereka tdak
mernboletrkaruSp?

259 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang cocok tanam 123281 dan Muslim
dalam pernbahasan tentang musaqah (1551,/1, 5).
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Bukan di sini tempah'rya unfuk menjelaskan masalah-

masalah ini. Kami hanya ingin menggaris bawahi pemyataan

sementara ulama, "Halini berlarrnnan dengan qiyas."

Kekeliruan Pendapat bahwa Ha.walah Bertentangan
dengan Qryns

Mengenai hawalah, ulama yang mengatakan bahwa ia
berlawanan dengan qiyas ifu beralasan bahwa havwlah berarti
menjual hutang dengan hutang. Yang demikian ihr hukumnya tidak
boleh. Pendapat ini keliru jika dilihat dari dua sisi, yraihr:

Perbrna, penjualan hutang dengan hutang itu tdak
dijelaskan oleh nash urnurn dan tidak pula ijma'. Yang dilarang

adalah menjual l<ali' dengan kali'. I<ali' berarl hutang yang

ditangguhkan. Jadi, maksudnya adalah menjual hutang yang

ditangguhkan dengan hutang lrang ditangguhkan. Ini seperti

menyerahkan sestrafu unfuk sesuatu yang ada dalam

pertanggungan, dan keduan5a sarna-sarna ditangguhkan.

Transaksi serna@m ini tidak diperolehkan menurut pendapat png
disepakati.

Adapun penjualan hutang dengan hutang itu terbagi

menjadi penjualan yang wajib dengan yang wajib sebagaimana

telah kami jelaskan, penjualan hutang 5nng jatuh tempo dengan

yang jatuh tempo, dan penjualan hutang yang jatuh tempo dengan

yang dalam kewajiban. Yang terakhfr ini diperselisihkan

hulmmnya.

Kdua, havnkh masuk ke dalam jenis pelunasan hak,

bukan termasuk jenis jual beli. Apabila pemilik hak menuntut
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pelunasan dari orang png berhutang, maka ini disebut penagihan.

Kemudian apabila orang yang berhutang mengalihkan hutangnya

kepada orang lain, maka pemilik hak menuntut pembayaran

hutang untuk membayarkan hutangnya yang ada dalam

pertanggungan muhil (pengalih hutang). Karena itu Nabi W
menyebut haunlah dalam konteks peltrnasan hutang. Dalam

sebuah hadits shahih beliau bersaMa

z)

,,9 ;"'€Li
I

d c Jo'GAl )b'€f 6l: n,
Ou

o ao.r.
t^Lg

"Pengundunn pembayaran hutang dari orang png kaya

merupakan suafu kqhaliman. Apbila salah seorcng di anbra
kalian dialihkan hubngnya kepada orang yang berhutang mal<a

hendaHah ia meneima pengalihan 1"o"$r7.'27o

Dalarn hadits tersebut Nabi $ memerintahkan pelunasan

hutang dan meiarang pengulur-uluran pembayaran hutang. Nabi

# j.rgu memerintahkan orang yang berpiutang untuk menerirna

pembayaran manakaia piutangnya dialihkan kepada orang lain

yang berhutang. Ya.,g dernikian itu seperti flrman Allah,
"f-lenciakiah &nng memaafkan) mengikuti dengan cara gang baik,

,ian hendaklah (lnn7 diberi maa| memba5mr (dtyat) kepada yang

memberi maf dengan cara Wng baik (puk). "(Qs.Al Baqarah [2]:
178) Nabi $ memerintahkan orang yang berhak untuk menuntut

270 HR. Al BukH dahm pernbahasan tentang hawalah (22871, Muslim dalam
pernbatrasan tentarg musqah (1564/33r, Abu Dawud dalam pembahasan tentang
jual beJi (3345), At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang jual beli (1308) dengan
menilainp hasn-shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang jual beli (4688), Ibnu
Majah dalam pernbahasan t€ntang sedekah (2403), Malik dalam pernbahasan tentang
jual beli (2/674, 84), Ad-Darimi dalam pernbahasan tentang jual beli (212571, dan
Ahmad 12/2451, merda semr,n dari Abu Hurairah.
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haknya dengan cara yang baik, dan me.merintahkari orang yang

berhutang unfuk rnembayarkannya dengan cara yang baik.

Peh:nasan hutang itu bukan termasuk jual beli khusus

meskipun di dalamnya ada kesempaan dengan mu'avndhah
(tu1<ar-ment*ar). Sebagian fuqaha menduga bahwa pelunasan

hutang itu terjadi dengan penagihan hutang. Alasannya, apabila

orang yang berpiutang itu menerima pembayaran, maka seolah-

olah ia menanggung pertanggungan yang sarna kepada orang
yang berhutang.

Jadi, ia melakukan pengimpasan antara apa yang menjadi

tanggungannya dengan apa yang menjadi haknya. Ini merupakan
pemikiran mengada-ada yang ditentang oleh mayoritas fuqaha.

Mereka mengatakan, "Sebaliknya, dengan harta yang ia terima
itulah pelunasan dicapai, dan kita tidak perlu mengasumsikan

adanya hutang dalam tanggr.rngan penuntut hutang. Mereka

bermaksud agar pelunasan hutang ifu dilalukan dengan hutang,

sedangkan hal itu tidak diperlukan.

Sebaliknya, hutang itu termasuk jenis mutlak dan umum,
sedangkan hutang yang telah ditentukan ihr termasuk jenis png
definifif. Barangsiapa yang dinyatakan menanggung suafu hutang
yang mutlak dan umum, maka yang menjadi tujuan adalah barang

apa saja yang ada. Jadi, barang tertenfu apa saja yang dituntut,

maka dengan ihr maksud dan hrjuan telah dicapai dari hutang gnng

mutlak tersebut.
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Kekeliman Pendapat bahwa Qardh (Pinjaman)
Berlawanan dengan Qryas

Ulama yang mengatakan bahwa qardfi7| berlawanan

dengan qlyas beralasan bahwa qardh menrpakan jual beli ribawi

dengan sejenis4ra tanpa disertai serah terima. Pendapat ini keliru

karena qardh ifu termasuk jenis kedermawanan terhadap manfaat,

sama seperti 'aiyah.272 Karena itu Nabi # menamainya

rpanihafi73. Nabi $ bersabda,

)zzl

o:s;;;'ri i;14'J'l
,".'' ' r'' '

'Atau pemberian emas, atau pembeiatl peruft.'274

Prinsip dalam masalah 'ariy;ah adalah Anda memberikan

kepada seseorang pokok harta unhrk ia ambil nnanfaatnya lalu ia
rnengembalikannya kepada Anda. Ada kalanya ia mengambil

manfaatnya seperti dalam 'ariyah harta tak bergerak, dan ada

kaianya Anda memberinya her,van temak unhrk ia minum air

susunya lalu ia mengembalikannya, dan ada kalan5ra Anda

rneminjaminya pohon untuk ia makan buahnya lalu ia

mengembaiikannya. Susu dan buah-buahan tersebut dikonsumsi

sedikit ciemi sedikit, sama kedudukannya dengan manfaat. Karena

277 Qardh berard Anda menyerahkan kepada orang iain bararrg yang bersiht
mitslgryat (memiliki agar orang lain tersebut mengembalikan kepada Anda
barang

272
yang s€raPa.
'fuighberam pengalihan kepernilikan atae 641f6s1 tanpa ada pengganti.

z?s l14a7il7afi pada mulanya b€raru kambing atau unta yang diberikan perniliknya
kepada seseorang unhrk ia minum air susunya, unhrk kemudian ia kernbalikan lagi
kepada pemiliknya manakala kambing atau unta tersebut telah bqhenti memproduksi
air susu. Kernudian kata ini digunakan secara umun hingga digunakan unttrk setiap

jenis pemberian. Lih. htab Al Mishbh Al Munir*rfr g. -

2741lF.. Ahmad (4/2721dari Nu'man bin Basyir.
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itu, dalam masalah urakaf yang menjadi patokan adalah manfaat.

Mqndh (pmtb*i qadh) meminjamkan sesuaht untuk
dimanfaatkan orang lain, kemudian orang lain mengembalikan
sesuatu yang sama kepadanp. Karena pengembalian sesuatu yang

sama ihr sarna kedudukarurSra dengan pengembalian benda 1nng
dipinjamkan. Karena itr Nabi $ melarang persyaratan adanln
tambahan di atas sesuatu lang sama, seperti seandainp seseorang

menq;aratlon dalam 'adtnh untuk mengenrbalikan sesrahr ynng

lain bersarna p"kolqn.

QaAnbukan ternrasuk kategori iual beli, karena orang lpng
b€ralol sehat tidak mungkin menjual dirharn dengan dirham yang

sanur dari senula aspelrrya s@ara tempo, dan tidak pula menjual

sesuatu dengan s€$atu yang seienis se@ra tempo kecuali ada

disertai perbedaan sifat dan ukumn, sebagaimana mata rlang diiual

dengan mata uang grang lain, uang yang bebas cacat diiual dengan

uang yang pecah, dan hal-hal s€nncam ifu. Akan tetapi, terkadang

di dalam @rdh ihr da manfaat @ muqridh, seeerti dalam

masalah sufaia$ts. Karena ihr sebagian ulama

Sedangkan menunrt pendapat yang benar, ia tidak dimakruhkan

karena mqbridh (Wnnian) juga memperoleh manfaat. Jadi,

dalam al<ad qadhada manfaat bagi kedua pihak.

ns fufahh bcrard orang p€rtanra menrberikan hartanp k€pada orang kedua
orang kedua m€milih harta di negeri orang pertama, lalu cang kedua

menrbayarryra dengan trarta mililstlra di ternpat orarT, p€rtama. Dengan dernihan,
orang p€rtarna manp€role}t rnanfaat benrpa keanranan (tidah perlu
mernbarnarqn dari satu tenrpat ke ternpat lain). Uh. kitab // @nus Al Muhith qti

c-,.
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Kekeliruan Pendapat bahwa Menghilangkan Najis
Berlawanan dengan Qryas

Pendapat ulama lnng mengatakan bahwa menghilangkan

najis berlawanan dengan qiyas dan pemikahan juga berlawanan

dengan qiyas, (pendapat tersebut) merupakan pendapat yang

paling rusak. Kerancuan mereka adalah pendapat mereka bahura

manusia ifu mulia, sedangkan pemikahan mengandung unsur

pengortanan perempuan. Kemudian manusia menentang keras

pengorbanan manusia. Ini jelas keliru karena pemikahan adalah

bagian dari maslahat individu perempuan dan ras manusia. Takdir

yang menetapkan laki-laki memimpin perempuan merupakan

baEan hikmah png dengan itu maslahat manusia tercapai.

Pengorbanan sema@rn ini tdak bertolak belakang dengan

kernanusiaan, sebagaimana kemuliaan manusia tdak bertolak

belakang dengan buang hajat, makan dan minum manakala

manusia membutuhkannya, meskipun ketidak-bufuhan terhadap

itu semua lebih sempuma. Sebaliknya, segala sesuatu yang

dibufuhkan manusia dan menjadi sarana tercapainya maslahat

manusia itu fidak boleh dihalangi. Perempuan membutuhkan

pemikahan, dan pemikahan merupakan bagian dari

kesempumaan maslahat perempuan. Jadi, bagaimana mtungkin

dikatakan bahwa qlyas menuntut pelarangan perempuan unfuk

menikah?

Demikian pula dalam masalah penghilangan najis.

Kerancrran orang yang mengatakan bahwa penghilangan najis

berlawanan dengan qiyas adalah apabila air menyenfuh najis,

maka air tersebut menjadi najis. Kemudian apabila dituangkan air

lain, maka ia bertemu dengan air yang pertama. Dernikian
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seten-rsnya. Mereka noengatakan, ",-ladi, menrrrut qiyas air yarrg

datang silih berganti itu rnenjadi najis, sedangkan najis tidak bisa

menghilangkan najis""

Pandangan ini jelas keliru karena kepada mereka dapat
diapkan pertanyaan, "Mengapa kalian mengatakan bahura

menurut qyas apabila air bertemu dengan najis maka ia menjadi

narlsr

Apabila kalian mengatakan karena dalam sebagian kasus

ketenhrannya seperti ihr, maka dapat dijawab bahwa hukum
tersebut menurut ketenfuan pokoknya tertolak menurut ulama
yang mengatakan bahwa air tidak menjadi najis kecuaii ia
mengalami perubahan. Orang yang rnenerima ketentuan pokok ini
akan mengatakan bahwa menjadikan penghilangan najis sebagai

hal yang berlawanan dengan qryas itu fidak lebih kuat daripada

menjadikan najisnya air sebagai hal yang berlawanan dengan qtyas.

Alasannya, qiyas menunjukkan bahwa apabila air berternu

dengan najis, nnaka air tidak menjadi najis, sebagaimana ketika air
bertemu dengan najis pada saat penghilangan najis itu tdak
menjadi najis. QiSns ini lebih benar daripada qiyas di atas, karena

najis dapat hilang dengan air berdasarkan nash dan ijma'. Adapun

berubahnya air menjadi najis akibat persentuhan dengan najis itu
menjadi masalah yang diperselisihkan. [alu, apa alasan

menjadikan masalah yang diperselisihkan sebagai hujjah unhrk

menolak masalah yang disepakati? Bagaimana bisa Anda

mengqiyaskan masalah yang diperselisihkan dengan masalah yang

disepakati?

Selanjutnya dapat dikatakan bahwa menurut tuntutan

logika, manakala air tidak berubah akibat najis, maka ia tidak

menjadi najis. Ia tetap pada sifat aslinya, laitu baik dan tercakup
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ke dalam firman Allah, "Dan menghalalkan bagi mereka segala

tnng baik dan mengharamkan bagi mereka segala Jnng buruk.'
(Qs. ru A'raaf l7l:1'57)

Inilah qiyas yang berlaku pada semua benda cair. Apabila

ada najis yang jatuh ke dalamnya lalu najis tersebut mengalami

perubahan sehingga tidak tampak rasa, wama dan baunya, maka

ia tidak mengakibatkan najis. Para fuqaha berbeda pendapat:

Apakah qiyas menunjukkan najisnya air manakala bersentuhan

dengan najis kecuali yang dikecualikan oleh dalil, ataukah qryas

rnenunjukkan bahwa air tersebut tidak menjadi najis manakala ia

tidak berubah? Ada dua pendapat; yang pertama adalah pendapat

ulama lrak, sedangkan yang kedua adalah pendapat ulama HUaz.

Sebagian fuqaha Hadits memilih pendapat pertama, dan

sebagian yang lain memilih pendapat kedua. Mereka ini adalah

fuqaha Hadits Hijaz. Pendapat inilah yang benar dan ditunjukkan

oleh ushul, nash dan logika. Allah menghalalkan yang baik-baik

dan rnengharamkan yang buruk-buruk. Baik dan bun:k itu
didasarkan pada sifat-sifat yang melekat pada sesuatu Selama ia

tetap pada keadaan awalnya, maka ia disebut baik sehingga tidak

ada alasan untuk mengharamkannya. Karena ifu, seandainya ada

setetes khamer yang jafuh ke dalam sumur, maka orang yang

rneminum air sumur tersebut tidak dihukum dera.

Mereka yang menerima qiyas bahwa air menjadi najis

karena persenfuhan dengan najis itu membedakan antara

persenfuhan saat menghilangkan najis dan persentuhan selainnya

berdasarkan beberapa faktor pertedaan.

Ada lnng mengatakan dalam penghilangan najis air

mendatangi najis, sedangkan dalam kasus yang lain najis

mendatangi air. Alasan ini lemah karena seandainya ada air yang
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disiramkan ke dalam sumur Snng najis, maka menurut mereka ia

tetap najis.

Ada pula yang mengatakan bahwa air manakala digunakan

untuk menyurcikan kotoran atau hadats, maka ia tidak dikenai

hukum najis dan musta'mal kecuali setelah ia terpisah. Adapun
sebelum terpisah, ia tidak disebut musta mal dan tidak pula najis.

Ini adalah penuturan dalam madzhab, tidak mengandung hujjah.

Ada pula yang bahwa air mengalir pada saat digunakan

untuk menghilangkan najis, sedangkan air yang mengalir tidak bisa

menjadi najis kecuali ia mengalami perubahan. Ini adalah madzhab

Abu Hanifah dan Malik. Pendapat ini juga diredaksikan dari

Ahmad, dan merupakan pendapat lama Imam Asy-Syafi'i. Akan

tetapi, penghilangan najis ifu ada kalanya dengan mengalirkan air,

dan ada kalanya tanpa mengalirkan air. Contohnya adalah

menuangkan air pada pakaian yang ada di ember.

Jadi, yang benar adalah qryas menunjukkan bahwa air fidak
menjadi najis kecuali ia mengalami perubahan, sedangkan najis

tidak bisa hilang dengan air sampai air tersebut tidak mengalami

perubahan. Adapun dalam kondisi air berubah, ia dihukumi najis

tetapi ia bisa digunakan unfuk meringankan najis. Aciapun

penghilangan najis itu dicapai dengan air Srang tidak mengalami

perubahan.

Qiyas yang berlaku pada air ini juga berlaku pada seluruh

benda cair, yaitu bahwa ia tidak menjadi najis manakala najis

mengalami perubahan di dalamnya sehingga tidak tersisa lagi

pengaruhnya. Dalam kondisi tersebut, air menjadi sesuafu 5nng
baik, bukan sesuatu yang bunrk.

Qiyas ini berlaku pada air yang sedikit dan yang banyak,

serta benda cair Snng sedikit atau yrang banfk. Apabila ada dalil
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syar'iyang menunjukkan najisnya sesuafu dari ifu, maka kami iidak

mengatakan bahwa ia berlawanan dengan qiyas. Melainkan kaml

katakan hal itu menunjukkan bahwa najisnya tidak mengalami

perubahan.

Karena itu pendapat yang paling kuat dalam masalah air

adalah ma&hab ulama Madinah dan Bashrah, yaitu air tidak

menjadi najis keanali ia mengalami perubahan. Ini juga mempakan

salah sahr dari beberapa riwayat dari Imam Ahmad, yang dibela

oleh sekelompok sahabatnya seperti Imam Abu Aufa bin 'Uqail

dan Abu Muhammad bin Al Manni.

Apakah Air Musta'mal untuk Menyrcikan Hadats
itu Tetap Suci?

Demikian pula, air musta'maldalarn bersuci dari hadats ifu
tetap pada kesuciannya. Diriwayatkan secara shahih dari Nabi S
bahwa beliau bersaMa,

W.vkir
"Air frdak menjadi najis.'276

Jadi, air tidak menjadi junub dan hukurn junub tidak

merembet kepadanya. l-arangan Nabi $ untuk buang air kecil

pada air yang diam atau mandi di dalamnyuzTT lf,vla menunjukkan

276 HR. Ahmad (L/3371, Al Baihaqi dalam kitab Al Kubm dalam pembalnsan
tentang bersuci (1/1881, Ath-Thabmni dalam kitab .4/ Mu'jam Al Kabir (11715),

mereka semua dari Ibntr Abbas, dan dalam kitab Syarrl Mabni Al Atsar 0./11) dad
Abu Sa'id AI Khudri.

277 1a1- Al Bukhari dalam pernbahasan tantang wudhr.r (230), Muslim dalarn
pembahasan tentang bersuci (282/951, At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang bersuci
(68) derrgan menilainya hasn-shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang bersuci
(58), dan Ahmad 12/259,265), mereka sernua dari Abu Huraimh.
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bahwa air tersebut menjadi najis karena siraman air seni. Akan
tetapi, beliau melarang pertuatan tersebut karena bisa

mengakibatkan rusaknya air manakala tersiram air seni se@ra

tenrs-menems, atau karena hal tersebut dapat menimbulkan

waswas dalam hati). &bagaimana Rasulullah g
melarang seseorang buang air kecil di tempat mandinya. Beliau
bersaMa,

4 at-r:ijt;ic
"Kebarynkan wErswas dabngnla dari sapa.zla

Diriwayatkan secara shahih dari Nabi $ bahvva beliau

ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam minyak samin, lalu

beliau bersaMa,

'€-*tF': t[',;63Cii
'Bmnglah til<usn5n dan bagan sekibm5a, hlu malanlah

minyak samin 1*u11rr.'279

Perbedaan yang diriwayatkan dalam masalah ini adalah

saMa Nabi $,

278 qR Abu Damrd bahas b€rsud (27), At-Tirmi&i dalam pernbairasan tentang
bersuci (2U dengan berkomentar, "Status glnrid dan lorni tidak mengetahuinSa
diriuayratkan sara nnr{u' kecuali dari jahr A+r'ats bln Abdullah. Ada png

narnan!,a adalah Asy'ats Al A'rna." Hadits hl luga dirn^n!,atl€n oleh An-
Nasa'i dalam pernbahasan tentang benuci (36), lbnu Maph dalam penrbahasan
tentang bersuci (304), dan Ahmad (5/!$1, mereka semua dari Abdullah bin Mughaffal.

279 HR. Al Buldtari dalam pernbatrasan t€ntang unrdhu (235), Abu Dawud dalam
tentang makanan F84f), At-Tirmidd dalam pernbahasan tentang

malranan (1798) dengan menilainp hannshahih, An-Nasa'i l4?ffi1, Ad-Dariml dalam
tentang wudhu (1/88), dan Ahrnad 16/3291, mereka sernm dari

Maimunah.

561



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ok t:{s tQ; t4 Gi:u ttc otE tt

i;:.il x *y"
"Apbila ia padat maka lenpr*anlah tihsnga dan bgian

se*iang. Tebpi jika ah, maka jansankh l<alian

mende,tatinla!w

Pembedaan ini fidak benar sebagaimana diterangkan oleh

Al Bukhari, At-Tirmi&i dan selainnya.28l Kesalahan ini berasal

dari Ma'mar. hnu Abbas yang meriwagntkanryn hadits ini

mernberikan fatwa dalam ka$s k€fika ada tikus yang mati pada

minlrak samin, bahwa ia dan bagan sekitamya dibuang lalu mirynk
samin tersebut boleh dimakan. Kemudian ada orang yang

bertanya, "Tetapi Uln.rs itu telah berputar-putar di dalamnln." Ia

menjawab, "Ihr terjadi kefika tikus itu masih hidup. Setelah tikus

ihr mati, maka ia diam di ternpat."

Dernikian pula Az-hhn lnng meriwa3ntkan hadits

memberikan fatura yang sama terkait benda yang padat dan cair,

baik sedikit atau banyak, baik samin atau minyak biasa. Yaihr

tikusnya dan bagian sekitamya dibuang, sedangkan sisanya

dimakan. Ia berargumen dengan hadits di atas. talu, bagaimana

mungkin ia meriwayratkan pembdaan di dalamnyra?

Hadits tentang ukuran &n qulhlffz jiku memang benar
dari Nabi $, maka ia menunjukkan hal tersebut juga. Karena

sabda Nabi $, *Apbib air tehh menapi dua qullah, mal<a ia

28o t{R. Ibnu Hit$an dalam pernbahasan tentang b€rsud (1389}.
281 Ljh. ktab Fath Al hn' 19/66811 dan At-Tirmi&i 14/2261.w QtAn Aaan bqana Arab yang sep€rt buli+uli b€sar. Uh. ldetb At ltlishbah At

Murtqfil Jlt .
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tidak membawa kotoran,'Z83 6* dalam redaksi lain disebutkan,
"...frdak oleh sesuafu'uu menunjukkan bahwa yang

mengakibatkan najisnya air adalah keberadaan kotoran terkandung
di dalamnya. Jadi, manakala ia telah lanrt di dalamnya, maka ia
tidak dihukumi terkandur,g. Dengan demikian, makna eksplisit

hadits dan alasannya tidak menunjukkan hal tersebut.

Hanya ukuran dua qullah yang disebut karena mereka

bertanya kepada beliau tentang air yang ada di padang pasir serta

air 5nng sering didatangi oleh hewan liar dan her,van temak.
Biasanya air tersebut banyak jumlahnya, karena ifu Nabi #
menjelaskan bahwa air semacam itu tidak biasanya tidak ada

kotorannya. [-ain halnya dengan air sedikit; ada kalanya ia

mengandung kotoran dan ada kalanya tidak mengandung kotomn.

Banyaknya air ifu dapat membanfu mengubah kotoran menjadi

wataknya semula. Makna yang dipahami (implisit) adalah makna

urnum tidak wajib berlaku di dalamnya. Manakala air dua qultah

tidak mengandurng kotoran, maka hal itu udak menunjukkan
bahwa air di bawah dua qullah ifu mengandung kotoran secara

rnutlak. Karena takhshish di sini dijadikan sebagai jawaban

terhadap orang-orang yang bertanya kepada beliau tentang air
tertenfu.

Ada kalanya ia menjadi tal<hshish karena air ini adalah air
yang banyak dan tidak mengandung kotoran, sedangi<an air dua

qullah itu banyak. Tetapi hal itu tidak meniscayakan bahwa air

tidak disebut banyak kecuali benrlmran dua qullah. Jika tidak

283 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bersuci (63), At-Tinnidd dalam
pernbahasan tentang bersuci (67) tanpa komentar, An-Ilasa'i dalam pernbatrasan
tentang bersuci (52), Ad-Darimi dalam pernbatrasan tenbng wudhu (l/1871, dut
Ahmad (2/L2,38't, mereka sernua dari Abdullah bin 'Urnar.

za4 HR. Abu Dawrd dalam pernbatnsan tentang bersuci (64), At-Tirmidd dalam
tentang bersucf (67) tanpa komentar, dan A&Darimi dalam pernbahasan

tentang wudhu (L/1871, mereka s€rnua dari Abdullah bin 'Umar.
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dipahami demikian, maka seandainya ini batasan yang

memisahkan antara halal dan haram, tenfulah Nabi #
menyebutkannya sejak awal (tanpa didahului pertanyaan) .luga

karena batasan-batasan Syari' itu diketahui secara persis seperti

nishab emas dan perak, dan lain sebagain3a. Sedangkan air yang

terjafuhi najis ihr tdak diketahui takarannya secara persis kecuali

secara taksiran, dan menurut kebiasaan air ifu tidak mungkin

ditakar. [alu, bagaimana mungkin sesuafu ]lang tidak bisa

diketahui se@ra persis oleh kebanlnkan orang pada kebanyakan

waktu itu dUadikan batas pemisah antara halal dan haram?

Dalam beberapa hadits Nabi g menyebut air secara

mutlak,

ieikr"r*kir
"Air ifu suci, tidak temajiskan oleh squafu pw7.'285

,=rJ-v lrir
"Air itu frdak menjadi junr6.,286

Nabi S tidak menetapkan ukurannya, padahal penundaan

penjelasan dari r,rnktu yang dibutuhkan itu tidak boleh. Makna

eksplisit (manthuq) hadits ini sejalan dengan hadits sebelumnla.

Sedangkan makna implisitrya (malhun) menunjukkan makna

tersebut menumt ulama gang berpegang pada indikasi dari makna

implisit manakala tidak ada sebab yang mengharuskan penyebutan

w fatfuiitAits telah dis€bud{an sebeiumn5ra.
2s6 HR Abu Dawr.rd datam penrbatrasan tentang b€rsuci (68), At-Tirmidd dalam

t€ntang b€rild (65) dcngan menilainSra lrasanshahih, dan lbnu lt{aiah
dalam pernbalraan tentang b€rsud (370), mereka sernrra dari lbnu Abbas.
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se@ra khusus, bukan penerapan hulem se@ra khusus. Yang
demikian itu tidak diketahui di sini.

Juga hadits tentang perintah menumparhkan air dalam

bejana akibat terkena jilatan anjing.287 Karena bejana yang dijilat
anjing ifu biasanya kecil, dan air liumya ihr lengket, mengendap

dalam air, dan bersentuhan dengan bejana. Karena itu aimyra

difumpahkan, sedangkan bejananya dicuci agar bersih dari air liur
anjing yang tidak mengalami perubahan sama sekali. [-ain halnya

apabila yang dijilat adalah b.jana besar. Harb meriunyratkan dari
Ahmad tentang seekor aniing grang menjilat sebuah bejana besar

lnng berisi minlrak. Ahmad memerintahkan unfuk memakan

minSnk tersebut.

Masalah-masalah ini dijelaskan di tempat lain. Sedangkan

fujuan kami di sini hanya unfuk menegaskan kesesuaian dan

ketidaksesuaian dengan qiyas.

Kekeliruan Pendapat bahwa Pen5rucian dengan Air
trfu Berlawanan dengan Qiyas

Pendapat yang rnengatakan bahwa penyucian dengan air

berlawanan dengan qiyas ifu didasarkan pada ketentuan pokok
yang keliru ini. Jika tidak, barangsiapa yang berprinsip bahwa

qiyas menunjukkan air tidak menjadi najis kecuali karena

perubahan, maka qlyas yang benar menurutnya air dapat

a7 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (172), Muslim dalam
pernbahasan tentang bersuci (279/891, Abu Dawud dalam pembahasan tentang
bersuci (71), At-Tirmidzi dalam perrbahasan tentang bqsud dengan menilainyra hasan-
shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang bersuci (65), Ibnu Majah dalam
pernbahasan tentang bersuci (346), Ad-Dar'lmi dalam pembahasan tentang wudhu
(1/188), dan Ahmad (2/2451, mereka sernua dari Abu Ffunlrah.
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rnenyucikan najis. Karena apabila hukum ditetapkan dengan suafu

'illah (alasan), maka hukum tersebut hilang bersamaan dengan

hilangnya 'illah. Apablla 'illahnya adalah perubahan, maka apabila

tidak ada perubahan maka najisnya hilang. Sebagaimana 'illah

adalah khamer adalah sifat keras lang memabukkan, maka apabila

sifat tersebut hilang maka khamer menjadi suci. Bagaimana tdak,
sedangkan najis dalam air ifu mendatangi air seperti naiisnya

tanah?

Akan tetapi, terkadang hal ini bisa didasarkan pada masalah

penrbahan, dan di dalamnya terdapat pertedaan pendapat 5nng
masyhur. Dalam madzhab Malik dan Ahmad ada dua pendapat.

Menurut ma&hab Abu Hanifah dan ulama tekstual, najis bisa

menjadi suci lantaran mengalami perubahan. Sedangkan menunrt

ma&hab Asy-Syafi'i, ia tidak menjadi suci lantaran mengalami

perubahan.

Pendapat lrang mengatakan bahwa najis bisa menjadi suci

lantaran mengalami perubahan ifu lebih shahih, karena manakala

najis telah menjadi garam atau arang, maka hakikakr5ra telah

berubah, begitu pula nama dan sifatnya. Jadi, nash-nash yang

menjangkau keharaman bangkai, darah dan daging ifu Udak

menjangkau garaln, arang dan debu, baik secara lafazh atau secara

makna. Makna yang menjadi alasan benda-benda tersebut

dianggap buruk ihr udak ada dalam benda-benda yang ini,

sehingga tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa ia buruk dan

najis.

Mereka yang membedakan antara bangkai dan khamer

adalah khamer menjadi najis lantaran mengalami perubahan

sehingga ia pun menjadi suci lantaran mengalami perubahan.

Karena ifu dikatakan kepada mereka, "Demikian pula air seni,

darah dan kotoran. Ia menjadi najis lantaran mengalami berubah
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dari sesuatu menjadi air seni, darah dan kotoran, sehingga

seyogianya ia menjadi suci lantaran mengalami pen-rbahan menjadi

wujud benda yang lain."

Kekeliruan Pendapat bahwa Wudhu Setelah Makan
Daging Unta Ifu Berlawanan dengan Qlyas

Pendapat yang mengtakan bahwa wudhu diperintatrkan

setelah memakan daging unta berlawanan dengan qiyas, pendapat

ini dikemukakan seseorang karena ia menganggap bahun daEng
unta sarna seperti dagrng biasa pada unurnnya, tidak

rnengakibatkan perintah wudhu setelah memakannya. Sedangkan

Syari' membedakan antara dagng kambing dan daging unta,

sebagaimana Slari' membedakan antara tempat mendemmnya
unta dan tempat mendenlnnya sapi dan kambing. Nabi &
membolehkan shalat di tempat mendemmnya sapi dan kambing,

tetapi beliau melarang shalat di tempat menderumnya *16.288

Jadi, dakr,vaan seseorang bahwa qiyas menyamakan

keduanya ifu sama jenisnya dengan perkataan mereka yang

rnengatakan, "Sesungguhnya jual beli ifu sama dengan riba,

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba."(Qs. Al Baqarah l2l 275l.

Perbedaan ditetapkan dalam nash, sebagaimana

Syari' mernbedakan antara pernilik trnta dan pemilik kambing.

Nabi $ bersaMa,

288 HR. Muslim dalam pernbalrasan tentang haid (W/97) dan Abu Dawud dalam
pernbahasan tentang bersuci (184).

567



+rit qL-bi ;.,::it G it4r, y.;)l

;At, 6f ,;'a,$-;t1!; y \pz

"Sifat banga dan sombong itu ada pda onEng-oftng

grnn pmilik unk, sdangl<an sifat tenang ada pda pqnilik
tanOtug.w

Dalam riu,a!,at lain tentang unta Nabi $ bersabda,
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"sesungginja wb itu jin tnng diapal<an dari in. m
Dalam riuaSrat lain Nabi $ bersaMa,

, t lt , .

oW .*.,F rttt,*
I

"Di abs punuk setiap unk ada st/etan.'291

Jadi, pada diri unta ifu ada kekuasaan syetani. Orang 5nng
memakan ifu bisa menjadi sempa dengan apa yang ia makan.

289 HR. Al Butdrari dalam penrbahasan tentang pernrulaan rrahyu (3301), Muslim
dalam penrbahasan tentang lrnan (52185), At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang
fihah (2243) dengan menilainya hasan-shahih, Mdik dalam tentang
merninta i n (2/970, 15), dan Ahrnad 1270, 3191, mereka s€rnua dari Abu Hurainh.

Kata f/iir terbentuk dari kata 3r!ir lnng berarti peritaku kurang ajar dan

per{<ataan sombong dari orang yang memiliki unta dari seratus hingga seribu. LIh.

lat;rb Al Qamus Al Muhith enti :-ri.

2n TakhnjMits tetah disebutkan sebelumnya.
2el HR. Ibni Khuzaimah dalam pembahasan tentang manasik lz%l, Kanz Al

'Ummal (24995), dan Ahmad (3/4941, seluruhnya dari Muhammad bin Hamzah bin
'Arnr AI Aslami dengan redaksi yang serupa.
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Alasan Pengharaman Setiap Herrnn Buas yang
Bertaring dan Burung yang Bercakar Tajam

Allah menghammkan setiap herruan buas yang bertaring dan

setiap burung yang berkuku tajam karena seluruhnya menrpakan

hewan yang menyerang. Dengan memakan hetrran-her.r.ran tersebut

dalam diri seseorang akan muncul perilaku agresif yang

membayakan agamanya. Karena itu Allah melarangnya karena

tujuan penciptaan manusia adalah agar mereka menegakkan

keadilan. Begitu juga dengan daging unta. Apabila seseorang

memakannya, maka akan menetap dalam dirinya kekuatan

syetani.

Dalam hadits yang terdapat dalam l<rtab As-Sunan Nabi $
bersaMa,

)6t'a'6* ub4tj or'l^:iJl 'u i*it

"d! 36tliV4:
"Amanh ifu berasal dari syebn, dan syetan dicipbkan dari

api, sdanglan api ifu hanW bia difuamkan dengan air. "

Nabi $ juga bersaMa,

la "'?1 '?Li'r-,2; tivW_# t __;, _.

"Karena itu, apabik sahh seorang di anbn lalian manh,
maka hendaMah ia beruudhu.892

292119 Abu Dawud dalam pernbahasan tentang adab (4784) dan Ahmad (4/2261,
keduanya dari'Atttill,rah.
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Apabila seorang berwudhu selepas makan daging unta,

maka wudhunya itu dapat meredam kekuatan syetani sehingga

bisa menghilangkan kerusakan. Lain halnya dengan orang yang

tidak berwudhu setelah memakan daging unta; kerusakan tetap

terjadi padanya. Karena ifu dikatakan bahun apabila orang-orang

badwi tdak wudhu selepas makan da$ng unta, maka dalam diri

mereka akan munctrl sifat dengki.

Wudhu Setelah Memalran Makanan yang
Tersenhrh Api

Nabi ,S memerintahkan wudhu selepas makan makanan

yang tersentuh api. Ini adalah hadits yang shahiyr.293 Ditetapkan

dalam hadits-hadits shahih bahwa Rasulullah # memakan

makanan yang tersenfuh api tetapi beliau tidak berurudhu.2%

karena itu dikatakan bahwa hadits yang pertama mansul<h

(terhapus), tetapi tidak ada keterangan valid bahwa hadits yang

pertama (perintah wudhu) lebih dahulu daripada hadits yang kedua
(Nabi & tidak berwudhu). Sebalikn5n, hadits yang kedua

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, sedangkan Abu Hurairah masuk

Islam belakangan sesudah walfu munculnya hadits-hadits yang

2e3 HR Muslim dalam pernbahasan tentang haid (353/90), At-Tirmidzi dalam
tentang b€rsud [/9) tanpa kornentar, hnu Majah bahas bqsud (485),

An-l{asa'i dalam pernbahasan tenbng b€rsud (175), mereka selnua dari Abu Huraira}t,
dan Ahmad (2/5291dari lbnu Abbas.

294 HR Muslim dalam pernbahasan tentang haid (331,/91), Abu Dawud dalam
pernbahasan tentang bersuci (184, At-Tirmidd dalam pembahasan tentang bersuci
(80) tanpa komentar, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang bersuci (185), Ibnu Majah
dalam pernbahasan tentarg b€rsuci (u188), mereka sernua dari lbnu Abbas, Malik dalam

tentang b€rsud 17/27, 251 dari Muhammad bin Munkadir, dan Ahmad
(5/2881dari 'Amr bin Unu1ryah.
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pertiama, sarna seperti hadits Suwaiq yang ada 61 14Lu16*.29s

Hadits tersebut munctrl sebelum keislaman Abu Hurairah.

Ada pula yang mengatakan bahwa perintah wudhu selepas

memakan makanan yang tersenfuh api itu bersifat anjuran, sama

seperti perintah wudhu unfuk meredam marah. Pendapat ini
paling kuat di antara dua pendapat. Kedua pendapat tersebut

merupakan dua sisi pendapat dalam madzhab Ahmad. Karena

nasakh tidak dijadikan pertimbangan kecuali pada saat dua dalil

saling bertolak belakang dan ada kejelasan tanggal kemunculan

nash. Sedangkan keduan5n tidak ada di sini. lain halnya dengan

pemaknaan perintah sebagai anjuran karena yrang demikian itu ada

banyak padanannlp.

Wudhu Setelah Menyentuh Dzakar dan
Perempuan

Demikian Fula, wudhu setelah menyenhfi &akar dan

perempuan termasuk kategori ini karena perbuatan tersebut dapat

membangkitkan syahwat. Jadi, wudhu selepas melakukan

perbuatan yang membangkitkan syahwat itu sama seperti wudhu

selepas marah. Wudhu selepas memakan makanan yang tersentuh

api juga termasuk kategori ini, karena kemarahan itu berasal dari

syetan, sedangkan syetan diciptakan dari api.

Mengenai daging unta, menurut sebuah pendapat perintah

wudhu di dalamnya bersifat anjuran. Akan tetapi, pembedaan yang

dilakukan Nabi S antara daging unta dan da$ng kambing-selain

karena daging unta juga tersenfuh api sedangkan wudhu selepas

memakan makanan yang disentuh api ifu dianjurkan-(pembedaan

tersebut) menunjukkan kekhususan. Tidak ada hukum di atas

zg5 Saya tiriak menemukan hadits ini.
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anjuran selain wajib. Juga karena keberadaan syetan pada daging

ifu unta melekat, sedangkan keberadaannya pada makanan yang

tersenfuh api itu sifatnya temporer- Karena ihr, Nabi S melarang

shalat di tempat mendemmnya unta karena syetan mendekam di

tempat tersebut, lain halnya dengan shalat di tempat

mendemmnya unta saat dalam perjalanan" Hukumnya boleh

karena sifatrya sementara. Tempat buang hajat merupakan
tempat yang selalu ditunggui oleh syetan sehingga ia lebih kuat

unfuk dilamng daripada tempat menderumnya unta. Demikian
pula, kamar mandi merupakan rumahnya syetan.

Ada dua riwayat pendapat dari Ahmad mengenai wudhu
selepas memakan daging yang buruk, dengan ketenfuan bahwa

hukum tersebut termasuk hukum yrang bisa ditalar maknanya

sehingga ia bisa merembet kepada kasus yang serupa. Daging
buruk yang dihalalkan karena darurat seperti daging binatang buas

itu lebih kuat unsur setaninya daripada daging unta. Karena ifu,

wudhu selepas memakan daging binatang buas itu lebih

dianjurkan.

Perbedaan pendapat Ulama Mengenai Wudhu
Setelah ada Najis lrang Keluar dari Selain Dua Jalan

Para ulama berteda pendapat mengenai wudhu selepas

keluar najis dari selain dua jalan, seperti bekam, luka dan muntah,

wudhu selepas menyentuh perernpuan baik disertai syahurat atau

tidak, wudhu selepas menyenfuh dzakar, dan wudhu selepas

tertawa terbahak-bahak. Sebagian sahabat mengambil wudhu
selepas menyentuh &akar seperti Sa'd dan hnu Umar. Tetapi
banyak di antara mereka 5nng tidak mengambil wudhu selepas

menyenfuh dzakar. Apaloh wudhu tersebut hukumnya wajib atau
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sunnah? Ada dua riwayat pendapat menga,ainya dari Malik dan

Ahmad. Pendapat AsySyafi'i metvajibkannya, sedangkan madzhab

Abu Hanifah tidak mevajibkannya.

Demikian pula dengan menyentuh perempuan dengan

disertai syahwat. Apabila dikatakan bahwa wudhu dianjurkan,

maka ifu beralasan. Adapun pendapat yang mauajibkannya, tidak

ada dalil kecuali yang menunjukkan kebalikannya. ndak seorang

pun yang menuturkan dari Nabi $ bahwa beliau memerintahkan

para sahabatrya unfuk wudhu selepas menyenfuh perempuan dan

selepas keluar najis karena ini menjadi perkara yang terjadi sehari-

hari. Mengenai firman Allah, il7:')i '#l 'J 'Atau menyentuh

perempuan" (Qs. Al Ma'idah [5], 5) maksudnya adalah

persefubuhan sebagaimana penafsiran hnu Abbas dan sahabat

lain dengan didasari banyak alasan.

Nabi $ bersaMa kepada perempuan yang mengalami

istihadhah,

c

3,IJ5-9z;\su d) t_
o Cy

e

"Ifu adalah umt damh, bukan 172i61.'296

Sabda Nabi $ tersebut menjadi alasan mengenai tidak

wajibnya mandi, bukan tidak r,rnjibnya wudhu. Karena kamjiban
wudhu udak terkait khusus dengan darah istihadhah, melainkan

perempuan ifu mengira bahun darah tersebut merupakan darah

haid yang meurajibkan mandi. Karena ifu Nabi $ menjelaskan

kepadanya bahwa ifu bukan darah haid yang marrajibkan mandi,

karena darah tersebut keluar dari rahim seperti wat darah. Ini

296 HR. Al Bulrtrari dalam pernbahasan tentang tnid (3O5) dan muslim dalam
pernbatrasan tentang haid (333,/62).
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adalah dar'ah dari urat darah yang memancar dalarn rahim,

sedangkan darah dari urat darah itu tidak mewajibkan nrandi.

Masalah-masalatr ini diuraikan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah ttrtuk menggarisbawahi

kekeliruan pendapat yang mengklaim adanya kontradiksi daiam

makna-makna syari'at atau lafazh-lafazhnya, serta mengklairn

bahura Syari' membedakan antara dua hal yang sama. Sebaliknya,

Nabi kita S diutus unfuk membawa pefunjuk, agama yang benar,

hikmah, keadilan dan rahmat. Jadi, beliau tidak membedakan dua

hal dari segi hukum kecuali karena perbedaan sifat-sifahya yang

pantas dibedakan, serta tidak menyamakan dua hal kecuali karena

kesamaan keduanya dalam hal sifat-sifat yang pantas disamakan.

Menurut pendapat yang paling kuat, Udak wajib wudhu

selepas menyenfuh &akar dan perempuan, serta selepas

keluamya najis dari selain dua jalan, tertawa tertahak-bahak, dan

memandikan mayit. Karena para ulama yang mewajibkan wudhu

tidak memiliki satu dalil pun yang shahih. Sebaliknya, dalildalil
yang unggul menunjukkan ketidak-wajibannya. Akan tetapi,
pendapat yang menganjurkan ifu beralasan dan jelas. Karena itu

dianjurkan wudhu selepas menyenhrh perempuan karena syahwat,

dan dianjurkan wudhu selepas bekam, muntah dan semisalnya

sebagaimana dijelaskan dalam lrlfrab As-Sunan bahwa Nabi $
muntah iaiu wudhu.297

Perbuatan Nabi $ hanya menunjukkan anjuran, dan tidak

ada keterangan yang valid dari beliau bahwa beliau memerintahkan

wudhu selepas dibekam, dan tidak pula beliau memerintahkan

para sahabat untuk wudhu saat mereka terluka padahal mereka

n7 HR. At-Thmidd dalam pembahasan terrtang bersuci (87) tanpa komentar dan
Ahmad (6/4431, keduanya dari Abu Darda'.
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sering mengalami lulo. Yarrg difutrrrkan dari sahabat adalah

wudhunya, bukan peuajibannya.

Demikian pula, tertawa keras dalam shalat adalah suatu

dosa, sedangkan setiap orang yang berdosa ifu disyari'atkan untuk
berwudhu. Mengenai anjuran wudhu selepas tertawa terbahak-

bahak itu ada dua sisi pendapat dalam ma&hab Ahmad dan

selainnya.

Adapun wudhu selepas hadats yang berkelanjutan setiap
hendak shalat itu dibahas dalam banyak hadits dari Nabi $.
Sebagiannya dinilai shahih oleh banyak ulama. Jadi, pendapat

mayoritas ulama yang manrajibkan wudhu setiap hendak shalat ifu

lebih kuat. Ini merupakan madzhab Abu Hanifah, fuySpfi'i dan

Ahmad. Allah Mahatahu.

Bekam

Keyakinan bahwa batalnya puasa akibat bekam ihr

berlawanan dengan qiyas, (keyakinan ini) dipegang oleh orang

yang meyakini bahwa batalnya puasa ifu disebabkan oleh sesuafu

yang keluar dari tubuh, bukan disebabkan oleh sesuatu yang

masuk ke dalam fubuh. Mereka keliru dalam memahami muntah,

mimpi basah, darah haid dan nifas.

Barangsiapa yang mencermati prinsipprinsip syari'at dan

tujuan-hrjuannya, maka ia melihat bahwa ketika Syari'

memerintahkan puasa, Syari' juga memerintahkan batasan sedang

sehingga Syari' memakruhkan puasa wishal (bersambung),

memerintahkan unfuk menyegerakan buka puasa dan
mengakhirkan sahur, serta menjadikan puasa yang paling adil dan
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paling utarna adalah puasanya Nabi Dawud & Di antara bentuk

keadilan puasa adaiah mencegah agar tidak keluar dari seseorang

apa yang menjadi penopang kekuatannya. Muntah mengeluarkan

makanan, onani mengeluarkan sperma, dan haid mengeluarkan

darah, padahal semua ifu merupakan penopang tubuh. Akan

tetapi, Syari' membedakan antara yang bisa dihindari dan yang

tidak bisa dihindari. Mimpi basah tidak bisa dihindari. Demikian

pula orang yang terdorong untuk muntah. Demikian pula darah

istihadhah, ia tidak memiliki waktu tertentu (mtin), lain halnya

dengan darah haid yang memiliki waktu tertenhr.

Orang yang melakukan hijamah hekam) mengeluarkan

darah dari tubuhnya. Demikian pula orang yang melakukan

futh4.298 lain halnya dengan orang yang darahnya keluar bukan

karena pilihan dan kemauannya sepedi orang vang terbuka. Yang

demikian itu tidak bisa dihindari. Karena itu, hijamah itu satu

kategori dengan muntah dengan sengaja, onani dan haid.

Sedangkan keluamln darah luka ihr satu kategori dengan

istihadhah, mimpi basah, dan terdorong muntah. Jadi, syari'at ifu

serasi dan tidak keluar dari qiyas.

Menurut pendapat yang paling kuat, puasa tidak batal

lantaran memakai celak, memakai ihliPgg, dan menelan sesuatu

yang bukan mempakan asupan nutrisi seperti kerikil. Akan tetapi
puasa batal lantaran memakai sa'utlFoo karena Nabi $ betsabda,

298 Fashd adalah mengeluarkan darah dari pernbuluh darah untuk tujuan
pengobatan. Sedangkan hijamah atau bekam adalah mengeluarkan darah dari tempa.t-
tempat yang berpenyakit.

299 lhlil adalah alat untuk mengeluarkan susu dari payudara, dan juga bisa

digunakan untuk mengeluarkan air smi. Lih. kitab Mul$brAsh-Slthah €ntui J.l-.
w &'uth adalah nama obat 1ang dimasukkan ke dalam hidung. Lih. htab Lban

Al'AnbqfitJ* .
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llcltt'tozdg'\^rL^a dJ* Ji Yl dki:-,Yl e d!.:
,*, o -,1,n,* da tam' - rn* * : r:r*-o *r ro kam u

sdang berpuaa.'8ol

Pendapat Bahwa Salam Bertentangan dengan
Qiyas

Mengenai pendapat mereka bahwa akad *lrrr3o2
berlar,vanan dengan qlyas, perkataan mereka ini sama jenisnya

dengan perkataan yang mereka riwayatkan dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

!:rb}, €\
kamu menjual apa tnng ada di sisimu (abu

bukan milikmu). " Dan beliau memberikan keringanan terhadap

*lrr.3o3

Keringanan salam tidak diriwayatkan dalam hadits,

melainkan berasal dari perkataan para sahabat. Mereka berkata

demikian karena menurut mereka salam ber-arti seseorang menjuai

sesuatu yang tidak ada di sisinya atau bukan miliknya, sehingga hal

301 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang puasa (2356), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang puasa (778) dengan menilainya hasan-shahih, dan An-Nasa'i
dalam pernbahasan tentang bersuci (78), mereka sernua dari Laqith bin Shabrah.

302 Akad salam adalah penjuaian barang yang disemhkan secam tempo dengan
sifat-sifat tertentr-r dengan harga yang dibayarkan pada waktu akad.

3o3 Awal hadits diriwayatkan oleh At-Tirmi&i dalam perrrbahasan tentang jual beli
(L2321 dengan menilainya basan, Abu Dawud dalam pernbahasan tentang jual beli
(3503), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang iual beli (4513), dan Ahmad (2/402,
434).
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itu berlawanan dengan qiyas. Nabi $ melarang Hakim bin Hizam

untuk menjual sesuatu yang bukan rniliknya.sm Bisa jadi

maksudnya adalah menjual barang tertenfu dalam pengeitian ia

menjual harta orang lain sebelum mernbelinya. Makna ini

diperselisihkan" Dan bisa jadi maksudnya adalah menjual sesuafu

yang tidak bisa diserahterimakan meskipun ia berada dalam

pertanggungan. Makna ini lebih mendekati kebenaran. Jadi,

penjual menanggung sesuafu untuk pembeli padahal ia tidak tahu

apakah sesuahr tersebut bisa diperoleh atau tidak. Ketenfuan ini

berlaku pada akad salam tunai manakala penjual tidak memiliki

sesuafu unfuk memenuhi hak pembeli. Kesesuaian di dalamnya

terlihat jelas.

Adapun al<ad salam secara tempo ifu kedudukannya sama

dengan hutang. itu sama dengan jual bell dengan pembayaran

tempo. Jadi, apa perbedaan antara keberadaan salah satu obyek

penukar bersifat tempo dan dalam pertanggungan dengan

keberadaan obyek penukar yang lain bersifat tempo dan dalam
pertanggungan? Alah & berfirman, 'Apabila kanu bermu'amalah

tidak secara funai untuk waktu yang ditenfukan, hendaklah karnu

menuliskannya." (Qs. Al Baqarah [2]: 282) ibnu Abbas berkata,
"Aku bersaksi bahwa pinjaman yang dipertanggungkan itu halal

dalam Kitab Allah." Kemudian ia membaca ayat ini. Jadi,

kernudahan salam ifu sesuai dengan qiyas, bukan berlawanan

dengannya.

3m Lihat bkhrii |rrditts sebelumnya.
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Pendapat bahwa Kita"bah Berlawanan dengan Qiyas

Mengenai kitabalfo,, mereka yang mengatakan bahr,va ia

berlawanan dengan qiyas beralasan bahwa kitabah adalah

seseorang menjual hartanya dengan hartanya sendiri. Padahal

kitabah ifu tidak demikian, melainkan seseorang menjual budaknya

kepada diri budak ifu sendiri dengan pembayaran dalam
pertanggungan. Tuan tidak memiliki hak terhadap pertanggungan

budak, melainkan haknya hanya ada pada badannya. Karena hak

tuan adalah nilai budak ifu pada sifat manusianya.

Jadi, oleh karena budak itu menerima perintah dan

larangan syari'at, maka ia dinyatakan sebagai manusia mukallaf.

Karena itu ia wajib beriman, shalat dan puasa karena dia adalah

manusia. sedangkan pertanggungan itu sarla dengan perjanjian.

Seorang budak dituntut unfuk membayarkan apa yang ada dalam
pertanggungannya setelah ia dimerdekakan. Saat ifu tuan tidak
memiliki hak milik atas dirinya. Dengan dernikian, kitabah berarti

tuan menjuai budaknya kepada diri budak ihr sendiri dengan harta
(pembayaran) yang berada daiam pertanggungan budak.

Kemudian, apabila ia membeli dirinya, maka hasil usaha dan

manfaat yang ia peroleh menjadi haknya.

Akan tetapi, budak tidak dimerdekakan dalam al<ad kitabah

kecuali, dengan seizin tuannya, karena tuan tidak rela budak itu
keluar dari kepemilikannya kecuali ada pengganti yang diserahkan

kepadanya. Manakala ia belum memperoleh pengganti dan budak

tidak mampu unfuk memberikan pengganti, maka tuan berhak

3os 11i1u6u1, adalah akad antara budak dan dimana budak berkamjiban
rnenyerahkan seiumlah uang yang aisceatet kepada tnannSa- Apabih la telah
melunasinya, maka ia merdeka.
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untuk menarik balik apa yang telah ia jual. Inilah qiyas dalam akad

m u'awadhah (fukar-men ukar).

Karena ifu para ulama mengatakan, "Apabila pembeli tidak

mampu melunasi pembayaran lantaran pailit, maka penjual boleh

menarik balik barang yang dijualnya. Budak yang melakr"rkan akad

htabah itu membeli dirinya. Ketidakmampuannya unh:k

membayarkan pengganti itu sarna seperti ketidakmampuan
pembeli. Inilah qiyas yang berlaku dalam semua akad

mu'awadhah. Manakala pihak 5ang melakukan pertukaran tidak

mampu memberikan penukar, maka pihak lain boleh menarik

balik penukamya. Termasuk kategori ini adalah seorang laki{aki
yang tidak mampu membayarkan mahar, ketidakmampuan suami

untuk melalukan persetubuhan, ketidakmampuan seorang laki-laki

untuk memberikan pengganti dalam akad khulu8o6, dan

ketidakmampuan seseoftmg untuk membayar diyrat dalam kasus

pembunuhan lrang dimaafkan.

Pendapat bahwa Ijarah Berlawanan dengan Qiyas

Mengenai ijarah, mereka yang mengatakan bahwa ia

berlawanan dengan qlyas beralasan bahwa ijarah merupakan jual

beli dengan obyek yang tidak ada. Manfaat itu dianggap sebagai

sesuatu yang tidak ada pada waktu akad, sedangkan menjual

sesuatu 1nng tidak ada itu hukumnya tidak boleh.

% Khulu'bqansrnmi menghitanglon kep€rnllil<an perrnikahan dengan menerima
pengganti. l.ih. htab At-Ta'ifathd. 135).
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Selanjutnya, Al Qur'an rnenerangkan ijarah terhadap

zhi'Fo7 untuk melakukan persusuan. Allah berfirman, "Kemudian

jika mereka menyusukan anak-analonu unfukmu, maka berilanlah
kepada merel<a upahrya. "(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6)

Banyak fuqaha yang mengatakan, " Ijarah terhadap zhi'r
unfuk melakukan persusuan itu berlawanan dengan qiyas ,'amh,
karena ijarah adalah akad atas manfaat, sedangkan ijanh terhadap

zhi'r addah akad atas air susu, sedangkan air susu ifu termasuk

benda, bukan termasuk manfaat." Herannya, di dalamnya Al

Qur'an tidak diterangkan ijanh yang boleh selain ini, narnun

mereka mengatakan, "lni berlawanan dengan qiyas."

Sesuatu itu dikatakan berlawanan dengan qiyas hanya

ketika nash rnenyebut suatu hukum dalam suatu kasus, tetapi

dalam kasus lain yang sempa nash menyebutkan hukum yang

berlawanan, sehingga dikatakan bahwa masalah ini berlawanan

dengan qiyas terhadap nash tersebut. Sedangkan dalam Al Qur'an
tidak ada keterangan tentang ijarah yang tidak sah hingga

dikatakan bahwa qryas menunjukkan batalnya ijanh tersebut.

Sebaliknya, di dalam AI Qur'an disebutkan kebolehan melakukan

ijarah ini, dan tidak ada keterangan mengenai tidak sahnya ijarah

yang serupa dengannya. Bahkan dalam Sunnah tidak ada

penjelasan mengenai ijanhyang tidak sah yang serupa dengan ini.

Pendapat mereka ini bermula dari dugaan mereka bahwa

ijanh s5nr'i itu hanya berlaku atas manfaat yang sifatrya abstrak,

bukan pada benda yang sifatrya riil. Kami akan membeberkan

kerancrran ini nanti, Insgn'allah.

w Zhi'rkara p€rernpuan yang mer4pyangi selain andqB. l'laksudnya adalah
perempuan yang m€npsui anak orang hin. tGta ini digunalen unhrk rnanusia dan

heunn tqnak. Uh. htab List Al 'Anbqrt'r tV.
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Manakala mereka mq,rakini bahwa ijarah terhadap zhi'rifi)
berlawanan dengan qiyas, maka sebagian dari mereka melakukan

siasat agar ijarah tersebut sesuai dengan qiyas yang mereka yakini.

Mereka mengatakan, "Yang diakadkan adalah memasukkan puting

susu ke dalam mulut atau manfaat semacarn itu yang biasa

dilakukan sebelum menS/usui."

Kita tahu bahwa pekerjaan ini hanya merupakan sarana

untuk mencapai sesuatu 1nng dituju dari al<ad ijarah. Jika udak,

maka sesungguhnyra meletakkan puting susu ke dalam mulut bayi

semata itu bukan menjadi tujuan dan bukan merupakan obyek

yang diakadkan. Bahkan ia tidak memiliki nilai sama sekali. Itu
hanya seperti membuka pinfu unfuk orang yang menyev.ra rumah

atau toko, atau seperti menaiki ho.r,ran funggangan bagi orang
yang menye\rJa her,r.ran funggangan. Tujuan penyerrra rumah adalah

tinggal di dalamn5ra, sedangkan h-rjuan dari penysrua hev.ran

funggangan adalah mengendarainya. Perbuatan-perbuatan tersebut

hanya sebagai pendahuluan dan sarana unfuk mencapai apa yang

dituju dari akad.

Selanjutrya, mereka yang menganggap ijarah tertndap zhi'r
berlawanan dengan qiyas ifu juga menerapkannya pada semisal

ijarah atas air sumur dan mata air. Menurut rnereka, air

dimasukkan ke dalam akad sebagai sesuatu yang terkandung dan
mengikuti perkara yang diakadkan. Hingga ketika yang diakadkan

adalah air itu sendiri seperti orang yang seperti orang yang

melakukan akad atas mata air gang memancar unhrk ia digunakan

mengairi kebunnya atau untuk ia alirkan ke tempatnya unfuk ia

minum dan ia manfaatkan aimya, maka mereka mengatakan,
"Yang diakadkan adalah pengaliran air di tanah," atau dalihdalih
semacam itu yang mereka paksakan. Mereka mengeluarkan air

582



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang menjadi fujuan akad dari keberadaannya sebagai obyek yang

diakadkan.

Kami hendak menegaskan dua masalah pokok ini, yaifu

pendapat orang yang menganggap iarah berlawanan dengan
qiyas, dan pendapat orang yang menganggap ijarahterhadap zhi'r
dan semisalnya berlawanan dengan qryas.

Yang pertama terkait pendapat mereka bahwa ijarah adalah
penjualan sesuatu yang tidak ada, sedangkan penjualan sesuafu

yang tidak ada ihr berlawanan dengan qiyas. Kami katakan bahwa

pemyataan mereka ini mengandung dua premis yang ambigu.

Karena jika yang rnereka maksud dengan penjualan tersebut

adalah penjualan khusus dengan obyek barang, maka perkataan

mereka keliru. Dan jika yang mereka maksud adalah penjualan

urnum yang berarti tukar-menukar baik dengan obyek barang atau

manfaat, maka pemyataan mereka dalam premis kedua,

"Sesungguhnya penjualan sesuafu yang tidak ada itu hukumnya

tidak boleh" hanya bisa berlaku pada juai beii dengan obyek

barang, bukan dengan obyek rnanfaat. Oleh karena kata jual beli

itu mencakup keduanya, rnaka fuqaha berbeda pendapat

mengenai ijarah; apakah transaksi iamh dengan lafazh jual beli itu
hukumnya sah atau tdak? Ada dua sisi pendapat.

Sebenamya, jika dua pelaku akad sama-sama mengetahui

maksudnya, maka akad sah. Jadi, lafazh apa saja yang diketahui

maksudnya oleh dua pelaku akad, maka akadnya sah. Ketentuan

ini berlaku umum pada semua akad. Syari' tidak membatasi

penggunaan lafazh akad, melainkan menyebutkannya secara

mutlak dan tanpa batasan. Sebagaimana akad sah dengan bahasa

Persia, Romawi dan bahasa-bahasa non-Arab lainnya, akad juga

sah dengan menggunakan lafazh apa saja 5rang menunjukkan

maksud akad. Karena ifu cerai dan pemerdekaan hamba sahaya
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dengan menggunakan lafazh apa saja yang menunjukkan

keduanya itu hukumnya sah. Demikian pula jual beli dan selainnya.

Dengan I,afazh Seperti Apa Nikah Sah?

Ketentuan ini juga berlaku dalam nikah. Pendapat yang

paling shahih di antara dua pendapat ulama adalah nikah sah

dengan menggunakan setiap lafazh 5nng menunjukkan makna

nikah, tidak harus menggunakan kata ankaha (menikahkan) darr

zawruaja (mengawinl<an). Ini adalah madzhab mayoritas ulama

seperti Abu Hanifah dan Malik, serta menrpakan salah satu dari

dua pendapat dalam ma&hab Ahmad. Bahkan redaksi Ahmad

tidak menunjukkan selain sisi pendapat ini. Adapun sisi pendapat

lain, yaifu akad nikah hanya sah jika menggunakan kata ankaha

(menikahkan) dan zawwaja (mengawinkan), merupakan pendapat

Abu Abdullah bin Hamid dan para pengikutnya seperti Abu Ya'la.

Sementara para sahabat Ahmad yang terdahulu dan mayoritas

sahabat Ahmad yang lain tdak berpegang pada pendapat ini.

Ahmad di banrk tempat meredaksikan bahwa apabila

seseorang rnengatakan, "Aku merdekakan budak perempuanku

dan aku jadikan kemerdekaannya sebagai mahar unfuknya," maka

nikahnya sah padahal di sini tidak ada kata ankaha (menikahkan)

dan zawutaja (mengawinkan). Karena itu hnu Aqil dan selainnya

mengatakan bahwa tidak ada satu lafazh khusus dalam akad nikah.

Adapun hnu Hamid menolak pendapat tersebut dan

mengatakan, "Hams ada kata tazawwajfuha (aku menikahinjn)."
Sedangkan Abu Ya'la menjadikan hal itu keluar dari qiyas. Ia
membolehkan nikah di sini tanpa lafazh kata ankaha (menikahkan)

dan awu,aja (mengawinl<an). Ushul dan redaksi Imam Ahmad

berlawanan dengan pendapat hnu Harnid tersebut. Karena
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rnenunit ushulnyer, akad dengan menggunakan kata apa saja yang

:nenunjukl<an rnaksudnga ifu hukunnnya sah. Ia tidak melihat

adanya kekhususan dengan ungkapan tertenfu.

Termasuk ushulrrya Imam Ahmad adalah kitabah yang

disertai indikasi sihrasi dan kondisi ihr sama seperti kitabah yarg
gamblang, tidak perlu menampakkan niat. Karena ifu ia

berpendapat demikian dalam masalah cerai, tuduhan zina dan lain-

Iain.

Kalangan sahabat Asy-Syafi'i yang mengatakan bahwa

nikah tidak sah kecuali dengan kata ankaha (menikahkan) dan
zawvvaja (mengawinkan) beralasan bahwa selain dua kata tersebut

adalah kinayah (kiasan), sedangkan penggunaan kata kinayah itu
tidak menghasilkan hukumnya kecuali dengan niat, sedangkan niat
itu tersembunyi, padahal pemikahan membuh.rhkan kesaksian, dan

kesaksian itu berkaitan dengan pendengaran. Inilah ushul para

sahabat yang rnembatasi akad nikah dengan dua lafazh tersebut.

Ucapan Cerai yang Gamblang

hnu Hamid dan para pengikutnya sepakat dengan mereka

tetapi ushul t\tmad dan redaksinya berlawanan dengan pendapat

tersebut. Karena premis-premis ini keliru sejak awal. Mengenai

pemyataan mereka, "Selain dua kata tersebut adalah kina5mh,"

pemyataan ini dapat konsisten seandainya lafazh{afazh yang

sharih (gamblang, eksplisit) dan kinayah itu dapat ditetapkan

dengan definisi yang diberikan syari'at, sebagaimana yang

dikatakan Asy-Syafi'i dan yang sependapat dengannya dari

kalangan sahabat Ahmad seperti Al Kharqi, Al Qadhi Abu Ya'la

dan selainnya. Mereka mengatakan, "Sesungguhnya kata yang

sharih dalam cerai adalah thalaq (ceni), firaq (perpisahan) darr
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sanh (melepaskan), karena ketiga kata inilah yang disebut dalam

Al Qur'an."

Sedangkan mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, Malik dan

selainnya, serta mayoritas sahabat Ahmad seperti Abu Bakar, Abu

Hamid, Abu Khaththab dan seiainnya tidak menyetujui usfial ini.

Sebaliknya, di antara mereka ada yang mengatakan, "Yang sharih

adalah kata cerai saja." Pendapat ini dipegang oleh Abu Hanifah,

Ibnu Hamid, Abu Khaththab, dan lain-lain dari kalangan sahabat

Ahmad dan sebagian sahabat Asy-Syafi'i. Ada pula yang

mengatakan, "Sebaliknya, lafazh yang sharih ifu lebih luas dari

itu." Pendapat ini ditufurkan dari Malik, dan merupakan pendapat

Abu Bakar dan selainnya dari kalangan sahabat Ahmad.

Sementara mayoritas ulama mengatakan, "Kedua premis tersebut

keliru."

Mengenai pemyataan mereka, "Sesungguhn5ra lafazh-lafazh

ini adalah sharih dalam titah Syari'," sebenamya tidak demikian

adanya. Sebaliknya, kata sanh dan frnq dalam Al Qur'an juga

digunakan untuk selain makna cerai. Allah berfirman, '"5i qli-

t+ i w'F c, <,i :.:i 6 $ nsfis i .;-fi E* 6y$ir1

# $".Wr|;r#W:fr "Hai orang-orang yang ben'man,

apabila kamu menikahi perempuan-perempuan !:ang beriman,

kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencanpurinya
maka sekali-kali fidak wajib abs mereka idah bagimu yang kamu
minta menyempwnakannjn, maka berilah merel<a mut'ah dan
lepaslcanlah mereka ifu dengan cara lnng sebaik-baiknyn "(Qs. Al
Ahzaab [33]:49)

Dalam a!/at tersebut Allah memerintahkan untuk
melepaskan mereka setelah menjafuhkan cerai sebelum teriadi
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F,ersetrrbuhan. Ifu adalah ceral ba;i;, bukan cerar ra.i'i. Berdasarkan

pendapat yang disepakati umat Islam kata iriFri di sini bukan

berarti cerai. Di ayat lain Allah berfirman, "gs-rfr"i;ij '"if q
.t.. <.t2,1 I

*;;, ,Sc* 3l *ih 'Apabila mereka telah mendekati al<hir

'iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau

mereka dengan baik."(Qs. Ath-Thalaaq 1651 2l

Jadi, kata ,ij -;tri aan 'ii3ri bukan bermakna cerai.

Adapun perempuan yang dicerai secara raj'i, suaminya diherikan

pilihan antara merujuknya atau melepaskannya, tidak

membutuhkan cerai yang kedua.

Adapun premis kedua tidak mengimplikasikan keberadaan

lafazh sebagai lafazh shaih dalam titah Syari' itu juga shaih dalam

ucapan setiap orang yang berbicara. Masalah ini akan dilelaskan di

tempat lain.

Maksud kami di sini adalah jika pemyataan bahwa ijarah

merupakan salah satu jenis jual beli itu maksudnya jual beli khusus,

yaitu yang dipahami dari kata 'rnenjual' saat disebut secara rnutlak,

maka itu tidak benar. Karena jual beli hanya sah pada obyek-obyek

yang definitif atau yang berada dalam pertanggungan. T'etapi jika

maksudnya adalah salah satu jenis tukar-menukar umum yang

mencakup akad pada barang dan manfaat, maka pemyataan

tersebut benar. Akan tetapi, pemyataan bahwa hrkar-menukar

secara umum itu tidak boleh dilakrkan pada obyek yang tidak ada,

ini hanya sekedar klaim, bahkan klaim yang bohong. Karena Slrari'

membolehkan fukar-menukar secara umum dengan obyek yang

tidak ada.
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Apabila seseorang mengqiyaskan jual beli manfaat dengan
jual beli barang, lalu ia mengatakan, "Sebagaimana jual beli barang

itu obyeknSn harus ada, maka demikian pula jual beli manfaat,"

dan inilah hakikat pendapat mereka, maka sesungguhnya qiyas ini

sangat keliru. Karena di antara syarat qiyas adalah kemungkinan

menetapkan hukum perkara pokok pada perkara cabang,

sedangkan hal ifu terhalang di sini. Karena manfaat tidak mungkin

diakadkan dalam keadaan ia ada. Jadi, tidak bisa dicema akal

sekiranya manfaat itu diperjualbelikan dalam kondisi ia ada

sebagaimana barang diperjualbelikan kondisi ia ada.

Syari' memerintahkan setiap orang unfuk menunda akad

atas barang yang belum terciptakan sampai ia terciptakan. Karena

ifu Syari' melarang bai'sinin,308 penjualan bayi her,r,an yang masih

ada di perut induknya,3o9 penjualan buah-buahan sebelum tampak
kematangannya,3lo penjualan biji-bijian sampai ia keras,311

penjualan madharnin dan malaqih,3l2 6* hin-lain. Semua ini

308 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang jual beli (1535/101), Abu Dawud
dalam pembahasan tentang iual beli (33741, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang jual
bek (46271, dan Ahmad (3/3091, mereka sernua dari Jabir bin Abdullah.

Bai' sinin berarti seseorang menjual buah-buahan Srang akan dikeluarkan oleh
kebun kurmanya atau tanaman lain selama bebempa tahun.

309 HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli (51), Muslim dalarn
pembahasan tentang jual beli ILSL4/51, Abu Dawud dalam pembahasan tmtang jual
beli (3380), At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang jual beli (12291dengan menilainya
hasan-shahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang jual beli (4624, t1625), Ibnu
Majah dalam pernbahasan tentang perdagangan (2L971, Malik dalam pembahasan
tentang jual beli 12/!163!,, dan Ahmad (L/561, mereka sernua dari Abdullah bin 'Umar.

310 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli (2794\, Abu Dawud dalam
penrbahasan tentang jual beli .(33671, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang jual beli
(4520), dan Ahmad (2/371, mereka sernua dari Abdullah bin 'Umar.

3ll HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang jual beli (3371), At-Tirmi&i dalam
pembahasan tentang iual beli (12281 dengan menilaingra haangharib, Ibnu Majah
dalam pernbahasan tentang perniagaan (22171, dan Ahmad (3/221, 250), mereka
semua dari Anas bin Malik.

3r2 HR. Malik dalam pernbahasan tentang iuat beli (2/6il,63) dad Sa'id bin
Musaryib.
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mempakan larangan penjualan ha,van, biji-bijian dan buah-buahan

sebelum terciptakan. Syari' memerintahkan untuk menunda

penjualannln sampal obyeknln terciptakan.3l3

Perincian ini, yaifu larangan menjual atau menya,r.iakan

barang dalam kondisi tersebut, tidak bisa diterapkan pada obyek

manfaat karena ia tidak mungkin dijual kecuali dengan cara

demikian. Dengan demikian, hukum perkara pokok Uderk lagi

sarna dengan hukum perkara cabang, kecuali dikatakan, "Aku

mengqiyaskannya pada penjualan barang yang tidak ada." Jika
demikian maka dapat dikatakan bahwa ada dua hal di sini.

Pertama, ia bisa dijual dalam kondisi ada dan dalarn kondisi tidak

ada. Namun Syari' melarang menjualnya kecuali ia ada. Kedua,

manfaat tidak mungkin dijual kecuali dalam kondisi tidak ada.

Padahal Syari' rnelarang menjualnya dalarn kondisi tidak ada" Jadi,

apabila diqiyaskan kepadanya, maka'illah yang mengimplikasil<an

hukum pada perkara pokok harus ada pada perkara cabang.

Namun, mengapa Anda katakan bahwa 'illah pada perkara pokok
itu hanya sekedar sifatnya sebagai sesuafu yang tidak ada? Dan

mengapa Anda tidak membolehkan penjualannya dalam kondisi

tidak ada padahal dimungkinkan penundaan penjualannya hingga

kondisi ia ada?

Dengan asumsi ini, 'illah ifu terbatasi dengan ketiadaan

yang bersifat khusus, yaifu sesuatu yang tdak ada tetapi ia
mungkin untuk dijual setelah ada. Jika Anda tidak menjelaskan

bahwa 'illah pada perkara pokok adalah kesamaan lingkup, maka

qlyas Anda rusak. Ini adalah permintaan yang bersifat tunhrtan,

dan ini cukup untuk menghentikan qiyas Anda.

Madhamin berarti janin yrang ada dalam r.rnta Mna. Sedangkan nafuih b€ratt
sperma ynng masih ada di punggung unta jantang.

sts 7u11rii 6u4irt telah disebutkan sebelumnya.
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Akan tetapi, kami akan menjelaskan kekeliruan qiyas Anda.

Kami katakan bahwa apa yang kami sebutkan merupakan 'illah

yang konstan, sedangkan yang Anda sebutkan adalah 'illah yang

rentan. Apabila Anda menetapkan alasan larangan hanya sekedar

ketiadaan, maka 'illah Anda akan terbantah dengan beberapa jenis

barang dan manfaat (yang boleh diperjualbelikan dalam kondisi

tidak ada). Dan apabila Anda menetapkan illah berupa ketiadaan

sesuafu yang dapat diundur penjualannya sampai ia ada, atau

berupa ketiadaan yang sifatrSra spekulatif, maka 'illah tercebut

berjalan konstan. Jadi, kesesuaian ifu memberikan bukti yang

menguatkan 'illah'ni. Karena apabila ia memiliki kondisi ada dan

tiada, maka penjualannya dalam kondisi tiada ifu mengandung
risiko dan judi. Inilah alasan Nabi & melarangnya. Beliau

bersabda,

Jv €LlLUi;,;ir hr 6-'ot,-;iri
Ol_. o2 /
T6> *gt

'Bagaimana pendapabnu jika Allah menghalangi
muncuhya buah-buahan. Dengan cara apa salah seorang di antan
kalian mengatnbil harta saudaranln tanpa alasan yang benar?'814

Lain halnya dengan sesuatu yang hanya memiliki satu

kondisi dan pada umumnya ia selamat. Yang demikian itu bukan

spekulasi karena ada kebufuhan terhadapnya.

314 HR. AI Buklnri dalam pernbahasan tentang jual beli (2198), Muslim dalam
pernbahasan tentang mtsqah (1555/15), An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang ir.ral
bdi (45261, dan Malik dalam pernbatrasan tentang iual beli 12/6181, mereka semua
dari Anas bin Malik.
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Apa yang Harus Dikerjakan Ketika Maslahat dan
Kerusakan Bertenfuran?

Di antara prinsip-prinsip syari'at adalah apabila maslahat

dan kerusakan bertenfuran, maka dikedepankan yang paling
unggul di antara keduanya. Nabi r$ melamng jual-beli ghamr
(spekulati| karena di dalamn5n ada pertaruhan risiko yang

merugikan salah safu pihak. Sedangkan larangan terhadap jual beli

yang mereka bufuhkan ifu mengakibatkan mudharat yang lebih
besar dari ifu. Karena ifu, Nabi # fidak melarang mereka unfuk

menanggung kerugian yang ringan agar tidak jatuh ke dalam

kerugian yang besar. Sebaliknya, kemgian yang palinE besar ifu

ditolak dengan menanggung kerugian yang paling ringan. Karena
itu, ketika Nabi @ melamng mereka melakukan 6rraSa72lfL5
karena mengandunE unsur riba atau pertaruhan risiko, maka beliau

membolehkan mereka melakukan 'ari5ry2,lfl6 karena ada

kebutuhan, karena mudharat larangan lebih besar daripada

mudharat tersebut" Demikian pula ketika Nabi S$ mengharamkan

bangkai bagi mereka karena sifatnya yang buruk, beliau

mennbolehkannla bagr mereka pada kondisi darurat karena

mudharat kematian itu lebih besar. Dan masih banyak lagi kasus

semacam ini.

Barangkali ada yang bertanya, "Apakah semua ini

berlawanan dengan qiyas?"

Pertanyaan tersebut dapat dijawab: Sebelumnya telah kami
jelaskan bahwa perkara cabang memiliki kekhususan sifat yang

sts 7rl1oii6adits telah disebutkan sebelumnya. Muabanah adalah menjual kurma
basah yang masih di pucuk pohon dengan kurma kering. Ibta ini terbentuk dari kata
zabnayang berarti menolak. Lih. kitab An-Nihalah fi Gharib Al Hadits(2/2941.

3rG 'fuiwah menurut AqlSyafi'i adalah menjual kurma basah di atas pohon
dengan kurma kering di tangan, atau menjual anggur segar di pohon dengan anggur
kering di tangan, dengan takamn di bawah ln:a waq.
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mengharuskannya untuk dibedakan dari perkara pokok. Jadi,

setiap pembedaan yang benar itu pasti berlawanan dengan qlyas

yang rusak.

Secara garis besar, apabila sesuatu menyerupai sesuatu

yang lain pada satu sifat dan berbeda darinya pada sifat lain, maka

perbedaan keduanya dalam hal hukum dengan

mempertimbangkan faktor perbedaan itu Udak sama dengan

penyamaan keduanya dengan mempertimbangkan faktor

kesamaan. Akan tetapi, inilah qiyas Snng benar, baik qiyas thad
atau qifs 'aks, lnitu men5amakan dua hal yang sama dan

membedakan dua hal yang berbeda. Adapun menyamakan dua hal

dari segi hukum padahal keduanya berbeda dalam hal yang

mengimplikasikan hukum dan yang menghalangi hukum, maka ifu
adalah qiyas yang rusak atau tidak benar"

Spri'at Membatalkan Qryas yang Rusak

Syari'at senantiasa membatalkan qly'as yang nrsak seperti

qiyas yang dilakukan oleh hlis dan orang-orang musyrik. Mereka

mengatakan, "Saungguhnya jual beli itu sama seperti iba." (Qs-

Ai Baqarah l2l: 2751Juga seperti orang-orang yang mengqiyaskan

bangkai dengan hewan yang disembelih. Mereka mengatakan,
"Mengapa kalian memakan hewan yang kalian bunuh tetapi tidak

nnau memakan hewan yang dibtrnuh Allah?" Mereka menjadikan
'illah pada perkara pokok berupa pembunuhan yang dilakukan

rnanusia.

Juga seperti orang-orang yang mengqiyaskan Al Masih

dengan berhala-berhala mereka. Mereka mengatakan, "Oleh

karena tuhan-fuhan sesembahan kami masuk neraka karena ia
disembah selain Allah, maka demikian pula Al Masih pun
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sepafutrnya rnasuk neraka." Allah berfirman, 'Dan tatkala putra
l{atyam (lsa) diiadikan perumpamaan tiba-tiba kaummu (Qwaisy)

bersorak karenanya. Dan mereka berkata, 'Manakah yang lebih

baik ruhan-tuhan kami atau dia (Isa)? Mereka tidak membeikan
perumpamaan ifu melainkan dengan maksud

membantah saja, mereka adalah kaum gnng suka
"(Qs. Az-Zukhruf [43]: 57-58)

Inilah sisi yang dipermasalahkan ltlnu Az-Zab'ari ketika

Allah menurunkan ayat, "Saungguhnya kamu dan apa tnng kamu

sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk

ke dalamnya. Andaikata berhala-berhala itu fuhan, tenfulah rnereka

tidak masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di dalamnya. " (Qs.

AI Anbiyaa' I2L1: 98-991

Titah dalam hadits ini ditujukan kepada orang-orang

musyrik, bukan kepada Ahli Kitab. Orang-orang musyrik tidak

menyernbah Al Masih, melainkan mereka menyembah berhala.

Yang dimaksud dengan kalirnat "dan apa Wng karnu sembah

selain Allah" adalah berhala. Ayat ini tidak mencakup Al Masih,

baik dari segi lafazh atau makna.

Pendapat yang mengatakan bahwa ayat tersebut mencakup

Al Masih tetapi penjelasan takhshishtya disampaikan belakangan

adalah sala"h besar. Seandainya pendapat ini benar, tentulah

argunen orang-orang musyrik beralasan. Karena orang yang

berbicara dengan lafazh umurn yang mencakup kebenaran dan

kebatilan tetapi Udak dilelaskan maksudnya akan menunai kritik.

Firman Allah, 'Dan tatkala puta Maryam (Ia) dijadikan

perumpamaan" maksudnya rnereka menjadikan AI Masih sebagai

perumpamaan, sebagaimana firman Allah, "Mereka tidak

memberikan perumpanaan ifu kepadarnu melainkan dengan

maksutl membantah saja'. Maksudnya, mereka menjadikan Al
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Masih sebagai perumpamaan untuk fuhan-tuhan yang mereka

sembah.

Menurut mereka, makna tersabut ada pada Al Masih

sehingga ia pasti masuk neraka. Jika Al Masih tidak masuk neraka,

maka tuhan-tuhan mereka juga tidak masuk neraka. Ini adalah

qiyas yang salah kaprah karena mereka mengira bahrrra yang

menjadi 'illah adalah semata keberadaan AI Masih sebagai obyek

yang disembah. Padahal tidak demikian, melainkan yang menjadi

'illah adalah sesuatu yang disembah dan ia tidak berhak mendapat

pahala; atau sesuatu yang disembah dan tidak ada kezhaliman

unhrk memasukkannya ke dalam neraka.

Al Masih, 'Uzair dan para malaikat yang disembah selain

Allah itu sebenamya merupakan hamba-hamba Allah yang shalih.

Mereka berhak mendapatkan kernuliaan Allah sesuai dengan janii,

keadilan dan hikmah Allah. Jadi, mereka tidak disiksa lantaran

dosa selain mereka. Satu individu tidak mernikul dosa individu lain.

Tujuan dari mencampakkan berhala-berhala ke dalam neraka

adalah untuk menghinakan para penyembahnya. Sedangkan para

wali Allah berhak mendapatkan karamah dan kemuliaan, bukan
penghinaan. Faktor pertedaan ini menjelaskan kekeliruan

penautan hukum dengan prinsip umurn tersebut. Qiyas yang salah

kaprah termasuk jenis ini.

Jadi, barangsiapa yang mengatakan bahwa syari'at

mendatangkan hal yang berlawanan dengan qiyas semacam ini,

maka ia benar. Ini adalah bagian dari kesempurnaan syari'at dan

cakupannya terhadap keadilan dan hikmah yang menjadi tujuan
Allah mengutus Rasul-Nya $.

Barangsiapa yang tidak men5nlahi qiyasqiyas yang salah

kaprah semacarn ini, melainkan menyamakan dua hal lantaran
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keduanya bersekufu dalam suatu hal saja, maka ia pasti akan

menyamakan setiap maujud karena satna-sarna disebut maujud. Ia
akan menyamakan antara Tuhan semesta alam dengan sebagian

mai*rluk sehingga ia masuk ke dalam golongan orang*orang yang

men5nmakan dan menyekuhrkan Tuhan mereka. Ini termasuk

qiyas yang paling besar kerusakannya. Mereka mengatakan,
'Demi Allah, sungguh hA dahulu (di dunia) dalam kesaabn tang
nyata karena hta mempercamakan karnu dengan Tuhan semab
alam. " (Qs. AqrSgru'ama' [26]: 97 -98l'

I(arena ihr, ada sekelompok ulama salaf yang mengatakan,
"Yang pertama kali melakukan qiyas adalah hlis. Tidaklah

matahari dan bulan ittr disembah kecuali akibat qiyas." Merksudnya,

qiyas-qiyas yang menyamakan sesuatr dengan hal yang berbeda

darinya itu seperti qiyasnya orang-orang musyrik.

Siapa pun yang memahami pemaparan para ahli logika, ia
pasti melihat bahwa sebagian besar kesesatan para ahli filsafat dan

ahli Kalam adalah akibat qipsqiyas 57ang keliru semacam ini.

YaiU qiyas yang menyamakan dua hal karena kesamaan keduanya

dalam sebagian aspek, padahal perbedaan di antara keduarrSn

lebih besar. Hal ini menjadi acuan mereka dalam menyatakan

wujud Tuhan dan wujud makhluk. Di dalamnya ada kesimpang-

siuran yang telah kami jelaskan di tempat lain.

Menjual Barang yang tidak Ada

Inilah pendapat yang kami kemukakan terkait iarah dengan

asumsi kita menerima pemyataan mereka penjualan barang-

barang yang tidak ada itu hulormnya tidak boleh. Inilah premis

kedua, dan komentar terhadapnya dapat dilalnrkan dari dua sisi,

yaitut
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Pertama, kami katakan bahwa kami tidak rnenerima

kebenaran premis ini karena tidak ditemukan dalam Kitab Allah

dan Sunnah Rasul-Nya, bahkan dalam perkataan seoranE sahabat

pun bahwa penjualan sesuatu yang tidak ada itu hukumnya tidak
boleh, baik dalam bentuk lafazh umum atau dalam benhrk makna

umum. Yang dilarang adalah menjual sebagian jenis sesuafu yang

tidak ada, sebagaimana larangan menjual sebagian jenis sesuafu

yang ada. 'Illah dalam larangan bukan keberadaannya atau

ketiadaannya. Sebaliknya, dalam sebuah hadits shahih dari Nabi S
dijelaskan bahwa beliau melarang jual beli gharar (spekulatifl.3l7

Gharur berarti sesuatu yang tidak bisa diserahkan, baik ia
ada atau tidak ada, seperti budak yang rnelarikan diri dan unta

yang kabur. Ia tidak bisa diserahterimakan, melainkan ada kalanya

bisa ditangkap dan ada kalanya tidak bisa ditangkap. Yang
demikian itu disebut gharar, tidak boleh diperjualbelikan meskipun

ia ada karena implikasi jual beli adalah serah terima obyek yang

diperjualbelikan. Penjual tidak mampu menyerahkan obyek yang

diperjualbelikan, sedangkan pembeli membelinya dengan

pertaruhan dan judi. Apabila pembeli bisa menangkapnya, maka ia

telah rnerugikan penjual. Tetapi jika ia tidak bisa menangkapnya,

maka penjual telah merugikan pembeli.

Demikian pula obyek jual beli yang tidak ada dan bersifat

gharar.la dilarang untuk diperjualbelikan karena ia gharar, bukan

karena ia tidak ada. Contohnya adalah larangan jual beli obyek

yang ada dalam perut hewan atau buah-buahan yang dihasilkan

317 HR. Muslirn dalam pernbahasan tentang jual beli (7573/41, Abu Dawud dalam
pembahasan tentang.!ual beli (3376), At-Tinnidzi dalam pembahasan tentang jual beli
(1230) derrgan menilainya ha,an-shahih, An-Nasa'i bahas jual beli (4518), hnu Majah
dalam pembahasan tentang pemiagaan (21941, Ad-Darimi dalam pembahasan tentang
jual beli (2i251!l, dan Ahmad (2/250l,, mereka sernua dari Abu Hurairah, serta Malik
dalam pembahasan tentang.iual beli (2/664,75) dari Sa'id bin Musayyib.
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kebun; ada kalanya ia menghasilkan dan ada kalanya Udak

menghasilkan. Dan kendati ia menghasilkan, natnun ukuran dan

sifatrya tidak diketahui. Ini juga termasuk judi yang dilarang Allah.

Begifu juga dengan menyawakan hewan yang tidak bisa

diserahterimakan, atau properti yang tidak bisa diserahterimakan,

melainkan terkadang bisa diperoleh dan terkadang fidak. Yung
demikian itu disebut seura-menyewa ghamr.

Kdua, kami katakan bahwa Slari' mengesahkan penjualan

sesuatu yang tidak ada dalam beberapa kasus. Diriwayatkan se@ra

shahih dari Nabi $ melalui lebih dari satu jalur riwagat bahwa

beliau melaning penjualan buah-buahan di pohon hingga tampak
jelas kematangannya. Nabi $ juga melarang penjualan biji-bijian

sampai ia keras. Ini termasuk hadits yang paling shahih yang

diriwayatkan melalui lebih dari seorang sahabat. Nabi &
membedakan antara jelasnya kematangan buah dan
ketidakjelasannya. Nabi # menghalalkan lnng pertama dan

mengharamkan Sang kedua.

Kita tahu bahwa sebelum buah itu tampak jelas

kematangannya seandainya seseorang membelin5n dengan syarat

dipanen pada saat itu juga sebagaimana seseomng membeli buah-

buahan yang mentah unfuk dipanen dalam keadaan mentah, maka

hukumnya boleh menunrt pendapat yang disepakati. Yang dilarang

adalah menjualnya dengan syarat buah-buahan tersebut dibiarkan
tetap di pohonnya. Hal itu menunjukkan bahwa Nabi *
membolehkan penjualannya setelah tampak kematangannya

dengan syarat ia dibiarkan di pohon sampai matang sempuma.

Inilah madzhab mayoritas ulama seperti Malik, AsySyafi'i, Ahmad

dan selainnp.
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Uiama yang membolehkan penjualannya dalam dua kasus

tersebut dengan syarat dipanen, serta melarangnya dengan syarat

dibiarkan atau tanpa syarat, maka menurutnya tampak jelasnya

kematangan itu tidak memiliki manfaat. Ia tidak membedakan

antara apa yang dilarang oleh Nabi # d* apa yang beliau

izinkan.

Ulama yang berpegang pada pendapat ini mengatakan

bahwa yang ditunfut dari akad adalah serah-terima sesudahnya

(menyusul akad), tidak boleh menunda-nunda. Karena ifu
kepadanya dikatakan: Kami tidak menerima tunfutan akad ini, baik

apa yang diwajibkan Syari' atau yang diwajibkan dua pelaku akad

atas diri mereka. Keduanya sama-sama tidak ada. Syari' tidak

rnewajibkan serah-terima dilakukan segera setelah akad jual beli,

dan kedua pelaku akad pun tidak mengharuskan diri untuk

melakukannya. Akan tetapi, terkadang keduanya mengadakan

akad dengan cara seperti ini, seperti ketika ia menjual barang

tertenhr dengan piutang yang telah jafuh tempo, dan keduanya

mensyaratkan unhrk menunda penyerahan pembayaran

sebagaimana dalam akad salam. Demikian pula dengan penjualan

dengan obyek berupa barang.

Ada kalanya penjual memiliki tujuan yang sah dalam

meraunda penyerahan barang sebagaimana yang dilakukan oleh

Jabir ketika ia menjual untanya kepada Nabi # dengan

mengecualikan punggungnya hingga tiba di Madinah. Karena itu,

menumt pendapat yang benar, setiap pelaku akad boleh

mengecualikan sebagian dari manfaat barang yang diakadkan

selama ia memiliki tujuan yang sah di dalamnya. Seperti

seandainya saseorang menjual rumah dengan mengecualikan

rnanfaat meninggalinya untuk jangka waktu tertentu, atau menjual

hewan dengan mengecualikan manfaat punggungnya, atau
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menghibahkan suatu hak milik dengan mengectnlikan manfaatrya,

atau memerdekakan budak dengan mengecualikan pelayanannya

untuk jangka waktu tertentu atau selama fuannya masih hidup,

atau mewakafkan suatu barang dengan mengecualikan hasilnya

unhrk dirinya sendiri selama ia hidup, serta hal-hal semacam ifu.

Pendapat ini diredaksikan dari Ahmad dan selainnyra.

Sebagian sahabat Ahmad mengatakan, 'Ketika seseoftrng

mengecualikan manfaat barang yang dijual, maka ia harus

menyerahkan barang terlebih dahulu kepada pembeli, kemudian

mengambilnya lagi unfuk ia ambil manfaatrya." Pendapat ini

didasarkan pada ushulyang salah ini, yaihr keharusan penyerahan

barang sesudah akad. Ini merupakan pendapat 5nng lemah.

Menjual Barang yang Dsewalran

Atas dasar ih:, sebagian ulama mengatakan bahwa ijarah

tidak boleh kecuali unfuk durasi waktu 5nng ada setelah akad.

Mereka melihat apa yang dilakukan orang-orang dan

menjadikannya sebagai kehanrsan bagi mereka dalam kondisi

apapun. Ini termasuk qiyas yang salah kaprah. Inilah dasar

pendapat mereka ketika seseorang menjual suatu barang yang

sedang disewakan. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa

penjualannya tidak sah karena manfaatrya tidak masuk ke dalam
jual beli sehingga tidak bisa diserahterimakan. Ada pula yang

mengatakan bahwa ia dikecualikan dengan syari'at, lain halnya

dengan yang dikecualikan dengan s5nrat. Seandainya seseorang

menjual budak perempuan yang dinikahi, maka hukumn5n sah

menumt yang mereka sepakati meskipun manfaat dari

kemaluannya tetap menjadi milik suami. Tetapi sebagian ulama
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membedakan keduanya sebagaimana telah kami jelaskan di

tempatnya.

Maksud bahasan di sini adalah seluruhnya merupakan

cabang dari pokok yang lemah tersebut, yaitu akad menuntut

penyerahan barang sesudah akad, sedangkan syari'at tidak

menunjukkan pokok ini. Sebaliknya, serah terima barang dan

manfaat ifu sama seperti serah terima piutang. Ada kalanya akad

mengharuskan serah terimanya selepas akad sebisa mungkin, dan

ada kalanya akad menunfut penundaan penyerahan lantaran suatu

rnaslahat.

Karena itu Nabi S membolehkan penjualan buah-buahan

setelah tampak kematanganny63l8 dan ia dibiarkan di pohonnya

hingga kematangannya sempuna. Penjual berkewajiban mengairi

dan merawatnya hingga kematangannya sempuma. Aturan ini

menjangkau obyek barang yang tidak ada dan belum terciptakan.

Demikianlah, manakala barang telah dikuasai, maka itu sama

kedudukannya dengan menerima barang yang disewakan.

Penguasaan barang itu membolehkan penerimanya unfuk

melakukan tindakan terhadap barang tersebut menunrt pendapat

yang paling kuat di antara dua pendapat ulama. Ini mempakan

riwayat yang paling shahih di antara dua riwayat dari Ahmad.

Serah-terima barang tidak mengimplikasikan peralihan

pertanggungan kepada pembeli. Sebaliknya, ketika buah-buahan

rusak setelah tampak kematangannya, maka ia tetap menjadi

tanggungan penjual. Ini adalah madzhab ulama Madinah, yaihr

Malik dan selainnya, serta madzhab ahli Hadits, yaihr Ahmad dan

selainnya. Ini juga merupakan pendapat yang dikaitkan pada Asy

sr8 TaUrnjhadits telah disebu&an sebelumnya.
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Syafi'i. Dalam kitab Shahih Muslim terdapat hadits dari Nabi $
bahr,rla beliau bersaMa,
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'Uil<a engkau telah menjual bwh-buahan kepda saudaramu

lalu buah-buahan tersebut terkena musibah, maka frdak halal
bagimu untuk mengambil harbnSn sedikit pun. Mangapa alah
seorang di antara kalian mengatnbil harA saudannya tanpa ada

hali?ale

' Kalangan yang berbeda pendapat tidak memiliki satu dalil

slmr'i pun yang menunjukkan bahwa setiap serah terima yang

membolehkan tindakan terhadap barang ifu memindahkan
pertanggungan, sedangkan serah terima yang tidak membolehkan

tindakan terhadapnya Udak memindahkan pertanggungan.

Pendapat ini tidak benar. Sebaliknya, serah terima barang yang

disewakan itu mengakibatkan kebolehan unfuk melakukan

tindakan terhadap barang tetapi hal itu tdak memindahkan

pertanggungan.

Penjualan Maqatsi (Sejenis Mentimun)

Termasuk kategori ini adalah penjualan mqabiyang masih

melekat pada pokoknya. Di antara ularna ada !,ang tidak
membolehkan penjualan maqatsi kecuali seteiah dipefik dan

3te Taldinj hadtb telah disebutkan sebelumnya.
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ditimbang karena itu aclalah penjualarr 'oarang yang tidak ada.

Mereka mengategorikan ini dengan penjuaian buah sebeium

tampak jelas kematangannya. Kemudian, di antara mereka ada

yang mengatakan bahwa apabila ia dijual dengan akar-akamya,

maka itu sama dengan menjual pohon berikut buahnya.

Hukumnya boleh meskipun dilakukan sebelum tampak jelas

kematangannya sesuai dengan sabda Nabi $ yang disepakati

keshahihannya. Beliau bersabda,
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"Barangsiapa yang menjual kurma yang telah diserbuki,

maka buahnya menjadi milik penjual kecuali pembeli
mensyaratkannya.'82o

Apabila penjual mensyaratkan buahnya, maka ia tercakup

ke dalam pembelian. Di sini penjualan buah sebelum tampak jelas

kematangannya itu hukumnya boleh manakala rnengikuti
pokoknya (pohonnya). Karena itu, yang wajib merawatnya adalah

pembeli. Padahal kita tahu bahwa yang menjadi tujuan dari pohon

adalah pohon itu sendiri, sedangkan yang menjadi hrjuan daiam

maqatsi adalah buahnya. Karena itu, yang safu tidak bisa

diqiyaskan kepada yang lain.

Di antara ulama ada yang membolehkan penjualan maqatsi
sebagaimana pendapat Malik dan selainnya. Ini juga merupakan
pendapat dalam ma&hab Ahmad, dan inilah yang benar karena ia

tidak bisa dijual kecuali dengan cara ini. Karena tidak mungkin

320 HIl. At Bukhari dahm pernbahasan tentang jual beli (22041dari Abdullah bin
'Umar, dan Muslim $gsnT dari Abdullah bin'Umar juga.
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dipisahkan satu per satu. Apa saja yang tidak dilual kecuali

dengan satu cara, maka ia tidak dilarang penjualannya

sebagaimana telah dijelaskan. Nabi $ melarang penjuaian buah-

buahan yang memungkinkan unfuk ditunda penjualannya hingga

tampak jelas kematangannya.32l Jadi, maqatsi tidak masuk ke

dalam larangannya. Karena ifu banyak ulama lnng memasukkan

pertanggungan kebun ke dalam larangannya. Mereka mengatakan,
"Apabila penjual menjamin kebun untuk orang yang membeliryn
hingga ia menghasilkan buahnya, maka y"ang demikian ih-r sarna

dengan penjualan buah sebelum tampak jelas kematangannya

sehingga hukumnya tidak boleh."

Di antara ulama ada png mengklaim adanya ijma' unfuk

melarang penjualan semacam di atas, tetapi klaim tersebut tidak

benar. Sebaliknya, diriwayatkan secara valid bahwa Umar bin
Khaththab ;ga, pemah menerima kebun Usaid bin Hudhair selama

tiga tahun. Setelah ifu Umar meminjam hutang dengan jaminan

untuk melunasi hutang Usaid karena Urnar adalah penerima

wasiatnya Usaid. hnu Aqil membolehkan jaminan kebun bersama

tanah yang disanra manakala salah satunyn tidak dipisahkan dari
yang lain. Ivlalik pun membolehkan hal ifu karena mengikuti tanah

dalam ukuran sepertiga. Kepufusan Umar bin Khaththab biasanya

tersiar luas, dan dalam kasus ini tidak ditufurkan adanya seorang

sahabat yang menyangkalnlra. Jadi, yang benar adalah yang

dilakukan Umar bin l(haththab karena perbedaan antara jual beli

dan jaminan merupakan pertedaan antara jual beli dan ijanh.
Tidakkah Anda melihat bahwa Nabi $ melarang menjual biji-bijian

hingga ia mengeras?S22

32r Talililij trdtib telah disebutkan sebelumnya.
su Takhdj hzdtib tdah disebutkan sebelumnln.
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Apabila seseorang meliyewa tanah trnfuk ia tanami. nraka

hukurnnya boleh. Meskipun tujuannya adalah unhrk mendapatkan

hasil bumi, namun ia memperoleh fujuannya itu dengan

pekerjaannya sendiri, bukan dengan pekerjaan pemberi sewa.

Demikian pula dengan orang yang menyewa kebun unfuk ia rawat

dan diairi tanaman-tanamannya hingga berbuah, maka ia
berkedudukan sebagai penyewa, bukan sebagai pembeli yang

membeli buah-buahan. Dan penyewa menanggung biaya

perawatan dan pengairannya.

Jika ada vang berkata bahwa ifu adalah barang, sedangkan

ijanh tidak dilakukan dengan obyek barang (melainkan manfaat),

maka perkataan ini dapat dijawab dengan dua cara, yaitu:

Pertama, barang di sini diperoleh dengan pekerjaannya,

dimana pekerjaan tersebut berasal dari penyewa, sebagaimana biji-

bijian diperoleh melalui pekerjaan seseorang yang diupah untuk

rnenggarap tanah. Apabila dikatakan bahwa biji-bijian diperoleh

dari benihnya dan buah-buahan diperoleh dari pohon penyewa,

maka ini adalah perbedaan yang tidak memiliki pengaruh dalam

syari'at.

Tidakkah Anda melihat bahwa musaqah itu serupa dengan

muzaft)'alf Musaqi (pelakana musaqah) berhak atas bagian dari

buah-buahan yang dihasilkan oleh harta pokok pemilik, dan

muzari' (pelaksana muara'ah) pun memperoleh bagian dari

tanaman-tanaman yang tumbuh di tanah pemilik meskipun

benihnya berasal dari pemilik. Dernikian pula jika benih berasal

darinya sebagaimana ditetapkan dalam Sunnah dan ijma' sahabat.

Jadi, benih tersebut lenyap, tidak kembali kepada pemiliknya.

Diriwayatkan dalam hadits shahih bahwa Nabi #
bermu'amalah dengan penduduk Khaibar dimana beliau
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memperoleh setengah dari hasil bumi Khaibar dengan syarat

mereka menggarap tanah Khaibar dengan biaya dari mereka.3a
Jadi, tanah, pohon kurma dan aimSra milik Nabi S. Dan dengan

pekerjaan yang mereka lakukan. rnereka berhak memperoleh satu

bagian dari buah-buahnya, sebagaimana mereka berhak satu

bagian dari tanaman-tanamann5ra, meskipun benihnya berasal dari
mereka dan pohonnya berasal dari Nabi ,$.

Dari sini dapat diketahui bahwa perMaan tersebut tidak

memiliki pengaruh dalam sSrari'at. Apabila ia tidak berpengaruh

dalam musaqah dan muzan'alr dimana hasil yang berkembang

dari aset ifu menjadi milik bersama, maka terlebih lagi ia tidak
berpengaruh dalam akad sewa, karena dalam penyeu/aan tanah

tidak ada hal y,ang diperselisihkan seperti yang terjadi dalam

muzara'ah. Apabila penys{/aan tanah itu lebih diperbolehkan

daripada muara'ah, maka penyevraan pohon itu lebih

dipertolehkan daripada muaqah.

Kdua, kami katakan bahwa 5rang demikian itu seperti

ijarah terhadap zhi'r, surnur dan lain sebagainya. Komentar
terhadap masalah ini Udak berteda dari komentar terhadap pokok
kedua dalam ianh.Kami katakan, pendapat yang mengatakan

ijarah terhadap zhi'r berlawanan dengan qiyas itu didasari

keyakinan bahwa iarah hanya boleh dilakukan dengan obyek

manfaat yang sementara, bukan yang menghasilkan kepemilikan

benda. Pemyataan ini Udak ditunjukkan oleh Kitab, Sunnah, ijma'
dan qiyas. Sebaliknya, yang difunjukkan oleh ushul adalah barang.

barang yang muncul sedikit demi sedikit dimana pokoknya tetap

323 HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentang cocok tanam (23291, Muslim
&lam pernbalrasan tentang mtryah (1551/1), Abu Dawud dalam pernbahasan
tentang jual beli (3408), At-Tirmidd dalam penrbalnsan tentang kepuhrsan hukum
(1383) dengan m€nilain!,a hasnshahih, hnu Majah dalam pernbahasan tenhng gadai
(24671, Ad-Darimi dalam pernbahasan tentang jual beli l2/27O1, dan Ahmad 12/371.
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itu hukurrrnya sarna seperti hurkum rnanfaat" seperti buah-buahan,

pohon, dan susu hewan.

Karena ifu ia disamakan dalam wakaf, karena pdnsip v.rakaf

adalah menahan harta pokok dan mendistribusikan hasilnya. Jadi,

harta pokoknya hams tetap, sedangkan manfaatnya dihasilkan

bersamaan dengan tetapnya harta pokok. Hasil'wakaf itu bisa

berupa manfaat seperti manfaat tempat tinggal, bisa berupa buah-

buahan seperti wakaf pohon, dan bisa berupa air susu seperti

wakaf hewan temak untuk dimanfaatkan susunya.

Demikian pula dengan masalah derma. Aariyah, 'an'liyah

dan minhah adalah memberikan barang kepada orang yang

memanfaatkannya, kemudian orang itu mengembalikannya lagi.

Mnhah berarti memberikan hewan temak kepada orang lain unfuk

ia minum air susunya, kemudian orang itu mengembalikannya lagi.

Aariyah adalah memberikan pohon kepada orang unfuk ia makan

buah-buahnya, kemudian orang itu mengembalikannya lagi. Sukna

berarti memberikan rumah kepada orang lain untuk ia tinggali,

kemudian orang ifu mengembalikannya lagi.

Demikian pula dalam iarah; ada kalanya yang disewakan

adalah benda unfuk diambil manfaatnya, bukan barangnya, seperti

tempat tinggal dan kendaraan; dan terkadang berupa benda yang

muncul sedikit demi sedikit tetapi pokoknya tetap, seperti susu dari

perempuan yang menSnrsui, dan air yang berasal dari sumur dan

rnata air. Oieh karena air dan susu ihr keluar sedikit demi sedikit

tetapi pokoknya masih tetap, maka ia sama kedudukannya dengan

manfaat. Yang memperkenankan ijarah adalah kesamaan di antara

keduanya, yaitu kemunculannya sedikit demi sedikit.

Jadi, yang menjadi tujuan akad itu diperoleh sedikit demi

sedikit, baik berupa benda atau manfaat. Karena keberadaan
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hrjuan akad berupa benda atau manfaat yang melekat pada bada
itu fidak memiliki pengaruh terhadap kebolehannya selama

keduanya sama-sarna mengakibatkan kebolehan. Bahkan ia lebih

kuat untuk dipertolehkan karena benda itu lebih sempuma

daripada sifat-sifabrya, dan ia tidak mungkin diakadkan kecuali

dengan cara demikian.

Ketentuan ini lebih banyak berlaku pda zhi'rberupa heunn
untuk diambil susunya. Kemudian, zhi'r itu terkadang diserpa

dengan biaya seura tertentu, dan terkadang dengan pembaSaran

berupa makanan dan keperluan lainnya, dan terkadang makanan

dan keperluan lainnya itu tercakup ke dalam biayn sewa.

Adapun her,ruan temak manakala diakadkan susunya dengan

pengganti, maka terkadang penyeura membayar air susunla

dimana pakan dan perawatannya rnenjadi tanggungan pemilik,

dan terkadang pakan dan perawatannya ditanggung oleh penya.rua.

Yang kedua ini serupa dengan pertanggungan kebur, tetapi lebih

menyempat ijarah karena air susu perempuan diberikan kepada

bayi sehingga air susu tersebut lenyap dan dimanfaatkan olet bayi.

Jadi, ia seperti seseorang menye\ ra mata air untuk diambil aimya

unfuk mengairi tanahnya. Ia berbeda dengan orang yang

menguasai susu, karena di sini berarti menguasai barang yang

diakadkan. Penyebutan yang ini dengan istilah bai' dart yang itu

dengan istilah ijarah hanya merupakan perbedaan bahasa,

sedangkan yang menjadi acuan adalah tujuan.

Di antara fuqaha ada yang menjadikan perbedaan

ungkapan mempengaruhi keabsahan dan kerusakan akad, hingga

di antara mereka ada yang mengesahkan akad dengan satu lafazh,

tidak dengan lafazh yang lain. Sebagian dari mereka mengatakan,
"Salam (akad pemaanan) yang kontan ihr tidak boleh,

kecuali jika dilakukan dengan kata bai' fiual beli). " Sebagaimana
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sebagian dari mereka jllga mengatakan, " Muzara 'ar5 dengan benih

dari pekerja ih-r hukumnya tidak boleh, kecuali akad dilakukan

dengan lafazh sewa sehingga hukumnya boleh."

Ini adalah pendapat sebagian sahabat Ahmad, dan yang

demikian ihr lemah. Karena yang menjadi pertimbangan dalam

akad adalah tujuannya. Apabila makna yang ditulu pada keduanya

srna, maka pendapat yang membolehkannya dengan satu

ungkapan tidak dengan ungkapan lain itu sama seperti pendapat

yang membolehkannya dengan safu bahasa tidak dengan bahasa

lain. Tetapi ketentuan ini berlaku manakala salah satu dari dua

lafazh mengimplikasikan hukum yang tidak diimplikasikan oleh

lafazh lain. Jadi, ia memiliki hukum lain. Bukan di sini tempat

untuk memaparkan masalah-masalah tersebut.

Tujuan kami di sini hanya unfuk menegaskan pemyataan

apakah suafu ketetapan hukum sejalan dengan qryas atau

berlawanan derrgan qiyas; dan bahwa apabila Syari' menyamakan

dua hal sebagaimana Syari' menyamakan antara ijarah terhadap
persusuan dan pelayanan, maka aspek yang berbeda dari

keduanya tidak memiliki pengaruh. Perbedaan tersebut adalah

yang satu (persusuan) berupa benda sedangkan yang lain

(pelayanan) berupa manfaat. Tetapi apabila Syari' membedakan

dua hal, maka aspek kesarnaan di antara keduanya semata tidak

menjadi acuan hukum, sebalikn5ra aspek perbedaan ifulah memiliki
pengaruh.
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Penanggungan Aql (Df,yat) Berlawanan dengan
Qiyas

Termasuk kategori di atas adalah pendapat yang

mengatakan bahwa penanggungan 'aql it.t berlawanan dengan

qiyas. Tidak diragukan bahwa barangsiapa yang rnenrsak sesuahr

yang dipertanggungkan, maka ia nremikul pertanggungannya. Para

ulama berbeda pendapat mengenai 'aql, apal<ah bqilah (kenbat
pelaku pembunuhan) memikul pertanggungan sejak a'ml
(maksudnya, merekalah yang dibebani karuajiban sejak awal),

ataukah mereka memikulnya secara bhammuP2a? Sebagaimana

mereka berbeda pendapat mengenai zakat fitrah yang wajib bagi

orang lain, seperti zakat fitrah unfuk istui dan anak; apakah ia
wajib sejak awal ataukah ia bersifut tahammul

Mengenai hal tersebut ada pertedaan pendapat lrang
masyhur dalam madzhab Ahmad dan selainnya. Masalah ini juga

menjadi dasar kasus ketika seseormg membayarkan 'aql unfuk

orang lain tanpa seizin orang yang diperintahkan. Bamngsiapa

yang mengatakan bahwa 'aqlituwajib se@ra tahammulbagi orang

yang diperintahkan, maka ia akan mengatakan sah. Dan

barangsiapa yang mengatakan bahwa 'aqlitl.t wajib sejak awal bagi

orang yang diperintahkan, maka itu sama seperti membayarkan

zakat unfuk orang lain.

Karena itu para ulama berbeda pendapat mengenai 'aql

manakala tidak ada 'aqilah, apakah ia wajib dalam pertanggungan

pelaku pembunuhan atau tidak? Aqliu berbeda dengan hak-hak

lain pada aspek sebabsebab yang menuntut pengkhususan hul$rn

324 Taliarunulbqorn beban yang dipikul seseorang untuk orang lain, baik dengan
kesadarannya sendiri atau karena ada ahrran png mernaksa dari ry"ari'at.
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baginya. Alasannya adaiah karena diyat unhrk korban

pernbr.rnuhan rtu jrrmiahnya sangat besar. Aqilah hanya

menanggung dipt daliam pembunuhan yang tidak sengaja, bukan

dalam pembunuhan yang sengaja tanpa ada perbedaan pendapat.

Sedangkan datrarn kasus pembunuhan yang menyerupai sengaja

ditemukan perbedaan pendapat di dalamnya. Menurut pendapat

yang paling kuat, 'aqilah tidak memilmlnya. Pembunuhan secara

tidak sengaja itu termasuk perkara yang ditolerir. Karena ihr,

pembebanan dipt pada hartanya itu mengakibatkan mudharat
yang besar baginya tanpa ada suatu dosa yang sengaja ia lakukan.

Syari' mervajibkan orang yang berkewajiban loyal dan

rnenolong pelaku pembunuhan untuk membantunya mengatasi

masaiah itu. Jadi, ini sama seperti pewajiban nafkah yang wajib

bagi kerabat dekat, atau nafkah yang wajib bagi orang-orang fakir

dan miskin, juga seperti pewajiban pembebasan tawanan dari

negeri musuh. Karena pelaku pernbunuhan itu tertawan oleh diyat

yang '"vajib atas dirinya. Diyat itu tidak wajib akibat pilihan orang
yang berhak atas diyat, dan bukan pula akibat pilihannya sendiri

seperti hutang yang wajib akibat pinjaman dan jual beli.

Diyat biasanya juga tidak sedikit jumlahnya seperti layaknya

pengganti untuk barang-barang yang dirusak. Perusakan harta

dalam jumiah yang besar setara dengan ukuran diyat ifu
merupakan kesalahan yang jarang terjadi, lain halnva dengan

menghilangkan nyawa secara tidak sengaja. Jadi, denda yang

disebabkan perbuatan sengaja terhadap nyawa atau harta itu
karena orang yang merusak itu dianggap sebagai orang yang

zhalim dan pantas menerima hukum. Sedangkan denda yang

disebabkan oleh pertuatan yang tidak sengaja itu biasanya jarang

terjadi, berbeda dengan diyat.
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I(arena itu, menurut mayoritas ulama, 'aqilah tidak
menanggung diyat kecuali yang memiliki ukuran yang besar.

Sedangkan menumt Malik dan Ahmad, 'aqilah tidak menanggung

di bawah sepertiga. Adapun menunrt Abu Hanifah, 'aqilah trdak

menanggung diyat di bawah perusakan gigi dan mudhihalfzs.
Jadi, kewajiban diyat itu sama jenisnya dengan ka,vajiban yang

dibebankan Syari' unfuk berbuat baik kepada orang-orang yang

membutuhkan, seperti berbuat baik kepada ibnu abil, orang-orang

fakir, orang-orang miskin, serta sanak kerabat png membuhrhkan.

Kita tahu bahwa ini adalah sebagian dari pokok-pokok

syari'at yang menopang tegaknya maslahat seluruh alam. Ketika

Allah membagi makhluk-Nya menjadi kaya dan miskin, sedangkan

maslahat mereka tidak bisa terpenuhi kecuali dengan menutupi

celah kebufuhan orang-orang fakir, dan Allah pun mengharamkan

riba yang mengakibatkan mudharat bagi orang-orang fakir, maka

perintah sedekah itu satu kategori dengan larangan riba. Karena

ifu Allah menggabungkan kedua hal tersebut dalam semisal ayat,
"Allah memusnahlan iba dan menytburlan sdekah. " (Qs. Al
Baqarah l2l:276\

Juga dalam semisal ayat, "Dan sesuafu riba (tambahan)

yang kamu beikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka

riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu
berikan berup akat 5nng kamu maksudl<an untuk menapai ridha

Allah, mal<a $7ang befruat demikian) itulah oftng-orang png
melipt gandalan (phalaryn). "(Qs. Ar-Ruum [30]: 39)

3% Mudhihah adalah tindakan melukai hingga mengakibatkan tiang.
Pendapat lain mengatakan bahwa mudhilnlt adalah tndakan png mengaldbatkan
robkan kulit antara daging dan tulang, atau merobek daghg hingga terlihat tuhngnya.

Perbuatan ini dikenai qishash khusus. Uh. kitab lJtan Al 'AnberlUt gb: .
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Di akhir surah Al Baqarah Allah menyebutkan hukum-

hukum mu'amalah harta benda. Hukum-hukum tersebut dibagi

menjadi tiga jenis, yaitu adil, utama dan zhalim. Mu'amalah yang

adil adalah jual beli, mubmalah yang zhalim adalah riba, dan

mu'amalahyang utama adalah sedekah. Allah memuji orang-orang

yang bersedekah dan menyebutkan pahala mereka, mencela para

pelaku riba dan menerangkan hukuman mereka, serta

membolehkan jual beli dan hutang piutang hingga batas waktu

tertenhr. Jadi, 'aql it.t termasuk jenis hak yang diwajibkan Allah

untuk sebagian manusia atas sebagian yang lain, sama seperti hak

seorang rnuslim, hak orang yang memiliki hubungan rahim, hak

tetangga, serta hak hamba sahaya dan iski.

Dua Jenis Hukum yang Dikatakan Berlawanan
dengan Qiyas

Hularm-hukum yang dikatakan berlawanan dengan qryas itu
ada dua jenis, yaifu hukum-hukum yang disepakati dan hukum-

hukum yang diperselisihkan.

Mengenai hal yang tidak diperselisihkan hukumnya, dapat

ditarik kejelasan bahwa ia pasti sesuai dengan qiyas yang benar.

Dari sini muncul pertanyaan, apakah hal semacam ini dapat

dijadikan sebagai pohon qiyas atau tidak? Sekelompok fuqaha

berpendapat bahwa hal yang ditetapkan berlawanan dengan qryas

itu tidak dijadikan pokok qryas" Pendapat ini dituturkan dari para

sahabat Abu Hanifah. Sedangkan menurut mayoritas ulama, ia
bisa dijadikan pokok qryas. Pendapat inilah yang disebutkan oleh
para sahabat Asy-Syrafi'i, Ahmad dan selainnya.
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Mereka mengatakan bahwa yang dilihat adalah syarat-syarat

qiyas. Hukum apa saja yang diketahui 'illah+tya, maka perkara-

perkara lain yang sempa dari segi 'illah digabtrngkan kepadanya,

baik dikatakan bahwa ia berlawanan dengan qiyas atau tidak.

Demikian pula hal yang diketahui perbedaannya antara pokok dan

cabang. Penggabungan dengan dalil 'illah ihl seperti

penggabungan dengan 'illah. Adapun jika tidak ada dalil yang

menunjukkan bahwa perkara cabang sama seperti perkara pokok,

maka di dalamnya tidak boleh dilakukan qiyas, baik ia sejalan atau

qi5ns atau bertentangan dengannya. Karena itu, menurut pendapat

png shahih, perkara-perkara yang semakna dengan 'ari5ryh itt
digabungkan kepada'afit/Wh.

Sebenamya, fidak ada sesuatu pun yang disyari'atkan
se@ra berlawanan dengan qiyas yang benar. Bahkan, perkara

5nng dikatakan berlawanan dengan qiyas ifu pasti memiliki sifat

yang karenanya ia terpilahkan dari perkara-perkara yang berbeda

dengannya, serta menuntut pembedaann5n dari perkara-perkara

tersebut secara hukum. Jika demikian, jika sifat tersebut juga

dimiliki oleh perkara lain, maka hukumnya menjadi sarna dengan

perkara tersebut. Jika tdak, maka ia termasuk perkara-perkara

yang berbeda darinya.

Contoh Kasus-I(asus yang Diperselisihkan
Hukumnya

Adapun perkara yang diperselisihkan ifu seperti perkara

yang diterangkan oleh hadits sebagai perkara Snng berbeda, lalu

orang-omng mengatakan bahwa ini berlawanan dengan qiyas atau

berlawanan dengan qiyas ushul. Kasus ini memiliki banyak contoh,

613



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang paling masyhur adalah kasus musharrah.326 Nabi #
bersaMa,

*'rt:iL6.t',r;t *t[r v; *yi tr!6i,t
"0, qsai W,'oL t7)x-'oi"rx. t F ;*

;: ",t GurJ tli:rtM-
I

'Janganhh kalian membiarkan susu unta dan kambing tidak

dipmh agar bmpk besar. Banngsiapa tnng membeli hewan

rrnJdarrah, mal<a ia punSa dua pilihan setelah memenhnya.

Apbila ia tebp ridha dengann5n, maka ia boleh menahann5n.

Tetapi apbila ia frdak suka maka ia bisa

mengembalikannya bersma safu sha' kurma keing. a27

Ini adalah hadits shahih, namun mereka mengatakan bahwa

ia berlawanan dengan qiyas ushuldari beberapa sisi, di antaranya

adalah:

Ia mengembalikan obyek penjualan tanpa ada aib dan

ketidaksesuaian sifat.

Hasil yang diperoleh itu disebabkan adanya

pertanggungan. Jadi, susu yang telah dipemh oleh

pernbeli itu Udak dihmtut untuk ia kembalikan.

Sedangkan di sini ia menanggungnya.

3':2s Mushatrah berarti haran penghasil susu yang tidak diperah susunya dalam
bebelapa hari agar tampak bahwa hewan tersebut menghasilkan susu dalam jumlah
grang besar.

327 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli (274f,i1dari Abu Hurairah,
dan Muslim dalam pembahasan tentang jual beli (1515/11) dari Abu Hurairah juga.
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- Susu itu termasuk benda yang ada padanannya,

sehingga jika ia dipertanggungkan maka sehanrsnya

dengan benda yang sama dengannya.

- Sesuafu yang tidak memiliki padanan itu ditanggung

dengan nilainya berupa uilg, tetapi di sini ia ditanggung

dengan kurma kering.

- Harta yang ditanggung itu sesuai , dan

penggantinya tidak ditetapkan dengan syari'at. Tetapi ia

di sini ditetapkan ukurannya dengan syari'at.

Para ulama yang mengikuti hadits mengatakan, "Sebaliknya

apa yang kalian sebutkan itu keliru, dan haditslah yang sejalan

dengan ushul. Seandainya ia berlawanan dengan ushul, tenfulah

hadits ini yang menjadi ushul sebagaimana hadits lain menjadi

ushul. Jadi, janganlah Anda membenturkan satu ushul dengan

ushul lain. al<art tetapi, selunfin5ra wajib diikut karena seluruhnya

berasal dari Allah."

Mengenai pemlntaan mereka bahwa pengembalian

mushamh sama dengan pengembalian sesuafu tanpa aib dan

ketidaksesuaian sifat, sesungguhnya dalam ushul itu tidak ada hal

lrang menunjukkan pembatasan pengembalian barang hanya

karena dua faktor tersebut. Sebaliknya, hdlis atau penSramamn

sifat barang itu juga ditetapkan sebagai faktor yang

memperbolehkan pengembalian bamng. Ia termasuk jenis

ketidaksesuaian sifat. Obyek jrral beli itu ada kalanya tampak sifat-

sifatrya melalui ucapan dan ada kalanya melalui perbuatan.

Apabila yang tampak adalah satu sifat yang berbeda dari sifat

sebenamya, maka itu disebut tadlis. Nabi $ menetapkan hak

lfiiyar (pilihan untuk membablkan akad) bagi para kafilah ketika

mereka dicegat dan barang mereka dibeli sebelum mereka tiba di
pasar dan mengetahui harga. Dalam kasus ini fidak ada salah safu
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dari dua faktor tersebut (cacat dan perbedaan sifat), melainkan di

dalamnya ada unsur tadlis.

Mengenai pemyataan mereka dengan mengutip hadits,

;:t72)u; LrlJ 'Sasuatu yang dihasilkan obyek penjualan itu

diperoteh sebab adanya pertanggwngan',328 p"*yataan ini dapat

dijawab bahwa hadits musharrah lebih shahih darinya menumt
pendapat yang disepakati para ulama, meskipun sebenarnya tidak

ada kontradiksi di antara keduanya. Karena kharaj berarti apa

yang muncul belakangan dari obyek yang telah dimiliki pembeli.

I{ata kharaj digunakan unfuk menyebut hasil dari sesuatu seperti

hasil usaha hamba sahaya. Adapun susu dan semisalnya ih-l

melekat pada heu,an. Dalam kasus ini susu tersebut ada di ambing

sehingga ia menjadi bagian dari obyek jual beli.

Kurma satu sha' bukan dijadikan sebagai pengganti

terhadap apa yang muncul setelah akad, melainkan sebagai ganti

dari susu yang ada di ambing pada waktu akad. Alasan

penggantian susu dengan barang lain dan penetapan ukurannya

dengan syari'at adalah karena susu yang ditanggung itu telah

bercampur dengan susu yang muncul setelah akad sehingga

ukurannya tidak bisa diketahui. Karena itu Syari' menetapkan

ularan penggantinya unfuk menghentikan perselisihan.

Syari' menetapkan dari selain jenis karena jika

penggantinya satu jenis maka bisa jadi ukurannya lebih banyak

daripada yang pertama dan bisa jadi lebih sedikit sehingga hal itu
mengakibatkan riba. [-ain halnya jika penggantinya tidak sama
jenisnya, sehingga ia seolah-olah membeli susu yang tidak bisa

diketahui ukurannya dengan kurma kering satu srla'. Kurma kering

328 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang jual beli (3508) dan At-Tirmi&i
dalam pembahasan tentang jual beli (1285,1286) dengan menilainya hasan-shahih.
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menrpakan makanan pgnduduk Madinah. Ia ditakar dan dUadikan

makanan pokok, sebagaimana slrsu itu ditakar dan d[adikan

makanan pokok. Keduanya juga dimakan tanpa dimasak, lain

halnya dengan gandum yang tidak bisa dimakan kecuali setelah

dimasak. Jadi, lmrma kering merupakan jenis makanan pokok

yang paling dekat dengan susu.

Karena itu, di antara hasil ijtihad adalah para ulama di

seluruh penjuru negeri menjaminkan susu dengan sahr sia'kurma,
atau pengganti berupa kurma itu berlaku bag orang yang

makanan pokoknya adalah krarma. Ini adalah sebagian dari hasil

ijtihad, seperti perintah dalam zal<at fitrah untuk mengeluarkan

sahr srla'gandum atau kurma kering.

Pemyataan mereka yang lain adalah perintah kepada orang

yang shalat di belakang barisan sendirian untuk mengulangi

shalatnya itu berlawanan dengan qiyas, karena imam berdiri sendiri

dan perempuan yang menjadi makmum juga berdiri sendiri di

belakang laki-laki sebagaimana ditemngkan dalam Sunnah.

Masalahnya tidak demikian karena aturan bagi imam adalah

berdiri di depan berdasarkan pendapat yang disepakati, dan aturan

bagi para makmum adalah berbaris di belakangnya berdasarkan

pendapat png disepakau. Jadi, bagaimana mungkin keduanya

disamakan. Imam adalah orang yang dijadikan panutan. Jika imam

ada di depan mereka, maka mereka bisa melihatnSn sehingga

mereka bisa mengikutinya dengan lebih sempuma. Adapun

perempuan itu berdiri sendirian jika tidak ada perempuan lain.

Jadi, aturan 5nng berlaku unh.rk perempuan adalah berbaris. Akan

tetapi, masalah perempuan ini menunjukkan dua hal, yaitu:
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Ya.rg Tidak Dsanggupi dalam Syari'at itu Gugur
Keurajibannya

Pertama, ia menunjukkan bahwa apabila tidak ada orang

yang berdiri bersama seorang di belakang barisan dan ia tidak bisa

masuk ke barisan depan, maka ia berdiri sendirian karena ada

hajat. Inilah qiyas yang benar, karena ker,r,ajiban-kewajiban ihr

gugur karena adanya hajat. Perintah Nabi # agar makmum

bertaris dengan makmum lain itu termasuk keuajiban- Tetapi

apabila ka,vajiban tersebut tidak mungkin terlaksana, maka ia

$4lur karena ada hajat sebagaimana fardhu-fardhu shalat lainnya

gugur lantaran ada hajat seperti shalat dalam kondisi takut demi

menjaga jama'ah.

Qifs ini juga berlaku ketika seseorang tidak mungkin shalat

bersama jama'ah kecuali di depan imam. Ia boleh shalat di depan

imam karena ada hajat. Ini merupakan pendapat beberapa

kelompok ulama, serta merupakan salah satu dari dua sisi

pendapat dalam madzhab Ahmad, meskipr:n mereka tdak
mernbolehkan makmum berdiri di depan imam manakala

dimungkinkan untuk tidak berdiri di depann5n.

Secara garis besar, Maris dengan makmum lain ihr tidak

lebih wajib daripada perkara wajib lain. Apabila perkara wajib lain

dalam jama'ah gugur karena ada halangan, terlebih lagi dengan

kalajiban bertaris.

Di antara prinsip universal adalah perkara yang tidak

disanggupi dalam qrari'at ifu gugur karajibannya, dan bahwa

sesuatu yang darurat tanpa ada unsur maksiat di dalamnya ifu
tidak dilarang. Karena itu Allah tidak meruajibkan sesuahr yang

tidak sanggup dikerjakan oleh seorang hamba, dan tidak
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mengharamkan sesuatu yang dibufuhkan seorang hamba dalam

keadaan damrat.

Pendapat Mereka tentang Hadits, 'Gadai itu
Boleh Dikendarai dan Diperah..."

Pemyataan mereka yang lain adalah terkait hadits shahih

yang menyebutkan,

,S$ "4 i+tr4 i"f'; ,71)t oL

'^rtt'r#)'.-?"1

"Saungguhnga bamng tmng digadai itu boleh dikendarai
dan diperah (oleh pemiliknSa). Dan orang tang mengandani dan

mememh ifu be*eurajiban membiaSai. aD

Mereka mengatakan bahua hadits ini berlauranan dengan

qiyas. Padahal tidak demikan, karena apabila barang gadai berupa

hannn, maka ia terrnuliakan dengan sendirinya, dan pemililmya

memiliki hak di dalamnya, dan penerima gadai juga. memiliki hak
padanya. Apabila heunn gadai ada di tangan penerima gadai, lalu

ia fldak menungganginya dan tdak mememhnya, maka

manfaatrya hil*g sia-sia. Sebelumnya kami telah menjelaskan

bahwa air susu itu sama kedudukannya dengan manfaat. Apabila
penerima gadai mengambil manfaatrya dan menggantinln dengan

biayanya, maka ia telah menggabungkan dua maslahat dan dua

kar.rajiban. Pada mulanya braya pemwatan heuran menjadi

329 HR. At Bukhari dalam pernbahasan tentang Sad?n e5121dari Abu Hwairah.
Maksud hadits ini adalah her,r,an gang digadai itu boleh dinaiki dan boleh diperah oleh
perniliknya. Apabila ia disewakan, maka hasil sewanya menjadi haknya, dan biaya
perawatan heuran itu juga meniadi tanggunganngra.
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tanggungan pemiliknya. Apabila penerima gadai membiayainya,

maka ia telah menunaikan kewajiban penggadai. Dan ia memiliki

hak di dalamnya sehingga ia berhak mengambil penggantinya.

Manfaat ifu dapat dijadikan pengganti hak, sehingga penerima

gadai lebih baik mengambil manfaat itu daripada ia hilang sia-sia

hingga memgikan pemiliknya.

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai orang yang

menunaikan keurajiban orang lain seperti hutang tanpa seizinnya.

Menurut ma&hab Malik dan Ahmad dalam pendapat yang

masyhur, ia berhak menunfut penggantinya dari orang tersebut.

sedangkan menumt madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i, ia tidak

b€rhak melakukannya.

Apabila seseomng mengeluarkan nafkah !,ang wajib

basinln seperti nafkah kepada anaknya yang masih kecil dan

hamba sahayanya, maka sebagian sahabat Ahmad mengatakan

bahwa ia tidak boleh meminta kembali. Mereka membedakan

antara nafkah dan hutang. Sedangkan para peneliti sahabat

Ahmad menlramakan keduanya. Mereka mengatakan bahwa

seluruhnya hukumnya wajib. Seandainya ia menebusnya dari

tawanan, maka ia boleh menuntukrya unhrk membayarkan

tebusan, dan ifu bukan hutang. Al Qur'an menunjukkan pendapat

ini. Allah berftrman, "Kemudian jika mereka men5rusukan (anak-

anal<) mu unfukmu, maka berikanlah kepada mereka upahn5n."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6)

Allah memerintahkan unhrk memberikan upah semata

karena adanp persusuan, dan Allah tidak mensyaratkan adanya

akad dan izin ayah. Demikian pula Allah berfirman, "Para ibu
hendaHah menyusukan anak-analm5m selama dua tahun penuh,

yaitu bagi yang ingin menyempumakan penrysuan. Dan kewajiban

ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan ara
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yang ma'ntf. " (Qs. Al Baqarah l2l: 233) Dalam ayat ini Allah
manrajibkan pemberian makan dan pakaian kepada ibu yang

menyusui tanpa mensyaratkan adanSra akad dan izin.

Biaya perauratan he',ryan merupakan kewajiban pemiliknya,

sedangkan penerima gadai dan penyau,ra memiliki hak pada her,tran

tersebut. Apabila penerima gadai atau penyev/a mengeluarkan

biaya yang wajib bagi pemiliknya, maka pengeluaran biaya tersebut

lebih pantas dimintakan pengembaliannya daripada nafkah untuk
anak. Seandainya penggadai berkata, "Aku tidak mengizinkanmu

mengeluarkan biayanya," maka penerima gadai bisa mengatakan,
"Tetapi biayanya ifu kalajibanrnu, dan aku berhak menuntutrya
darimu demi menjaga ha;uan yang digadai ini."

Apabila pihak yang membiayai telah ridha sekiranya ia
diganti dengan manfaat barang gadai, tidak menuntuturla dengan

sesuafu yang setara dengan biaya yang ia keluarkan, maka ia telah

berbuat baik kepada temannya. Ini mempakan kebaikan mumi
terhadap penggadai. Demikian pula seandainla penerima amanah

her.r,ran orang lain seperti penerima titipan, sekutu dan vuakil

mengeluarkan biaya dari harta pribadinya dan ia menerima ganti

berupa manfaat harta. Karena yang demikian ifu merupakan

kebaikan kepada pemiliknya manakala pemiliknya fidak
membiayainya.

Barangsiapa yang Mengubah Harta Orang L-ain

Hingga Tujuannya Hilang, Maka Ia Menanggung
Barang yang Sama

Di antara pemyataan mereka adalah bahwa hadits yang

paling jauh dari qryas adalah hadits yang ada dalam irotab As-Sunan

dari Hasan, dari Qabishah bin Huraits, dari Salmah bin Muhabbaq,
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bahwa Nabi S menjatuhkan keputusan terkait seorang laki-laki

yang menggauli budak perempuan istrinya:

W:t;. *) i;'-. t6:fit rs tt
.c.lo

r< oLr w.tl
)A)

Jcz z o(-2 .9.lgs- Ot/de t-brc1q

G Lrlt 'OLJ*1q

gJ

)ow
'Apbila lakilaki ifu memaksanya, maka budak perempuan

ifu merdel<a, dan laki-laki ifu menanggung budak Snng satna unfuk
twnnSn. Tetapi jil<a perempuan itu yang melaJrunya, mal<a budak

ifu menjadi milikngn dan ia menanggung budak yang satna untuk
fuannya.afi

Dalam redaksi lain disebutkan:

,o

4J6 ..,4
o

t )o..w)

W;
.9.J*J

'Dan apabila budak tersebut meraw lakilaki tercebut,

maka budak itu ditambah budak yang serupa disenhkan kepda
tuannya dengan diambil dari harta lakilaki tetsebut.a3r

Hadits ini dikritk oleh sebagian ulama terkait sanadrrya,

tetapi sebenamya hadits iru hasan. Mereka berargumen dengan

33o HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang sanksi pidana (4460), Ibnu Majah
dalam pernbatrasan tentang sanksi pidana (2552\, dan fur-Nasa'i dalam pembahasan
tmtang nikah (3363).

s31 11p. Abu Dawud dalam pernbahasan t€ntang sanksi pidana (4/16l), dan An-
Nasa'i dalam pembahasan tentang nikah (3354), keduanya dari Salamah bin
Muhabbaq.
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hadits yang kekuatannya di bawah hadits tersebut. Akan tetapi,

karena makna hadits ini sulit dipahami, maka mereka condong

unfuk melemahkan sanadnya.

Sebenamya hadits ini sejalan dengan qiyas dari tiga aspek

ushul yang benar, dan masing-masing merupakan pendapat

sekelompok fuqaha, yaifu:

Pertama, barangsiapa yang mengubah harta orang lain

sehingga maksud dan fujuan dari harta tersebut hilang, maka ia
wajib menanggung dengan mengganti harta yang sama. Ketenfuan

dalam kasus ini seperti ketenhran dalam kasus ketika seseorang

melakukan tindakan terhadap barang yang diambil tanpa izin

hingga mengakibatkan narnanya hilans. Dalam masalah ini ada

tiga pendapat dalam madzhab Ahmad dan selainnya, yaitu:

1. Ia tetap menjadi milik empunya, sedangkan orang yang

mengambil tanpa izin ifu menanggung penyusutannya,

Pemiliknlp tidak punya hak lebih dari itu. Ini seperti
pendapat Asy-Syafi'i.

2. Barang tersebut menjadi milik orang yang mengambil

tanpa izin, dan ia menanggung barang yang sama unfuk
pemiliknya. Ini adalah pendapat Abu Hanifah.

3. Pemiliknya diberi pilihan antara mengambil barang

dengan ditanggung pen5rusutannya, atau ia menuntut
gantinya. Ini mempakan pendapat yang paling adil dan

kuat. Karena hilangnya sifat-sifat ma'nawily;ah (abstak)

pada budak ifu seperti ia lupa dengan keahliannya, atau

kekuatannya berkurang, atau akal dan agamanya

menjadi rusak. Dalam kasus ini, pemilik budak diberi
pilihan antara meminta pertanggungan atas

penyusutannya atau menunfut gantinya. Apabila ekor
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bagal seorang qadhi dipotong, maka menurut Malik

pelakunya menanggung gantinya, dan ia memiliki bagal

tersebut karena biasanya tujuan dari bagal itu tidak bisa

diperoleh pemiliknya. Atau pemiliknya diberikan pilihan.

Apabila pula jika seseorang memotong telinga kuda dan

ekor seorang sultan.

Kedua, seluruh barang yang dirusak ihr ditanggung dengan

barang yang sejenis sebisa mungkin dengan tetap

mempertimbangkan nilai, sekalipun ia berupa herr.ran.

Sebagaimana dalam akad qardh (pinjatn), diwajibkan

mengembalikan barang yang sama. Apabila seseorang berhutang

seekor heuran, maka ia wajib mengembalikan herr.ran yang salna,

sebagaimana Nabi $ meminjam seekor hewan yang masih muda

lalu beliau mengembalikan her,ran yang lebih 6ui1.332 Demikian
pula dengan obyek penjtralan png bersifat spekulatif; penjual

menanggung seperti anak hev,ran sebagaimana yang diputuskan

oleh pam sahabat. Demikian pula apabila ketika penjual

mengecualikan kepalanya, tetapi pembeli tidak menyembelihnya.

Para sahabat menetapkan bahwa ia berhak atas hasil

penjualannya. Maksudnp nilai kepala seperti kepala heunn

tersebut. Ini merupakan salah satu dari dua pendapat dalam

ma&hab Ahmad dan selainnya.

Kisah Peradilan Dawr.rd dan Sulaiman &
Kisah Nabi Dawud dan Sulaiman S termasuk kategori ini.

Ada heunn temak yang merusak kebun milik suafu kaum. Dalam
kasus tersebut Nabi Dawud & memufuskan kambing unfuk para

332 gp. At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang riwayat hidup (3945) tanpa
komentar, dan Ahmad (2/2921, kedrnnya dari Abu Hurairah.
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pemilik tanaman. Seolah-olah Nabi Dawud S menetapkan

pertanggungan untuk mereka berupa nilainya. Pemilik temak
tersebut tidak memiliki harta benda selain kambing, sehingga ia

menetapkan pertanggungannya berupa kambing berdasarkan nilai.

Sedangkan Nabi Sulaiman & menetapkan agar para pemilik

temak memperbaiki tanaman-tanarnan tersebut hingga pulih

seperti sedia kala. Jadi, ia menetapkan pertanggungan dengan

sesuahr yang sama. Selain itu, ia memberikan hq,van temak

kepada para pemilik kebun unfuk mereka ambil manfaatnya

sebagai pengganti manfaat lnng Nang akibat sejak tanaman

mereka rusak hingga ia kembali seperti sedia kala.

Keputrrsan inilah yang difatwakan Az-Zrhrt kepada Umar

bin AMul Aziz dalam kasus orang lnng merusak tanaman orang

lain. Ia mengatakan, 'Omng itu harus mernperbaikinya hingga

seperti sedia kala." Konon, Rabi'ah dan Abu Tinad menetapkan

bahwa ia menanggung nilainya, lalu Az-A)fui mengkritik keras

keduanya.

Inilah makna yang ditunjukkan oleh dalildalil 5rang ada.

Ka,rmjiban dalam pertanggungan barang yang rusak adalah barang
yang sama sebisa mungkin. Allah berfirman, 'Dan baksn suafu
kejahatan adalah kejahatan Fng serupa. " (Qs. AsySyuuraa [42]:
40)

"Oleh sebab ifu bamng siapa t/ang menyeftng kamu, maka
ia, seimbang dengan seftnganntn terhadapmu. "(Qs. Al

Baqarah 121.1941

"Dan jika kamu memberil<an balasan, maka balaslah

dengan balasan lnng sarna dengan siksaan yang difrmpakan

kepadamu. "(Qs. An-Nahl [16]: 126)
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"Dan pada sesuafu yang pafut dihormati, berlaku hukum

qishas. "(Qs.Al Baqarah lzlt 194)

Apabita s€seorang merusak uilg, biji-bijian, atau semacam

ifu, maka ia bisa ditanggung dengan barang yang sama. Dan jika

barang yang dinrsak berupa pakaian, atau bejana, atau hewan,

maka pertanggungannya harus berupa barang yang sama dari

semua sisi. Tetapi ada kalanya hal itu tidak dimungkinkan sehingga

masalahnya berkisar pada dua hal. Perbma, pelakunya

menanggung dalam benfuk nilai, yaitu dirham; sesuahr yang

berbeda dari brang png dimsak dari segi jenis dan sifahya, tetapi

ia merryamainya dari segi nilai harta - Kdua, pertanggungannya

bertrpa pakahn yang sejenis dengan pakaian yang dirusak, atau

beluea yang sjenis dengan bejana yang dirusak, atau hewan yang

sejenis dengan hev.ran yang dirusak, tetapi tetap
mempertimbangkan nilainln semampu mungkin. Meskipun jika

dibayar dengan nilai rnaka nilai pengganti bisa sarna dengan nilai
barang yang dirusak, namun dalam cara pembayaran ini sifat

kebendaannya sama. Ia memiliki keunikan dari segi kesamaan jenis

dan sifat, sehingga ia lebih mendekati hak daripada dengan nilai.

Apa saja 5nng lebih menyerupai itu lebih adil. Karena itu wajib
dihukumi dengan sesuafu yang lebih menyerupai manakala tidak
ditemukan barang yang sama dari semua sisinya.

Qishash atas Tampamn dan Pukulan

Hukum yang serupa adalah hukum yang ditetapkan dalam
Sunnah dan kesepakatan para sahabat, yaitu qishash dalam kasus
pukulan dan tamparan.333 Ini merupakan pendapat mayoritas
ulama salaf (pendahulu), serta diredaksikan oleh Ahmad dalam

333 HR. Ahmad (3/4951dari Jabir bin Abdullah.
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riwayat Isma'il bin Sa'id Asy-Syalanji yang disyarah oleh Al
Jawajani dalam kitabnya yang berjudd Al Mutarjim. Sekelompok

fuqaha mengatakan, "Jika penjahrhan qishash yang sama persis

fidak bisa dilakukan, maka ia dikembalikan kepada b'zir.'
Pemyataan mereka ini dijawab bahwa apa yang diterangkan oleh

atsar ifulah !,"ang menuntut qlyas. Karena ta'zirmetupakan sanksi

yang tidak ditetapkan jenis, sifat dan ukurannya. Ya.,g menjadi

rujukan dalam tahir adalah ijtihad pemerintah. Padahal kita tahu

bahwa perintah untuk melakukan pukulan yang mendekati

pukulannya meskipun tidak diketahui sama persis dengannya itu
lebih adil dan setara daripada sanksi ynng berteda dari segi jenis

dan sifat serta tidak terukur srna sekali.

Perlu Anda ketahui bahwa kesamaan dari semua sisi ihr
tdak mungkin dilakukan dalam barang-barang lnng ditakar,

apalagi pada selainnya- Apabila seseorcmg merusak safu sha'
gandum lalu ia menanggung satu srla'gandum, maka ia tidak tahu
persis bahwa gandum ynng ada pada salah sahr sia'ifu sama

persis dengan gandum yang ada pada sha' yang lain. Sebaliknya,

bisa jadi lebih dan bisa jadi kurang. Karena itu Allah berfirman,
'Dan sempurnakanlah takann dan timbangan dengan adil. Ikmi
tidak memikulkan beban kepada s*eorang melainkan sekedar

." (Qs. Al An'am 16l: L52l Penetapan timbangan
dan takaran se@ra persis itu termazuk perkara yang fidak
disanggupi manusia. karena itu dikatakan bahwa ini lebih

menyamai yang itu manakala ia lebih mendekati kesamaanngra

meskipun tidak bisa dicapai kesamaannya dari semua sisi.

Barangsiapa yang Menyiksa BudaknSTa, maka
Budaknya Dimerdekakan
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Ketiga, barangsiapa yang menganiaya budaknya hingga

cacat, maka budaknya itu dimerdekakan atas perbuatannya ihr. Ini

adalah ma&hab Malik, Ahmad dan selainnya. Hukum masalah ini

diterangkan dalam atsar yang marfu'dari Nabi $39 dan para

sahabatnya seperti Umar bin Khaththab, sebagaimana telah

di;elaskan di tempat lain. hadits ini sejalan dengan ketiga ushul ini
yang ditetapkan dengan dalil-dalil yang sejalan dengan qiyas yang

adil.

Apabila budak perempuan meralru suami fuannya, maka

suami telah merusak budakn5n tersebut sehingga merugikan

fuannya. Dengan rapan ifu budak perempuan tersebut telah

berbuat zina, dan hal ifu mengumngi nilainya serta tidak

memungkinkan fuannya unhrk memanfaatkannya seperti sebelum

terjadinya zina. Itu karena fuannya menjadi benci kepada budak

perempuan, dan budak tersebut menjadi berhasrat kepada

suaminya. Lebih dari ifu, budak tersebut menjadi sulit dikendalikan

oleh fuannya, karena budak tersebut justenr menjadi patuh kepada

suami tuannya.

Apabila seseorang melakukan tindakan terhadap harta yang

mengakibatkan pen5nrsutan nilai, maka pemiliknya berhak

menunfutrya dengan harta yang sama. Karena ifu, tuan budak

diputuskan berhak atas harta yang sama. Kita tahu bahwa

seandainya hran budak rela sekiranya budak tersebut tetap menjadi

miliknya dan ia diberi kompensasi atas penyusutan nilai budak,

maka hal tersebut tidak dihalangi. Yang dituntut adalah yang

mubah bagi pemilik budak. Akan tetapi, implikasinya adalah

apabila budak perempuan dirusak oleh seorang lakiJaki sehingga

334 HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang diyat (26791 dari Salamah bin
Rauh bin Zanba'. Al Haitsami dalam kitab Az-hun'id mengatakan, "Dalam sanadnya
terdapat kelemahan karena lemahnya Ishaq bin Abu Farwah."
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merugikan pemiliknya hingga budak tersebut mengajaknya berzina,

maka pemiliknya berhak menuntut laki-laki tersebut '.intuk

menggantinya, dan laki-laki tersebut wajib mengganti dengan

budak yang sama dengan ketenfuan bahwa pengganti yang sarna

itu wajib diberikan alam setiap harta yang dipertanggtrngkan

dengan sebisa mungkin.

Adapun apabila laktslaki tersebut memerkosa budak

perempuan, maka perbuatannya ihr termasuk kategori mublah
(menganiala hingga cacat). Perkosaan merupakan tndakan
mutslah, dan persetubuhan ifu sarna kdudukannya dengan

perusakan.

Karena ifu dikatakan bahwa barangsiapa yang memaksa

budaknya unfuk melakukan pertuatan homosekzual, maka budak

tersebut menjadi merdeka akibat tindakan tersebut. Dan karena

itu, perbuatan ini fidak terlepas dari suahr sanksi, tidak bisa

disamakan dengan manfaat pelaganan. Ketika seorang suami

merusak budak perempuan orang lain sehingga menrgikannya,

maka ia wajib menanggung budak lang sama sebagaimana dalam

kasus suka sama suka. Dan png rnengakibatkan kemerdekaan

budak tersebut adalah karena adanSn tndakan mublah padanp.

Terkadang dikatakan bahr,ra ketentuan ini mengakibatkan

ketentuan dalam kasus kefika seorcng laki-laki rnemaksa budak

laki-lakinya unfuk melakukan perbuatan amoral, maka budak

tersebut temerdekakan akibat perbuatan tersebut. Dan seandainya

seorang laki-laki memaksa budak perempuan orang lain untuk
berbuat zina, maka budak perempuan tersebut juga temerdekakan,

sedangkan laki-laki tersebut menanggung budak png sama bagi

tuannya. Kecuali dibedakan antara budak istrinya sendiri dan

budak orang lain. Jika ada perbedaan yang s5nri, nraka
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ketentuannya juga berbeda. Tetapi iika tidak ada, maka qiyas

menunfut penyamaannya.

Mengenai firman Allah, "Dan ianganlah kamu pakn budak'

budak wanitamu unfuk melakukan pelacuran, sedang mereka

sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencai
keunfungan duniawi. Dan barang siapa yang memaksa mereka,

maka Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penya5nng (kepada mereka) sesudah mereka dipaka (itu)" (Qs.

An-Nuur l24l: 33], yang dilarang adalah memaksa mereka unhrk

melakukan pelacuran demi mendapatkan keuntungan harta,

sebagaimana yang dituturkan dari Ibnu Abi Munafiq. Ia memiliki

beberapa bLldak perempuan yang ia paksa untuk melakukan

pelacuran. Jadi, maksudnya bukan memaksa budak untuk ia zinai

sendiri, karena perbuatan ini sama kedudukannya dengan mutslah,

dan perbuatan tersebut adalah memaksanya unhrk pergl melacur

sendiri. Meskipun demikian dapat dikatakan bahwa pemerdekaan

budak akibat mutslah itu belum disyari'atkan pada saat hrnrnnya

ayat ini, melainkan ia disyari'atkan sesudah ihr.

Pemaparan naaits ini termasuk hal yang paling pelik. Jika

hadits ini valid, maka inilah yang tampak legitimasinya dan

pelandasannya pada ushul yang valid. Tetapi jika hadits ini tidak

valid, maka pemaparan di atas tidak dibutuhkan.

Secara garis besar, saya tidak mengetahui adanya sebuah

hadits yang shahih melainkan ia pasti bisa dilandaskan pada ushul
yang valid. Saya telah mencermati dalildalil syari'at yang bisa saya

cermati, dan saya tidak menemukan sebuah qiyas shahih yang

berlawanan dengan hadits shahih, sebagaimana nalar yang

gamblang tidak mungkin berlawanan dengan nash yang shahih.

Sebaliknya, manakala Anda menemukan sebuah qryas yang
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bertentangan dengan sebuah atsar, maka pasti terjadi kelemahan

pada salah satunya.

Akan tetapi, pemilahan antara qryas yang shahih dan qilns
yang rusak ifu kebanyakannya sarrar di mata pam tokoh ulama,

terlebih lagi bagi oftmg yang ada di bawah mereka. Karena

pengetahuan secam tepat tentang berbagai sifat yang

mempengaruhi hukum serta pengetahuan tentang hukum dan

makna yang terkandung dalam syari'at itu termasuk ilmu Snng
paling utama. Sebagiannya temng dan jelas, dapat diketahui oleh

banyak ulama; dan sebagian yang lain rumit dan detil, hanya

diketahui oleh kalangan khusus.

Karena ifu, qiyas yang dilakukan banlnk ulama menjadi

bertentangan dengan nash lantaran mereka tidak melihat dengan
jelas qiyas yang shahih, sebagaimana banyak orang yang tidak

melihat dengan jelas nash dalildalil rumit yrang m€nuniul*an
hukum.

Pendapat bahwa Melanjutkan Haji yang telah Rusak
Berlawanan dengan Qiyas

Pemyataan mereka bahwa melanjutkan haji yang telah

msak itu berlawanan dengan qiyas, sebenamya tidak demikian

adanya karena Allah memerintahkan unfuk menyempumakan haji

dan umrah. Karena ifu, seseorang yang telah memulai haji dan

umrah ifu wajib melanjutkan haji dan umrahnya meskipun ia

memasuki keduanya secara sukarela (sunnah) berdasarkan

pendapat yang disepakati oleh para imam.
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Namun para imam berbeda pendapat mengenai ibadah-

ibadah sunnah selain haji dan umrah sunnah; apakah ia wajib

melanjutkan manakala ia telah memulainya? Setelah seseorang

melakukan ihram, maka ia wajib melanjutkan manasiknya sampai

ia bhallul, serta tidak boleh melakukan persetubuhan selama haji.

Apabila ia melakukan persetubuhan dalam haji, maka

persefubuhannya itu tidak menghalangi apa yang wajib baginya,

yaitu menyempumakan haji.

Perkara lrang serupa dengan itu adalah puasa di bulan

Ramadhan karena ia wajib menyempumakannya. Allah berfirman,

'Kqnudian puasa hingga malam- " (Qs. Al
Baqarah l2l, 187) Apabila seseorang membatalkan puasanya,

maka pembatalann5a itu tdak menggugurkan ka,rnjibannya unfuk

menyernpumakan puasa. Sebaliknya, id tetap wajib

merryempumakan puasa Ramadhan ia telah

merusakn5ra. Alasannya adalah karena puasa ifu memiliki batas

yang telah ditetapkan, yaitu terbenamnya matahari, sebagaimana

haji memiliki batas khusus, yaifu hari 'fuafah dan sesudahnya,

serta merniliki tempat khusr.rs laitu 'Arafah, Muzdalifah dan Mina.

Karena itu, ia Udak boleh keluar dari haji sebelum tiba di

tempatrya, sebagaimana ia tidak boleh keluar dari puasa sebelum

tiba wakfunya.

Hanya saja, apabila ia terhalang seperti orang yang

dikepung, maka ia menjadi seperti orang yang berhalangan saat

membatalkan puasa. Ini berbeda dengan shalat; manakala

seseomng memsak shalahrya maka ia bisa memulainya dari awal,

karena shalat bisa dikerjakan di tengah waktu, sedangkan haji tidak
bisa dikerjakan di tengah waktu.
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Pendapat bahwa Makan karena Lupa tidak
Membatalkan Puasa Ifu Berlawanan dengan Qiyas

Mengenai ketentuan makan dalam keadaan lupa tidak
membatalkan puasa, mereka yang mengatakan bahwa pendapat
tersebut berlawanan dengan qiyas beralasan bahwa hal tersebut

termasuk kategori meninggalkan perintah. Barangsiapa yang

meninggalkan perintah karena lupa, maka tanggungannya tidak
bebas, seperti seandain5ra seseorang meninggalkan shalat karena

lupa atau meninggalkan niat puasa karena lupa, maka ibadahnya

tidak batal kecuali akibat melakukan suafu yang

dilarang.

Akan tetapi, ulama lrang mengatakan ketenfuan tersebut

sejalan dengan qiyas beralasan bahwa menurut qiyas orang yang

melakukan suatu larangan karena lupa ifu ibadahnya tidak batal,

karena orang yang melakukan larangan lantaran lupa ifu tidak
berdosa sebagaimana yang difunjukkan oleh firman Allah &, oYa

Tuhan kami, hgl<au hukum lami jika kani lupa aku
kami tersalah. " (Qs. Al Baqarah l2l: 286) Dalam sebuah hadits

shahih diterangkan bahun Allah berfirman, "Aku telah

melakukannga (frdak menjafuhi hukuman).'w Ini termasuk

perkara 1nng Udak diperselisihkan para ulama, yaitu bahwa orang

yang lupa itu tdak berdosa.

Akan tetapi, mereka berbeda pendapat mengenai batalnya

ibadah yang ia lakukan. Seorang ulama mengatakan bahwa

apabila ia tidak berdosa, maka ia tidak melakukan sesuahr yang

diharamkan. Barangsiapa yang tidak melakukan sesuatu yang

diharamkan, maka ibadahnya tidak batal karena ibadah itu batal

33s 7u1t6,ii 1'rudits telah disebutkan sebelumnya.
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hanya akibat meninggalkan suafu ker,ryajiban atau mengerjakan

suatu keharaman. Apabila perbuatan yang ia kerjakan ifu termasuk

perbuatan yang diharamkan tetapi ia lupa dalam melakukannya,

maka ibadahnya tidak batal.

Orang yang berpendapat demikian mengatakan bahwa

sesuai qiyas shalat tidak batal akibat berbicara dalam shalat dalam

kondisi lupa. Selain itu, ia juga mengatakan bahwa menunrt qiyas

orang yang melakukan suafu larangan ihram karena lupa itu tidak

dikenai fidyah.

Menurut sebuah pendapat, perburuan dalam ihram itu

termasuk kategori pertanggungan barang yang dirusak seperti

diyat korban pembunuhan, lain halrrf dengan memakai

weu,rangian dan pakaian biasa; keduanya termasuk kategori

kenyamanan. Demikian pr:la dengan menqrlur rambut dan

memotong kuku itu termasuk kategori kenyamanan, bukan

termasuk kategori merusak sesuatu yang memiliki nilai, karena

rambut dan kuku itu Udak memiliki nilai. Karena ih-r, menurut
pendapat yang paling adil adalah tidak ada kaffamh dalam semua

ifu kecuali untuk perbunran.

Qiyas ini juga dapat diterapkan bahwa barangsiapa lnng
melakukan sesuafu yang ia sumpahkan karena lupa, maka ia tidak

dianggap melanggar sumpahnya, baik ia bersumpah cerai,

pemerdekaan budak atau selainnya. Karena oftrng yang melakukan

larangan karena lupa tidak dianggap bermaksiat dan fidak

melanggar larangan. Pelanggaran sumpah itu sama seperti maksiat

dalam perkara yang diperintahkan dan yang dilarang.

Demikian pula orang yang menyenfuh najis dalam shalat

karena lupa itu tidak wajib mengulangi shalahya, karena ia
termasuk kategori melakukan larangan, lain halnya jika ia tidak
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bersuci dari hadats karena yang demikian ifu termasuk kategori
perkara yang diperintahkan.

Barangkali ada yang berkata, "Meninggalkan perkara-

perkara yang membatalkan dalam puasa ifu diperintahkan. Karena

itu disgraratkan niat di dalamnp, Iain halnya dengan meninggalkan
perbuatan dalam kasus-kasus ini, karena ia tidak diperintahkan
sehingga tidak disyaratkan niat di dalamnya."

Pemyataan tersebut dapat dijawab: ndak diragukan batu,a

niat dalam puasa itu hukumnya wajib. Seandainp tidak ada niat,

maka pelakunya tidak diberi pahala karena pahala hanya diberikan
jika disertai niat.

Perkara-perkara tersebut jika seseorang bermaksud

meninggalkannya karena Allah, maka ia diberi pahala. Tetapi jika

dalam hatinya tidak tettetik tujuan r:ntuk meninggalkannya, maka

ia tidak diberi pahala dan tidak pula diberi hukuman. Seandaiqra ia

meniatkan pantang terhadap karena Allah lalu ia melalukannya

karena lupa, maka lupanya ifu tdak menciderai pahalanln.

Sebaliknya, ia diberi pahala atas tujuanngn unhrk meninggalkan

perkara-perkara tersebut karena Allah meskiptrn ia melalnrkannya

karena lupa. Demikian pula puasa. Perkara pembatal puasa llang
dikeriakan seseorang karena lupa ihr tidak disandarkan kepadanya,

melainkan yang melakukannya adalah Allah tanpa ada

kesengajaannya. Karena ifu Nabi S bersaMa,

Cti L'fu'""* Qs qr'Ji'$'t A: t' l-.4 -/ ' .

it;rlt l'^AL
/
I
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"Barangsiapa yang makan atau minum karena lupa, maka

hendaHah ia menyempumakan puasanya karena Allah-lah yang

memberinya makan 4r, -ir*n.'835
Nabi $ mengatakan bahwa yang memberinya makan dan

minum adalah Allah karena ia tidak sengaja dan tidak bemiat

melakukannya. Suatu perbuatan yang disandarkan kepada Allah

itu tidak dilarang bagi hamba. Yang dilarang baginya adalah

perbuatan dirinya, sedangkan pertuatan yang tidak didasari

kehendak dan keinginan itu tidak tercakup ke dalam taHif. Dengan

demikian, perbuatan orang yang lupa itu seperti perbuatan orang

yang tidur, gila dan anak kecil.

Hal itu menjelaskan bahwa apabila orang yang berpuasa

mimpi basah, maka puasanya tidak batal. Tetapi jika ia
mengeluarkan sperna dengan kesadarannya, maka puasanya

batal. Seandainya ia terdorong muntah, maka puasanya tidak

batal. Tetapi seandainya ia memancing agar muntah, maka

puasanya batal. Jadi, seandainya apa lnng terjadi tanpa ada

kesengajaan darinya ifu sama kedudukannln dengan apa yang

terjadi dengan kesengajaannya, tenfulah puasanya batal baik ada

kesengajaan atau tidak.

Orang yang Malmn dalam Keadaan Mengira
bahwa Malam Masih Ada

Barangkali ada yang menyatakan bahwa orang lang
melakukan pembatal puasa secara keliru ifu batal puasanya.

Misalnya adalah orang yang makan dalam keadaan mengira bahwa

ss6 HR. Al Bukir."ri dalam pembahasan tentang sumpah (6669), Muslim dalam
pembahasan tentang puasa (1155/171), At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang
puasa (721) dengan menilainya hasn-shahih, Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
puasa (1673), dan Ahmad (2/489) mereka sernua dari Abu Huraimh.
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malam masih ada, tetapi temyata telah terbit fajar. Atau seseorang

yang makan dengan mengira bahwa matahari telah terbenarn

tetapi temyata matahari belum terbenam.

Pemyataan tersebut dapat dijawab: Masalah ini
diperselisihkan di antara para ulama generasi salaf dan khalaf.

Mereka yang membedakan antara orang yang salah dan orang
yang lupa mengatakan bahwa yang demikian itu dapat dihindari
dengan kehati-hatian, lain halnya dengan orang yang lupa. Mereka

mengqiyaskannya pada kasus ketika seseorang tidak berpuasa

pada hari sgk (diragukan apakah ia termasuk Ramadhan abu
frdak), tetapi temyata hari tersebut masih tercakup.ke dalam bulan

Ramadhan. Dituhrkan dari sebagian ulama salaf bahwa oftmg
tersebut harus mengqadha puasanya dalam masalah kekeliruan

terhadap terbenamnya matahari, bukan kekeliruan terhadap

terbikrya matahari.

Sedangkan mereka yang mengatakan bahun puasanya

tidak batal dalam semua kasus mengatakan, "Hujjah kami lebih

kuat. Indikasi Kitab dan Sunnah terhadap pendapat kami lebih
jelas karena Allah berfirman, 'Ya Tuhan l<ami, hgl<au
hukum kami jika l<ami lupa aku kami tersalah. "(Qs. Al Baqamh

121. 285) Dalam ayat ini Allah menyebut kondisi lupa dan keliru.

Juga karena orcmg yang melakukan berbagai larangan dalam haji

dan shalat secara keliru itu seperti orang yang melakukannya

karena lupa. Dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa para

sahabat berbuka di zaman Nabi ,$ tetapi setelah itu muncul

rnu1u1lari.337 Dahm hadits tersebut tdak disebutkan bahwa

mereka diperintahkan untuk mengqadha puasa mereka. Akan
tetapi Hisyam bin 'Urwah mengatakan bahwa ia harus qadha.

337 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang puasa (1959) dari Asma' bint Abu
Bakar.
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Tetapi ayahnya lebih mengetahui hal ini, dan ayahnya mengatakan

bahwa mereka tidak wajib qadha.

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat yang

menemngkan bahwa ada sekelompok sahabat yang makan hingga

salah seorang di antara mereka melihat dengan jelas benang putih

dari benang hitam. [-alu Nabi S bersabda kepada salah seorang di

antara mereka, "Kalau begifu, bantalmu pasti sangat lrut.338 Yang

dimaksud adalah putihryn siang dan hitamn5n malam.E39

Tidak ada keterangan bahwa beliau memerintahkan mereka

turtuk mengqadha puasa. Mereka tidak mengetahui hukum

sehingga mereka disebut keliru. Diriwayatkan pula secara valid dari

Umar bin I(haththab bahwa ia pemah berbuka puas tetapi

temyata masih siang. Umar bin l(haththab ;g berkata, "Kami tidak

mengqadha karena kami tidak sengaja berbuat dosa."il0

Memang dalam riwayat lain Umar bin Khaththab &,
berkata, "Kami mengqadhu.'341 Akan tetapi sanad hadits pertama

lebih valid. Dirir,rnyatkan secara shahih juga dari Umar bahwa ia

berkata, "Ka5runya ringan."g2 Sebagian orang menalfl,ili bahwa

yang dimaksud Umar adalah ringannya perintah qadha, tetapi

lafazh tdak menunjukkan makna tersebut.

Secara garis besar, pendapat ini lebih kuat dari segi atsar

dan analisa, serta lebih mendekati indikasi Kitab, Sunnah dan

ss8 Maksudnya, ia meletakkan dua benang di bawah bantal padahal maksud Allah
adalah siang dan malam. Dengan dernikian bantal tersebut menuhrpi siang dan malam
sehingga Rasul S menyebut bantalnya itu sangat luas.

339 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4509).
s4o HR. Ibnu Abi Sl.nibah dalam pembahasan tentang puasa (3/24) dari Zaid bin

Wahb.
s4r HR. hr-ru Abi :Jyaibah dalam pembahasan tentang puasa (3/251dari Fathn.
342 HR. Malik dalam pembahasan tentang puasa (1,/303, 44ir dari Khalid bin

Aslam.
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qiyas. Dengan demikian tampak jelas bahwa qiyas untuk orang
yang lupa adalah puasanlra tidak batal. Pokok yang ditunjukkan
oleh Kitab dan Sunnah adalah barangsiapa yang melakukan suatu

larangan karena lupa, maka ia tidak melakukan suafu larangan

sehingga ibadahnp tidak batal. ndak ada perbedaan antara
persehrbuhan dan selainnlra, baik dalam ihram atau puasa-

Pendapat para Sahabat

Sunnah Khulafa Rasyidin adalah Hujjah

Ada sebagian ulama lrang mengeluarkan pendapat dengan

merujuk kepada riwalat dari sebagian sahabat. Bahasan tentang
masalah ini sangat luas- Mereka berpegang kuat pada pendapat

para sahabat. Sebagian dari mereka berpegang pada suatu

pendapat, sedangkan sebagian lnng lain berpegang pada

pendapat png berbeda. Ada kalanya salah sahr dari dua pendapat
bertentangan dengan qiSns 3nng shahih, bahkan dengan nash 5nng
gamblang. Yang tdak diragukan kedudukannya sebagai huijah
adalah yang bersumber dari Sunnah l(hulafa Rasyidin yang mereka

tetapkan untuk kaum muslimin, dan tidak ada keterangan tentang
adanya seoftmg sahabat yang menentang ketetapan mereka. Tidak
diragukan bahwa png demikian itu adalah hujjah, bahkan Uma'.
Hal itu ditunjul*an oleh saMa Nabi $,
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"Tetaplah kalian berpegang pada Sunnahku dan Sunnah

I{hulafa Rasyidin yang diW petunjuk sesudahku. Berpeganglah

kalian padanya dan gigitlah ia dengan gigi taring. Jauhilah oleh

kalian perkara Wng dida-adakan, karena setiap bid'ah adalah

smt'&3
Hukum Pembagian Tanah yang Dikuasai dengan

Jalan Perang

Contohnya adalah Umar dan Utsman rg pemah menahan

tanah yang berhasil ditaklukkan, tidak membagikannya kepada

para pasukan yang me'reimpasnya. Mereka yang mengatakan
bahwa kebijakan ini Udak boleh beralasan karena Nabi *
membagi-bagikan tanah Khaibar. Mereka mengatakan bahwa

apabila imam (pernimpin tertinggi) menahannya, maka

keputusannya batal lantaran bertentangan dengan Sunnah.

Pendapat ini keliru dan merupakan sikap lancang terhadap
Khulafa Raysidun karena apa yang dilakukan oleh Rasulullah $ di

Khaibar ifu menunjukkan kebolehannya, bukan menunjukkan

kerrnjibannya.

Seandainya kami tidak memiliki dalil yang menunjukkan

ketidak-wajiban membagi-bagikan tanah yang ditaklukkan, maka

kebijakan Khulafa Rasyidin itu menjadi dalil mengenai ketidak-

s43 HR. Abu Daud dalam pernbahasan tentang Strnnah (4607) dan At-Tirmi&i
dalam pembahasan tentang ilmu (267 6l dengan menilainya hasan-shahih.
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wajibannya. Apalagi jika ada riwayat valid bahwa Nabi &
membebaskan kota Makkah dengan jalan kekerasan sebagaimana

yang diterangkan dalam hadits-hadits shahih, bahkan mubwatir di
kalangan para ahli sejarah perang dan sirah. Rasulullah $ datang

ke Makkah ketika mereka melanggar perjanjian. Beliau sempat

singgah di Mar Zhahran, tetapi tidak seorang pLrn di antara mereka

yang berdamai dengan beliau, dan beliau pun tidak mengutus

seseorang untuk berdamai dengan mereka. Bahkan Abu Sufun
keluar untuk memata-matai keadaan lalu ia ditangkap oleh Abbas

dan dibawanya sebagai tawanan. Paling jauh Abbas memberinya

suaka sehingga ia menjadi penerima suaka, dan setelah ifu ia
masuk Islam sehingga ia menjadi bagian dari kaum muslimin.

Bagaimana mungkin terlintas dalam pikiran bahwa ia melakukan

perjanjian damai untuk oftmg-orcmg kafir setelah ia masuk Islam

tanpa ada izin dari mereka?

Di antara keterangan yang menjelaskan hal tersebut adalah

Nabi $ mengaitkan jaminan keamanan pada beberapa sebab,

seperti saMa Nabi $,

S7; u, bI '# oQ, oi ,r;'J?; A

"Ehnngsiapa Wlg memasuki rumah Abu Sufun, mal<a ia
aman. Bamngsiapa yang memasuki masjid, mala ia am€rn.

Barangsiapa Jnng menufup pinfurya, mal<a dia ,rpan.'w

4 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang jihad dan ekspedisi mntlq (L78O/841
dan Ahmad 12/292, 538), keduanya dari Abu Hurairah, serta Abu Dawud dalam
pembahasan tentang kepernimpinan (3021) dari hnu Abbas.

br'# tG.',,l;lf ;,br'# i*;ir
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Dari sini orang yang tidak memerangi beliau berada dalam

kondisi arnan. Seandainya mereka adalah pihak yang mengadakan

perjanjian damai dengan Nabi &, tenhrlah mereka tidak

membutuhkan hal tersebut. [-agi pula, Nabi S menyebut mereka

sebagai orangromng yang bebas karena Nabi S membebaskan

mereka setelah ada kemampuan untuk menumpas mereka

sebagaimana beliau membebaskan seorang tawanan. Dengan

demikian, mereka sarna kedudukannya dengan orang yang beliau

bebaskan dari taunnan seperti Tsumamah bin Utsal dan selainnya.

Tebpi beliau mengizinkan untuk membunuh sekelompok orang

lald+ki atau perempuan di antara mereka.

I agi puh, dalam beberapa hadits shahih Nabi $$ bersabda

dalam khutbahnln,

,U ,
J.> ta

,.P
zd

a{Jil,* *gu L

a

d\i
o , o ? 1.,a., o.)[4'U*L J.|+1 kb€p.

z-.
'Saungguhnya Makkah tidak halal bagi seorang pun

sebelumku, dan tidak pula halal bagi saeonng ssudahku. Ia

hantm dihalalkan bagiku dalam unktu Wng sebentar dari siang

hari. es

Nabi $ memasuki Makkah dengan mengenakan mighfar
(sepnis topi baja) dan tidak dengan ihmm. Seandainya mereka

berdamai dengan beliau, tenfulah tidak ada sesuafu pun yang

dihalalkan bagi mereka, sebagaimana beliau berdamai dengan

salah safu kota yang bukan kota haram. Bagaimana mungkin kota
yang haram itu dihalalkan bagi mereka sedangkan penduduknya

3'15 HR. An-Nasa'i dalam kitab Al Kubra dalam pembahasan tentanStaji (2/gg4)
dan Al Baihaqi dalam kitab syu'ab Al Iman dalam pembahasan tentang jianh (9/212],.
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berdamai dengan beliau? Lagi pula, mereka telah memerangi

kalian dan beliau membunuh sekelompok orang di antara mereka.

Secara garis besar, barangsiapa yang mencermati abar
maka ia pasti tahu bahwa Makkah ditaklukkan dengan jalan

kekerasan. Meskipun demikian, Nabi # tdak membagikan

tanahnya sebagaimana beliau tidak memperbudak orang-orangnya.

Beliau menaklukkan Khaibar dan membagi-bagfian tanahnya,

tetapi beliau menaklukkan Makkah dan tidak membagi-

bagikannya. Dari sini dapat diketahui kebolehan dua kebijakan

tersebut.

Pendapat dalam masalah ini terbagi menjadi hga- Perbma,

wajib membagikan harta yang tidak bergerak seperti pendapat

As5rSpfi'i. Kdua, haram membagikannlp dan wajib
menahannya, seperti pendapat Malik. Ketiga, imam diberi

kebebasan untuk memilih salah satun5ra. Ini adalah pendapat

mayoritas ulama seperti Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan Abu Ubaid,

serta menrpakan pendapat Snng kuat dalam ma&hab Ahmad.

Dari Ahmad dituturkan dua pendapat seperti dua pendapat

pertama.

Pendapat Khulafa Rasyidin mengenai Istri dari
Suami yang Hilur,g

Di antara masalah hukum-hukum yang diputuskan l(hulafa

Rasyidin yang paling pelik bagi para fuqaha adalah isffi dari laki-

laki yang hilang. Diriwayatkan se@ra valid dari Umar bin
I(haththab .g bahwa ia memberikan penangguhan kepada isti
dari laki-laki yang hilang kabar beritanya unh.rk menunggu selama

empat tahun, dan setelah ifu Umar memerintahkannya unhrk

menikah, tetapi kemudian suami yang hilang itu kembali. Umar
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menyuruhnya memilih antara istrinya dan mahar yang telah ia
berikan kepada istrinya ihr.346 Pendapat ini termasuk pendapat

yang diikuti oleh Ahmad dan selainnya.

Adapun sekelompok sahabat Ahmad generasi akhir

mengatakan bahwa pendapat ini berlawanan dengan qiyas. Qryas

menuntut agar perempuan tersebut tetap pada pemikahannya

yang pertama, kecuali kita mengatakan bahwa perceraian telah

jatuh secara lahir dan batin sehingga ia menjadi istri bagi laki-laki

yang kedua. lnng pertama adalah pendapat Asy-Syafi'i, sedangkan

yang kedua adalah pendapat Malik.

Ada sekelompok ulama lain yang berlebihan dalam menolak

pendapat ini hingga mereka mengatakan bahwa seandainya hakim

memutuskan perkara sesuai pendapat Umar, maka keputusannya

batal lantaran jauh dari qilns. Mereka ini mengambil sebagian

pendapat Umar dan meninggalkan sebagian pendapatnya yang

lain. Mereka mengatakan, "Apabila perempuan tersebut telah

menikah, maka ia menjadi isti suami yang kedua. apabila suami

yang kedua telah menyefubuhinya, maka ia telah menjadi ishi
suami ynng kedua, tidak boleh dikembalikan kepada suami yang

pertama.

Barangsiapa yang menyalahi pendapat Umar, maka ia
belum sampai kepada petunjuk yang telah dicapai Umar, serta

Udak memiliki pengalaman tentang qiyas yang benar seperti

pengalaman Umar. Karena pendapahya ifu sebenamya

didasarkan pada suafu prinsip hukum, laitur Ketika seseomng

melakukan suatu tindakan terhadap hak milik orang lain tanpa
seizinnya, apakah tindakann5a itu ditolak atau tergantung pada

s45 HR. Al Baihaqi dalam kitab Syu'ab Al lman dalam pernbahamnt*iang 'iddah
(7/4/.51.
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izinnya? Ada dua pendapat masyhur yang keduanya diriwayatkan

dari Ahmad, yaitu:

Pertama, tindakannya ifu ditolak dengan ada perincian dari

Ahmad. Sedangkan pendapat Asy-Syafi'i adalah tindakannya itu

ditolak secara mutlak.

Kedua, tindakannya itu diserahkan kepada pemilik hak. Ini

adalah madzhab Abu Hanifah dan Malik. Ketentuan ini berlaku

dalam pemikahan, jual beli, sewa, dan lain-lain.

Jadi, menurut pendapat yang kuat dalam madzhab Ahmad,

orang yang melakukan tindakan manakala ditolerir karena tidak

memungkinkan baginya unfuk meminta izin sedangkan ia perlu

unfuk melakukan tndakan, maka keabsahan tindakannya itu
tergantung pada perkenan yang berhak tanpa ada perbedaan

pendapat di dalamnya. Jika memungkinkan baginya unttrk
meminta tzlu:. dan ia fidak memiliki hajat untuk melalnrkan

tndakan, maka ada perbedaan pendapat di dalamnya.

Contoh kondisi pertama adalah orcrng yang memegang

harta benda tetapi ia tidak mengetahui siapa pemiliknya seperti

barang yang diambil tanpa izin, 'aitlah dan semisalnya. Apabila

tidak ada jalan baginya untuk mengetahui pemilik harta dan ia
sudah putus asa untuk mengetahuinya, maka menurut ma&hab
Abu Hanifah, Malik dan Ahmad ia menyedekahkan harta tersebut

atas nama pemiliknya. Apabila pemiliknya mr-rncul sesudah ih:,

maka ia diberi pilihan antara melangsungkan sedekah tersebut atau

meminta pertanggungannya.

Inilah yang diterangkan syari'at dalam perkara fuqathah
(harta fumuan). Orang yang menemukan mengambiln5n setelah

mengumumkannya lalu melakukan tndakan terhadapnya.

Kemudian jika pemiliknya datang, maka ia diberikan pilihan antara
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menyetujui tindakan orang yang menemukan atau menuntut

gantinya. Jadi, ifu merupakan tindakan yang tergantung pada

perkenan pemiliknya, tetapi dalam kondisi tidak ada jalan untuk

meminta izrn dan ada kebutuhan unfuk melakukan tindakan

terhadap harta.

Demikian pula dengan orang yang meu/asiatkan harta lebih

dari sepertiga hartanya. Wasiatnya ifu terganfung pada perkenan

para ahli waris menurut mayoritas ulama. Mereka hanya diberi

pilihan dalam kasus kematian. Sedangkan dalam kasus orang yang

hilang dan terputus kabar beritanya, apabila dikatakan bahwa

istrinya tetap menyendiri hingga kabar beritanya diketahui, maka ia

tetap hidup sendiri tanpa suami sampai menjadi fua renta dan mati

tanpa mengetahui kabar berita suaminya. Padahal syari'at tidak

datang dengan membawa afuran semacarn ini. Setelah ia diberi

penangguhan selama empat tahun lalu kabar berita suaminya tidak

kunjung terkuak, maka ia dihulmmi mati secara zhahir.

Jika dikatakan bahun imam boleh memisahkan keduanya

karena ada hajat, maka ifu didasari keyakinannya bahwa suami

perempuan tersebut telah meninggal dunia. Jika tdak, seandainya

imam mengetahui bahwa srrami tersebut masih hidup, maka ia
tidak dianggap sebagai orang png hilang. Imam boleh melakukan

tindakan sebagaimana ia boleh melakukan tindakan terhadap harta

yang tidak dapat diketahui perniliknya. Apabila orang yang hilang

itu datang dan tertukti bahwa ia masih hidup sebagaimana pemilik

harta muncul, sedangkan imam telah melakukan tindakan
terhadap istrinya dengan cartr menceraikan, maka perceraian ini

terganhrng pada perkenan suami. Jika ia membolehkannya, maka
perceraian ifu menjadi seperti perceraian yang diizinkan.

Seandainya ia mengizinkan imam unfuk menceraikan

keduanya lalu imam menceraikan, maka terjadilah perceraian
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tanpa ada keraguan. Pada saat itu pernikahan dengan suami yang

kedua menjadi sah. Tetapi apabila ia tidak memperkenankan apa

yang dilakukan imam, maka pemisahannya batal sejak suami yang

pertama memilih isfuinya, bukan sebelumnya. Sebaliknya, orang

yang tidak diketahui keberadaannya itu seperti orang yang frdak

ada di tempat, sebagaimana dalam kasus barang temuan- Apabila

suami muncul, maka imam tidak bisa membatalkan apa yang telah

terjadi sebelum itu, dan isti tetap dalam ikatan pemikahannp

sejak suami yang datang ihr memilihnya sehingga perempuan

tersebut tetap menjadi istinya. Jadi, suami yang datang itu disuruh

memilih antara memperkenankan tndakan imam atau

menolaknya.

LepasnSn Ikatan Pemikahan dari Tangan Suami

Apabila ia memperkenankan tindakan imam, maka ia telah

melepaskan ikatan pemikahan dari tangannyra. Lepasnya ikatan

pemikahan dari tangan suami merupakan sesuatrr 5nng bemilai

menurut mayoritas ulama seperti Malik, AqrSyafi'i dan Ahmad

dalam riwayat png paling kuat di antara dua riwayat darinya.

Mahamya yang telah disebut itu dipertanggungkan unh.rknya

sebagaimana yang dikatakan oleh Malik dan Ahmad dalam salah

satu dari dua rirrnyat pendapat dariryn. AsySlafi'i mengatakan,

"la mendapat pertanggungan berupa mahar yang standar."

Perbedaan pendapat di antara ulama terjadi dalam kasus

ketika ada beberapa saksi yang bersaksi bahwa ia telah mencerai

istrinya lalu mereka menarik kesaksian. Sebuah pendapat

mengatakan bahwa mereka tidak menanggung pertanggungan

apapun karena lepasnya pemikahan dari tangan suami itu bukan

sesuatu yang bemilai. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan
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Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat. Pendapat ini dipilih oleh

generasi akhir dari para pengikuhrya seperti Al Qadhi Abu Ya'la

dan para sahabaforya. Ada pula yang mengatakan bahwa mereka

menanggung mahar standar. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i, dan

merupakan safu sisi pendapat dalam madzhab Ahmad.

Menumt pendapat lain, mereka menanggung mahar yang

disebut. Ini adalah madzhab Malik dan merupakan pendapat yang

paling masyhur dalam redaksi Ahmad. Ia meredaksikan pendapat

tersebut dalam kasus ketika seseorang merusak perrikahan istinya
dengan persusuan, bahwa ia boleh menuntut ganti mahar yang

disebut jumlahnya. Kitab dan Sunnah menunjukkan pendapat ini.

Dalam surat Al Mumtahanah Allah berfirman, "Dan hendaklah

kamu mink mahar yang telah kamu baSnr; dan hendaHah mereka

meminb mahar Wng telah merel<a bayar. " (Qs. Al Mumtahanah

[60]: 10)

Allah juga berfirman, "Dan beril<anlah kepada (suami-suami)

merel<a mahar yang telah mereka bayar. " (Qs. Al Mumtahanah

[60], 11)

Mahar yang disebut ifu berbeda dengan mahar standar.

Demikian pula, Nabi $ memerintahkan suami perempuan yang

melakukan khulu'untuk mengambil mahar yrang telah ia berikan,

dan beliau tdak memerintahkan unfuk mengambil mahar

standar.&7 Pengganti yang standar itu hanla berlaku dalam akad

tukar-menukar yang mutlak dengan cara yang adil. Masalah

tersebut dipaparkan di tempat lain. Jadi, kisah Umar itu dasamya

adalah prinsip ini.

347 HR. AI Bukhari dalam pernbahasan tentang celrat 15273), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang cerai (2056), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang cerai (3t153),
mereka semua dari Ibnu Abbas, dan Ahmad (4/31 dan Sahl bin Abu Hatsmah.
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Pendapat yang menggantungkan akad pada saat ada hajat

itu disepakati di antam para sahabat. Pendapat tersebut

diriwayatkan dari mereka secara valid dalam berbagai kasus, dan

tidak diketahui adanya seorang sahabat yang menentang prinsip

tersebut. Contohnya adalah kisah hnu Mas'ud mengenai

sedekahnya atas narna tuan budak perempuan yang ia beli dengan

harta yang menjadi hak hran budak atas Ibnu Mas'ud ketika hnu
Mas'ud tidak bisa mengetahui pemiliknp. Juga seperti sedekah

yang dilakukan oleh orang yang menyembunyrkan harta rampasan
perang terhadap harta yang ia sembunyikan itu manakala tidak

ada jalan lagi untuk membagi-bagikannya di antara para pasukan;

serta pengakuan Mu'awiyah terhadap tindakan tersebut. Juga

kasus-kasus lain.

Selain itu, pendapat yang mengganfungkan akad secara

mutlak 'ifulah yang paling kuat argumennya dan merupakan
pendapat mayoritas ulama. Yang demikian itu unfuk menimbulkan

mudharat sarna sekali, tetapi justeru membawa maslahat tanpa ada

risiko kerusakan. Karena ada kalanya seseorang berpikir unfuk
membelikan sesuatu, atau menjualkan, atau menyeu/akan unfuk

orang lain, lalu setelah ihr ia baru bermus5nrawah dengannya.

Apabila orang lain itu ridha, maka selesai masalah. Jika tidak,

maka ia fidak melakukan sesuatu yang mudharat baginya.

Demikian pula dengan menikahkan perempuan yang

diwalikannya, atau kasus semacam ifu.

Adapun pada saat ada hajat, riraka pendapat tersebut hams

dipegang. Masalah suami yang hilang itu termasuk masalah

dimana pemisahan yang dilakukan imam tergantung pada Din

suami yang hilang apabila ia datang, sebagaimana tindakan orang

yang menemukan barang hilang itu terganfung pada uin
pemiliknya apabila ia datang. Pendapat yang mengembalikan
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mahar kepada suami itu didasari alasan keluamya istri dari

tangannya. Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat mengenai

mahar yang dikembalikan kepada suami; apakah mahar tersebut

adalah mahar yang diberikannya, ataukah mahar yang diberikan

oleh suami kedua? Mengenai hal ini ada dua riwayat pendapat dari

Ahmad. Yang benar adalah ia menarik kembali mahamya sendiri

karena mahar itulah yang menjadi haknya. Adapun mahar yang

diberikan oleh suami kedua ihr bukan haknya.

Apabila suami pertama menanggung mahar unfuk suami

kedua, apakah ia boleh menuntutnya kembali pada istri? Ada dua

riwayat pendapat tentang hal ini, yaitu:

Pertama, ia boleh meminta kembali karena istrilah yang

mengambilnya, sedangkan suami kedua telah memberinya mahar
yang wajib ia bayarkan sehingga ia tidak menanggung dua mahar.

[-ain halnya dengan perempuan; ketika ia memilih unfuk berpisah

dari suami pertama dan menikah dengan suami kedua, maka ia
wajib mengembalikan mahar karena perceraian berasal darinya.

Kedua, suami pertama tidak boleh meminta kembali mahar

karena iski telah berhak atas mahar lantaran apa yang telah

dihalalkan bagi suami dari kemaluan iski. Suami pertama berhak

atas mahar karena lepasnya ikatan pemikahan dari tangannya,

sehingga suami kedua menanggung dua mahar.

Pendapat inilah yang dituturkan dari Umar dalam masalah

suami yang hilang. Pendapat ini menurut sekelompok imam

fuqaha termasuk pendapat yang paling jauh dari qiyas hingga di

antara imam fuqaha ada yang berkomentar negatif terhadapnya.

Padahal sebenamya ini adalah pendapat yang paling shahih serta

paling selaras dengan qiyas. Setiap pendapat selainnya adalah

keliru.
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Barangsiapa yang mengatakan bahwa istri tersebut

dikembalikan kepada suami pertama meskipun suami pertama

tidak memilihnya dan tidak menginginkannya lagi, dan keduanya
pun telah dipisahkan dengan carur yang diperkenankan dalam

syari'at, dan ia (ulama tersebut) sendiri juga membolehkan
pemisahan tersebut, maka meskipun yang berpendapat demikian

adalah seorang imam namun keyakinannya itu keliru. Karena yang

berhak dalam kasus tersebut adalah suami pertama. Apabila ia
memperkenankan tindakan irnam, maka larangannya telah trilang.

Mengenai pendapat lnng mengatakan perempuan tersebut

sebagai isti suami kedua dalam kondisi apapun meskipun

suaminya yang pertama telah muncul, pendapat ini juga keliru
karena suami pertama belum menceraikan ishinya, melainkan

keduanya dipisahkan lantaran suatu sebab ynng temyata sebab

tersebut tidak benar. Dan ia pun datang untuk mencari istinya.
[-alu bagaimana mungkin keduanya dihalang-halangr untuk
bersatu? Seandainyra seseoftmg datang unfuk menuntut hartanSn

yang hilang atau penggantinya, maka hartarrya ifu harus

dikembalikan kepadanya. Lalu, bagaimana dengan isti dan

keluarga? Mengapa keduanln Udak dikembalikan kepadan5n

sedangkan keduan5a lebih berharga daripada harta benda?

Barangkali ada yang bertanya, "Tetapi, suami kedua juga

punya hak pada isti tersebr.rt?" Pertanyaan ini dapat dilawab

bahwa hak suami pertama lebih dahulu daripada hak suami kdua,
sedangkan sebab yang karenanya suami kedua memiliki hak
pemikahan itu telah gugur. Tidak ada fuktor yang mengharuskan

untuk menjaga hak suami kedua tanpa menghimukan hak zuami
pertama.

Jadi, pendapat yang benar adalah yang dipufuskan oleh

Amirul Mukminin Umar bin Khaththab. Manakala kebenaran
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sahabat dalam masalah yang pelik semacam ini telah jelas,

meskipun pendapat ini ditentang oleh para imam semacam Abu

Hanifah, Malik dan Asy-Syafi'i, maka terlebih lagi ketika kebenaran

pendapat para sahabat itu didukung oleh para imam.

Saya telah mencermati masalah ini, dan saya mendapati

para sahabat merupakan generasi yang paling memahami agama.

Pemyataan ini dapat dilihat pada masalah-masalah sumpah,

nadzar, pembebasan budak, cerai, pengaitan cerai pada syarat,

dan lain{ain. Saya telah menjelaskan dalam hrlisan saya bahwa

pendapat yang dituturkan dari para sahabat tentang masalah-

masalah tersebut merupakan pendapat yang paling shahih secara

indikasi dan qiyas, serta ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah serta

qiyas yang terang. Setiap pendapat selain ifu adalah kontradiktif
dengan qrgas dan bertentangan dengan nash. Demikian pula

dalam masalah-masalah selain itu seperti masalah anak perempuan

yang melakukan sumpah li'an dan masalah pewarisan orang yang

murtad. Saya Udak menemukan pendapat terbaik dalam masalah-

masalah tersebut selain pendapat yang dihrturkan dari para

sahabat.

Sampai detik ini, saya tidak menemukan sebuah pendapat

yang dikemukakan oleh para sahabat dan mereka tidak berselisih

di dalamnya, melainkan pendapat tersebut sejalan dengan qiyas.

Akan tetapi, pengetahuan tentang qiyas yang benar dan rusak itu

termasuk ilmu yang paling mulia, dan ia hanya dapat dicapai oleh

orang yang berpengalaman dengan rahasia-rahasia syari'at dan

tujuan-fujuannya, berbagai kebaikan tak terhitung yang terkandung

dalam syari'at Islam, berbagai maslahat yang terkandung di
dalamnya bagi manusia di dunia dan akhirat, serta hikmah yang

sempuma, rahmat yang luas dan keadilan yang sempuma yang
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terkandung di antara. Allah Mahatahu, dan hanya kepada-Nya

segala sesuatu dikembalikan.

Apakah Boleh Bertaklid Kepada para Imam
seperti Hammad Bin Abu Sulaiman, Ibnu Mubarak,
Sufiran Ats-Tsauri dan L-ain-Lain?

Ibnu Tairniylph ditanya:

Apakah boleh bertaklid kepada pam imam seperti Hammad

bin Abu Sulaiman, hnu Mubarak, Sutnn Ats-Tsauri dan Al
Auza'i? Ada seorang ulama yang mengatakan bahwa pendapatr

pendapat mereka tidak perlu dihiraukan? Bagaimana hukum orang

yang berkata demikian?

Ibnu Taimiyfh menjawab:

Para imam tersebut termasuk tokoh imam Islam. Ats-Tsauri
adalah imam penduduk lrak. Menurut mereka, ia lebih utama

daripada para koleganya seperti Ibnu Abi I aila, Hasan bin Shalih

bin Hay, Abu Hanifah dan lain-lain. Ia memiliki madzhab yang

hingga hari ini masih bertatnn di I(hurasan. Al Auza'i adalah

imamnya penduduk Syam, dan mereka tetap mengikuti

ma&habnya hingga abad ke4 H. Bahkan penduduk Magh'rib

mengikuti madzhabnya hingga ma&hab Malik masuk ke wilayah

mereka. Sedangkan Hammad bin Abu Sulaiman adalah syailtrnlra

Abu Hanifah.

Pemyataan ini merupakan pemyataan Ahmad bin Hanbal,

Ishaq bin Rahawaih dan selainnya. Madzhabnyra masih bertahan

hingga hari ini, yaitu madzhab Dawud bin Ali dan para

sahabatnya. Madzhab mereka bertahan hingga hari ini, dan pada
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hari ini umat Islam tidak sepakat untuk menolak pemyataan ini.

Sebaliknya, mereka yang berpegang pada pemyataan ini banyak
jurnlahnya, baik di timur atau di barat.

Dalam Al Qur'an dan Sunnah tidak ada keterangan yang

membedakan antara satu individu imam mujtahid dengan individu

lain. Malik, l-aits bin Sa'd, Al Auza'i dan Ats-Tsauri, seluruhnya

merupakan imam-imam di zaman mereka. Taklid kepada masing-

masing di antara mereka tak ubahnya seperti taklid kepada imam

Iain. Tidak seorang muslim pun yang mengatakan bahwa yang

boleh adalah taklid kepada imam ini, bukan kepada imam itu.

Alasan Ulama yang Melarang Taklid kepada Para
Imam Tersebut

Akan tetapi, ulama yang melarang taklid kepada salah

seorang di antara mereka berpegang pada salah safu dari dua

alasan berikut:

Pertama, keyakinan bahwa tdak ada lagi ulama yang

mengetahui madzhab mereka, sedangkan taklid kepada orang

yang sudah meninggal ifu diperselisihkan hukumnya secara

masyhur. Orang yang melarang taklid kepada mereka mengatakan

bahwa mereka telah wafat. Sedangkan orang yang

membolehkannya mengatakan bahwa di antara ulama yang masih

hidup itu pasti masih ada orang yang mengetahui pendapat ulama
yang sudah wafat.

Perbedaan Pendapat Paa Sahabat dan ljma'
Tabi'in
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Kdua, ia mengatakan bahwa telah terjadi ijma' pada hari
ini yang bertolak belakang dengan pendapat tersebut. Hal ihl
didasarkan pada suatu masalah yang masyhur dalam bidang Ushul

Fiqih, yaitu: Apabila sahabat atau generasi Iain berbeda dalam

suafu masalah menjadi dua pendapat, kemudian tabi'in atau

generasi sesudahnya menyepakati salah safu dari dua pendapat,

maka apakah ijma' ini dapat mengangkat atau menghilangkan

perbedaan pendapat tersebut? Ada perbedaan pendapat yang

masyhur dalam masalah ini dalam rnadzhab Ahmad dan ulama

lain.

Barangsiapa yang meyakini bahwa dengan adanya ijma'

oleh para ulama generasi kedua maka tidak boleh lagi berpegang

pada pendapat yang berbeda, serta merTakini bahwa para ulama

generasi kedua telah menyepakati hal itu, maka dari kedua

keyakinan ini diambil larangan untuk taklid kepada pendapat yang

berbeda tersebut-

Barangsiapa yang meyakini bahun pertedaan perrdapat

yang lama itu masih berlaku hukumnya karena suafu pendapat

tidak mati lantamn kematian ormg lnng mengucapkannya, maka

boleh berpegang pada pendapat 5rang lain bag mujtahid yang

ijtihadnya bertepatan dengan pendapat tersebut. Sedangkan

ketenfuan taklid ihr didasarkan pada masalah taklid kepada ulama

yang sudah wafat. Ada dua pendapat yang masyhur dalam hal ini
dalam madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad dan selainnya.

Adapun jika pendapat yang dipegang oleh pam imam

tersebut atau para imam lain itu masih dipegang oleh sebagian

ulama yang masih hidup ma&hab mereka, maka tidak diragukan

bahwa pendapatnya itu terdukung oleh kesesuaiannln dengan

pendapat mereka. Ia pun bisa membandingkan mereka dengan

para ulama seangkatan mereka. Ia bisa membandingkan pendapat
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Ats-Tsauri dan Al Auza'i dengan pendapat Abu Hanifah dan Malik.

Karena umat Islam sepakat bahwa apabila Malik, Al Auza'i, Ats-

Tsauri dan Abu Hanifah berbeda pendapat, maka tidak boleh

dikatakan bahwa pendapat imam ini yang benar, bukan pendapat

imam itu, kecuali disertai hujjah. Allah Mahatahu.

Bab Air

Syaikhul Islam Taqi54yuddin Abu Abbas Ahmad bin Abdul

Halim bin Abdussalam bin Taimigryah Al Harrani berkata:

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga Allah

melimpahkan karunia, berkah dan keselamatan pada hamba dan

Rasul-Nya, yaifu Muhammad Penutup para rasul dan Imam orang-

orang yang mengikuti petunjuk, beserta keluarga dan para sahabat

beliau semua.

hadah yang paling agung adalah shalat. Ada kalanya para

ulama mengawali bahasan shalat dengan bahasan tentang bersuci
sesuai dengan sabda Nabi S,

" 'L)t;.lrbt ril)J1, . \_ /

"Kunci shalat adalah bersuci.'W

Ini merupakan urutan-umtan yang dibuat oleh mayoritas

ulama. Ada pula yang mengawali bahasan shalat dengan bahasan

r4s HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang bersuci (5U, AtrTirmidzi dalam
pernbahasan tentang tiizrsuci (3) dengan menilainya sebagai hadits png palng shahih
dan hasan dalarn bab ini, dan Ibnu Majah dalam pembatrasan tentang bersuci (275),
mereka sernua dari Ali bin Abu Thalib.
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tentang waktu-waktu shalat seperti yang dilakukan oleh Malik dan

selainnya.

Dua Jenis Kesucian dan Najis

Kesucian dan najis ifu ada dua ma@m. Pertama,

menrpakan bagian dari hukum halal dan haram, yaitu pada

pakaian dan semisalnyra. Kdua, mengikuti hukum halal dan

haram, yaitu pada makanan dan minuman.

Madzhab para ahli Hadits dalam prinsip yang besar dan

komprehensif ini merupakan ma&hab yang moderat antara

madzhab ulama lrak dan ulama Hijaz. Karena ulama Madinah-
baik Malik atau selainngra-mengharamkan dari jenis minuman

setiap minuman yang memabukkan sebagaimana yang dijelaskan

dalam nash-nash shahih dari Nabi # dari banyak jalur riwaSnt.

Tetapi pendapat mereka dalam soal makanan tidak demikian.

Sebaliknya, mereka lebih condong unfuk tidak mengharamtran.

Mereka bahkan memubahkan burung se@ra mutlak meskipun dari
jenis yang berkuku tajam, serta memakruhkan her,rnn buas yrang

bertaring. Ada dua riwayat pendapat dari Malik mengenai

keharaman heuran buas yang bertaring. Demikian pula dengan

serangga; ada dua riwayat pendapat darinp mengenai

haram atau makruh-

Dernikian pula dengan baghal dan keledai. Diriunptkan
dari Malik bahwa ia lebih makruh daripada her,rnn br.ras.

Diriwayatkan dari Malik pula bahwa baghal diharamkan

berdasarkan Sunnah, di bawah kehamman keledai. Malik juga

memakmhkan kuda tetapi di bawah heruuan buas.

Sementara ulama Kufah dalam masalah minuman berbeda

pendapat dengan ulama Madinah dan seluruh ulama lainnya.
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Menurut mereka, yang disebut khamer hanyalah yang terbuat dari

anggur. Mereka tidak mengharamkan sedikit minuman yang

memabukkan kecuali yang terbuat dari anggw, perasaan kurma,

atau kismis, atau yang dimasak dari perasan anggur manakala dua

pertiganya tidak hilang. Sedangkan dalam masalah makanan

mereka sangat keras mengharamkan hingga mereka

mengharamkan keledai dan biaunk. Konon, Abu Hanifah

memakruhkan biawak, hyenadan sejenisnya.

Jadi, dalam masalah minuman para ahli Hadits berpegang

pada pendapat ulama Madinah dan ulama dari berbagai negeri,

sesuai dengan Sunnah yang masyhur dari Nabi S dan para

sahabat tentang hukum haramnya. Para ahli hadits ihr bahkan

mengungguli para ulama Madinah dalam hal mengikuti Sunnah.

Imam Ahmad menulis sebuah kitab besar tentang

minuman. Saya tidak mengetahui adanya seorang ulama yang

menulis kitab yang lebih besar daripada kitab tersebut. Imam

Ahmad juga menulis sebuah kitab yang lebih kecil dari itu. Dialah

orang pertama yang memunculkan Sunnah ini di Irak hingga ada

seorang ulama yang memasuki Baghdad dan bertanya, "Apakah di

Baghdad ada ulama yang mengharamkan ,u6i;p49t" Mereka

menjawab, 'Tidak, kecuali Ahmad bin Hanbal, bukan para imam

lainnya." Dalam hal ini ia berpegang pada sebagian besar Sunnah,

hingga ia mengharamkan 'ashi05o dan nabidz setelah tiga hari

meskipun belum muncul aroma keras di dalamnya, sesuai dengan

Sunnah yang mengatur masalah ini, karena setelah tiga hari itu
diduga kuat muncul aroma keras di dalamnya. Hikmahnya di sini

termasuk perkara yang samar sehingga hikmah digantikan dengan

349 Nabidz adalah anggur, kurma atau biji-bijian yang dimasukkan ke dalam air
minum unfuk mernberikan rasa padanya.

35o Vt6ir1**o perasan anggur, kurma, atau selainnya.
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dugaan. Bahkan Imam Ahmad memakruhkan minuman

campuran, baik secara bnzih (unfuk menghindarkan Wng haram)

atau tahim (unfuk menghammkan), sesuai perbedaan riwayat

darinya. Bahkan pendapatnya mengenai intibad*st dalam

berbagai kantong/wadah air itu berbeda-beda antara mubah,

haram dan makruh. Karena hadits-hadits yang melarang banyak

sekali, sedangkan hadits-hadits yang membolehkan sedikit sekali.

Karena itu ijtihadnya berbeda: apakah l<habar-l<habaryarry tersiar

luar (masyhur) itu dapat dihapus dengan l<habar-l<habaryang tidak

beranjak dari statusnya sebagat khabar ahad (peronngan) dan Al
Bukhari pun tidak meriwayatkan suafu hadits pun tentangnya?

Sedangkan dalam masalah makanan, para ahli Hadits

berpegang pada pendapat ulama Kufah karena keshahihan sunnah

dari Nabi S tentang keharaman setiap her,van yang bertaring,

burung yang berkuku tajam, dan keharaman daging keledai. Nabi

S pemah memarahi orang yang dalam hal ini berpegang pada

ketiadaan nash yang mengharamkan dalam AI Qur'an. Beliau

bersabda,

';(it iS &ri e,'tlr'€',-;(
l,: toz o. a c

_# $e c-..(J )
I

I -f
i

I

"o:jf t
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ui

t
- //O/ r1.. . Iq.o t

d,
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351 14.-5uu1 nabidz yang halal.
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'Jangan sampai aku mendapati salah seorang di antara

kalian berbaing di atas bantalnya; datang kepadanya suatu

perkara yang aku perintahkan atau aku larang, lalu ia mengatakan,

"Unten antara kami dan kalian adalah Al Qur'an ini. Kehalalan

apa saja kehalalan yang kami temukan dalam Al Qw'an, maka

kami halalkan ia. Dan keharaman apa saja yang kami temukan di
dalamnya, maka kami mengharamkannya..'852

a;iir,+t*r*):f 'Jt,yi
-z

'Kebhuilah, aku diberi Kitab dan sesuafu

tnng serupa bercamanya.'&s3

,o a
Ota

aJ-e d̂JJ *v 4lll
a

t1 oL)
o I z ./o.

* ) J-r) ?r
.6. IKzt1

a. / / d

dw oI ?r
"Dan saungguhn5n apa yang diharamkan Rasulullah # itu

tidak berbeda dari apa yang diharamkan Allah.'8s

Makna ini terhafal dari Nabi $ melalui lebih dari satu jalur

riwayat.

Apa yang Diharamkan Rasulullah # Bukan
Menghapus Hukum Al Qur'an, Melainkan Sebagai
Tambahan

3s2 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang Sunnah (4605), At-Tirmi&i dalam
pembahasan tentang ilmu (2663) dengan menilainya hasanshahih.

3s3 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang Sunnah (4504).
3s HR. At-Tirrnidzi (266/ll dan Ibnu Majah dalam mukadimah (12).
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Mereka tahu bahwa apa yang diharamkan Rasulullah # itu

hanya sebagai tambahan (penegas) keharaman, bukan untuk

menghapus hukum AI Qur'an. Karena Al Qur'an menunjukkan

bahwa Allah tidak mengharamkan makanan selain bangkai, darah

dan dug.g babi. Tidak adanya pengharaman itu bukan

menunjukkan kehalalan, melainkan menunjukkan tetapnya perkara

pada sedia kala. Hal ini telah disebutkan Allah dalam surat Al
An'am yang turun di Makkah berdasarkan pendapat yang

disepakati para ulama, bukan seperti dugaan para sahabat Malik

dan Asy-Syafi'i bahwa surat Al An'am itu termasuk surat yang

paling terakhir furun. Yang terakhir furun adalah surat Al Ma'idah.

Di dalam surat ini Allah berfirman, Zlti'& j;"Dihalalkan

bagimu yang baik-baik. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 5) D*i sini dapat

diketahui bahwa tdak adanya pengharaman yang disebutkan

dalam surat Al An'am itu bukan menunjukkan kehalalan,

melainkan sebagai pemaafan. Jadi, pengharaman Rasulullah # itu

untuk mengangkat pemaafan, bukan unfuk menghapus hukum Al

Qur'an.

Akan tetapi, para ahli Hadits Kufah tidak menyepakati

semua yang mereka hammkan. Sebaliknya, mereka menghalalkan

daging kuda karena adanya sunnah yang shahih dari Nabi $
mengenai kehalalannya pada hari Khaibar, dan bahwa para
sahabat pernah menyembelih kuda di zaman Rasulullah 1$j lalu

mereka memakan dagingngra.3ss Mereka juga menghalalkan

daging biawak karena ada sunnah png shahih dari Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,

ess HR. Ad-Darimi dalam pembahasan tentang hanran yang dis€mbelih (2/871 darr
Ahmad (6/3531, keduanyra dari Asma'-
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,19,
a'c t>

t
I

I

"Aku tidak mengharamkanngm.'856

Juga karena pemah ada seseorang yang makan daEng
biawak di meja makan Rasulullah S, sementara beliau melihat dan

tidak menentang orang yang memakannya. Dan masih banyak lagi

sunnah yang menerangkan keringanan daging biawak.

Karena itu, mereka mengurangi jenis makanan yang

diharamkan oleh ulama Kufah, sebagaimana mereka

menambahkan jenis minuman yang diharamkan ulama Madinah,

karena nash-nash yang menunjukkan keharaman minuman yang

memabukkan itu lebih banyak daripada nash-nash yang

menunjukkan keharaman makanan.

Ulama Madinah memiliki para pendahulu dari kalangan

sahabat dan tabi'in yang menghalalkan apa yang mereka halalkan

dalam jumlah yang lebih banyak daripada pendahulu ulama Kufah
dalam menghalalkan minuman yang memabukkan. t-agi pula,

kerusakan-kerusakan yang timbul akibat minuman yang

memabukkan itu lebih besar daripada kerusakan-kerusakan yang

timbul dari makanan yang buruk. Karena ifu khamer disebut

sebagai ummu al khaba'its (biang segala keburukan), sebagaimana
yang disampaikan oleh Utsman bin Affan rS dan selainnya. Nabi

# prn memerintahkan unfuk mendera orang yang meminumnya.

Perintah ini dikerjakan oleh beliau sendiri dan para khalifah
beliau,3s7 serta disepakati oleh seluruh ulama. Lain halnya dengan
makanan-makanan yang diharamkan; tidak ada seorang ulama

3s HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang makanan (5391) dan Muslim
dalam pembahasan tentang heuan buruan dan sembelihan(7943/471.

357 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang sanksi pidana (4481) dan At-
Tirmidzi dalam pernbahasan tentang sanksi pidana (LM3).

Y
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pun yang menjatuhkan sanksi terhadapnya kecuali riwayat yang

sampai kepada kami dari Hasan Al Bashri. Bahkan Nabi $
memerintahkan hukuman mati kepada peminum khamer dalam

sanksi yang ketiga atau keempat,3s8 meskipun mayoritas ulama

mengatakan bahwa hukum tersebut telah dihapus. Dalam riwayat
yang shahih, Nabi # jrgu melarang untuk mengubah khamer

menjadi cuka serha memerintahkan unfuk memecahkan guci-

gucinya,3s9 meskiptrn ada perbedaan riwayat dari Ahmad: apakah

hukumnya tetap atau dihaprls?

Oleh karena Allah mengharamkan makanan yang buruk-

buruk karena mengandung dampak menrsak, baik terhadap akal,

akhlak atau selainnya, maka pada orang-orang yang menghalalkan

sebagian makanan dan minuman yang diharamkan ifu tampak

terlihat hal negatif sesuai dengan kerusakan yang ada di dalamnya.

Seandainya bukan karena takwil, niscaya mereka berhak

menerima sanksi-

Selanjutn5ra, Imam Ahmad dan ulama Hadits lain

mengungguli para ulama lain dalam hal mengikuti Strnnah, dengan

memerintahkan apa yang diperintahkan Allah dan Rasuln5ra yang

dapat menghilangkan mudharat dari bebempa makanan dan

minuman yang mubah seperti daging unta. Daging unta hulmmnya

halal berdasarkan Kitab, Sunnah dan ljma', tetapi dalam dagrng

unta ada kekuatan syetan yang diisyaratkan Nabi * dahm

saManya,

I o o ',1 i .,'o.
,3 d c--li qwL

3s8 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang sanksi pidana lA82l dan At-
Tilmidd dalam pernbahasan tentang sanksi pidana (14441.

3s9 gp. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang minuman (3575) dan At-Tirmi&i
dalam pembahasan tentang jual beli (1293).
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)

"sesunggwhn5m unta adalah jin, diciptakan dai iin.'86o

Dalam riwayat Abu Dawud Nabi S bersabda,

6r u ;:rbSt \t gthgr "d &Ar
'tb:;AtFLi'-isp,i! lrilr tlV d{:

'Amanh itu bensal ,* ,r"*, a*iyutu, dxiptakan dari

api, sdangkan api itu hanya bisa dipadamkan dengan air. IGrena

ifu, apabila salah seorang di antan kalian marah, maka hendaHah

ia beruudhu. E6t

Nabi S memerintahkan wudhu selepas mengalami kondisi

yang sementara akibat syetan. Jadi, mengonsumsi daging unta

dapat menimbulkan kekuatan syetani yang bisa dihilangkan wudhu
yang diperintahkan oleh Nabi S sebagaimana diriwayatkan secara

shahih melalui lebih dari satu jalur riwayat dari Jabir bin Samurah,

Barra bin Azib, Usaid bin Khudhair, Dzu Al Ghurrah, dan lainJain.

Di kesempatan lain Nabi $ bersabda,

s6o HR. Ibnu Maiah dalam pembahasan tentang masjid (769). Al Haitsami dalam
l<fiab Majma' Az-Zwa id mengatakan, "Sanadnya terkena kritik. Awal mula hadits ini
diriwayatkan oleh An-Nma'i secara terbatas pada larangan shalat di kandang unta."
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (5/451, keduanyra dari AMullah bin Mughaffal
Al Muzanni dengan lafazh, ;.i9(:l n|+ #i "lhrqa ia dicipbkan dari
qtetan. "

36r HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang adab (4784).
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i,5 d rb; \) J)i irLi'o tb;
tr/"'

*a dtra t, e)t frt; dtiOt r*sr
c

UUI(). e

"Wudhulah l<alian selepas makan daging unb, dan
janganlah wudhu selepas memakan dagin7 kanbing. Shalatlah

kalian di penanbatan kantbing, dan janganlah kalian shalat di
penambabn unb.'%2

Barangsiapa yang wudhu selepas makan da$ng unta maka

ia akan terhindar dari hal-hal buruk yang biam menjangkiti orang-

orang gemar memakannya tanpa melalnrkan wudhu sesudahnln

seperti orang-orcng badui. Hal-hal buruk dimaksud adalah sifat
dendam dan keras hati seperti Sang diiqTaratkan oleh Nabi $
dalam sebuah yang dilansir dalam Uitab Ash-Shahihain,

7*i d!-rat,f 7 
pt ?F, 6t Lt

et *i et$-sr of:,!|t

352 93. Muslim dalam pembahasan tentang hafr (%O/97), At-Tirmidzi dalam
pernbahasan tentang bersuci (81), hnu Majah dalam pernbahasan tentang b€rsud
(495), Ahmad (5/931, mereka serrua dari Jabir bin Samurah, At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang bersuci (81), hnu Majah dalam pernbahasan tentang bersuci
(496). Al Haitsami dalam kitab Az-hwa'id mengatakan, "Sanadnya lernah karena
lemahnya Hajjaj bin Artha'ah." Tetapi pendapatnya ihr ditentang oleh pakar lain.
hadits yang terhafal dengan baik adalah dari AMurrahman bin Abu Laila dari Barr'.
Hadits ini juga diriwayratkan oleh Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang bersuci (494)
dan Ahmad (4/2881, mereka semua dari Bam bin Azib.
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*sesu4ggluhnya perilaku kasar dan keras hati ifu ada pada

orang-orang badui pemilik unta, sedangkan sifat tenang ada pada

para pemilik kambing.'863

Ada dua riwayat yang berteda dari Ahmad mengenai

wudhu selepas memakan seluruh makanan yang diharamkan.

Perbedaan ini didasarkan pada perbedaan; apakah hukumnya

berlaku khusus untuk daging unta, ataukah makanan yang haram

itu lebih kuat untuk diperintahkan wudhu sesudahnya daripada

makanan mubah yang mengandung mudharat?

Selunfi pengarang-baik dari kalangan sahabat Asy-Syaf i

atau selainnya-menyepakati Ahmad dalam prinsip ini. Mereka

tahu bahwa barangsiapa yang meyakini bahwa hukum ini (perintah

wudhu) telah dihapus dengan meninggalkan wudhu selepas

memakan makanan yang tersenfuh api, maka ia telah jatuh dari
kebenaran karena dalam hadits tersebut Nabi S membedakan dua

jenis daging tersebut agar dapat ditarik kejelasan bahwa yang

menjadi 'illah (alasan hukum) adalah perbedaan di antara

keduanya, bukan kesamaannya.

Demikian pula, mereka berkata sesuai dengan indikasi

hadits bahwa seseorang yang memakan daging unta ifu
diperintahkan wudhu, baik dalam keadaan mentah atau dimasak.

Juga karena hadits ini muncul setelah penghapusan hukum.
Karena ifu Nabi $ bersabda tentang daging kambing,

e- // O O'tbrs tb q' Oyj

'Jika kamu mau, kamu boteh tidak vatdhu.'g@

363 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan terrtang awal mula penciptaan (3301), dan
Muslim dalam pernbahasan tentang iman (52,28$87), keduanya dari Abu Hurairah.

s64 HR. Muslim dalam pembahasan tentang haid (360/971-
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Juga karena penghapusn hukum tidak dapat dipastikan,

kecuali ia dihapus dengan tidak adanya perintah wudhu setelah

makan daging kambing. Jadi, ia tidak memiliki cakupan umum.

Inilah makna ucapan Jabir, 'Yang paling terakhir di antara dua

perintah tersebut adalah Udak perlu wudhu selepas makan

makanan yang tersentuh api.35s Hal itu disebabkan ia melihat

beliau berwudhu, lalu makan dagrng kambing dan udak benr,rudhu

lagi sesudahnya. Dari Nabi $ tidak dituturkan kalimat lnng umum

tentang hal tersebut. Dan kendati Jabir menuturkannya, namun

penghapusan hukum yang khusus dengan hulium umum yang

tidak dipastikan cakupannyra terhadap hukum khusus tersebut

menjadi hal yang dipermasalahkan. Prinsip ini tdak dipegang oleh

mayoritas ulama madzhab Al Maliki, Asy-$nfi'i dan Al Hanbali.

Meskipun hadits-hadits tentang wudhu selepas makan

makanan yang tersenhfi api itu tdak dipastikan terhapus, bahkan

ada pendapat yang mengatakan bahwa ia muncr.rl belakangan,

narrrun salah safu dari dua sisi pendapat dalam madzhab Ahmad

mengatakan bahwa wudhu selepas makan makanan yang

tersenfuh api itu hulnrmnya sunnah, bukan wajib. Sedangkan

menurut sisi pendapat yang lain, ia tidak dianlurkan.

Perhatian Sunnah terhadap Kesucian Ruh

Selain memerintahkan untuk menjauhi keburukan-

keburukan yang bersifat jasmani dan bersuci darinya, Sunnah juga

memerintahkan untuk menjauhi keburukan-keburukan rohani dan
bersuci darinya, hingga Nabi $ bersaMa,

355 HR. Muslim dalam perrbahasan tentang }nid(357/941.
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UY.P ,Iirr "d €i;i7sti1
Ca

o 0a a ol

. lz.z o

o olo

y# *b'4- otUlerlp r,rir
'Apabila salah seoftrng di antara l<alian bangun di suafu

mahm, maka hendaHah ia melakukan istinsyaq dengan kedua

lobang hidungnSn karena syetan bermalam di rongga

hidungnya.'86

Nabi $ itrga bersab&,

o i 7s tiy
,€L..4yi #rr ii u
ry. ,tlYte

qt oJ* ,e-
ui qU Y 7*i ot; {^, o6.

$iut:.
'Apabila salah seoftng di anan l<alian bangw di suafu

malam, maka janganlah ia membenaml<an aimya ke dalam bejana

sebelum mencucinya tiga kali, karena satah seorang di anbm
kalian frdak tahu apa tnng dipegang oleh bngannya pada malam
itu.a67

Alasan perintah mencuci hidung adalah karena syetan

bermalam di rongga hidungnya. Dari sini dapat diketahui bahwa

ifu merupakan faktor penyebab bersuci 5nng bukan termasuk najis

lahiriah. Karena itu tidak sulit dipahami sekiranya najis lahiriah itu

s55 11p. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan (3295),
Muslim dalam pembahasan tentang bersuci (238/23), An-Nasa'i dalam pembahasan
tentang bersuci (90), dan Ahmad (2/3521, mereka semua dari Abu Hurairah.

357 gp. Muslim dalam pembahasan tentang bersuci (278/871.
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menjadi sebab perintah mencuci tangan saat bangun di suafu

malam.

Demikian pula Nabi & melarang shalat di tempat

mendenrmnya unta. Beliau bersabda, "Sesungguhnya unb adalah

jin, dicipbkan dari in.'86a Sebagaimana diriwayatkan secara

shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

?Htrr*ltvt i-; ,i? ?'r*i
'Bumi seluruhnSa adalah -uqia, kecuali kuburan dan

karnar mandi.469

Diriwayatkan dari beliau bahwa kamar mandi adalah

rumahnya syetan. Diriwayatkan pula dari beliau bahwa ketika
beliau pergl meninggalkan tempat dimana para sahabat tertidur

sehingga meler.r,ratkan shalat Shubuh, beliau bersabda,

;:rbbt*6#L*fy
"Itu adalah tempat dimana kib didabngi oleh syetan.'87o

Nabi $ menjadikan roh yang jahat sebagai alasan larangan

shalat di suatu tempat, sebagaimana Nabi $ menjadikan jisim

yang buruk sebagai alasan pelarangannya. Pendapat ini dipegang

oleh Ahmad dan fuqaha Hadits lainnya. Pendapat yang kuat dari

Ahmad adalah setiap tempat png menjadi tempat tinggalnya

syetan seperti kandang unta dan kamar mandi itu haram

ffi Takhnihadis telah disebutkan sebelumnp.
369 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang shalat (492) dan At-Tirmi&i

dalam pernbahasan tentang u,aktu-u/aktu shalat (317).
37o gp. Muslim dalam pernbahasan tentang masjid (680/310), An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang waktu-waktu shalat (623), dan Ahmad (2/428, 4291, mqd<a
semua dari Abu Hurairah-
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digunakan sebagai tempat shalat. Sedangkan tempat yang

didatangi dan disinggahi syetan seperti tempat dimana para

sahabat tertidur hingga melewatkan shalat itu maknrh untuk

dign-makan sebagai tempat shalat.

Adaptrn f,rqaha yang tidak melarangnya itu bisa jadi karena

mereka belum mendengar nash-nash ini secara valid, atau mereka

telah mendengamya tetapi tidak mengetahui alasannya sehingga

maeka menganggap hal itu jauh dari qiyas lalu mereka pun

menalnuilinya.

Sedangkan orang yang dikutip dari Khulafa' Rasyidun dan

mayoritas sahabat masalah-masalah yang berbeda dari ini, dan

bahqra mereka fnCak wudhu selepas makan daging unta, ia telah

keliru. Ia salah paham karena dituturkan dari mereka bahwa

mereka tidak wudhu selepas makan makanan yang tersenfuh api.

Padahal maksudnya adalah: makan makanan yang tersentuh api
itu bukan menjadi penyebab wajibnya wudhu. Wudhu yang

diperintahkan Nabi # selepas makan daging tlrta itu bukan

disebabkan makanan tersebut tersenfuh oleh api. Yang demikian

ifu seperti pemyataan bahwa fulan tidak wudhu selepas menyenfuh

dzakar, meskipun ia ranrdhu selepas menyenfuhn5ra manakala

keluar madzi.

Nabi # Membedakan antara Aniing Hitam dan
Selainnp

Unfuk menyempumakan penjelasan ini, diriwalntkan
secara shahih dalam kitab Shahih Muslim dan selainnya dari Abu
Dzar dan Abu Hurairah rg, -dan diriwayatkan pula dari selain

keduanya- bahwa shalat ifu dapat diputus oleh anjing hitam,
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perempuan dan keledai yang lewat di depan orang yang shalat.371

Nabi S membedakan antara anjing hitam, merah dan putih;

karena anjing hitam adalah syetan. Diriwayatkan secara shahih

dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

Cy* '4. usQt'"rr" '.rk otYlr:t oL

s/- 'a *ru it Atf'o:t .>\'t3 $"iet
c

-r=Itt
"Tadi malatn ada syehn tnng munanl seara tiba-tiba di

unfuk memufus shalatku. Aku lanks menangkapnla

dan bemiat untuk mengikattg di salah afu tiang masjid.'872

Nabi * mengabarkan bahwa syetan hendak memutus

shalat beliau. Hal ini juga menunjukkan bahwa lanratnya shalat di
depan orang yang shalat ifu dapat memufus shalatnya. Karena ifu
Ahmad menerapkan hukum tersebut pada anjing hitam.

Sedangkan pendapatnya tentang perempuan dan keledai berbeda

karena ia membenturkan hadits ini dengan hadits Aisyah g bahwa

Nabi # shalat sedangkan Aisyah @ berada di arah kiblat

6u11u,r.373

Juga dengan hadits hnu Abbas rS ketika ia menaiki keledai

betinanya ler,rrat di depan sebagian barisan shalat saat Nabi ,flS

mengimami para sahabat di Mina.374 Meskipun pendapat yang

371 119. Muslim dalam perrbahasan tentang shalat (510,/255).
372 93. Al Bukhad dalam pernbahasan tentang shalat (2151).
373 119. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (382) dan Muslim dalam

pernbahasan tentang shalat l5L2/27 21.
374 HR. Al Bukhad dalam pembahasan tentang ilmu (76) dan Muslim dalam

penrbahasan tentang shalat (504,2254).
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logis adalah seluruhnya dapat memutus shaiat; bahwa ada

perbedaan antara lewat dan berdiam diri, sebagaimana perbedaan

itu berlaku pada orang laki-laki dalam hal makruhnya ia lewat di

depan orang yang shalat, bukan berdiam diri di arah kiblat asalkan

ia tidak berbicara; dan bahwa lewatnya ia di depan orang yang

shalat itu mengurangi pahala shalat, lain halnya dengan berdiam

diri di arah kiblat.

Para sahabat Ahmad generasi awal berbeda pendapat

mengenai syetan jin manakala diketahui lewat di depan orang yang

shalat; apakah ia memutus shalat atau tidak? Menurut pendapat

yang paling berdasar, lewatnya syetan jin ifu dapat memutus shalat

sesuai dengan alasan yang dikemukakan Rasulullah ,S, dan sesuai

makna tekstual saMa beliau, "...memufus shalatku-" Karena

hukum-hukum yang diterangkan Sunnah terkait roh yang jahat

dari kalangan jin dan syetan dalam bentuk hewan temak, yaifu

terkait bersuci dan shalat di tempat tinggal dan tempat yang dilalui

mereka, (hukum-hukum tersebut) sangat kuat dalilnya secara nash

dan qiyas. Karena itu pendapat ini dipegang oleh fuqaha Hadits.

Kendati di antara para imam tdak ada orang !,ang
menerapkan sunnah-sunnah yang shahih ini, namun tetap menjadi

aib bagi umat Islam sekiranya mereka meninggalkan pendapat

semacam ini lalu mengambil pendapat yang tidak sempa

dengannya, baik dari segi afsaratau dari segi nalar.

Imam Ahmad heran dengan orang yang meninggalkan

hadits tentang perintah wudhu selepas memakan daging unta

padahal keshahihannya tidak diragukan dan tidak ada hadits lain
yang berbenturan dengannya, tetapi ia justeru berwudhu selepas

memegang dzakar padahal hadits-hadits di dalamnya saling

berbenturan dan sanad-sanadnya pun tidak seperti hadits-hadits

tentang perintah wudhu selepas memakan daging unta. Karena itu
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Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) berpaling dari hadits-hadits

ini. Meskipun Imam Ahmad lebih mengunggulkan hadits-hadits

wudhu selepas memegang dzakar (daripada tidak berwudhu), tetapi

maksudnya adalah wudhu selepas memakan dagrng unta itu lebih

kuat argumentasinya daripada wudhu selepas memqJang dzakar.

Saya telah menyampaikan keterangan yrang menjelaskan

bahwa pendapat tersebut lebih kuat dalam qiyas, karena pengaruh

percampuran itu lebih besar daripada pengaruh persenfuhan.

Karena itu, setiap najis ifu haram dimakan, sedangkan tidak setiap

yang haram dimakan itu hukumnya najis.

Ahmad juga merasa her;,ran dengan orang yang fidak

berwudhu selepas memakan dagrng unta tetapi ia berwudhu

setelah tertawa dalam shalat, padahal pendapat tersebut lebih jauh

dari qiyas dan abar. Atsar tentang wudhu setelah tertawa dalam

shalat statusnya murcal, dinilai lemah oleh mayoritas ulama,

bahkan ada hadits shahih yang bertentangan dengannya dari para

sahabat.

Mereka yang menentang hadits-hadits tentang pufusnya

shalat tidak membenfurkannya kecuali dengan penilaian lemah

oleh sebagian dari mereka. Ihr adalah penilaian lemah orang lrang
tidak mengetahui hadits sebagaimana yang disebutkan oleh para

sahabatnya. Atau mereka membenfumya dengan riwayat-riwa5at

lemah dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,
,,

Y9 ,{

'shalat tidak bis diputus oleh apapun.aTs

o
/Ot1 -/P-$a

37s gp. Abu Dawrd dalam pernbahasan tentang shalat (719) dari Abu Sa'id.
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Atau mereka membentumya dengan riwayat dari sahabat,

padahal para sahabat berbeda pendapat dalam masalah ini. Atau

mereka membentumya dengan pendapat lemah, yang seandainya

shahih pun ia tidak bisa menandingi hujjah ini, khususnya

madzhab Ahmad.

Inilah prinsip yang berlaku dalam masalah kebunrkan yang

bersifat jasmani dan rohani.

Najis lrang Dtolerir dan yang Tidak Ditolerir

Selain itu ada prinsip lain, yaitu pam ulama Kufah dikenal

dengan kelonggaran mereka dalam menolerir najis. Untuk najis

mughattazhah (berat) mereka menolerir seukuran dirham baghlF76,

sedangkan untuk najis mukhaffafah (ringan) mereka menolerir

seukuran seperempat tempat yang terkena najis.

Dalam hal ini Asy-$nfi'i berseberangan dengan mereka. Ia

tdak menolerir najis sedikit pun kecuali bekas Istinja, atau sebesar

tahi lalat, atau semisalnya. Ia tidak menolerir darah atau selainnya

kecuali darah kutu dan semisalnya. Selain itu, ia juga menghukumi

najis seluruh kotoran dan kencing hannn, dan lainlain. Pendapat

AqrSyafi'i terkait jenis dan ukuran najis menrpakan pendapat

yang paling keras di antara imam empat.

Sedangkan Malik bersikap moderat dalam hal jenis dan

ukwan najis. Ia tidak menghukumi najis kotoran dan kencing

her,r,ran yang dagingnya boleh dimakan, menolerir darah yang

sedikit dan selainnya.

Ahmad juga demikian, bersikap moderat dalam hal najis. Ia

tidak menghukumi najis kotoran dan kencing hewan yang

376 Dirr\.n bghliadalahlingkaran hitam sebesar dirham yang ada di kaki bagal
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dagingnya halal dimakan, serta menolerir najis yang ringan dan

sulit untuk dihindari. Bahkan dalam salah satu dari dua riwayat

darinya, ia menolerir sedikit dari kotoran baghal dan kencing

kelelawar, serta kotoran dan kencing hewan-hewan lain yang sulit

dihindari. Bahkan dalam salah safu dari dua riwayat darinya, ia
menolerir sedikit kotoran dan kencing dari setiap heruan yang suci

sebagaimana yang disebutkan oleh Al Qadhi Abu Ya'la dalam

lotab S5nrh N Muhadzdza6. Meskipun demikian, ia mavajibkan

trntuk menjauhi najis dalam shalat secara garis besar tanpa ada

perbedaan pendapat darinya. Pendapatrya tidak berbeda dalam

hal itu, tidak seperti Malik. Menuruhya, seandainya seseorang

shalat dengan najis karena tidak tahu atau lupa, maka ia tidak

wajib mengulangi menumt salah satu dari dua riwayat seperti
pendapat Malik. Pendapat ini dituniukkan oleh hadits Nabi S
ketika beliau melepas kedua sandal beliau di tengah-tengah shalat

lantaran ada kotoran pada kedua sandal beliau, namun setelah ifu
beliau tidak mengulangi r1lu1u1.377 Dan ketika Nabi S shalat

Shubuh dan beliau mendapati najis pada pakaian beliau, maka

beliau memerintahkan untuk mencucinya dan Udak mengulangi

shalatnya.378 Adapun menumt riwayat lain, shalat dalam kondisi

tersebut wajib diulangi, sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan

AsySyafi'i.

Prinsip lain dalam masalah ini adalah terkait dengan

penghilangan najis. Menurut ma&hab Abu Hanifah, najis dapat

dihilangkan dengan setiap cairan dan benda padat yang bisa

menghilangkan najis. Sedangkan menurut syari'at, najis tidak bisa

dihilangkan kecuali dengan air. Sekalipun itu adalah najis yang

377 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang shalat (550), Ad-Darimi datam
pembahasan tentang shalat (1/320), Ahmad l3/2O1, mereka semua dari Abu Sa'id Al
Khudri.

378 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tenhng bersuci (388) dari niq,'ah 45.

675



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mengenai bagian bawa kaos kaki kulit dan sepatu, nalnun ia tidak

sah kecuali dicuci dengan air, bahkan najis pada tanah.

Madzhab Ahmad merupakan madzhab yang moderat dalam

hal ini. Setiap yang diterangkan oleh Sunnah itulah yang dipegang

oleh Ahmad. Dalam sebuah pendapat yang shahih darinya, najis

yang ada di sandal atau sejenisnya ifu boleh diusap dengan tanah

sebagaimana yang diterangkan oleh Sunnah, sebagaimana oleh

mengusap najis dari dua jalan (dubur dan kernaluan), karena dua
jalan tersebut dibandingkan dengan seluruh anggota tubuh itu
seperti bagian bau/ah kaos kaki kulit dibandingkan dengan seluruh

pakaian dalam pengertian seringnya najis mengenai keduanya.

Para sahabat Ahmad berbeda pendapat mengenai ujung

pakaian; apakah ia sama seperti bagian bawah kaos kaki kulit
sebagaimana dijelaskan dalam Sunnah atau tidak? Menurut qlyas,

najis dapat dihilangkan dari tanah dengan matahari dan angin...379

Aturan yang ketat dalam perkara najis dari segi jenis dan

ukuran menrpakan corak keagamaan Yahudi. Sedangkan atrrran
yang terlalu longgar dalam perkara najis menrpakan corak agama

Nasmni. Adapun Islam bemda di tengahnya. Jadi, setiap pendapat
yang di dalamnlra ada penjelasan dalam bab ini lebih dekat kepada

agama Islam.

Cairan dan Bagian dari Bangkai lrarrg Tidak
Basah

Prinsip lain terkait dengan tercampumya halal dan hamm
seperti tercampumya cairan yang suci dengan najis. Pendapat

ulama Kufah sangat keras dalam masalah ini.

379 Kosong pada naskah asli.
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Dasar pendapat mereka adalah mengategorikan air dengan

seluruh benda cair, dan bahwa apabila najis jatuh ke dalam cairan

maka ia tidak bisa digunakan kecuali digunakan untuk

membersihkan kotoran. Padahal abar yang menercngkan najisnya

caimn itu sangat sedikit.

Sementara Malik dan ulama Madinah lainnyra

berseberangan dengan mereka. Ulama Madinah dalam pendapat

yrang masyhur tidak menghukumi najis air kecuali ia berubah

wama, rasa dan aromanya. Mereka tidak melarang penggunaan air

musta'mal dan selainnya untuk bersuci. Ini adalah pendapat yang

berlebihan dalam menghukumi sucinya air, meskipun mereka juga

membedakan antara air dengan benda cair lainnya.

Ahmad memiliki pendapat seperti madzhab mereka, tetapi
pendapat yang masyhur darinya mengambil jalan tengah, 5nitu
membedakan antara air yrang sedikit dan air yang banyak, sarna

seperti pendapat AsySyafi'i.

Pendapat Ahmad berbeda mengenai cairan selain air;

apakah ia disafu-kategorikan dengan air, ataukah ia tidak disatu-

kategorikan dengan air sebagaimana pendapat Malik dan Asy-

Syafi'i? Atau, apakah air dibedakan dari selain air seperti o.rka

anggur? Ada tiga riwayat pendapat mengenai hal ini.

Dalam pendapat-pendapat ini tampak jelas sikap moderat

dari segi atsar dan pengamatan, meskipun pendapat Ahmad gnng

sejalan dengan pendapat Malik itu lebih unggul secara dalil.

Prinsip lain, para ulama memiliki beberapa pendapat

mengenai bagian-bagian dari bangkai yang tidak basah seperti

rambut, kuku dan bulu; apakah ia suci atau najis. Ada tiga
pendapat dalam masalah ini, yaifu:
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Perbma, ia najis secara mutlak sebagaimana pendapat Asy-

Syafi'i dan satu riwayat pendapat dari Ahmad. Alasannya adalah

karena ia merupakan bagian dari bangkai.

Kedua, ia suci secara mutlak sebagaimana pendapat Abu

Hanilah dan satu pendapat dalam madzhab Ahmad. Alasannya

adalah yang mengakibatkan najis adalah sifat basah, dan ia hanya

ada pada bagian yang teraliri darah. Karena itu hervan yang tidak

merniliki darah !,rang mengalir itu dihukumi suci. Demikian pula,

bagian tuhh lnng tdak mengandung sifat basah itu sarna

ke*ftlonnya dcngan heqnn yang tidak memiliki darah 5nng
m€r4alir.

Ketiga, bagian dari bangkai dihukumi najis manakala

merniliki rasa seperti tulang karena ia disatu-kategorikan dengan

daging yang kering; dan dihukumi suci manakala ia hanya

mengalami pertumbtrhan seperti rambut karena ia disafu-

kategorikan dengan tumbn rh-ttrmbuhan.

Prinsip lain adalah terkait dengan bersuci dari hadats

dengan cara wudhu dan mandi. Dalam madzhab fuqaha ahli

Hadits, mereka menggunakan sunnah-sunnah yang fidak
ditemukan pada kalangan lain, yaitu orkup dengan mengusap kaos

kaki kulit atau pakaian dan penghalang lainnya. Imam Ahmad
mengarang kitab Al Mashu 'ala Al l{huffain dan menyebutkan
nash-nash dari Nabi # dan para sahabat beliau mengenai

mengusp kaos kaki kulit, sepatu kulit dan sorban, bahkan cadar

bag, perempuan sebagaimana yang dipraktikkan oleh Ummu
Salamah istri Nabi # dan perempuan-perempuan lain. Juga pada

penutup kepala seper.ti yang dipraktikkan oleh Abu Musa dan
Anas rS,.
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Jika seorang ulama mencerrnati nash-nash tersebut, ia pasti

mengetahui keutamaan f,rqaha ahli Hadits daripada kalangan lain,

selain bahwa qiyas menunjukkan hal tersebut dengan sangat jelas.

Sebagian fuqaha tidak mengambil pendapat dalam masalah ini

karena mereka biasa mengeluarkan pendapat berdasarkan afur
yang sampai kepada mereka, serta tidak berani untuk melakukan

qiyas karena didasari sikap wara'.

Tidak ada perbedaan dalam pendapat Imam Ahmad
riwayat dari Nabi # seperti hadits-hadits tentang mengusap

sorban dan kaos kaki, serta penetapan jangka wakfunya.

Perbedaan hanya terjadi pada pendapatrya terkait atsar yang

datang dari sahabat seperti mengusap cadar dan peci.

Perlu Anda tahu bahwa setiap ulama yang menakvuili

khabar-l<habar ini, seperti penala,r.rilan bahwa yang sah adalah

mengusap sortan dengan disertai sebagian dari kepala, atau

penalwuilan semacam itu, (mereka) fidak menganalisa l<habar-

khabar tersebut secara menyeluruh. Barangsiapa yang

menganalisanya secara menyelunrh, maka khabar-kha6ar tersebut

memberinya pengetahuan pasti tentang pendapat yang berbeda

dari pendapahrya semula.

Mengusap Kaos Kaki Kulit, Tayammum dan
Istihadhah

Prinsip lain terkait dengan tayammum. Hadits yang paling

shahih tentang hal ini adalah hadits 'Ammar bin Yasir .& yang

menjelaskan se@ra gamblang bahwa safu usapan pada wajah dan

kedua tangan sudah menc-ukupi (sah).380 Dalam masalah ini tidak

380 t{R. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang tapmmum (347) dan Ibnu Majafi
dalam pernbahasan tentang ber$ci (559).
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ada hadits yang berbeda dengan derajat yang sama. Hadits ini juga

dijadikan pegangan oleh fuqaha ahli Hadits seperti Imam Ahmad

dan selainnya. Pendapat ini lebih shahih daripada pendapat yang

mengatakan wajib dua kali usapan hingga ke siku-siku, seperti

pendapat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i dalam madzhab baru, atau

dua usapan hingga ke pergelangan tangan.

Prinsip lain adalah terkait dengan haidh dan istihadhah.

Masalah-masalah istihadhah termasuk masalah yang paling rumit
dan pelik dalam bab bersuci. Dalam masalah ini terdapat tiga
sunnah dari Nabi #, yaifu safu sunnah terkait perempuan yang

mu'bdah kaiannyn rufin) bahwa ia kembali kepada kebiasaannya;

safu sunnah berlaku unfuk muma5ryizalf81 bahwa ia diperlakukan
sesuai perbedaan sifat darah yang keluar; dan satu sunnah terkait
perempuan yang mutaha3ryizah, yaitu perempuan yang tidak
memiliki kebiasaan dan tidak bisa dibedakan darah ynng keluar
dad kemaluannya. Ketentuan untuk perempuan mutahayyizah

adalah ia menjalani haidhnya menumt kebiasaan umum kaum
perempuan, yaifu selama enarn hari atau fujuh hari; dan ia boleh

menjamak dua shalat jika ia mau.

Dua sunnah yang pertama terdapat dalam kitab Ash-
Shahih.Bz Sedangkan sr-mnah yang ketiga diriwayatkan dari
Hamnah binti Jahsy oleh para penghimpun kitab-kitab As-Sunan,

dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi.383 pn*ikian pula, Abu Dawud

*L Mwmgiah adalah perernpnn yang darah haidhnya mengalami pasang surut;
berwama hitam pekat dan bau, dan sebagian yang lain berwama merah

cerah, abu ktrning, atau tidak bertau.
s82 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang haidh (32S) dan Muslim dalam

pembahasan tentang haidh (333,262), keduanya dari Aisyah g,.
38s HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang bersuci (287), At-Tirmidzi dalam

pembahasan tentang bersuci (128) dengan menilainya hasan-shahih, dan hnu Majah
dalam pembahasan tentang bersuci (627).
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dan penghimpun hadits lain meriwayatkan sebagian maknanya

terkait Sahlah binti Suhail.s8a

Imam Ahmad menggunakan ketiga sunnah ini unfuk
perempuan yang mu'tadah, muma5ryizah dan mutaha5yizah. Jika

waktu rutin ada bersamaan dengan sifat tamyiz hisa dibedakan),

maka waktu rutin lebih didahulukan menurut riwayat yang paling

shahih di antara dua riwayat sebagaimana dijelaskan dalam

sebagian besar hadits.

Sedangkan Abu Hanifah hanya memberlakukan waktu rutin
jika ia ada, tidak memberlakukan sifat tamyiz dan ukuran rata-rata

kaum perempuan. Bahkan, jika belum ada wakfu rutin manakala

perempuan baru mengalami haidh, maka ia menjalani masa haidh
yang paling lama. Jika ia bukan baru mengalami haidh, maka ia

menjalani masa haidh yang paling sedikit.

Malik hanya memberlakukan sifat tamyD, bukan waktu rutin
dan waktu rata-rata perempuan. Jika ia tidak memberlakukan

wakfu rutin dan waktu rata-rata perempuan, maka perempuan

tidak menjalani haidh, melainkan ia shalat sepanjang masa kecrrali

pada bulan pertama.

Apakah ia menjalani masa haidh yang paling banyak atau

menumt waktu rutinnya? Ada dua riwayat pendapat dalam

masalah ini.

Sementara AsySyafi'i menggunakan sifat tamybdan wakfu

rutin, bukan waktu rata-rata perempuan. Jika ketiga faktor tersebut

ada, maka ia mendahulukan sifat bmyiz. Jika tidak ada, maka

perempuan shalat unfuk selama{amanya. Ia menerapkan prinsip

kehati hatian dalam menetapkan kewajiban dan keharaman hingga

menimbulkan kesulitan yang besar secara ilmu dan amal.

3et HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bersuci (295).
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Jadi, ketiga sunnah yang diriwayatkan dari Nabi $ dalam

kasus-kasus fiqih ini digunakan oleh fuqaha ahli Hadits, dan dalam

setiap pendapatnya mereka disepakati oleh sekelompok fuqaha.

Air yang Sedikit

Syaikhul Islam Ditanya

Ada banSak masalah yang mengakibatkan kesulitan dan

b€ban berat ketika dijalani menumt pendapat seorcng imam

tertenfu. Di antaranlra adalah masalah air ynng sedikit, lalu ada

najis yang jatuh ke dalamnya tanpa mengubahnya, tetapi ia
berubah karena bendabenda yang suci. Apa komentar Anda?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puii bagi Allah Tuhan semesta alam. Adapun
perubahan air yang sedikit atau banyak karena benda-benda yang

suci seperti abu, sabun, pohon bidara, bunga mawar, tanah dan

lain-lain yang tertadang bisa mengubah air; seperti halnya bejana

yang masih ada bekas daun bidara atau bunga mawar lalu difuangi

air sehingga aimya berubah wama tetapi ia masih disebut air,

maka ada dua pendapat tentang hal ini, yaitu:

Pertama, tidak boleh digunakan untuk bersuci sebagaimana

madzhab Imam Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dalam salah sahr dari

dua riwayat pendapat darinya yang dipilih oleh Al Kharqi dan Al

Qadhi serta mayoritas sahabatnya dari generasi akhir. Alasannya

adalah karena ia tidak lagi disebut air mutlak sehingga ia tidak
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tercakup ke dalam firman Allah, iY it'J| 7 'Lalu kamu tidaA

memperoleh air.'{Qs. AI Ma'idah [5], 6)

Selanjutnya, para pengikut pendapat ini mengecualikan

beberapa jenis darinya; sebagian jenis mereka sepakati, sedangkan

sebagian yang lain mereka perselisihkan. Jika perubahan terjadi

karena faktor alami, atau karena hal yang sulit unfuk dihindarkan

dari air, maka air tetap suci menurut pendapat yang mereka

sepakati. Tetapi jika perubahan air akibat minyak, kapur barus dan

semisalnya, maka ada dua pendapat yang masyhur tentangnya

dalam madzhab As5rSyafi'i, Ahmad dan para imam lain. Adapun
jika perubahannya ringan, apakah ia dimaafkan atau tidak?

Apakah dibedakan antara yang berbau atau tidak? Ada tiga sisi

pendapat tentang hal ini. Juga masih banyak lagi masalah-masalah

yang lain.

Kedua, tidak ada perbedaan antara air yang berubah karena

faktor alami atau selainnya, atau karena faktor yang sulit unhrk

dihindarkan atau yang tidak sulit dihindarkan. Selama ia disebut air

dan unsur-unsur lain Udak lebih dominan, maka ia tetap suci dan

menyucikan. Ini adalah ma&hab Abu Hanifah dan Ahmad dalam

riwayat lain darinya. Pendapat inilah yang diredaksikan Imam

Ahmad dalam sebagian besar jawabannya.

Pendapat inilah yang benar karena Allah berfirman, &o$
i # i(,L!4 # ;rai'# 3i.rff G &t "A 4; i\ # i{" t {ei

^t; Frti iiZ+-/r,l$ti$r'+ "Dan iika karnu sakit atau

dalam atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menyenfuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka
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bertayamumlah dengan tanah yang baik hersih); sapulah mukamu

dan tanganmu dengan tanah rfu. "(Qs. Al Ma'idah [5]: 6)

Kata iti dalam lafazh iV i:4 '5 "lalu kamu fidak

memperoleh air" befrenitk nakirah dan terletak sesudah partikel

negatif, sehingga ia mencakup setiap air. Dalam hal ini tidak ada

perbedaan antara jenis yang safu dengan jenis yang lain.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa air yang berubah

itu tidak tercakup lagi ke dalam apa yang disebut air.

Jawabnya, dalam cakupan nama terhadap benda yang

dinamai tidak ada perbedaan antara perubahan asli dan perubahan

karena faktor luar, dan tidak pula perbedaan antara perubahan

yang bisa dihindari dan !,ang tidak bisa dihindari. Karena

perbedaan antara dua hal tersebut hanya dari korelasinya terhadap

kebutuhan manusia untuk menggunakan air yang berubah

tersebut. Adapun dari segi bahasa serta cakupan umum atau

khr.pus kata, kedtranya tidak berbeda.

Karena ihr, seandainya seseorang merpakilkan orang lain

untuk membeli air, atau seseorcrng bersumpah unfuk tidak minum

dir, atau hal-hal lain, maka kedua jenis air tersebut tidak

dibedakan. Sebaliknya, jika kata air itu mencakup yang satu, maka

ia juga mencakup yang lain. Dan jika yang satu tidak tercakup,

maka yang lain juga tidak tercakup.

Ketika teriadi kesepakatan pendapat bahwa air yang

mengalami perubahan se@ra asli atau perubahan yang terjadi

akibat faktor yang sulit dihindari itu tercakup dalam sebutan air,

maka dapat diketahui bahwa jenis air ini tercakup ke dalam makna
urnum ayat. Ada riwayat valid dari Rasulullah ffi bahwa beliau

bersaMa tentang air laut,
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I lzcz
tL;;.r

Ta (air tau| menrycikan aimSa dan halal bangkainga.ass

Air laut mengalami perubahan rasa lnng sangat hebat

karena kandungan gararnnya sangat tingE. Jika Nabi $ telah

mengabarkan bahwa aimya dapat menSnrcikan meskipun ia

mengalami perubahan seperti ini, maka terlebih lagi air yang

kandungan garamnya lebih sedikit dapat menyLlcikan meskipun

gammnya ditaruh ke dalam air dengan sengaja. Karena dari segi

bahasa tidak ada perbedaan narna. Dengan cara ini tampak jelas

kelemahan argumen pihak yang menolak, karena seandaiqTa

seseorang meminta air, atau menyuruh orang lain membelikan air,

maka ia tidak mencakup air laut. Meskipun demikian, ia tercakup

ke dalam makna umum ayat. Demikian pula dengan air png
memiliki sifat yang sama.

Selain itu, Nabi $ memerintahkan otang Snng berihram

untuk mandi dengan air yang sudah dicampuri daun bidara,3&

serta memerintahkan untuk memandikan puhi beliau dengan air
bidara.sT Beliau juga memerintahkan orang yang baru masuk

Islam unhrk mandi dengan air dan dar-rr bidara.s8 kita tahu bahwa

3ss HR. Abu Dawud dalam perrbahasan tentang bersuci (83), dan At-Tirmidd
dalam pernbahasan tentang bersuci (59) dengan menilainya hasanshahih.

386 HR. Al Buhtari dalam pernbahasan tentang 'rz:rrzrrh 1L267, L2681, Muslim
dalam pembahasan tentang haji 17206/93-102), Abu Dawud dalam pernbahasan
tentang jquzah (3238), dan hnu Majah dalam pernbahasan tentang manasik (3084),

merel,a semua dari Ibnu'Abbas rtg.
387 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang janazah (1253), Abu Dawud dalam

pembahasan tentang ierazah (3742), At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang jqnzah
(990) dengan menilainyra hasan-shahih, hnu Majah dalam pernbahasan terrtang
jernah (1458), dan Ahmad (5/581, merele sernua dari unhrk 'Athiyyah.

38s HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bersuci (355) dan Ahmad (5/611.

';ati'j;):Abt *
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bidara pasti mengubah air. Seandainya perubahan tersebut dapat

memsak air, tenhrlah Nabi S tidak memerintahkannya.

Pemyataan bahwa perubahan ini terjadi pada tempat

penggunaan sehingga tidak berpengaruh, merupakan perbedaan

yang tidak relevan, baik secara bahasa atau secara syari'at. Karena

jika air yang berubah itu tetap disebut air mutlak saat di badan,

maka ia tetap disebut sebagai air yang mutlak saat dalam bejana.

Jika ia tidak disebut pada salah satunya sebagai air muflak, maka

ia juga tidak disebut sebagai air mutlak pada yang lain. karena kita

tahu bahwa ahli bahasa tidak membedakan penamaan antara satu

tempat dengan tempat lain.

Adapun menurut syari'at, perbedaan ini udak ditunlukkan

oleh dalil syar'i sehingga tidak perlu dihiraukan. Qiyas dalam hal

menyamakan atau membedakan harus menjelaskan hal yang

dijadikannya acuan hukum dalam hal menyamakan atau

membedakan, dimana aqran hukum tersebut ditunlukkan oleh

syari'at. Jika tidak, barangsiapa vang mengaitkan hukum-hukum
pada sifat-sifat dengan cara menyamakan atau membedakan tanpa

berpegang pada dalil syari'at, maka ia telah meletakkan syari'at

atas inisiatifnya sendiri dan menetapkan afuran agama yang tidak

diizinkan Allah.

Karena itu, orang yang melakukan qiyas harus menjelaskan

pengaruh kesamaan sifat yang dijadikannya aqlan hukuman,

dengan suafu cara yang menunjukkan keberadaan kesamaan sifat

itu sebagai alasan hukum. Demikian pula dengan sifat yang

digunakan untuk membedakan dua benfuk kasus. Ia hams

menjelaskan pengaruhnya dengan suafu cara yang Syari'.
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Selain ifu, Nabi S pernah wudhu dari sebuah manglok

besar Snng di dalamnya ada bekas adonan.s9 Kita tahu bahun

biasanya bekas adonan ifu mengubah air, terlebih lagi ketika aimya

tinggal sedikit.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa perubahan

tersebut ringan.

Jawabnya, ini juga merupakan dalil dalam masalah ini.

Karena jika seseorang menyamakan antara perubahan yang ringan

dan yang banyak secara mutlak, maka ia bertolak belakang dengan

nash. Jika ia membedakan keduanya, maka pertedaan antara

keduanya tidak memiliki batasan yang pasti, baik secara bahasa

atau syari'at, baik secara akal atau kebiasaan. Barangsiapa yang

membedakan antara halal dan haram dengan perbedaan yang

tidak bisa diketahui secara persis, maka pendapatnya tidak benar.

Selain ifu, mereka yang menolak itu mengalami

inkonsistensi sehingga hal ifu menunjukkan lemahnya dasar

pendapat mereka. Di antara mereka ada yang membedakan antara

kamper, minyak dan selainnya, serta mengatakan bahwa

perubahan ini terjadi karena persentuhan, bukan karena

percampuran. Ada pula yang mengatakan, "Kami menemukan

pengaruhnya pada air." Ada pula yang membedakan antara daun

musim semi dan dar-rn musim gugur, dan ada pula yang

menyamakan di antara keduanya. Ada pula yang membedakan

antara garcm laut dan garam gunmg, dan ada pula yang

menyamakan keduanya.

Tidak satu pun dari pendapat-pendapat ini yang didasari

dalil, baik nash, qiyas, atau ijma', karena pokoknya saja tidak

38e HR. An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang mandi (415), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang bersuci (378), dan Ahmad (6/3421dari Ummu Hani'.

I
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diambil dari syari'at. Allah berfirman, 6J# )+-it:$ jtt** u {tgi;

(i-L "Kalau kiranya Al Qw'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah

mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. " (Qs.

An-Nisaa' l4l:821

[-ain halnya dengan hukum-hukum yang datang dari Allah

karena ia terpelihara, sebagaimana firman Allah, (,Vf;liff;iAq

5j '{:it "saungguhngm Kami-lah gng menuntnkan Al Qur'an,

dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliham4n "(Qs. Al Hilr

[15]: 9) Hal itu menunjukkan lemahnya pendapat ini.

[-agi pula, pendapat yang membolehkan ifu sejalan dengan

cakupan umum, baik lafazh atau maknanya. Ia difunjukkan oleh

makna teksfualnya dan makna tersiratnya. Karena cakupan kata

arr terhadap air-air yang disepakati itu seperti cakupan kata air
terhadap air-air yang diperselisihkan dari segi bahasa. Sifat-sifat

yang satu tidak ada bedanya dari sifat-sifat yang lain, sehingga dua

benda yang sama harus disamakan.

Selain itu, pendapat kalangan yang melarang

mengakibatkan perselisihan terhadap pokok hukum dan tidak

teramalkannya dalil syar'i lantaran ada benturan yang kuat. Karena

qiyas menumt mereka menunjukkan bahwa air png berubah itu

tidak boleh digunakan untuk bersuci dari hadats dan kotoran,

tetapi dikecualikan perubahan karena faktor alami dan perubahan

karena sesuatu yang sulit dihindarkan lantaran menimbulkan beban

berat dan kesulitan. Inilah alasan qryas sebaiknya ditinggalkan, dan

bersamaan dengan itu dalil-dalilyang ada berbenturan dan berbeda

dari hukum pokok. Sedangkan menumt pendapat pertama,

hukum tersebut memberikan keringanan pasti dan sesuai dengan
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qiyas tanpa terjadi benturan di antara dalil{alil syari'at, sehingga

pendapat ini lebih kuat.

Hukum Air yang Berubah karena Najis

Adapun jika air benrbah karena benda najis, maka ia
menjadi najis menurut pendapat yang disepakati. Sementara jika ia
tidak berubah, maka ada beberapa pendapat yang masyhur

tentang hal ini, yaifu:

Pertama, ia tidak menjadi najis. Ini merupakan pendapat

ulama Madinah dan riwayat penduduk Madinah dari Malik dan

banyak ahli Hadits, serta merupakan salah satu dari beberapa

riwayat dari Ahmad. Pendapat ini dipilih oleh sekelompok sahabat

Imam Ahmad, dan dibela oleh Ibnu 'Uqail dalam kitab .4/ Mufrad,

hnu AI Banna', dan lain-lain.

Kedua, air yang sedikit menjadi najis lantaran terkena najis

meskipun sedikit. Ini merupakan riwayat penduduk Bashrah dari
Malik.

Ketiga, madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam riwayat lain

serta dipilih oleh sekelompok sahababrya, yaitu dibedakan antara

air sebanyak dua qullah dan yang kurang dari itu. Jadi, Malik Udak

membatasi air banyak dengan ukuran dua qullah, sedangkan Asy
Syafi'i dan Ahmad membatasinya dengan ulnran dua qullalf%.

Keempad dibedakan antara air seni dan kotoran cair dari
yang lain. Yang pertama mengakibatkan najis selama bejananya

bisa dikuras, bukan yang tidak bisa dikuras. [.ain halnya dengan

3N Qulkh adalah beiana Arab yang seperti buli-buli besar. Uh. ldtab At Mshbh Al
Mmirafr g .
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yang kedua, karena ia tidak menajiskan air dua qullah atau lebih.

Ini merupakan riwayat yang paling masyhur dari Imam Ahmad,

serta dipilih oleh mayoritas sahabatnya.

Kelima, air tidak menjadi najis lantaran bersenfuhan dengan

najis, baik sedikit atau banyak. Ini merupakan pendapat Abu

Hanifah dan para sahabatnya. Akan tetapi, selama ia tidak sampai

(bercampur)kepada air, maka ia tidak menajiskannya.

Kemudian mereka menafsirkan pemyataan 'tidak sampai',

yaitu salah satu ujungnya tidak bergerak ketika ujung yang lain

digerakkan.

Selanjutnya, mereka berbeda pendapat, apakah ia dibatasi

dengan geraknya orang yang wudhu atau mandi? Muhammad bin

Hasan mengukumya di masjidnya, lalu mereka mendapati

ukurannya sebesar sepuluh hasta kali sepuluh hasta.

Mereka juga berbeda pendapat mengenai sumur yang

digunakan untuk menggunakan najis; apakah ia bisa disucikan atau

Udak? Al Mtzanni mengklaim bahwa ia tidak bisa disucikan.

Sedangkan Abu Hanifah dan para sahabatnya mengatakan bahwa

surnur bisa disucikan dengan cara dikuras. Para ulama juga

memiliki beberapa pendapat yang dikenal tentang ukuran timba.

Keenam, pendapat kalangan zhahir (teksfual), yaitu yang

menganggap najis air ketika seseorang buang air kecil langsung ke

arah air, bukan air seni yang dipercikkan ke dalamnya. Mereka

tidak menganggap najis selain itu kecuali air mengalami

perubahan.

Awal mula masalah ini dari segi makna adalah: apakah
percampuan kotoran, yaitu najis, dengan air itu mengakibatkan

keharaman seluruhnya, ataukah dikatakan bahwa kotoran tersebut

telah larut dalam air sehingga ia tidak lagi memiliki hukum?
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Kelompok yang menajiskan berpegang pada pendapat

pertama. Kemudian, ulama yang mengecualikan air yang banyak

mengatakan bahwa jatuhnya najis ke dalam air sulit dihindari,

sehingga mereka menjadikan masalah ini sebagai masalah istihsan

(penilaian baik), seperti yang dipegang oleh sekelompok sahabat

AsySyafi'i dan Ahmad.

Adapun para sahabat Abu Hanifah, mereka mendasarkan

masalah ini pada ketentuan apakah najis itu sampai atau tidak

sampai. Mereka mengukurnya dengan gerak, atau dengan luasnya,

yaitu lebar kali panjang, bukan kedalaman.

Pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama, 3raitu

ketika najis telah larut dalam air, maka aimya tetap suci, baik air
itu sedikit atau banyak. Demikian pula dengan seluruh cairan.

Alasannya adalah karena Allah membolehkan perkara-perkara

yang baik dan mengharamkan perkara-perkara lrang buruk,

sedangkan yang buruk dapat dibedakan dari yang baik dari sifat-

sifatrya. Jika sifat-sifat air dan selainnyn adalah baik, bukan unrk,
maka ia wajib dimasukkan ke dalam hulrurn halal, bukan hukum

haram.

Selain itu, diriwayatkan dalam hadits Abu Sa'id bahwa Nabi

$ ditanya:

W "rf Ze:, Wb iA,tL:Fl
tr3r+:i; i,sw ,a5 ,' , ?rLir}er

,t , z!
4.*.*jJ-

O/

,4
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"Apakah kami boleh wudhu dari sumur Budha'ah? Ifu

adalah sumur yang digunakan trntuk membuang darah haidh,

daging (bangkai) anjing dan kotoran." Nabi 6l$ menjawab, uAir

tersebut menSucil<an, frdak ada ssuafu ptn tnng bisa

membuabt5n najis.497

Ahmad berkata, "Hadits tentang sumur Budha'ah adalah

shahih." Hadits ini terdapat dalam lstab Al Musnad dari hnu
Abbas i&, bahwa Nabi $ bersaMa,

'o /. ,t, ,ttr r, ,i t, o;e 1;r"\j:*,t:Jt
"Air tersebut men5rucikan, tidak ada sauatu pun yang bisa

membuabtya najis.'892

l-aflazh ini adalah lafazh umum, mencakup air yang sedikit

dan yang banyak. Ia juga mencakup seluruh jenis najis.

Adapun jika air berubah lantaran najis, maka ia haram

digunakan karena wujud najisnya tetap sehingga penggunaan air

berbarengan dengan penggunaan najis. Lain halnya jika najis telah

larut dalam air maka air tersebut tetap menyucikan, dan tidak ada

lagi najis di dalamnya.

Di antara penjelasannya adalah ketika khamer jatuh ke

dalam air dan ia telah berubah, kemudian ia diminum oleh

seseorang, maka ia tidak dianggap meminum khamer, dan ia tidak

wajib dikenai sanksi minum khamer, karena tidak tersisa lagi rasa,

wama dan aromanya. Seandainya air susu seorang perempuan

dituangkan ke dalam air lalu ia larut dalam air hingga tidak ada

391 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bersuci (66), dan At-Tirmidzi
dalam pernbahasan tentang bersuci (66) dengan menilainya hasan, dan An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang bersuci (326).

3e2 gP. Ahmad (1/2351.
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bekasnya, lalu air tersebut diminum oleh seorang anak, maka anak

tersebut tidak menjadi anak persusuannya lantaran meminum air

tersebut.

Selain itu, air tersebut masih tetap pada sifat-silat aslinya

sehingga ia tercakup ke dalam firman Allah, "Ialu lamu tidak
memperoleh air."(Qs Al Ma'idah [5]: 6) Ayat ini berticara tentang

air yang tidak berubah karena najis, baik rasa, wama atau

aromanya.

l-arangan Nabi ,S terhadap Buang Air Kecil pada

Air yang Diam

Barangkali ada yang mengajukan kritk, "Tetapi, Nabi ,S

melarang buang air kecil pada air yang diam serta mandi di
dalamnya?"393

Jawabnya, larangan beliau terhadap buang air kecil di air
yang diam tidak menunjukkan bahwa air tersebut menjadi najis

karena air seni semata, karena dalam lafazh tidak ada hal yang

menunjukkan hukum tersebut. Sebaliknya, bisa jadi larangan beliau

untuk menufup celah kerusakan, karena air seni merupakan jalan

unfuk menjadikannya najis. Karena jika seseorang buang air kecil

di dalamnya, kemudian ada orang lain png buang air kecil di
dalamnya, maka air dapat berubah lantaran buang air kecil

tersebut. Jadi, larangan beliau ini untuk menutup celah terjadinya

najis. Atau dapat dikatakan bahun perbuatan tersebut malmfi dari

segi tabiat, bukan karena dapat menajiskan air.

393 HR. Muslim dalam perrbatrasan tentang bersuci 1282/95,96), Abu Dawr.rd

dalam pernbatrasan tentang bersuci (69,7O), At-Tirmi&i dalam pernbahasan tentang
bersuci (58) dengan m€nihinla hannshahih, An-Nasa'i dalam pernbahasan terrtang
bersuci (22O,2271, dan Ahmad (2/2591, mereka s€rnua dari Abu Hunimh S.
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Selain itu, larangan Rasulullah @ terhadap buang air kecil

di air pada air yang diam menunjukkan bahwa ia mencakup air

yang sedikit dan yang banyak. I(arena itu dapat diajukan

pertanyaan kepada orang yang menetapkan ukuran dua qullah,

"Apalilh boleh seseorang buang air kecil pada air di atas dua

qullalf Jika Anda membolehkannya, maka Anda telah menyalahi

makna tekstual nash. Dan jika Anda mengharamkannlta, maka

Anda telah meruntuhkan dalil Anda."

Demikian pula dengan orang yang menetapkan ukuran

sepuluh hasta. Kepadanya dapat diajukan pertanyaan, 'Jika

penduduk suatu negeri memiliki kubangan 1nng panjangnya lebih

dari sepuluh hasta tetapi lebamya sempit, apakah penduduk negeri

tersebut boleh buang air kecil di dalamnya? Jika Anda

membolehkannya, maka Anda telah menyalahi makna tekstual

nash. Dan jika Anda mengharamkannya, maka Anda telah

meruntuhkan dalil Anda."

Adapun ulama yang membedakan antara buang air kecil

langsung pada air yang diam dan menuangkan air seni padanya,

pendapatnya sangat jelas kekeliruannya, karena menuangkan air

itu lebih pantas untuk dilarang daripada sekedar buang air kecil

padanya, karena terkadang seseorang perlu untuk buang air kecil.

Sedangkan menuangkan air seni pada air yang diam merupakan
perbuatan yang tidak diperlukan.

Barangkali ada yang mengajukan kritk bahwa dalam hadits

tentang drn qullah itu Nabi $ ditanya tentang air yang ada di

padang pasir dan sering didatangi oleh heunn liar dan serangga,

lalu Nabi $ menjawab,

*Jt'J),:;_'f /# *.rtt
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"Jika ia telah mencalni dua qullah, mal<a ia frdak

mengandung najis.'894

9 A-rr2:A- il
Dalam lafazh lain disebutkan, Ta tidak temajiskan olelz

sauafu pwz.'895

Jawabnya, hadits tentang ukuran dua qullah itu terkena

kritik dan telah dijelaskan di tempat lain. Kami juga telah

menjelaskan bahwa pemyataan tersebut berasal dari hnu Umar
rg, bukan dari Nabi S.

Air Banyak yang Berubah Warnanya karena [-ama
Terdiam, atau Berubah Wama dan Rasanya saja,

bukan Aromanya

Syaihhul Islam Ditanya

Apa hukumnya air banyak yang berubah wamanya karena

terlalu lama terdiam, atau berubah warrn dan rasanya saja, bukan

berubah aromanya? Apatoh ia dapat menyucikan?

Stnikhul Islam Meniauab

Segala puji bagi Allah. adaptrn air yang berubah karena

terlalu lama terdiam, ia tetap pada kesuciannya berdasarkan

394 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bersuci (53), At-Tirmida dalam
tentang bersuci (57), An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang bqsud (52),

dan Ahmad (2/271.
39s FIR. Ibnu Maiah dalam pernbalrasan tenhng bersuci (5l7, 518).

i o/. ztIto
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pendapat yang disepakati para ulama. Adapun sungai yang

mengalir, jika diketahui bahwa ia berubah lantaran najis, maka ia

menjadi najis. Adapun jika air tercampuri oleh benda yang bisa

mengubahnya berupa benda yang suci dan najis, tetapi ada

keraguan apakah perubahannya itu terjadi karena benda yang suci

atau yang najis, maka ia tidak dihukumi najis lantaran keraguan

tersebut.

Pada umumnya, sungai-sr-rngai besar itu tdak berubah

lantaran kotoran yang ada padanya. Tetapi jika tampak jelas

perubahannya akibat najis, maka ia menjadi najis. Adapun jika ia
berubah karena sesuafu yang bukan najis, maka ada dua pendapat

masyhur mengenai sifat kemampuannya untuk menyucikan. Allah

Mahatahu.

Sumur yang Banyak Air Terceburi Hewan lalu Mati
di Dalamnya

Syaikfiul Islam Ditanya

Ada sumur yang banyak aimya terceburi anjing lalu anjing

tersebut mati di dalamnya. Bangkai anjing tersebut terdiam di

dalamnya hingga kulit dan bulu-bulunya terlepas, tetapi ia tidak

mengubah sifat air sama sekali, baik rasa, aroma, atau wamanya.

Apa hukum air sumur tersebut?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Ia suci menunrt mayoritas ulama

seperti Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad manakala aimya mencapai

dua qullah, yaifu sekitar dua kantong air. I alu, bagaimana jika
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aimya lebih banyak dari itu? Ada perbedaan pendapat di antara

para ulama mengenai kesucian bulu anjing. Hukumnya suci dalam

madzhab Malik, dan najis dalam madzhab Asy-Syafi'i. Sedangkan

dari Ahmad terdapat dua riwayat pendapat. Jika dipastikan bahwa

dalam timba yang diangkat ihr tidak ada rambutrya, maka ia tidak

dihukumi najis tanpa diragukan.

Ada riwayat valid dari Nabi S bahwa beliau dituturkan'

'e'r yb *'d C;: el ist j;3 U

116r :f|7.,irLi, J$t W ,rrt 11

i';ik-t))r{kir i'J(i

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

"Ya Rasulullah, apakah engkau mengambil wudhu dari

surnur Budha'ah, sedangkan sumur tersebut digunakan unhrk

membuang darah haidh, dagrng (bangkai) anjing dan kotoran
manusia?" Nabi $ menjawab, "Air tqsebut m tidak ada

sesuafu pun yang bisa membuahSm najis-a%

Sumur yang AirnlR Lebih dari Dua Qullah, tetapi di
dalamnya Ada Anjing, Babi, atau Kambing

Syaikhul Islam DitarrlTa

Ada sumur yang terceburi anjing, atau babi, atau unta, atau

sapi, atau kambing, kemudian heuuan tersebut mati di dalamnya

hingga rambut, kulit dan dagingnya terkelupas, sedangkan air

s% Takhrij hadrts telah disebutkan sebelumnya.
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tersebut lebih dari dua qullah.

terhadapnya?

Apa yang harus dilakukan

Syaih:l'rul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Sumur apa saja 5rang termasuki

hev,ran-herruan di atas atau selainnya, jika aim5n tidak berubah

lantaran najis, maka ia tetap suci. Jika benda najisnya masih ada,

maka ia cukup disingkirkan, sedangkan seluruh aimya tetap suci.

Adapun rambut anjing dan babi jika tertinggal di air, hal itu
tidak berakibat negatif menunrt pendapat yang paling shahih di
antara dua pendapat ulama, karena ia suci menumt salah safu dari

pendapat-pendapat mereka. Ini juga merupakan salah satu dari

dua riwayat pendapat dari Imam Ahmad. Pendapat ini lebih kuat

dalilnya karena seluruh rambut dan bulu itu suci, baik pada kulit
hevuan yang boleh dimakan dagingnya, atau kulit heuran 5nng tidak

boleh dimakan dagingnya; baik ia tercebur dalam keadaan masih

hidup atau sudah mati. Ini merupakan pendapat yang paling kuat,

serta menrpakan salah satr: dari riwayat dari Ahmad.

Adapun jika aimya berubah karena benda najis, maka

benda aimya harus dikuras hingga menjadi baik lagi. Tetapi jika ia
tidak berubah, maka tidak perlu dikuras sama sekali, karena dalam

sebuah hadits Nabi $ ditanya,

A aA;. ;'u'erf el.irr 'J;:, 
t:-

-z-a/

tt.r.)e) ,7 .t ?rr-i, {z*.sr W
lO O,, n
-la,e -fi/
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"Ya Rasulullah, apakah engkau mengambil wudhu dari
sumur Budha'ah, sedangkan surnur tersebut dicemplungi darah

haidh, dagrng (bangkai) anjing dan kotoran manusia?" Nabi @
menjawab, oAir tersebut men3ntcil<an, tidak ada sesuafu pun yang
bia membuang naiis.497

Masalah ini telah dijelaskan di tempat lain. Allah Mahatahu.

Air Yang Terceburi A57am [-alu Mati Di Dalamqn

Syailfiul Islam DitarryTa

Ada sumur yang terceburi alram lalu ayram tersebut mati di
dalamnya; apakah ia menjadi najis atau tdak?

Slpikhul Islam Menjawab

Jika aimya Udak berubah, maka ia tdak najis. Allah

Mahatahu.

Sumur di Tengah Kota yang Termasuki Kotoran
Hewan yang Boleh [Xmakan Dagingnya

Syaikhul Islam DitanSla

Ada sumur di tengah kota yang wamanya berubah menjadi

kuning karena sampah. Di antara sampah tersebut terdapat

kotoran dari hewan yang boleh dimakan dagingnya dan yang tidak

397 7u1*1i,ii6u6its telah disebutkan sebelumnyra.
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boleh dimakan. Bisa jadi di dalamn5ra juga ada daging (bangkai)

Apakah air tersebut menjadi najis atau tidak?

Ssnikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Jika kotoran itu berasal dari heruan

yang boleh dimakan dagingngra, maka ia suci menumt mayoritas

seperti Malik dan Ahmad bin Hanbal. Hal itu ditunlukkan oleh

dalildalil syari'at yang banpk sebagaimana telah dijelaskan di

tempat lain. di tempat tersebut kami menyebutkan puluhan

argumen.

Adapun air yang diyakini perubahannya akibat najis, maka

ia dihukumi najis. Tetapi jika diragukan apakah kotoran itu berasal

dari hewan yang boleh dimakan dagingnya atau dari hewan yang

tidak boleh dimakan dagingnya, maka ada dua pendapat dalam

madzhab Imam Ahmad dan selainnya. Allah Mahatahu.

Air Mengalir yang Membawa Sampah, Apakah
Boleh Digunakan Berwudhu?

Syaikhul Islam Ditanya

Jika air yang mengalir membawa sampah, apakah ia boleh

digunakan untuk wudhu atau tidak?

Slnikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika Udak

diragukan bahwa ia membawa sampah yang najis, maka bisa jadi

ia suci dan bisa jadi ia najis, sehingga boleh wudhu dengan air
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tersebut menunrt salah satu dari dua riwayat pendapat dalam

madzhab Imam Ahmad dan selainnya.

Keshahihan Hadits tentang Ukuran Dua Qullah dan
Jilatan Kucing

Slpikhul Islam DitaryTa

Apakah hadits tentang ukuran dua qullah itu shahih atau

tidak? Jika ada kucing yang memakan najis lalu ia meminum dari

air yang kurang dari dua qullah, apakah boleh wudhu dengan air
tersebut atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Ada riwayat shahih dari Nabi $
bahwa beliau ditanya:

'er iet^b. ;'a C; ,!11{rr j;| (
-lz

'r'*, r./ti$lr irLi, rjzesr W Gf ;-
i"; ik- t) 3 r{lir ;Jw 1 

".$;
"Ya Rasulullah, apakah engkau mengambilwudhu dari sumur

Budha'ah, sedangkan s-urnur tersebut digunakan membuang darah

haidh, da$ng bangkai) anjing dan kotoran manusia?" Nabi $
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menjawab, "Air tersebut men5rucikan, tidak ada sesuafu pun yang

bisa membuahya najis.'898

Sumur Budha'ah menumt kesepakatan para ulama dan

orang-orang yang mengetahui keberadaan sumur tersebut adalah

surnur yang tidak mengalir aimya. Keterangan dari Al Waqidi

bahwa sumur tersebut mengalir adalah keliru, karena pemyataan

Al Waqidi tidak boleh diladikan argumen menurut kesepakatan

ulama. Tidak diragukan bahwa di Madinah pada zaman Rasulullah

S$ Udak ada sumber air yang mengalir. Sedangkan air mata Zarqa'

dan Hamzah dibuat sepeninggal Nabi *. Sementara sumur

Budha'ah tetap ada hingga hari ini, letaknya di sebelah timur

Madinah. Tempat tersebut diketahui banyak orang.

Mengenai hadits tentang ukuran dua qullah, mayoritas ahli

Hadits mengatakan bahwa itu adalah hadits yang hasan dan dapat

dijadikan hujjah.3e Mereka telah menjawab kritik yang ditujukan

sebagian ulama terhadap hadits tersebut. Abu Abdullah

Muhammad bin AMul Wahid Al Maqdisi bahkan menulis sebuah

jilid kitab unhrk membantah kritik yang disampaikan lbnu 'AMil
Bar dan selainnya.

Adapun kata qullah itu dikenal di kalangan ahli Hadits, yaitu
sebuah bejana besar seperti gentong atau buli-buli. Nabi #
menyebutkan kata dua qullah sebagai perumpamaan sebagaimana

dijelaskan dalam kitab Ash-Shahihain bahwa beliau bersabda

tentang Sidrah Al Muntaha,

398 TaHiij tadits telah disebutkan sebelumngra.
399 7u1r1;rii6adits telah disebutkan sebelumn3;a.
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)W,Y W t;{: #r oriT,Y W': riD

r
"Daundaunnya seperti telinga gajah, sdangkan buahnya

seryrti dari Hal'ar'.' Oo

Qullah tersebut adalah buli-buli yang diketahui persis sifat

dan ukurannya, karena perumpamaan tidak boleh menggunakan

benda yang berbeda-beda sifat dan ukurannya.

Hal ini menepis anggapan bahwa 5nng dimaksud adalah

qullah al jabal (kawah), karena kawah itu ada yang besar dan ada
png kecil. Kebangrakan benfuknya tinggr, tetapi ada juga yang

rendah. Biasanya tidak ada air yang sampai ke qullah jabalkeanli
air dari hujan yang kencang. Karena itu, memaknai kalam Nabi S|
dengan sema@rn ini justeru mengesankan olok-olok terhadap

kalam beliau.

Di antara kebiasaan beliau adalah mengukur sesuafu

dengan wadahnya, sebagaimana saMa Nabi $,
lz

a3:r:? ,'*^t7
I

I A*; dJ)
,o /O/ t tu A,

'Harta di bawah lima wmsaq tidak dikenai zakat.'4ol4o2

4oo HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan wahp (3207) dan
Muslim dalam pernbahasan tentang iman (162/ 2591.

'lol I-IR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang zakctl (lM7l, Muslim dalam
pernbahasan t€ntang ?akat (979/l), At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang zakat
(625) dengan menilainya hasan-shahih, seluruhnya dari Abu Sa'id AI Khudri.

o2 Satn vnaq dalah ukuran volume safu muatan unta, sama dengan 60 sha', jilra
dikonversikan ke liter menjadi sekitar 165 liter. Sedangkan uqiph itu berbeda-beda
ukurannya di setiap neg€ri. Jika dikonversikan ke ulormn gram, satu uqilnh Meir
sama dengan 34 gmm dan satu uqiphS\lnasama dengan 200 gram.
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Kata vtmsaq berarti semuatan unta. Sebagaimana beliau

wudhu dengan air seukuran sall.t mudd, dan mandi dengan air

seukuran satu srSa'. Keduanya merupakan wadah air. Demikian

pula, pengukuran air dengan menggunakan qullah merupakan

pengukuran yang sesuai karena qullah adalah wadah air.

Mengenai kucing terdapat riwayat yang valid dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

OLiI
'"tD

)

'utiL#.'461'{* Ufpr

Ta tidak najis. Ia termasuk binatang betina dan jantan yang

berkeliaran di sekitat' kaliarl. '4o3

Para ulama berbeda pendapat mengenai kucing yang

memakan tikus dan semisalnya, kemudian menjilat air yang sedikit.

Mereka terbagi menjadi empat pendapat dalam madzhab Ahmad

dan selainnya. Satu pendapat mengatakan bahwa air tersebut suci

secara mutlak. Pendapat lain mengatakan najis secara mutlak

sampai diketahui bahwa mulut kucing tersebut suci. Pendapat lain

mengatakan bahwa jika kucing pergi dalam waktu yang

dimungkinkan kucing tersebut datang dalam keadaan mulutnya

telah suci, maka air yang dijilatrya suci. Jika tidak, maka tidak

suci.

Sisi-sisi pendapat ini juga terdapat dalam madzhab Asy-

Syafi'i, Ahmad dan selainnya. Pendapat lain mengatakan bahwa

'1o3 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang bersuci (75), AbTirmidzi dalam
pernbahasan tentang bersuci (92) dengan menilain!,a hasn-shahih, An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang bersuci (58), Ibnu Majah (367) dalam pernbahasan tentang
bersuci, mereka sernua dari Kabs!,ah binu Ka'b bin Malik.
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jika jarak waktunya lama, maka air yang dijilakrya suci karena

dianggap air liumya dapat menyucikan mulutnya lantaran ada

hajat. Ini adalah pendapat sekelompok sahabat Abu Hanifah dan
Ahmad, dan merupakan pendapat yang paling kuat. Allah
Mahatahu.

Memasukkan tangan ke Dalam Air Sebelum Dicuci

SlEikhul hlam Ditanp
Ada seseorang yang memasukkan tangannya ke dalam air

sebelum ia mencucinya setelah ia bangun [dur. Apakah air
tersebut dapat menyucikan atau tidak? Apa hikmah menyuci

tangan meskipun sepanjang malam ia dalam keadaan suci? Berilah
kami fatwa, semoga Allah membalas amal kalian.

Syail,hul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Dalam masalah keberadaan air
menjadi musta'mal dan tidak bisa digunakan wudhu terdapat
perbedaan pendapat yang masyhur di kalangan ulama. Dalam

masalah ini juga ada dua riwaSrat dari Ahmad; masing-masing

riwayat dipilih oleh sekelompok sahabat Ahmad. Sedangkan

pendapat yang melarang dipilih oleh Abu Bakar, Al Qadhi dan
sebagian besar pengikutnya. Pendapat tersebut juga diriwayatkan

dari Hasan dan selainn5ra.

Pendapat kedua adalah air tersebut tidak menjadi

musta'mal. Pendapat ini dipilih oleh Al Kharqi, Abu Muhammad

dan selainnya. Ini juga merupakan pendapat mayoritas fuqaha.
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Mengenai hikmah men5ruci tangan, ada tiga pendapat

tentang hal tersebut, yaitu:

Perbma, dikhawatirkan ada najis pada tangan seperti

tangan menyenfuh dubur dalam keadaan lembab, atau semacam

itu.

Kdua, perintah ini bemilai ibadah, tidak dipahami

maknanya.

Ketiga, selama tidur semalaman tangannya disenhrh oleh

syetan sebagaimana dijelaskan dalam lttab ,*h-ShahihAn dari Abu

Hurairah rS dari Nabi S bahwa beliau bercabda,

C.C 4,6 L-f,

lzaa.'€Ll r'iJ,,,! ti!
C.

o c

y# JL'.;ori-:ilr Lt; *rlt 0, ia#
'Jika mlah ,uo*rn di antan **'U*n- dari fidumya,

maka hendaHah ia melaldan istinslaq yada kdua lobang

hidungn5n dengan air karena syetan bermalam di rongga

hidungnya.'M

Nabi # memerintahkan unhrk menSruci dengan alasan

karena syetan bermalam di rongga hidung kita. Dari sini dapat

diketahui bahwa itulah penyebab perintah untuk menyuci dari

najis. Hadits ini masyhur.

Redaksi 'o:rJ- UU 'iJ €:\ ti "f'bi Lg "karena salah

seorang di antara kalian frdak tahu di mana tangannya

semalam'N5 dimungkinkan maksudnya demikian, sehingga ini

4o4 Tailinjhadis telah disebutkan sebelumnya.
405 gp. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang wudhu (152), Muslim dalhm

pembahasan tentang bersuci 1278/87, 88), Abu Dawud dalam pembahasan terrtang
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menjadi salah safu alasan hukum yang mempengaruhi dan

didukung pemberlakuannya oleh nash. Allah Mahatahu.

Apakah Memasukkan Tangan ke Dalam Air setelah
Tidur Sebelum Dicuci Mengakibatkan NajisnS;a Air?

Adapun lamngan Rasulullah # terhadap orang lpng
bangun tidur agar tidak memasukkan tangannya ke dalam bejana

sebelum menyucin5a sebanpk tiga kali@6 tidak menunjukkan

perubahan air menjadi najis menurut pendapat 5rang disepakati.

Akan tetapi, bisa jadi beliau melarang hal demikian karena

terkadang bisa menimbulkan pengaruh terhadap air, dan larangan

ini tidak lebih besar daripada larangan buang air kecil pada air
yang diam. Sebelumnya telah dijelaskan bahwa larangan tersebut

tidak menunjukkan perubahan air menjadi najis.

Selain itu, dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari
Abu Hurairah & bahwa beliau bersabda, 'Uil<a salah seorang di
antara kalian bangun dari tidumg, maka hendaHah ia melald<an
istinsyar pada kdua lobang dengan air, karena syebn
bermalam di rongga hidungnya.qT Dari sini dapat diketahui

bahwa perintah mencuci tangan bukan najis, melainkan karena

syetan bermalam di rongga hidung. Hadits masyhur, t: nSteih$
'o[cjti. Ai ,tr{ :Karena satah seoftng di anbra kalian tidak tahu

bersuci (101), At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang bersuci (24) dengan menilainya
hasan-shahih, An-Nasa'i dalam pembahasan tmtang bersuci (161), dan Altmad
(2/24L1, mereka semua dari Abu Humirah af;-

m fa*ntjnaaits telah disebutkan seMumnya.
4o7 Takhdj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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di mana tangannya semalam'4o8 6i-,rr',gkinkan unh-rk dipahami

demikian, sehingga alasan hukum ini termasuk alasan hukum yang

berpengaruh dan didukung pemberlakuannya oleh nash.

Adapun larangan untuk mandi dalam air setelah buang air

kecil, jika memang larangan ini shahih dari Nabi S, maka ia
seperti larangan buang air kecil di tempat mandi. Nabi #
bersabda,

4 ,j_r:jt AiG rp

"Kebanyakan bisikan syebn (kemguan) berasal dai
perbuatan tercebut.'W

Jika seseorang buang air kecil di tempat mandi kemudian ia

mandi, maka ia pasti merasakan keragtnn. Bisa jadi masih ada

sedikit dari air seni yang tersisa sehingga percikannya bisa kembali

ke tempat air mandinya. Demikian pula ketika seseorang buang air

kecil di dalam air; bisa jadi ia mandi sebelum air seni itu larut

dimana bagian-bagian dari air seni ifu masih ada. Karena itu
perbuatan tersebut dilarang dengan alasan tersebut.

larangan mandi dalam air yang diam -jika memang benar

adanp- berkaitan dengan masalah atr musta'mal, l<arena ada

riwayat valid dari beliau bahwa beliau bersabda,

L=L;-d,rir Lt

'saungguhngn air itu tidak mengalami iunub.'4to

4o8 Takhnj l:rrdits telah disebuttran sebelumnya.

'lo9 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bersuci (27), At-Tirmi&i dalam
pembahasan tentang bersuci (21) dengan menilainya ghadb, hnu Maiah dalam
pernbahasan tentang bersuci (304), dan Ahrnad l5/!t61, mereka sernua dari Abdullah
bin Mughaffal.
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Apakah Mandi di Samping Kolam Bisa Mengubah
Air Menjadi Musta'mal?

Syaikhul Islam Dtanya

Ketika seseorang mencelupkan tangannya ke dalam air,

apakah air tersebut boleh digunakan atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Air tersebut tidak menjadi najis, melainkan boleh digunakan

menumt mayoritas ulama seperti Malik, Abu Hanifah, AsySyafi'i,
dan Ahmad. Dari Ahmad ada riwayat pendapat lain, yaitu air
tersebut menjadi musta mal. Nlah Mahatahu.

Apakah Mandi di Samping Bak Mandi Bisa
Mengakibatkan Air Menjadi Musta'mal?

Syaih*rul Islam Ditanya

Jika seseorang mandi di samping bak mandi sedangkan

aimya kurang dari batas, kemudian sebagian air yang mengalir dari
tubuhnya kembali ke bak tersebut, maka apakah air tersebut

menjadi musta'mal alau tidak? Demikian pula, ketika orang junub

memasukkan tangannya ke dalam bak air, apakah air tersebut

menjadi musta'mal atau tidak? Berapa ukuran air yang jika omng
junub mandi di dalamnya maka ia tidak menjadi musb'maP Jrka

alo gp. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bersuci (68), At-Tirrnidd dalam
perrbahasan tentang bersuci (65) densan menilairyra hann-shahih, dan Ibnu Majilh
dalam pembahasan tentang bersuci (370), mereka sernua dari Ibnu 'Abbas .9.
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gayung jafuh ke lantai kamar mandi sedangkan air musta'mal

mengalir di iantai tersebut, kemudian gapng tersebut digunakan

unh.rk menciduk dari bak air tanpa dicuci terlebih dahulu; apa

hulmmnya? Berilah kami fatwa, semoga Allah membalas kebaikan

Anda.

Syaik*rul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Air percikan yang berasal dari tubuh

orang yang mandi atau wudhu ke dalam bejana air mandi atau

wudhu tidak menjadikannSra musta'mal.

Dernikian pula ketika seorang png junub membenamkan

tangannya ke dalam bak air Snng aimya kurang, maka aimya tidak

menjadi musta'maL

Ukuran air yang jika orang junub mandi di dalamnya

(berendam) fdak menjdi musb'maladalah setrkuran dua qullah.

Adapun gawng yang jahrh di tanah kamar mandi

hukumnya tidak najis karena air musta'mal it.t suci, tidak najis

kecuali ia bersenfuhan dengan najis. [-agi pula, hukum awal tanah

adalah suci hingga diketahui dengan pasti bahwa ia najis, terlebih

lagi tanah yang ada di pemandian umum karena biasanya banyak

air png mengalir. Allah Mahatahu.

Berwudhu dengan Air Kolam yang telah Ada Sejak
[.ama

71:o
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Ada seseorang yang mendapati waktu shalat saat ia berada

di madrasah, kemudian ia mendapati di madrasah tersebut kolam
yang berisi air, sedangkan air tersebut telah ada sejak lama.

Apakah air tersebut boleh digunakan untuk wudhu dan bersuci

atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Dalam kitab
Ash-Shahihain terdapat riwayat valid dari Nabi $ dari banyak jalur

riwayat, seperti hadits Aiqnh @, Ummu Salamah @, Maimunah

@, dan hnu Umar iS, bahwa Nabi $ mandi bersama isti beliau

dari safu bejana, hingga beliau berkata kepada iskinya, "Sisakan

unfukku!" Dan isti beliau pun berkata, "sisakan unhrklnrl"4ll

Dalam kitab Shahih Al Bukhari terdapat riwayat dari
AMullah bin Umar, katanya, "laki-laki dan perempuan (suami-

istri) biasa mandi di masa Rasulullah # dari satu bejanu.'4l2

Di Madinah pada zaman Rasulullah # tidak ada air 5ang
mengalir, dan tidak ada pemandian Lrrnum- Mereka semua mandi

dan wudhu dari satu bejana dengan ukuran far473, yaitu sekitar

belasan rotl Mesir atau kurang. Mereka juga tidak memiliki mata
air. Jadi, wudhu dan mandi mereka diambil dari kolam air. Yang

demikian itu boleh meskipun kolarn aimSra kecil dan panflrannla

4rl 111. AI Buldari dalam pernbahasan tentarg nrandi (253) dari Maimunah Al
Bul&ari dalam pernbahasan t€ntang mandi (261), dan Muslim dalam pernbalrasan

tentang haidh (331/59) kedr.ranyra dati Aislrah 41, dan Muslim dalam pernbatrasan

tentang haidh (29515)dari Ummu Salamah 6.
412 I{1. Al Bukhari dalam pernba}rasan terrtang wr.rdhu 093).
aB pq adalah s€buah takaran }ang digunatff di ltladinah, saara dengan liga

s6a'atau figa beJas rotl.
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tertutup. [alu, bagaimana jika pancurannya terbuka? Baik aimya

tumpah mah atau tidak.

Demikian pula dengan kolam-kolam yang ada di berbagai

madrasah. Barangsiapa yang melarang orang lain untuk
menggunakannya agar ia bisa mandi sendirian, maka ia berbuat

bid'ah dan bertentangan dengan Sunnah.

Dua Orang yang Mandi Bersamaan dalam Safu
Wadah Air, Apakah Airnya MenSrucilon?

Slnikhul Islam Ditarrya

Orang-omng biasa pergi ke pemandian umum. Jika mereka

ingin mandi junub, maka mereka mandi satu per safu. Apakah jika

ada dua orcng junub png mandi bersamaan itu tidak bisa suci?

Apakah air yang menetes dari badan orang yang junub setelah
persetubuhan itu suci atau najis? Apakah air kamar mandi urnun
saat dipanaskan dengan bahan bakar png najis-menjadi najis
juga atau Udak? Apakah air Snng mengalir di tanah pemandian

umum bekas mandinya orang-orcng ifu suci atau najis? Berilah
kami fatwa, semoga Allah membalas kebaikan Anda.

Syaikhul Islam Menjaunb

Segala puji bagi Allah. Dalam l<tab Ash-Shahihain terdapat
riwalnt dari Aisyah g:

712



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilyah

lir dt" ist J;D ,e'J*11 'c,,;ts ,fl
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c
"la mandi bersama Rasulullah # dari satu bejana, dimana

keduanya sama-sama menciduk air. Dalam riwayat lain disebutkan
bahwa Aisyah qa berkata, "Sisakan untukku!" Dan beliau juga

berkata, "sisakan unfukkul "414

Dalam kitab Ash-Shahih juga terdapat riwayat bahwa Nabi

S mandi bersama Ummul Mu'minin yang lain (selain Aisyah) dari

safu bejana, seperti Maimunah binti Harits dan Ummu
5u1urrru1l.415

Diriwayatkan secara valid dari Aisyah 6 bahwa ia berkata,

,11 lirr Jb ilt J;il tli'yei .*
/

9)t )b ,t::uL"u *r
"Aku mandi bersama Rasulullah * dari satu bejana

seukuran faraq." ls

414 Taldidj hadits telah disebutkan sebelumnya.
a$ 7u1r1irii 6udits telah disebutkan sebelumnya.
415 HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang mandi (250), Muslim dalam

pernbahasan tentang haidh (319,240, 41), Abu Dawud dalam pembahaslrn tentang
bersuci (238), An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang bersuci (228, 2311, dan Ahnnd
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Safu faraq dengan ukuran rotl lrak lama sama dengan enam

belas rotl, sedangkan dengan ukuran rotl Mesir kurang dari lima

belas rotl. Dalam kitab Ash-Shahihjuga terdapat riwayat dari Nabi

if$:

Ltt,F3A\'b:fr rk'fl
"Beliau wudhu dengan air seukuran satu mudd, dan mandi

dengan air seukuran 9u7t gfi2'."477

Dalam kitab .Asrl-Shahih juga terdapat riwayat dari hnu
Mas'ud bahwa ia berkata:

ltr );t w e ir;rt J6')t ok
z t' 6 z 

ilr&yt),6'u o_pi *'r *
I

"laki-laki dan perempuan di zaman Rasulullah $ urudhu

dari satu 6ir."418

Sunnah-sunnah yang rnlid dari Nabi $ dan para sahabat

beliau yang ada di Madinah di masa hidup beliau ini menunjukkan

beberapa hal sebagai berikut:

Perbma, kebolehan laki-laki dan perempuan mandi dari

safu wadah meskipun masing-masing mandi dengan sisa aii yang

lain. Hal ini disepakati oleh umat Islam tanpa ada per;bedaan

pendapat di antara mereka, bahun laki-laki dan peremptnn, baik

15/37, l9 l. Fanq adalah takaran Madinah yang sebanding dengan tiga sia'atau
enam belas rotl.

417 HR. Al h.rkhari dalam pembahasan tentang wr.rdhu (201), dan Muslim dalarn
pernbahasan tentang haidh (325151), keduanya dari An6 4h.

418 TaUtriihadib telah db€butkan
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satu atau banyak, jika r,mrdhu dan mandi dari air yang sama, maka

hukumnya boleh sebagaimana dijelaskan dalam banyak sunnah

yang shahih dan masyhur.

Para ulama hanya berbeda pendapat ketika perempuan

mandi sendiri; apakah laki-laki dilarang untuk bersuci dengan air
bekas mandinya atau tidak? Ada tiga pendapat dalam ma&hab
Ahmad dan selainnya, yaifu: tidak dilarang secara mutlak; makruh

secara mutlak; dan dilarang jika hanya berduaan, bukan ia mandiri

sendiri. Ada banyak hadits dalam kitabkitab As-Sunan tentang

masalah ini, tetapi bukan di sini tempatnya unfuk menjelaskannya.

Adapun jika ada banyak laki-laki dan perempuan lnng
mandi dari safu air, para ulama tidak berbeda pendapat mengenai

kebolehannya. Jika mandinya beberapa laki-laki dan perempuan

secara bersama-sama saja boleh, maka mandinya bebempa laki-

laki saja secara bersamaan, atau mandinp beberapa perempuan

saja secara bersamaan itu lebih kuat unfuk diperbolehkan. Hal ini
juga tidak perselisihkan. Barangsiapa yang tidak senang mandi

dengan orang lain, atau ia menganggap mandinya tidak suci

kecuali ia mandi sendirian, maka ia telah keluar dari ijma' umat

Islam dan meninggalkan jama'ah orang-orang mukmin.

Penjelasannya adalah wadah yang digunakan Nabi $ dan

ishi-istri beliau serta perempuan-perempuan lain unfuk mandi itu
ulmrannya kecil, dan biasanya wadah tersebut tidak memiliki
pancuran atau semacarnnya, dan ia tidak memancar. Jika laki-laki

dan perempuan boleh bersuci dari wadah tersebut se@ra

bersamaan, lalu bagaimana dengan kolam-kolam besar di
pemandian urnurn yang biasanya ukurannya lebih dari &n qullalfl

Pendapat paling sedikit tentang ukuran dua qullah menumt

riwayat yang shahih adalah 500 rofl Irak lama, sehingga ukuran
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rotl Mesir lebih banyak sepuluh rotl daripada rotl lrak, karena

ukuran rotl Irak lama hanya sebesar 128 ditambah 4/7 dirham.

Sedangkan ukuran rofl Mesir mencapai 144 dirham. Jadi, 500 rotl

Irak itu sama dengan 64.285 ditambah 5/7 dirham. Sedangkan

jika diukur dengan rotl Damaskus maka hasilnya 707 L/7 rotl.

Sedangkan dimensi ukuran dua qullah itu sama dengan t hasta

kali t hasta kali t hasta.

Kita tahu bahwa kebanyakan kolam-kolam yang ada di
pemandian umum Mesir dan tempat-tempat lain itu jauh lebih

besar dari ukuran tersebut, karena qullah itu ukurannya senrpa

dengan kantong air yang digunakan di Syam dan Mesir. Jadi, dua

qullah itu ukurannya mendengar kantong air. Ini semua hanya

perkiraan, karena penetapan batasan dua qullah ifu hanya bisa

dilakukan dengan perkiraan menumt pendapat yang paling benar

di antara dua pendapat. Sedangkan kita tahu bahwa kolam-kolam
yang ada saat ini jauh lebih besar dari itu. Jika Nabi S saja bersuci

bersama istri-ishi beliau dari wadah sebesar ifu, lalu bagaimana

dengan bersuci di kolam yang sebesar ini?

Kedua, boleh bersuci dari kolam-kolam tersebut, baik aimya

meluap atau tidak, baik ada pancurannya atau fidak, baik aimya

berganti-ganti atau tidak, karena hukumnya suci, dan menumt

hukum pokoknya ia tetap dalam keadaan suci. Bagaimanapun,

ukuran kolam tersebut jauh lebih besar daripada wadah-wadah

kecil yang digunakan Nabi S dan para sahabat beliau untuk

bersuci, dan aimya pun tidak meluap, tidak ada pancurannya, dan

lain{ain.

Ketiga, mengguynrrkan air dengan jumlah yang sedang,

karena diriwayatkan dari Nabi S bahwa beliau wudhu dengan air
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seukuran satu mudd, dan mandi dengan air seukuran satl sha'.419

Pendapat paling banyak tentang ukuran sia'adalah 80 rotl Irak

sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hanifah. Adapun menurut

ulama Hijaz dan fuqaha ahli Hadits seperti Malik, As5r'Syafi'i,

Ahmad dan lain-lain, ukurannya sarna dengan L5 7/3 rotl hak.

Kisah Abu Yusuf bersama Malik tentang hal ini sangat masyhur.

Abu Yusuf bertanya kepadanya tentang sha'dan mudd,lalu Malik

memerintahkan beberapa orang Madinah unfuk mengeluarkan

takamn sha'mereka. Ketika Abu Yusuf datang, Malik bertanya

kepada salah seorang di antara mereka, "Dari mana kalian

mendapatkan ukuran sha' ini?" Ia menjawab, "Ayahku

menceritakan kepadaku dari ayahnya bahwa ia menakar zakat

fitrah dengan ini untuk diberikan kepada Rasulullah S." Yang lain

juga berkata, 'lbuku menceritakan kepadaku dari ibunya bahwa ia

membayar zakat fitrah dengan menggunakan ukuran ini."

Malik lantas berkata kepada Abu Yusuf, "Apakah

menunrtmu mereka itu berbohong, wahai .Abu Yusuf?" Ia
menjawab, "Tidak, demi Allah. Mereka tidak bohong." Malik

berkata, "Aku mengukur takaran sha'iri, dan ternyata ia setara

dengan lima sepertiga rotl kalian, wahai penduduk lrak."
Kemudian Abu Yusuf berkata kepada Malik, "Aku merujuk kepada

pendapatmu, wahai Abu AMullah (Malik). Seandainya sahabatku

melihat apa yang aku lihat, ia pasti merujuk kepada pendapatmu

sebagaimana aku memjuknya."

Inilah riwayat mubwatir penduduk Madinah tentang ukuran

sha'dan mudd.

Satu kelompok ulama seperti Ibnu Qutaibah, Al Qadhi Abu

Ya'la dalam kitab komentam5n, dan kakekku Abu Barakat,

4te Taltluij hrldits telah disebutkan sebelumnya.
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berpendapat bahwa sha' makanan sama dengan 5 t/3 rotl,
sedangkan sha' atr sama dengan 8 rotl. Mereka berargumen

dengan beberapa hujjah. Di antaranya adalah berita dari Aisyah g
bahwa ia mandi bersama Rasulullah $ dengan air seukuran safu

faraq.4zo Safl.t faraq ifu sama dengan 16 rotl lrak. Sedangkan

mayoritas ulama mengatakan bahwa sha' dan mudd unfuk

makanan dan air adalah sama. Pendapat ini lebih kuat dan telah

dijelaskan di tempatnya.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa ukuran air yang

digunakan Nabi S unfuk bersuci itu berkisar antara 8 rofl Irak

hingga 5 7/3 rotl. Sedangkan air yang beliau gunakan untuk

wudhu adalah seperempat ifu. Jika diukur dengan rotl Mesir, maka

ukurannya kurang dari itu.

Jika demikian, orang yang mengguyurkan air banyak-

banyak hingga menghabiskan berguci-guci air itu dianggap telah

berbuat bid'ah dan menyalahi Sunnah. Barangsiapa yang

menjadikan bid'ah sebagai ajaran agama, maka ia harus diberi

sanksi untuk menjerakannya dan orang-orang sepertinya, sama

seperti orang yang menjadikan bid'ah-bid'ah lain yang berlawanan

dengan Sunnah sebagai ajaran agama. Semua ini dijelaskan

dengan gamblang dalam banyak hadits.

Barangkali ada yang berkata, "Penyediaan air dalam ukuran

yang sangat banyak dilakukan karena air itu terkadang najis dan

musta'mal, seperti ketika gayung yang digunakan jafuh ke tanah

dan terkena najis, kemudian gayung tersebut digunakan trntuk

menciduk air; atau ada orang junub yang membenamkan

tangannya ke dalam air sehingga air jadi musta'mal, atau ada

kotoran burung merpati yang jafuh dari atap, atau ada orang yang

42o TaUinj hadits telah disebutkan sebelumn5n.
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memasukkan anggota fubuhnya yang terkena najis sehingga ia

menjadi najis."

"Jadi, karena ada kemungkinan air tersebut najis atau

musta mal, mal<a kami berhati-hati dan beralih menggunakan air
yang diyakini bisa menytrcikan. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi

8,

e;;rsc JLei;6L;
"Tinggalkan hal5ang meragukanmu kepada apa gng tidak

meragwkanmu.'421

Nabi $ juga bersaMa,

4-:J) L-f

"Barangsiapa tnng menjaga difi dart syubhat, maka ia telah

membersihkan kehormatan dan agamanya.'422

Pemyataan di atas dapat dijawab dari beberapa sisi, yaitu:

Pertama, kehati-hatian lantaran keraguan semata terhadap

ukuran air bukan merupakan kehati-hatian yang dianjurkan, dan

tidak pula disyari'atkan. Bahkan tidak ada anjuran unttrk bertanp
tentang keadaan air. Sebaliknya, yang disyari'atkan adalah

menyikapi masalah ini berdasarkan pandangan positif. Jika ada

indikasi yang menunjukkan najisnya dir, maka kita
menghukuminya najis. Jika tidak, maka tidak dianjurkan

menghindari penggunaannya semata karena ada kemungkinan

a2r 93. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang sifat hari Kiamat (2518) dengan
menilainya hasn-shahih.

422 119. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (52) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang musaqah (1071.

s *'A"tpt rrtljrt
t tn-

6al
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najis. Adapun jika ada tanda-tanda yang nyata, maka itu masalah

lain.

Dalil pasti tentang masalah ini adalah Nabi $, para sahabat

dan tabi'in senantiasa wudhu, mandi dan minum dari air yang ada

di bejana dan timba yang kecil, meskipun kemungkinan najis itu

ada. Bahkan, setiap kemungkinan yang tidak didasari tanda-tanda

yang syar'i itu Udak perlu dihiraukan.

Alasannya adalah karena perkara-perkara yang diharamkan

ifu ada dua macam, yaitu diharamkan karena sifatnya dan

diharamkan karena cara memperolehnya. Yang diharamkan

karena cara perolehannya itu seperti zhalim, riba dan judi.

Sedangkan yang diharamkan karena sifatrya itu seperti bangkai,

darah, dagrng babi, serta hev.ran yang disembelih karena selain

Allah.

Yang pertama lebih keras keharamannya, dan ada anjuran

untuk bersikap hati-hati terhadapnya. Karena itu generasi salaf

sangat menjaga diri dalam masalah makanan dan pakaian dari
perkara-perkara syrbhat yang timbul dari usaha-usaha yang

tercela. Adapun jenis yang kedua diharamkan karena ada sifat-sifat

buruk di dalamnya. Allah membolehkan kita unhrk memakan

makanan ahli Kitab padahal ada kemungkinan mereka f,dak

menyembelihnya secara syar'i, atau mereka menyebutkan selain

nama Allah padanya. Jika kita tahu dengan pasti bahwa mereka

menyebut selain nama Allah pada hanran yang disembelih, maka

daging hev'uan tersebut haram menumt pendapat yang paling

shahih di antara dua pendapat para ulama. Ada riwayat valid
dalam l4tab Ash-Shahih dari Aisyah g:
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i; *'8. *:, ,b iirr J; ,rar r(
l/

,Jd fti if ,y fr:":.i ,s)i tY, -tl,, oiU
tt

trs3 i(th
"Nabi * ditanya tentang suafu kaum yang datang

membawa daging, tetapi Udak diketahui apakah mereka

membacakan narna Allah padanya atau tidak. Beliau menjawab,
'Bacalah oleh kalian rnma Allah 4* -u2rr1u1i1'423

Sedangkan air, se@ra substansi ia bisa menyrcikan. Tetapi
jika ia tercampur dengan najis, dan najis tersebut tampak jelas di
dalamnya, maka penggunaan air tersebut dianggap sebagai

pemanfaatan benda yang kotor. Jadi, p€n(Hunaannya dilarang

hanya ketika ia tercampur dengan kotoran, bukan karena ia sendiri

kotor.

Jika Udak ada tanda-tanda yang jelas bahun air tercampur

dengan najis, maka perkiman dan kernungkinan najis dalam

keadaan air bersih dan tidak mengalami perubahan itu termasuk

kategori beban berat yang dihilangkan Alah dari syari'at kita, dan

termasuk kategori belenggu dan kesulitan yang diangkat Alah dari

kita.

Diriwaptkan secara valid dari Umar bin Khaththab .g
bahwa ia wudhu dari bejana milik seorang perempuan Nasmni,€4
padahal kemungkinan tersebut ada. Umar bin I(haththab ap juga

mels,ruati pemilik talang air, lalu sahabatnln Umar bin l(haththab

bertanya, "Tuan pemilik talarrg, apakah airmu suci atau najis?"

42s HR. Al Bukhari dahm pembahasan tentang iEl+eh (20571.
a2a gp. AsySyafi'i dahm kitab Al Umn(l/8\.
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Umar ,&, lantas bertanya, "Tuan pemilik talang, jangan beritahu

dia, karena ini bukan kewajibannya." 2,

Masalah ini telah diredaksikan oleh para imam seperti

Imam Ahmad dan selainnya. Mereka meredaksikan bahwa jika ada

air yang jafuh dari talang atau semisalnya, sedangkan tidak ada

tanda-tanda yang menunjukkan air tersebut najis, maka tidak wajib

bertanya tentang najis atau tidaknya air tersebut, bahkan

dimakruhkan. Jika seseorang bertanya, "Apakah wajib menolak
jawaban?", maka ada sisi pendapat. Sebagian fuqaha dari

kalangan sahabat Ahmad dan selainnya menganjurkan pertanyaan,

tetapi pendapat ini lemah.

Kdua, dapat dikatakan bahwa kemungkinan-kemungkinan

di sini tidak ada, atau sangat jauh sehingga tidak perlu dihiraukan.

Sikap menghimukan kemungkinan tersebut justeru merupakan

beban kesulitan, bukan bagian dari agarna, serta mempakan
pikiran negatif yang dibisikkan syetan ke dalam hati. Alasannya

adalah karena gayung-atau wadah-wadah lain yang biasa dibawa

masuk orang-orang ke kamar mandi-adalah suci pada awalnya,

dan kemungkinan najisnya lebih lemah daripada kemungkinan

najisnya wadah-wadah yang ada di kedai-kedai. Jika wadah-wadah

minyak, susu, cuka, adonan serta berbagai benda cair dan padat

lainnya saja dihukumi suci, tidak perlu dihiraukan pikiran-pikiran

negatif terhadapnya, maka bagaimana dengan ga5mng?

Mengenai pemyataan bahwa gayung jatuh ke tanah, hal itu
benar. Namun tanah yang ada di samping kolam ifu suci tanpa ada

keraguan, karena hukum pokoknya adalah suci. Air, bidara, bunga

mawar, sabun dan lain{ain yang jatuh di tanah tersebut juga suci.

Tubuh laki-laki dan perempuan yang junub juga suci.

425 HR- Malik dalam lfiraib Al Muowthha'dalam perrbahasan tentang bersuci

ll/23,24), dan Ad-Daruquthni (1/32, 18) dengan maknangra.
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Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Abu Hurairah
.9" bahwa:
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'Nabi # b*i*"pa denganngra di suatu jalan Madinah. Abu

Hurairah ig bercerita, "Kemudian aku menyingkir dari beliau

untuk mandi, kemudian aku mendatangl beliau. Beliau bertanya,
'Dari mana kanu?'Aku menjawab, 'Tadi aku junub. Karena ihr

aku tidak senang untuk duduk denganmu dalam keadaan junub.'

Beliau bersabda, 'Subhanallah! Saungghnya orang mukmin itu
tidak najis."426

Hal ini telah disepakati di antam para imam, bahwa orang
yang junub itu suci badannya dan kedngatnya. Pakaian yang

terkena keringakrya juga suci. Seandainyra orang yrang junub jatuh

ke dalam minyak atau benda cair lainryn, maka tidak membuatnya

najis tanpa ada perbedaan pendapat di antara para imam- Bahkan

demikian pula perempuan yang haidh; keringakrya suci, dan

pakaian yang terkena keringatrya juga suci. Dalam kitab ,r4si-

Shahih terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa beliau mengizinkan

425 gp. Al BuLhari dalam pernbahasan tentang mandi (283, 285), dan Muslim
dalam pernbahasan tentang haidh (3711115).
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perempuan yang haidh unfuk shalat dengan menggunakan

pakaian yang ia pakai sewakfu haidh, dan bahwa jika ia melihat

darah pada pakaiannya, maka ia cukup menghilangkan darah ifu
lalu ia shalat dengan mengenakannla. zT

Jika demikian, dari mana asalnya najis pada lantai? Alasan

paling jauh adalah terkadang seorang yang mandi buang air kecil

di atasnya, atau air kecil ifu tetap ada di lantai, atau ada najis pada

tubuh sebagian orang yang mandi dan ia menginjak tanah

tersebut, atau alasan-alasan semacam ifu.

Alasan ini dapat dijawab dari beberapa sisi, yaitu:

Perbma; hal ini sangat jarang terjadi, dan tidak dapat

dipastikan terjadi di setiap mangan.

Kdua, kebanyakan orang yang menjatuhkan najis di lantai

ifu segera mencucinya dengan air trnfuk menghilangkan najis.

Ketiga, jika ada najis yang jatuh di lantai, maka air yang

mengalir dari kolam dan yang difuangkan orang-orang dapat

menyucikan tempat tersebut meskipun tidak ada kesengajaan

unfuk menyucikannya. Karena niat dalam menyucikan najis bukan

termasuk syarat menumt Imam Empat. Namun sebagian ulama

akhir dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad menyebutkan

satu sisi pendapat yang lemah tentang hal ifu dalam konteks

konsistensi qiyas dalam perdebatan dengan kalangan madzhab

Abu Hanifah dalam persyaratan niat dalam bersuci dari hadats.

Sebagaimana Zuf.ar tidak mewajibkan niat dalam Tayammum

karena menjaga konsistensi qiyas. Kedua pendapat tersebut tidak

diterima.

427 11P.. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang haidh (307) dari Aisyah #.
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Para imam meredaksikan bahwa air hujan dapat

menyrcikan tanah yang diguyrmp, dan kebanyakan air yang

jahrh di tanah itu tidak musta'mal, larena keban5nkan air yang

dihrangkan orang-orang di tanah itu bukan dari badan yang junub,

dan air tersebut juga tidak mengalami perubahan.

Ketiga,4z8 anggap saja tanah tempat jahrhnyn gayung ihr

najis secara pasti, atau seseorang lnng junub berendam dalam air,

tetapi itu adalah air yang bunpk. Selain itu terdapat riwayat dari
Abu Sa'id bahwa Nabi S ditanya,

e3 yb *"a'c;: e|ir 'J;:, 
tt

trn6r )ti'76, ?;.it ;z*')r W Art:,1
,';;k-r))r{iir :'Jti

"Ya Rasulullah, apakah mgkau mengambil wudhu dari
surnur Budha'ah, sedangkan surnur tersebut yang digunakan unfuk

membuang darah haidh, da$ng bangkai) anjing dan kotoran
manusia?" Nabi $ menjawab, oAa fursebut m tidak ada

sauafu pun yang bisa membuah5a najis-429

Imam Ahmad berkata, "Hadits tentang surnur Budha'ah

adalah shahih." Dalam kttab ,As-fumn terdapat riwayat dari hnu
Umar i{g:

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

428 po1', lanjutan dari jauraban masalah galnmg Snng jatuh ke tanah.
+n Takhtjtrdlts telah disebutkan
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"Nabi $ ditanya tentang air yang ada di padang pasir dan

sering didatangi oleh herpan luar dan serangga, lalu Nabi $
menjawab, 'Jika ia telah menapai dua qullah, maka ia fidak

oleh sauafu pun. " Dalam lafazh lain disebutkan, '/a

frdak mengandung najis.'43o

Sumur Budha'ah ifu sama seperti sumur-sumur lainnya, dan

ia masih ada hingga sekarang di Madinah, letaknya di sebelah

timur. Barangsiapa yang mengatakan bahwa sumur Budha'ah

adalah mata air yang mengalir, maka ia jelas keliru, karena di
zarnan Nabi $ tidak ada mata air yang mengalir di Madinah sarna

sekali, dan Udak ada sumber air selain sunur. Dari sumur itulah

mereka wudhu, mandi dan minum, seperti sumur Aris yang ada di

Quba, atau sumur yang ada di Bairuha', gdfu kebunnya Abu
Thalhah yang kemudian dibeli oleh Utsman untuk ia wakafkan

kepada umat Islam, serta sumur-sumur lain. Pengairan untuk

kebun kurma dan tanaman-tanaman lain juga mereka ambil dari

sumur dengan timba, unta pengerek, dan sejenisnya, atau dengan

air hujan, atau dengan air kanal. Sedangkan mata air, mereka

tidak memilikinya.

g fa*nriinaats telah disebutkan sebdumn5ra.
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Berbagai mata air yang disebut sebagai mata air Hamzah ini

lrang mengadakan adalah Mu'awiyah pada masa kekhalifahannya.

Ia memerintahkan unhrk memindahkan jenazah para syahid dari
tempahrya, sehingga orang-orang pun membongkar makam para

st/atrid dan menemukan jasad mereka dalam keadaan masih segar,

tidak busuk sama sekali. Bahkan ketika sekop mengenai kaki salah

seorang dari mereka, maka kaki tersebut mengeluarkan darah.

Demikian pula dengan mata anr Tarqa', tetapi ia tidak diketahui

kapan ia dibangr-rn.

Masalah ini tidak diperselisihkan oleh seorang ulama pun
yang mengetahui tentang Madinah dan keadaannya. Yang

berselisih tentang masalah ini hanyalah sebagian pengikut ulama
Irak yang tidak memiliki informasi tentang keadaan Nabi 6$, kota
beliau dan riwayat hidup beliau. Jika Nabi $ saja wudhu dari

surnur yang dicemplungr darah haidh, bangkai anjing dan kotoran,
lalu bagaimana mungkin kita disyari'atkan unfuk menjauhi perkara

5nng dikeriakan oleh Nabi $? Ada riwapt valid dari beliau bahwa

beliau menentang orcmg yang enggan mengerjakan apa yang

beliau kerjakan. Beliau bersabda,

ts4pJi,*i * oli ,1tliu G
I,,, oLtlogJQ .S^lt

dz

,ut )
a

N
1.lj 'u. jt

'Ada apa gerangan dengan laun-kaum yang enggan

melalrukan hal-hal yang aku diberil<an kernganan di dalamnSn?

Demi Allah, saungguhnya aku orang Wng paling takut kepda
Allah di antan kalian, serta paling mengetahui batasan-batasan-

N5a di antara kuli*.'437

4sr HR. AI Buhhari dalam pembahasan tentarg hadh (307) dari Aisyah A.
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Barangkali ada yang berkata, "Kami menghindarinya

karena terjadi perbedaan pendapat di dalamnya," maka

sesungguhnya di antara ulama Irak ada yang mengatakan bahwa
jika ada najis yang jatuh ke dalam air, maka najis tersebut

membuat air menjadi najis, kecuali najis tersebut tidak sampai

mempengaruhi kepada aimya. Mereka menetapkan ulnran
pengaruh najis dengan sekiranya salah satu sisi air tidak bergerak

manakala sisi yang lain digqakkan. Apakah lnng menjadi ularan
adalah gerak orang yang berurudhu atau gerak otang yang mandi?

Ada dua sisi pendapat. Sebagian yang lain menetapkan ukuran 10
hasta kali 10 hasta. Mereka berargumen dengan saMa Nabi $,

Xr.Wi y.tUr ,ir €.€LiU;t)
',1*g*An sahh seorang di antara t<atian buang air kecil di

airyang diatn, kemudian ia mandi daring,a.'+sz

Kemudian mereka mengatakan, *Jika surnur menjadi najis,

maka ia harus dikuras beberapa timba unfuk sebagian najis, dan

dikuras seluruhnya unfuk sebagian najis yang lain." sebagian ahli

Kalam di antara mereka mengatakan bahwa sumur tersebut hams

ditufup. Perbedaan pendapat ini menimbulkan kerancuan terhadap

air manakala ada najis yang jahrh ke dalamnya.

Pemyataan di atas dapat dijawab bahwa perbedaan

pendapat tersebut menimbulkan kerancuan dan kesamaran jika

Anda tdak menemukan kejelasan tentang sunnah Rasulullah $.
Adapun jika kita menemukan kejelasan bahwa Nabi #
memberikan keringanan dalam suafu hal, maka masalahnya tidak
samar lagi. Beliau tdak senang sekiranya kita meninggalkan

keringanan tersebut, dan beliau pun bersaMa kepada kita,

sz Takhtihdits telah disebutkan sebelumnya.
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"Saungguhnya Allah senang keinganan-

-Nya diambil, sebagaimana Dia benci sekiranSn mal<siat-

N5n dikerjakan.'433

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan hnu l(huzaimah

dalam ldtab Shahih<rya. Jika kita enggan mengerjakan keringanan

tersebut, maka ifu berarti kita durhaka kepada Rasulullah S.
Sedangkan Allah dan Rasul-Nya # itu lebih berhak untuk kita

ridhai, dan kita tidak boleh membuat Rasulullah $ marah lantaran

kesamaran yang dialami sebagian ulama seperti yang terjadi pada

Perjanjian HudaibiSa;ah.

Seandainya kita membuka pinfu dan celah ini, niscaln kita

menganjurkan orang yang junub unfuk mandi ketika ia berpuasa

karena ada perbedaan pendapat dari Abu Hurairah; memakruhkan

orang yang berihram unfuk memakai watangian sebelum tharrnf

lantaran ada perbedaan dari Umar dan anaknya serta Malik;

memakruhkan bacaan talbifh hingga melempar Jumrah setelah

wuquf di 'fuafah lantaran ada pertedaan dari Malik dan selainnp.
Masalah ini sangat luas bahasannya, tidak bisa dibatasi.

Kalau pun ada seoftmg generasi salaf dan imam yang

berteda dalam suatu masalah ini, sesungguhnya mereka adalah

para mujtahid yang berpendapat sesuai batas ilmu dan ijtihad
rnereka. Jika mereka benar, maka mereka memperoleh dua
pahala. Jika mereka keliru, maka mereka memperoleh safu

m fakhiitndiatelah dis€bufran
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pahala, sedangkan kesalahan mereka dimaafkan. Mereka ditolerir

atas ijtihad mereka. Juga karena sunnah tentang masalah teisebut

belum sampai kepada mereka. Barangsiapa yang melakukan

semaksimal ilmunya, maka ia telah melakukan suatu kebaikan.

Adapun ulama atau selainn5n png telah menerima sunnah,

dan telah memperoleh kejelasan tentang duduk perkara suahr

masalah, maka ia tidak memiliki alasan lagi untuk meninggalkan

keringanan Nabi S, dan tidak pula membenci zunnah beliau

lantaran ada iitihad orang lain. Dalam kitab Ash-Shahihain
terdapat riwayat dari Nabi $:

?rrG 6 (i :iLiirrGt;iLi in trl
t (lJ-*-) t)) ;i ft :?-t)t J

lt:.Pt , fdt

r
t
I -rb-)

(t $ :?-t)t ji:, .iAr Li:;t Lb (t (i :?-tr

L"frt t?(0 p|?'L(J: Jt-;-irr ;n c
,fr'"'1t r* d+3g-g-JJi F:irtt

'Beliau mendengar suafu kaum yang sedang berbincang-

bincang, salah seorang di antara mereka berkata, "Aku puasa dan

tidak pemah berhenti puasa." Yang lain berkata, "Aku terus

bangun malam, tidak pernah tidur." Yang lain berkata, "Aku tidak
menikahi perempuan." Yang lain berkata, "Aku tidak makan
daging." Nabi $ bersabda, "Tetapi aku ini puafr dan berhenti
puasa, tidw, menikahi perempuan, dan memakan daqing.
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Barangsiapa t/ang fidak menyukai sunnahku, maka ia bukan

termasuk golonganku.'49

Kita tahu bahwa ada sekelompok orang yang mengaku

ulama dan ahli agama berpendapat bahwa mengerjakan bangun

malam dan puasa secara kontinu, meninggalkan nikah dan
perkara-perkara yang baik lainn5n lebih utama daripada

pengamalan sunnah tersebut. Dalam hal ini mereka ditolerir jika

mereka berijtihad. Tetapi, barangsiapa yang mengetahui sunnah

lalu ia membencinya karena meyakini bahwa meninggalkan

sunnah itu lebih baik dan bahwa petunjuknya lebih baik daripada
petunjuk Muhammad $, maka ia tidak ditolerir. Sebaliknya ia

terkena ancaman Nabi S dalam sabda beliau, 'Barangsiapa Wng
fidak menyukai maka ia bukan termasuk golonganku."

Secara garis besar, bab ijtihad dan talnvil merupakan bab

yang luas. Terkadang ijtihad dan tal$ril membawa pelakunya unfuk
meyakini sesuatu yang haram sebagai sesuatu yang halal, seperti

orang yang menal$rili masalah riba fadhl dan nabidz yarry

diperselisihkan hukumnya, atau meyakini sesuahr yang halal

sebagai sesuatu yang haram seperti kasus-kasus perbedaan

pendapat yang kami sebutkan di atas, juga seperti daging biawak
dan selainnya. Bahkan terkadang mujtahid meyakini kewajiban

hukuman mati atas orang yang terlindung darahnya, atau

sebaliknya. Jadi, jika para pelaku ijthad itu ditolerir, dan tingkatan-
tingkatan ilmu dan agama mereka dapat diketahui, maka tidak
boleh meninggalkan sunnah yang telah jelas lantaran penakr,r,rilan

mereka. Allah Mahatahu.

Dengan demikian tampak jelas terhadap pemyataan

mereka bahwa terkadang seseorang yang bangun tidur

+s4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang niloh (5063) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang nikah (1401/5).
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membenamkan tangan ke dalam air kolam, atau orang yang junub

masuk ke cialamnya. Najis saja tidak mempengaruhi kesucian

kolam tersebut, bagaimana mungkin orang junub bisa

mempengaruhinya?

Mengenai larangan Nabi # agar tidak buang air kecil di air

yang diam kemudian mandi dari air tersebut, mayoritas ulama

mengajukan beberapa jawaban sebagai berikut:

Pertama, yang dilarang adalah mandi dan buang air kecil,

karena hal ifu dapat mengakibatkan pengulangan perbuatan

tersebut sehingga air bisa berubah. Dan jika seseorang buang air

kecil kemudian ia mandi, maka bisa jadi ia terkena air seni sebelum

larut ke dalamnya. Ini adalah jawaban terhadap oftrng yang

mengatakan bahwa air tidak menjadi najis kecuali ia mengalami

perubahan, seperti yang dikemukakan oleh sebagian sahabat Malik

dan Ahmad dalam sebuah riwayat yang dipilih oleh Abu
Muhammad Al Baghdadi.

Kdua, hadits tersebut dapat dipahami berlaku pada air
yang kurang dari dua qullah, sebagai langkah untuk

mempertemukan hadits-hadits yang ada. Ini adalah jawaban Asy
S5nfi'i dan sekelompok sahabat Ahmad.

Ketiga, nash hanya berbicara tentang buang air kecil,

sedangkan buang air kecil itu lebih berat daripada perbuatan lain,

karena kebanyakan siksa kubur terjadi akibat buang air kecil.

Selain itu, menjaga air dari air seni ihr dimungkinkan karena

perbuatan tersebut dilakukan karena pilihan seseorang. Oleh

karena perbuatan tersebut berat dan dimungkinkan unfuk menjaga

air darinya, maka perbuatan tersebut dibedakan dari pertuatan
yang sulit dihindarkan dari air. Ini adalah jawaban Ahmad dalam

732



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

riwayat yang masyhur darinya, serta dipilih oleh mayoritas

sahabat,ya.

Keempat, kami asumsikan bahwa aimya sedikit, dan bahwa

orang-orang yang mandi membenamkan tangan mereka ke

dalamnya. Namun, inilah benhrk nash yang datang dari Nabi S,
dimana beliau mandi bersama salah seorang istui beliau dari safu

be;ana.435

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan fuqaha yang

mengatakan bahwa air yang digunakan urnfuk bersuci ifu menjadi

musb'mal manakala orang yang junub membenamkan aimya ke

dalam air tersebut; apakah air tersebut menjadi musta'mal atau

tidak? Ada dua pendapat yang masyhur. Masalah ini senrpa

dengan masalah orang yang wudhu membenarkan tangannya

setelah mencuci wajahnya bagi ulama yang ma*ajibkan runut

seperti Asy-Syafi'i dan Ahmad. Pendapat yang shahih menurut

mereka adalah dibedakan apakah ia bemiat menyucikan tangan

atau tidak. jika ia bemiat unhrk men5nrcikan tangan, maka air

menjadi musb'mal- Jika ia bemiat menciduk, maka air tidak

menjadi musta'mal. Jika ia tidak bemiat, maka aimya fidak

menjadi musta'mal menrtrut pendapat yang shahih.

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa beliau menciduk dari bejana setelah membasuh t{Ejah

beliau.436 Sebagaimana diriwayatkan secara valid bahwa beliau

menciduk air dalam mandi junub.43z Behau tidak menyusahkan

umat Islam dalam masalah ini, bahkan kami mengetahui secara

yakin bahwa kebanyakan wudhu dan mandinya umat Islam di

435 TaHTnj hadits telah disebutkan sebelumn5ra
4s6 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wudhu (199) dari 'Amr bin Yahya

dari ayahnya.
437 Ffr.. Al Bukhari dalam pembahasan tenbng mandi (248) dari Alsl,rah 6.
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zaman Nabi g$ menggunakan bejana yang kecil, dan mereka pun

membenamkan tangan mereka dalam wudhu dan mandi.

Barangsiapa yang menganggap air menjadi musta'mal karena
perbuatan tersebut, maka ia telah menyempitkan perkara yang

diluaskan Allah.

Barangkali ada yang berkata, "Karni berhati-hati karena ada

pendapat yang menajiskan anr musta'maL"

Jawabnya, pendapat ini lebih jauh dari sunnah karena

najisnya an musb'malbersifat inderawi seperti naiisnya darah dan

semisalnya. Meskipun pendapat ini menrpakan salah safu dua

riwaynt dari Abu Hanifah, namun ia bertentangan dengan

pendapat generasi salaf dan para imam, serta bertentangan

dengan nash-nash yang shahih dan dalildalil lnng terang. Masalah

ini tidak termasuk masalah yang didugaduga, melainkan pasti

tanpa ada keraguan. Diriwayatkan secara valid dalam kitab .Ash-

Shahih bahwa Nabi S wudhu dan menuangkan air wudhu beliau

pada Jabir4s, sebagaimana para sahabat mengambil ingus beliau,

dan sebagaimana mereka berbagi rambut beliau pada tahun Haji
Wada'.

Barangsiapa yang menajiskan air musta'mal, mal<a ia tidak
ada bedan5ra dengan orang lnng menajisnya rambutrya manusia,

bahkan sarna seperti orang yang menajiskan ludah sebagaimana

yang diriwaptkan dari Salman.

Selain ifu, fubuh orang yang junub itu suci berdasarkan

nash dan Uma'. Ketika air yang suci bersenfuhan dengan tempat
yang suci, maka ia tidak menjadi najis berdasarkan Uma'.

438 ffr,. Al Bukhad dalam pernbahasan tentang wudhu (194) dari Jabir.g.
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Argumentasi mereka dengan sebutan betsuci, dan bahwa ia

adalah lawan dari najis, adalah argumentasi yang lemah dilihat dari
beberapa sisi, yaitu:

Perbma, tidak bisa diterima bahwa setiap kesucian ifu
lawannya adalah najis, karena suci ifu terbagi menjadi suci dari
kotoran dan hadats, serta suci secara esensi dan hukum.

Kdua, kami menerima pendapat tersebut, tetapi kami
mengatakan bahwa najis ifu memiliki beberapa jenis, sama seperti

kesucian. Terkadang 5nng dimaksud dmgan suci adalah suci dari
kekafiran dan kefasikan, sebagaimana yang dimaksud dengan najis

adalah lawannya, yaifu suci. Misalnya adalah firman Allah, t13y

*|CfF\i "sesunggwhnya orang-oftng yang mus5rik itu najis.'

(Qs. ALTaubah [9]: 28) Najis ini tidak memsak air dengan dalil

bahwa ludahnya orang Yahudi dan Nasrani itu suci, dan bejana

yang mereka gunakan untuk membuat makanan dan
membenamkan air juga suci. Nabi $ pemah dihadiahi kambing

bakar oleh seorang Yahudi, lalu beliau memakan sesuap padahal

beliau tahu bahwa oftmg Yahudi tersebut memangangnya. Nabi $
juga pemah mernenuhi undangan makan seorang Yahudi berupa
roti dari gandum-

Ketiga, yang dimaksud suci adalah suci dari hadats, dan

lawannya adalah najis hadats, sebagaimana yang dikatakan oleh

dalam suatu jawabannya ketika ia ditanya tentang masalah

tersebut, bahwa junub bisa menajiskan air. I-alu sebagian

sahabatrya mengira bahwa 5nng dimaksud adalah najisnya orcng
junub, lalu sahabatnya itu menyebutkann5ra sebagai riwayat dari
Imam Ahmad. Padahal yang dimaksud oleh Imam Ahmad adalah

najisnya hadats. Ahmad tidak pemah menyalahi sunnah yang jelas

dan ia ketahui dengan pasti. Sunnah tentang masalah ini terlalu
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jelas untuk tidak diketahui bagi pengikutnya yang paling minim

ilmunya sekalipun. Tetapi dituturkan darinya bahwa ia berkata,
"Cucilah tubuhnya lantaran terkena air itu." Yang benar,

pem5rataan ini tidak menunjukkan hukum najis, karena mencuci

badan akibat terkena air musta'mal ifl.t tidak wajib berdasarkan

pendapat yang disepakati.

Namun, mereka menyebutkan dua riwayat pendapat dari

Imam Ahmad mengenai anjuran mencuci badan yang terkena air

musbizal Riwayrat Snng menunjukkan anjuran semata karena ada

kesamaran, dan yang benar adalah pduatan tersebut tidak wajib

dan tidak pula dianjurkan, karena ini adalah pmktik Nabi,$. Sahabat

pun tidak mencuci pakaian mereka 5nng terkena air bekas wudhu.

Keempat, yang dimaksud dengan suci di sini adalah suci

dari benda-benda kotor yang hukumnya najis. Bahasan tentang

najis ini didasarkan pada pendapat bahwa air musta mal iu sama

kedudukannya dengan benda kotor seperti darah, air yang najis,

dan semisalnya. Namun pendapat ini terbukti keliru berdasarkan

pehrnjuk nash, Uma' lama, dan qiyas yang terang. Dengan

demikian, seluruh air yang ada di kolam di ternpat pemandian atau

di jalan-jalan, serta di pinfu masjid atau di madrasah, atau di

tempat-tempat lain, fidak makruh untuk digunakan bersuci

meskipun ada air musta'mal yang jatuh ke dalamnya. Seseorang

tidak boleh enggan unfuk melakukan perkara yang ditetapkan
keringanannya dalam Sunnah Rasulullah # lantaran ada

kesamaran yang terjadi pada sebagian ulama.

Dari uraian di atas tampak jelas jawaban untuk pertanyaan

tentang air yang jatuh dari badan orang yang junub akibat
persetubuhan atau selainnya. Tampak jelas pula bahwa air tersebut

suci, dan bahwa menjaga diri dari air tersebut atau dari
menyenfuhnya lantaran ada kesamaran pemahaman merupakan
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tindakan bid'ah yang bertentangan dengan Sunnah. Tidak ada

perbedaan pendapat di antara umat Islam bahwa seandainya oftmg
yang junub memegang orang yang sedang mandi, maka hal itu
tidak merusak keabsahan mandinya.

Adapun air yang dipanaskan dengan bahan bakar najis itu
tidak termasuk najis berdasarkan pendapat yang disepakati oleh

para imam manakala air tersebut tidak terkena sesuatu yang

membuatrya najis. Namun ada pertedaan pendapat mengenai

kemakruhannya. Menurut madzhab AqrSyafi'i, Abu Hanifah, serta

Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat dari keduanya,

tidak ada hukum makruh di dalamnya. Sedangkan Malik dan

Ahmad dalam riwayat yang lain dari keduanya mernakruhkannya.

Hukum makruh ini memiliki dua pegangan, yaitu:

Pertama, dimungkinkan sampainya unsur-unsur najis ke

dalam air sehingga kesuciannya diragukan, dan keraguan ini
didasarkan pada tanda-tanda yang nSrata. Dengan pegangan ini,

manakala ada penghalang yang kokoh antara bahan bakar dan air

seperti air yang ada di pemandian umurn, maka hukumnya Udak

makruh karena dapat diyakini bahwa air fidak terkena najis. Ini

adalah argumen sekelompok sahabat Ahmad seperti AsySSnrif

Abu Ja'far, hnu 'Uqail, dan lain{ain.

Kedua, sebab kemakruhannya adalah air dipanaskan

dengan bahan bakar najis, sedangkan penggunaan benda najis

menurut mereka hukumnya makruh, sehingga yang dihasilkan dari

sesuatu yang makruh itu juga makruh. Ini adalah argumen Al

Qadhi dan selainnyra. Atas dasar itu, hukum makruh ditetapkan

ketika pemanasan air dilakukan dengan benda najis. Adapun jika

kebanyakan bahan bakamya suci, atau diragukan, maka tidak ada

masalah.
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Adapun asap dari benda najis, hukum masalah ini

didasarkan pada suahr ketenfuan pokok, yaitu benda najis dan

kotor manakala telah berubah bentuk sehingga menjadi baik

seperti benda-benda yang baik lainnya, seperti darah dan bangkai

di laut yang berubah menjadi garam yang baik, atau bahan bakar

menjadi Abu dan semisalnya, maka para ulama memiliki dua

pendapat tentang masalah ini, yaitu:

Pertama, ia tidak bisa menjadi suci, seperti pendapat Asy-

Syafi'i. Ini juga merupakan salah satu dari dua pendapat dalam

madzhab Malik, dan inilah pendapat yang masyhur dari para

sahabat Ahmad, serta salah satu dari dua riwayat pendapat dari

Ahmad. Sedangkan riwayat yang lain adalah suci. Ini mempakan

pendapat dalam ma&hab Abu Hanifah, Malik dalam salah satu

dari dua pendapafurya, serta salah safu dari dua riwayat pendapat

dari Imam Ahmad.

Menumt madzhab ulama tekstual dan selainnya, ia dapat

menjadi suci. Pendapat inilah yang benar dan dipastikan, karena

benda-benda ini fidak terjangkau oleh nash-nash yang

mengharamkan, baik secara lafazh atau secara makna. Jadi, ia

bukan termasuk benda yang diharamkan, dan tidak dalam makna

benda yang diharamkan, sehingga tidak ada alasan unhrk

mengharamkannya- Sebaliknya, ia justeru terjangkau oleh nash-

nash yang menghalalkan karena termasuk benda yang baik. Selain

ihr, ia berada dalam makna benda yang disepakati kehalalannya.

Jadi, nash dan qiyas menunjukkan kehalalannya.

Selain itu, semua ulama sepakat bahwa jika khamer

berubah menjadi cuka karena perbuatan Allah (secara alami), maka

ia menjadi halal dan baik. Perubahan benda-benda ini lebih besar

daripada perubahan khamer. Mereka yang membedakan keduanya

mengatakan bahwa khamer ifu najis lantaran mengalami
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perubahan, kemudian ia menjadi suci lantaran mengalami

perubahan. Lain halnya dengan darah, bangkai dan daging babi.

Perbedaan ini lemah karena seluruh najis ih-r menjadi najis lantaran

mengalami perubahan. Darah adalah perubahan dari unsur-unsur

yang suci. Demikian pula dengan tinja, air seni, her,rran yang najis,

seluruhn5n merupakan perubahan dari materi yang suci dan

diciptakan.

Selain ifu, Allah mengharamkan benda-benda lnng buruk

karena ada sifat buruk di dalamn5n, sebagaimana Allah
mengharamkan benda-benda lrang baik karena ada sifat kebaikan

di dalamnya. Sedangkan benda-benda lnng diperselisihkan ini
tidak mengandung silat bunrk, melainkan ia mengandung silat

baik.

Setelah masalah ini dipahami, maka berdasarkan perrdapat

lrang paling shahih adalah asap !,ang merupakan perubahan

bentuk dari benda najis itu suci, karena asap adalah unsur-unsur

udara, api dan air, sedangkan di dalamnp tidak ada sifat buruk.

Sedangkan menunrt pandapat lain, asap tersebut harus

ditolerir jika sulit dihindari, sebagaimana sesuahr yang najis ditolerir
manakala sulit dihindari menurut perrdapat ynng paling shahih di

antara dua pendapat. Barangsiapa ]lang menghukumi najisnya

asap tersebut tetapi tidak menolerir asap yang sulit dihindari, maka

pendapatrya merupakan pendapat 1nng palins lemah.

Hukum ini berlaku jika bahan bakamya najis. Adaptrn

bahan bakar yang suci seperti kay,u dan semak, ia tdak
mempengaruhi hulum air berdasarkan pendapat yang dfepakafi.
Demikian pula dengan kotoran dari herpan yang dagingnya boleh

dimakan seperti unta, sapi, kambing, dan kuda, karena
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suci menurut pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat

ulama. Allah Mahatahu.

Adapun air yang mengalir di tanah pemandian dari

pancaran air atau yang jafuh dari hrbuh orang-orang yang mandi,

baik mandi unfuk kebersihan, mandi untuk junub, atau selainnya,

hukumnya adalah suci meskipun ia mengandung alat mandi seperti

bidara, bunga mawar, abu gosok, dan selainnya. Kecuali diketahui

bahwa air yang mengalir membawa air seni, atau muntahan, atau

benda najis lainnya. Air yang tercampuri najis itu memiliki hukum

tersendiri, sedangkan air yang mengalir sebelumnya dan

sesudahnya Udak dihukumi sarna, terlebih lagi air tersebut pasti

mengalir.

Para ulama berbeda pendapat mengenai air yang mengalir

menjadi dua pendapat, yaifu:

Pertama, ia tidak menjadi najis lantaran mengalami

perubahan. Ini adalah madzhab Abu Hanifah-meskipun ia sangat

keras dalam masalah air yang diam. Ini juga merupakan madzhab

Malik dan pendapat dalam madzhab lama Asy-Syafi'i. Ini adalah

riwayat yang paling jelas redaksinya di antara dua riwayat

pendapat dari Ahmad, serta dipilih oleh para peneliti dari kalangan

sahabat Ahmad.

Kdua, pendapat AsySyafi'i dan men-rpakan riwayat lain

dari Ahmad, bahwa ia seperti air yang diam.

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama karena

Nabi $ membedakan antara air yang diam dan yang mengalir

dalam larangan beliau terhadap mandi dan buang air kecil di

dalamnya. Hadits tersebut menunjukkan perbedaan di antara

keduanya. Juga karena jika air yang mengalir ifu fidak berubah

oleh najis, maka tidak ada alasan unfuk menghukuminya najis.
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Sabda Nabi $, "Jika air telah menapai dua qullah, maka

ia tidak membawa kotoran'439 menuniukkan air yang kurang dari
dua qullah berdasarkan makna malhum (intrinsik) itu mengandung

kotoran, sedangkan makna intrinsik itu fidak memiliki cakupan

umum. Jadi, hadits tersebut tidak menunjukkan bahwa air yang

kurang dari dua qulah itu mengandung kotoran. Sebaliknya, jika

dalam masalah ini dibedakan antara air yang diam dan yang

mengalir, atau jika dalam suatu wakhr ia mengandung kotoran,

maka hadats berlaku di dalamn5n. Adapun jika air tersebut suci

secara yakin, sedangkan tidak ada nash atau qiSns mengenai

najisnya, maka ia wajib ditetapkan pada kesuciannya selama sifat-

sifatrya tetap ada.

Jika kolam pemandian sedikit aimya, lalu ada air seni,

darah, atau kotoran yang jatuh ke dalamnya, tetapi benda-benda

tersebut tidak sampai mengubahnya, maka air tidak menjadi najis

menurut pendapat yang shahih. Lalu, bagaimana dengan air png
seluruhnya mengalir di atas lantai pemandian? Meskipun ada najis

yang jatuh tetapi ia tidak mengubah air tersebut, maka aimya tidak
menjadi najis.

Masalah ini dapat terjelaskan dengan masalah lain, yaifu
jika lantai-baik berupa tanah atau selainnya, baik ia terjatuhi najis

berupa air seni, kotoran atau selainnya-digugrur dengan air hingga

hilang benda najisnya, maka air dan lantai menjadi suci meskipun

air tersebut tidak terpisah dalam madzhab mayoritas ulama. I-alu,

bagaimana dengan lantai pemandian?

Karena itu para ulama mengatakan bahwa ketika ada najis

di atas permukaan tanah lalu ia terguyur air hujan hingga benda

najis itu hilang, maka ia menjadi suci. [alu, bagaimana dengan

43e Taliluijtadits telah disebutkan

747



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

lantai pemandian? Jika ada air seni atau muntah di lantai

pemandian kemudian diguyur dengan air hingga wujudnya hilang,

maka air dan lantai tersebut menjadi suci meskipun aimya tidak
mengalir. [alu, bagaimana jika ia mengalir dan wujud najis hilang

dari tempatnya? Allah Mahatahu.

Kami telah memaparkan masalah tersebut di tempat lain.

Kami juga menyebutkan puluhan dalil syar'i mengenai kesucian air
seni dan kotoran hevuan yang boleh dimakan. Jika air seni dan

kotoran hev.ran saja suci, lalu bagaimana dengan benda yang

merupakan perubahan benfuk darinya? Kesucian kotoran ini

tampak jelas dalam Sunnah, sehingga pendapat berbeda yang

mengandung kesamaran tidak diladikan alasan untuk menghindari

air yrang tercampuri kotoran tersebut- Alasannya adalah karena ada

riwa5rat valid dan shahih bahwa Nabi .$ dan para sahabatnya

pemah menyenfuhnya.

Adapun kotoran dari heuran yang tidak boleh dimakan
dagingnya seperti baghal dan keledai, hukumnya adalah najis

menumt mayoritas ulama. Namun ada sekelompok ulama yang

mengatakan suci, dan bahwa tidak kotoran dan air seni manusia

Udak najis. Tetapi menurut pendapat yang masyhur, yaihr

pendapat mayoritas ulama, jika ada keraguan mengenai kotoran;
apakah ia kotoran heu.ran yang boleh dimakan dagingnya atau

tidak, maka ada dua pendapat ulama tentang hal ini. Keduanya

merupakan dua sisi pendapat dalam madzhab Ahmad, laihr:

Pertama, ia dihukumi najis karena menumt ketentuan

awalnya kotoran itu dihukumi najis.

Kdua, ini adalah pendapat yang paling shahih, yaitu

dihukumi suci, karena menumt ketenfuan awalnp benda ihr

dihukumi suci. Klaim bahwa menunrt ketentuan awalnya kotoran
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dihukumi najis itu tertolak, serta tidak ditunjukkan oleh nash dan

Uma'. Barangsiapa lrang mengklaim suafu ketenhran awal tanpa

didasari nash atau Uma', maka ia telah keliru. Jika ia hanya

berpegang pada qiyas, maka kotoran hanran yang dagingnya boleh

dimakan ifu suci. Lalu, bagaimana mungkin ia mengklaim bahwa

menurut ketentuan awalnya kotoran dihukumi najis?

Jika hal ini telah dipahami, lalu diyakini bahwa bahan

bakamya najis, maka asapnlra itu termasuk benda yang mengalami

perubahan benhrk sebagaimana telah dilelaskan. Adapun jika

diyakini kesuciannya, maka tidak ada perbedaan pendapat. Jika

ada keraguan apakah ia mengandung najis atau tidak, maka

ketentuan awalnya adalah ia suci. Jika ia 5rakin bahwa bahan

bakamya mengandung najis tetapi ia ragu mengenai kenajisannya,

maka Snng benar adalah ia dihukumi suci.

Jika ia mengetahui bahwa bahan bakar mengandung benda

yang suci dan yang najis, sedangkan benda yang mengalami

perubahan dari benda lain yang najis ifu kita hukumi najis, maka

air yrang mengenai tubuh orang yang mandi itu bisa jadi suci dan

bisa jadi najis, sehingga ia fidak dihukumi najis lantaran ragu.

Seperti ketika tubuh seseorcu'rg terkena abu dari bahan bakar

seperti ini, maka kita tidak menghukuminln najis meskipun kita

takin bahwa dalam bahan bakar tersebut ada benda najis, karena

dimungkinkan abu tersebut berasal dari benda yrang tidak najis.

Sedangkan tubuh dalam keadaan suci secara yakin, sehingga ia

tidak dihukumi najis berdasarkan keraguan.

Ketentuan tersebut berlaku ketika abu yang najis tidak

tercampur dengan abu yiang suci, atau asap yang najis tidak
tercampur dengan asap yang suci. Adapun jika keduanya telah
bercampur sehingga yang satu tidak bisa dibedakan dari yang lain,

maka apa yang mengenai seseorang ifu berasal dari keduanya.
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Tetapi bahan bakamya masih tetap di tempakrya, tidak bercampur

sama sekali, melainkan abu bahan bakar yang najis tetap pada

tempatnya.

Barangkali ada yang mengatakan, "Seandainya halal samar

dibedakan dari yang haram, seperti kesamaran unhrk

membedakan antara saudara perempuan dengan perempuan yang

bukan muhrim, atau bangkai dengan her,r.ran yang disembelih,

maka keduanya harus dihindari. Seandainya air yang suci samar

dibedakan dari air yang najis, lalu menurut sebuah pendapat boleh

digunakan dengan hati-hati bagian mana yang suci manakala

najisnya bukan najis asli seperti air seni, sebagaimana yang

dikatakan oleh AsySyafi'i. Namun pendapat lain mengatakan

bahwa tidak boleh digunakan dengan hati-hati, melainkan

keduanya hams ditinggalkan seperti seandainya salah safu dari

kedua air tersebut adalah air seni. Pendapat inilah yang masyhur

dari Imam Ahmad dan sekelompok sahabat Malik. Ada pula

pendapat lain yang mengatakan bahwa ia boleh digunakan dengan

hati-hati jika bejananya besar. Ini adalah madzhab Abu Hanifah

dan sekelompok sahabat Ahmad. Namun ada perbedaan pendapat

yang masyhur di antara mereka mengenai ukuran bejana besar.

Dari sinilah terjadi kesamaran unfuk membedakan antara benda

yang najis dan yang suci, sehingga samar pula antara yang halal

dan yang haram."

Pemyataan tersebut dapat dijawab: Pendapat itu benar,

tetapi masalah yang kita bahas bukan termasuk bab ini. Alasannya

adalah karena jika yang halal samar dibedakan dari yang haram,

maka keduanya hams ditinggalkan. Jika keduanya dipakai maka

mengakibatkan pemakaian terhadap sesuatu yang haram secara

pasti, dan yang demikian itu hukumnya Udak boleh. Yang

demikian itu Udak ada bedanya dengan tercampumya antara yang
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halal dengan yang haram sedemikian rupa sehingga tidak bisa

dipilah, seperti najis yang tampak jelas di air. Jika salah satu dari

keduanya diambil tanpa didasari dalil yang syar'i, maka itu sama

dengan mengunggulkan sesuafu tanpa ada faktor yang

mengunggulkannya, padahal keduanya sarna dan setara dalam

hukum. Pengambilan hukum yang satu Udak lebih kuat daripada

hukum yang lain, sehingga keduanya hanrs dihindari.

Adapun kesamaran air yang suci dengan najis itu
menimbulkan pertedaan pendapat karena bersuci dengan air yang

menyucikan ifu hukumn5ra wajib, sedangkan bersuci dengan air
yang najis itu hukumnSra haram. dengan demikian, kalajiban dan

keharaman samar dibedakan. Mereka yang menolak penggunaan

air dengan hati-hati mengatakan bahwa penggunaan air najis ifu
hukumnya haram. Adapun penggunaan air yang men5rucikan ifu
wajib manakala ada pengetahuan dan kemampuan, sedangkan

yang demikian ihr tidak ada di sini.

Karena itu para ulama berteda pendapat; apakah dalam

menetapkan hukum tersebut diperlukan unfuk meniadakan baEan

air yang men5nrcikan dengan cara dicampur atau dituang atau

tdak? Ada dua pendapat yang masyhur dalam masalah ini.

Pendapat yang paling shahih adalah tidak wajib, karena

ketidaktahuan sarna kedudukannya dengan ketidakmampuan. Asy
Syafi'i membolehkan penggunaannya secara hati-hati manakala

asal keduanya adalah suci, karena pada saat itu seseorang

menggunakan sesuafu yang asalnya adalah suci, dan ia meragukan

kenajisannya, sehingga hukumnya tetap pada kondisi awalnya.

Mereka yang berbeda pendapat dari syari'at mengatakan

bahwa ia telah menjadi najis lantaran mengalami perubahan,

sehingga ia sama kedudukannya dengan air yang awalnya najis.

Penilaian positif ifu hilang karena adan5n keyakinan terhadap naiis.
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Seperti kasus diharamkannya bagi seorang lakilaki salah safu dari

dua istrinya karena persusuan, atau cerai, atau selainnya. Ia sama

kedudukannya dengan orang yang baginya perempuan tersebut

muhrim. Masalah kesamaran antara halal dan haram memiliki

banyrak cabang.

Adapun jika terjadi kesamaran antara air yang suci dan

yang najis, lalu kita mengatakan bahwa ia boleh digunakan dengan

hati-hati, atau kita tidak mengatakan demikian, maka jika ia

mengenai hlbuh seseorang, pakaiannya, atau makanannya, maka

hal itu tidak menjadikannya najis karena ketentuan awalnya adalah

air tersebut suci, sedangkan bagian yang mencampurinya itu

diragukan kenajisan. Sedangkan kami melarang penggunaan salah

satu dari keduanya karena yang demikian itu sama dengan

pengunggulan terhadap sesuatu tanpa ada faktor yang

mengunggulkannya. Adapun najisnya sesuafu yang terkena air

tersebut, hal itu tidak bisa ditetapkan dengan keraguan.

Seandainya keduanya mengenai dua pakaian, maka salah

satunya dihukumi najis. Dan seandainya keduanya mengenai dua

badan, apakah salah satunya dihukumi najis? Jawaban dalam

masalah ini didasarkan pada ketenfuan ketika dua orang yakin

bahwa salah safu di antara keduanya mengalami hadats, atau salah

satu di antara keduanya telah mencerai istrinya. Dalam hal ini ada

dua pendapat, yaitu:

Pertama, tidak seorang pun di antara keduanya yang wajib

bersuci dan mencerai isfuinya, sebagaimana madzhab Asy-Syafi'i

dan selainnya, dan mempakan salah satu dari dua pendapat dalam

madzhab Ahmad. Alasannya adalah karena keraguan terjadi pada

dua orang, bukan pada satu orang, sehingga masing-masing boleh

menerapkan hukum awal bagi dirinya.
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Kdua, kasus ini tidak ada bedanya dengan kasus yang

dialami satu orang. Ini merupakan pendapat lain dalam madzhab

Imam Ahmad, dan pendapat ini paling kuat karena hukum wajib
atau haram ditetapkan dengan pasti unfuk salah satu dari
keduanya, sehingga tidak ada alasan unfuk meniadakan hukum
tersebut dari keduanlra secara bersamaan.

Rahasia penjelasan kami adalah jika air yang suci sarnar
dibedakan dari air yang najis, maka menjauhi keduanya itu
hukumnya wajib karena penggunaan salah safun5a mengandung
perbuatan yang diharamkan. Sedangkan menjauhi salah satunya
saja karena hanya safu yang dihalalkan, bukan lrang lain,

merupakan hukum 5rang asal-asalan. Karena itu, ketika sebagian

ulama memberikan keringanan dalam sebagian kasus, maka ia
mengtratkannya dengan perintah r.mtuk menggunakan air secara

hati-hati.

Adapun sesuatu lrang halal dengan yakin dan tdak
tercampur daTgan suafu pun lnng dihukumi najis, bagaimana

mungkin ia dihukumi najis? Karena ifu seandainla seseorang

meyakini bahwa di masjid atau di tempat lain ada najisnya, tetapi
ia tidak mengetahui tempat tersebut se@ra persis, lalu ia shalat di
suatu tempat dalam keadaan tidak tahu bahwa tempat ifulah yang

terkena najis, maka shalahrya sah karena tempat tersebut suci

menunrt keyakinannya, dan ia tidak tahu bahwa tempat tersebut

najis.

Demikian pula ketika seseorang terkena tanah jalanan,

maka tanah yang mengenainya itu tidak dihukumi najis meskipun

ia tahu bahwa sebagian tanah jalan itu najis. Dalam hal ini ia tidak
membedakan antara bilangan yang terbatas dan bilangan yang

tidak terbatas, antara dua qullah dan banyak. Sebagaimana
pendapat yang sarna juga berlakrr dalam kesamaran unttrk
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membedakan saudari perempuan dengan perempuan yang bukan

muhrim, karena di sana terjadi kesamaran antara yang halal dan

yang haram, sedangkan di sini terjadi keraguan dalam

mengharamkan sesuatu yang halal.

Jika seseorang ragu tentang najis; apakah ia mengenai

pakaiannya atau badannya, maka di antara ulama ada yang

memerintahkan unfuk memercikkan air padanya, dan menjadikan

hukum bagian yang diragukan ihi terbatasi dengan percikan,

seperti yang dikatakan oleh Malik. Ada pula yang Udak

mewajibkannya. Ketika seseorang berlaku hati-hati dan

memercikkan air pada bagiqn yang diragukan, maka itu baik-baik

saja sebagaimana yang diriunyatkan bahwa Anas pemah

memercikkan air pada selimut lang wamanya menjadi hitam

karena terlalu lama dipakai, dan Umar & pun pemah

memercikkan air pada pakaiannya. Allah Mahatahu.

Bekal Air Musafir yang Dijilat Anjing

Syaikhul Islam Ditangn

Ada beberapa orang yang berada dalam perjalanan dan
jauh dari sumber air. Mereka hanya membawa sedikit air, lalu air

tersebut dijilat anjing, sedangkan mereka berada di tempat yang

jauh dari sumber air. Apa hukum air tersebut?

S!/aikhul Islam Menjawab

Mereka boleh menyimpannya untuk mereka minum ketka
haus dan jika udak menemukan air yang baik, karena seluruh

benda Snng buruk itu menjadi halal bagi orang grang terpaksa.
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Karena itu, dalam kondisi darurat ia boleh memakan bangkai,

darah dan daging babi. Ia juga boleh minum minuman apa saja

yang bisa menghilangkan hausnya dalam kondisi darurat seperti air

5nng najis. Mayoritas fuqaha melarang meminum khamer karena

khamer justeru membuat semakin haus.

Adapun wudhu dengan air bekas jilatan anjing itu fidak

boleh menunrt mayoritas ulama, melainkan ia harus beralih

kepada tayammum.

Orang yang berada dalam kondisi darurat wajib makan dan

minum unfuk mempertahankan hidupnya. Bamngsiapa yang

terpaksa memakan bangkai atau minum air yang najis kemudian ia

fidak makan dan minum hingga mati, maka ia masuk neraka.

Seandainya ia mendapati orang lain dalam keadaan darurat dan

membufuhkan air png baik atau najis ynng dibawanya, maka ia
hams memberi minum orang lain tersebut, serta beralih kepada

tayammum, baik ia dalam keadaan junub atau mengalami hadats

kecil. Barangsiapa yang mandi dan wudhu dengan air yang baik

sedangkan di sana ada orang yang dalam keadaan darurat, baik

yang seagama atau l<aht dzimmi, atau heuan temak mereka, lalu

ia tidak memberinya air, maka ia dianggap berdosa dan maksiat.

Allah Mahatahu.

Bab Bejana

Bejana Tembaga yang Dilapisi Perak

Spik*rul Islam Ditanyra
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Apakah bejana tembaga yang bertatahkan perak panci atau

semisalnya ih.r hukumnya sama dengan hukum bejana emas dan

perak?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Bejana atau benda sejenis yang

bertatahkan perak -baik orang yang menyebuturya sebagai bejana

atau bukan- atau yang kedudukannya sebagai tatahan seperti baut

yang dipasang pada alat dupa atau semisalnya; jika tatahan

tersebut ringan karena ada hajat seperti unfuk tangkai gelas dan

gagang pisau atau perlengkapan semacam itu yang tidak

bersentuhan langsung dengan penggunaan, maka tidak dilarang.

Yang dimaksud dengan kebutuhan oleh fuqaha adalah

kebuhrhan terhadap bentuk tersebut, seperti kebutuhan terhadap

tangkai gelas dan gagang pisau, baik dibuat dari perak, tembaga,

besi atau selainnya- Maksud mereka bukan kebufuhan terhadap

pembuatannya dari perak. Sebaliknya, hal ini mereka sebut

sebagai kondisi darurat, sehingga kondisi darurat itu

mengakibatkan kebolehan emas dan perak, baik digunakan secara

tersendiri atau digandeng dengan alat lain. hingga seandainya

seseorang perlu menambal giginya dengan emas, maka hukumnya

boleh sebagaimana dijelaskan dalam Sunnah.

Demikian pula seandainya seseorang tidak menemukan air

unfuk ia minum kecuali dalam bejana dari emas atau perak, maka

ia boleh meminumnya. Seandainya seseorang tidak mendapatkan
pakaian unfuk melindunginya dari dingin atau senjata, atau untuk
menufupi auratnya selain pakaian yang terbuat dari sutera yang

dirajut dengan emas atau perak, maka ia boleh memakainya.

Alasannya adalah karena keadaan damrat itu membolehkan
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seseoftrng unfuk memakan bangkai, darah, dan daging babi

berdasarkan nash Al Qur'an dan Sunnah serta ijma' umat, padahal

pengharaman makanan ifu lebih kuat daripada pengharaman

pakaian. Karena pengaruh benda yang buruk dengan cara bersafu

dan melebur dengan badan ihr lebih besar daripada penganrhn5n

dengan cara bersenhrhan dengan bagian luar. Karena ifu, najis

5nng diharamkan unfuk disentuh ifu haram pula dimakan, tetapi

racun yang tidak najis dan tidak haram disentuh itu hukumnp
haram dimakan.

Kemudian, sesuafu yang diharamkan karena jenisnya yang

buruk itu lebih berat daripada lang diharamkan lantaran

mengakibatkan pemborosan, kebanggaan dan kesombongan.

Benda seperti ini diharamkan dalam ukumn yang mengakibatkan

pemborosan, kebanggaan dan kesombongan, tetapi ia dihalalkan

manakala ada hajat. Sebagaimana kaum perempuan

diperbolehkan memakai emas dan perak karena mereka memiliki

hajat unfuk berhias. Sedangkan emas dan perak diharamkan bagi

laki-laki, tetapi ia diperbolehkan bagi laki-laki dalam ukuran 5nng
sedikit seperti untuk tanda dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam

Sunnah. Karena ifu, pendapat yang shahih di antara dua pendapat

dalam madzhab Imam Ahmad dan selainnya adalah boleh berobat

dengan jenis ini, bukan dengan jenis yang pertama, sebagaimana

Nabi $ memberikan keringanan kepada Zubair dan Thalhah

unfuk memakai sutera guna mengobati sakit gatal yang diderita

keduanya.@

440 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (5839), Muslim dalan
penrbahasan tentang pakaian (2076/24,25), Abu Dawud dalam pernbahasan tentang
pakaian (4055), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang perhiasan (5311, 5312), dan
Ahmad l3/L271.

Keringarnn png ada dalam berbagai hadits diberikan kepada Zubair bin 'Arnvam
dan AMurrahman bin 'Auf, bukan kepada Thalhah.
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Nabi $ melarang berobat dengan khamer dan bersabda,

s,lJ+
o- t ol

6t
a,

s ,ti

i iw'J;LJ- I Ant rL,i

//
"sesungguhnya khamer adalah penyakit, bukan obat.'M|

Nabi $ juga melarang konsumsi obat yang buruk, serta

melarang membunuh katak untuk dijadikan obat. Nabi #
bersabda,

4rloa
7aJA..rJ(-':

-ra//

L#d4, dl

'saungguhn5n korekan katak adatah tasbih.'M2

Nabi $ juga bersabda,

- / Ot /

k.Ie ?r tu.9, 6

"Sesungguhnya Allah tidak melebkkan obat bagi umatku

dalam benda wng diharamkan atas mereka.'M3

Karena itu, perkenan Nabi # terhadap dua orang

pendatang unfuk berobat dengan air kencing unta dan susunya4
dijadikan dalil bahwa kedua benda tersebut tidak termasuk benda

yang buruk, diharamkan dan najis, karena Nabi $ melarang

'141 HR. AtrTirmi&i dalam perrbahasan tentang pengobatan (204161 dengan
menilainp hasan€hahih.

tA211P.. Abu Dawud dalam pembahasan terrtang adab (3781, 5269) dan An-Nasa'i
dalam pembahasan tentang perburuan (4355).

ffi HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang minuman secam terhenti sanadnlra
pada hnu Mas'ud dalam htab Fath Al hri(10n8l.

4'14 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang pengobatan (5727!;, Muslim dalam
pembahasan tentang diyort lL67 /9-11), Abu Dawud dalam pernbahasan tentang sanksi
pidana (43641, At-Tirrnidzi dalam pernbahasan tentang bersuci (72), An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang bersuci (305), hnu Malrh dalam pembahasan tentang sanksi

pidana (25781, dan Ahmad (3/l70l, mereka sernua dari Anas :ig.
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pengobatan dengan benda semacam itu. Juga karena Nabi #
tidak memerintahkan unfuk mencuci air kencing unta yang

mengenai badan, pakaian dan bejana.

Kalangan yang mengatakan air kencing unta adalah suci

berbeda pendapat mengenai kebolehan meminumnya tidak dalam

keadaan darurat. Dalam hal ini ada dua riwayat pendapat yang

diredaksikan dari Imam Ahmad. Alasannya adalah karena air

kencing unta ifu dikelompokkan dengan ingus, ludah dan mani,

serta benda-benda lain yang dianggap menjijikkan tetapi bukan

najis. Yang disyrari'atkan adalah membersihkannya, seperti

disyari'atkan mencabut bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan,

memotong kuku, dan menctrkur kumis. Karena ifu juga, cara

pemanfaatan semacam ini diharamkan unfuk bejana dan alat-alat

yang bisa dipindahkan bagi laki-laki dan perempuan. Jadi, bejana

emas dan perak itu haram bagi kedua laki-laki dan perempuan.

lain halnya dengan berhias dengan emas dan perak, karena hal ifu
mubah bagi perempuan.

Sedangkan dalam masalah benda yang buruk berlaku

sebaliknya. Ia diberikan keringanan dalam penggunaan secara

terpisah dari fubuh seseoftmg, tidak secara melekat pada fubuh,

sebagaimana diperbolehkan memadamkan api dengan khamer,

memberikan bangkai sebagai makanan heu,an lain, mengenalran

pakaian yang najis pada hewan. Alasannya adalah karena

penggunaan benda-benda yang buruk semacam ini sarna

kedudukannya dengan merusaknya tanpa mengakibatkan

mudharat. Demikian pula dalam perkara-perkara yang terpisah

dari tubuh. Lain halnya dengan pemakaian emas dan sutera bagi

laki-laki karena yang demikian ifu menunjukkan pemborosan,

kebanggaan dan kesombongan.
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Dengan demikian tampak jelas kekeliruan fuqaha sahabat

Ahmad dan selainnya yang memberikan keringanan dalam

memberikan pakaian sutera kepada hewan karena

mengqiyaskannya dengan memakaikan pakaian yang najis pada

hewan. Yang demikian ihr sama seperti orang yang membolehkan

beralas dan menginjak sutera berdasarkan qiyas terhadap kain

yang bergambar, atau seperti orang yang membolehkan menghiasi

hev,rannya dengan emas dan perak berdasarkan qiyas kepada

orang yang membolehkan unhrk mengenakan pakaian yang najis

padanya. Karena telah ada ketetapan nash tentang keharaman

menjadikan sutera sebagai alas, seperti halnya mengenakan sutera.

Dengan demikian tampak jelas bahwa pendapat fuqaha

yang mengharamkan sutera sebagai alas bagi perempuan-seperti
pendapat sebagian kalangan Asy-Syafi'i-lebih mendekati qiyas

daripada pendapat yang membolehkannya bagi laki-laki

sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Hanifah. Meskipun

mayoritas ulama sepakat bahwa fungsi alas itu tidak ada bedanya

dengan fungsi pakaian; haram bagi laki-laki, bukan bagi

perempuan, karena beralas ifu sama dengan memakai

sebagaimana yang dikatakan oleh Anas, "Lalu aku mengambil

tikar kami yang telah menghitam karena telah lama dipakai."

Perkenan untuk menjadikan perhiasan pada badan itLr tidak

menunjukkan kebolehan pemakaiannya secara terpisah dari

badan-sebagaimana dalam bejana perak dan emas. Mereka

sepakat bahwa penggunaan seperti ihr haram bagi suami-istri; Iaki-

laki dan perempuan.

Setelah jelas perbedaan antara apa yang disebut hajat atau

kebuhrhan dalam bab ini dan apa yang mereka sebut mereka sebut

darurat, maka perak dalam ukuran yang sedikit dan melekat pada

benda lain hukumnya boleh menumt mereka karena ada hajat,
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sebagaimana dilelaskan dalam hadits Anas bahwa ketika gelas

Rasulullah # pecah, beliau merekatkannya dengan perak.4s

Dalam hal ini tidak ada perbedaan; apakah yang merekatkannya

adalah Rasulullah $ atau Anas.

Adapun penggunaan perak dalam ukuran yang kecil unhrk
perhiasan, dalam hal ini beberapa pendapat dalam madzhab

Ahmad dan selainnya yang berkisar antara haram, boleh dan
makruh. Ada pula pendapat keempat yang mengatakan boleh

selama tidak bersenfuhan dengan badan. Pendapat inilah yang

diredaksikan dari Imam Ahmad. Karena itu ia melarang

penggunaan perak sebagai baut di tempat minum, bukan di
tempat lain. Dan karena itu ia memakruhkan rantai emas pada
bejana karena mengikuti pendapat Abdullah bin Umar i&, yang

memakruhkannya. Dan ia memang paling pantas unfuk diikuti
dalam masalah ini.

Adapun atsar yang diriwayatkan darinya secara marfu',
bahwa ia minum dari bejana emas atau perak, atau bejana yang

mengandung unsur emas dan perak," sanad atsar ini lemah.46
Karena itu, baut yang diperbolehkan itu dibatasi syarat ada

kebutuhan. Adapun jika tidak ada kebuhrhan, maka hukumnya
makruh. Pendapat lain mengatakan haram. karena ifu, Ahmad

memakruhkan rantai dalam bejana karena mengikuti pendapat

Abdullah bin Umar. Apakah hukum makruh ini dimaknai sebagai

makruh tanzih (menghindai ataukah menunjukkan

keharaman? Ada dua pendapat milik para sahabat Ahmad.

't4s HR. Al Bul.hari dalam pembahasan tentang minuman (5633).
446 HR. Ath-Thabmni dalam kitab Al Mujam Ash-Shaghir ll/2}41. Al Haitsami

dalam kitab Majma' Az-hwa id (5,/80) berkata, "Hadits ini diriwa5ntkan oleh Ath-
Thabrani dalam kitab Ash-Shaghir dan Al Ausath. Dalam sanadnyn terdapat 'Alal bin
Bard bin Sinan yang dinilai lemah oleh Ahmad."
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l-arangan inilah yang difuniukkan oleh nash dan qiyas,

karena pengharaman terhadap sesuahr secara mutlak itu
mengakibatkan pengharaman terhadap setiap bagiannya.

Sebagaimana penghamman terhadap babi, bangkai dan darah itu

menunjukkan pengharaman terhadap setiap bagiannya. Demikian

pula, pengharaman makan dan minum dengan bejana emas dan

perak menunjuld<an larangan pen(Elunaan bejana yang

mengandung unsur ernas dan perak. Demikian pula larangan

memakai sutera mernrnjukkan larangan unhrk memakai pakaian

lrang mengandung unsur sutera, andai saja tidak ada pengecualian

sebesar dua jari, atau tiga jari, atau empat jari dalam hadits

shahih.47

Karena ifu, ada perbedaan dalam kalam Allah dan Rasul-

Np serta pemptaan para ulama antara bab larangan dan

keharaman dengan bab perintah dan kamjiban. Jika sesuatu

dilarang, maka dihrang pula bagiannya. Dan jika sesuatu

diperintahkan, maka itu sarna dengan perintah terhadap

keseluruhannya.

Karena itu, manakala pemikahan diperintahkan, maka

pedntah tersebut mencakup seluruh bagiannya, yaitu akad dan

p,ersetubuhan. Dernikian pula kefika nikah dimubahkan

sebagaimana dalam ftrman Allah, 541'nF $'CU,ii$( "Maka

kawinilah vnnib*anib Qain) gng l<amu wtangi. "(Qs. An-Nisaa'

[4]' 3)

?:;eef'55# 'Hngsu dia l<awin dengan suami 5nng lain. "

(Qs. Al Baqarah 12lz 23Ol

447 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang pal€ian 12}69/151dari Suwaid bin
Ghaflah, At-Tirmidd dalam pembahasan tentarg paloian (L7271 dengan menilain5ra
hasn-shahih dari Abu Musa Al Asy'ari.
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145'5E'"'oj#it'L r:S W5 "Dan kawinkantah

orang-orang yang sendiian di antara kamu, dan orang-orang Wng
layak herkawin) dari hamba-hanba saha5amu yang lelaki dan

hamba-hanba saha5nmu yang perempuin " (Qs. An-Nuur [24]:

32l.

Juga dalam saMa Nabi $,
// o , .;,Qt'e LWt a ,+6t';* ti

t 
o .n...?'.

e)H
"Wahai pra pemuda! banngsiapa di antara kalian tnng

manpu mengadakan maka hendaHah ia

menikah.'M8

Manakala Allah mengharamkan pemikahan bag, kaum
perempuan, maka itu juga merupakan pengharaman terhadap

bagian-bagiannya, sehingga akad secara tersendiri diharamkan,

dan persefubuhan secara tersendiri juga diharamkan, sebagaimana

firman Allah, '68 i3 6 fg ;4i<i rLKt:.'&C1,$7i't
"Dan janganlah kamu kawini wanib-wanib Jnng telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa tnng telah lampau. " (Qs. An-
Nisaa' l4l:221

Juga seperti firman Allah, P4; e? "Diharamlan

atas kamu (mengawini) ibu-ibumu. "(Qs. An-Nisaa' I4l 23].

44tl HR. Al Bul.rhari dalam pembahasan tentang niloh (5065, 5055), Muslim dalam
pembahasan tentang nikah (140O,/1-3), Abu Dawud dalam pernbahasan tenhng nikah
(2046l,, An-Nasa'i dalam pernbatrasan tentang yasa 12239-2242l,lbnu Malah dalam
pernbahasan tentang nikah (1845), dan Ahmad (1/3781, mereka sernua dari Ibnu
Mas'ud.
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Juga seperti dalam hadits Nabi S,

&,i:ri{t"8.u
"Muhim b'dak boleh menikahi dan tidak boleh

dinikahkan.'49

Karena itu Malik dan Ahmad dalam riwayat yang masyhur

darinya membedakan antara orang yang bersumpah unfuk

melakukan sesuatu lalu ia melakukan sebagiannya bahwa ia
dianggap belum menunaikan sumpah; dan orang yang bersumpah

untuk tidak melakukan sesuafu lalu ia melakukan sebagiannya

bahwa ia dianggap melanggar sumpah.

Jika pengharaman emas dan sutera bagi lakiJaki serta

pengharaman bejana emas dan perak bagi laki-laki dan

perempuan itu mencakup pengharaman terhadap bagian-

bagiannya, maka yang tersisa adalah penggunaannya dalam

ukuran yang sedikit karena ada hajat atau secara mutlak (tanpa

hajat). Penggunaannya dalam ukuran yang sedikit ifu harus dirinci.

Karena ifu para ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan

membuat bejana tanpa menggunakannya. Abu Hanifah

memberikan keringanan di dalamnya. Demikian pula dengan A$r
Syafi'i dan Ahmad dalam sebuah pendapat, meskipun pendapat

yang masyhur dari keduanya adalah diharamkan, karena menurut

ketentuan pokoknya sesuatu yang haram digunakan ifu haram

dibuat seperti alat-alat permainan.

't4e HR. Muslim dalam pembahasan tentang nilah (L4O9/4145), Abu Dawud
dalam pernbahasan terrtang manasik (1841), An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang
nikah (3275, 3276l,lbnu Majah dalam pernbahasan tentang niloh 0956), dan Ahmad

lL/571mereka semua dari 'Utsman .iS.

758



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adapun jika perak yang melekat pada peralatan itu

ukurannya banyak, maka ada dua pendapat dalam madzhab Asy-

Syafi'i dan Ahmad. Demikian pula ada dua pendapat mengenai

batasan perbedaan antara banyak dan sedikit, dan dalam

keringanan terhadap peng[lunaan cincin perak atau menghiasi

pedang dengan perak. Dalam masalah ini ada kebolehan untuk

menggunakan perak dalam ukuran yang sedikit se@ra tersendiri,

tetapi dalam masalah pakaian dan perhiasan. Dalam dua masalah

ini ada kebolehan terhadap hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam

masalah bejana sebagaimana telah dilelaskan.

Karena ihr, sebagian fuqaha dari kalangan sahabat Ahmad

bersikap keras. Mereka menufurkan sebuah pendapat tentang

kebolehan penggunaan sedikit emas yang melekat pada bejana

dari Abu Bakar Abdul 'AzD. Padahal Abu Bakar berpendapat

demikian dalam masalah pakaian dan perhiasan, seperti lambang

yang terbuat dari emas dan semisalnya.

Ada beberapa pendapat dari Ahmad mengenai sedikit

emas yang digunakan sebagai pakaian, yaifu:

Perbma, keringanan se@ra mutlak berdasarkan hadits

Mu'awiyah r$,,

'Nabi i$ melarang emas kecuali dalan kadaan tetpotong-

potong 1*.ri1.'45o

Barangkali pendapat ini lebih larat daripada pendapat lain,

dan ini merupakan pendapat Abu Bakar.g.

4s0 t{R. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang cinirn (4236) dan An-Nam'i
dalam pernbahasan tentang perhiasan (5149-5151).

€uJt iJt fuso
4
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Kdua, keringanan hanya untuk senjata saja.

Ketiga, keringanan hanya berlaku unfuk pedang. Dalam

masalah ini ada satu sisi pendapat yang mengharamkannya secara

mutlak sesuai dengan hadits dari Asma' iS,,

"Enas tidak dipefrolehkan, dan tidak pula khanshah hiji
emas).'451

Akan tetapi, terkadang hadits ini diberlakukan pada emas

yang digunakan secara tersendiri, bukan yang menempel pada

benda lain. Tidak diragukan bahwa yang demikian ifu diharamkan

menunrt Imam Empat karena ada riwayat valid dari Nabi $ bahwa

beliau melarang cincin emas,452 meskipun cincin emas dipakai
oleh sebagian sahabat ynng belum mendengar larangan tersebut.

Karena itu Imam Ahmad dan selainnya Imam Ahmad dan

selainnya membedakan antara sedikit sutera yang dipakai secara

tersendiri seperti sapu tangan sehingga ia dilarang, dengan sedikit

sutera yang mengik'rti pakaian lain seperti lambang, karena

pengecualian hanp berlaku dalam jenis ini saja.

Selain itu, sebagaimana Imam Ahmad dalam masalah

keringanan membedakan antara sedikit dan banyak, ia juga

membedakan antara yang menempel pada benda lain dan yang

digunakan secara tersendiri. Ia memberlakukan hadits Mu'awiyah,
"Kecuali dalam keadaan terpotong-potong kecil' pada sutera yang

'ls1 HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang perhiasan (5139) dengan
maknanya.

'152 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan t€ntang pakaian (5354), Muslim dalam
pembahasan tentang pakaian (2089/57\, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang
perhiasan (5186), mereka sernua dari Abu Hurairah rtS.

a,lz
r-aIJ

$. oz ! .:.A,@-f VJ '-( l)
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menempel pada pakaian lain. Jika ada keringanan bagi perak

sebagai pakaian dan perhiasan dalam ukuran yang sedikit

meskipun ia dipakai secara tersendiri, maka mereka yang

memberikan keringanan untuk perak yang sedikit atau banyak

yang melekat pada bejana ifu menptu-kategorikannya dengan

sutera yang ukuran sedikitnya diperbolehkan sebagai bagian yang

melekat pada pakaian bagi laki-laki. Karena itu, dalam salah safu

dari dua pendapat para ulama, dan ini juga merupakan salah satu

dari dua riwayat pendapat dari Ahmad, perhiasan lrang
bertatahkan perak itu diperbolehkan, serta pakaian peran yang

menyerupai hal itu seperti 7b usyatf,S , ratfil , dan sarung pedang.

Adapun dalam menghias pedang dengan perak udak terjadi

perbedaan pendapat seperti ini. Mereka lrang melarang

mengatakan bahwa keringanan berlaku dalam masalah pakaian,

bukan dalam masalah bejana. Masalah pakaian lebih luas

bahasannya sebagaimana telah dijelaskan. Dapat dikatakan bahwa

pendapat ini lebih kuat karena tidak ada atsar terkait keringanan

ini, melainkan yang ada hanya qiyas sebagaimana yang Anda lihat.

Adapun alat yang bertatahkan ernas, ia tercalmp ke dalam

larangan, baik sedikit atau banyak. Perbedaan pendapat yang

dijelaskan terkait perak tidak berlaku di sini. Akan tetapi, ada satu

sisi pendapat mengenai keringanan sedikit emas pada bejana.

Mengenai wudhu dan mandi dengan menggunakan bejana

emas atau perak, ada perbedaan pendapat yang masyhur dalam

madzhab Ahmad, tetapi perbedaan ini didasarkan pada salah safu

dari dua riwayat pendapat. Bahkan pendapat tersebut merupakan

4s3 Jauslanadalah dada. Uh. Wtatb UsanAl 'Anbanar s.z- .

s nanadrihh pakaian seperti l<huf kaa laki kulfi),refarpi ia tidak merniliki bagian

telapak. Ukurannya lebih panjang daripada l<huf.Ijh.lruab Lisn Al 'Anbentri u1 .
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pendapat yang paling masyhur dari Imam Ahmad mengenai shalat

di rumah yang digunakan tanpa izin pemiliknya, haji dengan harta

yang haram, menyembelih kambing dengan pisau yang haram.

Alasannya adalah karena perbuatan tersebut sama dengan

menunaikan keurajiban sekaligus menghalalkan perkara yang

dilarang.

Adapun berdasarkan riwayat pendapat lain, 3raifu pendapat

lnng menilai shalat, haji dan penyembelihan tersebut sah, maka

bersuci dari bejana emas dan perak itu hukumnya sah. Sedangkan

berdasarkan riwayrat pendapat !,ang melarang, para sahabat

Ahmad merniliki dua pendapat. Perbrna, wudhunya tetap sah

sebagaimana pendapat Al lGarqi dan selainnyra. Kdua, wudhunya

batal sebagaimana pendapat Abu Bakar karena menjaga

konsistensi qiyas dalam bab ini.

Mereka yang membela pendapat Al l(harqi, yaitu mayoritas

sahabat Ahmad, membedakan dengan dua pertedaan, yaitu:

Pertatna, png diharamkan di sini terpisah dari ibadah,

karena bejana itu terpisah dari orang png bersrci. tain halnlra

dengan orang yang menganakan sesuafu yang haram,

memakannSn, dan duduk di atasnla, karena ia bersenhrhan

dengan yang diharamkan itu. Mereka mengatakan, "Kasus ini lebih

menyenrpai kasus ketika seseorang pergi shalat Jum'at dengan

mengendarai herr.ran yang diambil tanpa izin pemiliknya." Namun

kelompok lain melemahkan perbedaan ini karena tidak ada

perbedaan antara seseorang membenamkan tangannya ke dalam

bejana yang diharamkan dengan orang yang menciduk air darinya.
Juga karena Nabi S menyatakan bahwa orang yang minum dari

bejana emas dan perak ifu sejatinya sedang menyalakan api neraka
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Jahannam dalam perutrya.4ss Pada wakfu air tertuang ke dalam

perutrya, ia telah terpisah dari bejana.

Kedua, mereka mengatakan bahwa pengharaman dalam

rukun ibadah dan q,raratnya dapat mempengaruhi ibadah,

sebagaimana dalam shalat, pakaian dan tempat. Adapun jika

pengharaman terjadi pada sesuatu yang tidak berkaitan dengan

ibadah, maka ia tidak mempengaruhi. Bejana yang digunakan

unfuk bersuci itu berada di luar bersuci itu sendiri. Karena ifu ia
tidak mernpengaruhinSa. Allah Mahatahu.

Kulit Keledai dan Kulit Hewan yang tidak Boleh
Dimakan

Slpilfiul Islam Ditarrln

Apakah kulit keledai, kulit heunn yang tidak boleh dimakan

dagingnya dan kulit bangkai bisa menjadi suci dengan disamak

atau tidak? Berilah kami fatura, semoga Allah membalas kebaikan

Anda.

Srikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Mengenai

peny-rcian kulit bangkai dengan cara disamak, ada dua pendapat

masyhur dari lama se@ra garis besar, yaitu:

45s HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang minuman (5634), Mr.rslim dalam
p€rnbahasan tentang paleian 12605/1,2), Ibnu Majrfi dalam pernbahasan tentang
minuman (3413), A+Darimi dalam pernbalrasan tentang minuman lC/1211, Al
Muwththa'dalam penrbatrasan tentang sifat Mbi t 12/92+925), dan Ahrnad
(6/307,302), mere&a sernua dari Ummu Salarnah g.
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Pertana, ia bisa disucikan dengan cara disamak. Ini

merupakan pendapat mayoritas ulama seperti Abu Hanifah, Asy-

Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat.

Kdua, ia tidak bisa disucikan. Ini adalah pendapat yang

masyhur dalam madzhab Malik. Karena itu, boleh menggunakan

kulit yang disamak dalam air, bukan pada benda cair lainnya

karena air tidak bisa najis karenanln. Ini mempakan riwayat yrang

paling masyhur di antara dua riwayat pendapat dari Ahmad, serta

dipilih oleh mayoritas sahabatnya. Tetapi, riwayat lain merupakan

riwayat yang paling akhir dari Ahmad sebagaimana yang dikutip
oleh At-Tirmi&i dari Ahmad bin Hasan At-Tirmidzi darinya,

bahwa Imam Ahmad berpegang pada hadits hnu 'Ukaim,

kemudian akhimya ia meninggalkan hadits tersebut.

Alasan pendapat ini ada dua, yaitu:

Pertama, mereka mengatakan bahwa kulit tersebut berasal

dari bangkai, dan ia tidak sah disamak sama sekali. Karena ifu Al
Bukhari Udak meriwayatkan keterangan tentang penyamakan

dalam hadits Maimunah dari ucapan Nabi 9.456 Mereka juga

mengkritik riwayrat Muslim dan selainnya,4s7 karena mereka

adalah para imam yang memiliki kompetensi ijtihad dalam bidang

Hadits. Mereka mengatakan, "lbnu 'Uyainah meriwayatkan hadits

tentang samak dan Az-Zrthri, sedangkan Az-Zuhri membolehkan

penggunaan larlit bangkai tanpa samak. Hal itu menjelaskan

bahwa sebenamya dalam riwayatrya tidak ada keterangan tentang
samak." Mereka juga mengkritik Ibnu Wa'lah.

456 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang zakat(74921dari hnu 'Abbas g.
457 HR. Muslim dalam pembahasan tentang haidh (363/10O) dan Abu Dawud

dalam pembahasan tentang pakaian l4l20l, keduanya dari Ibnu 'Abbas qb.
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Kdua, mereka mengatakan bahwa hadits-hadits tentang

penyamakan telah dihapus dengan hadits hnu 'Ukaim, yaitu saMa
Nabi $ dalam surat yang beliau tulis kepada Juhainah:
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"Dahulu aku memberikan keringanan terlait kulit bangl<ai.

Jika suratku ini telah fiba di hadapan l<alian, maka ianganlah kalian

memanfaatkan bangkai, baik dengan disamak, abu urat
sendinya.'45a

Kedua argumen ini diriuraptkan dari Imam Ahmad sendiri

dalam jawaban dan dialognya terhadap riwayat pertama yang

masyhur.

Mereka yang mengatakan boleh disamak berargumen

dengan hadits yang terdapat dalam kitab Ash-Shahihain dari
Abdullah bin Abbas:

a

* ^IL llr
I

I

6t Nt'J;:, ti tlu q',61* "x-l tii i;w
!.y.
Ai,a

to<
r,iJ'i

o

4:.-c.J Cy
o .9 tU?r

"Nabi gS meleurati seekor kambing yrang sudah mati, lalu

beliau bersaMa, *Mengapa tidak l<alian jadikan perlal<as dengan

ffi HR. Abu Dawud dalam pcrnbatnsan tentang pal€ian (4127, 41281, At-
Tirmi&i dalam pernbahasan tentang paloian l77Dl derrgan menihinyra hann, Itlrru
Majah dalam penrbahasan tentang paloian (3513), dan Ahmad (4,/310, 311).
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ara menyamakn5n?" Para sahabat berkata, "Ya Rasulullah,

kambing ini sudah mati." Beliau bersabda, 'Yarg diharamkan dari

bangkai adatah memakannya.'459

Dalam riwayat Muslim disebutkan,

y \ikvi*,* W.GLtr'bi v*l

"Tidakkah mereka mengambil kulihya lalu menyamaknya

dan m em an faa tkan nya ?' Mo

Diriwayatkan dari Saudah binti Zum'ah istri Nabi &,
katanya:

tT) t3
z$

. . O.
A-g -\..:,;/ -/ tisL W$;v tij UG

.6,l.l
,o,

c7G)

"Seekor kambing kami mati, lalu kami men5nmak kulitnya.

Setelah itu kami selalu menggunakannln untuk membuat nabidz

hingga kulit tersebut menjadi tempat minum yang usang."Ml

Diriwaptkan dari hnu Abbas .ig, katanyn: Aku mendengar

Rasulullah S bersabda,

/ 2a O / ,'t t c -' ' tiut ;r') lir)4b J'eg r-r 
, e. t

'Jika kulit disatnak, maka telah menjadi suci.'M2

4s9 HR. Al Bukhari dalam pernbatnsan tentang zakat (74921dan Muslim dalam
perrbahasan tentang haidh (363,2100, 101).

450 t{R. Muslim dalam pernbahasan tentang haidh (364,/102).
6r HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang sumpah dan nadzar (6686), An-

Nasa'i dalam pernbahasan tentang 6ra'0<tftan benrpa anak pertama dari her,rnn
temak) dan btimh (kurban iahiliyah di bulan Rajab) (4240) dan Ahmad 16/4291.
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Saya katakan, dalam riwayat dari AMurrahman bin Wa'lah

disebutkan:

;i jrt,lr:Tlttb,) 7/u,o-fi Gt

;i3'#6t;rU Y ;3iF;i #t,
i ,** ,.t'Jt- r3jfur * rjq ,t;At,

l//

ilwu;'* *) t ht ,* "Lr 
jr:rsf,:.

' 
,, li llr,oljp as\)

"Kami berada di Maghrib, dan bersama kami tinggal suku

Barbar dan orang-orang Majusi. Kami diberi seekor domba yang

telah mereka sembelih, sedangkan kami tidak memakan

sembelihan mereka. Kami juga diberi kantong air dari kulit yang

telah mereka isi dengan daluk (sejenis minuman). hnu Abbas

berkata, "Kami pemah bertanya kepada Rasulullah $ tentang hal

ihr, lalu beliau menjawab, "Pen5nmakannya adalah ara unfuk

men5rucikannya.'M3

DiriwaSratkan dari Aisyah g:

462 HR. Mr.rslim dalam panbahasan tentang haidh (3661105, 106), Abu Dawud
dalam pernbahasan tentang paleian (41231, At-Tirmidd dalam pernbahasan tentang
pal€ian (L7281 dengan menilainyra hasan-slnhih dan hnu Malah dalam pernbatrasan

tentang pakaian (3609).
4os HR. Muslim dalam pembahasan tentang haidh (3661106, 107).
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"Nabi $ memerintahkan unhrk menjadikan kulit bangkai

sebagai perkakas jika telah disamak." Hadits ini diriwayatkan oleh

Imam Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah dan An-Nasa'i.@

Dalam sebuah riwayat dari Aisyah @, ia berkata,

)-)*'* *: *e hr J:" nr ii:r'tL
G)fr'Wi::Jwri/l

"Rasulullah $ ditanya tentang kulit bangkai, lalu beliau

menjawab, "Penyamakannya adalah can unfuk men5rucikannya. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan An-Nasa'i.65

Diriwayatkan dari Salmah bin Muhabbiq:

* 7 *:, ,11 hr Jb 3t J;'Li
, . ,l z zz i - . , '

;kt,;w * 6t : Jb, u,,€-tt 
"^fu, t; 9V

Ptri

+al HR. Abu Dar,rmd dalam pembahasan tentang pakaian (41421, An-Nasa'i datam
tenhng 6ra'(kurban jahili!,ah berupa anak pertama her,ran terrak) dan

btimh Aqtrban iahili!,ah di bulan Rajab) (4252), dan hnu Majah dalam pernbahasan
tentang pakaian (36L21.

465 HR. An-Nasa'i dalam pernbahasan t€ntang 6ra'(l<urban bempa anak pertama
dari heuran temak) dan btirah (kurtan jahili!,ah di bulan Rajabl (42M1, dan Ahrnad
(6/ril, Lssl.

,l ,,
a.ctJ:
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"Rasulullah $ mela,vati sebuah rumah 1nng di terasnya ada

kantong minuman 5nng terganhrng, kemudian beliau meminta

minum. Ada seseorang yang berkata, "Kulit itu dari bangkai."

Beliau menjarrab, "Gn meryrunbelih kulit adalah

men57amalag. " Hadits ini diriunyatkan oleh Ahmad, Abu Daud

d41 fip[rf6su'1.t166

Adapun hadits hnu 'Ukaim dilfiitk oleh sebagian ulama

karena periunyatn5n tdak dikenal atau kritk semacarn itu
sehingga membuat hadits hnu 'Ukaim ini tdak bisa digunalon
unhrk menolak hadits lain. Abdullah bin'Ukaim berkata:

'J5;Lt #iu' .,t-.ir Ji3 *g G(l

fl,)r s t;1x r'ol ,';:*, \f ,t\''.rLi';:It
vi *l.i1,t-#

,/ra

"Sutrat Rasulullah S d"tu"S kepada lorni s€tnian atau dua

btrlan sebelum beliau wafat, lpng isinln: Janganlah kalian

mernanfaatkan bangkai dengan disamak atau diarnbil r.rat

se,ndingra." Hadits ini diriungratkan oleh Imam Ahmad, dan ia
berkata, "Sanadnla tdak baik." Hadits ini iuga diriuayatkan oleh

Abu Daud, hnu Maiah, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dengan

menilainya hasn.ffi

Namun sebagian dari ulama lnng berteda pendapat

mengatakan bahun l<ata ihab berarfi kulit yang belum disarnak

465 HR. Abu Datd dalam pernbalrasan tentang pal€ian l4l,25l, An-Nasa'i dahm
pernbahasan tentang rtra'[nuban b€rupa anak pertama dari heuran t€Irtak) hn 'atirah

fluban jahilitah di hian Bajab) (4243), dan Ahmad 13/4761.w faknni nfiutdah disehrtkan seMumnlra.
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sebagaimana dikutip oleh Nadhr bin Syumail dan selainnya dari

para ahli bahasa. Adapun setelah disamak, ia disebut adim.

Dengan demikian, larangan penggunaan kulit bangkai itu berlaku

sebelum ia disamak. Namun kalangan yang melarang mengatakan

bahwa pendapat ini lemah, karena dalam sebagian jalur riwayat di

atas disebutkan:

G;:: *3 ,}L ilr J:" ar J;,'.J{
lt ,2i o 'o z ", ?, l^..t .o()-h C u t>-e>t \5 GL a+42" ftt e

.o.1. o , t t t ) z / t o

t|;,, t:;;n ),, l-ri e-.q €rC lip i{)t
\:76-v,l--eg

,
"Rasulullah $ menulis surat kepada kami saat kami berada

di negeri Juhainah, yang isinya, 'Dahulu aku membeikan
keringanan terkait kulit bangkai. Jil<a suratku ini telah tiba di
hadapan kalian, maka janganlah kalian memanfaatkan bangl<ai,

baik dengan disamak, atau urat sendinSm. "Hadits ini diriwayatkan

oleh Ath-Thabrani dalam liotab Al Mujam Al Ausath dan Fadhalah

bin Mufahdhal bin Fadhalah Al Mishri.68

Ia dinilai lemah oleh Abu Hatim Ar-Razi, tetapi ia sangat

terlalu ketat dalam menilai positif seorang periwayat. Jika memang

larangan ini terjadi setelah ada keringanan, maka keringanan itu
berlaku pada kulit yang disamak.

Jawaban yang tepat adalah hadits Ibnu 'Ukaim tidak
mengandung larangan penggunaan kulit yang disamak. Mengenai

458 HR. Ath-Thabrani dalam kitab Al Austh (7041.
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keringanan yang telah ada sebelumnya, dapat dikatakan bahwa ia

berlaku untuk kulit yang disamak dan yang bukan. Karena itu
sekelompok ulama-di antara mereka adalah Az-hhri-
membolehkan penggunaan kulit bangkai sebelum disamak dengan
berpegang pada sabda Nabi # yang mutlak dalam hadits

Maimunah, dan sabda Nabi S, "Yang dihararnkan dari bangkai

adalah memakannya.'459 1.rr1*h ini menunjukkan pengharaman,

tetapi ia tidak menjangkau kulit. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam

Ahmad dalam l<:ftab Al Musnad dari hnu Abbas, katanya:

'J;', 
L" Ut* y-3 * ;i'il ie' c;;11
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459 Takhrij hadits telah dis€b,utlon sebeJumnp.
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"Seekor kambing milik Saudah binti Zum'ah mati, lalu ia
berkata, "Ya Rasulullah, fulanah mati." Yarrg ia maksud adalah

kambingnya. Nabi $ lantas bersaMa, "Mengapa tidak kalian

ambil kulihya?"la menjawab, "Aku mengambil kulit kambing yang

sudah mati?" Rasulullah # berkata, "Allah hanya berfirman,

'Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahykan
sauafu yang diharamkan bagi onng yang hendak memakannya,

kecuali kalau makanan ifu bangkai, atau darah yang mengalir atau

daging babi.' (Qs. Al An'aam [6]: 145) Sesungguhnya kalian tidak

memakannya. Jika kalian men5nmaknya, maka kalian bisa

memanfaatkanny2.'47o Saudah binfi Zum'ah lantas menyuruh

orang untuk mengelupas kulihrya lalu ia menyamaknya. Ia

menjadikannya sebagai tempat minum hingga ia berlobang di
tangannya."

Hadits ini menunjukkan bahwa pengharaman bangkai tidak
menjangkau kulitnya. Sedangkan fungsi dari penyamakan adalah

unfuk mengawetkan dan menjaga kulit, bukan merupakan syarat

kehalalannya. Jika dernikian, maka keringanan bagi penduduk

Junainah adalah terkait hal ini, dan inilah 5nng dihapus. Allah

menyebutkan pengharaman bangkai dalam dua surat Makkiryah,
yaitu Al An'am dan An-Nahl, kemudian dalam dua surat

Madaniyyah, yaifu Al Baqarah dan Al Ma'idah. Surat Al Ma'idah

merupakan surat yang paling akhir furunnya sebagaimana

dijelaskan dalam sebuah riwayat:
, t

u
lc t otibt- Irl- Y)j

tt

47o 6P. Ahmad ll/327,3281.
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Majnu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Surat Al Ma'idah adalah surat Al Qur'an yang paling akhir
furunnya. Karena itu, halalkanlah apa yang dihalalkannya, dan

haramkanlah apa yang dihammkanngB.'A7 L

Dalam surat Al Ma'idah Allah menyebutkan pengharaman
yang tidak disebutkan-Nya dalam surat lain. Nabi #
mengharamkan beberapa hal, seperti memakan setiap her,van buas

yang bertaring, dan setiap burung yang berkuku tajam. Jika
pengharaman bertambah setelah itu di luar pengharaman yang ada

dalam surat Makiyyah yang menjadi sandamn bagi keringanan

yang mutlak, maka dimungkinkan pengharaman pemanfaatan kulit

sebelum disamak ditetapkan dengan nash-nash yang muncul

belakangan. Adapun kulit yang sudah disamak tidak diharamkan
sama sekali, bahkan Nabi S menjelaskan bahwa cara men! .lcikan

dan menyembelih kulit adalah dengan menyamaknya. Hadits ini
menjelaskan bahwa kulit udak boleh digunakan tanpa disamak.

Atas dasar ifu, pam ulama memiliki beberapa pendapat

mengenai kulit apa saja yang bisa disucikan dengan samak. Ada
yang mengatakan bahwa penyamakan dapat menyucikan setiap

kulit, bahkan kulit keledai, sebagaimana pendapat Abu Yusuf dan
Dawud. Pendapat lain mengatakan bahwa ia dapat men5nrcikan

setiap kulit kecuali kulit keledai sebagaimana pendapat Abu
Hanifah. Pendapat lain mengatakan bahwa ia menyrcikan setiap

kulit kecuali kulit anjing dan keledai sebagaimana pendapat Asy-

Syafi'i. Ini merupakan salah safu dari dua pendapat dalam

madzhab Ahmad yang didasarkan pada pendapat bahwa kulit
dapat disucikan dengan cara disamak. Sedangkan pendapat lain

dalam madzhab Ahmad-yaitu pendapat sekelompok fuqaha ahli

471 HR. Ahmad (6/1881, An-Nasa'i dalam pernbatrasan tentang tafsir (158), dan
dinilai shahih oleh Al Hakim l2/3711bahua ia s€suai dengan l$iteria Al Bukhad dan
Muslim, dan penilaiarurp ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini lnga diriwayratkan
dengan rnalmanlla oleh Al Baihad 0/1721.
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Hadits-adalah yang dapat disucikan dengan samak adalah hewan

yang halal dagingnya dengan disembelih. Karena itu kulit binatang

buas tidak bisa disucikan.

Pangkal perselisihan dalam masalah ini adalah: apakah kulit
yang disamak itu hukumnya salna seperti kulit dalam keadaan

hidup, sehingga png bisa disucikan adalah kulit yang suci saat

hanannya masih hidup? Ataukah ia seperti heunn sembelihan,

sehingga yang bisa disucikan adalah kulit yang suci setelah

disembelih? Pendapat kedua lebih kuat.

Dalilnya adalah Nabi # melarang kulit heunn buas

sebagaimana diriwayatkan dari Usamah bin 'Umair Adz-Dzuhli
bahwa Nabi $ melarang penggunaan kulit her,van buas. Hadits ini

diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi
menambahkan larangan unfuk menjadikannya utr*.472

Diriwa5ntkan dari Khalid bin Ma'dan, katanya: Miqdam bin
Ma'duyakrib datang menemui Mu'awiyah, lalu ia berkata, "Aku

sungguh-sungguh bertanya kepadamu, apakah kamu tahu bahwa

Rasulullah $ melarang kulit heunn buas dan mengendarainya?"

Mu'awiyah menjawab, "Ya." Aaar ini diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan An-Nasa'i,473 dan ini adalah redaksi An-Nasa'i.

Dirir,rnyatkan dari Abu Raihanah bahwa Nabi $ melarang

menaiki kulit macan. Hadits ini diriunptkan oleh Ahmad, Abu
Dawud dan Ibnu Maja[.474

472 1{F.- Abu Daumd dalam penrbahasan tenhng pakaian (47321, At-Tirmidd
dalam penrbahasan tenbng pdohn lL77Ol, An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang
rSra'(kurtan bempa anak pertama dari heunn t€rnak) dan bfrnh (kurban iahili!,ah di
bulan Rajab) (42531, dan Ahrnad l5n4l.

473 HR. Abu Dawud dalam penrbahasan tentang pakaian (4131), dan An-Nasa'i
dalam pernbahasan tentang fan'dan 'atinh (42551.

474 HR. Abrr Dawud dalam pernbahasan tentang pakaian l4l29l, Ibnu Majah
dalam pembahasan tentang pakaian (3655), dan Ahmad (4/951.
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'Para malailat b'dak menemani rombongan tnng di
dalamnSn ada kulit macan." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu

Pu*r6.475

Pendapat ini menggabungkan seluruh hadits yrang ada.

Allah Mahatahu.

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Abu Dawud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Mu'awiyah
dari Nabi $, beliau bersabda,

lz . o

a(s.y:J

Hukum Tulang Bangkai, Kulru, Tanduk, dan
Rambutnya Najis

Syailfiul Islam Ditan3Ta

Apa hukum fulang bangkai, kukunya, tanduknln, dan

rambuhya? Apakah semua itu najis atau suci? Ataukah

sebagiannya najis dan sebagian yang lain suci?

Slraikhul Islam Menjawab

Ada tiga pendapat ulama tentang d*9, tanduk dan kuku

bangkai serta anggota fubuh lain yang sejenisnya, serta rambut dan

bulunya, yaitu:

Pertama, seluruhnya najis seperti pendapat Aqrq/.afi'i
dalam riwayat lnng masyhur darinya. Ini juga merir,rnptkan
riwayat pendapat dari Ahmad.

;iLq.aa
l2

YCt4
o

475 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang pakabn (4130).
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Kedua, fulang dan sejenisnya najis, sedangkan rambut dan

sejenisnya suci. Ini adalah pendapat yang masyhur dalam madzhab

Malik dan Ahmad.

Ketiga, seluruhnya suci seperti pendapat Abu Hanifah. Ini
juga mempakan satu pendapat dalam madzhab Malik dan Ahmad.

Selain ifu, benda-benda tersebut termasuk benda-benda

yang baik, bukan benda-benda yang buruk sehingga ia tercakup ke

dalam ayat yang menghalalkan. Alasannya adalah karena ia tidak

tercakup ke dalam benda-benda buruk yang diharamkan Allah,

baik secara lafazh atau makna. Allah mengharamkan bangkai,

sedangkan benda-benda tersebut tdak termasuk benda yang

diharamkan Allah, baik secara lafazh atau secara makna.

Adapun secara lafazh Allah berfirman, '-4t '# A?
"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai. " (Qs. Al Maa'idah [5]:

3) Kata bangkai tidak mencakup rambut dan sejenisnya karena

bangkai adalah lawan hidup, sedangkan hidup itu ada dua jenis,

yaitu kehidupan hewan dan kehidupan tumbuhan. Karakteristik

kehidupan hewan adalah merasakan dan bergerak dengan didasari

kehendak. Sedangkan karakteristik kehidupan tumbuhan adalah

turmbuh dan menyerap makanan. Yang disebut dengan bangkai

dalam ayat tersebut adalah heuran yang telah ditinggalkan

kehidupan hannni, bukan kehidupan tumbuhan. Karena pohon

apabila telah kering, maka ia tidak menjadi najis menurut pendapat

yang disepakati umat Islam. Allah berfirman, f;X,fY j3iii5'S$
-+t;.i$*i 

+ "D* Attah menurunkan dari langit air (huian) dan

dengan air itu dihidupkan-N5m bumi squdah matinln. " (Qs. An-
Nahl [15]:65)
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Allah jugaberf irmun,Ui'rX.,9f ii;l-':tl"Jfrfri"Kebhuilah
olehmu bahwa Allah menghidupkan bumi sesudah

matinya. "(Qs.Al Hadiid I57l: L7)

Kematian bumi tidak mengakibatkannya najis berdasarkan

pendapat yang disepakati umat Islam. Sedangkan bangkai yang

diharamkan adalah he',ruan yang telah ditinggalkan indera perasa

dan gerak yang didasari kehendak. Jika demikian, rambut ifu
kehidupannya merupakan bagian dari kehidupan fumbuhan, bukan

termasuk jenis kehidupan ho,,r,ran, karena mmbut hanya fumbuh,

menyerap makanan, dan memanjang, sarna seperti tanaman. Ia
fidak memiliki perasa dan tidak bergerak dengan didasari

kehendak. Jadi, ia Udak dihalalkan oleh faktor kehidupan her,vani

hingga ia mati karena kehidupan tersebut meninggalkannya.

Karena ifu tidak ada alasan unfuk menilainln najis.

Selain itu, seandainSa rambut merupakan bagian dari

ha*an, maka ia tidak boleh diambil pada wakfu ia hidup, karena

dalam sebuah riwayat disebutkan:

u. I t ol o. z 4 ,'tu t, ?, a 6r,or*'- ii * 'W *:J ib 
^t 

,rL. .,.:lt,.

y.giir"u iici6 r,- 
' "qL"I,rYi 

*i
., 9, ,ti !a. , ,q )e \" ,€s

"Nabi S ditanya tentang suafu kaum yang memotong

punuk unta dan pantat kambing, lalu beliau menjawab, 'Apa yang

terlepas dan tubuh hewan dalam keadaan hidup ifu sama dengan
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bangkai." Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dan

selainnya.476

Hadits ini disepakati oleh para ulama. Seandainya hukum
rambut sama seperti hukum punuk dan pantat, tentr-rlah rambut
tidak boleh dipotong dalam keadaan hauannya masih hidup, dan

tenhrlah ia tidak suci lagi halal. Oleh karena para ulama sepakat

bahwa bulu dan wol ketika dicabut dari hewan itu suci dan halal,

maka diketahui bahwa ia tidak seperti daging.

Selain ihr, terdapat riwayat valid bahwa Nabi #
memberikan rambut yang telah dicukur kepada kaum muslimin.477

Tetapi Nabi # melakukan Istinja dengan air dan batu.

Barangsiapa yang menyramakan antara rambut, kencing dan

kotoran, maka ia jelas keliru.

Adapun tulang dan sejenisnya, jika dikatakan bahwa ia
tercakup ke dalam bangkai karena ia bisa merasa dan sakit, maka

kepada orang yang berkata demikian dapat diajukan pemyataan,
"Kalian tidak berpegang pada cakupan umum lafazh, karena setiap

her,van yang tidak memiliki darah yang mengalir seperti lalat,

kalajengking dan lmmbang itu tidak najis menurut kalian dan

mayoritas ulama, meskipun ia mati dengan cara kematian heurani.

Ada riwayat valid dalam kitab Ash-Shahih bahwa Nabi #
bersabda,

476 93. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang kurban (2858), At-Tirmi&i dalam
penrbahasan tentang makanan (1t180) dengan menilainSn hasangharib, hnu Ivtaiah
dalam pernbahasan tentang perhruan (3215), Ahmad (5/2181, mereka semua dari
Abu Waqid Al-laitsi kecuali lbnu Maiah karena ia meriunyatkannya dari hnu 'Umar

s.
477 1upril hadits telah discbutkan sebelumnya.
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"Jika lalat iatuh dalam bejana salah seorang di antara

kalian, maka hendaHah ia membenamkan lalat tersebut keniudian

mengambih5m, larena pada salah safu sa5npryn ada penSnkit,

sdangkan pda nJnp tang lain ada oba|.'478

Dengan demikian dapat diketahui bahwa alasan najisnya

bangkai adalah karena tertahannya darah dal,am hrbuhnya.

Sedangkan hervan-heuran tersebut tidak mengandung darah yang

mengalir. Jika ia mati, maka tidak ada darah yang tertahan dalam

tubuhnya sehingga ia tidak najis. Tulang dan sejenisnya'lebih kuat

unfuk disebut tidak najis daripada hewan tersebut, karena fulang

tidak mengandung darah yang mengalir. Ia juga tidak bergerah

dengan gemlen yang didasari kehendak kearali hanya mengilorti

saja. Jika heuran lnng sempuma, berindera dan bergerak dengan

kehendak saja tidak najis karena tidak ada darah yang mengalir

dalam tubuhnya, maka bagaimana mungkin fulang 37ang tidak

mengandung darah itu dihukumi najis?

Di antara hal yang menjelaskan kebenaran pendapat

mayoritas ulama adalah Allah mengharamkan darah yang mengalir

bagi kita sebagaimana firman Allah, t'ytFftAAyaJU t:t;t< S
(.j'' fi 1:^-; CFi ,J1li^z$|- "Katakanlah, 'Tiadalah aku

peroleh dalam ortahyu yang diwahyl<an kepadaku, sauafu Wlg
diharamkan bagi onng tnng hendak memakannSn, kecuali lalau

a7a F{3. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang permulaan penciptaan (3320).
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makanan ifu bngkai, atau darah Wng mengalir. " (Qs. AI An'aam

[6]: 145)

Jika darah yang tidak mengalir saja ditolerir meskipun ia
termasuk jenis darah, maka dapat diketahui bahwa Allah

membedakan antara darah lrang mengalir dan yang tidak mengalir.

Karena umat Islam biasa menanrh daging dalam kuali meskipun
garis-garis darah masih tampak jelas. Mereka pun memakannya
pada zaman Rasulullah S sebagaimana Snng dikabarkan oleh

Aisyah g. Seandainya tidak demikian hukumDgar, tentulah mereka

mengeluarkan darah dari jalan darah seperti Snng dilakukan oleh

orang-orang Yahudi.

Allah mengharamkan heuan yang mati dalam keadaan

dibekap atau karena sebab lain dari benda yang tidak
melukai dan tidak tajam. Allah mengharamkan herpan yang mati
dengan cara tercekik, dilemparkan, jahth, dan beradu tanduk.

Nabi # mengharamkan heunn yang diburu dengan

mi'ndlfle dan terkena bagian paniangnln (bulon uiungryra). Nabi

$ bersabda,

"fuungguhnSn heumn tetsebut mati karqta terpulsl.'48o

479 Anak pana[r yrang tdak b€rbulu, pan]rng dan b€rat, dan biasan],a
dlgmakan untuk berlatih.

48o [fi,. Al Bulfiari dalam pernbatrasan tentang hewan s€rnblihan (975), Muslim
dalam pernbalrasan tentang (1929/141, Abu Dawud dalam pernbahasan
tentang p€rbrrruan (2U71, AtsTirmidd dalam pernbahasan tentang (74711
dengan komentar, "Hadits ini shahih dan ditelapkan oleh ulama." Hadits ini juga
diriwafiatkan oleh An-Nasa'i dalam pernbahasan tentang perburuan (42671, hnu Majah
dalam pernbahasan tmtang p€rburuan (32141, dan Atunad (4/2!Sl, mereka semuir
dari 'AdU bin Hatim.

€rfrL
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Sementara Nabi # tidak mengharamkan hewan yang

terbunuh dengan bagian tajamnya. Perbedaan di antara keduanya

adalah pengaliran darah. Hal itu menunjukkan bahrla penyebab

najisnya he',,tuan adalah tertahannya darah dalam tubuhnSn. Jika

damh dialirkan dengan cara yang buruk, yaitu dengan cara

disebutkan selain nama Allah padanya, maka keburukannya di sini

terjadi dari sisi lain. Karena pengharaman ifu terkadang karena

adanya darah, dan terkadang karena ketidakbenaran pada cam

penyembelihan, seperti penyembelihan yang dilakukan oleh omng

Majusi dan orang murtad, serta penyembelihan tidak pada tempat

Snng seharusnya.

Jika demikian maka d-9, tanduk, kuku dan lrang
sejenisnya tidak mengandung darah lrang mengalir sehingga tidak

ada alasan unfuk menghukuminya najis. Ini adalah pendapat

mayoritas ulama salaf. Az-Zuhri berkata, "Orang-orang terbaik dari

umat ini menyisir dengan sisir dari tular,g gajah." Ada hadits yang

masyhur mengenai fulang gajah,'181 tetapi hadits tersebut terkena

laitk; bukan di sini tempat untuk menjelaskannya karena kami

tidak perlu berargumen dengan hadits tersebut.

Selain itu, ada rivrralat ralid dalam kitab lsrl-Shahih dan
Nabi $ bahwa beliau bersaMa tentang seekor kambing milik
Maimunah 6,,

U''&zv q;Gti*i
to

,$4??
t#L tjv y;e{;

a

Cy:Sv

48r HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang wudhu srcrra mu'allq dalam kitab
Fath Al BarilL/3421.
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"Mengapa frdak kalian ambil kulitutg dan

memanfaatkannya?" Para sahabat berkata, "Kambing ini sudah

mati." Beliau bersaMa, "Yung diharamkan adalah

memakannya.'482

Dalam kitab Shahih Al Bukhan bdak ada keterangan

tentang penyamakan. Mayoritas sahabat Az-Zvhn juga tidak

menyebutkannya dari Az-Zvhi, tetapi keterangan tersebut

disebutkan oleh hnu 'Uyainah dan diriwayatkan oleh Muslim

dalam kitab Shahihtrya. Namun, Imam Ahmad menglaitik riwayat

tersebut dan mengisyaratkan kekeliruan hnu 'Uyainah di

dalamnya. Ia menyebutkan bahwa Az-Zvhri dan selainnya

membolehkan pemanfaatan kulit bangkai tanpa disamak

berdasarkan hadits ini. Dengan demikian, nash ini menunjukkan

kebolehan memanfaatkan kulit bangkai setelah disamak.

Hadits ini juga tidak meniscayakan pengharaman tulang

dan sejenisnya, karena penyamakan hanya unfuk menghilangkan

kelembabannya. Hal ifu menunjukkan bahwa penyebab najisnya

adalah kelembaban itu, sedangkan hrlang fidak mengandung

kelembaban atau cairan yang mengalir. Kalau pun ada, ia pasti

kering dengan sendirinya. Ia juga bisa diawetkan dan disimpan

lebih lama daripada kulit, sehingga ia lebih kuat untuk dihukumi

suci daripada kulit.

Para ulama berteda pendapat mengenai penyamakan;

apakah ia menyucikan atau Udak?

Malik dan Ahmad dalam riwayat yang masyhur dari

keduanya mengatakan bahwa penyamakan tidak menyucikan.

Menurut madzhab Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan mayoritas

ulama, penyramakan dapat menyucikan. Ahmad akhimya merujuk

482 Takhnj ladits telah disebutkan sebelumnya.
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kepada pendapat ini sebagaimana yang difuturkan darinya oleh At-
Tirmi&i dari Ahmad bin Hasan At-Tirmidzi darinya.

Hadits 'LIkaim menunjukkan bahwa Nabi # melarang

mereka unfuk memanfaatkan bangkai dengan cara mengambil

kulitnya dan urat sendinya setelah beliau mengizinkannya unhrk

mereka.€3 Aku., tetapi, bisa jadi pemanfaatan ini dilakukan

sebelum disamak, sehingga perkenan tersebut berlaku unfuk kulit
yang belum disamak. Karena hadits Az-Zuhn yang shahih

menjelaskan bahwa Nabi $ memberikan keringanan untuk kulit

bangkai sebelum disamak, sehingga inilah yang diringankan unfuk
mereka. Kemudian, ketika Nabi $ melarang pemanfaatan kulit

bangkai, maka yang dilarang adalah pernanfaatannya sebelum

disamak. Karena itu sekelompok ahli bahasa mengatakan bahun

f.utu .16!l dalam hadits di atas berarti larlit 5nng belum disamak.

Karena ifu ia digandeng dengan Urrta'r*il lnng berarti urat sendi

yang memang tidak disamak.

Susu dan Keju Susu dari Hewan Bangkai

Adapun susu dan keju susu yang terambil dad bangkai, ada

dua pendapat yang masyhur dari para ulama, laitu,

Pertama, hukumnSn suci seperti pendapat Abu Hanifah dan

selainnya, serta merupakan salah sahr dari dua riwayat dari
Ahmad.

Kdua, hukumnya najis seperti pendapat Malik dan Asy-

Syaf i, serta menrpakan riwayat yrang lain dari Ahmad.

es fa*niinaaits tehh disebutkan
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Perbedaan ini menjadi dasar dari perbedaan mereka

mengenai jubn (olahan keju) buatitn orang-orang Majusi karena

sembelihan orang-orang Majusi itu hukumnya haram menumt

mayoritas ulama generasi salaf dan khalaf. Menurut sebuah

pendapat, hal itu telah disepakati di antara para sahabat. Jika

mereka membuat jubn, sedangkan jubn ifu terbuat dari keju susu,

maka ada dua pendapat seperti ini untuknya.

Menurut pendapat yang paling kuat, jubn buatan orang-

orang Majusi ifu halal, dan bah'*n keju susu dari bangkai dan

susunya adalah suci. Alasannya adalah karena ketika para sahabat

menaklukkan lrak, mereka memakan jubn buatan orang-orang

Majusi. Keterangan ini jelas dan masyhur di antara mereka.

Sedangkan periwayatan sebagian ulama mengenai makruhnya
jubn terkena kritik, karena periwayatan tersebut bersumber dari
para periwayat Hijaz, sedangkan para periwayat Irak lebih

mengetahui hal ini karena orang-orang Majusi tinggal di negeri

mereka, bukan di Hijaz.

Hal itu ditunlukkan oleh atar dari Salman Al Farisi yang

merupakan wakil Umar bin Khaththab & di Mada'in. Ia mengajak

orang-orang Persia untuk memeluk Islam. Diriwayatkan secara

valid dari Salman Al Farisi bahwa ia ditanya tentang samin dan
jubn, lalu ia menjawab, "Yang halal adalah apa yang dihalalkan

Allah dalam Kitab'Nya, dan lnng haram adalah yang diharamkan

Allah dalam Kitab-Nya. sedangkan yang tdak disebut itu
dimaafkan." Abar ini difuturkan oleh Abu Dawud secara terangkat
sanadnya kepada Nabi g.aa+

484 HR. At-Tirrni&i dalam pembahasan terrtang paloian (17261dengan komentar,
"Status hadits ghaib, dan lorni tidak mengetahuinya berderajat mar{u'kecuali dari
jalur riwayat ini." hadits ini juga diriurayatkan oleh Ibnu Majah dalam pernbahasan
tentang makanan (3357), tetapi saya 6dak menelrrukannya pada riwayat Abu Dawud.
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Kita tahu bahwa pertanyaan ini bukan tentang jubn buatan

umat Islam dan ahli Kitab, karena masalah itu jelas. Yang

ditanyakan adalah jubn buatan orang-orang Majusi. Hal itu
menunjukkan bahwa Salman Al Farisi memfatwakan kehalalannya.

Jika hal itu diriwayatkan dari Nabi $, maka perbedaan pendapat

pun terselesaikan dengan adanya saMa Nabi S.
Selain ifu, susu dan keju susu tidak mengalami kematian.

Kalangan yang menajiskannya beralasan karena keduanya berada

dalam wadah kantong yang najis, sehingga ifu sama dengan cairan

dalam kantong yang najis. Jadi, penilaian najis didasarkan pada

dua premis, yaitu cairan bersentuhan dengan kantong yang najis,

dan jika demikian maka ia menjadi najis.

Namun alasan ini dapat dijawab sebagai berikut:

Pertama, kami tidak menerima bahwa cairan bisa menjadi

najis lantaran bersenhrhan dengan najis. Sebelumnya telah

disampaikan bahwa Sunnah menunjukkan kesuciann5n, bukan

kenajisannya.

Kedua, dapat dikatakan bahwa persenh.rhan di dalam ifu

tidak mengakibatkan hukum sebagaimana firman Allah, |U-'r=rr,

WOL6 r'{-, i; *.r4tfi "I{ami membeimu minum daripda

apa Snng berada dalam peruhtya herup) susu yang betsih antam

ahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang gng
meminumnya." (Qs. An-Nahl [16]: 66\ Karena itu boleh

menggendong anak kecil dalam shalat meskipun dalam perutnya

ada najis. Allah Mahatahu.
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Bab Istinja

Sabda Nabi ffi: Menghadaplah Ke Barat, Jangan Ke
Timur

Syaikhul Islam Ditanya

Sebagian riwayat mengatakan bahwa Nabi @ bersaMa,

ti';ri u:ti;
'Menghadaplah kalian ke barat, dan janganlah kalian

menghadap ke fimw!'

Tetapi dalam riwayat lain disebutkan bahwa Nabi #
bersaMa,

;Fu:t;?
"Menghadaplah kalian ke timur, janganlah kalian

menghadap ke barat.'

Slraikhul Islam Menjawab

Kedua hadits tersebut palsu, tetapi hadits yang tertera
dalam Urtab Ash-Shahih dari Nabi $ adalah beliau bersabda,

t-F? *<t J'; \) y9 ^tVt t.r-ar t)
l//

c

I\
t,

-f
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'Janganlah kalian menghadap ke kiblat aat buang aA baar
atau buang air kecil, tetapi menghadaplah ke timw abu ke
hanfl'485

Dalam lstab ,As-Sunan terdapat ri\r/ayat dari Nabi ,$ bahwa

beliau bersabda,

iz c o

&q;dr .j.""Jt ,u)o o/
G

"Anh anta.m timur dan barat dalah ldblu|'4t36

Ini adalah Utah beliau kepada penduduk Madinah dan

penduduk yang searah dengan mereka seperti Syam, Jazimh dan

Irak. Sedangkan kiblatnya penduduk Mesir terletak antara barat

dan selatan, yaitu dari tempat teftitryn matahari pada musim

din$n.Allah Mahatahu.

Berdehem, Berjalan, dan Membersihlran dengan
Beberapa Bafu

Syailftul Islam Dtanya

Apakah orang yang buang air kecil ifu perlu berdiri,

berjalan, berdehem lalu membersihkan dengan beberapa batu dan

selainnya dalam u/aktu sebentar-sebentar? Alasannya adalah

karena ia mengira bahwa ada air seni yang keluar. Apakah 1nng

+ss HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang wudhu (144) dan Muslim dalam
perrbahasan tentang bersuci (254/591.

'ltlo HR. At-Tirmidzi dalam penrbahasan tentang shalat (342, 3zl4) dengan
menilainya hasan-shahih, dan Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang mendidkan
shalat (1011), keduanya dari Abu Hurairah &.
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demikian itu dipraktikkan oleh generasi salaf, ataukah ia bid'ah,

ataukah hukumnya mubah?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah. Berdehem setelah buang air kecil,

berjalan, melompat dan naik tangga, atau bergantung pada tali,

memeriksa kemaluan dengan mengalirkannya, serta perbuatan-

perbuatan lain adalah bid'ah seluruhnya, tidak wajib dan tidak

dianjurkan oleh para imam umat Islam. Demikian pula, mengurut

kemaluan juga merupakan perbuatan bid'ah menumt pendapat

yang shahih, tdak disyari'atkan oleh Rasulullah #.
Demikian pula, memaksakan keluar air seni juga

merupakan bid'ah, tidak disyari'atkan oleh Rasulullah #. Hadits

yang diriwayatkan tentang hal itu lemah, tidak memiliki dasar

sanad. Air seni keluar dengan alami, dan setelah habis ia akan

berhenti secara alami. Ia seperti ungkapan, "Air seni itu seperti

ambing susu. Jika engkau mendiamkannya, maka ia tidak
mengeluarkan susu. Tetapi jika engkau memerahnya, maka ia
mengeluarkan susu."

Setiap kali seseorang membuka kemaluannya, maka

terkadang keluar air seni. Tetapi seandainya ia membiarkannya

saja, maka ia tidak keluar. Terkadang seseorang berpikir bahwa

ada sesuatu yang keluar dari kemaluannya, padahal ifu hanya
pikiran negatif. Terkadang seseoftrng merasakan dingin karena

senfuhan ujung kemaluan lalu ia mengira bahwa ada sesuatu yang

keluar dari kemaluannya, padahal tidak ada apapun yang keluar.

Air seni akan tertahan di ujung kemaluan, Udak bisa

menetes. Tetapi jika dzakar atau vagina ditekan dengan batu atau
jari, maka akan keluar air seni. Tindakan ini juga bid'ah. Air seni
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yang tertahan itu tidak perlu dikeluarkan berdasarkan pendapat

yang disepakati para ulama, baik dengan bafu, atau dengan jari,

atau dengan benda lain. Sebaliknya, setiap kali seseorang

mengeluarkannya, maka akan datang yang lain karena ia selalu

merembes.

Bersuci dengan batu sudah cukup, tidak perlu mencuci

dengan air. Orang yang melakukan Istinja dianjurkan untuk
memercikkan air pada kemaluannya, karena jika ia merasakan

basah maka ia bisa mengatakan bahwa basah tersebut berasal dari

air yang dipercikkannya.

Adapun orang yang mengalami beser, yaitu keluamya air

seni tanpa bisa ia konhol secara tidak terpuhrs, ia boleh

menggunakan pelindung unfuk mencegah keluamya air seni,

sehingga air seni dapat terhenti seukuran wakfu unfuk bersuci dan

shalat. Jika air seni tetap mengalir seperti istihadhah, maka ia

cukup wudhu setiap kali hendak mengerjakan shalat. Allah
Mahatahu.

Bab Siwak

Apakah Menggosok Gigi dengan Tangan Kiri atau
Kanan?

Slnikhul Islam Dtanya

Apakah menggosok Egi dengan tangan kiri ifu lebih utama

daripada dengan tangan kanan, ataukah sebaliknya? Apakah boleh

menentang orang yang menggosok gigi dengan tangan kiri? Mana

yang lebih utama?
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Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yung paling

utama dalam menggosok gigi adalah dengan tangan kiri
sebagaimana diredaksikan oleh Imam Ahmad dalam riwayat hnu
Manshur Al Kausaj. Ia menyebutkan pendapat ini dari Imam

Ahmad dalam penjabarannya terhadap berbagai masalah, dan

kami tidak mengetahui adanya seorang imam yang berbeda

pendapat dalam masalah ini. alasannya adalah karena menggosok

gigi itu termasuk perbuatan menghilangkan kotoran, sehingga ia

seperti istinsyar dan membuang ingus serta perbuatan-perbuatan

lain yang bertujuan unhrk menghilangkan kotoran. Sebagaimana

menghilangkan najis saat Istinja dan istijmar (menggunakan batu)

dianjurkan dengan tangan kiri. Menghilangkan kotoran, baik yang

wajib atau yang sunnah, menggunakan tangan kiri.

Perbuatan ifu ada dua macam- Pertama, dilakukan dengan

dua sisi tubuh. Kdua, dilakukan dengan salah satu sisi tubuh.

Kaidah-kaidah syari'at yang baku menetapkan bahwa

perbuatan-perbuatan yang melibatkan tubuh sisi kanan dan kiri ihr

dianjurkan untuk didahulukan sisi yang kanan jika termasuk

kategori mulia seperti wudhu dan mandi. Permulaan dari sisi yang

kanan dilakukan dalam menggosok gigi, mencabut bulu ketiak,

memakai pakaian, memakai sandal, masuk rumah dan masjid,

keluar dari kamar mandi, dan lain-lain.

Sedangkan permulaan dari sisi yang kiri dilakukan dalam

hal-hal sebaliknya, seperti masuk kamar mandi, melepas sandal,

dan keluar dari masjid.

Sedangkan perbuatan yang khusus dengan salah satu sisi

tubuh, jika ia termasuk pertuatan mulia maka digunakan tangan

kanan seperti makan, minum, jabat tangan, menyerahkan dan
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menerima kitab, dan lain{ain. Jika sebaliknya maka digunakan sisi

tubuh yang kiri seperti Istinja, menyentuh kemaluan, istinsyar,

membuang ingus, dan lain-lain.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa gosok gigi adalah

ibadah yang menjadi fujuan dan disyari'atkan saat hendak

mendirikan shalat meskipun tdak ada kotoran. Jika ibadah

menjadi fujuan, maka ia dilakukan dengan tangan kanan.

Jawabnya, masing-masing dari dua premis tersebut tertolak,

karena gosok gigi diqnri'atkan untuk menghilangkan kotoran lang
ada dalam mulut. Alasan ini disepakati oleh para ulama. Karena ifu
gosok gigi disyari'atkan saat ada sebab-sebab yang mengakibatkan

perubahan bau mulut seperti tidur dan pingsan, serta saat

melakukan ibadah Snng unfuknya disyari'atkan kesucian seperti

shalat dan membaca Al Qur'an. Oleh karena mulut sangat besar

kemungkinannya mengalami perubahan aroma, maka disyari'atkan
gosok gigl setiap hendak mengerjakan shalat, sebagaimana

disyari'atkan mencuci tangan bagi orang yang hendak berwudhu

karena tangan adalah alat unfuk menuangkan air.

Para ulama berbeda pendapat mengenai kasus ketika

dipastikan tangan bersih; apakah dianjurkan mencucinya atau

fidak? Ada dua pendapat yang masyhur dalam masalah ini.

Terkadang pendapat senrpa dikatakan dalam gosok gigi jika

dikatakan bahwa mencuci tangan dianjurkan, meskipun mulut

dalam keadaan bersih, ketika hendak mengerjakan shalat. Inilah

alasan penolakan terhadap premis pertama.

Adapun alasan penolakan terhadap premis kedua adalah

kendati diasumsikan gosok gigi merupakan ibadah ya.,g menjadi

fujuan, namun apa dalil yang menunjukkan anjuran unhrk

mengerjakannya dengan tangan kanan? Ini adalah premis yang
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tidak didasari dalil. Sebaliknya dapat dikatakan bahwa ibadah itu

dilakukan dengan sisi fubuh yang sesuai, dan yang diutamakan di

dalamnya adalah sisi fubuh yang sesuai.

Selanjutnya, mengenai pemyataan bahwa gosok gigi

merupakan ibadah yang menjadi hrjuan, jika yang dimaksud adalah

ibadah mumi dan tidak bisa dilogikakan alasannya, maka

pemyataan tersebut tidak benar karena seluruh umat Islam sepakat

bahwa gosok gigi adalah perbuatan yang masuk akal. Ia tidak

sama kedudukannya dengan melempar Jumrah. Tetapi jika yang ia

maksud adalah harus ada niat di dalamnya seperti bersuci, dan

bahwa gosok gigi tetap disyari'atkan meskipun diyakini mulut

dalam keadaan bersih atau semacam ifu, maka deskripsi ini dapat

diterima. Namun, hal itu tidak menunjukkan bahwa ia dianjurkan

untuk dilakukan dengan tangan kanan karena tidak ada dalil

tentang hal itu. Karena keberadaan gosok gigi harus didahului niat

atau disyari'atkan dalam keadaan diyakini kebersihan mulut tidak

meniadakan keberadaan perbuatan ini sebagai perbuatan mulia
yang dilakukan dengan tangan kanan, melainkan hal tersebut

mungkin berlaku di dalamnya meskipun ada deskripsi tersebut.

Tidakkah Anda melihat bahwa thawaf di Baihrllah itu
termasuk ibadah paling mulia yang menjadi tujuan? Dalam thawaf
juga dianjurkan untuk dekat dengan Baitullah. Meskipun demikian,

sisi tubuh yang kiri lebih dekat dengan Baitullah karena dalam
gerakan berputar itu sisi yang kanan bertopang pada sisi yang kiri.
Demikian pula dalam istinsSnr (membercihkan hidung) dianjurkan

menggunakan tangan kiri unfuk memuliakan tangan kanan.

Demikian pula dengan gosok gigi.

Selanjutnya, jika dikatakan bahwa pada mulanya termasuk

kategori perbuatan menghilangkan kotoran, dan jika dikatakan

bahwa dalam perbuatan tersebut disyari'atkan untuk beralih dari
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tangan kanan ke tangan kiri karena lebih memuliakan tangan

kanan, maka hal itu tidak menghalangi keberadaan pertuatan

menghilangkan kotoran sebagai suatu perbuatan 5nng menjadi

fujuan, seperti istijmar bebok dengan bafu) dengan menggunakan

tiga batu bagi kalangan yang mewajibkannya seperti Asyr$nfi'i
dan Ahmad. Mereka ma*ajibkan penggunaan batu yang ketiga

meskipun tanpa ifu sudah bersih.

Demikian pula dengan pengulangan tiga kali atau tuiuh kali
dalam mencuci najis manakala wajib. Ulama png
ma,rnjibkannya memerintahkan unfuk mengulangi hingga tiga kali

meskipun najis sudah hilang tanpa basuhan 5nng ketiga.

Demikian pula dengan pengulangan tiga kali dalam wudhu
hukumnya sunnah meskipun anggota wudhu telah bersih tanpa
pembasuhan yang ketiga, dan meskipun Udak ada kerokkan
bahwa penghilangan najis merupakan hal 3nng menjadi tuiuan

dalam Istinja dengan air dan batu.

Demikian pula dengan pembersihan kotoran dari muhrt ihr
menjadi tujuan dari gosok gigi secara pasti, meskipun ia tetap
disyari'atkan pada saat tidak ada kotoran pada mulut untuk
memastikan fujuan tersebut tercapai. Hal ifu tidak menghalangi

pelaksanaannya dengan tangan kiri, sebagaimana bahr Snng ketiga

dalam istijmar diusapkan dengan tangan kiri, dan basuhan png
ketujuh pada tempat 5nng terkena jilatan anjing juga dilakukan

dengan tangan kiri, sertia perbuatan-pertuatan lain l.r,S hrjuannyn

adalah untuk menghilangkan kotomn.

Barangkali ada yang mengatakan bahura gosok glsl
dis5rari'atkan pada waktu tidak ada kotoran pada mulut unhrk
menyempumakan tujuan dan menghilangkan keraguan dengan

tindakan past. Juga karena hikmahnya terkadang tersembunyi,
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sehingga hukum di dalamnya dikaitkan dengan dugaan, lantaran

hilangnya kotoran secara total ifu terkadang sebatas dugaan saja,

tidak sampai kepada keyakinan. Keyrakinan dalam masalah

tersebut sulit dicapai. Karena itu dugaan diposisikan pada posisi

hikmah, sehingga gosok Egi disyari'atkan ketika hendak

mengerjakan shalat meskipun pelakunya tidak melihat adanya

penrbahan pada mulut, atau mernang tidak ada perubahan pada

mulut, karena menunrt biasanyra perubahan ifu terjadi.

Pernyataan ini tdak ada bedanya dengan pernptaan pam

ulama lain, dan hal itu tidak mengeluarkan keberadaan gosok gigi

dari kategori perbuatan menghilangkan kotoran, meskipun ia juga

merupakan ibadah yang menjadi tujuan dan disyari'atkan niat di
dalamn3p. Dengan demikian, gosok gigi dilakr"fian dengan tangan

kiri seperti istins5nr, Istinja dengan bafu, menggosok tempat lnng
terkena jilatan aniing, dan lain sebagain3n. [-ain halnfn dengan

menuangkan air, karena ia termasuk pertuatan mulia. Karena ifu
oftmg yang berwudhu melalnrkan istinsSmq (memaslclran air ke
hidung) dengan tangan kanan, dan melakukan istinsSmr

(mengeluarlan air dari hidung) dengan tangan kiri. Orang lnng
Istinja menuangkan air dengan tangan kanan dan menggosok

dengan tangan kiri.

Dernikian pula dengan ormg png mandi dan benpudhu

dalam mengambil air, sebagaimana fnng dilakukan oleh Nabi ,$.
Beliau memasukkan tangan kanan beliau ke dalam bejana,

kemudian beliau menuangkannya pada tangan kiri.€7 Selain ifu,

menyentuh aurat dalam mandi dilakukan dengan tangan kiri.
Gang yang mencuci tempat keluamln najis juga menuangkan air

dengan tangan kanan. Jika ia perlu menyentuh tempat tersebut,

447 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang n-nndt 12761 dari Maimunah, dan
fur-Nasa'i dalam pembahasan tentang mandi (243) dari Aiq,nh 6.
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maka ia menyenfuhnya dengan tangan kiri. Dalil-dalil syari'at dan

pokok-pokoknya saling menguatkan. Allah Mahatahu.

Kapan Khitan Dilakukan?

Syaikhul Islam DitanSp

Kapan khitan dilakukan?

Syaikhul Islam Menjawab

Khitan dapat dilakukan kapan saja. Tetapi kefika anak telah
mendekati baligh, maka seyogianya ia dikhitan seperti yang

dilakukan oleh masyarakat Arab agar anak tidak mencapai baligh

dalam keadaan belum dikhitan.

Ada dua pendapat mengenai khitan @a usia fujuh tahun,

dan dua pendapat tersebut merupakan dua riwayat dari Ahmad.
Menurut satu pendapat, hal itu Udak dimakruhkan karena
hrahim & mengkhitan Ishaq & pada usia hrjuh tahun. Pendapat

lain mengatakan makruh karena itu adalah pertuatan orang-orcmg

Yahudi sehingga dimakruhkan meninr mereka. Ini adalah madzhab

Malik. Allah Mahatahu.

Orang yang Sudah Baligh tetapi belum Dikhitan

Syaikhul Islam Dtanp
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Ada seorang muslim yang sudah baligh dan berakal shalat

dan berpuasa dalam keadaan belum dikhitan. Apakah hal tersebut

boleh? Bagaimana hukum orang yang tidak berkhitan?

Syaikhul Islam Menjawab

Jika udak ada kekhawatiran atas bahaya khitan, maka ia
wajib berkhitan karena khitan disyari'atkan dengan tegas bagi umat

berdasarkan pendapat yang disepakati pam imam, bahkan

hukumn5a wajib menurut AqrSlnfi'i dan Ahmad dalam pendapat

yang masyhur darinya. Ibrahim Al Khalil & berkhitan setelah usia

80 tahun.

BahaSn khitan dikembalikan kepada dokter yrang tepercaya.

Jika khitan mengakibatkan bahaSra pada musim panas, maka ia
boleh ditunda hingga musim dingin. Allah Mahatahu.

Ktritan bagr Perempuan

SSraikhul Islatn Ditarr3Ta

Apaloh perempuan berkhitan atau tidak?

Slnilfiul Islam Menjaunb

Segala puji bagi Allah. Ya, ia berkhitan, dan cara khitannya

adalah dipotong kulit paling ujung yang benfuknya seperti jengger

alnm. Rasulullah # pemah bersabda kepada perempuan juru

khitan,
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rA ei, *jJ,;df t3$ ;f*s u, ;*i
r-)1jt+>

"Potonglah sedikit, dan janganlah l<amu memapas habis,

karena yang demikian itu lebih menundul<lan u/ajah dan l&ih
menyenangkan suaminya.'M

Maksudnya, janganlah kalian berlebihan dalam

memotongnya, karena hrjuan dari khitan laki-laki adalah

menyucikannya dari najis lang mengendap pada kulup, sedangkan

tujuan dari khitan bagi perempuan adalah menyeimbangkan

syahwahrya. Karena jika ia dibiarkan berkulup, maka ia menjadi

besar syahwatnya.

Karena itu dalam ungkapan caci maki disebutkan, "Dasar

anak perempuan fukung sunat!" Alasan ungkapan ini adalah

karena perempuan fukang sunat ifu sering melihat kemaluan laki-

Iaki. Karena ifu, pertuatan nista di kalangan perempuan Tatar dan

bangsa Frank lebih banyak terjadi daripada di kalangan perempuan

umat Islam. Namun jika khitan perempuan dilakukan secara

berlebihan, maka syahuntnya menjadi lemah sehingga fujuan laki-

laki Udak tercapai dengan sempuma. Dan jika ia dikhitan tanpa

berlebihan, maka tujuannya dapat tercapai dengan seimbang.

Allah Mahatahu.

'tt!8 HR. Abu Dawud dalam pembahasan tentang adab (5271). Abu Dawud Mata,
"Sanadnya tidak kmt, dan ia diriwayatkan secara mual." Abu Dawud juga berkata,
"Muhammad bin Hassan tidak dikenal, dan hadits ini lemah."
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Apakah Anak yang Mati Sebelum Dikhitan itu
Wajib Dikhitan setelah Mati?

SSnikhul Islam DitanSn

Jika ada anak kecil yang belum dikhitan meninggal dunia,

apakah ia dikhitan setelah ia meninggal dunia?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Tidak seorang

pun ]lang wajib dikhitan setelah mati.

Jarak Waktu yang Dianjurkan unhrk Mencukur
Rambut Kemaluan

Slnilfiut Islam DitanSTa

Berapa lama seorang laki-laki dianjurkan unfuk mencukur

rambut kemaluannya?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Diriwayatkan
dari Anas 4& bahwa Rasulullah # menetapkan bagi mereka

batasan waktu unfuk mencukur rambut kemaluan dan mencabut

ketiak selama empat puluh hari. Hadits ini terdapat dalam kitab

Ash-Shahih.4ae Ahh Mahatahu.

489 HR. Muslim dalam pernbahasan tentang b€rsud 12fi/571dan An-Nasa'i dalam
pernbahasan tentang bersuci (14), kedrrarya dari Anas &.
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Mencukurkan Rambut di Tangan para Syaikh dan
Makam yang Dikeramatkan

Syaikhul Islam Ditanya

Apa pendapat para ulama tentang suafu kaum yang

mencukurkan rambut mereka di tangan para syaikh, atau di

makam yang rnereka kerarnatkan, serta menganggap hal itu
sebagai taqam-rb dan ibadah? Apakah yang demikian itu sunnah

atau bid'alfl Apakah mencukur rambut secara muflak ifu sunnah

atau bid'alf Berilah kami fatwa, semoga Allah membalas kebaikan

Anda.

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Menculnr
rambut itu ada empat macarn, yaifu:

Pertama, menculmr rambut pada wakfu haji dan umrah.

Mencukur rambut ini termasuk yrang diperintahkan Allah dan

Rasul-Nya, disyari'atkan, dan ditetapkan dalam Kitab dan Sunnah

serta ijma' umat Islam. Allah berfirman, ';i{i5, oLi$ii '#"itt1l

6j,CJ t fft'&tl:'"#qy. "saunssuhnya kamu pasti

akan memasuki Masjid Al Haram, insya Allah dalam kadaan
atnan, dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya,

sdang kamu tidak merasa takut "(Qs. Al Fath [z18l: 27)

Ada riwayat mutawatir dari Nabi # bahwa beliau

membotaki kepala beliau dalam haji dan umrah beliau. Demikian

pula dengan para sahabat beliau, tetapi di antara mereka ada yang
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membotaki rambut dan ada yang memendekkan. Karena itu Nabi

S berdoa,

;rlt J ,r,
9o',fiL-11. .P

tz o

_r) t;" 4r
r4.5;lg

)z o

u tjs'r,ri;Jjl. .P 4t
';gA.\*t 

6t:t
9 '-t1

Jeind

u.5;:irt :Jts e'u#lli nl 'J;:ru- rtjv

: Jtt
c

:JG f ) 4lJlJ-y)
)z

"Ya Allah, ampunilah orang-orzrng tnng membotaki
rambubtya. " Para sahabat bertanya, "Ya Fkasulullah, bagaimana

dengan orang yang memendekkan rambuhya?" Beliau berdoa,
"Ya Allah, oftng-orang Jnng membobki rambuttya."
Para sahabat bertanya lagi, 'Ya Rasulullah, bagaimana dengan

orang-orang yang memendekkan rambutrya?" Beliau berdoa lagi,

"Ya Allah, ampunilah orang-orang tnng membotaki rarnbua4m."

Para sahabat bertanya lagi, "Ya Flasul, bagaimana dengan orang-

orang yang memendekkan rambutnya?" Beliau akhimya berdoa,
'Dan juga orang-otie,ng yang memendekkan rambubt5n.'49o

Nabi # memerintahkan para sahabat yang tidak

menggiring her,van kurban dalam Haji Wada' agar memendekkan

rambut mereka unfuk umrah ketika mereka thawaf di Baitullah
serta sa'i antara Shafa dan Marwah, kemudian mencukur habis

rambut mereka setelah mereka menunaikan haji. Dengan

demikian, mereka menggabungkan antara memendekkan rambut
pertama kali dengan mencukur habis kedua kali.

4e0 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang haii (1728), dan Muslim dalam
pembahasan tentang hali(13O2/320), keduanya dari Abu Hurairah rg.
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Kdua, mencukur rambut karena ada kebufuhan seperti

untuk pengobatan. Yang demikian ifu hukumnp boleh menurut

Kitab dan Sunnah serta Uma', karena Allah memberikan

keringanan kepada orang ihram untuk mencukur rambutrya jika

ada penyakit di kepalanya, padahal sebenamya ia tidak boleh

melakukannya, sebagaimana ftrman Allah, G3jlig i; f:"i:rW{;

*S I'*'* it rQ i|<+ -*V i i;i.4.1$; &'rg; ,,:t1 'Dan

janqanlah kanu menculrur keplamu sebelurn kurban sampai di
tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit abu
ada gangguan di kepalanSn Qalu ia bercukur), maka waiibkh
aksnjn berfidtnh, Wifut berpuaa abu betsedekah atau
berkotban "(Qs.Al Baqarah l2l: L95)

Ada riwayat yang valid menunrt pendapat yang disepakati

umat Islam dari Ka'b bin 'U;raht

,# ,r *) *br J2''at y't tx
|!;ri ilw - y?r'u Jte;,Ft; - *'-;t
;e'AA;'&Y, 5l.r ,Jw e :JLt r:*rV

'LSl* j *
(: 

^:*
oJ'i'jt 

t
o

f-6 .o.
dl:-rt '4)/ . LJ-'

lz I

Il,i
c,

'Ketika Nabi $ melau,ratinya send/akfu umrah Hudaibi5ryah,

kutu-kufu berjatuhan dari kepalanya, lalu Nabi # bertianya,

'Apakah kufu-kufu ifu mengganggumu?" la menjawab, "Ya."

Beliau bersabda, "Cukurlah rambutmu dan sembelihlah seekor

,J
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kambing, atau puasalah tiga hari, atau berilah makan kepada

enziln orang *itkin.497

Hadits ini disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan

Muslim, serta diterilrla secara positif oleh seluruh umat Islam.

Ketiga, mencukur rambut dengan fujuan ibadah dan zuhud

di luar haji dan umrah. Ada sebagian orang yang menyuruh orang

yang bertaubat unhrk mencukur rambutn5n, atau menganggap

pembotakan kepala sebagai simbol ahli ibadah dan agama, atau

bagran dari kesempumaan zuhud dan ibadah, atau menganggap

orang yang mencukur rambutrya lebih utama daripada orang yang

tidak mencular rambutrya, atau lebih taat agama, atau lebih

zuhud, seperti yang dilakukan oleh sebagian pengikut syaikh.

Dalam salah sahr tradisi mereka, jika seorang syaikh

menunhrt taubat seseorang, maka ia menculur sebagian

rambutnya, lalu menymruhnya shalat di atas sajadah. Pencukuran

rambut oleh syaikh itu sebagai tanda kesempumaan syaikh yang

karenanya ia pafut menjadi teladan untuk menunhrt pertaubatan

para pengikut mereka. Ini jelas bid'ah, tidak diperintahkan Allah

dan Rasul-Nya. Hukumnya tidak wajib dan tidak pula sunnah

menurut seorang imam pun. Perbuatan ini juga udak dipraktikkan

oleh para sahabat dan tabi'in, dan tidak pula para syaikh lnng
masyhur dengan zuhud dan ibadahnya seperti Fudhail bin 'lyadh,

hrahim bin Adham, Abu Sulaiman Ad-Darani, Ma'mf Al Karkhi,

Ahmad bin Abu Al Hawari, As-Sarqusthi, Junaid bin Muhammad,

Sahl bin AMullah At-Tustari, dan para syaikh seperti mereka.

Mereka semua tidak pemah mencrrkur rambut seseorang ketika

491 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang orang yang terkepung dalam haji
(1815), Muslim dalam pernbahasan tentang haji (1201/80-84), At-Tirrnidzi dalam
pembahasan tentang haji (953) dengan menilainya hasan-shahih, Malik dalam lstab Al
Muwaththa' (7 / 477), dan Ahmad (4/241, 2421.
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hendak bertaubat, dan tidak memerintahkan seorang pun unfuk

mencukur rambutrTya ketika ingin bertaubat.

Ada banyak sekali manusia yang memeluk Islam di zaman

Nabi &, tetapi beliau udak memerintahkan mereka untuk

mencukur rambut ketika mereka masuk Islam, dan Nabi # pun

tdak pemah mencukur rambut seseorang dan shalat di atas

sajadah. Sebaliknya, beliau shalat sebagai imam bagi seluruh kaum

muslimin, dan beliau shalat dengan alas seperti jama'ah yang

shalat bersama beliau, dan duduk di atas alas png sarna dengan

mereka. Beliau tidak membedakan diri dengan alas duduk, baik ifu

sajadah atau alas lain.

Terkadang Rasulullah # t jrd di atas l<humainh, yarlt
suafu alas Snng dibuat dari pelepah kurma, karena masjid saat itu
belum diberi alas. Bahkan mereka sering shalat di atas pasir dan

kerikil. Sering kali Nabi $ shalat di atas tanah hingga ada bekas

tanah di dahi Nabi $.
Barangsiapa png meyakini berbagai bid'ah yang bukan

wajib dan sunnah sebagai taqamrb dan jalan menuju Allah, serta

menjadikannya sebagai kesempumaan agama dan perintah bagi

orang yang bertaubat, ahli arhud dan ahli ibadah, maka ia sesat,

keluar dari jalan Ar-Rahman, dan mengikuti langkahJangkah

syetan.

Keempat, mencukur rambut di luar manasik haji dan

umrah, bukan karena kebutuhan, dan bukan untuk tujuan taqamrb

dan menjalankan agama. Ada dua pendapat tentang hal ini, dan

keduanya merupakan dua riwayat dari Ahmad, yaitut

Pertama, hukumnya makruh. Ini adalah madzhab Malik dan

selainnya.
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Kedua, hukumnya mubah. Ini adalah yang dikenal menumt
para sahabat Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i, karena Nabi r$ pemah

melihat anak kecil yang dicukur habis sebagian rambukrya lalu

beliau bersabda,
z4)iil{i'1,

-f
t
0

6til{ i-*Vt

"Cukwlah seluruh nmbubt5n, atau biarkan seluruh

ramhthtm.'M

Nabi S pemah disodor beberapa anak kecil yang umumya

di atas tiga tahun, lalu beliau membotaki kepala mereka. Juga

karena Nabi $ melarang qaza', yaitu mencukur sebagian rambut

saja. Hal ifu menunjukkan kebolehan mencukur seluruh rambut.

Sementara kelompok pertama mengatakan bahwa mencukur

rambut adalah simbol para pelaku bid'ah karena kelompok

Khawarij mencukur rambut mereka. Bahkan sebagian kelompok

Khawarij menganggap mencukur rambut sebagai kesempumaan

taubat dan ibadah. Dirir,rnyatkan dalam l<rtab ,Ash-Shahihain bahwa

ketika Nabi $ membagi-bagikan harta pampasan perang pada

hari Fathu Makkah, beliau didatangi seorang laki-laki yang tebal

jenggohya dan botak kepalanya.493

Tentara yang Menyabuti Uban di Jenggotnya

Sfikhul Islam Ditanya

492 HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tenbng mengurai rambut (4195), An-
Nasa'i dalam pembahasan tentang pefiiasan (5048), dan Ahmad (2/881, mereka
sernua dari hnu 'Umar 4g.

4e3 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4351), Muslim dalam
pernbahasan tentang zal<at (1064/143, 741.l, keduanya dari Abu Sa'id Al Khudri .g.
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Ada tentara yang mencabuti uban di jenggotorya. Apakah ia

berdosa atau tidak?

Syaikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Mencabut uban

maknrh, baik bagi tentara atau selainnya, karena dalam

hadits disebutkan,

c# *,# *:,
zlot. )d-)9 dl

a

t }b ,1r
,d

a

r)
c
I

;:.:ir )j4ivr*Jirr
t. -J D - - .

'Nabi S melarang mencabut uban dan bersaMa, "Ubn
dalah caha5n onng muslim.4%

Hukum Orang Junub lrang Mencukur Rambut atau
Kumisn5Ta

Slpilfiul Islam DitarryTa

Ada seorang laki-laki yang kefil<a junub ia memotong

kukunya atau mencrrkur kumisnya, atau menyisir rambutrgra.

Apakah pertuatann5n itu berdosa? Ada orang lain lrang
memberinya nasihat dan berkata, "Jika orang junub menctrhrr

rambutnya atau memotong larlrunla, maka bagian-bagian fubuh itu

494 HR At-Tirmi&i dalam penrbahasan tentang eb Q82ll dengart
.6asan, hnu Maiah dalam tenhng adab (3721), Ahrnad 12/206,210,
2121, merd<a semua dari 'Umar bin Syu'aib dari ayahnya dari kakel$!,a. Redal$i
hadits milik At-Tirmidzi.
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akan kembali kepadanya di akhirat, kemudian orang itu bangkit

pada hari Kiamat dalam keadaan mengalami sebagian dari junub

sesuai dengan yang berkurang darinya." Apakah ifu benar atau

tidak?

Slpikhul Islam Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ada riwayat
valid dari Nabi $ melalui Hudzaifah &, dan juga melalui Abu

Hurairah ig, bahwa ketika disebut orang yang junub di hadapan

beliau, beliau bersaMa,

O4^*r- L)z
"-';ltLL,to/

Y

'sesungguhnya orzrng mukmin ifu b'dak najis.'495

Dalam krtab Shahih Al Hakim terdapat tambahan redaksi,

.,6,
L>

'Baik dalam kadaan hidup atau mati.'496

Saya tidak mengetahui adanya dalil Syari' mengenai

makruhnya menghilangkan rambut dan kuku bagi orang yang
junub. Bahkan Nabi $ pernah bersabda kepada orang yang baru

masuk Islam,

c.ot/o.tooz|y\;(r ';a 
"tv 

6)1

495 FIR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang mandi (283), dan Muslim dalam
pembahasan tentang haidh 127 3 / 1L61.

4% HR. Abu Dawud dalam pernbahasan tentang bensuci (355), dan Ahmad
(3/415'), keduanya dari Abu Kulaib.

€-;'1,
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"Hilangkanlah

berl<hitanlah.497

daimu rambut kekafiran, dan

Jadi, Nabi $ memerintahkan orang yang baru masuk Islam

unfuk menunda khitan dan menghilangkan rambut dari mandi.

Pemyataan beliau yang mutlak menunjukkan kebolehan dua hal
tersebut. Demikian pula, wanita yang haidh diperintahkan untuk
menyisir rambutnya seu/aktu mandi, padahal menyisir rambut

dapat merontokkan sebagian rambut. Allah Mahatahu.

4e7 lbid.
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Catatan:
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